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DAFTAR ISI 


Lanjutan Penjelasan tentang Shalatnya Ibunda Anas dan Bibinya 
di Belakang Rasulullah SAW 
Hadits Nomor: 2208 Web ikann senin tn banten atamataa na menta as 1 
Penjelasan tentang Larangan Mencegah Kaum Perempuan Pergi ke 
Masjid untuk Shalat 2 
Fladits Nomor: 2209 Se iekak bunaaun ana Bina mma asa 2 
Penjelasan tentang Salah Satu Dari Dua Syarat yang 
Membolehkan Melakukan Perbuatan Tersebut 
Hadits Nomor: 2210 w.»ivssovist2etenvorin nian manenocan menahan hama sa kan laman nasnke 3 
Penjelasan tentang Syarat Kedua yang Membolehkan Perbuatan 
Tersebut 
Hadits Notmior: 221 U. 3 pena soon ahatnnbananh 5 
Penjelasan tentang Syarat Ketiga yang Membolehkan Kaum 
Perempuan Datang ke Masjid pada Malam Hari 
Hadits Nomor: 2212 .iriserenesnn iii marnebinundkan ss saban cmnaaae aasesasankaidan 6 
Penjelasan bahwa Seorang Laki-Laki Dilarang Mencegah 
Isterinya Menunaikan Shalat Isya di Masjid 
Hadits Nomor: 2215 swt ata man ain ha 7 
Penjelasan tentang Kondisi Perempuan yang Diperbolehkan 
Keluar (Menuju Masjid) Untuk Menunaikan Shalat Isya Secara 
Berjamaah | 
Hadits Nomor: 2214: ie kesiangan nahas ema aan 9 
Penjelasan bahwa Perempuan Dilarang Memakai Minyak 
Wangi Bila Hendak Menunaikan Shalat Isya Berjamaah (Di Masjid) 
Hadrts Nomor: 2215 Lina mon otak ae dhan Manan 10 
Penjelasan bahwa Perempuan yang Mengikuti Shalat Isya 
Berjamaah Dilarang Mengangkat Kepalanya sebelum Kaum Lelaki 
Duduk Bila Pakaian Mereka Ketat 
Hadits Notnote 2216 bere kede keningnya 11 
Penjelasan bahwa Perempuan yang Shalat Bila Pakaiannya Lebih 
Tertutup maka Pahalanya Akan Lebih Besar 


Hadits Nomor 2217 eos sb mann 12 
Penjelasan tentang Larangan Shalat Berjamaah di Antara 
Tiang-Tiang 

Hadits Nomor: 2218 cie eren name ha tanaman 14 
Penjelasan tentang Khabar Kedua yang Menegaskan Bahwa 
Larangan Ini Bersifat Mutlak 

Hadits Nomor: 2219 merarssenanganan anang memb saat 15 
Penjelasan bahwa Nabi SAW Melakukan Perbuatan yang 
Bertentangan Secara Zahir 

Hadits Nomor: 2220 .......oo.co.o.oo.ooo Haag 16 
Penjelasan tentang Menjadi Imam yang Konsekuensinya 
Diperoleh Makmum dan Imam Sekaligus 

Hadits Nomor 2221 mens dan ema kemanan 17 
Penjelasan bahwa Para Makmum Dilarang Bangun sampai Mereka 
Melihat Imam 

Hadits Nomor 2222 nina aa asn 19 
Penjelasan tentang Khabar yang Menguraikan Kata Ringkas dalam 
Hadits di Atas 

Hadits Nomor: 2225 erna bosan 20 
Penjelasan bahwa Orang yang Tidak Ditunggu Muadzdzin dan 
Jamaah saat Dia Datang untuk Shalat Disunnahkan agar Tidak 
Merasakan dalam Dirinya bahwa Mereka Berdosa Meskipun Dia 
Orang yang Paling Baik di Antara Mereka 

Hadits Nomor: 2224. 2nd nyumnaanka 21 
Penjelasan bahwa Bila Imam Terlambat Mendatangi Jamaah 
Mereka Disuruh Mengangkat Seseorang untuk Mengimami Mereka : 

Hadits Nomor: 2225 terenak nina aah 23 
Penjelasan bahwa Makmum saat Berdiri Wajib Menunggu Sujud 
Imamnya Lalu Ikut Sujud Setelahnya 

Hadits Nomor: 2226 seniman bana bana Ayana 25 
Penjelasan tentang Khabar Kedua Yang Menegaskan Kebenaran 
Apa yang Telah Kami Uraikan 

Hadits Nomor 2227 sinema anna 27 
Penjelasan tentang Kewajiban Mengikuti Shalatnya Imam Meskipun 
Dia Kurang dalam Sebagian Hakikatnya 


Hadits Nomor 22065 Kena keke alm aan 28 
Penjelasan bahwa Makmum Dilarang Mendahului Imam dalam Ruku 
dan Sujud 

Hadits NGmor 2220 ena mn an ama ES 29 
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Penjelasan bahwa Makmum Dilarang Mendahului Imam saat Ruku 
dan Sujud | 

Hadits Nomor 2250 mci wan enim kaan 30 
Penjelasan tentang Khabar yang Membantah Pendapat yang 
Mengklaim bahwa Khabar Ini Diriwayatkan secara Gharib Oleh 
Ibnu Muhairiz dari Muawiyah 

Hadits Nomor: 2251 senen testrinn sin uintanatenaraneanmnnin aman Benanaan gua manah 32 
Penjelasan bahwa Makmum Boleh Membaca Takbir setelah Imam 
Selesai Shalat 

Hadits Nomor: 2232 ea asn takan 33 
Penjelasan bahwa Bila Imam telah Selesai Shalat Sementara 
di Belakangnya Ada Kaum Lelaki dan Kaum Perempuan, Dia 
Disunnahkan Duduk Sebentar di Tempatnya Sampai Kaum 
Perempuan Keluar Menuju Rumah Mereka sebelum Kaum Lelaki 

Hadits Nomor: 2235: sisi socoaeahen tenan namakan anne antanan 34 
Penjelasan bahwa setelah Imam Salam, Kaum Lelaki Harus 
Menunggu Sebentar Sampai Kaum Perempuan Keluar, Setelah Itu 
Mereka Baru Bangkit Untuk Menyelesaikan Urusan Mereka 

Hadits Nomor: 2234: ain mennanak en banana 36 

15. Bab Berhadats Ketika Shalat 

Dibolehkannya Seorang Imam Memberikan Jabatan Imamnya 
kepada Orang Lain ketika Berhadats tanpa Menunjuk Pengganti 

Hadits Nomor: 2299 sestetsnb an nama enakan 37 
Khabar yang Dianggap Kontradiksi dengan Khabar Abu Bakrah 

Hadits Nomor: 2226 senanin ana miom aan 40 
Perintah Mengulangi Wudhu dan Shalat bagi Orang yang Berhadats, 
baik Sengaja Maupun Lupa 

Hadits Nomor 2237 sets Beban na Nan amanat 42 
Tata Cara Beranjaknya Seseorang dari Shalat ketika Berhadats 
saat Menjadi Imam dan Makmum 

Hadits Nomor: 2238 men kece ennenemnn kaan klan 43 

.. Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Tidak Ada yang 

Menganggap Marfu ' Riwayat ini dari Hisyam bin Urwah selain 


Al Mugaddami 
Fiadits Nomor: 2239 serikat aan anna 45 
16.Bab Hal-Hal Yang Dimakruhkan Dan Tidak Dimakrulikan 
Bagi Orang Yang Shalat 
Hadits Nomor: 2240 weeenai om ena tahan 46 


Alasan Beliau Tidak Diingatkan oleh Makmum ketika 
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Meninggalkan Beberapa Ayat karena Lupa 


Hadits Nomor: 2241 .....oooWo.rcocoooooocomnnnnnnnnnnnennanmm mma 47 
Khabar yang Secara Tegas Me eakan Makna yang Kami 
Isyaratkan 
Hadits Nomor: 2242 ........nio2onnenarnnrenennennnnn ren aman menanamkan 48 
Hadits Nomor 22 erna NN Naa 50 
Hadits Nomor: 2244... annnn02nnennonnenn nenen nenen temanmu S1 


Pendapat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu Hadits adalah 
bahwa Penghapusan Hukum Dibolehkannya Bicara dalam Shalat 
- adalah di Madinah bukan di Makkah 
| Hadits Nomor: 2245 ende noetnammnbu amalan Dana 53 
Penyebutan Khabar yang Merinci Kemusykilan Kalimat yang 
Kami Sebutkan dalam Riwayat Ibnu Al Mubarak 


Hadits NOMOT: 2246 .....oooco.ocooooooooococo.co.oooco.Wc.coW oom 58 
Penghapusan Hukum Dibolehkannya Berbicara dalam Shalat 

Hadits NOMOT: 2247 ..e.ooocorWoWoWoWcomomomnenneten0nenanemanemaamamnakanaaan 59 
Pembicaraan yang Dilarang dalam Shalat 

Hadits Nomor: 2248 .....o.ooooocooooooooo##co##—#(W0oW 0 mmmenamaan 62 


Khabar yang Dijadikan Dalil oleh Orang yang Mengira khabar ini 
Dihapus oleh Dalil yang Menghapus Hukum Kebolehan Bicara 
dalam Shalat 

Hadits NOMOT: 2249 ..e.....2rn0nnrnnnnenenn0nenennn anna nana enam aan 64 
Khabar yang Dijadikan Dalil dan Membuat Orang yang Tidak 
Mendalami Ilmu Hadits Beranggapan bahwa Abu Hurairah Tidak 
Shalat bersama Rasulullah SAW pada Kisah Dzul Yadain 

Hadits NGmor 2050 bisakah mena sun aan in aan 66 
Khabar yang Menegaskan bahwa Abu Hurairah Shalat bersama 
Rasulullah SAW pada Kisah Dzul Yadain 


Hadits Nomor: 2251 ....ooooooooooooooooooooooooooooooooo. 68 
Hadits Nomor 2292 senen ea aa 69 
Hadits Nomor: 2253: asean ea ab an 70: 
Hadits NOMOF: 2254. sea deas bo nenninenssnnsibanenstenna sana knNaNasasankesadanan 71 
Hadits Nomor 225 aka Ket ab maka ain 71 
Hadits Nomot: 2296 na weni ee aki ea 72 


Dibolehkannya Menangis dalam Shalat Apabila bukan karena 
Sebab Duniawi 

Hadits Nomor? 2257 beltawnwasan nun amamla ia 74 
Dibolehkannya Seseorang Menjawab Salam dengan Isyarat ketika 
Shalat 
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Hadits Nomor: 2258 ..........oocoo.ooooooooooooooooi. 75 
Cara Menjawab Salam ketika sedang Shalat 

Hadits Nomor: 2259 .......ooooo.oo.o.ooooooooooooooooooo 7 
Cara Mengingatkan Sesuatu dalam Shalat bagi Wanita dan Laki-Laki 

Hadits Nomor: 2260 .......ooooooo.oooooooooooooocnttatnn 78 
Bilal Meminta Abu Bakar untuk Menjadi Imam Shalat 
Berdasarkan Perintah Nabi SAW 

Hadits Nomor: 2261 ......»o.oooo”ooo.oooooooooootenatanan 82 
Perintah bagi Seseorang yang Shalat ketika Hendak Mengingatkan 
Imam 

Hadits Nomor: 2262 .......»ooooooo oo. 84 
Tata Cara Memberitahukan Kesalahan Imam oleh Makmum 
saat Melaksanakan Shalat 

Hadits Nomor: 2203 ......—»o.ooooooooooooooooooooooocoooooo.. 85 
Dibolehkan Memberi Isyarat dalam Shalat jika Ada Keperluan 

Hadits Nomor: 2264 ........ooooccooooooooooooooooooooooooooo 86 
Perintah untuk Meludah di Sebelah Kiri, di Bawah Kaki Kiri bagi 
Orang yang Shalat 

| Hadits Nomor: 2265 ......oco.oco.oocoooooooooooooooooooooooooo 86 

Larangan Meludah ke Arah Depan atau ke Sebelah Kanan ketika 
Shalat 


Hadits Nomor: 2266 ......o»ooocoooooooooooooooooooooooooooio. 89 
Larangan Membuang Dahak di Kiblat atau di Samping Kanan 

Hadits Nomor: 2207. siisnsrocevervoonsvarewbaisrasarasesessdn kans mahaknnaaasaaniena 90 
Maksud Redaksi “di Bawah Kaki” adalah Kaki Kiri 

Hadits Nomor: 2268 2oio.ooc#ooWoo.mwnmen anna nanas nananan 91 


Alasan Dilarangnya Membuang Dahak ke Depan atau ke Kanan 
saat Shalat | | 

Hadits Nomor: 2269 ......oooooo.cooooooooooooomoooi 92 
Orang yang Tidak Sempat Mengubur Dahak atau Ingusnya ketika 
Shalat Hendaknya Mengelapnya dengan Pakaiannya 


Hadits Nomor: 2270 sawi anna anang ananian 93 

Hadits Nomor 2271 Harsono enerenam munaga kagak Lena 95 
Dibolehkan Seorang Mushalli Meludah ke Kedua Sandalnya 

Hadits Nomor: 2272 ....ooooo.ooWo.o Nada AN 96 
Larangan Menyapu Kerikil saat Shalat 

Hadits Nomor: 2273 .....ooocooco.oo.o.oooocoo—o..o.ooo.o.o.o.o.ooooic 97 


Khabar yang Membantah Pendapat yang Mengatakan bahwa 
Az-Zuhri Mendengar Khabar ini dari Sa'id bin Al Musayyib, bukan 
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dari Abu Al Ahwash Ang 

Hadits Nomor: 2274 .....oro... SN EA LA KANAN LA 98 
Larangan Menyapuk Kerikil saat Shalat Dipebolehkan ketika 

. Darurat 

Hadits Nomor: 2275 an ena Bea AAN 99 
Dibolehkan Mendinginkan Kerikil di Tangannya untuk Sujud di 
Atasnya ketika Udara Sangat Panas 

Hadits Nomor 2276“ rena ena am amal 100 

Hadis Nomo A7 Pa naa ba RE 102 
Larangan Mengambil Tempat Khusus di Masjid 

Hadits Nomor: 2278 ......ooooo.ooooooooWooooooooma 103 
Larangan bagi Mushalli untuk Menyanggul Kuncirnya ke Tengkuk 

Hadits NGMot 22TD ii EN naa 105 
Makruh Hukumnya Shalat dengan Rambut Disanggul ke Belakane 

Hadits Nomor: 2280 .....ooooooooooooo.ooooooo—. 107 
Larangan Memandang ke Atas saat Shalat 

Hadits Nomor: 2281 ......... ana ae NN NN 108 

Hadits Nomor 22 Aib ima aa an aa ana 109 
Larangan Mengangkat Kepala sebelum Imam 

Hadits Nomor: 2283 .........ooooooooooooooo. 110 
Larangan Menengadahkan Pandangan ke Atas saat Shalat 

Hadits Nomor: 2284 .........oooooooooooo.Wooooooo 111 
Larangan Bertolak Pinggang saat Shalat 

Hadits Nomor: 2285 ......oo.o.oocooooooooooo. 113 
Alasan Pelarangan Bertolak Pinggang saat Shalat 

Hadits Nomor: 2086 wine irteebonda ana asa amal esma kanan huanansa 114 


Kewajiban untuk Tidak Menoleh bagi yang Ingin Menyempurnakan 
Shalat 

Hadit8 NOMor 2287 seni ntew ente sekelas a abanba 115 
Dibolehkan Menoleh ke Kiri atau ke Kanan karena Darurat tanpa 
Merubah Posisi Badan dari Kiblat 

Hadits Nomor: 2288 cie ene tenan taman anak 117 | 

Hadits Nomor: 2289 .....oooooco.ooooooo.oooennenennnn 118 | 
Larangan Menyelimuti Seluruh Badan dengan Pakaian Sempit dalam 
Shalat 





Hadits Nomor: 2290 .......corcocoWoo oom. se nenakengana 119 
Dibolehkan Shalat dengan Satu Pakaian 3 
Hadits Nomor: 2291 .....oo»Wcooooooo#Wooooomnnnannnanann 121 


Tata Cara Shalat dengan Satu Pakaian 
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Ae Na ta an BASE 121 

Tata Cara Meletakkan Ujung Pakaian ke Atas Pundak ketika 
Shalat Menggunakan Satu Pakaian | 

Ao Na ANE al 122 
Dibolehkan Shalat Menggunakan Satu Gamis setelah 
Mengancingnya ) 

an Nana ON Sena un Kane atasan 123 
Diperbolehkan Shalat Menggunakan Satu Pakaian 

Ba NO PN aa Mag ana 125 
Khabar Kedua yang Mempertegas Dibolehkannya Shalat 
Menggunakan Satu Pakaian 


Aa Nae TO eh east 126 
Khabar yang Membantah bahwa Hadits ini Hanya Diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah 

Hadits Nomor: 2297 ....................... Nee ah 127 
Alasan Dibolehkannya Shalat Menggunakan Satu Pakaian 

Hadits Nomor: 2298 (noer nenannatar anna geneannnannNanamaanaan 12 
Tata Cara Shalat dengan Mengenakan Satu Pakaian 

aa NP paten dna ema ar 129 
Cara Berkemul dengan Pakaian dalam Shalat 

LE NG: 2300 asn bean 130 
Dibolehkan Shalat dengan Satu Sarung bila tidak Memiliki Pakaian 
Lain 

Na Nomor RO ab ane mt 131 
Dibolehkan Shalat dengan Satu Pakaian 

NO 230 Pen nana Ol mna 132 
Perintah untuk Menutup dan Menyelimuti Badan ketika Shalat 
dengan Satu Kain | 

Hadits Nomor: Sa mam 133 


Perintah untuk Menyelempangkan Kedua Sisi Kain di Kedua 
Pundak secara Berlawanan ketika Shalat dengan Satu Kain 
Sa aa ai 134 
Hal-Hal yang Harus Dilakukan Mushalli dalam Shalat ketika 
Memiliki Satu Kain yang Tidak Lebar 
na an ian an na 135 
Dibolehkan Shalat dengan Satu Pakaian ketika Tidak Ada yang 
Lain 


Hadits Nomor: KRL DN 136 
Dibolehkan Shalat di Atas Tikar 
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Hadits Nomor: 2307 .....ooooooooocoooooooooocoo.##o.#.W#o coco... 138 


Dibolehkan Shalat di Atas Permadani 

Hadits NOMOR: 2308 irebi nasrani eamtewon me menanaan 139 
Shalat Nabi SAW di Atas Tikar 

Hadits NOMOr: 2309 Ka yasi oven aren rrnsvinebsnansam on anane la Mainan ke bana Panas 140 
Shalat di Atas Khumrah 

Hadits Nomor: 2910 w.cerensasiesooneetodeeobnaoreneanin Kenanoanaan sunan sanoasa 141 

Hadits Nomor: 291 Kn din km nhk naik 142 
Khabar yang Mempertegas bahwa Nabi SAW Melaksanakan 
Shalat di Atas Khumrah 

Hadits NOmot 291L wes 0r2s nenen mdankan 143 


Maksud Redaksi “Semua Tanah adalah Suci dan Boleh 
Melakukan Shalat di Atasnya” 

Hadits Notnor: 2313: weissasesabesinserssitnsnerownnnndamnernasiveneenesana aah Sasa 144 
Maksud Redaksi, “Dijadikan Tanah bagiku sebagai Benda 
yang Menyucikan dan Tempat Bersujud” 

Hadits Nomdt: 2214 Leon aan usnnaaa 145 
Pengkhususan Keumuman untuk Redaksi yang telah Kami Sebutkan 
pada Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2915 w Mesin k an an aan 146 
Pengkhususan Kata Tanah 

Hadits Nomor: 2916 Kisi mn anakan aa 147 
Pengkhususan Redaksi, “Dijadikan Tanah bagiku sebagai 
Tempat Bersujud.” 

Hadits Nomor 2917 bean Anna 147 
Pengkhususan atas Keumuman Lafazh Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2918 seiman ama 148 
Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Hadits ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats dari Asy'ats bin Abdil Malik 

Hadits Nomor: 2919 Dioeisnnnrceneneieasneneseonnelannsaa na enein nana sena 149 
Kebenaran yang Kami Sebutkan pada Khabar Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2320 ........... ee nee nan 150 
Pengkhususan atas Keumuman yang Telah Kami Sebutkan pada 
Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2921 anon nb msi mkaima DI 
Larangan Shalat di Antara Kuburan | 

Hadits Nontor 2325 meko uni un kam bnin a aaanka 152 
Khabar yang Membantah Pendapat bahwa Khabar ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Asy'ats 
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Hadits Nomor: 2325 seenak mena santana an 153 
Larangan Shalat Menghadap Kuburan atau Duduk di Atas Kuburan 


Hadits Nomor 2924 2 mnan amen na han 154 
Larangan Menjadikan Kuburan sebagai Masjid 

Hadits Nomot: 2325 .......oooooro.ooooo Manna Pn 155 
Alasan Pelarangan Shalat di Kuburan 

Hadits Nomor: 2320: Mena mnta anne an 156 
Larangan Menjadikan Kuburan Para Nabi sebagai Masjid 

Hadits Nomor 2327 Marina eka mainananak 157 


Keterangan bahwa Bila Kuburan Sudah Dibongkar dan Tanahnya 
Sudah Dibolak-balik maka Boleh Shalat di Tempat itu, meski 
Sebelumnya adalah Kuburan 

Hadits Nomor 2328 ws erideeniab en innnn tunangan ennna an KA 158 
Dibolehkan Shalat dengan Pakaian Wanita bila Memang 
Tidak Mengganggu 

Hadits Nofnorz 2329 sen on bana aa 161 
Dibolehkan Shalat Memakai Selimut Istrinya bila Memang 
tidak Mengganggu 

Hadits Nomor: 2330“ ooxsexdesnddennsarerunenneneni mn kamenn anna nnna maha 162 
Dibolehkan Shalat Menggunakan Pakaian yang Digunakan 
untuk Bersetubuh dengan Istrinya 

Hadits Nomor: 2331 cxeiss2nvnensx0sesrenendenannnatabanananan asa sn sana 163 
Kotoran yang Dimaksud oleh Ummu Habibah 

Hadits Nomor: 2932 seniman anna Unas naa 164 

Hadits Nomor 2993 Leone 165 
Dibolehkan Shalat Mengenakan Pakaian Berwarna Merah jika Tidak 
Ada Hal yang Mengharamkan baginya 

Hadits Nomor: 2334 ........oooooooooooooo.ooomnnanna 166 
Dibolehkan Shalat Menggunakan Burd (jubah) Oithri 

Hadits Noniot? 2335 canon ente an sasa eka Ha 167 
Disunahkan tidak Shalat Menggunakan Selimut dan Kain Milik Istri 

Hadits. Nomor: 2336: sos ebineinsivaron edan dintanhuandon iss anu hakubkas 168 
Anjuran bagi Mushalli untuk Shalat Menggunakan Pakaian yang . 
Tidak Merepotkannya ketika Shalat 

Hadits Nomor: 2997 eitet aan banahbsa luna hap 169 
Alasan Baju tersebut Dibawa ke Abu Jahm 

Hadits Nomor: 2338 Lorena selasa 170 
Dibolehkan bagi Mushalli Memanggul Sesuatu yang Bersih di 
Pundaknya ketika sedang Shalat 
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Hadits NOMOr: 2939 Desain 172 
Shalat yang Disebutkan dalam Hadits Pen adalah Shalat 
Fardhu 

Hadits Nomor: 2340 .....ooooo.oWoooooWoWomoemamnnnnaaan -173 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Meski di Antaranya dan Kiblat 
Melintang Seorang Wanita yang Menjadi Mahram-nya 

Hadits Nomor: 2341 reva sne vi ea ne ian 174 
Hal yang Dilakukan Aisyah ketika Rasulullah Hendak Sujud 
sedangkan Aisyah Tidur Melintang di Antara Beliau dan Kiblat 


. Hadits NOMOT: 2342 .....oooooco.oWoWoooooWoc#o#WWm menanamkan 175 
Dibolehkan Shalat di Depan Wanita yang Sedang Tidur 

Hadits Nomor: 2343 ......ooocooooooooooWWWmm anna 176 
Aisyah Tidur Melintang di Depan Rasulullah SAW saat Beliau Shalat 

Hadits NOMOT: 2344 ......oocooocoWo2Wmennnnnnnn nana amammmmamaaa aa 177 

Hadits Nomor: 2345 ......ooocoocoocooooo.o.oWo.oooo oo. 177 


Nabi SAW Membangunkan Aisyah pada saat yang Kami 
Sebutkan itu dengan Kaki Tanpa Mengeluarkan Kata-Kata 


Hadits NOMOT: 2346 “en c.oooooo.ocoocoWoWooooe nenen nnenmammamanaaan 178 
Alasan Nabi SAW Membangunkan Aisyah saat itu 

Mad NO TA ebi 179 
Bentuk Tidurnya Aisyah di Hadapan Nabi SAW saat Beliau Shalat . 

Hadits Nomor: 2348 ....o.o.oooooocoo.oWooooooooo 180 


Khabar yang Membolehkan Melakukan Amalan yang Sedikit dalam 
Shalat 

Hadits Nomor: 2349 .....o..o.omocooooococoooocoocooooooocoooo.... 180 
Khabar yang Membantah Pendapat yang Membatalkan Shalat 
Seseorang ketika Melakukan Amalan yang Sedikit di dalam Shalat 


Hadits Nontor: 2350: asitba serena ba ian eka Bah 182 
Dibolehkan Membunuh Ular dan Kalajengking dalam Shalat 

Hadis Nord 239 Pi aan En kaka an 183 

Hadits Nomor: 2992 Meonk kasan 184 
Larangan Menutup Mulut ketika Shalat 

Hadits Nomor 2393 enim son na baka si hemat 185 
Dibolehkan Membentangkan Pakaiannya untuk Sujud ketika Udara 
terasa Sangat Panas 

Eladits Nonipr: 2354 non nee amar aa 186 
Dibolehkan Shalat dengan Berjalan ke Kanan dan ke Kiri karena 
Suatu Keperluan 

Hadits Notion 2995 menata sha aan paka 187 
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Khabar yang Membolehkan Orang yang Shalat Melerai Perkelahian 


— Dua Orang yang Berseteru 
Hadits Nomo 2390 enam ba Bela 189 
Perintah untuk Tidak Menguap Sebisa Mungkin saat Shalat 
Hadits Nomor 2397 Keenan ian ana aa 190 


Perintah untuk Tidak Menguap atau Perintah untuk Menutup Mulut 
dengan Tangan ketika Hendak Menguap . 

Hadits Nomor: 2358 .........o.oocoooo ena nana 191 
Perintah untuk Tidak Menguap atau Menutup Mulut dengan Tangan 
ketika Menguap Adalah Perintah bagi yang sedang Melaksanakan 
Shalat | 

Hadits Nomor: 2399 Lcrecenentursid enetobema naa enam ea ba anang 192 


Perintah untuk Menutup Mulut saat Menguap 
, “Hadits Nomor: 2300 2 esensi steve nenen sn aa ikan pa ieinsans 193 

Bentuk Pembatas dalam Shalat 

Hadits NOMOr: 2301 1x5125xoineossinsceennna nat nnaetan eta Hanana 194 
Larangan Shalat di Lapangan Terbuka tanpa Sutrah 

Hadits Nomor 2302 sserko ni hena anne bea bekah Gadai nan an anon 196 
Dibolehkan Melintas di Depan Orang yang Shalat Tidak 
Menggunakan Sutrah 

Hadits Nomor: 2363 ...... ba Ra hn 197 


Penjelasan bahwa Shalat yang Dilakukan Rasulullah SAW Tidak 
Ada Pembatas Antara Beliau dan Orang-orang yang Thawaf 


Hatdhts Notniorts 2904 ai Manahan nba kadakan 199 
Larangan Melintas di Depan Orang yang sedang Shalat 

Hadits Noriior: 2305 enien nm aan hak atahankansana 200 

Hadits Nomor: 2366 se x.»isivveratanekesasininwaneanenannuban ideas saniaana 201 
Larangan Melintas di Depan Orang Shalat | 

Hadits Nomor 2307 “snivendinoe bana EN 203 
Perintah bagi Mushalli untuk Memerangi Orang yang Hendak 
Melintas di Hadapannya 

Hadits Nomor: 2308 winssiinssansssvanghssinasansebsk anon nanah ainanaka askasaas 204 
Maksud dari Redaksi “Sebenarnya Dia Syetan” adalah Prilakunya 
dan Bukan Pelakunya 

Hadits Nomor: 2369 osavinsesssnsosvnnsenentaboran pantat ekanan ia iaksonea henna 205 
Dibolehkan bagi Orang yang Shalat untuk Memprasigi Orang yang 
Hendak Melintas di Depannya | 

Hadits Nomor: 2370 Wood 00inssnsmumbid man emekakanikan 206 


Dibolehkan Orang yang sedang Shalat Mencegah Kambing yang 
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Hendak Melintas di Depannya 

Hadits Noinor237N asa am ana 207 
Perintah untuk Mendekat ke Pembatas bila Shalat Menghadap ke 
Arahnya 


Hadits NOMOT: 2372 ....ooooWo#W#m2enenene tren nn ne rentan ema nannan mann 208 
Alasan Perintah untuk Mendekat ke Pembatas bagi Mushalli 
Hadits Nomor: 2373: ssisesisntarsenteenebens eka naek 209 
Jarak antara Mushalli dengan Pembatasnya 
Hadits NOMOT: 2374 ...o.oooo#W#(m2na nenen nenen nenenene menanam 210 
. Makruhnya Mushalli Menjauh dari Pembatas 
Hadits Nomor LIS senen bsa 211 


Dibolehkan bagi Mushalli Membatasi dengan Garis bila Tidak Ada 
Tongkat atau Tombak ketika Shalat di Tanah Lapang 


Hadits Nomor: 2376 .....oooo.coocoooooooooooo Hebat anta sana 212 
Pembatas yang Ditancapkan atau Garis yang Ditorehkan oleh 
Mushalli Harus Berbentuk Panjang 

Hadits NOMOT: 2377 ..e.ooooWoWoomennnnenennnennnnnnn ane 213 


Dibolehkan Menjadikan Hewan Kendaraan sebagai Pembatas bila 

Tidak Ada Tombak Atau Sejenisnya 
Hadits Nomor: 2978 Sepatan aan BEA 214 

Penjelasan bahwa Pembatas Mencegah Batalnya Shalat Seseorang 

yang Disebabkan oleh Lewatnya Keledai, Anjing dan Wanita 


Hadits Nomor: 2379 .........ooo.co0WcoooWomennnennnnne nm samanasnaa 215 
Hadits Nomor: 2380 .........oo.cooocoWooooooo oo.” 216 


Khabar yang Terkadang Membuat Orang yang Tidak Mendalami 
Ilmu Hadits Berpendapat bahwa Lewatnya Seekor Keledai 
Dihadapan Orang yang Shalat Tidak Membatalkan Shalat 
Haris Nomor: 2381 ieieeesoin iba mekma naa aa 217 
Keterangan tentang Menancapkan Tombak di Hadapan 
Orang-orang yang sedang Melaksanakan Shalat 
Hadits NOmOor: 2382 ide ena ten tona see ta aan BRA aa ana 218 
Batalnya Shalat Seseorang yang Disebabkan Lewatnya Keledai, 
Anjing dan Wanita ketika Tidak Ada Pembatas Sebesar Tonggak 
Pelana 


Hadits Nomor 2883 nb nenen EN nu 219 
Khabar yang Membuat Orang Beranggapan bahwa Bagian 
Pertama Khabar Ini Tidak Marfu' 

Hadits Nomor: 2384 ......oooooooocoo.c oo mmammantan .221 


Khabar yang Membantah Pendapat bahwa Bagian Pertama 
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Hadits Ini adalah Mauguf | 

Hadits Nomor: 2383 en ren anemia AN alamin mana anakan 
Larangan Melanjutkan Shalat bagi Mushalli bila Dilewati oleh 
Anjing, Keledai, dan Wanita ketika Tidak Ada Pembatas di 
Depannya 

Hadits Nomor: 2386 sein na nm nskani anak 
Maksud “Wanita” pada Hadits Sebelumnya adalah Wanita yang 
Haid 

Hadits Nomor: 23 87 Se ane an Aan 
Keterangan tentang Anjing yang Disebutkan dalam Hadits-Hadits 
tersebut 

Hadits Nomor: 2388 ...........oooWooo NN 

Hadits Nomor 298D eneng ah 
Hadits yang Dianggap Bertentangan dengan Hadits yang telah 
Kami Sebutkan Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2300 seeroiceviesai tin sene danbannn bas banana dansiba semen aaNusaan 
Penjelasan tentang Terputusnya Shalat Dikarenakan Melintasnya 
Anjing, Keledai, dan Wanita di Depan Orang yang Shalat 

Hadits Nomiot: 2301 pasa iaiesreeir etika aa msaknsananan 
Keterangan tentang Terputusnya Shalat Dikarenakan Keledai, 
Anjing, dan Wanita ketika Tidak Ada Pembatas di Depannya 

Hadits Nomor: 239D meesebisabasdarnnrinsoram onani anang tnamann Naina saga 
Khabar yang Dianggap Bertentangan dengan Khabar yang telah 
Kami Sebutkan Sebelumnya 

Hadits Nomior: 2399: Dekan ngetem inatananemn Hanana Tah 
Keterangan tentang Shalat Rasululah SAW di Mina : 

Hadits Nomor: 2394 Winibinteneisastanesnanensnnssninnno anna nana Ken knaknanasa 

17. Bab Mengulang Shalat 

Hadits Nomor: 2395 ......... Minamas Ind ana aa mesakaanta 

Hadits Nomor: 2396 .......ooooo.ooo.oo once eren nana 
Keterangan tentang Objek Larangan tersebut 

Hadits Nomor: 2397 ......... Na Oman an NUN GARA aa 
Dibolehkan Orang yang telah Shalat Berjamaah di Masjid untuk 
Shalat Kembali secara Berjamaah 

Hadits NOMOr: 2398 roiceanesnnekbanbenatan Wi ansasnsenusan anna Nana kananskoKakan 
Khabar yang Membantah bahwa Hadits tersebut Diriwayatkan oleh 
Wuhaib 


Hadits Nomor: 2399 ........oocoooooooo. PANEN SA RA Ai 
Khabar yang Membolehkan Seseorang Melaksanakan Shalat 
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Berjamaah kemudian Mengimami Jamaah dengan Shalat yang Sama 
setelah Melaksanakan Shalat Tersebut 

Hadits Nomor: 2400 .......oooooooooooo Be ana 240 
Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Mu'adz Tidak 
Mengimami Kaumnya dengan Shalat Isya yang Fardhunya telah 
Dia Kerjakan Bersama Rasulullah SAW ' 

: Hadits Nomor 2401 sb es hana iba 243 
Dibolehkan Orang yang telah Shalat Fardhu Berjamaah untuk 
Mengimami Sekelompok Orang dengan Shalat yang telah 
Dikerjakannya itu 

Hadits Nomor: 2402 ........oooooWoooooooooooo 244 
Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Mu'adz Shalat 
bersama Kaumnya sebagai Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2403 .....oooocoooocooooooooooooo.ooo.o.coo Woo. 245 
Khabar yang Membenarkan Khabar-khabar sebelumnya 
Hadits Nomor: 2404 .....oooocooooooWoooooooom. 246 


Perintah bagi Orang yang Sudah Melaksanakan Shalat di Rumah, 
kemudian Mendapati Jamaah di Masjid, Menknya Shalat 
Kembali Bersama Jamaah Tersebut 

Hadits Nomor: 2405 .........oooooooooo.ooooooo 247 
Perintah untuk Shalat Sendirian, kemudian Shalat Bersama Jamaah 
bila Masih Mendapatkan Waktu, bagi Orang yang Mengakhirkan 
Shalat 


Hadits Nomor 2406 sent bina naik 248 
18. Bab:Witir 

Hadits Nomor: 2A01 Lewebsna buah nana 250 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

Hadits Nomor: 2408 oi issessteseuteeika tanin kaan 251 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Witir Bukan Fardhu 

Hadits Nomor 2409 ri setara ena kasa anakan 252 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Witir Bukan F ardhu 

Hadits Nomor: 2410 ........oco.ococooomoooommmmnannnanan 254 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

Hadits Nomor: 24 114. »e2cooin bkan 255 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

— Hadits Nomor: 2412 ............. De NA a aka aa Kia 256 

Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu —. 

Hadits Nomor 2413 Lo oewnenannandantana 2 


Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
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Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

Hadits Nomor: 2419. sii nilam em ananaka 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

Hadits Nomor: 2416 se sidioeren sih mk lengaaanasanana 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

Hadits Nonior: 2417 -arasese semi esenutnen anakan nenn amankan 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

Hadits Nomor 2418 pavisondons1nin ii otrindita asem kanak ennanensanaN aan 
Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 

' Hadits Nomor: 2419 .....ooooooooooooooooneneeatnnaaa 
Dalil tentang Tidak Adanya Shalat Witir setelah Subuh 

Hadits NoOmoTt: 242 oven dcoskwwtvnvasayane anananatanasenndataesntanaannunyaen 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Witir Hanya Boleh 
Dikerjakan di Atas Tanah (Tidak di Atas Kendaraan) 

Hadits Nomor: 2A21 can bekantan angga 
Dalil yang Menegaskan Dibolehkannya Shalat Witir Sebanyak Satu 
Rakaat | 

Hadits Nomor: ZARD Hii oin menahan dan 
Dalil yang Menegaskan Dibolehkannya Shalat Witir Sebanyak Satu 
Rakaat 

Hadits Nomor: 2423 ......oocco.oooooooooooooooooooooi 
Anjuran untuk Melaksanakan Witir Sebanyak Satu Rakaat jika telah 
Shalat Malam 

Hadits Nomor: 2424 ......ooocoooooooooooooooooooooooocoecanan 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Shalat Witir dengan Satu 
Rakaat Tidak Dibolehkan | 

Hadits Nomor: 2429 Sikos enam mematangkan amnskkunin ana 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Shalat Witir dengan Satu 
Rakaat Tidak Dibolehkan 

Hadits Nomor: 2426 .......ocooooooooooooooooooooo. 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Shalat Witir dengan Satu 
Rakaat Tidak Dibolehkan 

Hadits Nomor: 2427 ......ooocoooooooo Bernuansa naselan 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Hadits tersebut 
Hanya Diriwayatkan oleh Urwah dari Aisyah 

Hadits Nomor: 2428 .........ooooooooooooooooooooooooc 
Larangan Melaksanakan Shalat Witir sebanyak Tiga Rakaat Tanpa 
Dipisah 
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Hadits NOMOT: 2429 ... oo... r2oenennenennnnnnen one enam man saman 275 
Khabar yang Sering Ditafsirkan bahwa Rasulullah SAW Shalat 
Malam Empat Rakaat dengan Satu Salam dan Witir Tiga Rakaat 
dengan Satu Salam 

Hadits NoOMOT: 2430 ......o.o.ooo.c.cooo oom 277 
Maksud Perkataan Aisyah bahwa Rasulullah SAW Shalat Empat 
Rakaat-Empat Rakaat adalah dengan Dua Salam dan Shalat Witir 
Tiga Rakaat juga dengan Dua Salam 

Hadits NOMOT: 2431 ...ooooooocooocoooooWoooWom— mm. 278 
Dalil tentang Shalat Nabi SAW yang Memisahkan Witir yang Tiga 
Rakaat dengan Salam antara Dua Rakaat Pertama segan Rakaat 
Ketiga 

Hadits NOmor PAID Ls nia inna EN nan 279 
Dalil tentang Pemisahan Shalat yang Genap dengan Shalat yang 
Ganjil 

Hadits NOMOT: 2433 “na... en0nnnenenn0nenenenenen ame nan aman mkmaaaaaaan 282 
Keterangan tentang Shalat Witir Nabi SAW yang Memisahkan Dua 
Rakaat Pertama dengan Rakaat Ketiga dengan Salam 


Hadits NOMOT: 2434 ..e...2202nnnenennenennnnen en nnenen enam mama 283 
Anjuran untuk Mengeraskan Suara ketika Salam antara Rakaat 
Genap dan Witir 

Hadits Nomor: 2435 (dek mn ee ea aah 284 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir dengan Tiga Rakaat 

Hadits NoMmOT: 2436 .......oooo#owoWncenenen nee en nen enek 285 


Penjelasan bahwa Nabi SAW Melaksanakan Shalat Witir lebih dari 
Satu Rakaat 

Hadits NOMOr: 2437 wevideketesoensase met enikanesa gema kas amanda 286 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir di Luar Jumlah yang telah 
Disebutkan pada Khabar sebelumnya Hadits 


Nono: AI anang mem baa aKEn Nanaa 287 
Dibolehkan Shalat Witir Sebanyak Lima Rakaat 

Hadits Nomor: 2439 ......ooooo.Wooooooooo.coo.WWooWo umma 287 
Dalil tentang Dibolehkannya Shalat Witir Sebanyak Lima Rakaat 

Hadits Nomor: 2440 ....ooocooooooooW oo W0menmennnnamnannaaan 288 
Cara Melaksanakan Shalat Witir Sebanyak Tujuh Rakaat 

Hadits NOMOT: 2441“ risinisneananssoninsn kn anna Bean 289 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir Sebanyak Sembilan Rakaat 

Hadits Nomor: 2442 ......2nnnnn0nnnonnnennntennnnn nenas amankan 290 


Waktu yang Dianjurkan untuk Melaksanakan Shalat Witir 
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Hadits Nomor: 2443 ......oooooooooooooo.ooooooooooma 291 
Waktu Shalat Witir bila telah Mengerjakan Shalat Ten 


Hadits Nomor: 2444 ...o.o.o.o”ooooooooooooomosatatnnnaan 292 
Perintah untuk Mendahului Subuh dengan Witir 
Hadits Nomor: 2445 ..........ooooooooooooooooomnenatnnanan 293 


Dibolehkan bagi Seseorang untuk Mengakhirkan Witir Apabila Yakin 
Dapat Melaksanakan Tahajjud dan Boleh Menyegerakannya sebelum 
Tidur ketika Tidak Yakin dapat Bangun untuk Shalat Tahajjud 

Hadits Nomor: 2446 .......ooooooooo. oo 294 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir pada Awal Malam atau 

Hadits Nomor: 2447 ...o.oocooooooooooomesnannananaann 296 
Dibolehkan Menggabung Bacaan Surah Muawwidzatain aga, 
Al Ikhlashh dalam Shalat Witir 


Hadits Nomor: 2448 ......ooocoooo.o.ooooooomstatat 297 
Larangan Melaksanakan Shalat Witir Dua Kali dalam Satu Malam 
(Awal Malam dan Akhir Malam) 

Hadits Nomor: 2449 .....oo.cooooooooooooooooomnnan 298 


Anjuran Bertasbih kepada Allah setelah Selesai Melaksanakan 
Shalat Witir - 
Hadits Nomor: 2450 ......o........ Panu 300 
19, Bab Shalat-Shalat Sunah 
Dibangunkan Sebuah Rumah di Surga bagi yang Melaksanakan 
Shalat Dua Belas Rakaat Sehari Semalam selain Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2451 ....ooo.ooco.oooo.oooo.ooooooooooooo. 301 
Bentuk Rakaat yang Membuat Allah Membangun Rumah di Surga 
untuk Orang yang Melaksanakannya 

Hadits Nomor: 2452 .....ooooo.ooo.oooooooo Sans 302 


Nabi SAW Mendoakan Limpahan Rahmat bagi Orang yang 
Mengerjakan Shalat Sunah Empat Rakaat sebelum Ashar 

Hadits Nomor: 2453 .....oooooooo.oooooooooooooooooooo.o.. 303 
Anjuran Membiasakan Shalat Sunah Sebelum dan Sesudah Shalat 
Fardhu 

Hadits Nomor: 2454 ...oooooooooo.oWo.o.omomoooooooooooooooo. 305 
Perintah Mengerjakan Dua Rakaat Shalat Sunah sebelum Shalat 
Fardhu 

Hadits Nomor: 2455 ....ooooooooo.oooooooooooooooooenastsan 306 
Anjuran Menyegerakan Shalat Sunah Dua Rakaat sebelum Subuh 
Demi Mengikuti Sunnah Nabi SAW 
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Hadits NOMOF: 2456 .......oooo..o.. Hn Dan an BRA 307 
Penjelasan tentang Penyegeraan Nabi SAW terhadap Shalat Sunah 
sebelum Subuh yang Lebih Cepat daripada Penyegeraan Beliau 





terhadap Harta Rampasan Perang 
Hadits Nomor 2497 Sen nana maa aman 308 
Motivasi Pelaksanaan Shalat Dua Rakaat Fajar | 
Hadits Nomor: 2458 ..e.ooorcenenenenesenessenenesene000se0esonnannenensannanenan 309 
Bacaan Nabi SAW dalam Shalat Sunah Dua Rakaat sebelum Subuh 
-« Hadits Nomor” 2499 ebi iseri ane aa an nana anakan 310 
Penetapan Adanya Keimanan bagi yang Membaca Surah Al Ikhlash 
dalam Dua Rakaat Fajar 5 
Hadits Nomor: 2460 .......oooooo.ooocoooooooooooooooooooo 312 
Anjuran Membaca Surah Al Ikhlash dalam Dua Rakaat Shalat Sunah 
Fajar 
Hadits Nomor: 2461 ....ooooooooo oo. 313 
Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah Fajar pada Awal Waktu Subuh 
Hadits NOMOT: 2462 ......ooooo.oooooooooooooooo mmm. 314 
Kesigapan Nabi SAW dalam Menjaga Pelaksanaan Dua Rakaat 
Shalat Sunah Fajar 
Hadits Nomor: 2463 ......o.oocooo.oooo.oooooooooooooom. 315 
Nabi SAW Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar dengan 
Hadits NOMOT: 2464 ......ooooocooooooooooooooooooo 316 
Anjuran Meringankan Shalat Sunah Fajar 
Hadits Nomor: 2465 ....oooooo.o oo. Kenakan 317 
Anjuran Meringankan Dua Rakaat Shalat Sunah Fajar 
| Hadits NOMOT: 2466 .......oooooo.oooooo.oooooooooooooom 318 
Anjuran untuk Berbaring di Sisi Kanan setelah Melaksanakan Dua 
Rakaat Fajar 
Hadits NoMoT: 2467 ....oocoo.oooooooooooooooooo.. 319 
Perintah Berbaring setelah Dua Rakaat Sunah Fajar bagi yang 
akan Melaksanakan Shalat Subuh 


Hadits NOMOT: 2468 .......o.o.o.oooooo oo 320 
Larangan Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar 
setelah Dikumandangkan Igamah Shalat Subuh 
Hadits Nomor: 2469 .......o.oocooooooo oo. 322 . 
Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Orang yang Baru 
Masuk Masjid setelah Igamah Shalat Subuh Hendaknya Memulai 
dengan Shalat Sunah Fajar, meski Dia Harus Tertinggal Satu Rakaat 
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Shalat Fardhu 
Hadits Nomer 247 buana an ina 323 
Penjelasan tentang Orang yang Mendapati Jamaah dan Tidak 
Sempat Melaksanakan Dua Rakaat Fajar 
Hadits Nomor ZAPIN ha neineannna senen re rn Ba an 324 
Perintah untuk Melaksanakan Dua Rakaat Shalat Sunah Fajar 
setelah Matahari Terbit bagi Orang yang Tertinggal 


Etadits Nomoe 20 ie eni aan aa 326 
Shalat Sunah yang Dilaksanakan sebelum Shalat Zhuhur 

Hadits Nomor ZAP kecoa ianan akan aajasa 327 
Dibolehkan Shalat Sunah Empat Rakaat sebelum Shalat Zhuhur 

Hadits Nomor: 2474 .....ooooooorco#w.coooooo#momocoooooooooooooooo. 328 
Penjelasan tentang Shalat-Shalat Nabi di Rumah 

Hadits Nomor: 2475 .nooooocoooocooc#oooooooooooooooocoo. De eta 329 

Hadits Nomor: 2476 ...oooooooo.ooooococooooooomomeneenerananra 331 


Perintah terhadap Sesuatu yang Secara Zhahir Bertolak Belakang 
dengan Apa yang telah Kami Sebutkan sebelumnya 

Hadits Nomor DATA Sia NN 332 
Perintah untuk Melaksanakan Shalat Sunnah Empat Rakaat setelah 

' Shalat Jumat 

Hadits Nomor: 2478 menebal mann lagraa 333 
Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Melaksanakan Shalat 
setelah Jum'at adalah Perintah Sunah Jum'at 

Hadits Nomor: 2AJD w.einsinisnsnan sem enangemmm nas aman 333 
Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Melaksanakan Shalat 
setelah Jum'at adalah Perintah Sunah Jum'at 


Hadits Nomiot: 2480: w.eear2cer casino serstneesnneren bangunan na naanerananeaneran 335 
Penjelasan tentang Perintah yang telah Kami Sebutkan pada 
Khabar sebelumnya 

Hadits Nottior: 2481 ciri oen nett teken riasan aan 336 


Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Shalat Empat Rakaat 
setelah Shalat Jum'at Dilaksanakan dengan Dua Kali Salam 

Hadits Nomor: 2482: keecerexsnezuxtoxensnvnnensenenudeenenae snake kana annasnas ...337 
Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Shalat Empat Rakaat 
setelah Shalat Jum'at Dilaksanakan dengan Dua Kali Salam 

Hadits Nomor: 2483 .......ocoooocooooooooWooooooooomo 338 
Penjelasan bahwa Nabi SAW Melaksanakan Shalat Sunnah Dua 
Rakaat setelah Jumat di Rumahnya bukan Berati Beliau 
Tidak Melaksanakannya di Tempat Lain 
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Hadits NOMOr: 2484: Kesha bnionedn inersia 339 
Kalimat yang Membuat Orang Mengira Khabar ini Shahih dan 


Terjaga 

Hadits Nomor: 2485 ......ooooooooWo.oooooooooooWoW mm. 340 
Penjelasan tentang Lafazh Terakhir pada Hadits sebelumnya 

Hadits Nomor: 2486 .......oooocoocooWooooWoWoWmoenananananann 341 


Tempat untuk Melakukan Shalat Dua Rakaat setelah Maghrib dan 
Jum'at 

Hadits. Nomor: 2487 mrarissnn nine nminatenninasa ngamen 342 
Perintah untuk Melaksanakan Shalat Dua Rakaat Setiap sebelum 
Shalat Fardhu : 

Hadits Nomor: 2488 ........ooooooco.oooooooooooo. 343 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Dua Rakaat sebelum Maghrib 

Hadits Nomor: 2489 ........oooooooooooooooooooooooooo. 344 
Perintah bagi Seseorang untuk Melaksanakan Sebagian Shalatnya 
(Sunnah) di Rumah 

Hadits Nomor: 2490 ......oooooocoooooooooooWoWonmnannanan 345 
Penjelasan tentang Shalat Sunah yang Dikerjakan di Rumah 

"Hadits Nomor: 249 Lho. oiie mn dn aan pama Aakash 346 

Perintah Melaksanakan Shalat Sunah ketika Bersemangat dan 
Meninggalkannya ketika Tidak Benang 


Hadits Nomor: 2492 ....ooooooooooocoocoooooooooom mem 347 
Larangan Melaksanakan Shalat sunah ketika Mengantuk 

Hadits Nomor: 2493 .....o.o.oooocooooooooooooooooWmmo mun 349 
Penjelasan tentang Bentuk Shalat Sunah 

Hadits Nomor: 2494 ........W2.22o2moo2nennesennnnnnenan asean nana anaanaanan 350 


Larangan Duduk bagi Orang yang Masuk Masjid sebelum 
Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat 


Hadits Nomor: 2495. werexsnsadanisaxnresenbistemanitesekasdasesasana sunan nesen 350 
Perintah Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat bagi Orang yang 
Baru Masuk Masjid 

Hadits Nomor: 2A9G wis siersen ownssnsanessek kab dan ben Kethen ba anan ina 352 
Penjelasan tentang Perintah Melaksanakan Shalat Dua Rakaat 
sebelum Duduk di Dalam Masjid 

Hadits Nomor: 249T ..eoooooccooooo.momoooooooooo. 354 
Penjelasan tentang Maksud Redaksi “Maka Shalatlah Dua 
Kali Sujud” : 

Hadits Nomor: 2498 .......o0002ononennnnnen en nennenem nenen 354 


Penjelasan tentang Perintah Shalat Dua Rakaat sebelum Duduk 
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atau Bertanya ketika Baru Masuk Masjid 


Hadits Nomor: 2499 .......o.ooooooooooo.ooooooooooooenecenannan 355 
Orang yang Masuk Masjid ketika Imam sedang Khutbah Jum'at 
Hendaknya Tetap Shalat Dua Rakaat 

Hadits Nomor: 2500 ........ooooooooooooasenatan 356 


Perintah untuk Melaksanakan Shalat Dua Rakaat yang Ringan 
sebelum Duduk saat Masuk Masjid jika Imam sedang Khutbah 
Jum'at 


Hadits Nomor: 2501 ........»o.ooo.oooooooooonananaaaan 357 
Dalil tentang Perintah untuk Melaksanakan Shalat Dua Rakaat yang 
Ringan saat Masuk Masjid 

Hadits Nomor: 2502 ......ooooooooooooooooooooooooi 358 


Khabar yang Menjelaskan bahwa Seseorang pada Hadits ini Tidak 
Pernah Meninggalkan Shalat yang Diperintahkan Nabi SAW 
Kepadanya sehingga Dia harus Meng-gadha sebagaimana 
Anggapan Sebagian Orang 
Hadits Nomor: 2503 .........»ooooooooo.oooooooooooooooooo 360 
Hadits Nomor: 2504 .......ooooooocoooooooooosaa 361 
Hadits Nomor: 2505 ....oooooo.oooo.ooooooooooooooooooio.. 362 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunah secara Berjamaah 
Hadits Nomor: 2506 .....ooooooo.oooo.ooooooooocoo. 365 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunah dengan Keadaan Duduk 
Hadits Nomor: 2507 .....ooooooooo.ooooooooooooooeewe 366 
Lama Waktu Shalat yang Dilakukan dalam Keadaan Duduk 
Hadits Nomor: 2508 ......ocoo.ooooooooo.oooo.ooooooooooo. 367 
Alasan Rasulullah SAW Shalat dalam Keadaan Duduk 
"Hadits NOMOT 2509 Wenesterensdiviketendntatitans bani an baka kabsaan 368 
Alasan Rasulullah SAW Bangkit dari Duduk ketika Hendak Ruku 
Hadits NOMOR: 2519 w.co.»comensnges2ndinke akasia memnawenkeekan 369 
Penjelasan tentang Perkataan Aisyah “Jika Beliau Shalat dengan 
Duduk maka Ruku dengan Duduk” 
— Hadits Nomor: 2511 .....oooooooooooooeneseeananenenaanan 370 
Penjelasan tentang Shalat dalam Keadaan Duduk 
Hadits Nomor: 2512 .....ooooooooooo.oo.ooo.ooooo.oooooo. 371 
Keutamaan Orang yang Shalat dalam Keadaan Berdiri Dibandingkan 
yang Duduk, dan Keutamaan Orang yang Shalat dalam Keadaan 


Duduk Dibandingkan yang Berbaring 
Hadits Nomot 291 LA kusekmukuus mu ab sintsa Hannblaka 373 


Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat sebelum 
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Hadits Nomor: 2914 2 cerberimn nak btn Ba Ban 375 

20. Bab Shalat di Atas Kendaraan 

Dibolehkan Melaksanakan Shalat di Atas Kendaraan 

Hadits Nomor LSI ai ee anna 376 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat di Atas Kendaraan meski Kiblat 
Berada di Belakangnya 

Hadits NomoTt: 2516 .....o.ooocoooocoooooooooWooooomomom me 377 
Dibolehkan Shalat di Atas Kendaraan Dimanapun Kendaraan itu 
Menghadap 

Hadits NOMOT: 2917 edioss ben eosersn tanaman an ena dan 378 
Shalat Nabi SAW di Atas Kendaraan | 

Hadits Nomor: 2518 ........ooooocoooooooooooooooo—oWoooooooooo 379 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Khabar ini hanya 
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dari Amr bin Al Harits 

Hadits Nomor: 2519 .....oooooooooooooooooo Wcom 380 
Dibolehkan bagi Musafir Melaksanakan Shalat Sunah di atas 
Kendaraan Meski Membelakangi Kiblat 


Hadits Nomor 2500 erna NA ai 381 
Hadits yang Menegaskan Kebenaran Hadits Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2521 bensin nusa aman nh aan 382 


Bentuk Ruku dan Sujud dalam Pelaksanakan Shalat Sunah di Atas 
Kendaraan 


Hadits NOrnor: 2522. knee enna ka ono heaia 383 
Penjelasan tentang Isyarat Sujud Shalat Sunah dalam Perjalanan 

Hadits Nomor, 2525 rere tentang aa aan ejaan 384 
Bentuk Shalat Sunah di Atas Kendaraan : 

Hadits NOMOT: 2524 .....ooooooocooooocooooooWo mom. 385 


) Bentuk Ruku dan Sujud bagi Orang yang Melaksanakan Shalat 
Sunah di Atas Kendaraan 


Hadits Nomor 2525 Keenan bean big Maa ka 386 
21. Bab Shalat Dhuha 
Shalat Dhuha 
Hadits Nomor: 2526 mninsoh anne NN enam Bam 386 


- Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Hanya Kahmas bin 
Al Hasan yang Meriwayatkan Hadits ini 
Hadits Nomor: 2927 seenak aa kakak 387 
Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Hadits ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Aisyah 
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Hadits Nomor: 2528 ........ an an ana 389 
Penjelasan tentang Ketetapan Aisyah akan Adanya Shalat Dhuha 
yang Dilakukan oleh Nabi SAW 

Hadits Nomor: 2529 ........oocooocooooo.oooooooooooooomooo 390 
Dalil yang Menunjukkan bahwa Nabi SAW Shalat Dhuha secara 
Terus-menerus 

Hadits Nomor: 2930 cengsoeesvnnsisisnagna ren ermndanasn sanam Nahan 392 
Jumlah Shalat Dhuha yang Biasa Dilakukan Rasulullah SAW 

Hadits Nomor 253 L senior mn ina kklanan 393 
Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah Dhuha secara Terus-menerus . 

Hadits Nomor: 2932 .iioooconsvevetrennnna mena nan in ienanaa inka damusa na ana Ban 394 
Anjuran Melaksanakan Shalat Dhuha Empat Rakaat pada Awal 
Siang agar Tercukupi Kebutuhannya Hingga Akhir Siang 


Hadits Nomor: 2933 ore dream amami Naa 396 
Anjuran Melaksanakan Shalat Dhuha Empat Rakaat 
Nomor Hadits: 2934 ..........oooooocoooooo.oooooooo.oo.oooooooooooo.. 397 


Harta Rampasan Perang (Ghanimah) Terbesar adalah Melanjutkan 
Shalat Subuh dengan Melaksanakan Shalat Dhuha 

Hadits Nomor: 2935 wexiyssdusn en sstensnnnpenssnanson kena eka ba ganannannaK en 398 
Wasiat Rasulullah SAW untuk Melaksanakan Dua Rakaat Shalat 
Dhuha 

Hadits Nomor: 2936 kes ocneanan kusam kenakan ntinen 400 
Anjuran Mengikuti Sunnah Rasulullah SAW dengan Melaksanakan 
Shalat Dhuha Delapan Rakaat 

Hadits NOmOf: 2537 He seninn20v eren natenenkaaniynn tes amnkan ana sanan saban 401 
Menyamakan Lama Berdiri, Ruku, dan Sujud 'ketika Shalat Dhuha 

Hadits Nom: 2938 Sain enam itan Kasela Kansas ain 402 
Penjelasan tentang Shalat Dhuha ketika Anak-Anak Unta . 
Merasa Kepanasan | 

Hadits NOMOr: 3999 xi disea kenakan kn makanan 404 
Balasan bagi Orang yang Melaksanakan Shalat Dhuha 

Hadits Nomor: 2040 om kan asn an mksh 405 

22. Bab Tarawih 

Tarawih 

Hadits Nomor: 2941 | eomenion emak ana 406 

Hadits Nomor 25AL siansareei aerial onlen angan 407 
Hadits yang Menegaskan Kebenaran Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2943 Lexasiirinseliakineeenartamensng an adah ma vakuana yak 408 
Maksud Sabda Rasulullah SAW “Tapi Aku Takut itu akan 


Shahih Ibnu Hibban Santana SA anna aa Sa Ml) 


Diwajibkan atas Kalian, dan Kalian Tidak Mampu 
Melaksanakannya” 
Hadits Nomor: 2544 ........oo.oooo.ooooocoooooooo 411 
Balasan Allah bagi Hamba-Nya yang Melaksanakan Shalat Malam 
pada Bulan Ramadhan dengan Iman dan Mengharap Pahala Hanya 
Hadits Nomor: 2546 ......ooco.oo.ooomooooooX. 412 
Keutamaan Shalat Tarawih bersama Imam Sampai Selesai 
Hadits NOMOT: 2547 ..a.oooooooc oren 414 
Khabar yang Menunjukkan Kebenaran Apa yang Kami Tafsirkan 
pada Hadits sebelumnya 
Hadits NOmOT: 2548: erbsnisi end Rename mine kanan 415 
Dalil tentang Dibolehkannya Laki-Laki Mengimami Kaum Wanita 
untuk Shalat Tarawih Berjamaah 
Hadits Nomor: 2549 .........ooooo.oooooooooooooooooooooo. 417 
Dalil tentang Dibolehkannya Laki-Laki Mengimami Kaum Wanita 
untuk Shalat Tarawih Berjamaah 
Hadits Notnot: 2930 serinya ba em ank 419 
Shalat Malam 
Hadits NOMOr 2551 Kap denis ennten in bm tania LE 420 
Hadits yang Menjelaskan bahwa Shalat Malam Hukumnya Sunah 
terhadap Rasullullah SAW, setelah sebelumnya Wajib 
Hadits NOMOT: 2552 eni sinenansasensenerekan eno gada annisa 421 
Anjuran Melepaskan Ikatan Syetan dari Tengkuk Seorang Muslim 
— sewaktu Tidur dengan Menjaga Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2553 .......ooocoocooo oo. 422 
Syetan Mengikat Tengkuk Kepala Wanita sebagaimana Dilakukan 
pada Tengkuk Kepala Laki-Laki 

Hadits Nomor: 2554 Series ember kaan be an naa 423 


Syetan Mengikat Bagian-Bagian yang Dibasuh saat Wudhu dari 
Seorang Muslim di Tengkuk Kepalanya sewaktu Tertidur 


Hadits Nomor: 2955 Meriahkan al pain aa 424 
Penetapan tentang Kebaikan bagi Orang yang Melaksanakan 
Shalat Tahaijud | 

Hadits Nomor: 2996 Miiiesieietai mann mma imbau 426 


Anjuran Bersungguh-sungguh Melakukan Tahajjud pada Tengah 
Malam dan Teguh ketika Menegakkat Kalimat Allah yang Tinggi 

Hadits Notnor: 2557 mn en Ba ate Laka kana 427 
Kekaguman Allah Jalla wa' Ala di Hadapan Para Malaikat terhadap 


Panja min aa nan Shahih Ibnu Hibban 





Orang yang Meninggalkan Tempat Tidur dan na untuk 
BersuadenganTuhannya 

Hadits Nomor: 2558 ......ooooooooooooooooooooneteat 429 
Hamba Allah yang Mendirikan Shalat pada Malam Hari agar 
Mendapatkan Perhatian dari Tuhannya 

Hadits Nomor: 2559 .......ooco.oco.ooooooomeenanan 430 
Anjuran Memperbanyak Shalat Malam dengan Harapan dapat 
Meninggalkan Perkara-Perkara Terlarang 


Hadits Nomor: 2560 ......oooo.o.ooooooooomet 432. 
- Anjuran Memperbanyak Shalat Malam 
Hadits NOMOT: 2561 .........ooooooocooooooooooee 434 
Anjuran Memperbanyak Shalat Tahajjud dan Mengurangi Tidur 
Hadits Nomor: 2562 .....ocoo.ooooooooooooooooooooooo 435 
Tahajjud adalah Shalat yang Paling Utama bagi Seseorang setelah 
Shalat Wajib 
Hadits Nomor: 2563 .......oooooo.o.o.ooooooooooo.. 436 
Shalat pada Akhir Malam dan Pertengahan Malam Lebih Utama 
daripada Awal Malam 
Hadits Nomor: 2564 ......oooocooooooooooooooooooooo 437 
Shalat pada Akhir Malam Dihadiri oleh Para Malaikat 
Hadits Nomor: 2565 ......ooooooooooooooooooooooooo. 439 
Orang yang Memerintahkan Keluarganya untuk Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2566 .....oo.ooooooooooooooooooo.. 440 
Anjuran Membangunkan Keluarga untuk Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2567 ....ooo.o.oo.co.oooooo.ooooooo.oooooocooooo.co 442 


Keutamaan Orang yang Membangunkan Keluarganya untuk 
Shalat Malam 

Hadits Nomor: 2568 ......coocoooooocooo.oroooooooo.ooocooo.o.ooio. 443 
Penjelasan Sabda Rasulullah SAW, “Dia Membangunkan 
Keluarganya.” 

Hadits Nomor: 2509 bpivis sn dn tandn item aan enak ekebas anakan ana aka 444 
Anjuran Mengenakan Pakaian Bagus ketika Menyendiri untuk 
Bermunajat kepada Allah pada Malam Hari 

Hadits Nomor 2970 Lioteeweeonnka nnti dam main aan 445 
Dibolehkan 6dMembentangkan Tikar atau Semisalnya ketika Tahajjud 
pada Malam Hari : 

Hadits Nomor 297 | Wanna anakan an Ketan 446 
Keutamaan Orang yang Shalat Malam dengan Membaca 
Sepuluh Ayat, Seratus Ayat, dan Seribu Ayat 
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Hadits NOMOF: 2572 seere..ooee-ooooen-oore-aron, Meme “en.” 148 
Jumlah Ointar dan Penjelasan tentang Orang yang Diberikan 
Pahala Semisalnya Lebih Baik dari Langit dan Bumi 


Hadits Nomor: 2573 .....oooooocooomoooooooo nian 149 
Anjuran Membaca Surah Yasin bagi Orang yang Melaksanakan 
Shalat Tahajjud 

Hadits Nono 257 ena ka 450 


Anjuran Membaca Akhir Surah Al Bagarah bagi yang Melaksanakan 
Shalat Malam jika Tidak Mampu Membaca Surah Lainnya 
Hadits Nomor: 2979 Kercniesertescsenveoemonessnsn inn ana Kende 451 
Memendekkan Shalat Tahajjud dengan Membaca 
Oul Huwallahu Ahad dketika Tidak Mampu Membaca Lebih 
Banyak dari itu : 
Hadits Nomor 2970 se sen aa an aa ka 453 
Perintah Melaksanakan Dua Rakaat setelah Shalat Witir bagi Orang 
yang Khawatir tidak dapat Pangan untuk Shalat Tahajjud ketika 
dalam Perjalanan 
Hadits Nomor: 2977 en oke osis 454 
Perumpamaan dari Rasulullah SAW terhadap Orang yang 
Bertahajjud Disertai Membaca Al Our'an dengan Orang Yang Tidur 
Hadits Nomor 2575 et ema ban 455 
Bacaan Rasulullah SAW saat Terbangun pada Malam Hari untuk 
Shalat Tahajjud 
KAA NON 2 AN ea ERA NN 457 
Bacaan Rasullah SAW ketika Shalat Malam 
Hadits Nomor 2580. oke ten ma bana 459 
Mengeraskan Suara ketika Membaca Al Our'an pada Shalat 
Malam 
Hadits Nomor: 29812 ea kaan 460 
Rasulullah SAW tidak Selalu Mengeraskan Suaranya ketika 
MembacaAl Our'an pada Shalat Malam 


Hadits NOMOR: 2982 Krn eronosisstro0nnesnsasatebinbnanekantanansananah anna ah 461 
Perintah Tidur bagi yang Mengantuk Berat ketika Melaksanakan 
Shalat Tahajjud : 

Hadits Nomof: 2983 .ervssnntesnscemestenneeaensesekamnns sai kaana hana 462 


Perintah Tidur bagi Orang yang Mengantuk dalam Shalatnya, 
Meskipun Kantuk tidak Menguasainya 
Hadits Nomor: 2984 «Autumn sate ba 463 
— Anjuran Menghentikan Shalat bagi Orang yang Tidak Fasih 
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Bacaannya karena Mengantuk 

Hadits Nomor 2985. Ken neha ae mana adiamanna wang anna 
Alasan Diperintahkannya Tidur ketika Mengantuk Berat saat 
melaksanakan tahajjud 

Hadits NOMOoT: 2986 exis sacorkedonasnerbnsasanebesessteninangana bis ena nanah nahan 
Diperbolehkan Shalat Malam Selama Mata Tidak Mengantuk 

Hadits Nomor 258 kemis anan uan ba mana 
Keutamaan bagi Orang yang Berniat Mendirikan Shalat Malam 
namun Mengantuk hingga Dia Tertidur 

Hadits NOMOT: 2988. ceniere rent enakan agama keantanka 
Waktu Shalat Tahajjud Rasulullah SAW 

Hadits Nomor: 2580 os imnatan an memb ahaha nabung 
Sifat Shalat dan Puasa Nabi Daud AS 

Hadits Notnot: 29M0. seo iciwoikesek son snnnnnnankenanema stand nbanaan kasa 
Hadits tentang Shalat Malamnya Rasulullah SAW setelah Tidur 

Hadits NomOt: 2991: ribibensinnnnivensnnatnknaeonntuanihasan dansa ni amaa banana 
Rasulullah SAW Melaksanakan Shalat Malam setelah Tidur 

Hadits Notior:299L nee kn Maen kemana an 
Nabi SAW Shalat Malam antara Isya dan Subuh setelah 
Tidurnya pada Awal Malam 

Hadits NOMOr: 2993 ci pbnssa iterasi en nnaman kn 
Bacaan ketika Terbangun pada Malam Hari untuk Melaksanakan 
Shalat Tahajjud 

Hadits Nomor: 2994: nredoui tina nbnanu ma hana 
Hadits yang Membantah bahwa Hadits ini Diriwayatkan Sendiri 
oleh Al Auza'i dari Yahya bin Abi Katsir 

Hadits Nomor: 2995. esenssekeentaansa ada sihab ea ta enakan 
Barangsiapa terbangun pada malam hari lalu dia berdzikir, lalu 
berwudhu dan melaksanakan shalat, maka shalatnya diterima 

Fladits Noor: 2990: mesen nek mangan emas anisdiwa Manan 
Pujian Al Mushthafa SAW Penadah Jalla wa' Ala dan Doa 
Beliau sewaktu Shalat Malam 

Hadits NOMOT: 2597 ....ooooocooooooooooomannannanan 
Hadits Kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 

Hadits Nomor 2998 Denik ma Menanam adanya 
Doa Rasulullah SAW ketika Memulai Shalat Malam 

Hadis Nom 2 IA bani NA Rina 
Permohonan Hidayah Rasulullah SAW kepana Allah Jalla wa Ala 
saat Memulai Shalat Malam 


Shahih Ibnu Hibban Ha as Aek kana Good) 


Hadits Nomor: 2600 ............oocoooooo.ooooooooooooooooo 485 
Mengulangi Takbir, Tahmid, dan Tasbih oleh Rasulullah SAW 
terhadap Allah Jalla wa Ala ketika Memulai Shalat Malam 

Hadits Nomor 2001 ion asinan Se 487 
Dibolehkan Menambahkan Takbir, Tasbih, dan Tahmid ketika 
Memulai Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2002 2 556a.Kotalekn den Dumas an 489 
Dibolehkan Mengeraskan Suara saat Melaksanakan Shalat Tea 
agar Didengar Orang Lain 

Hadits Nomor 2005: kece injessbi berani ena MIA AANG 490 


Anjuran bagi Orang yang Melaksanakan Tahajjud untuk Memohon 
Segala Rahmat dan Meminta Perlindungan dari Berbagai Adzab 
kepada Allah Jalla wa Ala 
Hadits Nomor: 2004: 2eo0edn0s0sarsibekeseninusanntasekeekbenaa besankasha ana 491 
Permintaan Rahmat dan Perlindungan dari Api Neraka kepada Allah 
Jalla wa Ala ketika Membaca Ayat Rahmat dan Adzab 
Hadits Nomor: 2605 “co. civiea1secntnwnsentanenktaenes babi basnnhan 493 
Perintah Melaksanakan Dua Rakaat Ringan bagi Orang yang akan 
Memulai Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2606 ...........».ooooooooocooo.oooooooooooooo.. 494” 


Disunahkan Lama Berdiri ketika Oiyamulail 

Hadits NOMOT: 2607 “:...oooooooooooooooooooooooooo 495 
Memanjangkan Dua Rakaat Pertama dari Dua Rakaat Sesudahnya 
ketika Shalat Malam setelah Membuka Shalat Malam dengan Dua 


Rakaat Ringan 

Hadits Nomor: 2008 w.ieococoere items ken sem anlake sanad 497 
Dibolehkan Memanjangkan Ruku dan Berdiri bagi Orang yang 
Melaksanakan Tahajjud 

Hadits Nomot: 2009 mera ocint an auntaeem kemanan nan 499 


Kadar Waktu Berdiam Nabi SAW ketika Sujud dalam Shalat 
Malam 


Hadits Nomor” 2610 Senada banana 500 
Jumlah Rakaat Shalat Malam Rasulullah SAW 

Etadits Nomor: 2011 me neisises temani nansm mengekang san 501 
Jumlah Rakaat yang Dianjurkan pada Shalat Tahajjud 

Hadits NOMOF: 2612 mcoooninsserksnatennanken sasa sen sanahangana sauna ...502 
Sifat Shalat Nabi SAW pada Malam Hari 

Kadits NOMOr: 2015 Deco nee aa 503 


Hadits yang Menguatkan Ke-shahih-an Hadits Sebelumnya 


Gen aa Shahih Ibnu Hibban 





Hadits NOMOT: 2614 .....oooooooocoroooooco.ooWoommanna 504 
Sifat Shalat Nabi SAW pada Malam Hari . 

Hadits Nomor: 2015: mcoooocooomooebuenkakaai 505 
Rasulullah SAW mengakhiri Shalat Malamnya dengan Satu Rakaat 
Witir 


Hadits NOMOR 2616: dxoe0iiibine banner mn sanad 506 
Hadits tentang Shalat Rasulullah SAW pada Malam Hari 

Hadits NOmot: 2017 (nasi bunivooiene bean emban Tahanan 507 
Khabar Kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2018 io nivsnbanineri mn sonesinn nasa mana naa man aman inna 508 
Jumlah Rakaat Shalat Tahajjud Nabi SAW yang Bermacam-macam 

Hadits Nomor: 2619 ......oooooooooooooocooooooooooooooooooo.oo.o.c. 509 
Sifat Shalat pada Malam Hari dan Tata Cara Witir pada Akhir 
Shalat Tahajjud 

Hadits Nomor 2620 insan ne nba LEAN 510 


Anjuran Memendekkan Witir Satu Rakaat ketika Shalat pada 
Malam Hari : 
Hadits Nomor 2021: yidc20yesbnkva tensi kun new mangan S11 
Anjuran Mengerjakan Witir sebanyak Satu Rakaatpada Akhir 
Shalat Tahajjud 
Hadits NOmOr: 2022 ina renisevsannasnisirekken nanang mnkaannseankakanasn 512 
Perintah Melaksanakan Satu Rakaat Witir pada Akhir Shalat 
Tahajjud sebelum Shalat Subuh 
Hadits Nomior12025 ema aka kaan 513 
Anjuran Melaksanakan Satu Rakaat Witir sebagai Penutup Shalat 
Malam apabila Tidak Khawatir Tibanya Waktu Subuh 
Hadits Nomor: 2024: si voiivenken aan maan 514 
Anjuran Melaksanakan Witir Satu Rakaat pada Akhir Shalat 
Malam 


Hadits Nomor: 2025: cisonsinete0ssi nennsa sebisa sman ena ngan 515 
Orang yang Melaksanakan Shalat Tahajjud Dibolehkan Mengimami 
. dengan Shalatnya tersebut | 
Hadits Nomor: 2626 ............... anna aa N 517 


Menyamakan Jangka Waktu Berdiri dalam Rakaat-Rakaat Shalat 
Malam | 

Hadits Nomor: 2627 eren en maan ak maa 518 
Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunah pada Malam Hari 
secara Berjamaah 

Hadits Nomor: 2628 o.»oooo.woersvessmesh area naa 519 


ShahihtbnuHibban ————————————————£ei 


Nabi SAW Mengerjakan Shalat Malam di Perjalanan sebagaimana 
ketika Tidak dalam Perjalanan : 

Hadits Nomor: 2629 erieviivnhewn mnta sama naa 521 
Melaksanakan Shalat Tahajjud Sambil Duduk jika Tidak Mampu 
Berdiri 

Hadits NOMOF: 2630 wi oeseoeisnn0swsssdisendeennse maknae samaan 522 
Rasulullah SAW Mengerjakan Shalat Malam dengan Duduk 

Hadits NOMOT 2031 “ses sanken nasa 523 
Rasulullah SAW Melaksanakan Shalat Sambil Duduk ketika Masuk 
Usia Senja 

Hadits NOMOT:263L went sesat senen eman ana Aa amanjaa 524 
Khabar Kedua yang Membenarkan khabar sebelumnya 

Hadits NOMOr: 2623 ni eaerti aus dmna ema anna maa 525 
Melaksanakan Shalat Dua Rakaat setelah Tahajjud dan Witir, selain 
Dua Rakaat Shalat Fajar 

Hadits NOmOt: 2634: 2st enetiituys ananda eminem ma Kana Han NS 526 
Surah yang Dibaca oleh Nabi SAW ketika Mengerjakan Dua 
Rakaat setelah Witir 


Hadits Nomor 2639 Keislaman kanaatanan an 527 
Dibolehkan Berbaring setelah Shalat Malam hingga sebelum Terbit 
Fajar 

Hadits NOMOT: 2636: we snsiccatvxsnstnesesanknsnwneenenenanannesenikekab KaaaNUns 529 


Nabi SAW Terkadang Tidur Sejenak pada Akhir Shalat Malam 
sebelum Waktu Subuh Tiba 

Hadits Nomor: 2637 menpuakasnsakahnkkansaa 531 
Alasan yang Menyebabkan Nabi SAW Tidur pada Akhir Malam 

Hadits Nomor: 2038 ben aaan seaa aa gp aan 533 
Hadits yang dianggap Kontradiksi dengan Khabar sebelumnya 
menurut orang yang bukan Ahlul Ilmi 

Hadits Nomor: 2639 ............o... Peel ka ANN AS Sean 535 
Hadits yang dianggap Kontradiksi dengan Khabar sebelumnya 
menurut orang yang bukan Ahlul Ilmi 

Hadits Nomor: 2040 (socomocennnamaaahalibaln 536 
Ancaman bagi Orang yang Meninggalkan Kebiasaan Melaksanakan 
Shalat Tahajjud 

HaottS Nomor: 2041 sinema 538 
Anjuran Melaksanakan Shalat pada Siang Hari sebagai Pengganti 
Shalat Tahajjud yang Tertinggal 

Eradits Nomor 20AD rini em henna ash smn asa 540 


nj Sa —— — si Shahih Ibnu Hibban 





Orang yang Tertidur sehingga meninggalkan Hizb atau Dzikirnya, 
kemudian Shalat di Antara Subuh dan Zhuhur 


Hadits Nomor 2043 sii ik 541 
Anjuran untuk Shalat pada Siang Hari bila Meninggalkan Shalat 
Tahajjud | 

Hadits NOMOT: 2644 ......oo.o.cooooooooooooomannnannn 543 


Nabi SAW Melaksanakan Shalat pada Siang Hari sebagai Ganti 
Wirid yang Tertinggal pada Malam Hari 


Hadits NOMOR 20AD esis made aa Ta SAN 544 
Mengganti Shalat Malam dengan Shalat pada Siang Hari 
Hadits Nomot: 2646 .......ooooooocoooWoooooooooooom— 545 


24, Bab Meng-Oadha Shalat-Shalat yang Terlewat 
Ketentuan bagi orang yang Meninggalkan Shalat karena Lupa 


Hadits Nomor 20 Se aa LAB 546 
Tidak Dibolehkan Seseorang Melaksanakan Shalat untuk Seseorang 
Hadits Nomor: 2648 ......... an na ea an Teka knsan 547 


Orang yang Tidak Medalami Ilmu Hadits Terkadang Menganggap 
bahwa Shalat yang Terlewat Diulang pada Waktu yang Sama di 
Esok Harinya 
Hadits NOMOR: 2049 “onsemtinernsenaenenens sonia vans nemnananakas aan mania 548 
Perintah pada Hadits sebelumnya adalah Perintah Keutamaan bagi 
Orang yang Menginginkannya, bukan Berarti setiap Orang yang 
Tertinggal Suatu Shalat Dia Harus Mengulangnya Dua kali ketika 
Mengingatnya 
Hadits NOMOT: 2030 sasedereneisineninensoknssenen essen wan nekann an kabrasna 549 
Alasan Nabi SAW Mengendarai Untanya dari Tempat 
Terbangunnya Menuju Tempat lain untuk Mengerjakan Shalat 


yang Terlewat 
Hadits NOMOT: 2651 “.ervevcooooroo.oo-nnnnnen0n0e0enneeenen anne S51 
Maksud perkataan Abu Hurairah, “Kemudian Shalat Dua Sujud.” 
Hadits Nomor 2032 (es ee naa ka ka Mk nan 552 
Ketentuan bagi Orang yang Tidak Sempat Mengerjakan Dua Rakaat 
Shalat Zhuhur Sampai Shalat Ashar 
Hadits NOMOr 2093 Ai naek amen mma ana 553 
25. Bab Sujud Sahwi : 
Higdits NOMOT: 2094 ciksidensesssi senen nbenakel Pakan anna aa 555 
Nabi SAW Menamakan Dua Sujud Sahwi “aa Al Murghimatain 
Hadits Nomor 2093 See ae RR aa 556 
Hadits NOMOT: 2696 Libas esaswenen1snsasnsivesens aman an a aa maanan 557 
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Khabar kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 


Hadits NOMOT: 2657 ...oooooo.co#W#o#meneneneneneneene nenen mana 558 
Sujud Dua Kali setelah Salam 

Hadits NOMOT: 2658 .......o.ooooo.oc.oooooooooooWmWomm. 560 
Perintah Dua Kali Sujud Sahwi karena Ragu 

Hadits NOMOT: 2659 .....o.oo.o.o.o#o(W mmm nmknnanaan 561 
Sujud Sahwi Dua Kali setelah Salam Pertama karena Lupa 

Hadits NOMOT: 2660 ....oo.co.coooocoooooco.coooo.oooooooooo 562 
Mengerjakan Shalat Zhuhur Lima Rakaat tanpa Duduk pada 
Rakaat Keempat 

Hadits Nomor: 2661. Na an 563 


Orang yang Mencari Kebenaran dalam Shalatnya ketika Ragu harus 
Sujud Sahwi sebanyak Dua Kali setelah Salam 
Hadits NOMOT: 2662 ......oo.ooooooooooooooooooooooooWoWom mua 564 
Orang yang Berkeyakinan dengan Jumlah Rakaat Paling Sedikit 
dalam Shalatnya ketika Ragu Harus Sa Sahwi Sebanyak Dua 


Kali sebelum Salam 
Hadits Nomor: 2663 ....oooooWcocooWoomone nenen ne mama anmamaamann 566 
Khabar Kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya , 
Hadits NOMOT: 2664 “...o.oooococoooWooWoWWmmemnnnn kanan 567 


Maksud Perintah Mengucapkan “Kadzabta” pada hadits ini adalah - 
Pengucapan dalam Hati dan bukan dengan Lisan 


— Hadits NOMOT: 2665 “neon ennnnn00enennnn nenen 570 
Tentang Maksud Sabda Nabi SAW, “Maka katakanlah, 
“Engkau berdusta?.” 
Hadits Nomor: 2666 .....oooooooooWWoWWomonnninnmnnnemmmmmamaanana 571 


Orang yang Yakin terhadap Rakaat Terkecil dalam Shalatnya 
Hendaknya Sujud Sahwi Dua Kali sebelum Salam ketika Ragu 
Hadits NOMOT: 2667 .....oooooo.Wo.oooooooooooooooooo—. 572 
Orang yang Meyakini Jumlah Rakaat Paling Kecil dalam Shalatnya 
Harus Sujud Sahwi Dua Kali sebelum Salam 
Hadits NOMOT: 2668 ......ooo.oooooooooooooooooooo 573 
' Orang yang Meyakini Jumlah Rakaat Paling Kecil Dalam 
Shalatnya Hendaknya Memperbagus Ruku' dan Sujud Ketika Ragu. 
i Hadits NOMOT: 2669 esesessi-22n2nsune0neneeskntantanaten mna maka dan 574 
: Orang yang Sujud Sahwi setelah Salam Harus Bertasyahhud 
| kemudian Salam untuk Kedua Kalinya 
Hadits NOMOT: 2670 ...ooooocooo oo. oo. 577 
Hadits NOMOT: 2671 .e.ooooooooooococooooooWmeannnnnanaan 579 
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Hadits Nomor: 2072-an ama anesuna 580 
Khabar yang Membantah bahwa Sujud Sahwi Harus sebelum Salam 
dalam Keadaan Apa pun 

Hadits Nomor 2073 mi nan baunya amin 580 
Khabar yang Terkadang Membuat Orang yang Kurang Paham dalam 
Ilmu Hadits Menganggap bahwa Khabar ini bertentangan dengan 
Khabar Imran bin Hushain yang Telah Kami Sebutkan : 

Hadits NOmok 2074-an ntu me anna 581 
Khabar Ketiga yang Terkadang Membuat Orang yang Tidak 
Mendalami Ilmu Hadits Mengira bahwa Khabar ini Bertentangan 
dengan Khabar Irnran bin Hushain dan khabar Mu'awiyah bin Hudajj 


yang telah kami sebutkan sebelumnya 

Hadits Nomor: 2675 ......coooooWooooooooooooonnnnnnananan 583 
Bentuk Dua Sujud Sahwi bagi Orang yang Berdiri pada Rakaat 
Kedua karena Lupa 

Hadits Nomor: 2070 .cooinsi2nnensanssirsutenssensanansasamanaknhamsentesasnaan 586 


Orang yang Berdiri Langsung pada Rakaat Kedua karena 
. “Lupa Hendaknya Menyempumakan Shalat dan Melakukan Sujud 

Sahwi Dua Kali sebelum Salam 

Hadits Nomor: 2677 “.ecrooomocomonennnnnnnn ee nennnnnannannannnnannnananaa 587 
Tata Cara Shalat dan Sujud Sahwi ketika Seseorang Berdiri 
tanpa Tasyahhud di Rakaat Kedua 

Fladits Nomor: 2678 weisexerasxsiricnsnnenenmenssenaananbnsenanaannnsnesaanan 588 : 
Sujud Sahwi Dua Kali bila Lupa Tasyahud Awal 

Hadits Nomor: 2079 mengenal bean mms nan ea sea anna 589 
Khabar yang Membantah bahwa Hadits ini 1 Hanya Diriwayatkan 
oleh Abdurrahman Al A'raj 

Hadits NoMOr: 2680 ......e.ooocooocooooocooooo 590 
Hal yang Harus Dilakukan Seseorang ketika Lupa dalam Shalatnya 

Hadits Nomor: 2081 ion atom maan dana 591 
Maksud Perkataan Zaid bin Unaisah, “Beliau Shalat Bersama 
Mereka Sebanyak Lima Rakaat.” 

Hadits Nomor: 2082 Mean asma kalah 592 
Perbuatan yang Mujmal, kemudian Dirinci oleh Perbuatan 
Rasulullah SAW 


Hadis Nomor 2085 ena ea aa Kakan 593 

Hadits Nomor: 2684 .......oooocooooWooooooocoooooooooooooo.. 594 
Tata Cara Menyempurnakan Shalat 

Hadits Nomor: 2685 .............ooooooooooooooooooooooooo. 595 
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Rasulullah SAW Menyempumnakan Shalat dengan Sujud Sahwi 
setelah Salam | 

Hadits NoMmoT: 2686 .......oooo.ooco.oco.ooooooooooooo. 597 
Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Abu Hurairah Tidak 
Mengikuti Shalat ini Bersama Rasulullah SAW 

Hadits NoOmOT: 2687 ...a.ooocoor.oWoWoomenennnnnnnnen nana ena 598 
Khabar Kedua yang Menjelaskan bahwa Abu Hurairah Mengikuti 
Shalat ini Bersama Rasulullah SAW 

Hadits Nomor: 2688 ......ooooco.o.ooooooooooom—.. 600 

Hadits Nomor: 2689 re erirsentnn nina nela aed Nan 603 

26. Bab Al Musafir 

Hadits Nomor: 2690 .........o.oooooooooo Memasak a ban t AR 604 
Khabar yang Membantah Anggapan tidak Dibolehkannya Berbekal 
untuk di Perjalanan 

Hadits Nomor 2601 Sen maa kakak NA 605 
Doa Seseorang untuk Saudaranya yang Hendak Melakukan 
Perjalanan 

Hadits NomOT: 2692 ...oooococo.oooo.oooooooooooooooo. 607 
Doa Seseorang kepada Saudaranya ketika Hendak Berpisah . 

Hadits NOMOT: 2693 ....o.ooooooooocooooo oma 608 
Perintah Mengucapkan Basmalah ketika Hendak Mengendarai Unta 

Hadits NOMOT: 2694 ...o.oooocoooooo.o”o.oecoeemocecoeeoonennasesennan 609 
Doa ketika Hendak Mengendarai Kendaraan untuk Melakukan 
Perjalanan 

Eladits Nomor 2095 mete hn Kana 610 
Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Khabar Abu Zubair 
hanya Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah 





Hadits NOMOT: 2096: wcc.ooccoroeribes4 nenen bensin asu knem aman asani iban 612 
Dibolehkan Menambahkan Beberapa Kalimat Lain dalam Doa ini 

Hadits Nomor: 2097055 ec tonsuknn ben hema sbb 614 
Pujian Seorang Hamba kepada Allah SWT ketika Berkendaraan 
dalam Suatu Perjalanan 

Hadit$ NOMOr: 2698: ira diadcnrstindenreos one samson aman amseniatana 616 
Keutamaan Doa Seorang Musafir 

Hadits Namor: 2699 evi cariseevnesingi reenasmone ena easkan nana nnaana panen 618 


Doa Seseorang di Dalam Rumah yang dapat Mencegahnya dari 
Segala Keburukan Hingga Dia Meninggalkan Rumah Tersebut 

Hadits Nomor: 2700) merata nan itoo reni eh kn aa 620 
Doa Seseorang dalam Perjalanan pada Waktu Sahur 
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Hadits Nomor: 2701 ionisesenstenerentomnnemn anna 
Perintah Bertakbir di Setiap Tempat yang Tinggi bagi Musafir 

Hadits NOroor: 2702 Miisininostnb soni ane tense meski kenkinkah man mbaknya 
Perintah Mempercepat Perjalanan saat Menunggangi Hewan 
ketika Melewati Tempat yang Tandus 

Hadits Nomor 2703 Lena onak abs 
Larangan Bepergian Sendirian pada Malam Hari 

Hadits Nomor: 2704 Li naewi untaian Antena Dena 
Larangan Bermalam di Tengah Jalan 

Hadits Nomor: 2705 ....... NN ai PN NAN IA AAA 
Hal-Hal yang Dianjurkan Digunakan Seseorang untuk ketika 
Mengalami Kesulitan dalam Perjalanan 

Hadits NomOT: 2706 ....oo.oooco.coooooooooWonnnnanananaan 
Ucapan Seseorang ketika Kembali dari Perjalanan 

Hadits Nomor: 2701 rentan bkn aa nakal 
Hal-Hal yang Wajib Dilakukan Seorang Musafir jika Bepergian 
dalam Jangka Waktu Lama 

Hadits Nomor 2708 enim nenen mainan 
Doa Seorang Musafir ketika Melihat Desa yang Dituju 

Hadits Nomor 2709 Mes aeaten aan AN insani 
Anjuran Bersegera Memasuki Kampung Halaman saat Tiba 
dari Perjalanan 

Hadits Nomor: 2710 ........... Pa AN PER PN AA 
Doa ketika Seseorang Tiba dari Bepergian 

Hadits Nomor ZA ae mua 
Orang yang Tidak Mendalami Ilmu Hadits Menyangka Khabar 
Syu'bah yang Kami Sebutkan Cacat 

Hadits Nomor 2 ALONE NE aa 
Khabar yang Menegaskan Kebenaran Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 2714 .....ooocoooooomoonenennennennnnanannnnanannanaaa 
Perintah Melaksanakan Shalat Dua Rakaat di Masjid bagi Orang 
yang Baru Tiba dari Bepergian Sebelum Memasuki Rumahnya 

Hadits Nomtor: 2715 Wikan on ken annaBA 
Doa Orang yang Akan Memasuki Rumahnya ketika Kembali dari 
Bepergian 

Hadits Nomor: 2716 on sana sana 
Perintah untuk Berjimak setelah Kembali dari Bepergian 

» Hadits Nomon 271 Sertu bana Gembala NS 
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27. Bab Pembahasan tentang Perjalanan Seorang Wanita 


Ftadits Nomor: 2718 oo emak aa 643 
Kriteria Mahram yang Mendampingi Perjalanan Seorang Wanita 

Hadits Nomor: 2719 Lee ien sn etn da ima 644 
Larangan Bepergian bagi Wanita Tanpa Didampingi Seorang 
Mahram 

Hadits Nomor: 2720 eeseisibinods ben ammanninakan danamon ben bakaan 645 
Larangan Tegas bagi Wanita yang Melakukan Perjalanan 
Tanpa Mahramnya 

Hadits Nomor 2721 sen eta nssnd abikbamuaankan 646 
Larangan Keras bagi Seorang Wanita untuk Bepergian Selama Tiga 
Hari tanpa Ditemani Mahramnya " 

Hadits Nomor 272D Kane enb mbak manula 647 


Larangan Bepergian bagi Wanita Selama Tiga Hari tanpa Mahram 
bukan Berarti Diperbolehkan ketika Wanita Itu Bepergian Kurang 
dari Tiga Hari 

Hadits Nomor: 2722 Minii buana ananda 648 
Riwayat Kedua yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti Diperbolehkan 
ketika Kurang dari Tiga Hari 

Hadits Nomor: 272A Kenikmatan anatomi maa anta 649 
Riwayat Ketiga yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti Diperbolehkan 
ketika Kurang dari Tiga Hari 

Hadits Nomor: 2729 wenw entah jannah 650 
Riwayat Keempat yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti Diperbolehkan 
ketika Kurang dari Tiga Hari 

Hadits Nomor: 2726 ....oo.o oo NE AP PO EN TA 651 
Riwayat Kelima yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti Diperbolehkan 
ketika Kurang dari Tiga Hari 

Hadits Nomor: 2727 Kamen inaa Kana 652 
Riwayat tentang Penyebutan Bilangan Hari pada Masalah Wanita 
yang Melakukan Perjalanan tanpa Mahramnya | 

Hadits Nomor: 2728: booooommeb anna sngat 653 
Riwayat Keenam yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti Diperbolehkan 
ketika Kurang dari Tiga Hari 
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Hadits Nomor: 2729 senen unem mn ngakak 654 
Riwayat yang Membuat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu 
Hadits Beranggapan bahwa Boleh bagi Wanita untuk Bepergian 
Kurang dari Tiga Hari dengan Orang yang Bukan Mahramnya . 


Hadits Nomor: 2730. season anne mama 655 
Larangan Keras bagi Wanita yang Melakukan Perjalanan Tanpa 
Didampingi Mahramnya 

Hadits Nomor: 2731 eco oemason kemana anna 655 


Larangan Keras bagi Wanita untuk Melakukan Perjalanan Tanpa 
Didampingi Mahramnya baik Sebentar ataupun Lama 
Hadits Nomor 273D: eomma ank 656 
Redaksi yang Membuat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu 
Hadits Beranggapan bahwa Aisyah RA. Menuding Abu Sa'id 
Berdusta pada Riwayat ini £ 
Hadits Nomor: 2735 mann nan amtatuhaan 657 
Larangan Tegas tentang Bepergiannya Seorang Wanita Tanpa 
Mahramnya 


Hadits Nomor: 2734 series sonenean nam kanan nana 659 
28. Bab Shalat di Tengah Perjalanan 
Hadits Nomor: 2735 aini renn mesem sn Game gkanan 660 


Jumlah Rakaat Shalat Pertama Kali dalam Keadaan Mukim dan 


Hadits Nofiior: 2720 sebaik om kana nana 662 
Maksud Perkataan Aisyah bahwa Shalat Diwajibkan Dua Rakaat- 
Dua Rakaat 


Hadits NOMOT: 273T “ne... core n rae ennen one neeennenen teen 663 
Jumlah Rakaat Shalat ketika Sedang Mukim 

Hadits Nomiot 2738 Leena Binaan ank an 664 
Hukum Meng-gashar Shalat saat dalam Perj alanan 

Hadis Nomor 2730: inii barisan sem ab naat 666 
Maksud Sabda Nabi SAW “Terimalah Sedekah Allah SWT” 

Hadits Nornor Z7AO Me seolah skala takan kekuaaika 667 
Perintah untuk Meng-gashar Shalat ketika sedang Melakukan 
Perjalanan 

Hadits NOmor 27AL serisnien metan maa kahani daun aa 668 
Anjuran untuk Menerima Rukhsah dari Allah | 

Hadits Nomor: 2742 sexsi eisesivasnwre smskan lanasekna sn smakin 669 


Seseorang yang Berniat untuk Bepergian Sejauh Empat Puluh 
Delapan Mil Dibolehkan baginya untuk Meng-gashar Shalat pada 
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Awal Perjalananya 

Hadits Nomor: 2743 2 nbaviorns isa psnvaneknsnnibnkamknananan masa nannana 671 
Riwayat yang Menjelaskan bahwa Orang yang Berniat untuk 
Melakukan Perjalanan Sejauh Empat Puluh Delapan Mil Tidak 
Dibolehkan Meng-gashar Shalatnya Sampai Dia Meninggalkan 
Gerbang Kotanya 

Hadits Nomor 2744 Lho anakanak ae Bala 672 
Riwayat yang Menjelaskan bahwa Orang yang Berniat untuk 
Melakukan Perjalanan Sejauh Empat Puluh Delapan Mil 
Dibolehkan Meng-gashar Shalatnya setelah Dia Meninggalkan 
Gerbang Kotanya 

Hadits Nomor 27AI: sena kenatain asian NE aa 673 
Hukum Meng-gashar Shalat bagi Orang yang telah Berniat 
Melakukan Perjalanan yang Jarak Tempuhnya Membolehkan 


Meng-gashar Shalat adalah Mubah 
Hadits Nomor: 27AH es eeevinesenasunnanis asin nda emean ema anna 674 
Anjuran untuk Meng-gashar Shalat bagi Musafir yang telah 
Meninggalkan Gerbang Kotanya 
—. Hadits Nomor: 2747 .aroooooo#ocenennennnnnnnnnnanaananannanaaaaaanaa .... 615 


Orang yang Melakukan Perjalanan yang Jaraknya Membolehkan 
Meng-gashar Shalat, boleh Meng-gashar Shalat Meskipun Belum 
Sampai di Akhir Perjalanan 

Hadits Nomor: 27AB nisan mean gbabananhaneatoan 676 
Dibolehkan bagi Seorang Musafir untuk Meng-gashar Shalat 
ketika Singgah di Sebuah Rumah atau Kota selama Tidak Berniat 
untuk Menetap Selama Empat Hari 

Hadits Nomor: 27AD Mekkah an en inka 677 
Riwayat yang Terkadang Membuat Orang yang Tidak Mendalami 
Ilmu Hadits Beranggapan bahwa Riwayat ini Bertentangan dengan 


Khabar Sebelumnya 
:/ Hadits NOMOT: 2750 w.»ocnsienesesnga kentutnsdnksnsenenenehenansabnanSnaemasusana 678 
Riwayat yang Secara Zhahir Bertentangan dengan Riwayat Ikrimah 
Hadits Nomor: 2791 buwunoeenbsanann me an oma 680 


Seorang Musafir Boleh Meng-gashar Shalat Selama Dia Tidak 
Berniat Menetap dalam Waktu Empat Hari di Satu Tempat, 
Meskipun Harus Singgah di Sana Lebih dari Empat Hari 


Hadits Nomot: 2792 merana entah aman ema nata 681 
Seorang Musafir Boleh Meninggalkan Shalat Sunah 
Hadits Namor 2/93 keintiman wak mek habis 682 
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Riwayat yang Membuat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu . 

Hadits Beranggapan bahwa Orang yang Berniat untuk Singgah 

Selama Sepuluh Hari di Suatu Negeri Boleh Meng-gashar Shalat 
Hadits Nomor: 275A. K.oedenidendiraecanansensnasnasensemsannaNsanadasnanen enakan 683 

Riwayat yang Terkadang Disalahpahami oleh Orang yang Tidak 

Menguasai Ilmu Hadits bahwa Orang yang Menetap di Makkah 

dalam Keadaan Apapun, Boleh Meng-gashar Shalat. 


Hadits Nomor: 2795. menanam 684 
Dibolehkan Meng-gashar Shalat bagi Orang yang Sedang 
Melaksanakan Ibadah Haji 

Hadits Nomor: 2756 ........... bentangan aan al R Naa TN 685 


Riwayat yang Membantah Pendapat yang Memerintahkan 
untuk Menyempurnakan Rakaat Shalat bagi Orang yang Menetap 
di Mina ketika Melaksanakan Ibadah Haji 

Hadits Nomor: 279 rin nenen nea amanah 686 
Riwayat yang Membantah Anggapan bahwa Orang yang sedang 
Berhaji Wajib Menyempurnakan Bilangan Rakaat Shalat Selama 
Bermukim di Mina 

Hadits Nomor: 2798 si mei imo anda nsebbina 687 
29. Bab Sujud Tilawah 
Pengharapan Masuk Surga bagi Orang yang Bersujud kepada Allah 
di Sela-Sela Tilawahnya 

Hadits NOmiot: 2799 wcedonveneirnanninsenesaseenbahangaaanbnsa na bkana bannaakaaS 688 
Anjuran Bersujud bagi Orang yang Mendengar Lantunan Ayat 
Sajdah 

Hadits NOMOf 2700 berisi nian eliminasi menapak 690 
Anjuran Bersujud saat Membaca Ayat “Idzas-samaaun syaggath” 
(Al Insyigaag Ayat 1) 

Hadits NOmOrt 2761: sii am en hn ak kaan 691 
Dibolehkan Tidak Bersujud ketika Membaca Surah An-Najm 

Hadits Notnor: 2762. senin denevaivoendsesininesersensskkasna ia mannsangand angan 692 
Anjuran Bersujud kepada Allah ketika Membaca Surah An-Najm 

Hadits Nomot 27 OS: perek am anak hain 693 
ia ani tentang “Keumuman” dalam Hadits 

Hadits NOmot LIGA: we sisin semi isnman anne nanas 694 
Anjurkan Bersujud ketika Membaca Surah Shaad 

Hadits Nomor: 2765 ..ooooooooooocoooooooooooooooo 695 
Alasan Nabi SAW Bersujud pada Surah Shaad 

Hadits Nomor: 2766 .....oooorcooooooo Pe nba 697 








Anjuran Bersujud ketika Seseorang Membaca Surah Al Alag 
Hadits NOMOT:.27OT wenssesiussniroidvedsnnaonenavanianenanenawanensumanan dansa 698 
Doa yang Dibaca Seseorang saat Melakukan Sujud Tilawah 
dalam Shalatnya 
: Hadits Nomor: 2768 .....ooco.oooooooooooooooooooocoooo 699 
Hukum Sujudnya Seseorang ketika Membaca Ayat Sajadah 
Hadits Nomor: 2709 Mean oo ntah 702 
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Lanjutan Penjelasan tentang Shalatnya Ibunda Anas dan Bibinya 
di Belakang Rasulullah SAW 


Hadits Nomor: 2208 


y 30 4 0 


Ie ep Ya GAS aan D3 Sud Cet Ivvual 

AP al 3 Dal an Te ud Kat J6 sap 2 
DD Setan Sp NA ana ale MA Ko De 
| C3 S6 2 


2208. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Nashr 
bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku 
mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, dari Ayyub, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila kaum perempuan 
minta izin. kepada kalian untuk pergi ke masjid, berilah mereka 
zin.”11:62) 


! Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (2/151, dari Abdurrazzag dari Ma'mar): Abu Daud (566, 
pembahasan: Shalat, bab: Wanita Keluar ke Masjid), Abu Awanah (2/59, dari 
Sulaiman bin Harb, dari Hammad), dan Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, 
1678, dari Nashr bin Ali, dari ayahnya, dari Syu'bah). Semuanya peranan dari 
Ayyub dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 1335, dari jalur Abdullah bin Sa? id dari 
Nafi” dengan redaksi serupa), Abdurrazzag (5107 dan 5122): Asy-Syafi'i (Al 
Musnad, 1/127), Al Humaidi (612): Ahmad (2/7, 9, 151): Al Bukhari (873, 
pembahasan: Adzan, bab: Istri Meminta Izin dari Sumianya ketika Keluar ke 
Masjid, dan 5238 pembahasan: Nikah, bab: Istri Meminta Izin dari Sumianya ketika 
Keluar ke Masjid dan Tempat Lainnya), Muslim (442, 134 dan 135, pembahasan: 
Shalat, bab: Kaum Wanita Boleh Keluar ke Masjid jika tidak Menimbulkan Fitnah 
dan tidak Keluar dengan Mengenakan Minyak Wangi), Ibnu Majah (pembahasan: 
Mukadimah, bab: Menghormati Hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
2 Orang yang aa 19: Ad-Darimi Ban Abu Awanah (2/56 Sa 
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Penjelasan tentang Larangan Mencegah Kaum Perempuan Pergi 
ke Masjid untuk Shalat 


Hadits Nomor: 2209 
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2209. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Al Abbas bin Al Walid An-Nursi menceritakan kepada kami, 
Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah bin Umar menceritakan kepada kami, Nafi” mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


137): Abu Awanah (2/58-59): Al Baihagi (3/132): Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 
862, dari jalur Hanghalah bin Abi Sufyan), keduanya (meriwayatkan) dari Salim bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar. 

HR. Ahmad (2/76-77): Abu Daud (567, pembahasan: Shalat, bab: Kaum 
Wanita Keluar ke Masjid: Ibnu Khuzaimah (1684): Al Baihagi (3/131), dan Al 
Baghawi (864 dari beberapa jalur dari Al Awwam bin Hausyab, dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari Ibnu Umar). 

Dia menambahkan di akhirnya “Dan rumah mereka lebih baik bagi mere. 

HR. Ath-Thayalisi (1903): Abu Awanah (2/58) dari Hisyam Ad-Dastuwa'i dari 
Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar, Ahmad (2/90): Abu Awanah (2/57), Muslim 
(442/140) dari jalur Bilal bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, Ath-Thabarani 
(13255, dari jalur Muhammad bin Ali bin Al Husain, dari Ibnu Umar). 

Pengarang akan menyebutkan lagi hadits ini pada no. 2209 dari jalur 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi” dengan redaksi serupa, no. 2210 dari jalur Mujahid, 
dan no. 2213 dari jalur Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, keduanya 
(meriwayatkan) dari Ibnu Umar. 

Hadits tentang bab ini juga Me dari Abu Hurairah no. 2114, dan dari 
Zaid bin Khalid no. 2211. 


Cp —————— Shahih Ibnu Hibban 





“Janganlah kalian larang hamba-hamba perempuan Allah pergi ke 
masjid.” (1:62| 


Penjelasan tentang Salah Satu Dari Dua Syarat yang 
Membolehkan Melakukan Perbuatan Tersebut 


Hadits Nomor: 2210 
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2210. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir dan Isa bin? 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Berilah izin 
kepada kaum perempuan untuk pergi ke masjid pada malam hari”. 
Sebagian putranya berkata, “Jangan engkau beri mereka izin, karena 
akan menimbulkan kerusakan.” 


2 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (2/16 dari Yahya Al Oaththan dengan sanad ini), Ibnu Abi 
Syaibah (2/383 dari Abdat dan 2/383): Al Bukhari (900, pembahasan: Adzan): Al 
Baihagi (3/137, dari jalur Abu Usamah): Muslim (442/136, pembahasan: Shalat, 
bab: Kaum Wanita Keluar ke Masjid Jika tidak Menimbulkan Fitnah, dari jalur Ibnu 
— Numair dan Ibnu Idris), keempatnya (meriwayatkan) dari Ubaidillah bin Umar 
dengan redaksi serupa. 

Lihat hadits sebelumnya no. 2210 dan 2213. 

? Dalam Al Ihsan terjadi kesalahan tulis menga “Dari.” 


Shahih Ibnu Hibban ———————————————— 3) 


Ibnu Umar berkata, “Semoga Allah menghukummu atas apa 
yang kamu ucapkan. Aku mengatakan, 'Rasulullah SAW bersabda', 
tapi kamu malah mengatakan Jangan engkau beri izin” (1:62) 


' Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Jarir adalah Ibnu Abdil Hamid. 

HR. Abu Daud (568, pembahasan: Shalat, bab: Kaum Wanita Keluar ke 
Masjid), Abu Awanah (2/58, dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir dengan sanad 
ini), Muslim (442/138, pembahasan: Shalat, bab: Kaum Wanita Keluar ke Masjid 
Jika Tidak Menimbulkan Fitnah, dari Ali bin Khasyram): At-Tirmidzi (570, 
pembahasan: Shalat, bab: Kaum Wanita Keluar ke Masjid, dari Nashr bin Ali): 
keduanya (meriwayatkan) dari Isa bin Yunus dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (2/49 dan 145), Abdurrazzag (5108), Abu Awanah (2/57-58): Ath- 
Thabarani (Al Kabir, 13471, dari jalur Sufyan Ats-Tsauri), Muslim (442/138): Abu 
Daud (568, dari jalur Abu Muawiyah), Ath-Thabarani (13472): Ath-Thayalisi 
(1894), Abu Awanah (2/58), Al Baihagi (As-Sunan, 3/132, dari Syu'bah): Ahmad 
(2/127, dari jalur Za'idah dan 2/143 dari jalur Ibnu Numair), semuanya 
(meriwayatkan) dari Al A'masy dengan redaksi serupa. 

HR. Ahmad (2/49, 98 dan 145), Abdurrazzag (5108): Ath-Thabarani (13471, 
dari jalur Laits), Ath-Thayalisi (1892): Ath-Thabarani (13565, dari jalur Ibrahim bin 
Al Muhajir, Idan 3570, dari jalur Amr bin Dinar), ketiganya (meriwayatkan) dari 
Mujahid dengan redaksi serupa. 

Lihat hadits no. 2208, 2209 dan 2213. | 

Ad-Daghal adalah kerusakan dan tipuan. Aslinya adalah pohon yang lebat, 
kemudian digunakan untuk tipuan karena penipu biasa menyimpan maksudnya 
dalam hatinya dan menampakkan yang lainnya. 

Al Hafizh (Fath Al Bari, 2/349) berkata, “Seakan-akan dia mengatakan 
demikian karena melihat rusaknya sebagian perempuan pada masa itu, dan bisa pula 
ditafsirkan sebagai cemburu. Ibnu Umar mengingkarinya karena putranya tersebut 
menentang hadits. Seandainya dia mengatakan, 'Sesungguhnya zaman telah berubah 
dan sebagian mereka boleh jadi secara luar berniat menuju masjid padahal dalam 
hatinya menyimpan maksud lain', tentunya Ibnu Umar tidak akan mengingkarinya. 
Atas dasar inilah Aisyah mengatakan dalam hadits riwayat Al Bukhari (869), 'Andai 
saja Rasulullah SAW melihat apa yang dilakukan perempuan-perempuan sekarang, 
pasti beliau akan melarang mereka sebagaimana dilarangnya wanita-wanita bani 
Israil ...'.” 
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Penjelasan tentang Syarat Kedua yang Membolehkan Perbuatan 
Tersebut 


Hadits Nomor: 2211 
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2211. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Musaddad menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, 
dari Abdurrahman bin Ishag, dari Muhammad bin Abdullah bin Amr 
bin Utsman, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Khalid, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian larang hamba-hamba 
perempuan Allah pergi ke masjid, dan mereka hendaknya keluar 
dengan tanpa memakai minyak wangi.” (1:62) 


3 Sanad-nya hasan sebagaimana dikatakan oleh Al Haitsami (Majma' Az- 
Zawa'id, 2/32-33). Para perawinya merupakan perawi-perawi shahih selain 
Muhammad bin Abdullah bin Arur bin Utsman, seorang perawi shadug. 

HR. Ath-Thabarani (5239, dari Mu'adz bin Al Mutsanna, dari Musaddad 
dengan sanad ini), Al Bazzar (445, dari jalur Umar bin Ali), Ath-Thabarani (5239, 
dari jalur Ghassan bin Al Mufadhdhal Al Ghulabi), keduanya (meriwayatkan) dari 
Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan redaksi serupa. 

HR. Ahmad (5/192 dan 193 dari jalur Ismail dan Rib'i bin Ibrahim): Ath- 
Thabarani (5240, dari jalur Khalid bin Abdullah Al Asadi), ketiganya 
(meriwayatkan) dari Abdurrahman bin Ishag dengan redaksi serupa. 

Redaksi “walyakhrujna Tafilaa?” maksudnya adalah, “Tidak memakai minyak 
wangi”. Contohnya, rajulun tafilun wa imra'ah tafilaat wa mitfalun. 

Al Kumait berkata: 

"Di tengah-tengah mereka ada seorang perempuan 
Yang lembut perkataannya lagi penuh cinta 
Tidak kasar dan tidak memakai minyak wangi." 


Shahih Ibnu Hibban Pena tan ana men 33) 





Penjelasan tentang Syarat Ketiga yang Membolehkan Kaum 
Perempuan Datang ke Masjid pada Malam Hari - 


Hadits Nomor: 2212 
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2212. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Manshur bin Abi Muzahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'd menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Amr bin Hisyam, dari Bukair bin Abdullah bin Al 
Asyaj, dari Busr bin Sa'id, dari Zainab Ats-Tsagafiyyah, isteri Ibnu 
Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Bila kamu 
keluar (ke masjid) untuk shalat Isya, maka Janganlah memakai minyak 
wangi.” (1: :62) 


S Sanad-nya hasan. 

Hadits Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Hisyam diriwayatkan oleh 
beberapa perawi. 

Ibnu Abi Hatim menampilkan biografinya (7/301) tanpa membahas Jarh dan 
Ta'dil-nya. Pengarang menampilkan biografinya dalam Ats-Tsigat (9/33). Dia 
dijadikan Mutabi', sedangkan para perawi lainnya dalam sanad ini Tsigah dan 
merupakan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim selain Manshur bin Abi Muzahim, 
karena dia termasuk perawi Muslim saja. 

HR. An-Nasa'i (8/155, pembahasan: Perhiasan, bab: Wanita Dilarang 
Menghadiri Shalat Jika Mengenakan Wewangian, dari Abu Bakar bin Ali, dari 
Manshur bin Abi Muzahim dengan sanad ini), dan Ath-Thayalisi (1652). 

HR. An-Nasa'i (8/155) dan Ath-Thabarani (24/722 dari jalur Ya'gub bin 
Humaid), keduanya (meriwayatkan) dari Ibrahim bin Sa'd dari Muhammad bin 
Abdullah bin Amr dengan redaksi serupa. Tapi keduanya tidak menyebutkan “Dari 
ayahnya.” 
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Penjelasan bahwa Seorang Laki-Laki Dilarang Mencegah 
Isterinya Menunaikan Shalat Isya di Masjid 


Hadits Nomor: 2213 
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HR. Ahmad (6/363): Abu Awanah (2/16, dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'd dan Sa'd bin Ibrahim bin Sa'd, dari ayah), keduanya (meriwayatkan) dari 
— Ibrahim bin Sa'd, dari Shalih bin Kaisan, dari Muhammad bin Abdullah bin Amr 
dengan redaksi serupa. 

HR. Ath-Thabarani (24/721 dari jalur Ibrahim bin Sa'd dari Abdullah bin 
Muslim saudara Az-Zuhri, dari Bukair bin Al Asyaj dengan redaksi serupa). 

HR. Muslim (443, pembahasan: Shalat, bab: Kaum Wanita Keluar ke Masjid 
Jika Tidak Menimbulkan Fitnah, dari jalur Makhramah bin Bukair bin Abdullah bin 
Al Asyaj), An-Nasa'i (8/155, dari jalur Al-Laits), Ath-Thabarani (24/717, dari jalur 
Ibnu Juraij), ketiganya (meriwayatkan) dari Bukair dengan redaksi serupa. 

HR. Ath-Thabarani (24/723): Abu Awanah (2/59, dari jalur Al-Laits, dari 
Ubaid bin Abi Ja'far, dari Bukair dengan redaksi serupa). 

HR. An-Nasa'i (8/154 dari jalur Ya'gub bin Abdullah bin Al Asyaj), dan Ath- 
Thabarani (24/724, dari jalur Al Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab), 
keduanya (meriwayatkan) dari Busr bin Sa'id dengan redaksi serupa. 

Pengarang akan menyebutkan hadits ini lagi pada no. 2215 dari jalur Ibnu 
Ajlan, dari Bukair dengan redaksi serupa. 


Shahih Ibnu Hibban Sah me Dean sn Bak aa Sma II) 


2213. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Numair, dia berkata: aku mendengar Az-Zuhri berkata: Humaid bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa Ubaidillah bin Abdullah 
bin Umar mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar ayahnya 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bila isteri salah seorang dari 
kalian minta izin pergi ke masjid, janganlah melarangnya.” 


Bilal bin Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah, kami akan 
melarang mereka.” Mendengar itu Ubaidillah berkata, “Maka 
Abdullah bin Umar mencacinya dengan cacian yang sangat pedas 
yang belum pernah kudengar sebelumnya. Lalu dia berkata, 'Kamu 
mendengarku mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, “Bila isteri 
salah seorang dari kalian minta izin pergi ke masjid, janganlah 
melarangnya”, tapi kamu malah mengatakan, “Demi Allah, kami akan 
melarang mereka.” (2:5) 





7 Ybnu Numair —dalam Al Ihsan terjadi kesalahan tulis menjadi Namir— adalah 
Al Walid bin Numair bin Aus Al Asy'ari Asy-Syami. Dia tidak dikenal baik dengan 
Jarh maupun Ta'dil-nya. Biografinya telah disebutkan dalam At-Tarikh Al Kabir 
(8/156), Al Jarh Wa At-Ta'dil (9/19): dan Ats-Tsigat (7/555). 

Para perawi lainnya tsigah dan merupakan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim 
kecuali Abdurrahman bin Ibrahim —yang diberi lagab Duhaim—, karena dia 
termasuk perawi Al Bukhari saja. 

Tentang redaksi “maka Abdullah bin Umar mencacinya dengan cacian yang 
sangat pedas yang belum pernah kudengar sebelumnya”, Al Hafizh (Al Fath, 2/348) 
berkata, “Abdullah bin Hubairah menafsirkan dalam riwayat Ath-Thabarani bahwa 
cacian yang dimaksud adalah kutukan sebanyak tiga kali. Sementara dalam riwayat 
Zaidah dari Al A'masy disebutkan bahwa dia membentaknya dengan mengatakan, 
'Celaka kamu'. Sedangkan dalam riwayatnya dari Ibnu Numair dari Al A'masy 
disebutkan, 'Semoga Allah menghukumm atas apa yang kamu ucapkan'. Redaksi 
yang sama juga disebutkan oleh At-Tirmidzi yang merupakan riwayat Isa bin 
Yunus. Sedangkan dalam riwayat Muslim yang berasal dari Abu Muawiyah 
disebutkan 'Maka dia menghardiknya', sementara dalam riwayat Abu Daud dari Jarir 
disebutkan, "Maka dia mencacinya dan marah kepadanya'.” 

Al Hafizh berkata, “Dari pengingkaran Abdullah terhadap putranya ini bisa 
diambil pelajaran, yaitu perlunya mendidik orang yang menentang Sunnah (Hadits 
Nabi) dengan pendapatnya dan orang alim yang memperturutkan hawa nafsunya. 
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Penjelasan tentang Kondisi Perempuan yang Diperbolehkan 
Keluar (Menuju Masjid) Untuk Menunaikan Shalat Isya Secara 
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2214. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 


— kalian larang hamba-hamba perempuan Allah pergi ke masjid, dan 


hendaklah mereka keluar dengan tanpa memakai minyak 
wangi.”'(2:5) 


Hadits ini juga berisi pelajaran tentang perlunya mendidik anak yang sudah dewasa 
bila dia berkata-kata yang tidak pantas.” 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2210. 

8 Sanad-nya Hasan. 

Muhammad bin Amr bin Algamah adalah perawi shadug. Al Bukhari 
meriwayatkan haditsnya secara magrun, dan Muslim secara mutaba'ah. Para perawi 
lainnya dalam sanad ini tsigah dan merupakan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1679, dari Bundar), Ahmad (2/438 dan 475), keduanya 
(meriwayatkan) dari Yahya Al Oaththan dengan sanad ini. 

HR. Syafi'i (1/127), Abdurrazzag (5121): Al Humaidi (978), Al Baghawi (760, 
dari jalur Sufyan): Ibnu Abi Syaibah (2/383, dari jalur Abdat bin Sulaiman), Ahmad 
(2/528, dari jalur Muhammad bin Ubaid): Abu Daud (565, pembahasan: Shalat, bab: 
Kaum Wanita Keluar ke Masjid, dari jalur Hammad): Ad-Darimi (1/293, dari jalur 
Yazid bin Harun), Ibnu Khuzaimah (1679, dari jalur Ibnu Idris), Ibnu Al Jarud (332, 
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Penjelasan bahwa Perempuan Dilarang Memakai Minyak Wangi 
Bila Hendak Menunaikan Shalat Isya Berjamaah (Di Masjid) 


Hadits Nomor: 2215 
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2215. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya Al Oaththan- menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ajlan menceritakan kepada kami, dia berkata: Bukair bin Abdullah 
bin Al Asyaj menceritakan kepada kami dari Busr bin Sa'id, dari : 
Zainab, isteri Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia mendengar Nabi SAW ' 
bersabda, “Bila salah seorang dari kalian (kaum perempuan) 
menunaikan shalat Isya, janganlah dia memakai minyak wangi.” 
(2:5) 





dari jalur Isa bin Yunus), dan Al Baihagi (3/134, dari jalur Mu'adz Al Anbari), 
semuanya (meriwayatkan) dari Muhammad bin Amr dengan redaksi serupa. 

Hadits tentang bab ini juga diriwayatkan dari Zaid bin Khalid yang telah 
disebutkan pada no. 2211. 

? Sanad-nya hasan. 

Ibnu Ajlan —namanya adalah Mibamiag adalah perawi shadug. Muslim 
meriwayatkan haditsnya secara mutaba'ah. Para perawi lainnya merupakan perawi- 
perawi Al Bukhari-Muslim kecuali Yahya bin Hakim. Dia adalah perawi tsigah 
hafizh. Dalam Al Ihsan nama “Busr” ditulis salah menjadi “Bisyr”. 

Hadits ini dicantumkan dalam Shahih Ibni Khuzaimah no. 1680. 

HR. Muslim (443/142, pembahasan: Shalat, bab: Kaum Wanita Keluar ke 
Masjid Jika Tidak Menimbulkan Fitnah), Al Baihagi (3/133), Ath-Thabrani (24/720, 
dari jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah), Abu Awanah (2/59, dari Yazid bin Sinan): 
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Penjelasan bahwa Perempuan yang Mengikuti Shalat Isya 
Berjamaah Dilarang Mengangkat Kepalanya sebelum Kaum 
Lelaki Duduk Bila Pakaian Mereka Ketat 


Hadits Nomor: 2216 
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2216. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Oawariri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bisyr bin 'Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishag, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, dia: 
berkata, “Pada masa Rasulullah SAW, kaum perempuan yang shalat 
dilarang mengangkat kepala mereka sebelum kaum lelaki duduk di 
tanah, dikarenakan pakaian mereka yang sempit.” 





Ahmad (6/363), ketiganya (meriwayatkan) dari Yahya Al Gaththan dengan sanad 
ini. 

HR. Ath-Thabarani (24/718, 719) dan Al Baihagi (3/133, dari beberapa jalur, 
dari Muhammad bin Ajlan dengan redaksi serupa). 

Pengarang telah menampilkan hadits ini pada no. 2212 dari jalur Muhammad 
bin Abdullah bin Amr bin Hisyam, dari Bukair dengan redaksi serupa. 

10 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1695, dari Bisyr bin Mu'adz), Ath-Thabrani (5763, dari 
jalur Musaddad), keduanya (meriwayatkan) dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan 
sanad ini. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (2/53 dan 54): Ahmad (3/433 dan 5/331), Al Bukhari 
(362, pembahasan: Shalat, bab: Jika Baju Sempit, dan 814, pembahasan: Adzan, 


Shahih Ibnu Hibban On eotan eni en aan en ee) 


Bisyr berkata, “Aku mendengarnya dari Abu Hazim." (2:71 


Penjelasan bahwa Perempuan yang Shalat Bila Pakaiannya Lebih 
Tertutup maka Pahalanya Akan Lebih Besar 


Hadits Nomor: 2217 
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bab: Mengencankan dan Mengikatkan Pakaian, 1215, dan pembahasan: Aktivitas 
dalm Shalat, bab: Jika Dikatakan kepada Orang yang Shalat, "Majulah" atau 
"Tunggulah", kemudian Dia Menunggu maka Tidak Apa-apa): Muslim (441, 
pembahasan: Shalat, bab: Perintah agar Kaum Wanita yang Shalat di Belakang 
Kaum Pria Tidak Mengangkat Kepala Mereka setelah Sujud Sampai Kaum Pria 
Mengangkat Kepala Mereka): Abu Daud (630, pembahasan: Shalat, bab: Orang 
yang Mengikat pakaiannya di Pundaknya kemudian Shalat): An-Nasa'i (2/70, 
pembahasan: Kiblat, bab: Shalat dengan Sarung): Abu Awanah (2/60 dan 61): dan 
Al Baihagi (2/241, dari beberapa jalur, dari Sufyan, dari Abu Hazim dengan redaksi 
serupa). 

Redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim adalah, “Aku melihat kaum lelaki di ' 
belakang Nabi SAW mengikatkan sarung mereka pada leher seperti anak kecil 
karena sempitnya sarung mereka. Lalu ada orang yang mengumumkan, 'Wahai 
kaum Pesanan jangan angkat kepala kalian sebelum kaum lelaki mengangkat 
kepala mereka 

Sedangkan redaksi riwayat Al Bukhari adalah, “Dulu kaum lelaki shalat 
bersama Nabi SAW dengan mengikatkan kain sarung mereka pada leher seperti 
anak kecil. Maka beliau bersabda kepada kaum perempuan, Janganlah kalian 
mengangkat kepala kalian sebelum kaum lelaki duduk tegak'.” 

Lih. hadits no. 2301. 

Al Hafizh berkata: Al Kirmani berkata, “Fa'il dari Gala adalah Nabi SAW”. 
Demikianlah yang dikatakannya. 

Dalam riwayat Al Kusymihani disebutkan, “Maka dikatakan kepada kaum 
perempuan”. Sedangkan dalam riwayat Waki' disebutkan, “Maka ada yang 
mengatakan, "Wahai kaum perempuan. Seakan-akan Nabi SAW menyuruh 
seseorang yang mengumumkan demikian. Dugaan kuat orang tersebut adalah Bilal. 
Kaum wanita dilarang demikian agar mereka tidak melihat aurat laki-laki saat 
mengangkat kepala mereka ketika kaum lelaki bangun. 

Dalam riwayat Ahmad (6/348) dan Abu Daud (851) disebutkan dengan jelas 
tentang hal ini, yang diriwayatkan oleh Asma' binti Abu Bakar, dengan redaksi, 
“Dan janganlah dia mengangkat kepalanya sebelum kaum lelaki bangun (dari 
Sujud) agar tidak melihat aurat mere | 


12 )————-———— -——-———— Shahih Ibnu Hibban 
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2217. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Daud bin Oais'' menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Suwaid Al Anshari, dDari bibinya, Ummu 
Humaid, isteri Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa dia menemui Nabi 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku suka shalat 
bersamamu.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tahu 
bahwa kamu suka shalat bersamaku, padahal shalatmu di rumahmu 
lebih baik daripada shalatmu di kamarmu, shalatmu di kamarmu lebih 
baik daripada shalatmu di rumah besarmu, shalatmu di rumah 
besarmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu, dan 
Shalatmu di masjid kaummu lebih baik daripada shalatmu di masjidku 
ini.” 


Abdullah berkata, “Maka dibangunlah sebuah masjid di tempat 
yang paling jauh dari rumahnya dan paling gelap. Dia pun shalat di 


1 Dalam Al Ihsan terjadi kesalahan tulis menjadi “Isa”. Ralatnya diambil dari 
At-Tagasim (1/76). 


Shahih Ibnu Hibban ————————————————13) 





masjid tersebut sampai menghadap Allah Jalla wa Ala (wafat).”?1:27 


Penjelasan tentang Larangan Shalat Berjamaah di Antara Tiang- 
Tiang 


Hadits Nomor: 2218 
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2218. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Bundar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yahya 
bin Hani', dari Abdul Hamid bin Mahmud, dia berkata: Aku shalat di | 
samping Anas bin Malik di antara tiang-tiang. Maka dia berkata, 
“Kami menghindari hal ini pada masa Rasulullah SAW.” (2:96) 





1? Haditsini kuat. - 

Biografi Abdullah bin Suwaid Al Anshari disebutkan oleh Bukhari (5/109) 
tanpa membahas Jarh dan Ta'dil-nya. Pengarang menampilkan biografinya dalam 
Ats-Tsigat (5/59). Dia dijadikan mutabi'. Para perawi lainnya dalam sanad ini tsigah 
dan shahih. | 

HR. Ahmad (6/371, dari Harun bin Ma'ruf dengan sanad ini): Ibnu Khuzaimah 
(Shahih Ibnu Khuzaimah, 1689, dari Isa bin Ibrahim, dari Ibnu Wahb dengan sanad 
ini). : 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 2/33) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan para perawi shdhih selain Abdullah bin Suwaid Al Anshari. Dia 
dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah (2/384-385): Ath-Thabrani (25/356), Al Baihagi (3/132- 
133, dari dua jalur, dari Abdul Hamid bin Al Mundzir bin Humaid As-Sa'id, dari 
ayahnya, dari neneknya Ummu Humaid). 

B Sanad-nya Shahih. . 


aje ani ———————.- Shahih Ibnu Hibban 








Penjelasan tentang Khabar Kedua yang Menegaskan Bahwa 
Larangan Ini Bersifat Mutlak 


Hadits Nomor: 2219 
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2219. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Outaibah dan Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami 
dari Harun Abi Muslim, dari Oatadah, dari Mu'awiyah bin Ourrah, 
dari ayahnya, dia berkata, “Kami dilarang shalat di antara tiang-tiang 
dan dicegah dengan keras.” (2:96| 


Bundar adalah Muhammad bin Basysyar. Yahya bin Hani' adalah Ibnu Urwah 
Al Muradi. Abdul Hamid bin Mahmud adalah Al Mi'wali. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, 1568, dari Bundar dengan 
sanad ini, Abu Daud (673, pembahasan: Shalat, bab: Barisan Shalat di Antara 
Pasukan, dari Bundar, dari Ibnu Mahdi, dari Sufyan dengan redaksi serupa), Ahmad 
(3/131, dari Abdurrahman bin Mahdi), Ibnu Abi Syaibah (2/369), At-Tirmidzi (229, 
pembahasan: Shalat, bab: Makruhnya Shaf di Antara Pasukan Berkuda, dari jalur 
Waki”): An-Nasa'i (2/94, pembahasan: Kepemimpinan, bab: Shaf di Antara Pasukan 
Kuda, dari jalur Abu Nu'aim), Al Baihagi (3/104, dari jalur Oabishah bin Ugbah), 
dan Abdurrazzag (2489), semuanya (meriwayatkan) dari Sufyan dengan redaksi 
serupa. 

Al Hakim menilai hadits ini shahih (Al Mustadrak, 1/210 dan 218, dari jalur 
Abu Hudzaifah, dari Sufyan dengan redaksi serupa). aa ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. 

14 Sanad-nya hasan. 

Harun Abu Muslim adalah Ibnu Muslim. Abu Muslim-adalah Kunyah-nya. 
Segolongan perawi meriwayatkan darinya. Pengarang menulis biografinya dalam 
Ats-Tsigat (7/581), sedangkan para perawi lainnya tsigah. Abu Gutaibah adalah 
Salm bin Outaibah Asy-Sya'iri Al Khurasani Al Firyabi. Dalam riwayat Ath- 
Thabarani (39) terjadi kesalahan tulis menjadi Muslim. 


Shahih Ibnu Hibban ————————————————£ 15) 


Penjelasan bahwa Nabi SAW Melakukan Perbuatan yang . 
Bertentangan Secara Zahir 


Hadits Nomor: 2220 
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2220. Abu Khalifah mengabarkan La kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Nafi”, dari Ibnu Umar, dia . 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Bilal, 'Dimana Rasulullah 
SAW shalat saat masuk ke dalam Ka'bah?' Dia menjawab, 'Di antara 
dua tiang lama'.” 


Ibnu Umar berkata, “Aku lupa keninakan kepadanya berapa 
rakaat beliau shalat?” (1:96) 


HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibni Khuzaimah, no. 1567), Ibnu Majah (1002, 
pembahasan: Igamah, bab: Shalat di Antara Pasukan Berkuda dalam Shaf, dari Zaid 
bin Akhzam), Ath-Thabrani (19/39), dan Al Hakim (1/218, dari jalur Ugbah bin 
Mukram), keduanya (meriwayatkan) dari Abu Outaibah dengan sanad ini. 

HR. Ath-Thayalisi (1073): Ibnu Majah (1002): Al Baihagi (3/104), Ad-Dulabi 
(2/113, dari Harun bin Abi Muslim dengan sanad ini), dan Ath-Thabarani (19/39 
dan 40, dari jalur Yahya bin Hammad, dari Harun bin Abi Muslim dengan redaksi 
serupa). 

Di dalamnya terjadi kesalahan tulis menjadi Harun bin Ibrahim, dan 
pendapatnya i ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Sanad-nya Shahih. 


(on ma emas aan Shahih Ibnu Hibban 








Abu Hatim berkata, “Perbuatan ini, yakni shalat di antara 
tiang-tiang adalah bila shalatnya berjamaah. Sedangkan bila sendirian, 
maka diperbolehkan.” 


Penjelasan tentang Menjadi Imam yang Konsekuensinya 
Diperoleh Makmum dan Imam Sekaligus 


Hadits Nomor: 2221 
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Para perawinya tsigah dan merupakan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim 
kecuali Ibrahim bin Basysyar. Dia adalah Ar-Ramadi. Meskipun dia hafizh tapi 
banyak salahnya, akan tetapi dia dijadikan mutabi'. 

HR. Al Humaidi (692): Muslim (1329/390, pembahasan: Haji, bab: Anjuran 
Masuk Ka'bah ketika Menunaikan Haji dan Lainnya, dari jalur Sufyan dengan sanad 
ini). 

HR. Muslim (1329/389, dari beberapa jalur, dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub As-Sakhtiyani dengan redaksi serupa), Malik (1/354, pembahasan: Haji, bab: 
Shalat di Rumah dan Meng-gashar Shalat serta Menyegerakan Khutbah di Arafah). 

HR. Syafi'i (Al Musnad, 1/65), Al Bukhari (505, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat di Antara Pasukan Berkuda dan Lainnya Berjamaah), Muslim (1329/388), 
Abu Daud (2023 dan 2024, pembahasan: Manasik Haji, bab: Shalat di Ka'bah), An- 
Nasa'i (2/63, pembahasan: Kiblat, bab: Ukuran Dekat dari Kain Penghalang), dan 
Al Baihagi (2/326 dan 327, dari Nafi” dengan redaksi serupa). 

HR. Ath-Thayalisi (1849), Ahmad (2/33 dan 55), Al Bukhari (504), Muslim 
(1329/391 dan 392), Abu Daud (2025): Al Baihagi (2/327, dari beberapa jalur, dari 
Nafi). 

HR. Muslim (1329/393 dan 394): An-Nasa'i (2/33-34, pembahasan: Masjid, 
bab: Shalat di Dalam Ka'bah): dan Al Baihagi (2/328, dari jalur Az-Zuhri, dari 
Salim, dari Ibnu Umar). 


Shahih Ibnu Hibban ————————-———————— 17) 
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2221. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Harmalah, dari Abu Ali Al Hamdani, dia berkata: Aku mendengar 
Ugbah bin Amir berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengimami orang-orang pada waktu yang tepat dan 
menyempurnakan shalatnya, maka dia dan mereka akan memperoleh 
(pahala). Dan barangsiapa yang kurang dalam menunaikannya, maka 
dia yang memperoleh (dosanya) sedang mereka tidak” (3:16) 





IS Sanad-nya hasan sesuai syarat Muslim. 

Yahya bin Ayyub adalah Abu Al Abbas Al Ghafigi. Terdapat komentar 
tentangnya yang menurunkan derajatnya dari derajat shahih. Begitu pula gurunya, 
Abdurrahman bin Harmalah. Abu Ali Al Hamdani adalah Tsumamah bin Syafi. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibni Khuzaimah (no. 15 13). 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Musykil Al Atsar, 3/54, dari jalur Yunus bin Abdul 
A'la dengan sanad ini), Abu Daud (580, pembahasan: Shalat, bab: Kumpulan 
Kepemimpinan dan Fadhilah, dari Sulaiman bin Daud Al Mahri), Al Hakim (1/210, 
dari jalur Harmalah bin Yahya), keduanya (meriwayatkan) dari Ibnu Wahb dengan 
redaksi serupa. 

Al Hakim menilai hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari dan pendapatnya ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ath-Thabarani (17/910): Al Baihagi (3/127, dari jalur Sa'id bin Abi 
Maryam, dari Yahya bin Ayyub dengan redaksi serupa), Ahmad (4/145 dan 201): 
Ibnu Majah (983, pembahasan: Igamat, bab: Kewajiban Imam): Ath-Thabrani 
(17/909 dan 910, dari beberapa jalur, dari Abdurrahman bin Harmalah Al Aslami 
dengan redaksi serupa). 

HR. Ath-Thabarani (17/907 dan 908, dari jalur Abdullah bin Amir Al Aslami, 
dari Abu Ali Al Hamdani dengan redaksi serupa): dan Ath-Thayalisi (1004, dari 
jalur Al Faraj bin Fudhalah, dari seorang laki-laki, dari Abu Ali Al Hamdani dengan 
redaksi serupa). | 


(ejaan sara alm Shahih Ibnu Hibban 











Penjelasan bahwa Para Makmum Dilarang Bangun sampai 
Mereka Melihat Imam 


Hadits Nomor: 2222 
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2222. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj Ash-Shawwaf dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Abdullah bin Abi Oatadah, dari ayahnya, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, “Bila gamat telah dikumandangkan, janganlah 
kalian berdiri sampai kalian melihatku”! (2:9) 





“ 


1 Sanad-nya shahih sesuai syarat Bukhari. 

Para perawinya Tsigah dan merupakan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim 
kecuali Musaddad, karena dia termasuk perawi Al Bukhari. Yahya adalah Ibnu Sa'id 

Al Oaththan. 

HR. Muslim (604, pembahasan: Masjid, bab: Kapan Orang-orang Berdiri 
Shalat, dari Muhammad bin Hatim dan Ubaidillah bin Sa'id), Ibnu Khuzaimah 
(Shahih Ibnu Khuzaimah, 1526, dari jalur Bundar dan Ahmad bin Sinan Al Wasithi), 
keempatnya (meriwayatkan) dari Yahya bin Sa'id Al Gaththan dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (5/304), Muslim (604): Ad-Dulabi (Al Kuna, 1/49), Abu Nu'aim 
(Al Hilyah, 8/391, dari beberapa jalur, dari Hajjaj Ash-Shawwaf dengan sanad ini): 
Ad-Dulabi (1/49), Ibnu Khuzaimah (1526, dari jalur Hajjaj Ash-Shawwaf, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah dan Abdullah bin Abi Oatadah dengan 
redaksi serupa). 

Hadits ini telah disebutkan pada no. 1755, dari jalur Ali bin Al Mubarak, dan 
akan disebutkan lagi setelah ini dari jalur Ma'mar, keduanya (meriwayatkan) dari 
Yahya bin Abi Katsir dengan redaksi serupa. 


Shahih Ibnu Hibban Bea mama an HO Y 


Penjelasan tentang Khabar yang Menguraikan Kata Ringkas 
dalam Hadits di Atas 


Hadits Nomor: 2223 
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2223. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad Ad- 
Daghuli mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Musykan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada 
kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abdullah bin Abi Oatadah, dari 
ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bila gamat telah 


dikumandangkan, maka janganlah kalian berdiri sampai kalian 
melihatku keluar mendatangi kalian” (2:9) 


18 Sgnad-nya Shahih. 

Muhammad bin Misykan disebutkan biografinya oleh pengarang dalam Ats- 
Tsigat (9/12T), dia berkata, “Muhammad bin Misykan As-Sarkhasi meriwayatkan 
dari Yazid bin Harun dan Abdurrazzag, Muhammad bin Abdurrahman Ad-Daghuli 
dan lain-lainnya menceritakan kepada kami darinya. Dia wafat pada tahun 359 H. 
Ibnu Hanbal menulis bersamanya.” 

Di atasnya merupakan perawi-perawi #sigah dan termasuk perawi-perawi Al 
Bukhari-Muslim. 

HR. Abdurrazzag (Mushannaf Abdurrazzag, 1932), Muslim (604, pembahasan: 
Masjid): Al Baihagi (As-Sunan, 2/20-21): Al Humaidi (427), Ibnu Abi Syaibah 
(1/405), Abu Daud (540, pembahasan: Shalat, bab: Ketika Waktu Shalat telah Tiba 
Namun Imam Belum Datang Maka Makmun Menunggu Imam dalam Kondisi 
Duduk): At-Tirmidzi (592, pembahasan: Shalat, bab: Makruhnya Makmum 
Menunggu Imam dalam Kondisi Berdiri), An-Nasa'i (2/31 pembahasan: Shalat, bab: 


as Shahih Ibnu Hibban 














Penjelasan bahwa Orang yang Tidak Ditunggu Muadzdzin dan 
Jamaah saat Dia Datang untuk Shalat Disunnahkan agar Tidak 
Merasakan dalam Dirinya bahwa Mereka Berdosa Meskipun Dia 
Orang yang Paling Baik di Antara Mereka 


Hadits Nomor: 2224 
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Muadzdzin Igamat saat Imam Keluar): dan Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 440, dari 
beberapa jalur, dari Ma'mar dengan sanad ini). 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari jalur Hajjaj Ash-Shawwaf (1755) 
dari jalur Ali bin Al Mubarak, keduanya (meriwayatkan) dari Yahya bin Abi Katsir 
dengan redaksi serupa. Masing-masing hadits telah di-takhrij di tempatnya. 


ShahihlbnuHibban —————————————— 21) 
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2224. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Abbad bin Ziyad mengabarkan kepadaku bahwa Urwah bin Al 
Mughirah bin Syu'bah mengabarkan kepadanya, bahwa dia 
mendengar ayahnya berkata: Pada perang Tabuk aku dan Rasulullah 
SAW berangkat sebelum fajar. Lalu beliau menderumkan ontanya dan 
pergi ke tanah lapang. Kemudian beliau mendatangiku, 
kutuangkan air dalam ember ke tangannya. Maka beliau membasuh 
kedua telapak tangannya dan wajahnya, lalu membuka kedua 
lengannya dan mengencangkan saku jubahnya. Kemudian beliau 
memasukkan kedua tangannya dan mengeluarkannya dari bawah 
jubah lalu membasuhnya sampai ke siku, lalu mengusap kepalannya 
dan berwudhu di atas Khuf-nya. Kemudian beliau naik ontanya dan 
kami berjalan hingga mendapati orang-orang sedang shalat. Mereka 
mengangkat Abdurrahman bin Auf sebagai imam dan dia shalat 
mengimami mereka. Kami dapati Abdurrahman telah ruku pada rakaat 
pertama shalat fajar. Maka Rasulullah SAW bersama kaum muslimin 
berdiri di belakang Abdurrahman bin Auf untuk mengikuti rakaat 
kedua dari shalat fajar tersebut. Setelah Abdurrahman salam, 
Rasulullah SAW berdiri untuk menyempurnakan shalatnya. Maka 
kaum muslimin kaget dan banyak membaca Tasbih karena telah 
mendahului Rasulullah SAW. Setelah Rasulullah SAW salam, beliau 


nb aan 5 Shahih Ibnu Hibban 
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bersabda kepada mereka, “Kalian telah menunaikannya dengan baik 
dan benar.” (5:41 


' Penjelasan bahwa Bila Imam Terlambat Mendatangi Jamaah 
Mereka Disuruh Mengangkat Seseorang untuk Mengimami 
Mereka 


Hadits Nomor: 2225 
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Y Sanad-nya shahih sesuai syarat Muslim. 

HR. Abu Daud (149, pembahasan: Bersuci, bab: Mengusah Bagian Atas Khuf, 
dari Ahmad bin Shalih, dari Abdullah bin Wahb dengan sanad ini), Syafi'i (Al 
Musnad, 1144), Abdurrazzag (748). 

HR. Ahmad (4/251): Abu Awanah (2/215): Ath-Thabrani (20/880) dan Al 
Baihagi (1/274 dan 2/295-296, dari Ibnu Juraij). 

HR. Ahmad (4/249), Abu Awanah (2/215, dari jalur Shalih bin Kaisan), 
keduanya (meriwayatkan) dari Az-Zuhri dengan redaksi serupa, dan Ibnu Hibban 
(bab: Mengusap Bagian Atas Khuf, no. 1326). 
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2225. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Bukair mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Hamzah dan Urwah, dua putra Al 
Mughirah bin Syu'bah, dari ayah keduanya, Al Mughirah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW keluar ke tanah lapang lalu kembali lagi. Maka 
kutuangkan air dari ember untuknya. Lalu beliau membasuh wajahnya 
kemudian membuka kedua lengannya, lalu mengencangkan saku 
jubahnya yang terbuat dari bulu Rumiyah. Kemudian beliau 
memasukkan tangannya ke dalam celah yang berada di tengahnya lalu 
membasuh kedua tangannya sampai siku. Kemudian beliau mengusap 
kepalanya dan mengusap bagian atas Khuf.nya. Setelah itu beliau 
berangkat dan aku ikut bersamanya. Ternyata beliau mendapati orang- 
orang sedang shalat. Maka beliau berdiri dalam shaf sementara 
Abdurrahman bin Auf mengimami mereka. Kami mendapatinya telah 
shalat satu rakaat sehingga kami shalat bersamanya satu rakaat. 
Setelah dia salam, Rasulullah SAW bangun dan menyempurnakan 
shalatnya. Maka orang-orang pun kaget. Setelah selesai shalat, 
Rasulullah SAW bersabda, “Kalian telah menunaikan dengan benar 
dan baik. Bila imam terlambat mendatangi kalian (karena suatu 


(2 ak na oa 











urusan) sementara waktu shalat telah tiba, angkatlah salah seorang 
laki-laki dari kalian untuk mengimami kalian? (1:78| 


Ja'far bin Burgan mengurangi sanad Khabar ini dan tidak 
menyebut Abbad bin Ziyad, karena Az-Zuhri mendengar Khabar ini 
dari Abbad bin Ziyad dari Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah, dan 
dia mendengarnya dari Hamzah bin Al Mughirah dari ayahnya. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Abu Hatim. 


Penjelasan bahwa Makmum saat Berdiri Wajib Menunggu Sujud 
Imamnya Lalu Ikut Sujud Setelahnya 


Hadits Nomor: 2226 
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2226. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Muhammad bin Katsir Al Abdi serta 
Hafsh bin Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishag 


2 Hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah. Hanya saja Ja'far bin Burgan —meskipun tsigah—, dia 
mudhtharib . dalam meriwayatkan dari Az-Zuhri. Selain itu, dia masih 
diperselisihkan. Pengarang setelah menyebutkan hadits ini menyatakan bahwa dia 
(Ja'far) mengurangi sanad khabar ini, karena dia tidak menyebut Abbad bin Ziyad 
padahal Az-Zuhri meriwayatkan darinya, dari Hamzah dan Urwah. 

Lih. hadits sebelumnya dan hadits no. 1326. 


Shahih Ibnu Hibban ——————————m——————— 25) 


mengabarkan kepadaku, dia berkata: aku mendengar Abdullah bin 
Yazid berkata: Al Barra" —dia bukanlah pendusta— menceritakan 
kepada kami, bahwa orang-orang ketika shalat bersama Nabi SAW, 
mereka berdiri sampai melihat beliau sujud, lalu mereka ikut sujud.” 
(4:50) | 





2 Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. | f 

Abu Ishag adalah As-Subai'i. Syu'bah mendengar darinya sejak lama. Dalam 
Al Ihsan nama Ibnu Yazid ditulis salah menjadi Ibnu Martsad. Abdullah bin Yazid 
adalah Ibnu Zaid bin Hushain Al Anshari Al Hazhmi, seorang sahabat junior. Dia 
menjadi gubernur Kufah setelah ditunjuk oleh Ibnu Az-Zubair. Yang meriwayatkan 
haditsnya adalah enam perawi. 

HR. Abu Daud (620, pembahasan: Shalat, bab: Perintah bagi Makmum 
untuk Mengikuti Imam, dari Hafsh bin Umar dengan sanad ini), Ath-Thayalisi 
(718), Ahmad (4/284, dari Muhammad bin Ja'far, 4/258 dari Affan, dan 4/285-286): 
An-Nasa'i (2/96, pembahasan: Kepemimpinan, bab: Bergegasnya Imam, dari jalur 
Ibnu Ulayyah): dan Al Bukhari (747, pembahasan: Adzan, bab: Mengangkat 
Pandangan ke Arah Imam saat Shalat), semuanya (meriwayatkan) dari Syu'bah 
dengan sanad ini. 

Pengarang akan menyebutkan hadits ini lagi setelah ini dari jalur Hammad 
bin Salamah dengan redaksi serupa. 

HR. Al Bukhari (690, pembahasan: Adzan, bab: Waktu Duduk di Belakang 
Imam), Muslim (474/198, pembahasan: Shalat, bab: Mengikuti Imam dan Aktivitas 
di Belakangnya), At-Tirmidzi (281, pembahasan: Shalat, bab: Makruhnya Imam 
Tergesa-gesa Ruku dan Sujud, dari jalur Sufyan). | 
HR. Al Bukhari (811, pembahasan: Adzan, bab: Sujud di Atas Tujuh Anggota 
Tubuh): Al Baghawi (847, dari jalur Israil), Muslim (474/197), Al Baihagi (2/92, 
dari jalur Abu Khaitsamah dan Zuhair), keempatnya (meriwayatkan) dari Abu Ishag 
dengan redaksi serupa. 

HR. Muslim (dengan redaksi yang sama, 474/199): Abu Daud (622): Al 
Baihagi (2/92, dari beberapa jalur, dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dari Muharib bin 
Ditsar, dari Abdullah bin Yazid, dari Al Bara"): dan Al Humaidi (725). 

HR. Muslim (474) (200) dan Abu Daud (621, dari jalur Al Hakam bin Utaibah, 
dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al Barra”). 


(Anam nba nano Shahih Ibnu Hibban 














Penjelasan tentang Khabar Kedua Yang Menegaskan Kebenaran 
Apa yang Telah Kami Uraikan 


Hadits Nomor: 2227 
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2227. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami dan Kamil bin 
Thalhah Al Jahdari menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, dari Abdullah bin Yazid, dia berkata: Al Barra" 
menceritakan kepada kami —dia bukanlah seorang pendusta—, dia 
berkata, “Bila kami shalat di belakang Rasulullah SAW, kami tetap 


berdiri sampai kami melihatnya sujud lalu kami ikut sajud.”? (4:50) 


2 Sanad-nya Shahih. 

Hadits ini telah disebutkan pada no. 2226 dari jalur Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi, Muhammad bin Katsir Al Abdi dan Hafsh bin Umar Al Haudhi, mereka 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dengan sanad ini. 


Shahih Ibnu Hibban —————————————————— 27) 


Penjelasan tentang Kewajiban Mengikuti Shalatnya Imam 
Meskipun Dia Kurang dalam Sebagian Hakikatnya 


Hadits Nomor: 2228 
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2228. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari Abu Ayyub Al Ifrigi, dari Shafwan bin Sulaim, dari Sa'id 
bin Al Musayfab, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Nanti akan ada sekelompok orang yang menunaikan 


23 


shalat. Jika mereka menunaikannya dengan sempurna, maka kalian 
dan mereka akan mendapatkan (pahala). Tapi jika mereka kurang 
dalam menunaikannya, maka mereka akan mendapatkan (dosa) 
sedang kalian mendapatkan (pahala)? (3:661 


2 Sgnad-nya hasan. 

Abu Ayyub adalah Abdullah bin Ali Azrag, dan statusnya masih 
diperselisihkan. 

Al Hafizh berkata, “Dia adalah perawi shadug, tapi melakukan kekeliruan.” 


28 Ka Shahih Ibnu Hibban 























.Abu Hatim RA berkata, “Abu Ayyub Al Ifrigi, namanya 
adalah Abdullah bin Ali. Dia termasuk perawi Tsigah dari Kufah.” 


Penjelasan bahwa Makmum Dilarang Mendahului Imam dalam 
Ruku dan Sujud 


Hadits Nomor: 2229 
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2229. Abu Ya'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Ajlan menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya 
bin Habban menceritakan kepadaku dari Ibnu Muhairiz, dari 
Muawiyah bin Abi Sufyan, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului aku dalam ruku dan sujud, karena 


Para perawi lainnya dalam sanad ini tsigah dan merupakan perawi-perawi Al 
Bukhari-Muslim kecuali Abdullah bin Umar bin Aban, karena dia termasuk perawi 
Muslim saja. 

HR. Ahmad (2/355, 536 dan 537), Al Bukhari (694, pembahasan: Adzan, 
bab: Ketika Imam Tidak Melaksanakan Shalat dengan Sempurna dan Makmum di 
Belakang Imam yang Melengkapinya): Al Baihagi (3/127), dan Al Baghawi (Syarh 
As-Sunnah, 839, dari jalur Hasan bin Musa bin Al Asy-yab, dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Dinar, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah). 


Shahih Ibnu Hibban ——————————————————— 27) 


meskipun aku mendahului kalian ketika ruku, kalian akan 
mendapatiku saat aku sujud: dan meskipun aku mendahului kalian 
saat sujud, kalian akan mendapatiku ketika aku bangun. 
Sesungguhnya aku telah berusia lanjut.” (2:43) 


Penjelasan bahwa Makmum Dilarang Mendahului Imam saat 
Ruku dan Sujud 


Hadits Nomor: 2230 
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2 Sgnad-nya hasan. 

Ibnu Muhairiz adalah Abdullah. 

HR. Ahmad (4/92): Abu Daud (619, pembahasan: Shalat, bab: Makmum 
Diperintahkan untuk Mengikuti Imam): Ibnu Majah (963, pembahasan: Igamat, bab: 
Larangan Mendahului Imam dengan Ruku dan Sujud): Ibnu Al Jarud (324): Al 
Baghawi (848, dari jalur Yahya bin Sa'id dengan sanad ini): dan Ibnu Khuzaimah 
(1594). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. | 

HR. Al Humaidi (603), Ahmad (4/98), Ibnu Majah (963, dari jalur Sufyan): 
Ath-Thabrani (19/862, dari jalur Sulaiman bin Bilal dan Wuhaib serta Bakr bin 
Mudhar), keempatnya (meriwayatkan) dari Ibnu Ajlan dengan redaksi serupa. ' 

Pengarang akan menyebutkan hadits ini lagi setelah ini pada no. 2230 dari 
jalur Laits bin Sa'd, dari Ibnu Ajlan dengan redaksi serupa. 

HR. Ath-Thabarani (19/863, dari jalur Usamah bin Zaid dari Muhammad 
bin Yahya bin Habban dengan redaksi serupa). 

Redaksi “Baddantu”, Al Baghawi berkata, “Diungkapkan dengan huruf dal : 
ber-tasydid, yang artinya telah berusia lanjut. Contohnya: Baddana ar-rajul 
tabdinan (dia telah berusia lanjut). Sebagian orang meriwayatkan 'Baduntu', yang 
artinya tubuh bertambah gemuk.” 

Abu Ubaid (Gharib Al Hadits, 1/152-153) berkata, “Diriwayatkan dalam 
hadits 'baduntu', padahal yang benar adalah 'baddantu', yang artinya telah berusia 
lanjut. Bila katanya 'baduntu', yang artinya adalah gemuk, padahal Nabi SAW tidak 
gemi ” 

Ibnu Al Atsir berkata, “Menurutku, telah disebutkan tentang sifat Nabi 
SAW dalam hadits riwayat Ibnu Abi Halah, 'badinun mutamasik', kata al badin 
artinya adalah besar. Mengingat kata ini dilanjutkan dengan kata mutamasik, yang 
artinya angota tubuhnya saling menyatu satu sama lainnya, maka yang dimaksud 
adalah bahwa beliau orang yang fisiknya sedang (tidak gemuk dan tidak kurus).” 


G)——— ————— sahih tbnu Hibban 
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2230. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari: 
Muhammad bin Yahya, dari Ibnu Muhairiz: Dia mendengar 
Muawiyah berpidato di atas podium: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului aku ketika ruku dan sujud, karena aku 
sudah tua. Meskipun aku mendahului kalian ketika ruku, kalian akan 
mendapatiku ketika aku bangun, dan meskipun aku mendahului kalian 
ketika sujud, kalian akan mendapatiku saat aku bangun.” (2:3) 


25 Sanad-nya hasan. 

Para perawinya tsigah dan merupakan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim 
'kecuali Ibnu Ajlan. Muslim meriwayatkan haditsnya dalam hadits-hadits mutaba'ah. 
Dia seorang perawi shadug. 

HR. Ad-Darimi (1/301, 302, dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan 
sanad ini), dan Al Baihagi (2/92, dari jalur Ashim bin Ali dari Al-Laits dengan 
redaksi serupa). 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari jalur Yahya Al Oaththan dari 
Ibnu Ajlan dengan redaksi serupa. 


Shahih Ibnu Hibban ————————————————— 31) 


Penjelasan tentang Khabar yang Membantah Pendapat yang 
Mengklaim bahwa Khabar Ini Diriwayatkan secara Gharib Oleh 
Ibnu Muhairiz dari Muawiyah 


Hadits Nomor: 2231 
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2231. Umar bin Muhaminad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Sa'd bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, Abdullah bin Abu Bakar 
menceritakan kepadaku dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai kalian semua, sesungguhnya aku telah tua atau kelebihan 
lemak, maka janganlah kalian mendahuluiku saat ruku dan sujud. 
Akulah yang akan mendahului kalian karena kalian akan mendapati 
apa yang tertinggal 2 


2 Sanad-nya kuat. 

Ibnu Ishag menegaskan bahwa dia meriwayatkan hadits ini (dengan 
menggunakan redaksi haddatsanii "dia menceritakan kepadaku"). Abdullah bin Sa'd 
disebutkan biografinya oleh pengarang dalam Ats-Tsigat. Segolongan perawi 
meriwayatkan darinya. 

Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Haditsnya ditulis dan dia dinilai tsigah oleh Al 
Khathib. Ibnu Adi menampilkannya dalam guru-guru Al Bukhari. Sedangkan yang 
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Penjelasan bahwa Makmum Boleh Membaca Takbir setelah 
Imam Selesai Shalat 


Hadits Nomor: 2232 
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2232. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ma'bad 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku 
mengetahui selesainya shalat Rasulullah SAW dengan bacaan 
Takbir.” 


disebutkan oleh Al Kalabadzi dan lainnya adalah “Ubaidillah bin Sa'd”. Dia adalah 
saudara Abdullah. | 

Ibnu Asakir berkata, “Dalam dua naskah di Al Jami” disebutkan Abdullah dan 
disebutkan pula Ubaidillah. Kemungkinan dia meriwayatkan dari keduanya 
sekaligus.” 

Paman Abdullah bin Sa'id adalah Ya”'gub bin Ibrahim bin Sa'd. Abu Az-Zinad 
adalah Abdullah bin Dzakwan. Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hurmuz. 

HR. Al Baihagi (2/93, dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd, paman 
Abdullah bin Sa'd dengan sanad ini). 

21 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abu Ma'bad adalah Nafidz maula Ibnu Abbas. 

HR. Syafi'i (Al Musnad, 1/94), Al Humaidi (480): Ahmad (1/222), Al Bukhari 
(842, pembahasan: Adzan, bab: Dzikir setelah Shalat): Muslim (583/120) dan 121, 
pembahasan: Masjid, bab: Dzikit setelah Shalat): Abu Daud (1002, pembahasan: 
Shalat, bab: Membaca Takbir seetlah Shalat): An-Nasa'i (3/67, pembahasan: Lupa, 
bab: Membaca Takbir setelah Imam Memberi Salam), Abu Awanah ((2/243), Ath- 
Thabrani (Al Kabir, 12200): Al Baihagi (As-Sunan, 2/184): dan Al Baghawi (Syarh 
As-Sunnah, 712, dari beberapa jalur dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad ini). 


Shahih Ibnu Hibban —————————————————£ 33) 








Penjelasan bahwa Bila Imam telah Selesai Shalat Sementara di 
Belakangnya Ada Kaum Lelaki dan Kaum Perempuan, Dia 
Disunnahkan Duduk Sebentar di Tempatnya Sampai Kaum 
Perempuan Keluar Menuju Rumah Mereka sebelum Kaum 

Lelaki 





HR. Abdurrazzag (3225): Ahmad (1/367): Al Bukhari (841, bab: Dzikir 
setelah Shalat), Muslim (583/122), Abu Daud (1003): Abu Awanah (2/242, dari 
Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar dengan redaksi serupa), Ahmad (19367), Ath- 
Thabrani (12212, dari jalur Muhammad bin Bakr Al Barsani, dari Ibnu Juraij, dari 
Amr bin Dinar dengan redaksi serupa). 

Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari jalur Ibnu Abi Umar dari 
Sufyan, bahwa Amr —yakni Ibnu Dinar- berkata, “Lalu aku menuturkan hal ini 
kepada Abu Ma'bad. Ternyata dia mengingkarinya dan berkata, 'Aku tidak 
menuturkan hadits ini kepadamu'." : 5 

Amr lanjut berkata, “Dia telah mengabarkan kepadaku tentangnya sebelum 
itu.” 

Sedangkan redaksi riwayat Al Humaidi adalah: Amr berkata, “Setelah itu aku 
menuturkannya pada Abu Ma'bad. Ternyata dia mengingkarinya dan berkata, 'Aku 
tidak menuturkan hadits ini kepadamu', maka aku berkata, 'Anda telah 
menceritakannya kepadaku sebelum itu'. Sufyan berkata, 'Seakan-akan dia khawatir 
terhadap dirinya sendiri'.” 

Asy-Syafi'i berkata setelah meriwayatkan hadits ini dari Sufyan (Al 
Musnad, 1/95), “Seakan-akan dia lupa setelah menceritakannya kepadanya”. 

Lih. Al Fath (2/326). . 

An-Nawawi (Syarh Shahih Muslim, 5/84) berkata, “Hadits ini dijadikan 
dalil oleh sebagian ulama salaf yang mengatakan bahwa Sunnah membaca Takbir 
dan zikir dengan suara keras setelah shalat fardhu. Di antara ulama generasi akhir 
yang menganggap Sunnah hal ini adalah Ibnu Hazm Azh-Zhahiri. Ibnu Baththal dan 
ulama-ulama lainnya mengutip riwayat yang menyebutkan bahwa pengikut 
madzhab-madzhab yang diikuti (madzhab empat) sepakat bahwa tidak Sunnah 
membaca dzikir dan takbir dengan suara keras. Imam Syafi'i menafsirkan hadits ini 
bahwa Nabi SAW membaca takbir dan dzikir dengan suara keras dalam waktu yang 
sebentar saja untuk mengajarkan kepada mereka sifat zikir yang diucapkan, dan 
mereka tidak membaca dzikir dengan suara keras secara terus menerus.” 

“An-Nawawi melanjutkan, “Imam dan makmum boleh memilih untuk membaca 
dzikir setelah selesai shalat dan hendaknya keduanya membaca dengan suara lirih. 
Kecuali bila imam ingin mengajarkan bacaan dzikir tersebut, maka dia boleh 
membacanya dengan suara keras agar dzikir tersebut diketahui, setelah itu dia 
membacanya dengan suara lirih.” 


(pa aa Shahih Ibnu Hibban 
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2233. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Hindun Binti Al Harits Al 
Firasiyyah mengabarkan kepadaku, bahwa Ummu Salamah, isteri 
Nabi SAW mengabarkan kepadanya, bahwa kaum perempuan pada 
masa Rasulullah SAW bila telah salam dari shalat (selesai shalat), 
mereka berdiri, sementara Rasulullah SAW dan para Sahabatnya tetap 
duduk di tempatnya. Bila Rasulullah SAW bangkit, maka kaum lelaki 
baru bangkit. (5:94) 


. 


2 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Shahih. Para perawinya tsigah shahih. 

HR. An-Nasa'i (3/67, pembahasan: Lupa, bab: Imam Duduk setelah Memberi 
Salam dan sebelum Beranjak, dari Muhammad bin Salamah, dari Ibnu Wahb dengan 
sanad ini): Abdurrazzag (3227), Ahmad 6/310): Abu Daud (1040, pembahasan: 
Shalat, bab: Makmum Wanita Beranjak setelah shalat sebelum Makmum Pria): Al 
Baihagi (As-Sunan, 2/183, dari Ma'mar): Syafi'i (Al Musnad, 1/92-93): Ath- 
Thayalisi (1604), Al Bukhari (837, pembahasan: Adzan, bab: Memberi Salam, bab: 
Imam Duduk Sebentar di Tempat Shalatnya setelah Memberi Salam, dan 870, bab: 
Shalatnya Kaum Wanita di Belakang Kaum Pria): Ibnu Majah (932, pembahasan: 
Igamat, bab: Beranjak setelah Shalat). 


Shahih IbnuHibban ———————————————— 35) 


Penjelasan bahwa setelah Imam Salam, Kaum Lelaki Harus 
Menunggu Sebentar Sampai Kaum Perempuan Keluar, Setelah 
Itu Mereka Baru Bangkit Untuk Menyelesaikan Urusan Mereka 
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2234. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
"Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Hindun binti Al Harits, 
dari Ummu Salamah, dia berkata, “Adalah kaum perempuan pada 
masa Rasulullah SAW, bila mereka telah salam dari shalat fardhu, 
mereka berdiri, sementara Rasulullah SAW tetap duduk di tempatnya 


dan juga kaum lelaki yang shalat di belakangnya. Bila Rasulullah 
SAW bangkit, maka kaum lelaki baru bangkit.” (4:5) 





HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, 1719): Al Baihagi (2/182-183 
dari jalur Ibrahim bin Sa'd), Al Bukhari (850, bab: Imam Duduk Sejenak setelah 
Memberi Salam, dari jalur Ja'far bin Rabi'ah), ketiganya (meriwayatkan) dari Az- 
Zuhri:dengan redaksi serupa. : 

Pengarang akan menyebutkan lagi setelah ini dari jalur Utsman bin Umar dari 
Yunus bin Yazid dengan redaksi serupa. 

2 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Bukhari. 


(Ae mna en aan Shahih Ibnu Hibban 














15. Bab Berhadats Ketika Shalat 


Dibolehkannya Seorang Imam Memberikan Jabatan Imamnya 
kepada Orang Lain ketika Berhadats tanpa Menunjuk Pengganti 
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HR. Ahmad (6/316): Al Bukhari (866, pembahasan: Adzan, bab: Makmum 
Mununggu Imam yang Alim Berdiri), Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, 
1718): dan Al Baihagi (2/192, dari jalur Utsman bin Umar dengan sanad ini). 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari jalur Ibnu Wahb, dari Yunus bin 
Yazid dengan redaksi serupa. 


Shahih Ibnu Hibban Sena maan Ayana ae 
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2235. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ziyad Al 

A'lam, dari Al Hasan, dari”? Abu Bakrah, bahwa pada suatu hari Nabi 

SAW bertakbir dalam shalat Subuh, kemudian beliau memberi isyarat 

kepada mereka?', kemudian beliau beranjak, lalu mandi, kemudian 

datang kembali, sementara air masih menetes di kepalanya, dan beliau 
mengimami mereka.” 


2 Dalam Al Ihsan, kata (s—£) salah tulis menjadi (5—) dan pembetulannya ada 
dalam At-Tagasim wal Anwaa' (IV/hal. 244). 

3! Kata (sed! 65) juga hilang dari naskah asli Al Ihsan dan kami dapatkan dalam 
At-Tagasim. 

Hadits ini shahih dengan berbagai jalur dan syawahid-nya. Para perawinya 
tsigah, yang merupakan perawi Ash-Shahih, hanya saja ada 'an'anah Hasan Al 
Bashri di sini, tapi Al Bukhari dalam shahih-nya meriwayatkan Beberapa hadits dari 
Hasan, dari Abu Bakrah. 

Abu Khalifah —guru penulis kitab ini— adalah Al Fadhl bin Hubab. 

Abu Al Walid Ath-Thayalisi adalah Hisyam bin Abdul Malik. 

HR. Al Baihagi (Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (I/hal. 264, dari jalur Abu 
Khalifah, dengan sanad yang sama dengan ini, As-Sunan, 11/397 dan II1/94, Al 
Ma 'rifah dari jalur Hammad bin Salamah, dengan sanad yang sama, yang di-shahih- 
kan oleh Ibnu Khuzaimah, no. 1629). 

Al Baihagi mengatakan bahwa sanad tersebut shahih. 

HR. Asy-Syafi'i (Al Umm, 1167, pembahasan: Imamnya Orang yang Junub), 
Ahmad (V/41 dan 45), Abu Daud (233 dan 234, pembahasan: Bersuci, bab: Orang 
yang Junub Menjadi Imam karena Lupa), dan Ath-Thahawi (Musykil Al Atsar, 
1/257—258). 


(ena sn ena Shahih Ibnu Hibban 





Abu Hatim RA berkata, "Perkataan Abu Bakrah, 'Beliau shalat 
. mengimami mereka”,' maksudnya adalah, beliau memulai dengan 
takbir baru dan bukan berarti beliau kembali untuk kemudian 
melanjutkan shalat yang tadi sudah dilakukan dalam keadaan 
berhadats, sebab merupakan hal yang'mustahil bila Rasulullah SAW 
pergi mandi lalu meninggalkan orang-orang, sementara mereka tetap 


berdiri shalat tanpa imam sampai beliau kembali ke tempat shalatnya. 


Barangsiapa menjadikan khabar tersebut sebagai dalil dan 
hujjah tentang diperbolehkannya melaksanakan shalat yang sempat 
terputus, maka konsekuensinya dia tidak diperkenankan merusak 
diamnya makmum yang tanpa imam dalam kurun waktu seperti 
keluarnya Rasul dari jamaah, mandi, dan kembali” lagi ke dalam 
jamaah, tanpa ada bacaan dari mereka. 


Jadi, ketika mereka mengatakan hal itu tidak boleh”, maka 
berarti kesimpulan kamilah yang benar, bahwa melanjutkan shalat 
yang tadinya sempat dibatalkan (bina ala shalah) tidak 
diperbolehkan. 


Di sisi lain, mereka berpendapat bahwa membaca di belakang 
imam hukumnya wajib. Hanya ada dua perkara yang berkaitan dengan 
masalah ini, yaitu apakah membolehkan” makmum berdiri dalam 
shalat tanpa membaca bacaan surah dan tanpa imam selama waktu 
yang telah kami sebutkan sebagaimana sebelumnya, atau” 
membolehkan mereka membaca di belakang imam dalam waktu yang 
kami sebutkan tanpa ada imam di depan mereka." (8:5) 


3 Dari redaksi "Abu Hatim berkata" sampai di sini tidak ada dalam Al Ihsan, 
dan terdapat dalam 4t-Tagasim. 

“4 Dalam Al Ihsan tertulis "yarji'u," sedangkan yang benar terdapat dalam At- 
Tagasim. 

35 Dalam Al Ihsan tertulis "bifahmihim," dan ini keliru, yang tepat yang ada 
dalam At-Tagasim. 

35 Dalam Al Ihsan tertulis "yujiizuuna," sedangkan pembenarannya terdapat 
dalam At-Tagasim. 

. 3 Dari redaksi "au" sampai sini, hilang dari naskah Al Ihsan, dan terdapat 

dalam At-Tagasim 


Shahih Ibnu Hibban 2 Kama ee 2 3) 


Khabar yang Dianggap Kontradiksi dengan Khabar Abu Bakrah 
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2236. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Abu Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah SAW keluar setelah igamah shalat dan shaf-shaf sudah 
diluruskan. Beliau berdiri di tempatnya dan kami menunggu beliau 
takbir. Tapi beliau justru beranjak pergi dan berkata, "Tetap di tempat 
kalian!” Beliau lalu masuk ke rumah beliau dan kami hanya 


Na Shahih Ibnu Hibban 





menunggu dalam posisi kami sampai beliau keluar dalam keadaan air 
masih menetes di kepalanya karena beliau baru saja mandi.” 


Abu Hatim (Ibnu Hibban) RA berkata, "Kedua perbuatan ini 
dilaksanakan dalam waktu yang berbeda. Suatu ketika beliau keluar 
dan bertakbir, kemudian beliau ingat bahwa masih dalam keadaan 
junub sehingga langsung beranjak dan mandi. Sedangkan di lain 
waktu beliau ingat sedang junub sebelum takbir, sehingga beliau 
langsung beranjak mandi, kemudian kembali lagi dan mengimami 
shalat. Tidak ada kontradiksi dalam dua khabar ini." (8:5) ) 


3 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb. 

Shalih adalah Ibnu Kaisan. 

HR. Ahmad (11/518): Al Bukhari (no. 275, pembahasan: Bersuci, bab: Perintah 
untuk Keluar dari Masjid ketika Ingat bahwa Dia Junub dan Tidak Melakukan 
Tayamum, no. 640, pembahasan: Adzan, bab: Apabila Imam Berkata "Tetaplah di 
Tempat Kalian," no. 639, pembahasan: Adzan, bab: Apakah Imam Diperbolehkan 
Keluar dari Masjid karena Suatu Alasan, melalui jalur Tharig bin Ibrahim bin Sa'd, 
dengan sanad ini), Abu Daud (no. 230, pembahasan: Bersuci, bab: Menjadi Imam 
dalam Keadaan Junub karena Lupa): Muslim (no. 605, pembahasan: Masjid, bab: 
Kapan Orang-Orang Mendirikan Shalat), An-Nasa'i (11/81-82, pembahasan: 
Menjadi Imam, bab: Ketika Imam Ingat bahwa Dia dalam Keadaan Berhadats di 
Tempat Shalat, 1/89, bab: Meluruskan Shaf sebelum Imam Tiba), dan Ath-Thahawi 
(Musykil Al Atsar, /258 dan 259), Al Baihagi (11/398, melalui beberapa jalur dari 
Ibnu Syihab Az-Zuhri, dengan sanad ini, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
(no. 1528). 

3 Palam Fath Al Bari (I/122) disebutkan, “Kedua hadits tersebut —hadits 
Abu Bakrah dan hadits Abu Hurairah— dapat digabungkan maksudnya (tidak 
bertentangan) dengan mengartikan kata kabbara kepada baru akan bertakbir, atau 
bisa jadi sudah dilakukan. Kedua kemungkinan ini diutarakan oleh Iyadh dan Al 
Ourthubi. 

Sementara itu, An-Nawawi mengatakan bahwa itulah yang paling terlihat 
benar, sebagaimana Ibnu Hibban memastikannya. Kalau itu memang benar, maka 
begitulah adanya, tapi kalau tidak maka apa yang terungkap dalam Ash-Shahih lebih 
tepat. 

Lih. Syarh Musykil Al Atsar (V257—260). 


Shahih Ibnu Hibban Denn Ia la dak nana aya UAN) 


Perintah Mengulangi Wudhu dan Shalat bagi Orang yang 
Berhadats, baik Sengaja Maupun Lupa 
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2237. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Isa bin Haththan, dari Muslim 
bin Sallam, dari Ali bin Thalg Al Hanafi, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Apabila salah seorang, dari kalian mengeluarkan 
angin (kentut) tanpa bunyi, maka hendaklah dia beranjak, kemudian 


berwudhu, lalu mengulang shalatnya, dan jangan menyetubuhi wanita 


dari dubur.” 


“0 Sgnad hadits ini dha'if, 

Tidak ada yang meriwayatkan dari Muslim bin Sallam selain Isa bin Hiththan, 
dan tidak ada yang menganggapnya tsigah selain Ibnu Hibban, sedangkan perawi 
lainnya adalah tsigah. 

Hadits ini terdapat pula dalam Ats-Tsigat Ibnu Hibban (WV262—263) dengan 
sanad dan matan yang sama. 

Ibnu Al Gaththan —berdasarkan nukilan darinya oleh penulis Nashb Ar- 
Rayah— berkata, "Hadits ini tidak shahih, karena Muslim bin Sallam Al Hanafi 
Abu Abdul Malik statusnya majhulul haal (tidak diketahui pribadinya)." 


(any te an Shahih Ibnu Hibban 














Tidak ada yang menyebutkan kalimat "hendaklah dia 
mengulang shalatnya” kecuali Jarir, sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Hatim. 

Hadits tersebut menjadi dalil bahwa melanjutkan shalat yang 
tadinya sudah diawali dalam keadaan berhadats tidak dibolehkan. 
(78:1) 


Tata Cara Beranjaknya Seseorang dari Shalat ketika Berhadats 
saat Menjadi Imam dan Makmum 
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HR. Abu Daud (no. 205, pembahasan: Bersuci, bab: Berhadats dalam Shalat 
(no, 1005, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Berhadats dalam Shalatnya 
Menghadap Kiblat), Ad-Daraguttmni (1/153), Al Baihagi (II/255), Al Baghawi (Syarh 
As-Sunnah, no. 752, melalui jalur Jarir bin Abdul Hamid, dengan sanad ini), At- 
Tirmidzi (no. 1164, pembahasan: Menyusui, bab: Dibencinya Menggauli Istri 
Melalui Dubur, dari jalur Abu Mu'awiyah): Ad-Darimi (I/260, melalui jalur Abdul 
Wahid bin Ziyad). 

Ad-Darimi dan At-Tirmidzi bermuara pada Ashim Al Ahwal. 

At-Tirmidzi menganggap hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (1/86) dan At-Tirmidzi (no. 1166, dari jalur Waki, dari Abdul 
Malik bin Muslim bin Sallam, dari ayahnya, dari Ali, dengan redaksi yang sama). 

Ali yang disebutkan di sini adalah Ali bin Thalg, sebagaimana disebutkan oleh 
At-Tirmizi setelah menyebutkan hadits ini. 

Imam Ahmad melakukan kekeliruan, karena dia memasukkannya dalam 
musnad Ali bin Abu Thalib. Hal ini diingatkan oleh Al Hafizh Tn Katsir dalam 
tafsirnya (1/351, cet. Dar Asy Sya'b). 

HR. Abdurrazzag (Mushannaf, no. 529, dari Ma'mar, dari Ashim bin 
Sulaiman, dari Muslim bin Sallam, dari Isa bin Haththan, dari Oais bin Thalg, 
dengan hadits ini. Ada kemungkinan ini adalah kesalahan tulis oleh sebagian 
penyalin naskah, karena yang benar adalah dari Isa bin Haththan, dari Muslim bin 
Sallam, dari Ali bin Thalg): As-Suyuthi (4I Jami' (Al Kabir, hal. 73, dari musnad 
Gais bin Thala). 

Peringatan: Potongan akhir dari hadits ini, "dan janganlah menggauli istri dari 
duburnya” statusnya shahih berdasarkan banyak penguatnya dari riwayat lain, dan 
akan kami bahas panjang lebar pada pembahasan Nikah. 


Shahih Ibnu Hibban ————————————————— 33) 
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2238. Amr bin Umar bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami di Nashibain, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, 
Umar bin Ali Al Mugaddami menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila salah seorang kalian ber-hadats ketika sedang 
shalat maka hendaklah memegang hidungnya, baru kemudian 
beranjak keluar." (78:1) : | 





“1 Sanad hadits ini shahih. 

Umar bin Syabbah perawi yang Isigah dan memiliki banyak karangan. Ibnu 
Majah meriwayatkan darinya. Para perawi di atasnya tsigah, yang merupakan 
perawi Al Bukhari-Muslim. 

Sementara itu, Umar bin Ali menyatakan mendengar hadits ini dari Ad- 
Daraguthni, sehingga hilanglah kemungkinan tadlis-nya. ' 

Telah menjadi mutabi menurut Ibnu Hibban dan yang lain. 

HR. Ibnu Majah (no. 1222, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Cara 
Seseorang Keluar dari Shalat ketika Berhadats), Ad-Daraguthni (1/158, melalui jalur 
Umar bin Syabbah, dengan sanad ini, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, no. 
1018). 

Al Bushiri berkata dalam Mishbah Az-Zujajah, "Sanad hadits ini shahih, dan 
para perawinya tsigah.” 

HR. Abu Daud (no. 1114, kitab: Shalat, bab: Memohon Izin Seseorang yang 
Berhadats kepada Imam): Ad-Daraguthni (1/158, dari jalur Ibnu Juraij, Hisyam 
mengabarkan kepadaku, dengan sanad ini), dan Al Hakim (1/184). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ibnu Majah (no. 1222, melalui jalur Umar bin Oais. Seorang perawi yang 
dha'if), Ad-Daraguthmi (W/158, melalui jalur Muhammad bin Bisyr Al Abdi) Umar 
bin Oais dan Muhammad bin Bisyr meriwayatkan dari Hisyam, dengan sanad ini. 

Ada perbedaan pendapat tentang mursal dan washal hadits ini. 

Abu Daud berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dan 
Abu Usamah dari Hisyam, dari ayahnya, dari Nabi SAW, tanpa menyebutkan 
Aisyah." . 
Al Baihagi mengomentari Hisyam setelah hadits Al Fadhl bin Musa dari 
Hisyam, ”Dalam hal menilainya wasal, dia diiringi oleh Hajjaj bin Muhammad dari 
Ibnu Juraij, dari Hisyam, Umar bin Ali Al Mugaddami, dari Hisyam dan Jubarah bin 


(ema se an aa ana Shahih Ibnu Hibban 








Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Tidak Ada yang 
Menganggap Marfu? Riwayat ini dari Hisyam bin Urwah selain 
Al Mugaddami 
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2239. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian berhadats dalam shalat, 
hendaklah memegang hidungnya, lalu beranjak keluar.”” (78:11 





Al Mughlis, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Hisyam. Sedangkan Ats-Tsauri, 
Syu'bah, Za'idah bin Al Mubarak, Syuaib bin Ishag, dan Ubaidah bin Sulaiman, 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, secara 
mursal.” 

Abu Isa At-Tirmidzi mengatakan, "Riwayat ini yang shahih daripada riwayat 
Al Fadhl bin Musa.” | | 

Al Khatthabi memberi penjelasan tentang hadits ini dalam Ma'alim As-Sunan 
(1/248), "Beliau memerintahkan untuk memegang hidung, supaya orang lain 
mengira dia sedang kena mimisan. Dalam hal ini terdapat tantunan adab untuk 
menutup aurat dan menyembunyikan keburukan yang berkaitan dengannya dengan 
cara melakukan hal yang dikira lebih baik, dan ini tidak termasuk riya' atau 
kebohongan, melainkan berperilaku baik dan mempergunakan rasa malu untuk 
menghindari perasaan tidak enak di mata orang lain.” 

“2 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Al Jarud (Al Muntaga, no. 222), Ad-Daraguthni (1/158), Al Baihagi 
(11/254, melalui jalur Al Fadhl bin Musa, dengan sanad yang sama), dan Al Hakim 
(1/184 dan 260). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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16. Bab Hal-Hal Yang Dimakruhkan Dan Tidak Dimakruhkan 
Bagi Orang Yang Shalat 


Hadits Nomor: 2240 


IE AA oh Bela 3 LIA tel Ixve-) 


2. So 3G. 3 


3 SI Ka JB Ke G WA JB dya Pp Naah 
:JG dea Aoi pe 3 CIA AS oi Sp Hijka 
da up GAN Alan le Ja Yan DNga 
IA) 1JB MG NIS AT SG II J2 G Tea 
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2240. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah ig 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Humaidi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Marwan bin Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Katsir Al Kahili, dari Al Musawwar bin 
Yazid Al Asadi,” dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW sedang 
membaca dalam shalat, lalu meninggalkan beberapa potongan ayat, 
maka —setelah selesai shalat— berkatalah seorang laki-laki, “Wahai 
Rasulullah, engkau telah meninggalkan ayat ini dan ini.” Beliau 
berkata, “Mengapa tidak kalian ingatkan aku?”” 


“3 Dalam At-Tagasim (U/hal. 557) dan Al Ihsan tertulis "Al Usaidi”, dan ini 
keliru, pembenarannya terdapat pada Ats-Tsigat Maa buku-buku shahabah, dan 
referensi hadits lainnya. 

“ Sanad hadits ini dha'if. 

Yahya bin Katsir Al Kahili dianggap dha'if oleh An-Nasa'i. 

Al Hafizh dalam At-Tagrib berkata, “Layyinul hadits.” 

Perawi lainnya adalah tsigah, tapi hadits ini dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar 
yang akan disebutkan setelah ini, serta beberapa hadits lainnya. 

HR. Ath-Thabrani (4I Kabir, 20/34), Al Baihagi (3/211, dari jalur Al Humaidi, 
dengan sanad tersebut), Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 997, Pembahasan: Shalat, 
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Alasan Beliau Tidak Diingatkan oleh Makmum ketika 
Meninggalkan Beberapa Ayat karena Lupa 


Hadits Nomor: 2241 
aah EA SE an IA 3 Sa uei syal 
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2241. Abdullah bin Muhammad Al Azdi ena kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Katsir Al Kufi —salah seorang 
guru mereka yang telah lama— menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Musawwar bin Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata, 
"Aku melihat Rasulullah SAW sedang membaca dalam shalat, lalu 
: beliau canggung dalam menyebut satu ayat, maka —setelah selesai 
shalat— berkatalah seorang laki-laki, "Wahai Rasulullah, engkau tidak 
membaca satu ayat'. Beliau lalu berkata, 'Mengapa kamu tidak 
mengingatkanku?' Orang ini menjawab, 'Aku pikir ayat ini sudah di- 
nasakh (dihapus)'. Beliau menjawab, 'Tidak, ayat ini tidak dihapus'. 45 
(84:1) 


bab: Membetulkan Bacaan Imam saat sedang Shalat): dan Abdullah bin Ahmad 
(Zawa'id Al Musnad, 4/74, dari jalur Marwan bin Mu'awiyah, dengan hadits yang 
sama. 
45 Hadits ini merupakan ulangan sebelumnya. 

— HR. Ath-Thabrani (XX/34, melalui jalur Ishag bin Ibrahim, dengan sanad ini). 
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Khabar yang Secara Tegas Menjelaskan Makna yang Kami 
: Isyaratkan 


Hadits Nomor: 2242 


JG eh Mop PI PEN IE Uog Irver) 
BJB CIGAS oo Ke Ah NASA ES 1G ola Ii Aa Es 


Gia ba Waah sad aa ad aa nah 2 


2242. Abdurrahman bin Bahr bin Mu'adz Al Bazzaz 
mengabarkan kepada kami di Nasa, dia berkata: Hisyam bin Ammar 
. menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Syw'aib bin 
Syabur menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Al Ala 
bin Zabr”” menceritakan kepada kami dari Salim bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW melaksanakan satu shalat, lalu 
hafalan beliau menjadi kacau, maka setelah selesai shalat, beliau 
berkata kepada Ubai, "Bukankah kamu shalat bersama kami?” Ubai 
menjawab, "Ya.” Beliau berkata lagi, "Lalu apa yang menghalangimu 
untuk membetulkan bacaanku?”” (84:1) 


“ Terjadi kekeliruan penulisan dalam Al Ihsan dan At-Tagasim (hal. 557), 

sehingga menjadi "Zaid". 
Para perawinya tsigah. 

HR. Ath-Thabrani (Al Kabir, no. 13216), Al Baihagi (IN/212, dari jalur 
Hisyam bin Ammar, dengan sanad di ini), dan Abu Daud (no. 907, pembahasan: 
Shalat, bab: Memberitahukan Kesalahan Imam dalam Shalat karena Lupa): Al 
Baghawi (no. 660, dari Yazid bin Muhammad Ad Dimasygi, dari Hisyam bin Ismail 
Al Hanafi Al Fagih, dari Muhammad bin Syuaib, dengan sanad ini). 

Ibnu Abi Hatim berkata dalam Al 'Jlal (W/77) dari ayahnya, ”Ini adalah wahm 
(kekeliruan), ada satu hadits Jain masuk kepada riwayat Hisyam bin Ismail. Aku 
melihat beberapa karya Muhammad bin Syuaib, lalu kudapati hadits ini 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Syuaib dari Muhammad bin Yazid Al Baslri, 
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dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW shalat dan meninggalkan 
satu ayat. Seperti inilah sebuah hadits yang diriwayatkan secara mursal. Lalu di 
sampingnya aku melihat hadits Abdullah bin Al Ala dari Salim, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau ditanya tentang shalat malam, lalu beliau menjawab, "Dua 
rakaat, dua rakaat, dan bila kamu takut Subuh....” 

Aku (Abu Hatim) pun mengetahui bahwa telah hilang matan hadits Abdullah 
bin Al 'Ala dan sebagian sanad-nya pada Hisyam bin Ismail. Dan telah hilang juga 
sanad hadits Muhammad Yazid Al Bashri, sehingga matan Muhammad bin Yazid 
Al Bashri menggunakan sanad hadits Abdullah bin Ala bin Zabr (dalam cetakan 
tertulis "Zaid", dan ini merupakan kekeliruan dalam tulisan). 

Hadits ini masyhur. 

Orang-orang meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Urwah. 

Ketika aku buka jilid kedua, aku melihat Hisyam bin Ammar menceritakan 
hadits ini dari Mubammad bin Syuaib, maka aku mengira sebagian penduduk 
Baghdad memasukkannya dalam riwayat ini. Aku pun berkata kepadanya, "Wahai 
Abu Walid, ini bukan hadits engkau!" Dia menjawab, "Apakah engkau menulis 
hadits dariku seluruhnya?" Aku menjawab, "Jika hadits Muhammad bin Syuaib 
sudah aku berikan kepada engkau dalam satu tahun lewat beberapa bulan. Engkau 
meminta saya agar mengeluarkan musnad Muhammad bin Syuaib, maka aku 
mengeluarkan hadits Muhammad bin Syuaib, dan menuliskan musnadnya untuk 
engkau." Dia menjawab, "Ya, memang yang ada padaku adalah dengan tulisan 
tanganmu." Aku lalu memberi tahu orang-orang bahwa ini tulisan tangan Abu 
Hatim. Dia pun terdiam. 

Ibnu Hajar dalam An-Nukat Azh-Zhiraf (V/35T) mengomentari perkataan Abu 
Hatim tadi, ”Ini tidak diketahui oleh Ibnu Hibban, sehingga dia mengeluarkannya 
dalam shahih-nya dari riwayat Hisyam bin Ammar, dari Muhammad bin Syuaib, 
dengan sanad ini." 

Syuaib berkata, "Jika kita terima perkataan Abu Hatim dalam hal ini, maka 
hadits tersebut dianggap mursal shahih." 

Hadits tersebut diperkuat oleh hadits Al Musawwar yang telah lalu serta 
perkataan Anas yang diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 41 Mustadrak (1/276) yang 
dinilai shahih oleh Adz-Dzahabi, melalui jalur Yahya bin Ghailan, dari Abdullah bin 
Buzaigh, dari Anas, dia berkata, "Pada masa Rasulullah SAW, Kami biasa 
membetulkan bacaan imam yang salah.” 

Dalam riwayat Abu Daud (no. 908) dari hadits Ali secara marfu', "Wahai Ali, 
jangan membetulkan kesalahan imam dalam shalat,” dalam sanad-nya ada Al Harits 
Al A'war yang dha'if, bahkan ada riwayat dari Ali sendiri yang bertentangan dengan 
hadits tersebut. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan (11/72) dari Laits bin Abu Sulaim dari Abdul 
A'la, dari Abdurrahman As-Sulami, dari Ali, dia berkata, "Jika imam meminta 
makanan kepada kalian maka berilah dia makanan.” 

Maksudnya, jika dia kesulitan membaca maka bantulah dia untuk meneruskan 
bacaannya. 

Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (I1/159—160) berkata, “Para ulama 
berbeda pendapat mengenai pembetulan kesalahan bacaan imam." 
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Hadits Nomor: 2243 


Gara 2 
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2243. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dia berkata: 
Abdullah berkata, “Kami pernah mengucapkan salam kepada Nabi 
SAW, dan beliau menjawab salam kami —yakni dalam shalat—. 
Namun ketika kami pulang dari Habsyah, aku memberi salam kepada 
beliau dan beliau tidak menjawabnya. Hal itu membuatku merasa 
takut dari kemungkinan yang jauh dan yang dekat, sehingga aku 
duduk sampai beliau selesai dari shalatnya. Setelah itu aku berkata 
kepadanya, "Wahai Rasulullah, biasanya engkau menjawab salam 
kami? Beliau menjawab, "Sesungguhnya Allah membuat hukum baru 


Ada riwayat dari Utsman dan Ibnu Umar yang menyatakan bahwa mereka 
tidak mempermasalahkan kalau ada yang hendak membetulkan bacaan imam. 
Pendapat ini dipegang oleh Atha, Al Hasan, Ibnu Sirin, Malik, Asy Syafi'i, Ahmad, 
dan Ishag. 

Sementara itu, Ibnu Mas'ud menganggapnya makruh. Demikian pula Asy- 
Sya'bi, Sufyan Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah. 

Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (I1/71—73). 


GO pas aa meng an Shahih Ibnu Hibban 





sesuai dengan kehendak-Nya, dan kali ini Dia membuat aturan baru 
dalam shalat, bahwa tidak boleh berbicara dalam shalat'.”" 


Hadits Nomor: 2244 


. 80 KS 
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“8 Sanad hadits ini hasan, karena ada Ashim, putra Abu An-Nujud. 

HR. Asy-Syafi'i (As-Sunan, V119, dengan susunan ulang oleh As-Sindi): 
Ahmad (1/377), Ibnu Abi Syaibah (11/73): Al Humaidi (no. 94), Abdurrazzag (no. 
3594), An-Nasa'i (111/19, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Berbicara dalam Shalat): 

Ath-Thabrani (Al Kabir, no. 10122), Al Baihagi (11/356), dan Al Baghawi (Syarh 
As-Sunnah, no. 723, dari jalur Sufyan bin Uyainah). 

HR. Ahmad (1/435 dan 463), Ath-Thayalisi (no. 245), Abu Daud (no. 924, 
pembahasan: Shalat, bab: Menjawab Shalat dalam Shalat), Ath-Thahawi (Syarh 
Ma'ani Al Atsar, V455), Ath-Thabrani (no. 10120, 10121, dan 10123): serta Al 
Baihagi (11/248, dari jalur Ashim). f 

Al Bukhari mengomentari secara tegas dari Ibnu Mas'ud dalam shahih-nya 
(XIII/496, pembahasan: Tauhid, bab: Firman Allah, "Setiap waktu Dia dalam 
Kesibukan. ”). 

HR. Ahmad (1/376, 409 dan 415), Ibnu Abi Syaibah (I1/73-74), Abdurrazzag 
(no. 3591, 3592, dan 3593), Al Bukhari (no. 1199, 1216, dan 3875), Muslim (no. 
538), Abu Daud (no. 923), An-Nasa'i (111/19): Ath-Thahawi (1/455), Ath-Thabrani 
(no. 10124, 10125, 10126, 10127, 10128, 10129, 10130, dan 10131, 10545): Ibnu 
Khuzaimah (Ash-Shahih, no. 855 dan 858), Ad-Daraguthni (1/241), Al Baihagi 
(11/248 dan 356), serta Al Baghawi (no. 724, melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Mas'ud, dengan berbagai redaksi yang berbeda-beda). 

Perkataan (a41 55 2 G (sisW) "aku merasa tidak enak dengan yang dekat dan 
yang jauh” dijelaskan oleh Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, “Orang Arab biasa 
mengucapkan kalimat seperti itu sangan arti ada hal yang membuat tidak enak dan 
tidak tenang." 

Sementara itu, Al Khaththabi dalam Ma'alim As-Sunan menyatakan, ” Artinya 
adalah kesedihan dan kegundahan." Maksudnya, dia sudah sedih sejak lama, lalu 
bersambung dengan kesedihan yang baru. 


Shahih Ibnu Hibban ma mena ee me NG) 


. 2 
sz 


Udi AN Ie SB ale alus Kah EA di 
Ta IS senen 253 aa G1bal BNN Ke uh 33 
& ab SI Op SIB SEM US 57 3 Jaa Ch, sale Lah 

KA Sonu as uas 


2244. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin 
Abu An-Nujud menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata: Kami biasa mengucapkan salam kepada Nabi 
SAW ketika beliau sedang shalat dan beliau menjawab salam kami. 
Itu sebelum kami berangkat ke negeri Habasyah. Setelah kami pulang 
dari Najasyi, aku mendatangi beliau dan memberi salam ketika beliau 
sedang shalat, tapi kali ini beliau tidak menjawab salamku. Aku pun 
merasa gelisah dan duduk menunggu“ beliau. Setelah beliau selesai 
shalat, aku berkata, “Wahai Rasulullah, tadi aku memberi salam 
kepada engkau ketika sedang shalat, tapi engkau tidak menjawab?” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah membuat aturan baru apa saja 
yang Dia kehe ,?9 dan Dia telah membuat aturan baru bahwa kita 
tidak boleh bicara dalam shalat.””! (101:2) 


& 


- 





“9 Dalam Al Ihsan tertulis "aku menunggu," dan yang tepat ada dalam Al 
Anwa' wa At-Tagasim (Il/hal. 220). 
0 Dalam Al Ihsan tertulis "yang dia kehendaki" dengan menggunakan ff'i/ 
madhi, dan yang benar terdapat dalam AI Anwa' wa At-Tagasim. 
si Sanad hadits ini hasan. 
Lih. Hadits sebelumnya. 
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Pendapat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu Hadits adalah 
bahwa Penghapusan Hukum Dibolehkannya Bicara dalam Shalat 
adalah di Madinah bukan di Makkah 


Hadits Nomor: 2245 
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Pa 2 sn oa ena Who 
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2245. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Al Harits bin Syubail, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Zaid bin 
Argam, dia berkata, “Pada masa Nabi SAW kami biasa saling 
berbicara untuk membicarakan keperluan masing-masing, sampai 
kemudian turun ayat, 'Peliharalah semua: shalat(mu), dan shalat 
wustha. Berdirilah untuk Allah dalam shalatmu dengan khusyu' (Os. 
Al Bagarah (2): 238). Kami diperintahkan untuk diam dalam shalat.” 


82 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Amr Asy-Syaibani adalah Sa'd bin Iyas, sedangkan Abdullah adalah Ibnu 
Al Mubarak. 

HR. Ahmad (TV/368), Muslim (no. 539, pembahasan: Masjid, bab: Haram 
Berbicara dalam shalat dan Penghapusan Hukum Diperbolehkan Berbicara dalam 
Shalat), Abu Daud (no. 949, pembahasan: Shalat, bab: Larangan Berbicara dalam 
Shalat) At-Tirmidzi (no. 405, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Dihapusnya Hukum 
Boleh Berbicara dalam Shalat, no. 2986, pembahasan: Tafsir, bab: Bagian Ayat dari 
Surah Al Bagarah), Ath-Thabari dalam tafsirnya (no. 5524), Ath-Thabrani (4! 
Kabir, no. 5063 dan 5064), Al Baihagi (I1/248), Al Khaththabi (Gharib Al Hadits, 
1/691), Al Baghawi (no. 722, melalui berbagai jalur dari Ismail bin Abu Khalid): 
Ibnu Khuzaimah (no. 856). 

Ibnu Khuzaimah menilainya sebagai hadits shahih. 

Penulis akan kembali menyebutkan hadits ini pada no. 2246 dan 2250. 

Tentang kata al gunut pada firman Allah, “dan laksanakanlah (shalat) karena 
— Allah dengan khusyuk” ada yang mengartikan ketaatan, ada yang mengartikan diam, 


(Aa Sa sehati bni Hibbari 
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Abu Hatim RA berkata, "Lafazh ini dari Zaid bin Argam, 
"Pada masa Nabi SAW kami terbiasa berbicara satu sama lain dalam 
shalat...'. Mayoritas orang beranggapan bahwa dihapusnya hukum 
boleh bicara dalam shalat terjadi di Madinah, karena Zaid bin Argam 
orang Anshar. Padahal, kenyataannya tidaklah demikian, sebab 
penghapusan hukum bicara dalam shalat terjadi di Makkah ketika 
Ibnu Mas'ud dan teman-temannya pulang dari Habasyah. 2 





ada yang mengartikan ruku dengan khusyuk dalam shalat, dan ada pula yang 
mengartikan doa. 

Atb-Thabari mengatakan bahwa maknanya adalah ketaatan. 

At-Thabari berkata, “Pendapat yang paling utama dalam penafsiran firman 
Allah ini adalah yang mengartikan gaanitiin dengan 'orang-orang yang taat, karena 
makna dasar kata gunut adalah taat. Itu bisa berarti ketaatan kepada Allah dalam 
shalat dengan berdiam tidak berbicara dan menahan diri dari hal-hal yang Dia 
larang. Inilah yang menjadi landasan bagi orang yang menafsirkan kata gunut di sini 
dengan berdiam untuk tidak berbicara dalam shalat kecuali untuk membaca Al 
Our'an atau menyebutkan dzikir yang telah ditentukan.” 

Ath-Thabari berkata lagi, "Kadang pula ketaatan dalam shalat juga diartikan 
kekhusyukan, merendahkan diri, memperlama berdiri, atau berdoa, karena semuanya 
tidak keluar dari dua definisi ini, baik yang diperintahkan kepada mushalli maupun 
yang disunahkan. Dalam dua kondisi ini seorang hamba akan dikatakan sebagai 
orang yang taat dan ganit (patuh) kepada Tuhannya. Kata gunut makna asalnya 
adalah ketaatan kepada Allah, kemudian digunakan untuk menunjukkan semua yang 
dilakukan hamba dalam bentuk ketaatannya kepada Allah." 

Oleh karena itu, takwil ayat ini adalah "jagalah shalat-shalat kalian, terutama 
shalat wustha, dan berdirilah kepada Allah sebagai orang yang taat dengan 
meninggalkan pembicaraan satu sama lain dan semua hal yang termasuk 
pembicaraan selain dari membaca Al Our'an dan dzikir yang telah ditentukan atau 


“berdoa kepada-Nya, tidak bermaksiat kepada Allah dengan melanggar batasan- 


batasan yang telah Dia tetapkan, atau meremehkan kewajiban, baik dalam shalat 
maupun dalam perbuatan lainnya. 

Lih. Jami' Al Bayan (V/236, cet. Dar Al Ma'arif). 

53 Al Hafizh dalam Fath Al Bari (11/74) berkata: Secara lahiriah penghapusan 
hukum bolehnya bicara dalam shalat diungkapkan dalam ayat ini (Al Bagarah ayat 
238), dan itu berarti nasakh-nya terjadi di Madinah, karena ayat ini adalah ayat 
madaniyyah berdasarkan kesepakatan ulama. Hal itu menjadi musykil lantaran 
adanya perkataan Ibnu Mas'ud bahwa penghapusan itu terjadi ketika dia pulang dari 
Najasyi, dan kepulangan mereka adalah ke Makkah. Itu terjadi ketika sebagian kaum 
muslim hijrah ke Habasyah, kemudian sampai berita kepada mereka bahwa kaum 
musyrik sudah masuk Islam, sehingga mereka kembali ke Makkah. Akan tetapi, 
sesampainya di Makkah yang terjadi justru sebaliknya, mereka mendapatkan siksaan 
yang lebih berat, sehingga mereka kembali lagi ke Habasyah, dan kali kedua ini 
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jumlah mereka dua kali lipat dari yang pertama, dan Ibnu Mas'ud ikut di kedua 
kelompok tersebut (pertama dan kedua). 

Ada perbedaan pendapat pada redaksi "ketika kami kembali," apakah maksud 
perkataan Ibnu Mas'ud ini kedatangannya yang pertama kali atau yang kedua kali 
dari Habasyah? 

Al Oadhi Abu Thayyib Ath-Thabari dan lainnya cenderung mengatakan bahwa 
maksudnya adalah kedatangannya yang pertama, bahwa diharamkannya bicara 
dalam shalat terjadi di Makkah, dan memahami hadits Zaid bin Argam bahwa belum 
sampainya kepada penduduk muslim di Madinah psintah naskh hukum diblehkan 
berbicara. 

Mereka juga mengatakan bahwa tidak ada masalah adanya penghapusan 
hukum terlebih dulu, kemudian datang ayat yang menguatkannya. 

Sebagian ulama lain men-tarjih hadits Ibnu Mas'ud daripada hadits Zaid bin 
Argam, karena Ibnu Mas'ud menyebutkan redaksi dari Nabi SAW, sedangkan Zaid 
tidak. 

Mereka juga mengatakan bahwa yang dimaksud Ibnu Mas'ud adalah 
kepulangannya yang kedua dari Habasyah, sebagaimana diriwayatkan bahwa dia 
datang ke Madinah pada saat Nabi SAW sedang mempersiapkan pasukan ke Badar. 

Dalam Al Mustadrak Al Hakim, melalui jalur Abu Ishag, dari Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Kami diutus oleh Rasulullah 
SAW untuk menghadap Najasyi. Kami berjumlah 80 orang.... Dia lalu menyebutkan 
haditsnya yang panjang. Pada akhir haditsnya disebutkan, "Ketika kaum muslim di 
Habasyah menerima berita bahwa Nabi SAW telah hijrah ke Madinah, tiga puluh 
tiga orang dari mereka kembali ke Makkah. Namun sesampainya di sana, dua orang 
dari mereka tewas di Makkah (karena disiksa oleh kaum musyrik), tujuh orang 
dipenjara, dan dua puluh empat orang menuju Madinah, sehingga mereka turut serta 
dalam Perang Badar.” 

Atas dasar itulah Ibnu Mas'ud dianggap ada bersama mereka. Itu menunjukkan 
bahwa berkumpulnya mereka bersama Nabi SAW adalah ketika mereka berada di 
Madinah. 

Penggabungan Bea dua nash yang secara lahiriah bertentangan ini 
dilakukan oleh Al Khaththabi. Ini diperkuat oleh riwayat Kultsum dalam Sunan An- 
Nasa'i (I11/18), baik Ibnu Mas'ud maupun Zaid bin Argam menyatakan bahwa yang 
menghapus hukum ini adalah ayat 238 surah Al Bagarah. 

Adapun pernyataan Ibnu Hibban (lih. hal. 26), bahwa penghapusan hukum 
dibolehkannya berbicara dalam shalat terjadi di Makkah, tiga tahun sebelum hijrah: 
"Makna pernyataan Zaid bin Argam, "Kami biasa berbicara' adalah 'Kaumku biasa 
berbicara', adalah karena kaumnya sudah melaksanakan shalat sebelum hijrah 
bersama Mush'ab bin Umair yang mengajarkan Al Our'an kepada mereka. Ketika 
diberlakukannya penghapusan hukum dibolehkan bicara dalam shalat di Makkah, 
maka hal itu sampai kepada penduduk Madinah, lalu mereka pun 
meninggalkannya.” Telah terbantahkan, karena: (1) ayat tersebut adalah ayat 
Madaniyyah, berdasarkan kesepakatan ulama. (2) Islamnya orang-orang Anshar. (3) 
Mush'ab bin Umair datang ke Madinah setahun sebelum hijrah. (4) Dalam hadits 
Zaid bin Argam jelas disebutkan, "Kami biasa berbicara dalam shalat ketika shalat 
di belakang Rasulullah SAW....” sebagaimana diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Jadi, 
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Khabar Zaid bin Argam tersebut memiliki dua makna: 


Pertama, kemungkinan Zaid bin Argam menceritakan 
keislaman kaum Anshar sebelum datangnya Rasulullah SAW ke 
Madinah, yang Mush' ab bin Umair mengajarkan kepada kaum Anshar 
Al Our'an serta hukum-hukum agama. Pada saat itu berbicara dalam 
shalat masih diperbolehkan, baik bagi yang berada di Makkah maupun 
di Madinah. Di Madinah ada sebagian kaum Anshar yang masuk 
Islam sebelum kedatangan Nabi SAW, dan mereka terbiasa berbicara 


satu sama lain dalam shalat, sebelum hukumnya dihapus. Oleh karena 


itu, Zaid bin Argam menceritakan shalat kaum Anshar pada saat itu, 
akan tetapi bukan berarti penghapusan hukum bolehnya berbicara 
dalam shalat terjadi di Madinah. 


Kedua, maksud kalimat ini yaitu, kaum Anshar dan kaum lain 
yang terbiasa berbicara dalam shalat sebelum hukum 
diperbolehkannya bicara dalam shalat, dihapus, sebagaimana 
diucapkan orang dalam pembicaraannya. Kami berkata, "begini” 
Maksudnya, sebagian orang yang melakukan hal itu tidak semuanya. 
(19:5) 





tidak mungkin terjadi shalatnya orang-orang Anshar bersama Nabi SAW sebelum 
hijrah. 

Di tempat lain Ibnu Hibban menjawab, "Perkataan Zaid, 'kami biasa berbicara' 
maksudnya adalah mereka yang bersama dengan Nabi SAW di Makkah." Tapi ini 
juga bisa dibantah, karena mereka jarang melakukan shalat jamaah di Makkah. 

Juga dengan riwayat Ath-Thabrani (no. 7850) dari hadits Abu Umamah, 
”Apabila seseorang masuk ke masjid dan dia mendapati para jamaah sedang shalat, 
maka dia biasa bertanya dulu ke teman yang di sebelahnya, dan teman yang ditanya 
ini memberitahunya rakaat apa saja yang luput darinya supaya dia bisa meng-gadha, 
barulah dia masuk bersama mereka. Sampai pada suatu ketika Mu'adz datang dan 
dia langsung masuk ke dalam shalat jamaah...” Ath-Thabrani menyebutkan 
haditsnya sampai selesai. Ini semua terjadi di Madinah, karena Abu Umamah dan 
Mu'adz bin Jabal masuk Islam di sana. 

Menurut saya (Al Arnauth), "Dalam sanad-nya terdapat Ubaidullah bin Zahr 
dan Ali bin Yazid. Kedua orang ini adalah perawi yang dha'if." 

. Lih. Nail Al Authar (11/361—363), Al I'tibar (hal. 142-149), dan Al Jauhar An- 
Nagi (I1/360 dan setelahnya). 
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Penyebutan Khabar yang Merinci Kemusykilan Kalimat yang 
Kami Sebutkan dalam Riwayat Ibnu Al Mubarak 


Hadits Nomor: 2246 
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2246. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami dari Yahya Al 
Oaththan, dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata: Al Harits bin 
Syubail menceritakan kepadaku dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari 
Zaid bin Argam, dia berkata, "Pada masa Rasulullah SAW, biasanya 
seseorang berbincang-bincang dengan temannya dalam shalat untuk 
membicarakan keperluan mereka, sampai turunnya ayat, Vagalah 
shalat-shalat...',”4 (19:51 





“ Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. | 

Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, selain 
Musaddad, yang hanya perawi Al Bukhari. 

HR. Al Bukhari (no. 4534, pembahasan: Tafsir, bab: "Dan Laksanakanlah 
(Shalat) karena Allah dengan Khusyuk”, dari Musaddad, dengan sanad ini): An- 
Nasa'i (4s-Sunan, M/18, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Berbicara dalam Shalat, 
dari jalur Yahya Al Gaththan, dengan sanad ini, dan Ibnu Khuzaimah (no. 850). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzai 
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Penghapusan Hukum Dibolehkannya Berbicara dalam Shalat 
Hadits Nomor: 2247 
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2247. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: Hilal bin 
Abu Maimunah menceritakan kepadaku, dia berkata: Atha bin Yasar” 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah bin Al Hakam 
As-Sulami menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, kami baru saja meninggalkan 
masa jahiliah, lalu Allah menganugerahkan Islam kepada kami, 
namun masih ada orang-orang di antara kami yang merasa pesimis. 
Beliau lalu bersabda, "Itu merupakan sesuatu yang mereka dapatkan 
dalam hati mereka dan tidak akan membahayakan mereka.” Aku 
bertanya lagi, "Ada sebagian orang dari kami yang masih mendatangi 
dukun.” Beliau bersabda, "Jangan mendatangi dukun.” Aku bertanya 
lagi, "Ada pula sebagian dari kami yang mengaku mengetahui hal gaib 
dengan menggunakan kerikil.” Beliau bersabda, "Seorang nabi di 
antara para nabi terkadang mengetahui hal gaib, maka siapa yang 
mengetahui hal gaib seperti nabi, berarti dia benar.” 


55 Dalam naskah asli tertulis "Ibnu Abi Yasar", dan ini salah. 
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Ketika aku sedang shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba 
cada seseorang yang bersin, maka aku mengucapkan, 
"Yarhamukallaah” (semoga Allah merahmatimu). Orang-orang pun 
menatapku tajam, sehingga aku berkata, "Ada apa?! Kenapa kalian 
menatapku?” Mereka lalu memukulkan tangan mereka ke paha-paha 
mereka, dan ketika aku melihat mereka menyuruhku untuk diam, aku 
pun diam. Setelah Rasulullah SAW selesai melaksanakan shalat, 
beliau memanggilku. Sungguh, demi ayah dan ibuku, aku tak pernah 
melihat seorang guru yang lebih baik cara mengajarnya dibanding 
beliau. Demi Allah, beliau tidak memukul atau membentakku atau 
mengecamku, akan tetapi beliau bersabda, "Sesungguhnya shalat kita 
ini tidak boleh dicampuri dengan pembicaraan manusia. Itu (shalat) 
hanyalah tasbih, takbir, dan membaca Al Our 'an.” 


Mu'awiyah berkata: Aku memberikan kambing kepada 
seorang budak wanita untuk digembalakan di daerah Uhud dan 
Jawwaniyyah. Lalu aku melihat seekor srigala melarikan seekor 
kambingku, maka aku menampar wajah budak wanita itu. Aku lalu 
melaporkan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW, dan ternyata 
belian menyalahkanku dalam hal itu. Aku berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, apabila aku mengetahui dia seorang budak wanita 
yang mukmin, maka akku akan memerdekakannya.” Beliau berkata, 
"Bawa dia kepadaku.” 


Aku pun membawanya, dan beliau bertanya, "Di mana Allah?” 
Budak wanita itu menjawab, “Di langit.” Beliau bertanya lagi, “Siapa 
aku?” Dia menjawab, "Engkau adalah utusan Allah.” Beliau lalu 
bersabda, "Dia seorang mukmin, merdekakanlah dia.” (19:5) 


56 Sanad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah, yang merupakan para perawi Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Abdurrahman bin Ibrahim —yang bergelar Duhaim— yang hanya menjadi 
perawi Al Bukhari. Sahabat yang meriwayatkan hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Muslim dan tidak ada riwayatnya dalam Shahih Al Bukhari. 

Hadits ini sudah disebutkan pada (I/no. 165). 

HR. Muslim (Ash-Shahih, IV/1479), Ibnu Abi Syaibah (VIII/33), Ath-Thahawi 
(Syarh Ma'ani Al Atsar, V446), dan Al Baihagi (II/249 dan 250, melalui berbagai 
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Pembicaraan yang Dilarang dalam Shalat 


Hadits Nomor: 2248 
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jalur, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan sanad ini dan redaksi yang panjang dan 
ringkas. 
HR. Muslim (IV/1748/121, melalui jalur Ibnu Syihab dari Abu Salamah, dari 
Mu' awiyah bin Al Hakam, dengan kisah perdukunan), Muslim j juga meriwayatkan 
hadits ini melalui jalur Malik dari Az-Zuhri, dengan sanad ini dan kisah At- 
tathayyur (fesimisme). 
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2248. Ibnu Khuzaimah dan Abu Khalifah mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya Al Oaththan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hajjaj Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal bin Abu Maimunah, dari Atha 
bin Yasar, dari Mu'awiyah bin Al Hakam As-Sulami, dia berkata: 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, kami baru saja meninggalkan masa 
jahiliah, lalu Allah menganugerahkan Islam kepada kami, namun 
masih ada orang-orang di antara kami yang pesimis." Beliau lalu 
bersabda, "Itu adalah sesuatu yang mereka dapatkan dalam hati 
mereka, dan tidak akan membahayakan mereka.” Aku bertanya lagi, 
"Ada sebagian orang dari kami yang masih mendatangi dukun.” 
Beliau bersabda, "Jangan mendatangi dukun.” Aku bertanya lagi, 
"Ada pula sebagian dari kami yang mengaku mengetahui hal gaib.” 
Beliau bersabda, "Seorang nabi diantara para nabi mengetahui hal 
gaib, maka siapa yang mengetahui hal gaib sesuai dengan dengan 
nabi itu, maka dia benar.” 


Ketika aku sedang shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba 
ada seseorang yang bersin, maka aku mengucapkan, 
'yarhamukallaah” (semoga Allah merahmatimu). Orang-orang pun 
menatapku tajam, sehingga aku berkata, "Ada apa! Kenapa kalian 
menatapku?!” Mereka lalu menepuk paha-paha mereka dengan tangan 
mereka. Ketika aku melihat mereka menyuruhku untuk diam,” aku 
pun diam. Setelah Rasulullah SAW selesai dari shalatnya, beliau 
memanggilku. Demi ayah dan ibuku, aku tak pernah melihat seorang 


5! Pada naskah asli tertulis "yushammituni," dan yang benar terdapat dalam At- 
Tagasim. 
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guru sebelum dan sesudahnya yang lebih baik cara mengajarnya 
dibanding beliau. Demi Allah, beliau tidak memukul atau 
membentakku atau mengecamku, tetapi beliau bersabda, 
"Sesungguhnya shalat kita ini tidak boleh dicampuri dengan 
pembicaraan manusia, akan tetapi dalam shalat adalah takbir, tasbih, 
dan membaca Al Our'an.”? (101:2) 


Khabar yang Dijadikan Dalil oleh Orang yang Mengira khabar 
ini Dihapus oleh Dalil yang Menghapus Hukum Kebolehan Bicara 
dalam Shalat 


Hadits Nomor: 2249 
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58 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Khuzaimah adalah Muhammad bin Ishag. 

Abu Khalifah adalah Al Fadhil bin Hubab. 

“Yahya Al Gaththan adalah Yahya bin Sa'id bin Farukh. 

Hajjaj Ash-Shawwaf nama aslinya adalah Hajjaj bin Abu Utsman Ash 


Shawwaf. 
Lih. hadits no. 2247. 
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2249. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Ayyub bin Abu Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW salam pada dua rakaat pertama 
shalat Isya, maka Dzul Yadain berdiri dan berkata, "Apakah shalat 
telah dipendekkan? Atau engkau lupa?” Beliau menjawab, "Tidak 
dua-duanya.” Beliau lalu menghadap kepada jamaah, lalu bertanya, 
"Apakah benar perkataan Dzul Yadain?” Mereka menjawab, "Benar.” 
Beliau lalu menyempurnakan shalat yang tertinggal, kemudian salam, 
lalu sujud dua kali sebagai sujud sahwi.”” (101:2J 


. 8 Isnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim). 
. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muwaththa' karya Imam Malik (1/93) dengan 
riwayat Yahya bin Yahya Al-Laitsi. 

Riwayat Malik juga diriwayatkan dengan jalur lain oleh Asy-Syafi'i (1/121) 
dengan susunan As-Sindi, Al Bukhari (714, pembahasan: Adzan, bab: Apakah 
Seorang Imam Mengambil Pendapat Makmum ketika Ia Ragu, no. 1228, 
pembahasan: Orang yang Lupa, bab: Orang yang Tidak Bertasyahhud pada Sujud 
Sahwi, no. 7250, pembahasan: Khabar Ahad, bab: Perihal Tentang Khabar Ahad 
dari Orang yang Shadug. : 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 1009, pembahasan: Shalat, bab: Lupa 
dalam Dua Sujud): At-Tirmidzi (no. 399, pembahasan: Shalat, bab: Bagaimana 
Seorang yang Salam pada Dua Rakaat dalam Shalat Zhuhur dan Ashar): An-Nasa'i 
(3/22, pembahasan: Orang yang Lupa, bab: Apa yang Harus Dilakukan Orang yang 
Salam setelah Dua Rakaat dan Bicara), Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 
1/444), dan Al Baihagi (2/356). 
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“Abu Hatim berkata: Itu merupakan khabar yang kadang 
membuat kebanyakan orang salah paham, yang mengira bahwa 
peristiwa itu terjadi saat berbicara dalam shalat masih diperbolehkan, 
kemudian khabar ini dihapus oleh larangan berbicara dalam shalat. 
Padahal tidak demikian, karena penghapusan hukum bolehnya bicara 
dalam shalat terjadi di Makkah, ketika kepulangan Ibnu Mas'ud dari 
negeri Habasyah, yaitu tiga tahun sebelum hijrah. Sedangkan perawi 
khabar tersebut adalah Abu Hurairah, yang masuk Islam pada tahun 
Khaibar, yaitu 7 H. Berarti, kisah Dzul Yadain terjadi setelah sepuluh 
tahun penghapusan hukum bolehnya bicara dalam shalat. 


Jadi, bagaimana mungkin khabar terakhir dihapus oleh khabar 
terdahulu? 


Khabar yang Dijadikan Dalil dan Membuat Orang yang Tidak 
Mendalami Ilmu Hadits Beranggapan bahwa Abu Hurairah 
Tidak Shalat bersama Rasulullah SAW pada Kisah Dzul Yadain 


Hadits Nomor: 2250 
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HR. Muslim (573, 98), Abu Daud (no. 1008 dan 1011): Ath-Thahawi (1/444): 
Al Baihagi (2/357, dari jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dengan sanad 
selanjutnya sama dengan tadi). 


OS je na el 

















1. 


sa Laba Op pa ANA HB P3 Je » Ju 

Nag IA ut of, abad Dia 3 SEN oi Ab 
Ka “JG, Pa 2G "313 of B5, oi S3 Kas 
(ta aa S3 AN 2 ai Can “an AL Mal d 
ah dad kah, G YA ip 08 2s of 53 


Ma GI lah al 2 Lo Kas | 3 a s3 
BIN 3 II Kan Dolena La CS aah. 
AT UN S3 aah Di & Sa D5 Ga Co 
Skga Ia Ju Ken IA | 
2250. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Al Harits bin Syubail, dari Abu Arar Asy-Syaibani, dari 
Zaid bin Argam, dia berkata, "Kami biasa berbicara dalam shalat 
tentang keperluan masing-masing, sampai turunnya ayat: 'Peliharalah 
semua shalat itu, dan shalat wustha. Dan laksanakanlah karena Allah 
dengan khusyu'” (Os. Al Bagarah (21: 238) 
Kami diperintahkan untuk diam.” (101:21 
Abu Hatim berkata, "Khabar ini dapat membuat keraguan bagi 
orang yang belum mendapatkan ilmu dari sumbernya, sehingga 
beranggapan bahwa di-naskh-nya hukum dibolehkan berbicara dalam 


shalat ini terjadi di Madinah, dan Abu Hurairah tidak menyaksikan 
kisah Dzul Yadain tersebut, dikarenakan Zaid bin Argam adalah 





€ Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Lih. takhrij hadits no. 2245. | 
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seorang Anshar, dia berkata, "Kami biasa berbicara dalam shalat, 
membicarakan keperluan kami masing-masing.” 


Akan tetapi, tidak ada yang bisa membenarkan pemahaman 
seperti ini, karena Zaid bin Argam orang Anshar yang masuk Islam di 
Madinah dan shalat di sana sebelum kedatangan Nabi SAW ke 
Madinah, dan memang mereka sudah melaksanakan shalat di 
Madinah. Sebagaimana kaum muslim di Makkah, kebolehan bicara 
dalam shalat juga berlaku di Madinah. Ketika hukum itu dihapus di 
Makkah, penghapusan hukum itu pun berlaku di Madinah. Oleh 
karena itu, Zaid menceritakan apa yang dia lihat, bukan yang tidak dia 
lihat. 


Khabar yang Menegaskan bahwa Abu Hurairah Shalat bersama 
Rasulullah SAW pada Kisah Dzul Yadain 


Hadits Nomor: 2251 
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2251. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan Nae kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakr mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Daud bin Al Hushain, dari Abu Sufyan —mnaula Ibnu Abi 


Ahmad— dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW shalat 
bersama kami.”"! (101:2) 


S1 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', 1/94, dengan riwayat Al-Laits, no. 137, dengan 
riwayat Muhammad bin Hassan). Kedua riwayat ini memiliki redaksi yang sama, 
"Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar” dan bukan "Rasulullah SAW 
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Hadits Nomor: 2252 
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2252. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, dia berkata: Said bin Al 
Musayyib dan Ubaidullah? bin Abdullah, serta Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, 
"Rasulullah SAW shalat mengimami kami.” 





mengimami shalat kami." Khabar ini terdapat dalam berbagai sumber, melalui jalur 
Malik selain Abdurrazzag dan salah satu riwayat dari Al Baihagi. 

HR. Abdurrazzag (Mushannaf, no. 3448, melalui jalur Malik), Asy-Syafi'i 
(W121): Muslim (573 dan 99, pembahasan: Masjid, bab: Lupa dan Sujud Sahwi 
dalam Shalat): An-Nasa'i (INI/22-23, pembahasan: Sujud Sahwi), Ath-Thahawi 
(W/445), Al Baihagi (11/335 dan 358-359), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1037). 

Ibu Khuzaimah menilai shahih hadits ini. 

2 Terjadi salah penulisan dalam Al Ihsan, sehingga menjadi Abdullah. 
Pembenarannya ada dalam At-Tagasim (U/hal. 221). 

Ubaidullah adalah Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud Al Hudzali. 

& Sanad hadits ini kuat, berdasarkan syarat Muslim. 

Harmalah termasuk perawi Muslim dan perawi yang di atasnya perawi yang 
sesuai dengan syarat Al Bukhari-Muslim. - 

Yunus adalah Ibnu Yazid Al Aili 

HR. An-Nasa'i (III/25): Abu Daud (no. 1013), melalui jalur Shalih —Ibnu 
Kaisan—,Ad-Darimi (1/352), Shalih dan Ad-Darimi dari Az-Zuhri, dengan sanad 
ini. 

HR. An-Nasa'i (II!/24) melalui jalur Abu Dhamurah, dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Juga melalui jalur Ma'mar dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abu Bakar bin Sulaiman bin 
Hatsmah, dari Abu Hurairah. 5 
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2253. Umar bin Muhammad Al Hamadzani mengabarkan 

kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari 

Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Abu Al Oasim SAW 
shalat bersama kami” 





HR. Al Bukhari (Ash-Shahih, no. 715, pembahasan: Adzan, bab: Apakah 
Seorang Imam Mengambil Pendapat Makmum ketika Ragu, no. 1227, pembahasan: 
Sujud Sahwi, bab: Apabila Seseorang Lupa dalam Rakaat Kedua atau Ketiga maka 
Hendaklah Dua Kali Sujud seperti Sujud Biasa atau Lebih Lama): Ibnu Abi Syaibah 
(1/37), Abu Daud (no. 1014), An-Nasa'i (11/23), Ath-Thahawi (1/445): dan Al 
Baihagi (11/357, melalui berbagai jalur Syu'bah, dari Sa'd (pada cetakan Sunan An- 
Nasa'i dan salah satu riwayat Al Bukhari tertulis Sa'id, dan ini kesalahan penulisan) 
bin Ibrahim dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

Pada riwayat Al Baihagi dan salah satu riwayat Al Bukhari berbunyi, 
“Rasulullah SAW shalat bersama (mengimami) kami.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/37), An-Nasa'i (1II/23-24), dan Ath-Thahawi (1/445, 
dari jalur Imran bin Abu Anas, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah). 

& Sanad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah, dan termasuk perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Muhammad bin Abdul A'la, dia Ash-Shan'ani yang hanya perawi Muslim. 

Ibnu Aun namanya adalah Abdullah bin Aun bin Arthaban. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Ash-Shahih, no. 1035, dari Muhammad bin Abdul A'la 
dengan sanad tadi), Ahmad (11/234-23), An-Nasa'i (1I1/20), Ibnu Majah (no. 1214, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Seorang yang Salam pada Rakaat Kedua dan 
Ketiga karena Lupa), Abu Daud (no. 1011): Ad-Darimi (1/351), dan Al Baihagi 
(11/354, melalui jalur Ibnu Aun). 

HR. Al Bukhari (Ash-Shahih, no. 1229 dan 6051), Abu Daud (no. 1011): Ath- 
Thahawi (1/444 dan 445): dan Al Pt (11/346 dan 353, melalui berbagai jalur 
dari Ibnu Sirin. 
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225. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


kami dari Salamah bin Algamah, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat bersama kami”? 


Hadits Nomor: 2255 
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2255. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 


kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
" berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 


5S Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ya'gub bin Ibrahim adalah Ad-Dauragi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1035): Abu Daud (no. 1010, dari Musaddad, dari 
Bisyr bin Al Mufadhdhal, dengan sanad ini. 


Shahih Ibnu Hibban Bener nan Nan an ane 


Ibnu Sirin, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah SAW shalat bersama kami.” 
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S6 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Muslim (573, 97, dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, dengan sanad 
ini). 

HR. Muslim: Al Humaidi (no. 983): Ibnu Khuzaimah (no. 1035), Ibnu Al Jarud 
(Al Muntaga, no. 243), dan Al Baihagi (I1/354, melalui jalur Sufyan, dengan sanad 
ini). 
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2256. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ibu Aun menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW shalat mengimami kami pada 
salah satu shalat malam (Isya atau Maghrib) —Ibnu Sirin berkata, 
'Abu Hurairah mengabarkan shalat yang dimaksud, tetapi aku lupa'—, 
beliau shalat dua rakaat kemudian langsung salam. Lalu beliau berdiri 
menghadap sebatang kayu yang melintang di masjid, dan meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri, lalu menyelang jari jemari. Beliau 
bersandar di atas kayu itu seolah-olah dalam keadaan marah. 
Kemudian orang-orang keluar —An-Nadhr berkata, "Yang dimaksud 
adalah orang-orang yang pertama'- mereka bertanya, 'Apakah shalat 
— tadi diringkas?', di antara mereka ada Abu Bakar dan Umar, tapi 
mereka berdua segan untuk menanyakannya kepada Rasulullah SAW. 
Di antara mereka juga ada seorang laki-laki yang tangannya panjang, 
biasa dipanggil Dzul Yadain, dia bertanya kepada Rasulullah SAW, 
'Apakah shalat tadi di-gashar atau engkau lupa?' Rasulullah SAW 
menjawab, 'Shalat tidak di-gashar dan aku tidak lupa'. Maka beliau 
bertanya kepada orang-orang, 'Apakah benar apa yang dikatakan oleh 
Dzul Yadain?' Mereka menjawab, 'Ya. Kemudian beliau 
menyempurnakan shalat yang ketinggalan tadi, lalu salam. Setelah itu 
beliau takbir dan sujud seperti sujudnya yang biasa atau mungkin 
lebih panjang. Kemudian beliau bangkit dari sujud, lalu takbir lagi dan 
sujud seperti yang pertama atau lebih panjang, kemudian beliau 
bangkit dan bertakbir.” 


Perawi berkata, "Ada kemungkinan mereka bertanya kepada 
Muhammad, 'Kemudian beliau salam?'." Muhammad menjawab, “Aku 
diberitakan dari Imran bin Hushain bahwa dia berkata, 'Kemudian 
beliau salam.' 
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Aun.? 


Dibolehkannya Menangis dalam Shalat Apabila bukan karena 
Sebab Duniawi 
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2257. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 

kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abu Ishag, dari Haritsah bin Mudharrib,”” dari Ali, dia 
berkata, "Kami tidak memiliki pasukan berkuda pada Perang Badar 
selain Migdad. Aku juga melihat tidak ada yang shalat dari kami 





$! Pada naskah asli terjadi kekeliruan penulisan, sehingga menjadi Abi, dan 
pembenarannya terdapat pada At-Tagasim (Il/hal. 222). 

88 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ishag bin Ibrahim adalah Ibnu Rahuyah Al Hanzhali. 

HR. Al Bukhari (no. 482, pembahasan: Shalat, bab: Menggenggamkan jari 
dalam Shalat dan Diluar Shalat): Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, no. 760, melalui 
Ishag bin Mansur, dari An-Nadhr bin Syumail, dengan sanad ini). 

Lih. hadits no. 2665. 

Kata “sara'anun naas” artinya orang-orang pertama yang bersegera terhadap 
sesuatu, yang mendapati sesuatu itu dengan cepat. 

Kata ini juga bisa dibaca "sur'an", dengan men-sukun-kan huruf ra'. 

Lih. An-Nihayah (11361). 

89 Terjadi kekeliruan penulisan pada naskah asli, sehingga menjadi Musharrif. 


Go — Shahih Ibnu Hibban 





selain Rasulullah SAW, yang berada di bawah sebuah pohon sambil 
menangis sampai pagi.” (1:4J 


Dibolehkannya Seseorang Menjawab Salam dengan Isyarat 
ketika Shalat 
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2258. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin 
Aslam menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dia berkata, "Nabi 
SAW masuk masjid bani Amr bin Auf —yaitu Masjid Ouba'— lalu 


7 Sgnad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah dan merupakan perawi kitab Shahih, kecuali Haritsah 
bin Mudharrib, dia seorang yang tsigah dan empat pengarang kitab As-Sunan 
meriwayatkan darinya. 

Riwayat Syu'bah dari Abu Ishag As-Subai'i terjadi sebelum ikhtilath. 

Ibnu Mahdi di sini adalah Abdurrahman. 

Hadits ini juga ada dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 899). 

HR. Ahmad (1/125) dan Abu Ya'la (hal. 412, dari Abdurrahman bin Mahdi, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/138) dan An-Nasa'i (Al Kubra, At-Tuhfah, V1/358, melalui 
jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dengan sanad ini). 


Shahih Ibnu Hibban Sena ana an ana IS) 





datanglah beberapa orang Anshar memberi salam kepada beliau. Aku 
lalu bertanya kepada Shuhaib yang pada waktu itu bersama beliau, 
"Bagaimana Nabi SAW menjawab salam mereka saat sedang shalat?' 
Dia menjawab, 'Beliau memberi isyarat dengan tangannya'.””' (1 :4) 


1 Sanad hadits ini kuat. : | 

Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi adalah seorang hafizh yang haditsnya dapat 
diterima, dan termasuk orang yang jujur, hanya saja terkadang dia keliru. Tapi di 
sini dia dikuatkan oleh orang lain. Sedangkan para perawi di atasnya adalah para 
perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Asy-Syafi'i (V119): Ibnu Abi Syaibah (II/7): Al Humaidi (no. 148): 
Abdurrazzag (no. 3597), Ad-Darimi (1/316), An-Nasa'i (III/5, pembahasan: Sujud 
Sahwi, bab: Menjawab Salam dalam Shalat dengan Isyarat): Ibnu Majah (no. 1017, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Cara Menjawab Salam ketika Shalat): Ath- 
Thabrani (no. 7291): Al Baihagi (11/259, melalui berbagai jalur dari Sufyan, dengan 
sanad ini), dan Ibmu Khuzaimah (no. 888). 

Ibnu Khuzaimah menilai shahih hadits ini. 

HR. Ath-Thabrani (no. 7292, melalui jalar Rauh bin Al Gasim dari Zaid bin 
Islam, dengan sanad ini): Ath-Thahawi (Ma'ani Al Atsar, 454), dan Al Baihagi 
(11/259, melalui jalur Ibnu Wahb dari Hisyam, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan 
redaksi yang sama, kecuali pada perkataan, “aku berkata kepada Bilal atau 
Shuhaib”.). 

HR. Abu Daud (no. 927, pembahasan: Shalat, bab: Menjawab Salam dalam 
Shalat): At-Tirmidzi (no. 368, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Isyarat dalam 
Shalat), Ath-Thahawi (1/454): Ibnu Al Jarud (no. 215), dan Al Baihagi (I1/259, 
melalui berbagai jalur dari Hisyam bin Sa'd, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan 
redaksi yang sama, selain kalimat, "aku bertanya kepada Bilal”). 

Sanad hadits ini hasan. 

At-Tirmidzi berkata, “Kedua hadits tersebut shahih, karena kisah pada. hadits 
Shuhaib berbeda dengan kisah yang ada pada hadits Bilal, meski semua bersumber 
dari Ibnu Umar. Jadi, ada kemungkinan Ibnu Umar mendengar dari mereka berdua." 

HR. Ath-Thahawi (1/453-454, melalui jalur Abdullah bin Nafi ASh-Sha'igh, 
dari Hisyam bin Sa'd, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW mendatangi 
Ouba' dan itu diketahui oleh orang-orang Anshar, maka mereka datang kepada 
beliau sambil mengucapkan salam, padahal waktu itu beliau sedang shalat. Beliau 
lalu memberikan isyarat dengan menghamparkan tapak tangan.” 

Sanad hadits ini hasan. 


AJ aa aa Shahih Ibnu Hibban 





Cara Menjawab Salam ketika sedang Shalat 
Hadits Nomor: 2259 
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2259. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari”? Bukair bin Al Asyaj, dari Nabil shahib 
Al Aba', dari Ibnu Umar, dari Shuhaib, dia berkata, "Aku melewati 
Rasulullah SAW yang sedang shalat, lalu aku mengucapkan salam 
kepada beliau, lantas beliau menjawabku dengan isyarat.” 


Akan tetapi, aku tidak tahu bahwa dia (Ibnu Umar) berkata, 
"Dengan jari beliau.””? (8:5) 


7 Terjadi kesalahan penulisan pada naskah asli, sehingga menjadi "bin", dan 
pembenarannya terdapat dalam At-Tagasim (IV/hal. 257). 

? Sgnad hadits ini hasan, karena ada banyak syahid. 

Nabil Shahib Al Aba disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat dan 
dianggap tsigah oleh An-Nasa'i dalam salah satu riwayatnya, sedangkan dalam 
riwayat lain dia mengatakan Nabil tidak masyhur. Sementara itu, Muslim 
menyebutkannya dalam thabagah pertama dari kalangan tabi'in Madinah. 

Dalam kitab pertanyaan Al Burgani kepada Ad-Daraguthni disebutkan, 
”Apakah Nabil Shahib Al Aba perawi yang tsigah?” Ad-Daraguthni memberi isyarat 
dengan tangannya bahwa dia tidak tsigah, sedangkan perawi lainnya tsigah. 

Yazid bin Mauhib adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin Mauhib. 

HR. Abu Daud (no. 925, pembahasan: Shalat, bab: Menjawab Salam dalam 
Shalat, dari Yazid bin. Mawhib dan Outaibah bin Sa'id, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (IV/332), Ad-Darimi (1/316): At-Tirmidzi (no. 367, pembahasan: 
Shalat, bab: Perihal Isyarat dalam Shalat): An-Nasa'i (III/5, pembahasan: Sujud 
Sahwi, bab: Menjawab Salam dalam Shalat dengan Isyarat): Ath-Thabrani (no. 
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7293), Ath-Thahawi (1/454), Ibnu Al Jarud (no. 216), dan Al Baihagi (W/258, 
melalui berbagai jalur dari Laits bin Sa'd, dengan sanad ini). 


(78 )————————————— Shahih Ibnu Hibban 
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2260. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Malik, 
dari Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'd, bahwa Rasulullah SAW 
pergi ke bani Amr bin Auf untuk mendamaikan mereka. Lalu tibalah 
waktu shalat, kemudian Bilal datang kepada Abu Bakar dan berkata, 
"Apakah engkau akan mengimami orang-orang maka aku akan segera 
gamat?” Abu Bakar menjawab, "Ya.” Abu Bakar lalu shalat. Ketika 
itulah datang Rasulullah SAW, sehingga akhirnya beliau berdiri di 
barisan shaf. Orang-orang kemudian bertepuk tangan untuk 
mengingatkan Abu Bakar, tapi Abu Bakar tidak menoleh dalam 
shalatnya. Ketika tepukan orang-orang semakin kencang, Abu Bakar 
pun menoleh, dan melihat Rasulullah SAW, tapi Rasulullah SAW 
memberi isyarat dengan tangan agar dia tetap di tempatnya. Namun 
Abu Bakar mengangkat kedua tangan, kemudian mengucapkan 
" hamdalah atas perintah Rasulullah SAW kepadanya, lalu mundur dan 
sejajar dengan barisan, lalu majulah Rasulullah SAW untuk 
meneruskan shalat. Selesai shalat, beliau berkata, "Wahai Abu Bakar, 
mengapa kamu menolak ketika aku persilakan kamu melanjutkan 
menjadi imam?” Abu Bakar menjawab, "Tidaklah pantas bagi Abu 
Ouhafah untuk shalat mengimami Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, "Mengapa aku mendengar kalian banyak bertepuk?! 
Siapa saja yang ingin memberi peringatan mengenai sesuatu dalam 
shalatnya maka hendaklah bertasbih, karena dengan bertasbih imam 
akan menoleh kepadanya. Bertepuk (tangan) hanya berlaku untuk 
wanita.” (78:1) 


" Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Hazim bin Dinar adalah Salamah. 

Khabar ini terdapat dalam Al Muwaththa” (W/163-164). 

HR. Ahmad (Musnad, V/337), Asy-Syafi'i (Musnad, dengan susunan sanad, 
V117 dan 118), Al Bukhari (no. 684, pembahasan: Adzan, bab: Seseorang yang 
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Datang untuk Mengimami Jamaah, kemudian Datang Imam Pertamanya): Muslim 
(no. 421/102, pembahasan: Shalat, bab: Mendahulukan Shalat Jamaah dengan Satu 
Imam, dan Tidak Khawatir Adanya Kerusakan bila Mendahului Imam yang Asli): 
Abu Daud (no. 940, pembahasan: Shalat, bab: Bertepuk Tangan dalam Shalat), Ath- 
Thabrani (no. 5771): Al Baihagi (11/246 dan 248), dan Al Baghawi (no. 749, melalui 
jalur Malik). 

HR. Al Humaidi (no. 927): Abdurrazzag (no. 4072), Ahmad (V/330, 331, 335- 
336, 336, dan 338), Ad-Darimi (I/317), Al Bukhari (no. 1201, 1204, 1234, 2690, dan 
2693): Muslim, (no. 421): An-Nasa'i (11/77-79), Ibnu Majah, (no. 1035), Ath- 
Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V44T), Ibnu Khuzaimah (no. 753 dan 754), Ibnu 
Al Jarud (no. 211): Ath-Thabrani (no. 5742, 5749, 5765, 5824, 5843, 5844, 5857, 
5882, 5909, 5914, 5926, 5930, 5958, 5966, 5976, 5978, 5979, 5994, dan 6008), serta 
Al Baihagi (11/246, melalui berbagai jalur dari Abu Hazim, dengan sanad yang sama 
dengan yang tadi, baik secara ringkas maupun panjang). 

HR. Ath-Thabrani (no. 5693, dari jalur Al Walid bin Muhammad Al Mugri, 
dari Az-Zuhri, dari Sahl bin Sa'd, dengan sanad selanjutnya, sama dengan yang 
tadi). : 
Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1I1/273) berkata: Dalam hadits tersebut 
ada beberapa pelajaran, antara lain: 

1. Menyegerakan pelaksanaan shalat di awal waktu, karena para sahabat tidak 
mengakhirkan shalat lantaran menunggu Nabi SAW datang, dan beliau 
tidak mengingkari perbuatan para sahabat. 

2. Seseorang boleh menoleh dalam shalat, dan itu tidak membatalkan shalat, 
selama tidak memindahkan seluruh badan dari kiblat. 

3. Perbuatan sedikit tidak membatalkan shalat, karena para sahabat ketika itu 
banyak bertepuk, dan mereka tidak disuruh untuk mengulang shalat. 

4. Maju mundurnya seseorang yang shalat tidak membatalkan shalatnya jika 
tidak terlalu lama. 

5. Disunahkan untuk bertepuk tangan bagi wanita apabila ingin mengingatkan 
sesuatu dalam shalat mereka, yaitu dengan cara menepukkan belakang 
jemari yang kanan ke telapak tangan yang kiri. Tidak boleh bertepuk 
dengan kedua tangan, karena itu sama dengan Iahw (perbuatan yang sia- 
sia). 

Ada pula riwayat tashfih untuk wanita. Tashfih artinya bertepuk dengan 
kedua telapak tangan. 

6. Disunahkan untuk bertasbih bagi laki-laki yang ingin memperingatkan 
sesuatu dalam shalat. 
Ali berkata, "Apabila aku meminta izin kepada Rasulullah ketika beliau 
shalat, beliau bertasbih." 

7. Barangsiapa mendapat nikmat dalam shalat, maka dia boleh mengucapkan 
al hamdulillaah serta boleh mengangkat kedua tangan, seperti yang 
dilakukan oleh Abu Bakar, dan Nabi SAW tidak mengingkarinya. 

8. Seseorang boleh menjadi imam dalam sebagian rakaat lalu menjadi 
makmum pada sisa rakaat berikutnya. Oleh karena itu, barangsiapa shalat 
sendirian, maka dia boleh menyambung shalatnya dengan shalat imam, 
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karena Abu Bakar Ash-Shiddig menjadi makmum terhadap shalatnya Nabi 

SAW di tengah-tengah shalat. 

9. Dibolehkan melaksanakan shalat dengan dua imam, yang salah satunya 
mundur, lalu digantikan dengan yang lain, karena para sahabat sebelumnya 
menjadi makmum Abu Bakar, lalu menjadi makmum Nabi SAW. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari berkata, "Dalam hadits ini 
terkandung hukum dibolehkannya melaksanakan satu shalat dengan dua imam, yang 
salah satu imam mundur lalu digantikan dengan yang lain. Jika seorang imam yang 
sudah ditugaskan berhalangan datang, maka harus digantikan. Apabila dia datang 
setelah penggantinya menjadi imam, maka diperbolehkan baginya untuk memilih 
antara menjadi makmum atau menjadi imam tanpa memutus shalat, dan itu semua 
tidak membatalkan shalat makmum." 

Ibnu Abdil Barr menganggap itu semua hanyalah hukum yang khusus berlaku 
untuk Nabi SAW. . | 

Ibnu Abdil Barr mengklaim adanya ijma' ulama yang menyatakan bahwa hal 
itu tidak boleh dilakukan oleh selain Nabi SAW. Namun klaim Ibnu Abdil Barr ini 
terbantahkan dengan adanya khilaf yang valid sumbernya, yang shahih masyhur di 
kalangan madzhab Syafi'i, bahwa hal itu diperbolehkan. 

Ada pula pendapat dari Abu Al Oasim tentang imam yang berhadats lalu dia 
pergi berwudhu, kemudian imam shalat itu digantikan oleh orang lain. Setelah itu 
sang imam pertama datang lagi dan kembali menjadi imam shalat. Shalatnya itu sah. 

Az-Zurgani mengoreksi Ibnu Hajar, sebagaimana dalam Syarh Al Muwaththa' 
(1/332): Ini merupakan keteledoran, karena sebenarnya Ibnu Abdil Barr tidak 
menyatakan adanya ijma', dia hanya mengatakan, ”Ini adalah hal yang hanya 
berlaku bagi Nabi SAW menurut jumhur ulama, dan saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat di kalangan mereka bahwa para makmum dalam satu shalat 
tidak boleh memutus shalat tanpa udzur." Kalaupun imamnya berhadats, maka harus 
ada gantinya untuk meneruskan shalat. Dalam ijma' mereka pada hal ini, maka hal di 
atas hanya berlaku untuk Rasulullah SAW, karena tidak ada yang sama dengan 
beliau dalam hal ini, dan karena Allah telah mengatakan, "Jangan kalian maju ke 
depan mendahului Allah dan Rasul-Nya” dan ini berlaku umum baik dalam shalat, 
masalah fatwa dan lainnya. Tidakkah anda perhatikan perkataan Abu Bakar, 
"Tidaklah pantas bagi anak Abu Ouhafah.... 

Tidak ada yang meragukan fadhilah shalat di belakang Rasulullah SAW, yang 
tidak bisa dimiliki oleh siapa pun. Sedangkan orang lain, tidak ada keharusan bagi 
mereka yang menjadi imam, karena imam yang pertama dan yang kedua sama saja 
selama tidak ada udzur yang mengharuskan adanya pergantian imam. 

Kekhususan dalam hadits ini yaitu, mundurnya seorang imam tanpa sebab 
hadats akan memutus shalat. 

Ibnu Abdil Barr lalu menukil riwayat Ibnu Al Oasim dari riwayat Isa, darinya. 
Di sini Anda bisa melihat bahwa ada pengkhususan untuk Nabi SAW pada hal ini, 
yaitu berdasarkan pendapat jumhur ulama, yang merupakan penukilan, bukan klaim 
pribadi. Perkataannya, "salam ijma mereka” maksudnya ijma' jumhur tersebut yang 
satu pendapat, bukan ijma' secara" keseluruhan sebagaimana dipahami oleh 
penentang. | 
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Bilal Meminta Abu Bakar untuk Menjadi Imam Shalat 
Berdasarkan Perintah Nabi SAW 


Hadits Nomor: 2261 
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Ulama lain sebelum Ibnu Abdil Barr yang berpendapat bahwa hadits ini adalah 
kekhususan Nabi SAW adalah Yahya bin-Umar, sebagai penolakan dari pendapat 
Ibnu Al Gasim, dan menurut Al Baji inilah yang paling mendekati kebenaran. 


(322)—————————————— Shahih Ibnu Hibban 
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2261. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
Khalaf bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin 
Sa'd, dia berkata, "Ada peperangan antar suku bani Amr bin Auf, lalu 
Nabi SAW mendatangi mereka untuk mendamaikan. Ketika shalat 
Zhuhur sudah dilaksanakan, Nabi SAW berpesan kepada Bilal, 
"Apabila sudah tiba waktu shalat Ashar dan aku belum kembali, 
perintahkan Abu Bakar untuk menjadi imam.” Tatkala masuk waktu 
Ashar, Bilal pun adzan dan igamah, lalu berkata, "Wahai Abu Bakar, 
majulah.” Lalu majulah Abu Bakar. Ketika itulah datang Rasulullah 
SAW, dan beliau berdiri di barisan shaf. Ketika orang-orang melihat 
Rasulullah SAW, mereka bertepuk. Tapi Abu Bakar tidak menoleh. 
Namun, ketika mendengar tepukan'” yang tidak berhenti, Abu Bakar 
pun menoleh, dan melihat Rasulullah SAW di belakangnya. 
Rasulullah SAW memberi isyarat kepada Abu Bakar untuk 
melanjutkan menjadi imam. Abu Bakar diam sejenak,” Jalu beberapa 
saat kemudian mengucapkan hamdalah, kemudian mundur secara 
perlahan. Nabi SAW pun maju dan menjadi imam. Selesai shalat, 
beliau berkata, "Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk 
melanjutkan shalat ketika aku beri isyarat untuk melanjutkan?” Abu 
Bakar menjawab, "Tidaklah pantas anak Abu Ouhafah mengimami 
Rasulullah SAW.” Beliau SAW lalu berkata kepada orang-orang, 
"Jika kalian hendak mengingatkan sesuatu dalam shalat kalian 
hendaklah bertasbih bagi laki-laki dan bertepuk bagi wanita.” 
(78:1) 


7 Dalam naskah asli "at-tasfiigt," tetapi dalam catatan kakinya "at-tasfih" 
sebagaimana dalam At-Tagasim (Vhal.508). 

At-tasfih dan at-tasfig adalah hal yang sama. 

7 Dalam naskah asli "hunaihah," dan yang benar terdapat dalam At-Tagasim. 

7! Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
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Perintah bagi Seseorang yang Shalat” ketika Hendak 
Mengingatkan Imam 


Hadits Nomor: 2262 
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2262. Al Oaththan mengabarkan kepada kami di Raggah, dia 
berkata: Ayyub bin Muhammad Al Wazzan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tasbih untuk pria 
dan bertepuk untuk wanita,” (2262) 


Khalaf bin Hisyam adalah perawi yang #sigah, yang merupakan perawi 
Muslim. Para perawi di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ath-Thabrani (no. 5932, dari Abdullah bin Ahmad, Khalaf bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (V/332), Al Bukhari (no. 7190, pembahasan: Hukum, bab: 
Seorang Pemimpin Mendatangi dan Mendamaikan Suatu Kaum), Abu Daud (no. 
941): An-Nasa'i (11/82-83, pembahasan: Imam, bab: Mengganti Posisi Imam ketika 
Imam Utama Tidak Ada), Ath-Thabrani (no. 5932): dan Ibnu Khuzaimah (no. 853, 
melalui berbagai jalur dari Hammad bin Zaid). 

2 Pada naskah asli terjadi kekeliruan, sehingga menjadi mushthafa, dan yang 
benar adalah mushalli. 

? Sanad badits ini shahih. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, selain Ayyub Al Wazzan, 
tapi dia orang yang tsigah. 

Auf di sini adalah Ibnu Abi Jamilah Al A'rabi. Gurunya yaitu Al Oaththan, 
yang bernama Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al Gaththan. 

HR. Ahmad (11/432 dan 492): An-Nasa'i (III/12, pembahasan: Sujud Sahwi, 
bab: Bertasbih dalam Shalat), dan Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V448, 
melalui berbagai jalur dari Auf, dengan sanad ini). 


(Sapa Sea Shahih Ibnu Hibban 








Tata Cara Memberitahukan Kesalahan Imam oleh Makmum saat 
Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor: 2263 
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2263. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Tasbih untuk laki-laki dan bertepuk untuk perempuan.” (10:4J 


80 Hadits ini shahih. 

Ibnu Abi As-Sari adalah Muhammad bin Mutawakkil Al Asgalani, dan telah 
dikuatkan oleh perawi lain dalam riwayat ini, sedangkan semua perawi di atasnya 
adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Al Baihagi (II/246, melalui jalur Abdurrazzag, dengan sanad tadi, 
Abdurrazzag (4l Mushannaf, no. 4068). 

Dalam kitab Abdurrazzag tertulis Ibnu Al Musayyib sebagai ganti nama Abu 
Salamah. 

HR. Asy-Syafi'i (1/117), Ahmad (11/241): Al Humaidi (no. 948), Ad-Darimi 
(/317), Al Bukhari (no. 1203, pembahasan: Amalan dalam Shalat, bab: Bertepuk 
bagi Wanita), Muslim (no. 422/166, pembahasan: Shalat, bab: Bertasbih bagi Laki- 
laki dan Bertepuk bagi Wanita): Abu Daud (no. 939, pembahasan: Shalat, bab: 
Bertepuk Tangan dalam Shalat): At-Tirmidzi (no. 369, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Bertasbih untuk Lelaki dan Bertepuk untuk Wanita): An-Nasa'i (III/11, 
pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Bertepuk dalam Shalat), Ibnu Majah (no. 1034), 
Ibnu Al Jarud (no. 210), Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V44T), Al Baihagi 
(11246), dan Al Baghawi (no. 748) melalui berbagai jalur dari tuan, dari Az- 
Zuhri, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/261, 317, 376, 440 dan 479): Abdurrazzag (os 4069 dan 
4070), Muslim (no. 422/107), At-Tirmidzi (no. 369): An-Nasa'i (NII/11-12): Ath- 
Thahawi (1/448), dan Al Baihagi (11/247, melalui berbagai jalur dari Abu Hurairah). 
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Dibolehkan Memberi Isyarat dalam Shalat jika Ada Keperluan 
Hadits Nomor: 2264 
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2264. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas, bahwa 
“Rasulullah SAW pernah memberikan isyarat dalam shalat beliau." 
(1:4) 


Perintah untuk Meludah di Sebelah Kiri, di Bawah Kaki Kiri bagi 
Orang yang Shalat 


Hadits Nomor: 2265 
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81 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. : 

Hadits ini terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzag (no. 3276) dan Musnad Abu 
Ya'la (lembaran 172/B). 

HR. Ahmad (11V/138): Abu Ya'la (lembaran 173/B): Abu Daud (no. 943, 
pembahasan: Shalat, bab: Isyarat dalam Shalat): Al Baihagi (II/262, melalui jalur 
Abdurrazzag dengan sanad ini): dan Ibnu Khuzaimah (no. 885). 

Ibnu Khuzaimah menganggap hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani (Ash-Shaghir, no. 695, melalui jalur Al Auza'i, dari Az- 
Zuhri, dari Anas). 
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2265. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Amr 
bin Zurarah Al Kilabi menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Mujahid Abu Hazrah 
mengabarkan kepada kami dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin 
Shamit, dia berkata, "Kami mendatangi Jabir bin Abdullah di 
masjidnya yang saat itu sedang shalat dengan menggunakan satu 
pakaian (panjang menyatu). Aku pun melangkahi orang-orang, sampai 
aku duduk antara dia dengan kiblat, lalu aku berkata, 'Allah 
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merahmatimu. Engkau shalat” dengan satu pakaian saja, padahal 
sarungmu ada di samping?' Dia lalu mengarahkan tangannya ke 
dadaku," 'Aku ingin ada seorang yang bodoh seperti dirimu datang 
kepadaku. Lalu dia melihat apa yang aku perbuat dan berbuat seperti 
itu pula. Rasulullah SAW pernah datang ke masjid kami ini dan di 
tangannya ada sebuah urjun (kayu kecil) ibnu Thaab, lalu beliau 
melihat dahak di arah kiblat masjid, lalu beliau menghadap ke dahak 
itu, kemudian membersihkannya dengan urjun. Lantas beliau 
menghadap kepada kami dan berkata, 'Siapa diantara kalian yang 
ingin Allah berpaling darinya?' Kami terdiam hening. Beliau berkata 
lagi, 'Siapa diantara kalian yang ingin Allah berpaling darinya?' 
Kami menjawab, 'Tidak ada dari kami yang ingin seperti itu wahai 
Rasulullah." Lalu beliau bersabda, 'Apabila salah seorang kalian 
berdiri melaksanakan shalat maka sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
ada di hadapannya, maka janganlah dia meludah ke arah depan dan 
Jangan pula ke sebelah kanan, tapi hendaklah dia meludah ke arah 
kiri di bawah kaki kiri. Kalau dia kalah cepat (dengan ludah atau 
dahak yang mau keluar) maka hendaknya dia mengibaskan 
.pakaiannya begini (beliau melipat bagian pakaian dengan bagian 
lain). Sekarang siapa yang mau mengambilkan aku abir”?' Lalu 
bangkitlah seorang pemuda warga kampung ini bergegas ke rumahnya 
mengambil khalug” diletakkan di kedua tangannya". Khalug itu 
diambil oleh Rasulullah SAW dan beliau meletakkannya di kepala 
urjun tadi, lalu melumurkannya di atas ludahan tersebut'.” 


Jabir berkata, "Dari sanalah kalian jadikan adanya pewangi 
untuk masjid-masjid kalian.”"' (78:1) 


2 Dalam naskah asli tertulis, "Allah merahmatimu, apakah kamu sedang 
shalat?" dan yang benar terdapat dalam At-Tagasim (I/Lauhah, 508). 

8 Dalam Shahih Muslim tertulis "dan memperlebar jari-jarinya." 

4 Sejenis parfum yang terbuat dari bahan campuran. Penj. 

85 Sejenis parfum yang berwarna kemerahan. Penj. 

86 Dalam naskah asli dan At-Tagasim tertulis "raahataihi" namun dalam 
beberapa sumber takhrij tertulis "raahatihi." 

8 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 


(88 ——————————————— Shahih Ibnu Hibban 




















Larangan Meludah ke Arah Depan atau ke Sebelah Kanan ketika 
Shalat 
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2266. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yahya Al Outha'i?? menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Juraij menceritakari kepada kami, dia berkata: Abu 
Az-Zubair? menceritakan kepadaku dari Jabir, bahwa Nabi SAW 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian shalat maka janganlah 
meludah ke-depan atau kekanan, tapi hendaklah meludah ke kiri, atau 
di bawah kaki kirinya.”  14:4J 





Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, selain Ya'gub bin Mujahid, 
. yang hanya perawi Muslim. 

HR. Muslim (no. 3008, pembahasan: Zuhud, bab: Hadits Jabir Ath-Thawil dan 
Kisah Abi Al Yusr), Abu Daud (no. 485, pembahasan: Shalat, bab: Dibencinya 
Meludah di Dalam Masjid), dan Al Baihagi (II/294, melalui berbagai jalur dari 
Hatim bin Ismail, dengan sanad ini). 

2 Pada naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Al Outari. 

8 Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli, sehingga menjadi Abi Al 
Wazir. . 

”0 Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi Ash-Shahih. Akan tetapi, 
dalam sanad-nya terdapat an'anah Abu Zubair Muhammad bin Muslim bin Tadrus. 
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2267. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila salah seorang kalian 
berada dalam shalatnya maka janganlah dia meludah ke kanan atau 
ke depan, karena dia sedang bermunajat kepada Tuhannya, tapi 
hendaklah meludah ke kiri atau di bawah kedua kakinya.” (43:21 





91 Sgnad haditsnya shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari- Muslim. 

HR. Ahmad ((M/176, 273, 278, dan 291): Al Bukhari (no. 412, pembahasan: 
Shalat, bab: Dilarang Meludah ke Samping Kanan dalam Shalat, no. 413, bab: 
Perintah Meludah ke Kanan atau di Bawah Kaki Kirinya, no. 1214, pembahasan: 
Amalan dalam Shalat, bab: Perihal Meludah dalam Shalat), dan Muslim (no. 551, 
pembahasan: Masjid, bab: Larangan Meludah di Dalam Masjid ketika Shalat, 
melalui berbagai jalur dari Syu'bah, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (111/191-192 dan 245), Al Bukhari (no. 531 dan 532, pembahasan: 
Waktu, bab: Seorang Mushalli yang Bermunajat kepada Allah), Abu Ya'la 
(lembaran 157/A), dan Al Baghawi (no. 492, melalui berbagai jalur dari Oatadah, 
dengan sanad ini). 

HR. Abdurrazzag (no. 1692), Ahmad (1II/188 dan 199-200), Ibnu Abi Syaibah 
(I1/364), Al Bukhari (no. 405, pembahasan: Shalat, bab: Menyeka Ludah dengan 
Tangan di Masjid, no. 417, bab: Apabila Ludah Hendak Keluar dengan Cepat maka 
Tutuplah dengan Ujung Baju), Ad-Darimi (1/324), Al Humaidi (no. 1219): Al 
Baihagi (J/255 dan II/292), dan Al Baghawi (no. 491, melalui berbagai jalur dari 
Humaid Ath-Thawil, dari Anas, dengan redaksi yang mirip). 


(90) Shahih Ibnu Hibban 
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Maksud Redaksi "di Bawah Kaki" adalah Kaki Kiri 
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2268. Muhammad bin Hasan bin Outaibah Al-Lakhmi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: Humaid bin Abdurrahman mengabarkan 
kepadaku, nahwa dia mendengar Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al 
Khudri berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW melihat ke arah 
kiblat ada bekas dahak, maka beliau mengambil sebuah kerikil dan 
menggosoknya dengan kerikil itu, kemudian bersabda, Jangan sekali- 
kali seorang dari kalian membuang dahak ke arah kiblat dan jangan 
pula ke arah kanan, tapi hendaklah membuangnya ke arah kiri atau di 
bawah kakinya yang sebelah kiri'. 292 143:21 





92 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Harmalah dikuatkan oleh perawi lain. 

Humaid bin Abdurrahman adalah Humaid bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri 
Al Madani. 

HR. Muslim (no. 548, pembahasan: Masjid, bab: Larangan Meludah di Dalam 
Masjid, dari Abu Thabir dan Harmalah): An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaimana 
disebutkan dalam At-Tuhfah, INI/341, dari Abu Thahir bin As-Sarh dan Al Harits bin 
Miskin): Al Baihagi (11/293, dari jalur Bahr bin Nashr). Abu Ath-Thahir, Harmalah, 
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Alasan Dilarangnya Membuang Dahak ke Depan atau ke Kanan 
saat Shalat 
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2269. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seseorang 


Al Harits bin Miskin dan Bahr bin Nashr, keempatnya dari Ibnu Wahb, dengan 
sanad ini. 

HR. Ahmad (1I1/58, 88 dan 93), Ad-Darimi (1/325), Al Bukhari (no. 408 dan 
409, pembahasan: Shalat, bab: Menyeka Ingus Menggunakan Kerikil dan 
Membuangnya dari Masjid, no. 410 dan 411, bab: Larangan Meludah ke Sebelah 
Kanan ketika Shalat): Muslim (no. 548): dan Ibnu Majah (no. 761, pembahasan: 
Masjid, bab: Dibencinya Membuang Dahak di dalam Masjid, melalui berbagai jalur . 
dari Az-Zuhri, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 2227), Ahmad (1II/6): Al Humaidi (no. 728), Ibnu Abi 
Syaibah (11/364): Al Bukhari (no. 414, pembahasan: Shalat, bab: Perintah Meludah 
ke Arah Kiri atau ke bawah Kaki Kiri): Muslim (no. 548): An-Nasa'i (11/51—52, 
pembahasan: Masjid, bab: Larangan Nabi SAW Meludah ke Depan atau ke Kanan 
ketika Shalat): Abu Ya'la (no. 975): dan Al Baghawi (no. 493, melalui berbagai 
jalur dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Sa'id Al 
Khudri). 

HR. Abdurrazzag (no. 1681, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah). 


ne Shahih Ibnu Hibban 








dari kalian hendak mendirikan shalat maka janganlah meludah ke 
depan, karena dia sedang bermunajat kepada Tuhannya selama dia 
masih berada di tempat shalatnya itu. Jangan pula ke kanan karena 
ada malaikat, namun meludahlah ke kiri atau di bawah kaki, lalu 
menguburnya. 93 "43:21 


Orang yang Tidak Sempat Mengubur Dabak atau Ingusnya 
ketika Shalat Hendaknya Mengelapnya dengan Pakaiannya 
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98 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ishag bin Ibrahim adalah Ibnu Rahawaih. 

HR. Abdurrazzag (no. 1686, melalui jalurnya pula Al Bukhari, no. 416, 
pembahasan: Shalat, bab: Mengubur Dahak di dalam Masjid): Al Baghawi (no. 
490): dan Al Baihagi (11/293). 


Shahih Ibnu Hibban Daan tebaangunneshan on me Ga 


2270. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dia 
berkata: Iyadh bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW selalu menggunakan 
urjun (batang kayu kecil) yang biasa beliau pegang dengan tangan 
beliau. Suatu hari, beliau masuk masjid dan di tangannya ada satu 
urjun. Beliau lalu melihat ada dahak di arah kiblat di dalam masjid, 
maka beliau mengeriknya dengan urjun sampai bersih. Beliau lalu 
menghadap ke arah orang-orang dalam keadaan marah, dan bersabda, 
"Apakah seseorang di antara kalian suka apabila ada seseorang 
menghadap wajahnya lalu meludahi wajahnya? Jika seseorang dari 
kalian melaksanakan shalat, maka sesungguhnya dia menghadap 
Tuhannya, dan malaikat berada di kanannya. Oleh karena itu, 
janganlah meludah ke depan atau ke kanan, melainkan meludahlah ke 
kiri bawah kaki kirinya. Jika memang tidak sempat maka lakukan 
dengan begini —beliau meludah kecil di pakaian” beliau yang 
dilipatkan dan ditutupkan ke mulut—.””? (43:2) 


“4 Redaksi "dalam pakaiannya" telah hilang dari naskah asli, dan terdapat 
dalam At-Tagasim (WI/Lauhah 136). Dalam riwayat Ahmad: "dan Yahya meludah." 

? Sgnad hadits ini hasan. 

Ibnu Ajlan adalah Muhammad. Dia orang yang jujur. Muslim mengeluarkan 
riwayatnya sebagai mutabi' saja, sedangkan Al Bukhari menyebut riwayatnya secara 
ta'lig. Para perawi lainnya tsigah berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Iyadh adalah Ibnu Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh Al Ourasyi Al Makki. 

Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (no. 993). 

HR. Ahmad (1I1/9 dan 24, melalui jalur Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin 
Ajlan, dengan sanad yang sama dengan yang tadi), Ibnu Abi Syaibah (I1/363, 
melalui jalur Abu Khalid Al Ahmar, dari Muhammad bin Ajlan, dengan sanad yang 
sama dengan yang tadi): Abu Daud (no. 480, pembahasan: Shalat, bab: Dibencinya 
Meludah di dalam Masjid, melalui jalur Khalid Al Harits, dari Muhammad bin 
Ajlan, dengan sanad yang sama dengan yang tadi): Ibnu Khuzaimah (no. 880), Al 
Hakim (1/251) Ibnu Khuzaimah (no. 926): dan Abu Ya'la (lembaran 64/B-65/A). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 


OA mami em moon ama Shahih Ibnu Hibban 
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2271. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ajlan 
menceritakan kepada kami, dia mendengar Iyadh bin Abdullah bin 
Sa'd bin Abu Sarh mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, 
"Rasulullah SAW menyukai urjun-urjun ini, beliau memegangnya di 
tangan. Beliau masuk masjid dengan membawa urjun itu. Beliau 
menggosok-gosokkannya —ke bekas dahak atau ingus yang ada di 
arah kiblat masjid— dan beliau melarang siapa pun meludah ke depan 
atau ke kanan. Beliau bersabda, "Hendaklah dia membuangnya ke 
arah kiri atau ke bawah kakinya yang kiri. Jika dia memang tak 
tertahan untuk keluar, maka hendaklah diusapkan ke bajunya seperti 
ini —Sufyan menggosokkan ujung lengan bajunya dengan jari—.”” 
(6:4) 


Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim, dan 
pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Sanad hadits ini hasan. 


ShahihlbnuHibban —————————— ————— 33) 


Dibolehkan Seorang Mushalli Meludah ke Kedua Sandalnya 
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2272. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
. berkata: Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al J urairi, 
dari Abu Al Al bin Syikhkhir, dari ayahnya, bahwa dia pernah shalat 
bersama Rasulullah SAW, lalu beliau mengeluarkan dahak, kemudian 
menggosok-gosokkannya dengan sandal sebelah kiri.” (1:4) 


ema mma EA ES ak Im ban ap 

HR. Al Humaidi (no. 729, dari Sufyan, dengan sanad ini). 

” Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, kecuali 
sahabat yang meriwayatkan hadits ini, Al Bukhari tidak meriwayatkan darinya 
dalam Ash-Shahih. 

Ismail bin Ulayyah mendengar dari Al Jurairi, yang bernama asli Sa'id bin Iyas 
sebelum ikhtilath. 

Abu Al Ala bin Asy-Syikhkhir adalah Yazid bin Abdullah bin Asy-Syikbkhir. 

HR. Abdurrazzag (no. 1687): Ahmad (IV/25): Muslim (no. 554 dan 59, 
pembahasan: Masjid, bab: Larangan Meludah di dalam Masjid), dan Al Baihagi 
(I1/293, melalui berbagai jalur dari Sa'id Al Jurairi, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 554 dan 58, melalui jalur Kahmas dari Yazid bin Abdullah 
bin Asy-Syikhkhir, dengan sanad ini). 

. HR. Ahmad (IV/25-26), Abu Daud (no. 542, melalui jalur Hammad bin 
Salamah, dari Abu Al Ala bin Asy-Syikhkhir, dari saudaranya, Mutharrif bin Asy- 
Syikhkhir, dari ayahnya, Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dengan sanad hadits di atas). 


(ji em ehh Heh Miban 
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Larangan Menyapu Kerikil saat Shalat 
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2273. Muhammad bin Thahir bin Abu Dumaik?”' mengabarkan 
kepada kami di Baghdad, dia berkata: Ibrahim bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Abu Al Ahwash, dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian berdiri shalat maka 


janganlah dia mengusap kerikil, karena rahmat sedang berada di 
depannya.”” (43:2) 


2 Dalam Al Ihsan terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Ar-Ramail, 
dan yang benar terdapat dalam 4t-Tagasim (W/Lauhah 134). | 

Al Khatib menganggap Ibnu Abi Dumaik orang yang tsigah (V/377). 
Biografinya terdapat dalam Siyar karangan Adz-Dzahabi (XIV/227-228). 

29 Hadits hasan. 

Abu Al Ahwash adalah maula bani Laits. Dikatakan bahwa dia adalah maula 
bani Ghaffar. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Az-Zuhri. Ibnu Hibban 
menyebut- namanya dalam Ats-Tsigat, sedangkan Ibnu Abi Hatim tidak 
menyebutkan jarh maupun ta 'dil kepadanya dalam kitabnya (TX/335). 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahih. Adz-Dzahabi 
menyebutnya dalam pembahasan "Orang-Orang yang Diperbincangkan akan tetapi 
Tsigah". 

Ibnu Ma'in mengatakan “Jaisa bi syai 'in" (dia bukan apa-apa). 

Abu Ahmad Al Hakim berkata, “Dia tidak kuat di kalangan ulama.” 

Sementara itu, para perawi lainnya tsigah. 

HR. Ahmad (V/150), Ibnu Abi Syaibah (11/410—411), Al Humaidi (no. 128), 
At-Tirmidzi (no.. 379, pembahasan: Shalat, bab: Larangan Menghapus Kerikil dalam 
Shalat): An-Nasa'i (UII/6, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Larangan Menghapus 
Kerikil dalam Shalat), Ibnu Majah (no. 1027, Pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 


Shahih Ibnu Hibban -—o————————————————— 7) 


Khabar yang Membantah Pendapat yang Mengatakan bahwa Az- 
Zuhri Mendengar Khabar ini dari Sa'id bin Al Musayyib, bukan 
dari Abu Al Ahwash 
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2214. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Al Ahwash —maula bani Laits— 
menceritakan kepadanya di majelis Sa'id bin Al Musayyib, sedangkan 
Ibnu Al Musayyib duduk di sana, bahwa dia (Abu Al Ahwash) 
mendengar Abu Dzar berkata, "Sesungguhnya: Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian shalat maka 
sesungguhnya rahmat sedang ada di hadapannya, maka janganlah 
dia menggerakkan atau menyapu kerikil": (4321 


Larangan Menghapus Kerikil dalam Shalat), Ibnu Al Jarud (41 Muntaga, no. 219): 
dan Al Baihagi (11/7284, melalui berbagai jalur dari Sufyan, dengan sanad ini). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Dzar adalah hadits hasan.” 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 913 dan 914). 

Ibnu Khuzaimah menganggap hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (V/163 dan 179), Ath-Thayalisi (no. 476), dan Al Bagahwi (no. 
663, melalui berbagai jalur dari Az-Zuhri, dengan sanad ini). 

00 Tni merupakan ulangan hadits sebelumnya. 

HR. Ahmad (V/150, dari Harun —yakni Ibnu Ma'ruf— dari Ibnu Wahb, 

dengan sanad ini). 


(Opa ma mma Shahih Ibnu Hibban 





























Larangan Menyapu Kerikil saat Shalat Diperbolehkan ketika 
Darurat 
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2275. Abu Hatim RA menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Salam mengabarkan kepada kami, dia berkata: 





HR. Ahmad (V/163): Ibnu Abi Syaibah (II/411): Ibnu Khuzaimah (no. 916, 
melalui jalur Muhammad bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Isa, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abu Dzar, dia berkata, "Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang segala hal, bahkan sampai tentang menyapu kerikil dalam 
shalat, lalu beliau bersabda, "Sekali atau tidak sama sekalt.”). 

Abdurrahman bin Abu Laila hafalannya buruk, tapi haditsnya hasan dalam 
syawahid. 

Dalam bab ini ada mayat dari Mu'aigib, yang akan disebutkan oleh muallif 
setelah ini. 

HR. Ahmad (111/300, 328 dan 393): Ibnu Abi Syaibah (W/411-412): dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 897) 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Jabir, dengan redaksi: Aku bertanya 
kepada Nabi SAW tentang menyapu kerikil, lalu beliau menjawab, "Satu kali, dan 
bila kamu tidak melakukan itu maka itu lebih baik bagimu daripada seratus ekor 
unta yang semuanya bermata hitam.” 

Dalam sanad mereka ada nama Syurahbil bin Sa'd, perawi yang dha Y. 

HR. Ahmad (V/385) dan Ibnu Abi Syaibah (11/411). 

Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Khudzaifah, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang semua hal, sampai-sampai tentang menyapu kerikil, lalu beliau 
menjawab, "Satu kali atau tidak usah.” 

Dalam sanad-nya ada perawi yang majhul. 
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Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dia berkata: Yahya 
bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Salamah 
bin Abdurrahman berkata: Mu'agib menceritakan kepadaku, dia 
berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang menyapu 
kerikil dalam shalat, lalu beliau menjawab, 'Apabila memang harus 
dilakukan maka sekali saja"! 143:2 


Dibolehkan Mendinginkan Kerikil di Tangannya untuk Sujud di 
Atasnya ketika Udara Sangat Panas 
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101 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, selain Abdurrahman bin 
Ibrahim, yang hanya perawi Al Bukhari. 

Di sini Al Walid bin Muslim secara terang-terangan menyatakan bahwa dia 
meriwayatkan secara tahdits, dalam riwayat Ibnu Majah, sehingga hilanglah syubhat 
tadlis pada sanad ini. ' 

HR. At-Tirmidzi (no. 380,. pembahasan: Shalat, bab: Dibencinya Seseorang 
Menghapus Kerikil dalam Shalat) dan Ibnu Majah (no. 1026, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Menghapus Kerikil dalam Shalat, melalui berbagai jalur 
dari Al Walid bin Muslim, dengan sanad tadi). 

HR. An-Nasa'i (III/7, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Keringanan Menghapus 
Kerikil dalam Shalat hanya Satu Kali, melalui jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari 
Al Auza'i). 

HR. Ahmad (IM/426, V/425 dan 426), Ath-Thayalisi (no. 1187): Ibnu Abi 
Syaibah (11/411), Al Bukhari (no. 1207, pembahasan: Amalan dalam Shalat, bab: : 
Menghapus Kerikil dalam Shalat): Muslim (no. 546, pembahasan: Masjid, bab: 
Makruhnya Mengusap Kerikil dan Meratakan Tanah ketika Shalat): Abu Daud (no. 
946, pembahasan: Shalat, bab: Menghapus Kerikil dalam Shalat): Ibnu Khuzaimah 
(no. 895 dan 896), Ibnu Al Jarud (no. 218), dan Al Baghawi (no. 663, melalui dua 
jalur dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini). 
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2276. Ja'far bin Ahmad bin Sinan Al Gaththan mengabarkan 
| kepada kami di Wasith, Amr bin Ali Al Fallas menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al 
Harits, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Kami pernah shalat 
bersama Nabi SAW pada hari yang sangat panas, dan ternyata salah 
seorang dari kami menggenggam beberapa kerikil di tangannya yang 
ini dan ini, lalu apabila kerikil itu sudah dingin barulah dia sujud di 
atasnya." (50:3J 


102 Sgnad hadits ini hasan, karena ada Muhammad bin Amr, yaitu putra Al 
Gamah Al-Laitsi. 

HR. Ahmad (111/327), Abu Daud (no. 399, pembahasan: Shalat, bab: Waktu 
Shalat Zhuhur), An-Nasa'i (II/304, pembahasan: Menggenggam Kedua Tangan dan 
Menaruhnya di antara Kedua Paha, bab: Mendinginkan Kerikil unutk Sujud), Abu 
Ya'la (104/B): Al Baihagi (W/439 dan 1I/105), dan Al Baghawi (no. 359). 

Al Baghawi melalui jalur Ibad dari Muhammad bin Amr, dari Sa'id bin Al 
Harits Al Anshari, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Aku sedang shalat Zhuhur 
bersama Rasulullah SAW, lalu aku mengambil segenggam kerikil untuk aku 
dinginkan di tanganku, selanjutnya aku letakkan di kening sebagai alas bila aku 
sujud, dikarenakan sangat panasnya tanah.” 

HR. Ahmad (1II/327, melalui jalur Muhammad bin Bisyr, dari jalur 
Muhammad bin Amr, dengan sanad ini) dan Ath-Thathawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 
I/184—185, melalui jalur Abdah bin Sulaiman, dari jalur Muhammad bin Amr, 
dengan sanad ini). 
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2277. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul: Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Tamim bin Mahmud, dari Abdurrahman bin Syibl Al 
Anshari, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW melarang tiga 
perkara dalam shalat, yaitu: mematuk seperti burung gagak, 
membentangkan tangan (ifitrasy) seperti binatang buas, serta 
menetapkan tempat khusus di masjid untuk dirinya shalat, layaknya 
seekor unta biasa menetapkan tempat khusus untuknya 
(menderum).'? (39:2) 





"8 Sanad hadits ini dha 'if. 

Tamim bin Mahmud adalah layyinul hadits, dan sisa perawinya adalah tsigah. - 

HR. Ahmad (1II1/428 dan 444), Ad-Darimi (I/303): Ibnu Abi Syaibah (11/91): 
Ibnu Majah (no. 1429, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Menyiapkan 
Tempat Khusus untuk Shalat di dalam Masjid): Al Hakim (V229): Ibnu Khuzaimah 
(no. 1319), Ibnu Adi (Al Kamil, 1/515), Al Ugaili (Adh-Dhu'afa', V170): Al 
Baihagi (11/118 dan II1/238-239 —di sana ada kesalahan penulisan dari Tamim bin 
Mahmud, sehingga menjadi Utsman bin Mahmud—, 239), dan Al Baghawi (no. 
666, melalui berbagai jalur dari Abdul Hamid bin Ja'far, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (INI/428), Abu Daud (no. 862, pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Seseorang yang Pinggulnya tidak Berdiri dalam Ruku dan Sujud), An-Nasa'i 
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Larangan Mengambil Tempat Khusus di Masjid 
Hadits Nomor: 2278 
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(WI/214—215, pembahasan: Meletakkan Kepalan Kedua Tangan di Antara Dua Paha, 
bab: Larangan Mematuk seperti Burung Gagak dalam Shalat), dan Al Baihagi 
(1T/118, melalui berbagai jalur dari Ja'far bin Abdullah —Ayah Abdul Hamid— 
dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (V/446-447, dari Abu Salamah). Dalam sanad-nya ada dua orang 
yang majhul, tapi bisa jadi ini menguatkan hadits tadi. 

HR. Ahmad (1I/265 dan 311) dan Al Haitsami (4! Majma', 11/80). 

Al Haitsami menambah penisbatannya kepada Abu Ya'la. 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kekasihku (Rasulullah 
SAW) mewasiatkan kepadaku tiga hal dan melarangku tiga hal —dalam shalat—. 
Beliau melarangku mematuk seperti ayam, meletakkan tangan seperti anjing, dan 
menoleh seperti halnya rubah." 

Ath-Thabrani dalam Al Ausath berkata, "Sanad Ahmad hasan.” 

HR. Al Bukhari (no. 822): Muslim (no. 439): Abu Daud (no. 897), At-Tirmidzi 
(no. 276). 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, secara marfu', "Luruslah dalam 
sujud, dan janganlah kalian meletakkan tangan ke lantai seperti seekor anjing.” 

Mematuk seperti gagak maksudnya adalah sujud dengan cepat tanpa 
tuma 'ninah (diam sebentar), hanya dengan menyentuhkan hidung dan dahi ke tanah, 
lalu mengangkatnya lagi seperti patukan burung. 

Iftirasy binatang buas maksudnya adalah membentangkan tangan ke tanah dan 
tidak mengangkatnya kala sujud. 

Penderuman unta maksudnya adalah adalah seseorang yang membuat tempat 
khusus di masjid dan tidak melaksanakan shalat kecuali di tempat tersebut, seperti 
unta yang tidak bisa menempati suatu tempat kecuali yang pernah ditempatinya. 

Menurut Ibnu Hajar hikmah dari hadits ini adalah, perkara yang dijelaskan 
dalam hadits diatas dapat mendatangkan riya dan sum'ah, dan mengikat syahwat 
yang kesemuanya ini adalah bencana yang harus dihindari oleh seorang hamba 

— Allah, sebisa mungkin. 
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2278. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Utsman bin Umar mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu 
Sa'id, dari Sa'id bin Yasar'”, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, "Tidak ada orang yang menetapkan tempat 
khusus di masjid untuk shalat dan dzikir melainkan Allah akan 
menyambutnya bagaikan keluarga yang telah lama ditinggalkan 
menyambut gembira keluarganya yang baru datang dari 
perjalanan.” (39:27 





18 Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli, sehingga menjadi Sa'id bin 

Abi Yasar, dan yang benar terdapat dalam At-Tagasim (IW/Laulhah 129). 

1 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat'Al Bukhari-Muslim. 

Utsman bin Umar adalah Ibnu Faris Al Abdi. 

Ibnu Abi Dzi'b adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Mughirah bin Abu 
Dzi'. 

Sa'id bin Abu Sa'id adalah Al Magburi. 

HR. Ahmad (INI/328 dan 453): Ath-Thayalisi (no. 2334), Al Baghawi (Musnad 
Ibnu Al Ja'd, no. 2939), Ibnu Majah (no. 800, pembahasan: Masjid, bab: Senantiasa 
Berada di Masjid dan Menunggu Waktu Shalat, melalui berbagai jalur dari Ibnu Abi 
Dzi b), Ibnu Khuzaimah (no. 1503), Al Hakim (V213). 

Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujajah berkata, "Sanad hadits ini shahih.” 

Al Bushiri lalu menisbatkannya kepada Ibnu Abi Syaibah, Musaddad, dan 
Ahmad bin Mani. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1607. 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ahmad (11/307 dan 340). 

Ahmad meriwayatkan melalui tiga jalur dari Laits bin Sa'd, Sa'id bin Abu 
Sa'id, dari Abu Ubaidah, dari Sa'id bin Yasar, bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidaklah seorang dari kalian berwudhu, lalu 
dia memperbagus dan menyempurnakannya, kemudian mendatangi masjid dan tak 
ada tujuan lain selain shalat di dalamnya, melainkan akan Allah sambut dengan 
gembira, sebagaimana sebuah keluarga menyambut keluarga mereka yang baru 
datang dari perjalanan.” 
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Larangan bagi Mushalli untuk Menyanggul Kuncirnya ke 
Tengkuk 
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2279. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam'”S menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dia berkata: Imran bin 
Musa mengabarkan kepadaku, dia berkata: Sa'id bin Abu Sa'id Al 
Magburi mengabarkan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia pernah 





Sanad hadits ini shahih. 

Menurut Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (V130), "Al basysyu maksudnya 
adalah kebahagiaan seorang teman dengan temannya, lemah-lembut dalam 
permasalahan dan menerimanya dengan baik." 

106 Pada naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Abdul 
Hakam, dan pembenarannya terdapat dalam A1-Tagasim (/Lauhah 135). 
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melihat Abu Rafi —maula Nabi SAW— dan!” Hasan bin Ali sedang 
shalat, sementara kuncir rambutnya disanggul ke tengkuk, maka Abu 
Rafi melepas kuncirnya'?. Hasan pun menoleh dan marah, lantas Abu 
Rafi berkata kepadanya, "Teruskan shalatmu dan jangan marah, 
karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW mengatakan bahwa : 
kuncir seperti itu merupakan tanggungan'” syetan. Artinya, tempat 
duduk syetan —kepangan rambut—.”1! ' 





"7 Pada naskah asli, huruf waw hilang, dan yang benar terdapat dalam At- 
Tagasim (WVLauhah 135). 

18 Terjadi kekeliruan penulisan pada naskah asli, sehingga menjadi 
"fahallahu", dan yang benar terdapat dalam At-Tagasim. 

19 Pari redaksi "yagulu" sampai di sini telah hilang dari naskah asli, dan 
terdapat dalam At-Tagasim. 

H0 Sgnad hadits ini hasan. 

Imran bin Musa disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, sedangkan 
Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkan jarh maupun ta'dil kepadanya. Ada dua orang 
yang meriwayatkan darinya, dan haditsnya diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, serta Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya. 

Semua perawi tersebut tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim. 

Hajjaj adalah Ibnu Muhammad Al Mashishi Al A'war, yang ada dalam Shahih 
Ibnu Khuzaimah (no. 911). Haditsnya juga diriwayatkan oleh Al Baihagi (11/109) 
melalui jalur Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani, dari Hajjaj bin Muhammad, 
dengan sanad seperti tadi. 

HR. Abdurrazzag (no. 2991), At-Tirmidzi (no. 384, pembahasan Shalat, bab: 
Dibencinya Menyanggul Rambut dalam Shalat, melalui jalur Abdurrazzag): Abu 
Daud (no. 646, pembahasan: Shalat, bab: Seorang Laki-laki yang Shalat dengan 
Rambut Dikepang): dan Al Baihagi (II/109, dari Ibnu Juraij, dengan sanad seperti 
tadi). 


HR. Ibnu Majah (no. 1042, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Menggulung 
Rambut dan Baju dalam Shalat). 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui dua jalur dari Syu'bah, dia berkata: 
Mukhawwal mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa'd, 
seorang laki-laki dari Madinah —Al Mizzi dalam At-Tuhfah memastikan bahwa dia 
adalah Syurahbil bin Sa'd— berkata: Aku melihat Abu Rafi —maula Rasulullah 
SAW— melihat Hasan bin Ali yang sedang shalat dengan mengikat rambutnya ke 
tengkuk, maka Abu Rafi melepaskan ikatan rambut itu, atau melarangnya, kemudian 
berkata, "Rasulullah SAW melarang seorang laki-laki shalat dengan mengikat 
rambutnya.” Sanad hadits ini hasan. 

— HR. Abdurrazzag (no. 2990) dan Ahmad (VI/8 dan 391). 

Ahmad meriwayatkan melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri dari Mukhawwal bin 
Rasyid, dari seorang laki-laki, dari Abu Rafi, dia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang seseorang shalat dengan kepala terikat.” 

Perawi yang namanya tidak diketahui adalah Abu Sa'd Syurahbil bin Sa'd. 
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Abu Hatim berkata, "Imran bin Musa adalah Imran bin Musa 
bin Amr bin Sa'id bin Al Ash, saudara Ayyub bin Musa." (43:21 


Makruh Hukumnya Shalat dengan Rambut Disanggul ke 


Belakang 
Hadits Nomor: 2280 
- ia Aa ee ". Pn | 
aa Luh LA— (ala p- Sa Sa . Irya:J 


Jan 


7. Kn SI 3 Huh Me ana 
Je oa 3 "3 Th dls ab na hai ag aly9 uya 
.. Jp ega 2JLS web DI JB AP yi dl 

ant 2 Lu ai Ja RN Ar 9 an ee 


2280. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Bukair 
mengabarkan kepadanya: Kuraib —maula Ibnu Abbas— 
mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin Abbas melihat Abdullah 
bin Al Harits rambutnya terikat ke belakang, maka Ibnu Abbas berdiri 
dan melepas ikatan itu, serta membiarkan yang lain. Ketika dia telah 
selesai shalat, dia menghadap Ibnu Abbas dan berkata, "Ada urusan 
apa engkau dengan rambutku?” Ibnu Abbas menjawab, 
"Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Perumpamaan rambut seperti ini (rambut terjalin ke belakang) 


adalah orang yang shalat dengan memegang tangannya". ni 


H1 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
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Larangan Memandang ke Atas saat Shalat 
Hadits Nomor: 2281 
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2281. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sulaiman bin Bilal menceritakan kepadaku dari 


Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi Al Bukhari Muslim, selain 
Harmalah, yang hanya perawi Muslim. 

Amr bin Al Harits adalah Al Mishri. 

HR. Muslim (no. 492, pembahasan: Shalat, bab: Anggota Tubuh yang Sujud, 
Larangan Menggulung Rambut dan Baju serta Mengikat Kepala): Abu Daud (no. 
646, pembahasan: Shalat, bab: Seorang Laki-laki yang Menggulung Rambutnya saat 
Shalat): An-Nasa'i (I1/215-216, pembahasan: Mengepalklan Kedua Tangan dan 
Meletakkannya di Antara Dua Paha, bab: Perumpamaan Orang yang Shalat dengan 
Rambut Digulung), Ibnu Khuzaimah (no. 910), dan Al Baihagi (I1/108—-109, melalui 
berbagai jalur dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini). 

HR. Ad-Darimi (1/320-321, dari jalur Bakr bin Mudharr), Ahmad (1/304, dari 
jalur Rusydain), keduanya dari Arr bin Al Harits. 

HR. Ahmad (1/316). 

Ahmad meriwayatkan melalui jalur Laits, dari Arr bin Al Harits, dari Bukair 
bin Abdullah Syu'bah dan Kuraib —maula Ibnu Abbas—, bahwa Ibnu Abbas.... 

Ahmad juga meriwayatkan dari Musa bin Daud, dari Ibnu Lahi'ah, dari Bukair, 
dari Kuraib —maula Ibnu Abbas— dari Ibnu Abbas, dengan nash hadits yang 
marfu, tapi tidak menyebutkan kisahnya. | 

Ibnu Al Atsir menjelaskan makna hadits Ibnu Abbas tersebut dalam An- 
Nihayah (UI/275), "Maksudnya, bila rambut seseorang terurai ke tanah, lalu dia 
sujud dengan itu, maka dia akan mendapat pahala tambahan lantaran sujud dengan 
rambut terurai demikian. Tapi kalau dia diikat ke belakang, maka sama saja dengan 
tidak sujud, sehingga sama seperti orang yang mengangkat telapak tangannya dan 
tidak menyentuh lantai kala sujud." 
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Yunus bin Yazid Al Aili, dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari 

.ayahnya —yaitu Abdullah bin Umar— bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Janganlah kalian menengadahkan pandangan ke atas, 
karena dikhawatirkan kalian tersambar.” 


Maksudnya adalah dalam shalat."" (43:2) 
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2282. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Abbas Asy-Syafi'i, 
Ubaidullah bin Umar Al Oawariri, Muhammad bin Ubaid bin Hisab, 
dan Syaiban bin Farukh berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dia 
“berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidakkah orang yang 


12 Jgmail bin Abu Uwais ada sedikit masalah dalam hafalannya, tapi dia 
menjadi mutabi'. Perawi lainnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ath-Thabrani (no. 13139, dari Muhammad bin Nashr Ash-Sha'igh, dari 
Ismail bin Abu Uwais, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Majah (no. 1043, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Khusyu 
dalam Shalat, dari Utsman bin Abu Syaibah, dari Thalhah bin Yahya —Ibnu Ayyasy 
Az-Zuragi— dari Yunus). 

Al Bushiri berkata dalam Mishbah Az-Zujajah (lembaran 67), "Sanad ini 
shahih, dan para perawinya tsigah.” 
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Larangan Mengangkat Kepala sebelum Imam 


Hadits Nomor: 2283 


3 


Haa GA Aa MO ia 3 Ai ut (ryari 


| 13 Sanad hadits ini shahih. —. 

| “ Salah satu'jalurnya adalah Ubaidullah Al Gawariri, dari Hammad, berdasarkan 
! syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ai Muhammad bin Ziyad adalah-Al Jumahi —maula bani Jumah—. Kunyah-nya 
adalah Abu Al Harits Al Madani. 

HR. Muslim (no. 427, pembahasan: Shalat, bab: Larangan Mendahului Imam 
dalam Ruku dan Sujud), At-Tirmidzi (no: 582, pembahasan: Shalat, bab: Perihal 
Ancamari Orang yang Mengangkat Kepalanya sebelum. Imam), An-Nasa'i (1/96, 
'Pernbahasan: Imam, bab:. Mendahutui “Imiam): Ibnu Majah (no. 961, -pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab:- Larangan Mendahului Imam ketika Ruku dan Sujud), Ibnu 
| Khuzaimah (no. 1600): dan Al Baihagi (11/93, melalui berbagai jalur dari Hammad 
| bin Zaid, dengan sanad seperti tadi). 
| HR. Ahmad (1I1/260, 456, 469, 472, dan 504), Ath-Thayalisi (no. 2490): Ad- 

Darimi (1/302): Al Bukhari (no. 691, pembahasan: Adzan, bab: Dosa bagi Orang 
yang Mengangkat Kepala sebelum Imam): Muslim (no. 427), Abu Daud (no. 623, 
pembahasan: Shalat, bab: Larangan Keras bagi yang Bangkit atau Turan, sebelum 
Imam): dan Al Baihagi (11/93). 
Al Baihagi meriwayatkan: melalui berbagai: jalur dari Muhammad bin Ziyad, 
dengan sanad seperti tadi. 
Sebagian ulama meriwayatkan dengan kata ra's (kepala). 
“Ada yang meriwayatkan dengan kata shurah (bentuk). 
Ada pula yang meriwayatkan dengan kata wajh (muka). 
Al Hafizh dalam Al Fath berkata, "Secara zhahir perbedaan ini dikarenakan 
para perawi tersebut." 
Iyadh. berkata, "Riwayat-riwayat tersebut satu nada, karena wajah bean 
bagian dari kepala, dan-sebagian besar bentuk wajah berada di kepala." 
. Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Kata shurah (bentuk) juga bisa diartikan wajah." 
Adapun "kepala" diriwayatkan oleh mayoritas perawi, dan redaksinya pun lebih 
| mencakup semuanya serta dapat menjadi pegangan. 
| HR. Al Baihagi (11/93, dari jalur Ibrahim bin Thahman, dari Ayyub dari 
| Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah). 
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2283. Al Haitsam bin Khalaf Ad-Dauri mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ar-Rabi bin Tsa'lab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ismail Al Muaddib menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Maisarah, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidakkah orang yang 
mengangkat kepalanya sebelum imam takut kalau nanti kepalanya 
dirubah menjadi kepala anjing?! LA (91:21 


Larangan Menengadahkan Pandangan ke Atas saat Shalat 
Hadits Nomor: 2284 
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114 Sgnad hadits ini shahih. 

Haitsam adalah guru penyusun kitab ini (Ibnu Hibban). Biografinya disebutkan 
oleh Ad-Dzahabi dalam As-Siyar (XIV/261-262), dan dia katakan, "Dia termasuk 
tempat ilmu, orang yang teliti, dan kuat hafalannya." | 

Adz-Dzahabi juga menyebutnya dalam Tadzkirah Al Huffazh (1V165-766). 

Ar-Rabi bin Tsa”lab, penyusun, menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam Al Jarh. 

Disebutkan riwayatnya dari Ali bin Husain bin Al Junaid, bahwa dia berkata 
tentang Ar-Rabi ini, ”Tsigah, seorang guru yang shalih." 

Tautsig terhadapnya dinukil lebih dari satu orang oleh Al Khathib dalam 
Tarikh Baghdad (VIIV418). 

Abu Ismail Al Muaddib adalah Ibrahim bin Sulaiman bin Razin Al Urduni, 
orang yang fsigah. 

Muhammad bin Maisarah adalah Abu Salamah Al Bashri, perawi Al Bukhari- 
Muslim. Namun, Ibnu Hajar berkata tentangnya dalam At-Tagrib, ”Shadug yukhthi 
(jujur tapi kadang salah)." 

Saya (Al Arnauth) katakan, "Dia diiringi oleh Hammad bin Zaid dalam riwayat 
sebelumnya." 


Hg 
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| 2284. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi 
SAW bersabda, "Ada apa dengan orang-orang yang menengadahkan 
pandangan ke atas ketika shalat?!” Suara beliau sedikit tinggi ketika 
mengucapkan hal itu, sampai beliau bersabda, "Hendaklah mereka 
berhenti? melakukan itu, atau pandangan mereka akan 
tersambar. "15 (62:27 





15 Pada naskah asli tertulis "Iiyantahiyanna”, dan yang benar terdapat dalam 
4t-Tagasim (W/Lauhah 176). 

HS Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Sa'id adalah Ibnu Arubah. 

Yazid bin Zura'i mendengar darinya sebelum hafalan Sa'id kacau. 

HR. Ibnu Khuzaimah dari jalur Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani, dari 
Yazid bin Zura'i, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (III/140), Ad-Darimi (1/298), Al Bukhari (no. 750, pembahasan: 
Adzan, bab: Mengangkat Pandangan ke Atas ketika Shalat): Ibnu Majah (no. 1044): 
Abu Daud (no. 913, pembahasan: Shalat, bab: Pandangan dalam Shalat): An-Nasa'i 
(II/7, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Larangan Mengangkat Pandangan ketika 
Shalat): Ibnu Khuzaimah (no. 476): Abu Ya'la (no. 147/A-B), Al Baihagi (11/282), 
dan Al Baghawi (no. 739), melalui berbagai jalur dari Sa'id bin Abi Arubah. 

HR. Ath-Thayalisi (no. 2019, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Gatadah, dengan 
sanad seperti tadi). 
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»985. Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang seseorang 


shalat meletakkan kedua tangannya di atas pinggang (bertolak 
pinggang).”"" (43:2) 





117 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Hisyam adalah Ibnu Hassan. Muhammad 
adalah Ibnu Sirin. 

HR. Muslim (no. 545, pembahasan: Masjid, bab: Dibencinya Ikhtishar dalam 
Shalat, melalui jalur Al Hakam bin Musa, dari Abdullah bin Al Mubarak, dengan 
sanad ini), An-Nasa'i (II/127, pembahasan: Iftitah, bab: Larangan Ikhtishar dalam 
Shalat, melalui jalur Suwaid bin Nashr, dari Abdullah bin Al Mubarak, dengan 
sanad ini): dan Al Baihagi (11/287, dari jalur Hasan bin Sufyan, dari Abdullah bin Al 
Mubarak dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/232, 290, 295, 321, dan 399), Ad-Darimi (1/332), Ibnu Abi 
Syaibah (11/47 dan 48): Al Bukhari (no. 1220, pembahasan: Amalan dalam Shalat), 
Muslim (no. 545), Abu Daud (no. 947, pembahasan: Shalat, bab: Seseorang yang 
Shalat dengan Meletakkan Tangan di Pinggang), At-Tirmidzi (no. 383, pembahasan: 
Shalat, bab: Perihal Dilarangnya Ikhtishar dalam Shalat): An-Nasa'i (11/127), Ibnu 
Al Jarud (Al Muntaga, no. 220), Ibnu Khuzaimah (no. 908), Al Hakim (1/264), Al 
Baihagi (II/287), dan Al Baghawi (no. 730, melalui berbagai jalur dari Hisyam). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 2500), Al Bukhari (no. 1219): Al Baihagi (11/2837), 
melalui jalur Ayyub, Al Baihagi (I1/288), melalui jalur Ibnu Aun, keduanya (Ayyub 
dan Ibnu Aun) dari jalur Muhammad bin Sirin, dengan sanad ini. 

Ikhtishar yang dilarang adalah yang ditafsirkan oleh Ibnu Sirin dalam riwayat 
Ibnu Abi Syaibah, yaitu meletakkan tangannya di kedua pinggang ketika dia sedang 
shalat. Itulah yang dipastikan oleh Abu Daud, dan At-Tirmidzi menyatakan itu dari 
sebagian ulama. 
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Alasan Pelarangan Bertolak Pinggang saat Shalat 
Hadits Nomor: 2286 


Je Me Ia an eU Te 
AL JB CN Ae ME Ob EP ae 


5 20.3 £ 0. L SI 0 Pa 


, aa bt BA 0. -n 0. 1 
al dy) ol Oo BP Cheran OP RAD OP Ka RK 
3 Kr ega Uta . Aa 0 2 aan SAN, 25 
OB Ja IN, DEA 3 IKA 18 Ah ae lp 
P3 N Boa 2 Bpr 012 0. 17 ES 
su Ja 3 SG PAI JB Re si Ju 
2286. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdurrahman bin Al Mughirah 
berkata: Abu Shalih Al Harrani berkata: Isa bin Yunus dari Hisyam, 
dari Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, "Meletakkan kedua tangan di atas pinggang dalam shalat 
adalah istirahatnya penghuni neraka. 1 





118 Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 909). 

Ali bin Abdurrahman yang disebutkan oleh Al Hafizh adalah orang yang jujur, 
dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits darinya. 

Abu Shalih Al Harrani adalah Abdul Ghaffar bin Daud. Dia merantau ke 
Mesir. Dia perawi yang tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari. Perawi di atasnya 
adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Ibnu Khuzaimah, dengan 
sanad seperti tadi. 

Dalam sanad hadits ini ada sebuah illah yang bisa meragukan status shahih- 
nya, yaitu hilangnya satu perawi antara Isa bin Yunus dan Hisyam. Perawi yang 
tidak ada itu adalah Abdullah Al Azwar, karena Ath-Thabrani dalam Al Ausath 
meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Sallam Al Minbaji, dari Isa bin Yunus, dari 
Abdullah bin Al Azwar, dari Hisyam Al Firdausi —yaitu Ibnu Hassan—, lalu Ath- 
Thabrani berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan ini dari Hisyam selain Ibnu Al 
Azwar, dan hanya Isa yang meriwayatkan hadits ini darinya.” 

Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, "Abdullah bin Al Azwar, dari Hisyam 
bin Hassan meriwayatkan khabar-khabar yang mungkar.” 
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Abu Hatim berkata, "Maksudnya adalah perbuatan Yahudi serta 
Nasrani, dan mereka adalah para penghuni neraka.” (43:2) 


Kewajiban untuk Tidak Menoleh bagi yang Ingin 
Menyempurnakan Shalat 


Hadits Nomor: 2287 
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2287. Zakariya bin Yahya As-Saji mengabarkan kepada kami 
di Bashrah, dia berkata: Muhammad bin Khallad Al Bahili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya Al Oaththan 
menceritakan kepada kami dari Mis'ar bin Kidam, dari Asy'ats bin 
Abu Asy Sya'tsa, dari ayahnya, dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata, 





Al Azdi mengatakan bahwa dia dha'if jiddan. Dia memiliki riwayat dari 
Hisyam, dari Muhammad, dari Abu Hurairah secara marfu' hadits ”Ikhtishar dalam 
shalat adalah bentuk istirahatnya penghuni neraka.” 

Al Minbaji disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, dia berkata, "Ada 
kemungkinan dia melakukan ke-gharib-an.” 

Ibnu Mandah berkata, "Dia punya beberapa riwayat gharib.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/47) dan Abdurrazzag (no. 3342). 

Abdurrazzag meriwayatkan hadits melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibnu 
Juraij, dari Ishag bin Uwaimir, dari Mujahid, dia berkata, “...” Lalu 
disebutkannyalah hadits tadi, namun mauguf kepada Abu Hurairah. 

Ishag bin Uwaimir adalah perawi yang majhul. Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
biografinya (II/231) dan tidak memberikan keterangan jarh atau ta'dil. 
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"Rasulullah SAW ditanya tentang menoleh dalam shalat, lalu beliau 
menjawab, 'Itu adalah curian yang dicuri!? oleh syetan dari shalat 
seorang hamba'. "120 (65:3J 


119 Dalam naskah asli dan At-Tagasim (WI/230) tertulis "yakhtalisuha", dan 
yang benar terdapat dalam sumber-sumber hadits yang lain. 

120 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. Semua perawinya 
adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Khallad, yang hanya 
perawi Muslim. 

Abu Sya'tsa' adalah Sulaim bin Aswad bin Hanzhalah Al muharibi. 

HR. Ahmad (VI/106): Al Bukhari (no. 751, pembahasan: Adzan, bab: Menoleh 


dalam Shalat, no. 3291, pembahasan: Awal Mula Peciptaan, bab: Sifat Iblis dan Bala 


Tentaranya): Abu Daud (no. 910, pembahasan: Shalat, bab: Menoleh dalam Shalat), 
At-Tirmidzi (no. 590, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Menoleh dalam Shalat), An- 
Nasa'i (INI/8, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Larangan Keras Menoleh dalam 
Shalat): Ibnu Khuzaimah (no. 484 dan 931), Al Baihagi (11/2281), dan Al Baghawi 
(no. 732, melalui berbagai jalur dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa', dengan sanad seperti 
tadi). 

HR. Al Baihagi (II/281). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits melalui jalur Ahmad bin Ubaid, dari Zakariya 
As-Saji, dari Muhammad bin Khallad Al Bahili, dari Yahya bin Sa'id Al Gaththan, 
dari Abu Mis'ar, dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa, dari Abu Wa'il, dari Masrug, dari 
Aisyah. 

Al Hafizh dalam Fathu Al Bari menghukumi riwayat tersebut syadz, karena 
tidak dikenal sebagai hadits Abu Wa'il. . 

HR. An-Nasa'i (III/8, Al Kubra, sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah Al 
Asyraf, W1/327). | 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari jalur Israil, dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa, 
dari Abu Athiyyah —yaitu Malik bin Amir— dari Masrug, dari Aisyah. '” 

HR. An-Nasa'i (1I1/8-9). | 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari jalur Mu'afi bin Sulaiman, dari Al Gasim 
bin Ma'n, dari Al A'masy, dari Umarah, dari Abu Athiyyah, dia berkata: Aisyah 
berkata —nauguf sampai ke Aisyah saja—. 

Haditstersebut menunjukkan makruh-nya menoleh dalam shalat, dan itu adalah 
ijma' ulama. Namun, jumhur menyatakan itu hanya untuk tanzih (tidak haram). 

Al Mutawalli dari kalangan Syafi'i berkata, “Tetap haram, kecuali ketika 
darurat.” Ini merupakan pendapat Ahluz-Zhahir. 

HR. Ahmad (V/172): Abu Daud (no. 909): An-Nasa'i (MI/7), dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 482). 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits dari jalur dari hadits Abu Dzar —secara 
marfu'—, "Allah senantiasa menghadap seorang hamba dalam shalatnya selama dia 
tidak menoleh. Namun apabila seorang hamba ini berpaling, maka Allah pun 
berpaling.” 

Ada syahid bagi hadits ini, yaitu dari Al Harits Al Asy'ari, dengan redaksi, 
”Aku perintahkan kalian untuk shalat, karena Allah menegakkan wajah-Nya kepada 
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Hadits ini didengar di Bashrah dan Mis'ar.'2 


Dibolehkan Menoleh ke Kiri atau ke Kanan karena Darurat 
tanpa Merubah Posisi Badan dari Kiblat 


Hadits Nomor: 2288 
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2288. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Al Husain”? bin Al Huraits menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari Tsaur bin Zaid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ”Rasulullah SAW pernah 


menoleh ke kanan dan ke kiri dalam shalat beliau, tapi tidak sampai 
memalingkan leher beliau sampai ke belakang punggungnya.” (1:4) 





seorang hamba selama hamba tersebut tidak menoleh. Oleh karena itu, ketika kalian 
shalat janganlah menoleh.” 

HR. Ahmad (IV/202): Ath-Thayalisi (no. 1161), Ibnu Khuzaimah (no. 930): 
At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, no. 2863). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

At-Tirmidzi berkata setelah menyebutkan hadits ini, "Hadits ini hasan shahih 
gharib.” 

121 Pada naskah asli terjadi kesalahan dalam penulisan, sehingga menjadi “an- 
nadhr”, dan yang benar terdapat dalam At-Tagasim (III/Lauhah 230). 

Maksud redaksi "dari hadits Bashrah" adalah hadits penduduk Bashrah. 

122 Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli, sehingga menjadi “Al 
Hasan”. 

13 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
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Hadits Nomor: 2289 


Ha EL UG WE Gap Hi anas ui (ryaal 


4 


Pe Jaka tnrra d6 gp 


2289. Imran bin Musa bin Mujasyi Ga ba kepada kami, 
dia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Isl” 
bin Sufyan, dari Atha, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
melarang sadi dalam shalat.'?” (108:2) 


HR. Ibnu Khuzaimah (no. 485 dan 871). 

Dalam versi cetakan ada kesalahan tulis dari Tsaur bin Zaid, sehingga menjadi 
“Tsaur bin Yazid”. 

HR. An-Nasa'i (1II/9, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Keringanan Menoleh ke 
Kanan dan Kiri dalam Shalat, dari Al Hasan bin Huraits, dengan sanad ini) dan Al 
Hakim (1/236—237). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih, dan pendapat ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Ahmad (1/275 dan 306): At-Tirmidzi (no. 587, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Menoleh dalam Shalat), Abu Daud (dalam riwayat Abu Thayyib Al Asynani, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, V/117), An-Nasa'i (Al Kubra, 
sebagaimana dalam At-Tuhfah), dan Al Baghawi (no. 737, melalui berbagai jalur 
dari Al Fadhl bin Musa, dengan sanad ini). 

Dalam Sunan At-Tirmidzi tertulis («4s s5) dan ini adalah kesalahan cetak, 


yang tepat terdapat dalam Al Baghawi yang meriwayatkan dari jalur At-Tirmidzi. 

HR. Ahmad (1/275) dan At-Tirmidzi (no. 588). 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits melalui jalur Waki dari Abdullah bin Sa'id 
bin Abu Hind, dari seorang murid Ikrimah, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat 
dan beliau sempat melirik tanpa memutar leher. 

Abu Daud dalam riwayat Abu Thayyib juga meriwayatkannya dari Hannad, 
dari Waki, dari Abdullah bin Sa'id, dari seorang laki-laki, dari Ikrimah, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, “....” Riwayat ini lebih shahih. 

ta Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli sehingga menjadi Ugail, dan 
yang tepat terdapat dalam At-Tagasim (Il/lauhah 228). 

Sanad hadits ini dha'if, karena Isl bin Sufyan dinilai dha'if oleh para ulama. 

HR. Ahmad (1341 dan 345): At-Tirmidzi (no. 378, pembahasan: Shalat, bab: 
Dibencinya Menurunkan Pakaian hingga Menyeret Tanah dalam Shalat), dan Al 


118 Shahih Ibnu Hibban 





Larangan Menyelimuti Seluruh Badan dengan Pakaian Sempit 


dalam Shalat 
Hadits Nomor: 2290 
jha 3 K3 Bin 35 ada dua Inna 


' o-. Pap Bat ot 2 o- Hg TG 8. 
BA 13 AI ea SEGI hp Ela 18 Uus 


ITA NP pg yi ea Leg 
-8 Pn Si AE 2 se utA dai 
SAI IE PH Kah APA to 





Baghawi (no. 518, melalui jalur At-Tirmidzi, melalui berbagai jalur dari Hammad 
bin Salamah, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (1I/341, dari jalur Wuhaib, II/348, dari Isl bin Sufyan, dengan 
sanad ini), Ad-Darimi (1/320, dari Isl bin Sufyan, dengan sanad ini), dan Al Baihagi 
(11/242, dari jalur Sa'id bin Abu Arubah dan Syu'bah, dari Isl bin Sufyan, dengan . 
sanad ini). 

Abu Daud meriwayatkan hadits ini secara ta'lig (tanpa sanad) (no. 643) 
dengan mengatakan: Diriwayatkan oleh Isl... Dia lalu menyebutkan redaksinya. 

Hadits tersebut punya jalur lain yang menguatkan hadits ini, yang akan 
disebutkan oleh muallif pada no. 2353. 

Sadl adalah seperti yang diterangkan oleh Abu Ubaid dalam Gharib Al Hadits 
(II/482), yang artinya laki-laki yang menjulurkan pakaiannya tanpa menutup kedua 
sisi di bagian kanan dan kiri. Jika dia menutup kedua sisi, maka tidak dinamakan 
sadl. Sudah diriwayatkan tentang ke-makruh-annya dari Nabi SAW. 

Al Khatthabi (4l Ma'alim, 1/179) berkata, "As Sad artinya menjulurkan 
pakaian sampai menyentuh tanah.” 

Oleh karena itu, menurutnya sadl dan isbal maknanya sama. 

Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah berkata, "Maksudnya adalah laki-laki yang 
berkemul dengan kain, lalu memasukkan tangannya dari dalam, lalu dia sujud dan . 
ruku dalam keadaan seperti itu. Biasanya yang melakukan hal tersebut adalah orang 
Yahudi. Ini mencakup pakaian gamis atau apa pun. 

Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menaikkan tengah 
sarung ke atas kepala. 

Asy-Syaukani (Nail Al Authar, 11/68) menukil dari Al Hafizh Al Iragi, bahwa 
ada kemungkinan maksudnya di sini adalah sadi atau menjulurkan rambut. 
Kemudian Asy-Syaukani berkata, "Tidak ada masalah untuk mengartikan sadi 
dengan semua definisi yang telah disebutkan, karena memang sadl sendiri adalah 
kata musytarak (punya banyak arti), dan mengartikan kata yang musytarak dengan 
semua definisinya adalah madzhab yang kuat.” 
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2290. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 


Abdullah bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul -.. 


Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Khubaib bin 
Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW menyelimuti badan dengan pakaian sempit.”!?8 (108:2) 


128 Sanad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, selain 
Muhammad bin Abdullah bin Ammar, dia tsigah hafizh, yang dijadikan hujjah oleh 
An-Nasa'i. 

Abdul Wahhab Ats-Tsagafi adalah Abdul Wahhab bin Abdul Majid bin Shalt. 

Ubaidullah bin Umar adalah putra Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al 
Khaththab Al Umari. 

HR. Al Bukhari (no. 5819, pembahasan: Pakaian, bab: Menyelimuti Badan 
dengan Pakaian Sempit). 

Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Basysyar, dari Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi, dengan sanad-nya, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi 
SAW melarang jual beli mulamasah dan munabadzah, serta dua shalat, yaitu shalat 
setelah Subuh sampai matahari meninggi serta shalat setelah Ashar sampai 
terbenamnya matahari. Juga melarang pemakaian satu pakaian hingga tidak menutup 
kemaluannya dan memakai pakaian tak berlengan.” 

HR. Ahmad (11/496 dan 510), Al Bukhari (no. 584, pembahasan: Waktu Shalat, 
bab: Shalat setelah Fajar hingga Matahari Terbit, no. 588, bab: Meninggalkan Shalat 
sebelum Maghrib): Ibnu Majah (no. 3560, pembahasan: Pakaian, bab: Pakaian yang 
Dilarang Digunakan, melalui berbagai jalur dari Ubaidullah bin Umar, dengan sanad 
ini). 

Isytimal ash shammaa' menurut ahli bahasa adalah menyelimuti badan dengan 
satu pakaian yang menutup sisi-sisi badan dan tidak ada tempat keluar untuk tangan. 

Ibnu Outaibah berkata, "Dinamakan shamma' karena dia menutup tempat 
keluarnya lengan." 

Para fugaha mengartikannya: seorang laki-laki memakai satu jenis pakaian, 
lalu mengangkatnya dari salah satu sisi dan meletakkan di atas dua bahu, sehingga 
kemaluannya terlihat. i 

An-Nawawi berkata, "Berdasarkan penafsiran para ahli bahasa, maka pakaian 
seperti ini hukumnya makruh, karena menyulitkan dirinya untuk mengeluarkan 
tangan yang dapat membahayakan dirinya. Sedangkan menurut penafsiran fugaha, 

i karena membuka aurat.” 
Lih. An-Nihayah (111/54) dan Fath Al Bari (W477). 
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Dibolehkan Shalat dengan Satu Pakaian 
Hadits Nomor: 2291 
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2291. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
“berkata: Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Umar bin Salamah, dia berkata, "Aku 
melihat Nabi SAW shalat dengan satu pakaian menyelimuti Pangan 
pakaian itu.” (1:4) 


» 


Tata Cara Shalat dengan Satu Pakaian 
Hadits Nomor: 2292 
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127 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Nashr bin Ali adalah Al Jahdami. 

HR. Ahmad (IV/26, melalui jalur Sufyan, dari Hisyam bin Urwah, dengan 
sanad seperti tadi) dan At-Tirmidzi (no. 339, pembahasan: Shalat, bab: Perihal yang 
Berkaitan dengan Satu Pakaian, dari jalur Al-Laits, dari Hisyam bin Urwah, dengan 
sanad seperti tadi). 

Dalam redaksi mereka disebutkan (4 Ysi:4) sebagai ganti kata (« Wa). 
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2292. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Humaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Abi Hazim dan Waki menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Umar bin Abu 
Salamah, bahwa dia melihat Nabi SAW shalat menggunakan satu 
pakaian di rumah Ummu Salamah dengan meletakkan kedua sisi 
pakaian itu di atas pundaknya.'? (1:4) 


Tata Cara Meletakkan Ujung Pakaian ke Atas Pundak ketika 
Shalat Menggunakan Satu Pakaian 


Hadits Nomor: 2293 
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12 Sgnad-nya kuat. 

Ya'gub bin Humaid adalah perawi yang shadug, tidak ada masalah 
dengannya, sedangkan perawi lain adalah para perawi Al Bukhari-Muslim. 

Ibnu Abi Hazim adalah Abdul Aziz bin Abu Hazim Salamah bin Dinar. 

HR. Ahmad (IV/26, dari Waki, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 517, pembahasan: Shalat, bab: Shalat dengan Menggunakan 

Satu Pakaian dan Tata Caranya) dan Ibnu Majah (no. 1049, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Shalat dengan Menggunakan Satu Pakaian, melalui dua 
jalur dari Waki, dengan sanad ini). 

HR. Malik (1/140): Al Bukhari (no. 355 dan 356, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat Menggunakan Satu Pakaian), An-Nasa'i (II/70, pembahasan: Kiblat, bab: 
"Shalat Menggunakan Satu Pakaian): dan Al Baghawi (no. 512 dan 513, melalui 
berbagai jalur dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini). 
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2293. Muhammad bin Abdurrahman mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami 

dari Syu'bah, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Umar bin 

Abu Salamah, bahwa dia pernah masuk menemui Rasulullah SAW, 

dan dia melihat beliau sedang shalat dengan menggunakan satu 
pakaian, dengan cara menyilangkan kedua ujungnya. (1:41 


Dibolehkan Shalat Menggunakan Satu Gamis setelah 


Mengancingnya 
Hadits Nomor: 2294 
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129 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V379). 

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits melalui jalur Abu Daud dari Syu'bah, 
dengan sanad ini, tanpa redaksi, "dia menyilang kedua ujungnya". 

i HR. Al Bukhari (no. 354, dari Ubaidullah bin Musa), Muslim (no. 517 dan 
279, melalui jalur Hammad bin Zaid), dan Abdurrazzag (no. 1365, dari Ma'mar dan 
Ats-Tsauri). Ubaidullah bin Musa, Hammad bin Zaid, Ma'mar dan Ats-Tsauri, 
kesemuanya dari jalur Hisyam bin Urwah. 

HR. Ahmad (IV/27), Muslim (no. 517): Abu Daud (no. 628, pembahasan: 
Shalat, bab: Kumpulan, bab: Pakaian Apa Saja yang Bisa Digunakan untuk Shalat), 
dan Ath-Thahawi (1/379), melalui jalur Laits, dari Yahya bin Sa'id, dari Abu 
Umamah As'ad bin Sahl, dari Umar bin Abu Salamah. 
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2294. Ishag bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ibnu Abi Umar Al Adani menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Abu Rabi'ah, dari Salamah bin Al 
Akwa, dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku sedang 
berburu (memancing di laut) dan aku hanya punya satu gamis 


(kemeja) untuk shalat.” Beliau menjawab, "Kancingi gamis itu walau 
hanya dengan satu duri.” ?? (3:4) 


130 Sgnad hadits ini hasan. 

Musa bin Ibrahim disebutkan oleh Al Bukhari dalam Tarikh-nya (VII/279). 

Mereka yang meriwayatkan hadits darinya adalah Abdurrahman bin Abu Al 
Mawal, Athaf bin Khalid, dan Abdul Aziz Ad-Darawardi. 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, lalu Ibnu Khuzaimah 
mengeluarkan hadits darinya dalam shahihnya. 

Ibnu Al Madini mengatakan bahwa dia wasth. 

Perawi lainnya adalah tsigah. 

HR. Asy-Syafi'i (1/63-64): Abu Daud (no. 632), Ibnu Khuzaimah (no. 777 dan 
7178): Al Hakim (1/250), dan Al Baghawi (no. 517, melalui berbagai jalur dari Abdul 
Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dengan sanad seperti tadi). 

HR. As-Syafi'i: Ahmad (IV/49 dan 53), An-Nasa'i (II/70), dan Al Baghawi 
(melalui berbagai jalur dari Athaf bin Khalid Al Makhzumi, dari Musa bin Ibrahim). 

Dalam riwayat Athaf ada penjelasan bahwa Musa bin Ibrahim mendengar dari 
Salamah. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V380). 

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits melalui jalur Yahya bin Abu Oabilah, dari 
Ad-Darawardi, dari Musa bin Muhammad bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Salamah. 

Al Hafizh dalam Taghlig At-Ta'lig (1/201) berkata, “Kalau memang ini benar 
hafalannya, maka Ad-Darawardi punya dua guru dalam hadits ini, yaitu Musa bin 
Ibrahim bin Rabi'ah yang telah mendengarnya dari Salamah tanpa perantara, 
sebagaimana ditegaskan oleh Al Aththaf, dan Musa bin Muhammad bin Ibrahim At- 
Taimi, dia tidak mendengarnya langsung dari Salamah, melainkan dari ayahnya." 

Dalam Fath Al Bari (W/466) Al Hafizh berkata, “Apabila derajat hadits ini 
mahfuzh, maka bisa jadi mereka berdua meriwayatkan hadits itu, lalu dihafal oleh 
Ad-Darawardi. Jika at berarti penyebutan Muhammad dalam riwayat Ath- 
Thahawi adalah sya 
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Diperbolehkan Shalat Menggunakan Satu Pakaian 


Hadits Nomor: 2295 
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»295. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu 


Hurairah, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 


SAW tentang shalat dengan satu pakaian, lalu Rasulullah SAW 


menjawab, "Bukankah semua kalian mempunyai dua pakaian?” 


(33:4J 


25 ——5—-— ———— 


Nabi SAW memerintahkan untuk mengencangkan kain itu dan menggabung 
kedua ujungnya, agar aurat tidak kelihatan. Apabila hal itu tidak memungkinkan, 
maka hendaknya mengancingkan kain tersebut, meski hanya dengan satu duri. 

31 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini ada dalam Al Muwaththa ' (1/140). 

HR. Al Bukhari (no. 358, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Menggunakan Satu 
Pakaian, melalui jalur Malik), Muslim (no. 525, pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Menggunakan Satu Pakain dan Tata Cara Menggunakannya, melalui jalur Malik), 
Abu Daud (no. 625, pembahasan: Shalat, bab: Kumpulan, bab: Pakaian Apa Saja 
yang Bisa Digunakan untuk Shalat, melalui jalur Malik), An-Nasa'i (11/69-70, 
pembahasan: Kiblat, bab: Shalat dengan Satu Pakaian, melalui jalur Malik), Al 
— Baihagi (1I/236—237, melalui jalur Malik), dan Al Baghawi (no. 511, melalui jalur 
Malik). 

HR. Muslim dan Al Baihagi (11/237, melalui dua jalur, yaitu jalan Ibnu Syhiab 
dari Sa'id bin Al Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah). 

HR. Ahmad (II/501, melalui jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dengan hadits tadi. 
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Khabar Kedua yang Mempertegas Dibolehkannya Shalat 
— Menggunakan Satu Pakaian 


Hadits Nomor: 2296 
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2296. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengadbarkan 

kepada kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 

dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang 

laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami boleh shalat 

dengan satu pakaian saja?” Beliau menjawab, "Bukankah semua 
kalian punya dua pakaian?” 


Lalu Abu Hurairah berkata kepada orang yang bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "Apakah kamu tahu Abu Hurairah? Dia 
shalat dengan satu pakaian, sedangkan pakaiannya yang lain 
tergantung di gantungan.” (33:4J 


132 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (II/238-239): Al Humaidi (no. 937), Ibnu Majah (no. 1047, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Shalat Menggunakan Satu Pakaian): dan Ibnu 
Al Jarud (no. 170, melalui jalur Sufyan, dengan sanad ini). 

Hadits tersebut dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 
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Khabar yang Membantah bahwa Hadits ini Hanya Diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah 


Hadits Nomor: 2297 
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2297. Bakr bin Ahmad bin Sa'id Ath-Thahi Al Abid 
mengabarkan kepada kami di Bashrah, dia berkata: Nashr bin Ali Al 
Jahdhami menceritakan kepada kami, dia berkata: Mulazim bin Amr 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badr menceritakan kepada 
kami dari Oais bin Thalg, dari ayahnya, "Ada seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW dan bertanya, 'Apa pendapat engkau tentang shalat 
dengan satu pakaian?" Beliau menjawab, 'Bukankah semua kalian bisa 
mendapatkan dua pakaian 171133 133:4) 





133 Sanad hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (TV/22), Abu Daud (no. 629), Ath-Thabrani (no. 7245), Ath- 
Thahawi (1/379): dan Al Baihaigi (W/240), melalui berbagai jalur dari Mulazim bin 
Amr, dengan sanad hadits di atas dan terdapat kisah pada sebagian jalurnya. . 

HR. Ahmad (IV/23, dari Muhammad bin Jabir, dari Abdullah bin Badr, dengan 
hadits tadi). 

HR. Ahmad (IV/22): Ath-Thahawi (1/379, dari jalur Yahya bin Abi Katsir, dari 
Isa bin Khaitsam): Ath-Thayalisi (no. 1098, dari jalur Ayyub bin Utbah), keduanya 
(Isa bin Khaitsam dan Ayyub bin Utbah) dari Oais bin Thalg. 

Redaksi Ath-Thayalisi adalah: Rasulullah SAW ditanya tentang bolehkah 
seorang laki-laki shalat dengan satu pakaian? Beliau diam sampai tiba waktu shalat, 
dan beliau shalat dengan satu pakaian, dengan menyelempangkannya di kedua 
ketiak. : 
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Alasan Dibolehkannya Shalat Menggunakan Satu Pakaian 
Hadits Nomor: 2298 
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2298. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Daud bin Syabib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim Al Ahwal, 
Ayyub, Habib bin Syahid, dan Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 


tentang shalat dengan satu pakaian, maka beliau balik bertanya, 
“Bukankah setiap kalian punya dua pakaian?” | 


Ketika Umar bin Al Khaththab RA berkata, "Apabila Allah 
memberi kelapangan maka gunakanlah kelapangan itu, hendaknya 
yang dilapangkan itu memakai pakaian lengkap di kala shalat, 
misalnya memakai sarung dan mantel, sarung dan kemeja, sarung dan 
jubah, celana dan mantel, celana dan kemeja, atau celana dan 
jubah.” 4 (33:4| 





134 Sgnad hadits ini shahih. 
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Hisyam berkata, "Menurutku dia berkata, 'dan celana pendek 
dalaman'.” 


- 


Tata Cara Shalat dengan Mengenakan Satu Pakaian 
Hadits Nomor: 2299 
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2299. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada 

kami di Muaskar Mukram, dia berkata: Muhammad bin Yahya Al 
@utha'i'?S menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 


Bakr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu J uraij menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepada kami 


N 





Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi kitab Ash-Shahih. 

Ayyub adalah Ibnu Abi Tamimah As-Sikhtiyani. Hisyam adalah bin Hassan Al 
Oardusi. 

HR. Al Bukhari (no. 365, pembahasan: Shalat, bab: Shalat dengan 
Mengenakan Kemeja, Celana Panjang, Celana Pendek dan Jubah, dari Sulaiman bin 
Harb, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dengan sanad seperti tadi): dan Ad- 
Daraguthni (1/282, dari jalur Yazid bin Zura'i, dari Hisyam, dengan sanad seperti 
tadi). | 
HR. Ahmad (1II/230): Muslim (no. 515/276, melalui jalur Ismail bin Ibrahim, 
dari Ayyub): Ahmad (I1/495), Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, Y378, melalui 
jalur Abu Mu'awiyah Muhammad bin Hazim, dari Ashim), Ahmad (11/498, melalui 
jalur Yazid bin Harun, dari Hisyam), Ath-Thahawi (I/379, melalui jalur Abdullah 
bin Bukair dari Hisyam): dan Ahmad (11/499, melalui jalur Khalid Al Hadzdza), 
keempatnya melalui jalur Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. 

Semuanya hadits marfu'. 

2. 88 Terjadi kekeliruan nisbat pada naskah asli, sehingga menjadi Al Oaththan, 
dan dibetulkan dalam At-Tagasim (IV/Lauhah 37). 


Shahih Ibnu Hibban 129 


dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang shalat 
dengan satu pakaian hendaknya berkemul dengannya. me 


Cara Berkemul dengan Pakaian dalam Shalat 


Hadits Nomor: 2300 
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2300. Imran bin Fadhalah Asy Sya'iri'”' mengabarkan kepada 
kami di Maushil, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 


. 


Ah 


1386 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin 
Yahya Al Outah'i dan Abu Zaid, yang hanya perawi Muslim. 
Muhammad bin Bakar adalah Muhammad bin Bakr bin Utsman Al Bursani. 
HR. Ahmad (1I1/324, dari Muhammad bin Bakr Al Bursani, dengan sanad ini), 
Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 1/381, dari jalur Abu Ashim, dari Ibnu trs. 
dengan redaksi (« tiba). 


87 Terjadi kekeliruan nisbat dalam naskah asli, sehingga menjadi 4s-Sa'ri, dan 
dibetulkan dalam At-Tagasim (IV/Lauhah 37). 

Nisbah Asy-Sya'ir diambil dari pekerjaan perawi sebagai penjual gandum, atau 
mungkin juga diambil dari pintu Sya'ir yang merupakan salah satu tempat yang 
terkenal di daerah Karh, bagian Barat Baghdad. 

Asy-Sya'iri bernama Imran bin Musa bin Fadhalah. 

Al Khathib berkata (At-Tarikh, XI1/268), "Asy-Syair adalah hamba yang taat 
beribadah, zuhud, dan tsigah. Dia bermukim di Maushil, maka tempat ini 
dinisbatkan kepadanya. Dikatakan bahwa ia meninggal pada tahun 307 H. 

Aku (Al Arnauth) berkata, "Ibnu Hibban meriwayatkan hadits darinya 
sebanyak tiga hadits, dan ini salah satunya. Satu diantaranya telah disebutkan pada 
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kepada kami, dia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Azrah bin Tsabit menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Az-Zubair menceritakan kepada kami, dia berkata, "Jabir bin 
Abdullah pernah shalat bersama kami dengan menggunakan satu 
pakaian, dan dia menyilangkan kedua sisi pakaian itu, lalu berkata, 
'Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah shalat seperti ini”138 (33:41 


Dibolehkan Shalat dengan Satu Sarung bila tidak Memiliki 
Pakaian Lain 
Hadits Nomor: 2301 


5 
s0 #5 c- 


aj 7 na -JG Loan Ba ola ae aa “JG Chat 
nk 2, Si BA na ih MA Ti ma” us o or 9. 
2 7 2 Pra .. . e Pa 1 0 : 2 Bai 
Ym IS oa ES MA Se en ce uh 
| #5. - “ ae Loro, 
SEN Gjaa FP aa yA 

2301. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Oudamah Ubaidullah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dia berkata: Abu Hazim menceritakan kepadaku dari Sahl bin 
Sa'd, dia berkata, "Biasanya, para lelaki apabila shalat bersama 


Rasulullah SAW, maka mereka mengikat sarung ke tengkuk seperti 
halnya anak-anak. Oleh karena itu, diperintahkan kepada para wanita 


2.“ —7J——————————— 


no. 1118, dan yang lain akan disebutkan pada no. 7440.. Pada kedua hadits ini 
terlihat jelas bahwa Ibnu Hibban mendengar hadits ini dari Asy-Sya'iri di Maushil. 
138 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Abu Ashim adalah Adh-Dhahhak bin Makhlad An-Nabil. 
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untuk tidak mengangkat kepala (dari sujud) sampai para lelaki 
sempurna berdiri.” (50:4J 


Dibolehkan Shalat dengan Satu Pakaian 
Hadits Nomor: 2302 
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2302. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Suraij bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 


39 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Sufyan adalah Ats-Tsauri. Abu Hazim adalah Salamah bin Dinar Al A'raj. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzamah (no. 736). 

HR. An-Nasa'i (11/70, pembahasan: Kiblat, bab: Shalat Mengenakan Sarung, 
dari Ubauduilah bin Sa'id, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Al Bukhari (no. 362, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Pakaian Terasa 
Sempit, dari Musaddad, dari Yahya, dengan sanad tadi). 

HR. Ahmad (V/331), Al Bukhari (no. 814, pembahasan: Adzan, bab: Mengikat 
dan mengeratkan Pakaian, no. 1215, pembahasan: Amalan dalam Shalat, bab: 
Apabila dikatakan kepada Seseorang yang Shalat "Majulah" atau "Tunggu" 
kemudian Dia Menunggu, maka Tidak Apa-Apa), Muslim (no. 441, pembahasan: 
Shalat, bab: Perintah bagi Wanita untuk Shalat Di belakang Pria dan Tidak 
Mengangkat Kepala dari Sujud hingga Para Pria Berdiri Sempurna): Abu Daud (no. 
630, pembahasan: Shalat, bab: Seorang Laki-laki Mengikat Kain di Tengkuknya, 
kemudian Melaksanakan Shalat), dan Ath-Thabrani (no. 5964, melalui berbagai 
jalur dari Sufyan). 

HR. Ath-Thabrani (no. 5937, melalui jalur Muslim bin Ibrahim, dari 
Mubasysyir bin Muksir, dari Abu Hazim, secara ringkas). 

Sanad hadits ini hasan. 

Tentang Mubasysyir bin Muksir, Abu Hatim berkata, ”Laa bas sa bih.” 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2216. 
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Urwah, dari ayahnya, dari Umar bin Abu Salamah, dia berkata, "Aku 
melihat Rasulullah SAW shalat dengan satu pakaian berkemul 
(berselimut) di dalamnya.” (8:5) 


' Perintah untuk Menutup dan Menyelimuti Badan ketika Shalat 
dengan Satu Kain 


Hadits Nomor: 2303 
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2303. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai 
Rasulullah, bolehkah shalat hanya dengan satu pakaian (kain)?' Beliau 
menjawab, 'Hendaklah dia menutup dan menyelimuti badannya 
dengan kain itu, lalu melaksanakan shalat.” (78:1) 





40 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2291, 2292 dan 2293. 

M1 Pada naskah asli tertulis (A—as), dengan tetap mencantumkan huruf ya' di 
akhirnya, dan yang tepat: terdapat dalam At-Tagasim (WLauhah 503). 

122 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Abdurrahman bin Ibrahim digelari Duhaim. Dia perawi yang tsigah dan 
termasuk perawi Al Bukhari, sedangkan perawi di atasnya adalah perawi Al 
Bukhari-Muslim. 


Shahih Ibnu Hibban | 133 


Perintah untuk Menyelempangkan Kedua Sisi Kain di Kedua 
Pundak secara Berlawanan ketika Shalat dengan Satu Kain 


Hadits Nomor: 2304 
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2304. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 
shalat dengan satu kain saja, maka hendaknya menyelempangkannya 
kedua sisi kain tersebut secara berlawanan di pundaknya. 27 


ni 


143 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Abdurrazzag Sena no. 1374) dan Ahmad (11/266, melalui jalur 
Abdurrazzaa). 

HR. Ahmad (11/255, 427 dan 520): Abu Daud (no. 627, pembahasan: Shalat, 
bab: Kumpulan, bab: Pakaian yang Digunakan untuk Shalat), Ath-Thahawi (1/381, 
melalui jalur Hisyam Ad-Dustuwa'i dan Yahya Al Oaththan), Al Bukhari (no. 360, 
pembahasan: Shalat, bab: Meletakkan Kain di atas Pundak ketika Seseorang Shalat 
dengan Satu Kain), dan Al Baghawi (no. 516, melalui jalur Syaiban). Hisyam Ad- 
Dastuwai', Yahya Al Oaththan dan Syaiban ketiganya meriwayatkan dari Yahya bin 
Abu Katsir, dengan sanad ini. 
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Hal-Hal yang Harus Dilakukan Mushalli dalam Shalat ketika : 
Memiliki Satu Kain yang Tidak Lebar 


Hadits Nomor: 2305 
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2305. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Rafi menceritakan kepada kami, Suraij bin Nu'man 
menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Al Harits, bahwa dia datang kepada Jabir bin Abdullah, dan 
— Jabir berkata: Aku pernah keluar bersama Rasulullah SAW dalam 
salah satu perjalanan beliau. Pada suatu malam, aku ingin 
melaksanakan satu keperluanku dan aku dapati beliau sedang shalat. 
Saat itu aku hanya memakai satu pakaian, maka aku menyelimuti 
badanku dengan pakaian itu dan shalat di samping beliau. Ketika 
beliau selesai, beliau berkata kepadaku, "Ada apa kamu berjalan pada 
malam begini, ya Jabir?” Aku pun memberitahukan beliau. Beliau 
lalu berkata kepadaku, "Wahai Jabir, mengapa kamu menyelimuti 
“badan kamu seperti ini?” Aku menjawab, "Ini satu kain yang sempit.” . 
Beliau lalu berkata, "Jika kamu shalat dengan satu kain saja, maka 
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Pe 


bila dia lebar hendaklah berselimut dengannya, tapi bila dia sempit 
maka hendaklah bersarung dengannya. gg 


Dibolehkan Shalat dengan Satu Pakaian ketika Tidak Ada yang 
Lain 


Hadits Nomor: 2306 
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#4 Sanad hadits ini hasan. 

Fulaih adalah Ibnu Sulaiman Al Khuza'i. Ada sedikit perbincangan tentang 
dirinya, meski dia perawi Al Bukhari-Muslim. Sedangkan perawi lainnya adalah 
perawi tsigah berdasarkan syarat kitab Ash-Shahih. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Ash-Shahih, no. 767). 

Terjadi kekeliruan pada naskah tersebut, yaitu pada nama Suraij bin Nu'man, 
sehingga menjadi Syuraij dari Nu'man, dan terdapat kisah pada awal haditsnya. 

HR. Al Bukhari (no. 361, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Pakaian Terasa 
Sempit, dari Yahya bin Shalih, dari Fulaih, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 3010, pembahasan: Zuhud, bab: Hadits Jabir Ath-Thawil dan 
Kisah Abu Al Yusr): Abu Daud (no. 634, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Pakaian 
Sempit maka Hendaknya Mengenakan Sarung). 

Abu Daud melalui berbagai jalur dari Hatim bin Ismail, dari Ya'gub bin 
Mujahid bin Hazrah, dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah, dari Jabir, dalam 
sebuah hadits panjang. Dia menyebutkan kisah shalatnya bersama Jabbar bin Shakhr 
di belakang Rasulullah SAW: Aku punya sebuah burdah (kain panjang) yang 
berusaha aku Jingkarkan kedua ujungnya ke badanku, tapi ternyata tidak sampai... 
Ternyata Rasulullah SAW memperhatikanku, namun aku tidak tahu, sampai 
akhirnya aku tahu, dan beliau menggerakkan tangan kepadaku seolah-olah 
memerintahkan, “Pererat bagian tengahmu." Setelah selesai, Rasulullah SAW 
berkata, “Wahai Jabir!” Aku menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau lalu 
berkata, “Jika kain itu lebar, selempangkan kedua ujungnya, tapi kalau sempit, ikat 
saja di pinggangmu.” 

Lih. hadits no. 2265. 

Tentang redaksi "maa as-suraa" atau "maa sababu suraaka" apa sebabnya 
kamu berjalan di malam hari, as-suraa adalah berjalan pada malam hari. 
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2306. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Daud bin Syabib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Sulaiman 
Al Ahwal, Ayyub, Habib bin Syahid, dan Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW ditanya tentang shalat menggunakan satu kain, lalu beliau balik 
bertanya, "Bukankah kalian punya dua pakaian?” Kemudian Umar 
bin Al Khaththab RA berkata, "Apabila Allah memberi kelapangan 
maka pergunakanlah kelapangan itu, maka hendaknya yang 
dilapangkan itu memakai pakaian lengkap saat shalat, misalnya 
memakai sarung dan mantel, sarung dan kemeja, sarung dan jubah, 
celana dan mantel, celana dan kemeja, atau celana dan jubah.” (65:3| 


Hisyam pena, "Menurutku dia berkata, 'Dan celana pendek 
dalaman'. »145 





M5 Sgnad hadits ini shahih. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2298. 
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Dibolehkan Shalat di Atas Tikar 
Hadits Nomor: 2307 
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2307. Bakr bin Ahmad bin Sa'id Al Abid mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, "Abu Sa'id Al Khudri 
menceritakan kepadaku bahwa dia masuk menemui Nabi SAW dan 


dia melihat beliau shalat di atas karpet kecil dan sujud di atasnya. bal 
(1:4) 





46 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Sufyan —yaitu 
Thalhah bin Nafi— karena Al Bukhari meriwayatkan hadits darinya hanya 
mengiringi riwayat yang lain, sedangkan Muslim memang mejadikan riwayatnya 
sebagai hujjah. 

Nashr bim Ali adalah Al Jahdhami. Isa bin Yunus adalah Ibnu Abi Ishag As- 
Subai'i. 

HR. At-Tirmidzi (no. 332, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat di Atas 
Tikar, dari Nashr bin Ali, dengan sanad ini). 

Redaksi yang ada padanya adalah "bahwa Nabi SAW shalat di atas tikar". 

HR. Muslim (no. 519/284, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Mengenakan Satu 
Pakaian dan Tata Cara Memakainya). 

HR. Muslim (no. 661, pembahasan: Masjid, bab: Diperbolehkan Berjamaah 
dalam Shalat Sunah dan Shalat di Atas Tikar, dari Ishag bin Ibrahim, dari Isa bin 
Yunus, berupa kisah shalat Nabi SAW di atas tikar). ' 
». 2 Muslim melalui dua jalur dari Isa bin Yunus, dengan redaksi yang sama 

dengan Ibnu Hibban, dan ada tambahan, “Aku melihatnya shalat menggunakan satu 
pakaian dengan berselimut padanya.” 

HR. Ahmad (I11/59), Muslim (no. 519/285 dan 661), Ibnu Majah (no. 1029, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Shalat di Atas Sejadah), Ibnu Khuzaimah (no. 
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Dibolehkan Shalat di Atas Permadani 
Hadits Nomor: 2308 
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2308. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu At- 
Tayyah, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Pernah 
Rasulullah SAW berkumpul dengan kami, dan beliau biasanya 
menggoda adikku, 'Hai Umair, apa yang diperbuat oleh Nughair 
—nama burung—?” Kami pun membentangkan karpet milik kami, 
dan beliau shalat di atasnya.” (1:4) 


Vo“ “—————— 


1004): Ath-Thahawi (1/381), dan Al Baihagi (11/421, melalui berbagai jalur dari Al 
A'masy, dengan sanad tadi). 

Redaksi Muslim sama dengan redaksi muallif (Ibnu Hibban), sedangkan yang 
lain sama dengan redaksi At-Tirmidzi. 

17 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu At-Tayyah adalah Yazid bin Humaid Adh-Dhaba'i. 

HR. An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, no. 335, dari Ishag bin Ibrahim, 
dengan sanad tadi, tapi tidak menyebutkan kisah shalat di atas karpet). 

HR. Ahmad (111/119, dengan redaksi yang sama dengan Ibnu Hibban) dan At- 
Tirmidzi (no. 333, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat di Atas Karpet, melalui 
jalur Waki, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (III/171, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah. Hal. 190, 
melalui jalur Musa bin Sa'id, Syu'bah dan Musa bin Sa'id dari jalur Abu At-Tayyah, 
dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (111/212): Al Bukhari (no. 6203, pembahasan: Adab, bab: Kunyah 
untuk Anak Kecil Laki-Laki dan sebelum Dilahirkan), Muslim (no. 659, 
pembahasan: Masjid, bab: Diperbolehkannya Berjamaah dalam Shalat Sunah, no. 
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Shalat Nabi SAW di Atas Tikar 
Hadits Nomor: 2309 
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2150, pembahasan: Adab, bab: Anjuran Men-tahnik Bayi ketika Dilahirkan), dan Al 
Baihagi (V/203, melalui jalur Abdil Waris dari Abu At-Tayyah). 

Para ulama menambahkan pada awal redaksi hadits ini, "Nabi SAW adalah 
sebaik-baik manusia dari sisi akhlak.” 

Sementara itu, Muslim tidak menyebutkan kisah tentang shalat di atas karpet 
pada riwayat kedua. 

Sedangkan kisah berguraunya Rasulullah SAW dengan Abu Umair 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 3720, pembahasan: Adab, bab: Bergurau, no. 
3740, bab: Seorang Lelaki Diberikan Kunyah sebelum Dilahirkan, melalui dua jalur 
dari Waki, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 6129, bab: Membentangkan kepada Manusia, Al Adab Al 
Mufrad, no. 269), At-Tirmidzi (no. 1989, pembahasan: Kebaikan dan Silaturrahim, 
bab: Bergurau): An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, no. 334), dan Al Baihagi 
(V/203, melalui berbagai jalur dari Syu'bah, dengan sanad ini). 

HR. An-Nasa'i (no. 336, melalui jalur Al Mutsanna bin Sa'id, no. 333, melalui 
jalur Syu'bah dari Muhammad bin Oais, keduanya dari Abu At-Tayyah). 

Abu Umair adalah putra Abu Thalhah Al Anshari, dan dia adalah saudara Anas 
bin Malik satu ibu. Ibunya bernama Ummu Sulaim binti Milhan. Abu Umair wafat 
ketika masih kecil, semasa Nabi SAW masih hidup. 

An-Nughair adalah burung kecil berparuh merah, sebagaimana dijelaskan oleh 
Al Jauhari. 

An-Nawawi rahimahullah berkata, "Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, 
antara lain: (1) dibolehkan memberi kunyah kepada anak kecil, dan itu bukanlah 
kedustaan. (2) Dibolehkannya bergurau yang tidak mengandung dosa. (3) 
Dibolehkan men-tashghir beberapa kata. (4) Dibolehkan mengucapkan kata 
berirama sajak. (5) Dianjurkan memberi hiburan kepada anak kecil dan 
menyenangkan hati mereka. Ini menerangkan betapa baiknya akhlak, sempurnanya 
kepribadian dan tawadhunya Rasulullah SAW. (6) Dianjurkan mengunjungi orang- 
orang yang memiliki keutamaan, karena Ummu Sulaim ibu Anas dan Umair 
termasuk mahram Rasulullah SAW. (7) Dibolehkan anak kecil bermain dengan 
burung kecil." 

Abu Al Abbas Al Ourthubi berkata, ”Akan tetapi, yang dibolehkan oleh ulama 
adalah apabila burung itu dijadikan mainan, sedangkan apabila hanya untuk disakiti 
maka tidak boleh, karena Nabi SAW melarang penyiksaan kepada binatang, kecuali 
ingin dimakan.” 
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2309. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim —maula Tsagif— 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sawwar bin Abdullah Al 
Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid Al Hadzdza 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah SAW berkunjung ke rumah salah satu penduduk 
kaum Anshar, kemudian memakan makanan di rumah mereka. Ketika 
beliau akan keluar, beliau minta disediakan sebuah tempat di sudut 
rumah, lalu dibentangkanlah karpet untuk beliau, lalu beliau shalat di 
atasnya dan mendoakan mereka.” (1:4) 


Shalat di Atas Khumrah 
Hadits Nomor: 2310 
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148 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Sawwar Al Anbari, dia tsigah. 

HR. Al Bukhari (no. 6080, pembahasan: Adab, bab: Berkunjung) dan Al 
Baghawi (no. 3005, melalui jalur Al Bukhari, dari Muhammad bin Sallam, dari 
Abdul Wahhab, dengan sanad ini). 

Ahlul bait dari kalangan Anshar adalah keluarga Itban bin Malik, sebagaimana 
diteliti oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (X/500). : 
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2310. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan 
kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepada kami, 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
— dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah shalat di atas khumrah.” 
(10:5J 


Hadits Nomor: 2311 
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2311. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di Bust 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Rasulullah SAW pernah shalat di atas khimrah.”" (1:4) 





149 Sgnad hadits ini hasan, karena banyak syahid-nya. 

Abu Al Ahwash adalah Salam bin Sulaim. Simak adalah Ibnu Harb, dia 
hasanul hadits, kecuali meriwayatkan dari Ikrimah maka haditsnya mudhtahrib, 
sedangkan perawi lainnya tsigah. 

HR. Abu Ya'la (no. 2357, dari Khalaf bin Hisyam, dari Abu Al Ahwash, 
dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (1/269, 309, 320, dan 358): Abu Ya'la (no. 2703) dan Al Baihagi 
. (11/421, melalui jalur Za'idah, dari Simak, dengan sanad tadi). : 

Menurut Ath-Thabrani, khumrah adalah tikar tempat shalat yang kecil, yang 
terbuat dari anyaman pelepah kurma. Dinamakan demikian karena dia menutupi 
wajah dan dua telapak tangan dari panasnya tanah atau dari dinginnya. Jika 
ukurannya besar maka dinamakan hashir (tikar). 

150 Hadits ini ulangan dari sebelumnya. 

HR. At-Tirmidzi (no. 331, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat di Atas 
Khumrah). 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Outaibah bin Sa'id, dengan sanad tadi. 
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Khabar yang Mempertegas bahwa Nabi SAW Melaksanakan 
Shalat di Atas Khumrah 


Hadits Nomor: 2312 
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2312. Ahmad bin Isa bin As-Sakan Al Baladi mengabarkan 
kepada kami di Wasith, dia berkata: Zakariya bin Al Hakam Ar- 
Ras'ani menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Abu Hashin, dari Yahya bin Watstsab, dari Abu 





AtT irmidzi berkata, "Hadits Ibnu “Abbas hasan shahih.” 

HR. Ahmad (1/323 dan 273), Ibnu Khuzaimah (no. 1005): Al Baihagi (11/436- 
437). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits melalui jalur Zam'ah bin Shalih dari Salamah 
. bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW shalat di atas karpet. 

Namun, Zam'ah orang yang dha'if riwayatnya. Meski demikian, Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (W/259) berkata, “Hadits ini shahih, Al Bukhari menjadikan : 
hujjah dengan Ikrimah, sedangkan Muslim menjadikan hujjah dengan Zam'ah, tapi 
keduanya tidak mengeluarkan hadits ini dalam shahih mereka." . 

Hal tersebut dibantah oleh Adz-Dzahabi dengan mengatakan, “Zam'ah 
riwayatnya dalam Shahih Muslim diiringi oleh riwayat orang lain.” 

Salamah dianggap dha'if oleh Abu Daud. 

HR. Ahmad (I/232): Ibnu Majah (no. 1035, melalui jalur Zam'ah bin Shalih, 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW shalat di atas karpet. 

Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujajah (lembaran 66/1) berkata, “Sanad hadits 
ini dha'if Zam'ah bin Shalih, meski haditsnya dikeluarkan oleh Muslim, tapi hanya 
diiringi oleh perawi lain dan dianggap dha'if oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, serta yang 
lainnya." 
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Abdurrahman As-Sulami, dari Ummu Habibah, bahwa Nabi SAW 
pernah shalat di atas khumrah.'' (1:41 


Maksud Redaksi "Semua Tanah adalah Suci dan Boleh 
Melakukan Shalat di Atasnya" 


Hadits Nomor: 2313 
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18! Hadits ini shahih. 

Zakariya bin Al Hakam Ar-Ras'ani disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats- 
Tsigat (VIIV255), “Dia (Zakariya) merupakan penduduk daerah Ra's Ain. Dia 
meriwayatkan dari Yazid bin Harun, Abdullah. bin Bakr As-Sahmi, dan penduduk 
Irak, menceritakan kepada kami (Ibnu Hibban dan lainnya) darinya Abu Arubah. 
Dia meninggal di Ra's “Ain pada tahun 253 H. Dia mewarnai rambut dan 
jenggotnya dengan inai.” : 

As-Sam'ani juga menyebutkannya dalam Al Ansab (6/119), sedangkan perawi 
setelahnya semua fsigah, yang merupakan perawi Shahihain. 

Abu Hashin adalah Utsman bin Ashim Al Asadi. 

Abu Abdurrahman As-Sulami adalah Abdullah bin Habib bin Rubaiyyi'ah. 

HR. Al Kabir (23/482, dari Ubaidullah bin Umar Al Gawariri, dari Wahb bin 
Jarir, dengan sanad ini) dan Abu Ya'la (131/1, dari Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Harb, dari Wahb bin Jarir, dengan sanad ini). Kedua mutabi' ini kuat sebagai 
pengiring bagi riwayat Zakariya Ar-Ras'ani, sehingga hadits dari Ummu Habibah 
statusnya shahih. 

Ada pula riwayat dari Maimunah —istri Nabi SAW— yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari (no. 333, 379, dan 381), Muslim (no. 513), Abu Daud (no. 656), An- 
Nasa'i (2/57), dan Ibnu Majah (no. 1028, dari jalur Abdullah bin Syaddad bin Al 
Had, dari bibinya, yaitu Maimunah, bahwa Nabi SAW pernah shalat di atas 
khurnrah). 
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2313. Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Alaa, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Aku diberi 
kelebihan dibanding para nabi yang lain dengan enam perkara, 
(yaitu): (1) diberi kalimat sempurna, (2) diberi pertolongan dengan 
ketakutan dalam dada musuh, (3) dihalalkannya ghanimah untukku, 
(4) tanah dijadikan suci dan menyucikan untukku, (5) aku diutus untuk 
semua makhluk, dan (6) aku penutup para nabi.” 139:4J 


Maksud Redaksi, "Dijadikan Tanah bagiku sebagai Benda yang 
Menyucikan dan Tempat Bersujud” 


Hadits Nomor: 2314 
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152 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Musa bin Ismail adalah Abu Salamah At-Tabudzki. Al Ala' adalah putra 
Abdurrahman bin Ya'gub Al Huragi. 

HR. Muslim (no. 523, pada awal pembahasan: Masjid), At-Tirmidzi (IV/123, 
pembahasan: Perjalanan, bab: Perihal Ghanimah), Al Baihagi (11/433 dan V/9), dan 
Al Baghawi (no. 3617, melalui berbagai jalur dari Ismail bin Ja'far, dengan sanad 
ini). 

HR. Ahmad (11/411-412, dari Abdurrahman bin Ibrahim, dari Al Ala, dengan 
sanad ini). 

HR. Ibnu Majah (no. 567, pembahasan: Bersuci, bab: Perihal Tentang Suatu 
Sebab). | 

Ibnu Majah melalui jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim dan Ismail bin Ja'far, dari 
Al Ala, dengan redaksi yang ringkas, “Telah dijadikan bagiku tanah sebagai tempat 
bersujud dan suci.” 
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2314. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Mugaddami menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Zura'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika kalian tidak 
mendapatkan tempat selain tempat peristirahatan kambing atau 
tempat menderumnya unta, maka kalian boleh shalat di peristirahatan 
kambing, tapi jangan shalat di tempat menderumnya unta. "154 (39:4) 


Pengkhususan Keumuman untuk Redaksi yang telah Kami 
Sebutkan pada Hadits Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2315 
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2315. Abdullah bin Ahmad bin Musa Abdan mengabarkan 
kepada kami, Sahl bin Utsman Al Askari dan Abu Musa Az-Zamin 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi SAW melarang shalat di antara kuburan." (29:3) 


- 


153 Terjadi kesalahan penuliasan dalam naskah asli, sehingga menjadi Al Abdi, 
dan dibetulkan dalam 4t-Tagasim (IV/Lauhah 50). 

Al Mugaddami adalah Muhammad bin Abi Bakr. 

158 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hisyam adalah bin Hassan. Muhammad adalah Ibnu Sirin. 

Takhrij hadits ini sudah disebutkan pada no. 1386, 1700, dan 1701. 

155 Para perawinya Isigah, dan merupakan perawi kitab Shahih, hanya saja ada 
an'anah dari Al Hasan. 
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Pengkhususan Kata Tanah 


Hadits Nomor: 2316 
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2316. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Bisyr bin Mu'adz Al Agadi menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Amr bin Yahya 
Al Anshari menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tanah itu 


semuanya adalah masjid (tempat bersujud), kecuali kamar mandi dan 
kuburan.” (29:31 


Pengkhususan Redaksi, "Dijadikan Tanah bagiku sebagai Tempat 
Bersujud." 


Hadits Nomor: 2317 
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Takhrij-nya sudah disebutkan pada no. 1698. Kami tambahkan di sini: 

HR. Abu Ya'la (no. 2888, melalui jalur Muhammad bin Al Mutsanna, Abu 
Musa Az-Zamin, dengan sanad tadi). 

156 Sgnad hadits ini shahih. 

Takhrij hadits ini sudah disebutkan pada no. 1699 dan akan disebutkan lagi di 
no. 2321. 

Hadits ini ada dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 791). 
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2317. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Bakr Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Yazid bin Zura'i 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Apabila kalian tidak mendapatkan selain 
kandang kambing dan penderuman unta, maka kalian boleh shalat di 


kandang kambing, tapi jangan shalat di tempat penderuman unta.” 


(29:31 


Pengkhususan atas Keumuman Lafazh Hadits Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2318 
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2318. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hannad bin As-Sari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari Anas bin 


157 Sgnad hadits ini Shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1700 dan 2314. 
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Malik, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang shalat di antara 
kuburan.”'5? 139:4J 


Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Hadits ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats dari Asy'ats bin Abdil 
Malik 


Hadits Nomor: 2319 
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2319. Al Mufadhdhal bin Muhammad bin Ibrahim Al Janadi 
Abu Sa'id, seorang syaikh yang shalih di Makkah, mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Ziyad Al-Lahji menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ourrah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Al A'masy, dari Khaitsamah bin Abdurrahman, dari 
Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW melarang shalat di 
kuburan.'? 139:4) 


158 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Hannad bin As-Sari. Dia perawi tsigah, yang merupakan perawi Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2315. 

19 Para perawinya tsigah, hanya saja terdapat an'anah Al A'masy dan Ibnu 
Juraij. 

Ali bin Ziyad Al-Lahji adalah nisbat pada suatu daerah di Yaman yang 
bernama Lahj. Beberapa orang yang meriwayatkan hadits darinya, dan dia 
meriwayatkan dari beberapa orang, dia mustagimul hadits. 

Lih. Al-Lubab (111/129). 
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Kebenaran yang Kami Sebutkan pada Khabar Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2320 
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2320. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, dari'? Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir, dia berkata: Busr bin Ubaidullah menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Idris Al Khaulani berkata: Aku 
mendengar Watsilah bin Al Asga berkata: Aku mendengar Abu 
Martsad Al Ghanawi berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula 
shalat menghadapnya.”'! (39:4) 


Abu Wagrah adalah Musa bin Tharig Az-Zubaidi. Dia perawi yang tsigah. An- 
Nasa'i meriwayatkan hadits darinya, dan perawi di atasnya adalah perawi Al 
Bukhari-Muslim. | 

HR. .At-Tirmidzi (no. 346, dari Ibnu Umar), Ibnu Majah (no. 746, dalam 
sanad-nya terdapat Zaid bin Jubairah, perawi yang dha'if jiddan), Ibnu Majah (no. 
747, dari Ibnu Umar, dari Umar, secara marfu', tetapi di dalamnya ada Abu Shalih, 
sekretaris Laits yang juga dha'1/). 

Lih. hadits no. 2316. 

10 Pada naskah asli terjadi kesalahan dalam tulisan, sehingga menjadi "bin", 
dan dibetulkan dalam At-Tagasim (IV/Lauhah 5). 

16! Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
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Pengkhususan atas Keumuman yang Telah Kami Sebutkan pada 
Hadits Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2321 
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Para perawinya tsigah berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, kecuali sahabat 
yang meriwayatkan hadits ini, yang hanya ada dalam Shahih Muslim. 

Nama Abu Martsad adalah Kannaz bin Hushain bin Yarbu bin Tharif bin 
Kharsyah bin Ubaid bin Sa'd bin Auf bin Ka'b bin Jallan bin Ghunm bin Ghani bin 
A'shar bin Sa'd bin Oais bin Ailan. Dia sekutu Hamzah bin Abdul Muththalib. Dia 
dan anaknya, Martsad, ikut serta dalam Perang Badar. Dia wafat pada masa 
kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddig RA pada tahun 11 H. 

Abu Idris Al Khaulani adalah A'idzullah bin Abdullah. Penyebutannya dalam 
sanad ini merupakan kekeliruan dari Ibnu Al Mubarak, sebagaimana dikatakan oleh 
At-Tirmidzi (111/368), Muhammad —Ibnu Ismail Al Bukhari— mengatakan bahwa 
hadits Ibnu Al Mubarak ini salah, sehingga dia menambahkan pada sanad-nya, 
“Abu Idris Al Khaulani” padahal sebenarnya adalah Busr bin Ubaidullah dari 
Watsilah. Demikian yang diriwayatkan oleh banyak orang dari Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir. Tidak ada di dalamnya kata “dari Abu Idris”. Busr bin Ubaidullah 
memang biasa mendengar dari Watsilah bin Al Asga. 

Ibnu Abi Hatim (41 Ilal, V80) berkata, “Aku bertanya kepada ayahku tentang 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak —lalu dia menyebutkannya—, 
ayahku berkata, “Mereka (para ulama) menganggap Ibnu Al Mubarak melakukan 
kekeliruan karena memasukkan nama Abu Idris Al Khaulai antara Busr bin 
Ubaidullah dengan Watsilah bin Al Asga.” 

Ibnu Abi Hatim melanjutkan, “Ayahku berkata: Busr memang biasa 
mendengar dari Watsilah secara langsung, karena penduduk Syam lebih tahu tentang 
hadits mereka.” 

HR. Ahmad (IV/135), Muslim (no. 972, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan 
Duduk di Atas Kuburan dan Shalad Menghadapnya), At Tirmidzi (no. 1050, 
pembahasan: Jenazah bab: Perihal Dibencinya Berjalan atau Duduk di Atas Kuburan 
dan Shalat Menghadapnya), Ibnu Khuzaimah (no. 794), Al Hakim (1I1/220, 221), 
dan Al Baihagi (11/435, melalui berbagai jalur dari Abdullah bin Al Mubarak, 
dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (IV/135), Muslim (no. 972), At-Tirmidzi (no. 1051), An-Nasa'i 

(11/67, pembahasan: Kiblat, bab: Larangan Shalat Menghadap Kubur), Abu Daud 
(no. 3229, pembahasan: Jenazah, bab: Larangan Duduk di Atas Kuburan), Ibnu 
Khuzaimah (no. 793): dan Al Hakim (111/221). 
—— Al Hakim meriwayatkan hadits melalui berbagai jalur dari Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir, dari Busr bin Ubaidullah, dari Watsilah, dari Abu Martsad Al 
Ghanawi, dengan riwayat yang benar, tanpa menyebutkan Abu Idris Al Khaulani 
pada sanad-nya. 
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2321. Imran bin Musa As-Sikhtiyani mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Yahya menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Bumi 


itu semuanya adalah masjid (tempat bersujud), kecuali kuburan dan 
kamar mandi. ”'2 139:4J 


Larangan Shalat di Antara Kuburan 
Hadits Nomor: 2322 
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2322. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Sahl bin Utsman Al Askari dan Muhammad bin Al 


Mutsanna menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari 





"2 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Kamil Al Jahdari adalah Fudhail bin Husain bin Thalhah. Dia perawi yang 
Isigah dan termasuk perawi Muslim, sedangkan perawi di atasnya sesuai dengan 
syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2316. 
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Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW melarang shalat di antara 
kuburan.'8 (3:2) 


Khabar yang Membantah Pendapat bahwa Khabar ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Asy'ats 


Hadits Nomor: 2323 
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2323. Al Hasan bin Ali bin Hudzail Al Gashbi mengabarkan 
| kepada kami di Wasith, dia berkata: Ja'far bin Muhammad bin binti 
(puteri) Ishag Al Azrag, Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami 
dari Asy'ats dan Imran bin Hudair, dari Al Hasan, dari Anas, bahwa 
Nabi SAW melarang shalat menghadap kuburan.“ (3:2) 


18 Perawinya tsigah. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2315. 

18 Tpkhrij-nya telah disebutkan sebelumnya pada no. 2315. 

Al Oashbi merupakan nisbat kepada gashb. 

Wasith sering disebut Wasith Al Gashb, karena sebelum tempat itu dibangun 
oleh para haji hanyalah sebatang kayu (tongkat/gashb). 
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Larangan Shalat Menghadap Kuburan atau Duduk di Atas 
Kuburan 


Hadits Nomor: 2324 
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2324. Imran bin Musa As-Sakhtiyani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Busr bin Ubaidullah 
menceritakan dari Abu Idris Al Khaulani, dari Watsilah bin Al Asga, 
dari Abu Martsad Al Ghanawi, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian duduk di atas kuburan 
dan jangan pula shalat menghadapnya. “2 (3:2) 


165 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2320. 
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Larangan Menjadikan Kuburan sebagai Masjid 
Hadits Nomor: 2325 
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2325. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Di antara manusia yang paling 
buruk adalah yang mengalami peristiwa Hari Kiamat, dan yang 
menjadikan kuburan sebagai masjid. »166 (76-2) 


56 Sanad hadits ini hasan. 

Ashim adalah Ibnu Abi An-Nujud. Dia perawi yang shadug. Haditsnya ada 
dalam Shahihain, tapi diiringi oleh riwayat lain, sedangkan perawi lainnya 

berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
: Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb. Utsman bin Umar adalah Ibnu Faris 
Al Abdi. Za'idah adalah Ibnu Gudamah Ats-Tsagafi. 

HR. Ahmad (1/405 dan 435), Ath-Thabrani (no. 10413): Al Bazzar (no. 3420, 
melalui berbagai jalur dari Za'idah, dengan sanad ini), Ibnu Khuzaimah (no. 789). 

Ibnu Khuzaimah menilai shahih hadits ini. 

mereka menambahkan setelah kata (ix “5 5) ada tambahan kata (11:45) 
artinya ketika kiamat datang mereka masih hidup, sehingga mengalami hari kiamat 
itu. 

Al Bukhari menyebutkan hadits ini secara ta'lig dalam shahihnya (X1I1/14) 
pada bagian pertamanya, dari Abu Awanah, dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas'ud. 

HR. Ahmad (1/454, dari jalur Affan), Al Bazzar (no. 3421, dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi), keduanya dari Oais bin Ar Rabi”, dari Al A'masy, dari Ibrahim An 
Nakha'i, dari Ubaidah As-Salmani, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya pada sebagian bayan (kata yang indah) 
itu terdapat sihir.” 
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Alasan Pelarangan Shalat di Kuburan 


Hadits Nomor: 2326 
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2326. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Bakr mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Semoga Allah 


membunuh kaum Yahudi, karena mereka menjadikan kuburan para 
nabi mereka sebagai masjid.”'” 176:2) 





Sanad hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (1/394 dan 435), Muslim (no. 2949, pembahasan: Fitnah, bab: 
Kiamat Sudah Dekat). 

Ahmad meriwayatkan hadits dari dua jalur, dari Syu'bah dari Ali bin Al 
Agmar, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, dengan lafazh yang 
berbeda, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Hari kiamat tidak akan menimpa selain 
manusia-manusia terburuk.” 

127 Sgnad badits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwahtha', no. 321, dengan riwayat Muhammad bin Al 
Hasan). 

HR. Al Bukhari (no. 437, pembahasan: Shalat), Muslim, (no. 530, 20, 
pembahasan: Masjid, bab: Larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan), Abu 
Daud (no. 3227, pembahasan: Jenazah, bab: Membangun di Atas Kuburan), An- 
Nasa'i (Al Wafaah, sebagaimana disebutkan dalam Tuhfah Al Asyraf, X/40), Ahmad 
(11/518), dan Al Baihagi (IV/80). 

Redaksi Ahmad adalah: 
| Sea dad an jd 
“Allah melaknat Yahudi dan Nashrani.....” 
Semuanya melalui jalur Malik. 
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Larangan Menjadikan Kuburan Para Nabi sebagai Masjid 
Hadits Nomor: 2327 
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2327. Imran bin Musa bin Muj si Mann kepada kami, 
Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Asbath bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari 
Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Aisyah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Allah melaknat kaum yang menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid.” (6:11 





HR. (I1/284, 285, 366, 396, 453—,454 dan 518), Muslim (no. 530, 20), dan An- 
Nasa'i (IV/95—96, pembahasan: Jenzah, bab: Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid), 
melalui berbagai jalur dari Ibnu Syihab Az-Zuhri dengan sanad ini. 

HR. Muslim (no. 530, 21, melalui jalur Ubaidullah bin Al Asham, dari Yazid 
bin Al Asham, dari Abu Hurairah, secara marfu', dengan redaksi yang sama). 

18 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ibnu Abi Arubah adalah Sa'id. Asbath bin Muhammad mendengar hadits 
darinya sebelum ikhtilath, sebagaimana ditegaskan oleh Ahmad, berdasarkan 
nukilan dari Ibnu Rajab dalam Syarh Tlal At-Tirmidzi (W/568). 

HR. An-Nasa'i (IV/95, pembahasan: Jenazah, bab: Menjadikan Kuburan 
sebagai Masjid, Al Kubra, At-Tuhfah X11/412). 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits melalui jalur Khalid bin Al Harits, dari Sa'id 
—yang dalam Sunan Ash-Shughra salah penulisan, sehingga menjadi Syu'bah— 
dari Oatadah, dengan sanad ini. 

Khalid bin Al Harits mendengar dari Sa'id sebelum ikhtilath. 

HR. Ahmad (VI/34, 229, 274, dan 275), Ad-Darimi (1/326), Al Bukhari (no. 
435, 3453, 4443, dan 5815), An-Nasa'i (11/40-41, dari jalur Ibnu Syihab Az-Zukri, 
dari Ubaidultah bin Abdullah bin Utbah, dari Aisyah, mirip dengan hadits tadi). 

HR. Ahmad (VI/80, 121 dan 255), Al Bukhari (no. 1330, 1390 dan 4441), 
Muslim (no. 529), Al Baghawi (no. 508, dari jalur Hilal bin Abu Humaid, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, seperti hadits tadi). 
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Keterangan bahwa Bila Kuburan Sudah Dibongkar dan 
Tanahnya Sudah Dibolak-balik maka Boleh Shalat di Tempat itu, 
meski Sebelumnya adalah Kuburan 


Hadits Nomor: 2328 
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2328. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Ja'far bin Mihran As-Sabbak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abu 
At-Tayyah, dia berkata: Anas bin Malik menceritakan kepada kami, 
dia berkata, "Tatkala Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau 
singgah di sebuah perkampungan di Madinah yang bernama bani Amr 
bin Auf. Di sana Rasulullah SAW tinggal selama empat belas malam. 
(Suatu saat) Beliau menyuruh untuk memanggil tokoh bani 
Najar. Lalu mereka datang sambil menyandang pedangnya masing- 
masing. Nampaknya aku melihat Rasulullah SAW berada di atas 
hewan tunggangannya, sedangkan Abu Bakar dibonceng di 
belakangnya, dan tokoh-tokoh bani Najar mengelilingi beliau 
sampai tiba di halaman rumah Abu Ayyub. Rasulullah melaksanakan 
shalat di mana saja waktu shalat itu tiba, sehingga beliau shalat di 
kandang kambing. Kemudian beliau memerintahkan untuk 
membangun sebuah mesjid. Selanjutnya beliau memangil tokoh- 
tokoh bani Najar, dan mereka pun datang. Beliau lalu bersabda, ' 
"Wahai bani Najar, tentukan padaku harga kebun kalian ini.” Mereka 
menjawab, "Tidak, demi Allah, kami tidak akan menuntut harganya 
kecuali kepada Allah.” 


Di kebun itu ada pohon kurma, kuburan orang-orang musyrik, 
dan puing-puing reruntuhan. Rasulullah SAW lantas memerintahkan 
untuk menggali kuburan orang-orang musyrik dan meratakan 
puingnya, sedangkan pohon kurmanya ditebang, dan meletakkan 
pohon kurma sebagai kiblat masjid, serta membuat pintu gerbang dari 
sebuah batu besar. Mereka melakukan semua itu sambil menyanyikan 
lagu-lagu yang dapat membangkitkan semangat, dan Rasulullah SAW 
ikut bersama mereka. Mereka berkata, "Ya Allah, sesungguhnya tidak 
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ada kebaikan selain di akhirat. Tolonglah orang-orang Anshar dan 
orang-orang Muhajirin.”169 (39:4) 


19 Sanad hadits ini shahih. 

Ja'far bin Mihran As-Sabbak meriwayatkan dari beberapa orang dan ada 
beberapa orang yang meriwayatkan hadits darinya. Biografinya disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (11/491), tapi dia tidak menyebutkan 
jarh atau ta'dil padanya. Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsigat. Para perawi 
di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Abu At-Tayyah adalah Yazid bin Humajd Adh Dhab'i. 

- Hadits ini ada dalam musnad Abu Ya'la (no. 4180). 

HR. Ahmad (11I1/211-212): Ath-Thayalisi (no. 2085), Al Bukhari (no. 428, 
pembahasan: Shalat, bab: Bolehkah Membongkar Kuburan Musyrikin Jahiliyah dan 
Menjadikannya Sebagai Masjid?, no. 1868, pembahasan: Keutamaan Madinah, bab: 
Haramnya Madinah, no. 2106, pembahasan: Jual beli, bab: Penjual Berhak 
Menetapkan Harga Barangnya, no. 2771, pembahasan: Wasiat, bab: Apabila Jamaah 
Mewakafkan Tanah untuk Umum, no. 2774, pembahasan: Wakaf Tanah untuk 
Dijadikan Masjid, no. 2779, bab: Apabila Seorang Wakif Berkata, "Kami Tidak 
Meminta Harganya kecuali Kepada Allah," maka Dibolehkan, no. 3932, 
pembahasan: Biografi Kaum Anshar, bab: Kedatangan Nabi SAW dan Para 
Sahabatnya ke Madinah), Muslim (no. 524, pembahasan: Masjid, bab: Mendirikan 
Masjid Nabi SAW), Abu Daud (no. 453, pembahasan: Shalat, bab: Membangun 
Masjid), An-Nasa'i (11/39-40, pembahasan: Masjid, bab: Membongkar Kuburan dan 
Membangun Masjid di Atasnya), Al Baihagi (11/438): Al Baghawi (no. 3765 melalui 
berbagai jalur dari Abdul Warits, dengan sanad ini). 

Sebagian riwayat yang ada dalam Shahih Al Bukhari disebutkan secara ringkas. 

HR. Abu Daud (no. 454) dan Ibnu Majah (no. 742, pembahasan: Masjid, bab: 
Di Mana Boleh Membangun Masjid? dari dua jalur, dari Hammad bin Salamah, dari 
Abu At-Tayyah, secara ringkas). 

HR. Al Bukhari (no. 234, pembahasan: Wudhu, bab: Air Kencing Unta, 
Binatang Tunggangan, dan Kambing, serta Kandangnya, no. 429, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat di Dalam Kandang Kambing), dan Muslim (no. 524), At- 
Tirmidzi (no. 350, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat di Dalam Kandang 
Kambing dan Unta). 

Muslim meriwayatkan hadits melalui berbagai jalur, dari Syu'bah, dari Abu 
At-Tayyah, dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah shalat di tempat peristirahatan 
kambing sebelum dibangunnya masjid. 
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Dibolehkan Shalat dengan Pakaian Wanita bila Memang Tidak 
Mengganggu 
Hadits Nomor: 2329 
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2329. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Suraij bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad bin Al 
Had, dari Maimunah, bahwa Nabi SAW shalat dengan memakai mirth 


(kain perempuan) milik salah seorang istri beliau, sedangkan istrinya 
memakai mirth yang lagi." 


Sufyan berkata, "Kalau tidak salah, dia berkata, "Dan istrinya 
itu sedang haid'.” (1:4J 


170 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
' Sufyan adalah Ibnu Uyainah. Abu Ishag Asy-Syaibani adalah Sulaiman bin 

Abu Sulaiman. | 

HR. Ahmad (VI/330), Al Humaidi (no. 313), Abu Daud (no. 369, pembahasan: 
Bersuci, bab: Keringanan dalam Bersuci), Ibnu Majah (no. 653, pembahasan: 
Bersuci, bab: Shalat Mengenakan Satu Pakaian), Ath-Thabrani (4! Kabir, 24/9), dan 
Al Baihagi (11/409, dari jalur Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini). 

Dalam salah satu riwayat Ibnu Majah dan Al Humaidi disebutkan bahwa 
makna hadits ini adalah, Maimunah RA itu sendiri. , 

Al Murth adalah kain bagi wanita yang terbuat dari wol atau sutra yang 
dijadikan sarung. . 

Kata Jama' dari Al Murth adalah Muruth. 


Shahih Ibnu Hibban 161 





Dibolehkan Shalat Memakai Selimut Istrinya bila Memang tidak 
Mengganggu 


Hadits Nomor: 2330 
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2330. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Abdullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Mw'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami'!!, dia berkata: 
Asy'ats bin Sawwar menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari 
Abdullah bin Syagig, dari Aisyah RA, dia berkata, "Nabi SAW pernah 


shalat memakai selimut kami.”'7? (1:4) 


"7! Dalam manuskrip asli tertulis: “Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'adz bin Mu'adz 
menceritakan kepada kami...” Ini merupakan kekeliruan dalam penulisan, karena 
Abu Khalifah namanya adalah Al Fadhl bin Hubab, sedangkan ayahnya —-yaitu 
Hubab— yang bernama asli Amr bin Muhammad bin Syu'aib, tidak dikenal sebagai 
perawi hadits. Seperti yang ditetapkan dalam Sunan Abi Daud, telah diriwayatkan 
dari Ubaidullah bin Mu'adz bin Mu'adz, dari ayahnya. f 

Asy'ats yang merupakan guru Mu'adz adalah Asy'ats bin Abdul Malik, perawi 
yang tsigah dan seorang ahli fikih, bukan Asy'ats bin Sawwar yang dianggap dha'if. 

'? Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dia menetapkan bahwa 
Nabi SAW shalat mengenakan selimut istri beliau. Akan tetapi, para penyusun kitab 
Sunan menyelisihinya. Mereka menyebutkan dalam riwayat-riwayat mereka bahwa 
beliau tidak pernah shalat dengan selimut. 

HR. Abu Daud (no. 367, pembahasan: Bersuci, bab: Shalat dengan Sarung 
Wanita, no. 645, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Menggunakan Sarung Wanita) 
dan Al Baihagi (11/409-410). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Syagig, dari Aisyah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah shalat dengan sarung atau selimut kami.” 

Ubaidullah berkata, “Ayahku ragu, menyebut kata sarung atau selimut.” 
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Dibolehkan Shalat Menggunakan Pakaian yang Digunakan untuk 
Bersetubuh dengan Istrinya 


Hadits Nomor: 2331 
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2331. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Suwaid bin 
Oais, dari Mu'awiyah bin Hudaij, dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, 
dari saudarinya —yaitu Ummu Habibah, istri Nabi SAW— bahwa 
Mu'awiyah pernah bertanya kepadanya, “Apakah Nabi SAW pernah 
shalat dengan pakaian yang digunakan untuk bersetubuh?” Dia 
menjawab, "Ya, apabila beliau melihat tidak ada kotoran padanya.” 
(1:4 


Sanad hadits ini shahih, dan akan disebutkan kembali oleh muallif pada hadits 
no. 2336. 

HR. An-Nasa'i (VIII/217, pembahasan: Perhiasan, bab: Selimut), At-Tirmidzi 
(no. 600, pembahasan: Shalat, bab: Makruh-nya Shalat dengan Selimut Wanita): dan 
Al Baihagi (11/409-410). 

Al naihagi meriwayatkan hadits melalui berbagai jalur dari Asy'ats —yaitu 
Ibnu Abdul Malik— dari Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syagig, dari 
Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW tidak pernah shalat menggunakan Sa 
para istri beliau.” 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan saaah. " 

"3 Sanad hadits ini shahih. 

Abu Al Walid adalah Ath-Thayalisi Hisyam bin Abdul Malik. Laits adalah 
Ibnu Sa'd dan Suwaid bin Oais adalah At-Tujaibi Al Mishri. 
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Kotoran yang Dimaksud oleh Ummu Habibah 
Hadits Nomor: 2332 


In an ah yi Ya ale KA (rr) 
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2332. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Asma berkata: Mahdi 
bin Maimun menceritakan kepada kami, dia berkata: Washil Al Ahdab 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Al Aswad 
bin Yazid, dia berkata, "Aisyah melihatku sedang mencuci pakaianku, 
kemudian dia bertanya, 'Apa itu? Aku menjawab, "Bekas janabah 
(Air mani). Dia lalu berkata, 'Aku juga pernah melihat itu di kain 
Rasulullah SAW, tapi cara kami membersihkannya tak lebih dari 
mengeriknya begini.” 14 


C' 


HR. Ahmad (VI/427), Abu Daud (no. 366, pembahasan: Bersuci, bab: Shalat 
Mengenakan Pakaian yang Digunakan untuk Menggauli Istri), Ibnu Majah (no. 540, 
pembahasan: Bersuci, bab: Shalat Mengenakan Pakaian yang Digunakan untuk 
Menggauli Istri): Ath-Thabrani (23/405), Al Baihagi (11/410), dan Ibnu Khuzaimah 
(no. 776). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari berbagai jalur, dari Al-Laits, dengan 
sanad ini. 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (VI/325), Ath-Thabrani (23/406 dan 407): Al dan Al Baihagi 
(11/41), dan Ibnu Khuzaimah (no. 776). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari berbagai jalur, dari Yazid bin Abu Habib. 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih.. 

18 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
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Hadits Nomor: 2333 


Sa Bas IE AI Pe pu Kat (rr) 
jpn jaan ee YG PR JAS KP JS Pi 
Pee PA INA 


dns 


.. 


2333. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada ' 
kami, dia berkata: Makhlad bin Abu Zumail dan Abdul Jabbar bin 
Ashim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Jabir bin Samurah, dia berkata, "Ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepada Nabi SAW, 'Bolehkah aku shalat dengan pakaian yang 
digunakan untuk menggauli istriku?" Beliau menjawab, 'Boleh saja, 
kecuali jika kamu melihat ada kotoran, barulah kamu cuci'. 117313 4) 





Washil bin Al Ahdab adalah Washil bin Hayyan Al Ahdab. 

HR. Muslim (no. 288, 107, pembahasan: Bersuci, bab: Hukum Air Mani) dan 
Ibnu Khuzaimah (no. 288, melalui dua jalur dari Mahdi bin Maimun, dengan sanad 
ini, secara ringkas). 

HR. Muslim (no. 288): An-Nasai' (1/157, pembahasan: Bersuci, bab: Mengerik 
Mani dari Pakaian): Ibnu Majah (no. 539, pembahasan: Bersuci, bab: Mengerik 
Mani dari Pakaian): dan Ibnu Khuzaimah (no. 288, melalui berbagai jalur dari 
Imbrahim An-Nakbai', dengan sanad ini). 

175 Sanad hadits ini shahih. 

Abdul Jabbar bin Ashim dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ad-Daraguthni. 

Tentang Makhlad bin Abu Zumail, An-Nasa'i berkata, “Laa ba'sa bih.” 

Sementara itu, perawi di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Abdullah bin Ahmad (Zawa'id Ala Musnad, V/97, dari Makhlad bin Abu 
Zumail, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thabrani (no. 1881, dari Al Hasan bin Ali Al Fasawi, dari Abdul 
Jabbar bin Ashim). 
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Dibolehkan Shalat Mengenakan Pakaian Berwarna Merah jika 
Tidak Ada Hal yang Mengharamkan baginya 


Hadits Nomor: 2334 
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2334. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Aun 
bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW keluar 
menggunakan jubah berwarna merah, lalu beliau menancapkan 
sebatang tombak dan shalat menghadap tombak itu. Kemudian ada 
anjing, wanita, dan keledai yang lewat di hadapan beliau, di depan 
tombak itu.”!76 (1:4) 


HR. Ahmad (V/89): Ibnu Majah (no. 542, pembahasan: Bersuci, bab: Shalat 
Mengenakan Pakaian yang telah Digunakan Berjimak), dan Ath-Thabrani (no. 1881, 
dari jalur Ubaidullah bin Amr Ar-Ragi). 

Al Bushiri (Mishbah Az-Zujajah, lembaran 41/2). 

Al Bushiri berkata, “Sanad hadits ini shahih, dan para perawinya tsigah." 

HR. Ibnu Abu Hatim (AI Ilal, 1/192, dari jalur Ubaidullah bin Amr Ar-Ragi 
dengan sanad ini), kemudian Ibnu Abu Hatim berkata, “Aku mendengar ayahku 
mengatakan, 'demikianlah hadits ini diriwayatkan secara marfu", padahal hadits ini 
diriwayatkan secara mauguf.” 

' Ahmad dalam Musnad berkata, "Tidak ada yang menilai marfu' hadits ini 
selaiti Abdul Malik bin Umair.” 

17 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Abu Juhaifah 
adalah Wahb bin Abdullah As-Suwa'i. 
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Dibolehkan Shalat Menggunakan Burd (jubah) Oithri 
Hadits Nomor: 2335 


SIB sana 23 3 C5 36 as fu (vrre) 
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2335. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Daud bin Syabib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 

Salamah menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, Anas 

bin Malik!” dan Habib bin Syahid dari Al Hasan, dari Anas bin 

Malik, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar dengan bersandar pada 

Usamah bin Zaid”? Beliau memakai burd githri, dan beliau 

berselempang dengannya, lalu shalat menggunakan itu saat 
mengimami mereka.” (1:4) 





HR. An-Nasa'i (11/73, pembahasan: Kiblat, bab: Shalat dengan Pakaian Merah, 
dari Muhammad bin Basysyar, dengan sanad ini). 

Telah disebutkan takhrij-nya di no. 1268. 

Di sini saya (Al Armauth) tambahkan bahwa  At-Tirmidzi (no. 197, 
pembahasan: Shalat, bab: Memasukkan Jari ke Telinga saat Adzan, melalui jalan 
Abdurrazzag): dan Abu Ya”la (no. 887, melalui jalur Waki), keduanya (Waki' dan 
Abu Ya'la) dari Sufyan, dengan redaksi yang panjang. 

HR. Al Humaidi (no. 892, dari Sufyan bin Uyainah, dari Malik bin Mighwal, 
dari Aun bin Abu Juhaifah. : 

17 Dalam manuskrip asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Malik 
bin Anas, dan yang tepat ada dalam Mawarid Azh-Zham'aan (no. 349). 

Humaid meriwayatkan hadits ini dari Hasan secara mursal dan dari Anas 
secara musnad (sanad-nya bersambung). 
18 Dalam manuskrip asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi 
"Yazid". 2 

179 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat kitab Shahih. 

Humaid adalah Ibnu Abu Humaid Ath-Thawil. 
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Disunahkan tidak Shalat Menggunakan Selimut dan Kain Milik 
| Istri 


Hadits Nomor: 2336 
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2336. Hamid bin Muhammad bin Syw'aib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ubaidullah bin Umar Al 
Oawariri menceritakan kepada kami, Mw'adz bin Mu'adz 
menceritakan kepada kami, Asy'ats'8 menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syagig, dari Aisyah, dia 





HR. Abu Syaikh (Akhlag An-Nabi, hal. 115). 

Abu Syaikh meriwayatkan hadits dari Abu Khalifah, dari Daud bin Syabib, 
dari Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Anas dan Habib bin Asy-Syahid, dari 
Al Hasan dan Anas. 

HR. Ahmad (1I1/239, dari Hasan, dari Hammad bin Selahan, dari Humaid, dari 
Anas dan Hasan. 

Ahmad juga mengeluarkan dari jalur lain, yaitu Affan bin Muslim, dari 
Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Al Hasan dan Anas. 

HR. Ahmad (1II/262) dan At-Tirmidzi (Asy-Syama'il, 127). Ahmad 
meriwayatkan hadits melalui jalur Abdullah bin Muhammad. 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari jalur Amr bin Ashim, keduanya dari 
Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Anas. 

Burd githri adalah sejenis jubah atau mantel yang ada warna merah di 
dalamnya, serta ada lukisan dengan kain yang sedikit kasar. 

Al Azhari berkata, “Di pedalaman Bahrain ada kampung bernama Oathr, dan 
aku rasa pakaian githr dinisbatkan ke daerah tersebut. Mereka lalu memperingan 
ucapannya dengan meng-kasrah-kan huruf gaf, sehingga dibaca gitrhi, sedangkan 
pengucapannya yang asli adalah gathari." 

180 Terjadi kesalahan penulisan pada naskah asli, sehingga menjadi Syuaib, dan 
yang benar ada dalam sumber-sumber hadits yang lain. 

Asyats adalah Ibnu Abdil Malik. 
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berkata, "Biasanya Nabi SAW tidak shalat menggunakan kain atau 
selimut kami.”'! (30:5J 


Anjuran bagi Mushalli untuk Shalat Menggunakan Pakaian yang 
Tidak Merepotkannya ketika Shalat 


Hadits Nomor: 2337 
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2337. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengabarkan 
' kepadaku dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW berdiri hendak 
shalat dengan memakai gamis (kemeja) yang ada gambarnya, dan aku 
dapat melihat gambar itu jelas. Ketika beliau selesai shalat, beliau 
bersabda, "Pergi dan bawalah kemeja ini kepada Abu Jahm bin 
Hudzaifah, lalu bawakan aku baju anbijaniyyah, karena baju ini 
membuatku lalai dalam shalat.”'? 8:51 


181 Sgnad hadits ini shahih. 

Lih. catatan kaki hadits no. 2330. 

18 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Semua perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah bin 
Yahya, yang hanya perawi Muslim. 
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Alasan Baju tersebut Dibawa ke Abu Jahm 


Hadits Nomor: 2338 
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2338. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami dari 


HR. Muslim (no. 556, pembahasan: Masjid, bab: Makruhnya Shalat 
Menggunakan Pakaian yang Ada Gambarnya, dari Harmalah bin Yahya, dengan 
sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/37 dan 199), Abdurrazzag (no. 1389): Al Humaidi (no. 172), 
Al Bukhari (no. 373, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Seseorang Shalat dengan 
Pakaian Bergambar dan Melihat ke Gambar tersebut, no. 752, pembahasan: Adzan, 
bab: Menoleh dalam Shalat, no. 5817, pembahasan: Pakaian, bab: Pakaian dan 
Kemeja), Muslim (no. 556, 61), Abu Daud, (no. 914, pembahasan: Shalat, bab: 
Memandang dalam Shalat, no. 4052 dan 4053, pembahasan: Pakaian, bab: 
Seseorang yang Membencinya), An-Nasa'i (11/72, pembahasan: Kiblat, bab: 
Keringanan Shalat Mengenakan Baju yang Bergambar): Ibnu Majah (no. 3550, 
pembahasan: Pakaian, bab: Pakaian Rasulullah SAW), Ibnu Khuzaimah (no. 928), 
Al Baihagi (11/423), dan Al Baghawi (no. 523 dan 738, melalui berbagai jalur dari 
Az-Zuhri, dengan sanad ini). : 

HR. Muslim (no. 556, melalui jalur Waki dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dengan redaksi yang sama). 

Anbijaniyyah adalah kain tebal yang tidak bergambar. 

Sabda Nabi SAW "alhatni" (melalaikanku)y atau "syaghalatni" 
(menyibukkanku). 
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Malik, dari Algamah bin Abu Algamah, dari ibunya'?, dari Aisyah, 
dia berkata, "Abu Jahm menghadiahkan sebuah kemeja Syam yang 
bergambar kepada Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW melihat 
kepada gambar tersebut saat shalat, maka ketika beliau selesai shalat, 
beliau berkata, "Kembalikan ini kepada Abu Jahm, karena aku melihat 
gambarnya dalam shalat, dan itu hampir saja menggangguku. "3 
(8:5) 


188 Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli, sehingga menjadi "abihi" 
(ayahnya), dan yang betul ada dalam At-Tagasim (4/Lauhah 256) serta Al 
Muwaththa”. : 

184 Ummu Algamah bernama Marjanah, disebutkan oleh muallif dalam Ats- 
Tsigat. , 

Al Ijli (Tarikh Ats-Tsigat, hal. 525) menyebutnya, “Wanita Madinah, seorang 
tabiiyyah yang tsigah.” 

Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, "Tidak dikenal.” 

Al Hafizh dalam At-Tagrib.berkata, “magbulah (haditsnya diterima bila ada 
yang mengiringi)" 

HR. Malik (Al Muwaththa', 197-98)/ 

Az-Zurgani dalam Syarh Al Muwaththa" (V202) berkata: Dalam hadits ini 
disebutkan bahwa fitnah (gangguan kepada Rasulullah) tidak terjadi, karena kata 
hampir berarti sudah dekat akan terjadi tapi belum terlaksana. Oleh karena itu, para 
ulama menakwil riwayat dalam Shahihain, bahwa kata (3—- »— »:—!) (membuatku 


terlena dalam shalatku) maknanya yaitu, hampir saja melalaikanku, karena 
disebutkannya sifat pelalaian adalah sebagai majas hiperbola karena sangat dekatnya 
hal itu ke dalam kelalaian, dan bukan benar-benar terjadi. 

Selain itu, secara hukum fikih dibolehkan menerima hadiah, dan Nabi SAW 
menerima serta memakan hadiah dari orang lain. Hadiah itu sendiri disunahkan 
selama bukan untuk alasan menyogok guna mendapatkan yang tidak benar atau 
menolak kebenaran, atau membatalkan suatu kewajiban. Jika hadiah dikembalikan, 
maka si pemberi hadiah boleh mengambilnya kembali selama bukan dia yang 
meminta kembali pemberiannya itu. 

Semua hal yang membuat orang yang shalat merasa terganggu dalam 
shalatnya, akan tetapi tidak membuatnya meninggalkan rukun dan kewajiban shalat, 
maka shalatnya tidak batal dan tidak perlu diulang, 

Imam Malik mengambil kesimpulan dari hadits ini, bahwa melihat ke arah hal- 
hal yang menyibukkan dalam shalat, baik celupan warna, gambar, ukiran, maupun 
sebagainya, hukumnya makruh, karena dalam judul hadits ini dia berkata, “Melihat 
sesuatu yang melalaikanmu dari shalat,” dan itu merupakan sesuatu yang umum dan 
tidak hanya untuk kemeja, atau suatu tertentu, melainkan semua benda. 
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Dibolehkan bagi Mushalli Memanggul Sesuatu yang Bersih di 
Pundaknya ketika sedang Shalat 


Hadits Nomor: 2339 
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2339. Khalid bin Hanzhalah Ash-Shaifi mengabarkan kepada 
kami di Sarkhas, dia berkata: Muhammad bin Musykan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Umais menceritakan kepada kami dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin Sulaim'8? Az-Zuragi, dari Abu 
Oatadah, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar menuju shalat dengan 
menggendong Umamah bin Abu Al Ash di pundaknya. Jika beliau 
ruku, beliau meletakkannya, kemudian beliau bersujud, dan apabila 
beliau berdiri, beliau menggendong kembali ke pundaknya. Jika beliau 
hendak ruku, beliau meletakkannya kembali.” (1:4) 


Pd 


Ss 


185 Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli, sehingga menjadi Sulaiman, 

dan pengoreksiannya terdapat dalam Ats-Tsigat (V/165). 
8 Sanad hadits ini shahih. 

Muhammad bin Musykan disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat 
(IX/127). Banyak orang yang meriwayatkan hadits darinya, dan Imam Ahmad pun 
menulis darinya. Sementara itu, perawi lainnya tsigah sesuai syarat Al Bukhari- 
Muslim. 

Abu Umais adalah Utbah bin Abdullah bin Utbah bin Abdullah bin Mas ud Al 
Hudzali. 

Hadits Abu Oatadah tersebut sudah disebutkan pada no. 1110 dan 1111. 
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Shalat yang Disebutkan dalam Hadits sebelumnya adalah Shalat 
Fardhu j 
Hadits Nomor: 2340 
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2340. Muhammad bin Al Mu'afa Al Abid mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Shadagah Al Jublani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami dari 
Az-Zubaidi, dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin 
Sulaim, dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah SAW keluar menuju 
shalat, dan beliau membawa Umamah binti Abu Al Ash di pundaknya. 
Jika beliau ruku maka beliau meletakkan dulu Umamah dari 
pundaknya, dan jika selesai dari sujudnya maka beliau kembali 
menggendong Umamah di pundak. Hal itu beliau lakukan sampai 
selesai shalat.'" (1:4) 





137 Isnadnya hasan." 

Muhammad bin Shadagah Al Jublani haditsnya diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
dia berkata, “Tidak ada masalah dengannya." 

Al Jublani adalah nisbat kepada Jublan, sebuah kampung bani Himyar. Perawi 
selainnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Muhammad bin Harb di sini adalah Al Khaulani. Az-Zubaidi adalah 
Muhammad bin Al Walid bin Amir. 

HR. An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaimana dalam At-Tuhfah, IX/264, dari 
Muhammad bin Shadagah dengan sanad ini). 
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Dibolehkan Melaksanakan Shalat Meski di Antaranya dan Kiblat 
Melintang Seorang Wanita yang Menjadi Mahram-nya 


Hadits Nomor: 2341 


ta Mae aj IG Kata 2 sea Irraal 


IP IP oh gita 13 CAP ep AS IS J3 LI yr 
tea aNE NA Dina T JG Ie 33 Ul 
Il pembatai SA | AA db ala 333 A0 ah San UT, gb 

Al 3 


2341. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Hafsh bin Amr Ar-Rabali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Ali menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW 
pernah shalat pada malam hari, sementara itu aku tidur melintang di 
antara beliau dengan kiblat, di atas kasur yang biasa beliau gunakan 
untuk tidur bersamaku (istri beliau).'88 (1:4) 


Lih. hadits no. 2339. 

188 Hadits shahih. 

Para perawinya tsigah, kecuali Umar bin. Ali, yaitu Ibnu Aththa bin 
Mugaddam, yang dicela oleh sebagian ulama karena banyak men-tadlis, dan di sini 
dia meriwayatkan dengan 'an'anah, tapi nanti akan disebutkan hadits yang sama 
dengan sanad yang lebih shahih. 
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Hal yang Dilakukan Aisyah ketika Rasulullah Hendak Sujud 
sedangkan Aisyah Tidur Melintang di Antara Beliau dan Kiblat 


Hadits Nomor: 2342 
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2342. Al Husain bin Idris mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakr menceritakan kepada kami dari Malik, 
dari Abu An-Nadhr —maula Umar bin Ubaidullah— dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, dia berkata, "Aku pernah 
tidur di depan Rasulullah SAW dan kakiku ada di arah kiblat beliau. 
Jika beliau ingin sujud maka beliau mencolek kakiku, lalu aku pun 
menarik kaki. Jika. beliau sudah berdiri lagi maka aku menjulurkan 
kakiku kembali.” Waktu itu di rumah tidak ada lampu.”'8? (1:4) 


189 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu An-Nadhr adalah Salim bin Umayyah Al Madani. 

Hadits ini ada dalam Al Muwaththa (V117). 

HR. Ahmad (VI/148, 225 dan 255), Al Bukhari (no. 382, pembahasan: Shalat, 
bab: Shalat di Atas Kasur, no. 513, bab: Shalat Sunah di Belakang Wanita, no. 1209, 
Amalan dalam Shalat, bab: Perihal yang Diperbolehkan dalam Shalat), Muslim (no. 
512 dan 272, pembahasan: Shalat, bab: Berdiam di Hadapan Orang yang 
Melaksanakan Shalat): An-Nasa'i (I/102, pembahasan: Bersuci, bab: Tidak Perlu 
Berwudhu apabila Seseorang Menyentuh Istrinya tanpa Syahwat), Asy-Syafi'i (As- 
Sunan Al Ma'tsurah, no. 126, dengan riwayat Ath-Thahawi), Abdurrazzag (no. 
2376), Al Baihagi (I1/264), dan Al Baghawi (no. 545, melalui jalur Malik). 

HR. Abu Daud (no. 713, pembahasan: Shalat, bab: Pendapat yang Mengatakan 
Wanita tidak Memutus Shalat). 

Abu Daud meriwayatkan hadits dari jalur Ubaidullah bin Umar, dari Abu 
Nadhr, dengan sanad ini dan redaksi yang mirip. 
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Dibolehkan Shalat di Depan Wanita yang Sedang Tidur 
Hadits Nomor: 2343 
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2343. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Bundar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dia berkata: 
Aku mendengar Al Oasim bin Muhammad dari Aisyah, dia berkata, 
"Betapa buruknya kalian, menyamakan kami (kaum wanita) dengan 
anjing dan keledai! Sungguh, Rasulullah SAW pernah shalat padahal 
aku melintang di hadapan beliau. Jika beliau ingin berwitir maka 
beliau mencolek kakiku.” (1:4) 


19 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Bundar adalah gelar bagi Muhammad bin Basysyar. 

HR. Ahmad (VI/44, dan 54-55): Al Bukhari (no. 519, pembahasan: shalat, bab: 
Apakah Seorang Laki-Laki Mencolek Istrinya ketika Hendak Sujud), Abu Daud (no. 
712), dan An-Nasa'i (1/102, melalui berbagai jalur dari Yahya bin Sa'id, dengan 
sanad ini). 

'HR. Ahmad (VI/260) dan An-Nasa'i (1/101-102). 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits melalui dua jalur dari Al-Laits, dari Yazid bin 
Al Had, dari Abdurrahman bin Al Oasim bin Muhammad, dari ayahnya, dengan 
sanad ini dan redaksi senada). | 
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Aisyah Tidur Melintang di Depan Rasulullah SAW saat Beliau 
Shalat 


Hadits Nomor: 2344 
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2344. Ali bin Ahmad Al Jurjani mengabarkan kepada kami di 
Halab, dia berkata: Ahmad bin Abdah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, "Rasulullah SAW pernah shalat 
pada malam hari, dan saat itu aku sedang tidur di antara beliau dengan 
kiblat. Jika beliau hendak berwitir maka beliau membangunkanku.””'! 
(61:3) 


Hadits Nomor: 2345 
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191 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 823, dari Ahmad bin Ubaidah, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/231), Al Bukhari (no. 512, pembahasan: Shalat, bab: Shalat di 
Belakang Orang yang Tidur, no. 997, pembahasan: Witir, bab: Nabi SAW 
Membangunkan Istrinya untuk Witir): Muslim (no. 512, 268), dan Abu Daud (no. 
711, melalui berbagai jalur dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini dan redaksi 


yang mirip). 
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2345. Ali bin Ahmad Al Jurjani mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Ayyub berkata dari Hisyam bin Urwah, (bahwa Aisyah) melintang 
seperti melintangnya jenazah.!? 


Nabi SAW Membangunkan Aisyah pada saat yang Kami 
Sebutkan itu dengan Kaki Tanpa Mengeluarkan Kata-Kata 


Hadits Nomor: 2346 
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2346. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aisyah menceritakan 
kepadaku, "Rasulullah SAW pernah shalat, sedangkan aku melintang 


19 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Ahmad bin Abdah, yang hanya sebagai perawi Muslim. 

Hadits ini ada dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 823, dari Ahmad bin Abdah, 
dengan sanad ini. 

Muallif akan menyebutkannya kembali pada no. 2390. 
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di kiblat di hadapan beliau. Jika beliau hendak witir maka beliau 
mencolekku dengan kakinya”? 161:3J 


Alasan Nabi SAW Membangunkan Aisyah saat itu 


Hadits Nomor: 2347 
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2347. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Aisyah, dia berkata, "Nabi SAW pernah shalat pada malam hari 
saat aku berada di antara beliau dan kiblat. Jika beliau ingin 
melaksanakan witir maka beliau membangunkanku, sehigga aku pun 
melaksanakan witir”" (61:3J 





198 Sanad hadits ini hasan. 

Muhammad bin Amr adalah Ibnu Algamah Al-Laitsi. Dia perawi yang shadug, 
dan haditsnya diriwayatkan oleh Al Bukhari beriringan dengan riwayat orang lain. 
Muslim juga meriwayatkan haditsnya sebagai mutaba'ah, sedangkan yang lain 
menjadikannya sebagai hujjah. 

HR. Ahmad (11/182, dari Yazid bin Zura'i, dengan sanad ini). 

HR. Abu Daud (no. 714). 

Abu Daud dari jalur Muhammad bin Bisyr dan Ad-Darawardi, keduanya dari 
Muhammad bin Amr, dengan sanad ini dan redaksi senada. 

I4 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Kuraib adalah Muhammad bin Al Ala bin Kuraib. 

Muhammad bin Bisyr adalah Al Abdi. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 824). 

Lih. hadits no. 2344 dan 2345. . 
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Bentuk Tidurnya Aisyah di Hadapan Nabi SAW saat Beliau 
Shalat 


Hadits Nomor: 2348 
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2348. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Al @a'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu Nadhr, 
dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata, "Aku menjulurkan kedua 
kakiku di kiblat Rasulullah SAW ketika beliau sedang shalat. Bila 
beliau hendak sujud maka beliau mencolekku dan aku pun menarik 
kedua kakiku, sedangkan jika beliau berdiri maka aku menjulurkannya 
lagi.”195 161:3J 


Khabar yang Membolehkan Melakukan Amalan yang Sedikit 
dalam Shalat 


Hadits Nomor: 2349 
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195 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2342. 
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2349. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Fadhl bin Musa mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Syetan datang menghadap di 
tempat shalatku, maka aku mencengkeram lehernya dan mencekiknya 
sampai bisa kurasakan dingin lidahnya terjulur mengenai tanganku. 
Kalau saja bukan karena doa saudaraku, Sulaiman, tentu dia sudah 
terikat dan kalian bisa melihatnya. 218 10:5) 


19 Sgnad hadits ini hasan, karena ada Muhammad bin Amr, sedangkan perawi 
lainnya tsigah sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, XI/16, 
dari Ishag bin Ibrahim, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/298): Al Bukhari (no. 461, pembahasan: Shalat, bab: Tawanan 
Diikat di Dalam Masjid, no. 1210, pembahasan: Amalan dalam Shalat, bab: 
Perbuatan yang Boleh Dilakukan dalam Shalat, no. 3284, Pembahasan: Awal Mula 
Penciptaan, bab: Sifat Iblis dan Bala Tentaranya, no. 3423, Hadits-Hadits Para Nabi, 
bab: Firman Allah, "Dan kepada Daud Kami Karuniakan (Anak Bernama) 
Sulaiman." no. 4808, pembahasan: Tafsir, bab: Firman Allah, "Dia Berkata, 'Ya 
Tuhanku, Ampunilah Aku dan Anugerahkanlah Kepadaku Kerajaan yang Tidak 
Dimiliki oleh Siapa pun Setelahku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi"), 
Muslim (no. 541, pembahasan: Masjid, bab: Bolehnya Melaknat Syetan dan 
Berlindung Darinya, dan Bolehnya Bergerak Sedikit dalam Shalat), An-Nasa'i (4t- 
Tafsir, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah), Al Baihagi (11/219), dan Al 
Baghawi (no. 745). 

Al Baghawi meriwayatkan hadits melalui berbagai jalur dari Syu'bah, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya ifrit dari kalangan jin melompat menyerangku tadi malam untuk 
memutus shalatku, tapi Allah memudahkanku mengalahkannya dan aku ingin 
mengikatnya di tiang masjid sampai pagi supaya kalian bisa melihatnya. Tapi 
kemudian aku teringat akan doa saudaraku Sulaiman, 'Wahai Tuhanku, berikan aku 
kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorang pun setelahku' Allah pun 


1» 


mengembalikannya dalam keadaan hina'. 


Shahih Ibnu Hibban | 181 





Khabar yang Membantah Pendapat yang Membatalkan Shalat 
Seseorang ketika Melakukan Amalan yang Sedikit di dalam 
Shalat 


Hadits Nomor: 2350 
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2350. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Hushain'”, dari Ubaidullah bin Abdullah Al A'ma'”', dari Aisyah, 
bahwa ketika beliau sedang shalat, beliau melihat sesosok syetan, 
maka beliau menarik dan mencekik syetan itu sampai merasakan 
dingin lidahnya terjulur ke tangan beliau, kemudian beliau bersabda, 
"Kalau saja bukan karena doa saudaraku, Sulaiman, niscaya dia 
(syetan ini) sudah akan diikat, sehingga orang-orang dapat 
melihatnya. ”'? (1:41 | 


17 Dalam manuskrip asli disebutkan "Abu Hushain", dan ini keliru, karena 
perawi tersebut adalah Hushain bin Abdurrahman As-Sulami, dia yang tsigah dan 
haditsnya diriwayatkan oleh banyak perawi. 

198 Pada naskah asli terjadi kesalan penulisan, menjadi Al A'sya. Dia adalah 
Ubaidullah bin Utbah bin Mas'ud Al Huzdzali. : 

19 Sanad-nya kuat. 

Muhammad bin Aban adalah Ibnu Imran Al Wasithi. Dia perawi yang shadug, 
dan termasuk perawi Al Bukhari. Dia juga diiringi oleh riwayat lain. Perawi di 
atasnya adalah para perawi kitab Shahih. 

HR. An-Nasa'i (At-Tafsir, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, X1/479, 
melalui jalur Yahya bin Adam, dari Abu Bakar bin Ayyasy, dengan sanad tadi). 
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Dibolehkan Membunuh Ular dan Kalajengking dalam Shalat 
Hadits Nomor: 2351 
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2351. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Dhamdham bin Jaus Al Hiffani, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh dua 
— binatang berwarna hitam dalam shalat, yaitu ular dan kalajengking. 2 
(70:1) 





Hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah sebelumnya. 

200 Sgnad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Shahihain, kecuali Dhamdham 
bin Jaus, perawi yang tsigah. Para penyusun kitab As-Sunan meriwayatkan hadits 
darinya. 

Yahya bin Abu Katsir secara terang-terangan mendengar dari Dhamdham, 
yaitu dalam riwayat Ahmad (II/473) sehingga hilanglah syubhat tadlis pada hadits 
ini. 

HR. Ahmad (11/233, 248 dan 490), Abdurrazzag (no. 1754), Ath-Thayalisi (no. 
2538): Ad-Darimi (1/354), Ibnu Majah (no. 1245, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
bab: Perihal Membunuh Ular dan Kalajengking dalam Shalat), An-Nasa'i (111/10, 
pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Membunuh Ular dan Kalajengking dalam Shalat), 
Ibnu Al Jarud (no. 213), Al Baihagi (11/266): Al Baghawi (no. 745, melalui berbagai 
jalur dari Ma'mar, dengan sanad ini), Ibnu Khuzaimah (no. 869), dan Al Hakim 
(1/256). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 
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Hadits Nomor: 2352 
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2352. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim Al Farahidi menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak 
Al Huna'i menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Dhamdham bin Jaus, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Bunuhlah dua hewan yang berwarna hitam di dalam 
shalat, yaitu ular dan kalajengking.” (70:11 


Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Pzahabi. 

HR. Ahmad (11/255). 

Ahmad meriwayatkan hadits dari jalur Yazid bin Zura'i, dari Hisyam Ad- 
Dastuwa'i, dari Yahya, dengan sanad ini, dan dia tidak menyebutkan Ma'mar. 

201 Sgnad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

HR. Abu Daud (no. 921, pembahasan: Shalat, bab: Amalan dalam Shalat) dan 
Al Baghawi (no. 744, melalui jalur Abu Daud, dari Muslim bin Ibrahim, dengan 
sanad tadi). 

HR. Ahmad (11/473 dan 475), Ath-Thayalisi (no. 2539): dan At-Tirmidzi (no. 
390, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Membunuh Ular dan Kalajengking dalam 
Shalat). 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari jalur Ali bin Al Mubarak dengan sanad 
ini, dan redaksinya: Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh dua binatang 
yang berwarna hitam...." Dia lalu menyebutkan keseluruhan hadits ini. 
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Larangan Menutup Mulut ketika Shalat 
Hadits Nomor: 2353 
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2353. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Dzakwan, dari 
Sulaiman Al Ahwal, dari Atha', dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW melarang sadl —memanjangkan pakaian hingga menyeret 
tanah.ed- dalam shalat, dan juga melarang laki-laki menutup mulut 
(ketika shalat).””” (108:2) 


(xrer) 


202 Sgnad hadits ini hasan, karena banyak syahid. 

Al Hasan bin Dzakwan, meskipun dianggap dha'if oleh banyak orang, tapi 
Ibnu Adi berkata, "Yahya Al Oaththan dan Ibnu Al Mubarak meriwayatkan hadits 
darinya. Sungguh hebat, karena keduanya meriwayatkan hadits darinya, dan aku 
harap dia tidak ada masalah.” 

Al Bukhari juga meriwayatkan hadits darinya satu hadits dalam Ar-Raga'ig. 
Sedangkan perawi lainnya tsigah. 

Hadits ini telah disebutkan oleh muallif melalui jalur lain pada hadits no. 2289. 

HR. Abu Daud (no. 643, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Tentang Sad! dalam 
Shalat), Ibnu Khuzaimah (no. 772 dan 918), Al Baghawi (no. 519), dan Al Baihagi 
(11/242, dari jalur Ibnu Al Mubarak, dari Hasan bin Dzakwan, dengan sanad ini). 

Perhatian: 

Dalam Athraf Al Mizzi (X/261) ketika dia menyebutkan jalur Abu Daud, 
tertulis, "Al Husain bin Dzakwan”. Sedangkan dalam biografi Al Husain ini, dalam 
Tahdzib Al Kamal (VV372), dikatakan bahwa dia meriwayatkan dari Sulaiman Al 
Ahwal, dan dia memberikan rumus untuk riwayatnya dengan huruf dal (berarti 
perawi Abu Daud). 

HR. Al Hakim (Al Mustadrak, V253). 

Al Hakim meriwayatkan hadits dari jalur Ibnu Al Mubarak, dia menyebutnya 
Husain bin Dzakwan. 
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Dibolehkan Membentangkan Pakaiannya untuk Sujud ketika 
Udara terasa Sangat Panas 


Hadits Nomor: 2354 


"JB IG AT KAL :JE Ae 3 Ja ut (rres) 
Maa Ktp SLB Ih dat F5 J6 JARAN Gi Ia Gi 
N do Jpn See & IE BIL ya 5 2 AI 


. 


- » 
AP bad BNI aa Hen KO Ulah aa pb an ale 
2354. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr 
' bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia berkata: Ghalib Al 
Oaththan menceritakan kepada kami dari Bakr bin Abdullah Al 
Muzani, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Kami biasanya apabila 
shalat bersama Rasulullah SAW dan salah satu dari kami tidak 
sanggup meletakkan keningnya ke tanah, maka dia membentangkan 
pakaiannya dan sujud di atas pakaian itu (sebagai pelapis). (50:41 





Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim." 

Adz-Dzahabi sependapat dengan Al Hakim, dia menyebutkan bahwa Husain di 
sini adalah Husain Al Mu'alim, dan ini adalah gelar bagi Husain bin Dzakwan. 

03 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Al Baihagi (11/106). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Abu Bakar Al Ismaili, dari Abu 
Khalifah Al Fadhi bin Hubab, dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (no. 385, pembahasan: Shalat, bab: Sujud di Atas Pakaian 
ketika Udara Sangat Panas): Al Baihagi (11/105-106, dari jalur Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (III/100), Ibnu Abi Syaibah (1/269), Ad-Darimi (I/308), Al 
Bukhari (no. 1208, pembahasan: Amalan dalam Shalat, bab: Membentangkan 
Pakaian di Dalam Shalat untuk Sujud), Muslim (no. 620, pembahasan: Masjid, bab: 
Anjuran Mempercepat Pelaksanaan Shalat Zhuhur agar Terhindar dari Udara Panas), 
Abu Daud (no. 660, pembahasan: Shalat, bab: Orang yang Sujud di Atas 
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Dibolehkan Shalat dengan Berjalan ke Kanan dan ke Kiri karena 
Suatu Keperluan 


Hadits Nomor: 2355 
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2355. Abu Ya'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 


' Ghassan bin Rabi menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Yazid? 
dari Burd bin Sinan, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia 





Pakiannya): Ibnu Majah (no. 1033), Abu Ya'la (no. 4152), dan Ibnu Khuzaimah (no. 
675, melalui berbagai jalur dari Bisyr bin Al Mufadhdhal. 

HR. Al Bukhari (no. 542, pembahasan: Waktu Shalat, bab: Waktu Zhuhur 
ketika Tengah Hari), At-Tirmidzi (no. 584, pembahasan: Shalat, bab: Perihal 
Keringanan Bersujud di Atas Pakaian ketika Udara Panas dan Dingin): An-Nasa'i 
(1I/216, pembahasan: Mengepalkan Kedua Tangan dan Meletakkanya di Antara Dua 
Paha, bab: Sujud di Atas Pakaian), Al Baghawi (no. 357), dan Abu Ya'la (Musnad 
Abu Ya'la, no. 4153, dari jalur Waki, dari Khalid bin Abdurrahman, dengan sanad 
ini, dan redaksi senada). 

Al Baghawi meriwayatkan hadits melalui berbagai jalur dari Ghalib Al 
Gaththan, dari Bakar Al Muzani, dari Anas, dia berkata, "Apabila kami shalat di 
belakang Rasulullah SAW pada saat terik matahari, kami bersujud di atas pakaian 
kami demi menghindari panas." 

Azh-zhahair adalah kata jamak dari zhahirah yang artinya udara yang sangat 
panas atau tengah hari. Di sini maksudnya adalah shalat Zhuhur. 

Al Hafizh dalam Fath Al Bari (V493) berkata, “Hadits ini dijadikan dalil 
dibolehkannya sujud di atas pakaian yang dipakai oleh mushalli." 

An-Nawawi berkata, "Ini menjadi pendapat Abu Hanifah dan mayoritas ulama. 
Asy-Syafi'i memahaminya dengan pakaian yang terpisah atau tidak dipakai oleh 
orang yang shalat tersebut.” | 

204 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Zaid, dan 
yang tepat ada dalam buku-buku yang menjelaskan periwayat hadits. 
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berkata, "Aku minta dibukakan pintu kepada Rasulullah SAW, dan 
saat itu beliau sedang melaksanakan shalat sunah. Kebetulan pintu itu 
berada di arah kiblat, maka Nabi SAW berjalan sedikit ke kanan atau 
ke kiri?) lalu membuka pintu, kemudian kembali melanjutkan 
shalat.”?06 1:4) 


205 Pralam naskah asli tertulis "wa an" (dan dari), dan yang tepat ada dalam Al 
Mawarid (530) serta Musnad Abu Ya'la. 

206 Hadits shahih. 

Ghassan bin Rabi adalah Al Azdi Al Maushili yang dianggap dha'if oleh Ad- 
Daraguthni. 

Adz-Dzahabi berkata, “Orang yang shalih dan wara', namun haditsnya tidak 
menjadi hujjah.” f 

Akan tetapi, di sini dia dikuatkan oleh orang lain. 

Burd bin Sinan adalah perawi yang tsigah, dan hanya Ibnu Al Madini yang 
menganggapnya dha'if. Al Bukhari meriwayatkan hadits darinya dalam Al Adab Al 
Mufrad. Para penyusun kitab Sunan juga meriwayatkan hadits darinya. Sedangkan 
perawi lainnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini ada dalam Musnad Abu Ya'la (no. 4406). 

HR. Ahmad (VI/234, dari jalur Abdul A'la bin Abdul Ala), An-Nasa'i (III/11, 
pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Al Berjalan ke Depan Kiblat dengan Langkah yang 
Sedikit, dari jalur Hatim bin Wardan), Ad-Daraguthni (11/80, dari jalur Hammad). 
Abdul A'la, Hatim bin Wardan dan Hammad, ketiganya meriwayatkan dari jalur 
Burd bin Sinan, dengan sanad ini. 

Dalam riwayat Ahmad dan Ad-Daraguthni tidak ada kalimat tathawwu ' (shalat 
sunah). 

HR.- Ahmad (VI/31 dan 183), Ath-Thayalisi (no. 1468), Abu Daud (no. 922, 
pembahasan: Shalat, bab: Amalan dalam Shalat), At-Tirmidzi (no. 601, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Diperbolehkannya Berjalan dan Melakukan 
Sesuatu dalam Shalat Sunah), Ad-Daraguthni, Al Baihagi (11/265), dan Al Baghawi 
(no. 747, melalui berbagai jalur, dari Burd bin Sinan. 

HR. Ad-Daraguthni (11/80) . 

Ad-Daraguthni meriwayatkan hadits dari jalur Muhammad bin Humaid Ar- 
Razi, perawi yang dhaif, dari Hukkam bin Salm, dari Anbasah bin Sa'id Ar-Razi, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW 
pernah shalat, dan apabila ada seseorang minta dibukakan pintu maka. beliau 
membuka pintu yang berada di kiblat beliau, atau ke kanan atau ke kiri, dan tidak 
pernah berbalik dari kiblat.” 
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Kbabar yang Membolehkan Orang yang Shalat Melerai 
Perkelahian Dua Orang yang Berseteru 


Hadits Nomor: 2356 
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2356. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Yahya 
Al Jazzar, dari Abu Ash-Shahba, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Suatu 
ketika Rasulullah SAW shalat mengimami orang-orang, lalu datanglah 
dua orang jariyah (wanita remaja) dari bani Abdul Muththalib yang 
berkelahi dengan sengit, lalu Rasulullah SAW mengambil keduanya 
dan memisahkan salah satunya?” dari yang lain. Dan beliau tidak 
peduli dengan hal itu (melanjutkan shalatnya).”?8 (1:4) 





27 Dalam naskah asli tertulis "ahadahuma", ini keliru, dan yang benar ada 
dalam Al Mawarid (529). 

208 Synad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Jarir adalah Ibnu Abdil Hamid. Abu Ash-Shahba adalah Shuhaib Al Bakri — 
maula Ibnu Abbas— yang dalam manuskrip asli tidak tertulis namanya. Koreksian 
didapatkan dari hadits no. 2381, dan ada dalam Musnad Abu Ya'la (no. 2749). 

HR. Abu Daud (no. 717, pembahasan: Shalat, bab: Pendapat yang Mengatakan 
bahwa Keledai tidak Memutus Shalat) dan Al Baihagi (I1/277, melalui berbagai 
jalur, dari Jarir bin Abdul Hamid, dengan sanad ini). 

HR. Abu Daud (no. 716), dari jalur Abu Awanah, dari Manshur). 

HR. Ahmad (1/235): Ath-Thayalisi (no. 2762), Ali bin Al Ja'd (no. 163), An- 
Nasa'i (11/65, pembahasan: Kiblat, bab: Tentang Hal-Hal yang Memutuskan dan 
Tidak Memutuskan Shalat ketika Tidak Ada Pembatas di Hadapan Orang yang 
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Perintah untuk Tidak Menguap Sebisa Mungkin saat Shalat 
Hadits Nomor: 2357 
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2357. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin 

Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, dari Abu 

Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Menguap itu dari syetan, 

maka bila salah seorang kalian hendak menguap, tahanlah sebisa 
mungkin.” (95:1J 





Shalat): Al Baihagi (11/277, dari Syu'bah, dari Al Hakam dengan sanad ini dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah no. 835). 

Ibnu Khuzaimah menilai shahih hadits ini. 

HR. Ahmad (1/250 dan 254) dan Ali bin Al Ja'd (no. 92). 

Ali bin Al Ja'd meriwayatkan hadits dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari 
Yahya Al Jazzar, dari Ibnu Abbas. Sanad ini shahih, karena Yahya Al Jazzar 
mendengar dari Ibnu Abbas. 

Dalam Al Ilal (/90) karya Ibnu Abi Hatim, dari ayahnya, dia berkata, “Ini 
menambah satu orang dan itu mengurangi satu orang, dan keduanya shahih.” 

209 Sanad-nya kuat, sesuai syarat Muslim. 

HR. Ahmad (11/397), Muslim (no. 2994, pembahasan: Zuhud, bab: Mendoakan 
yang Bersin dan Makruhnya menguap), At-Tirmidzi (no. 370, pembahasan: Shalat, 
bab: Perihal Makruhnya Menguap dalam Shalat): Ibnu Khuzaimah (no. 920), Al 
Baihagi (11/289): dan Al Baghawi (no. 728, melalui berbagai jalur dari Ismail bin 
Ja'far, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/516-517, dari jalur Ibnu Juraij, dari Al Ala bin Abdurrahman). 

Tentang redaksi, "menguap itu dari syetan" Ibnu Baththal menjelaskan bahwa 
|itu adalah kehendak syetan, dan syetan memang menginginkan hal itu terjadi. 
Syetan suka dengan orang yang menguap, karena pada saat itu wajah orang yang 
menguap berubah, sehingga syetan bisa tertawa. Namun bukan berarti syetan yang 
melakukan perbuatan menguap itu sendiri. 
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Perintah untuk Tidak Menguap atau Perintah untuk Menutup 
Mulut dengan Tangan ketika Hendak Menguap 


Hadits Nomor: 2358 
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12358. Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id 
Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci menguap. Oleh 
karena itu, bila seseorang dari kalian menguap, tahanlah sebisa 
mungkin, atau meletakkan tangan di mulutnya. Sesungguhnya Jika dia 
menguap lalu mengucapkan, aaaaahhhh, maka itu sebenarnya syetan 
yang sedang tertawa di dalam perutnya. ”210 r29:1) 


MM  —m os  ———— 


Ibnu Al Arabi berkata, "Kami sudah terangkan bahwa semua perbuatan yang 
dibenci biasanya dinisbatkan kepada syetan, sedangkan perbuatan baik dinisbatkan 
kepada malaikat karena dialah perantaranya. 

An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim (XVIIV122) berkata, ”Penyandaran 
menguap kepada syetan dikarenakan syetan menyeru pada syahwat yang 
mengakibatkan badan terasa berat seakan terasa penuh, sehingga menjadi. malas. 
Maksud dari ini adalah menghindari penyebab yang memungkinkan gejala-gejala 
buruk itu muncul, seperti berlebihan dalam makan.” 

210 Sgnad hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (no. 2746, pembahasan: Adab, bab: Allah Menyukai Orang 
yang Bersin dan Membenci yang Menguap, dari Ibnu Abi Umar, dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (no. 3322) dan Ahmad (11/265, dari Abdurrazzag, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini, secara ringkas). 
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Perintah untuk Tidak Menguap atau Menutup Mulut dengan 
Tangan ketika Menguap Adalah Perintah bagi yang sedang 
Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor: 2359 
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2359. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Al Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya menguap dalam 


| vJj“"——— cv —-“— 


HR. An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, no. 217), Ibnu Majah (no. 921, 
dari jalur Abu Khalid Al Ahmar), dan Al Hakim (4/263, dari jalur Abu Ashim). 
Abu Khalid Al Ahmar dan Abu Ashim, keduanya meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Ajlan, dengan sanad ini dan redaksi senada. 

Al Hakim menilai hadits ini shahih. 

HR. An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, no. 216). 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari jalur Al Gasim bin Yazid, dari Ibnu Abu 
Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, dengan redaksi senada. 

HR. Ahmad (2/428), Ath-Thayalisi (no. 2315), Al Bukhari (no. 3289, 6223, 
dan 6226): Abu Daud (no. 5028), At-Tirmidzi (no. 2747), An-Nasa'i (214 dan 215), 
Al Hakim (4/264), Al Baihagi (2/289). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari berbagai jalur, dari Ibnu Abi Adz-Dzib, 
dari Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Abu Isa berkata, ”Ini lebih shahih daripada hadits Ibnu Ajlan, “karena Ibnu Abi 
Dzi'b lebih hafal tentang hadits Sa'id Al Magburi daripada Muhammad bin Ajlan." 
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shalat itu dari syetan, maka bila salah seorang dari kalian mendapati 
hal itu, tahanlah.”! (95:11 


Perintah untuk Menutup Mulut saat Menguap 
Hadits Nomor: 2360 
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2360. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir menceritakan kepada.kami dari Suhail bin Abu Shalih, 
dari ayahnya dan dari putra Abu Sa'id Al Khudri, dari Abu Sa'id, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari 


kalian menguap, tutuplah mulutnya dengan tangan, karena syetan 
akan masuk”? (95:1) 


211 Sgnad-nya kuat. 

Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah adalah perawi yang shadug. An- 
Nasa'i meriwayatkan hadits darinya. Semua perawi di atasnya adalah perawi kitab 
Shahih. 

Muhammad bin Salamah adalah Al Harrani. 

Abu Abdirrahim adalah Khalid bin Abu Yazid Al Harrani. Lih. hadits no. 


7. 

212 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. Ibnu Abi Sa'id adalah Abdurrahman. 

Hadits ini terdapat pula dalam Musnad Abu Ya'la (no. 1162). 

HR. Muslim (Az-Zuhd, no. 2995, bab: Mengucapkan "Yarhamukallah" bagi 
Orang yang Bersin kemudian Mengucapkan "Alhamdulillah", dari jalur Jarir, 
dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 2995/57). 
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Bentuk Pembatas dalam Shalat 
Hadits Nomor: 2361 
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Muslim meriwayatkan hadits dari jalur Bisyr bin Mufadhdhal, Suhail bin Abu 


Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang anak dari : 


Abu Sa'id Al Khudri yang menceritakan kepada ayahku dari ayahnya.... 

HR. Ahmad (1I11/96), Ad-Darimi (1/321), Abu Daud (Al Adab, no. 5026, bab: 
Perihal Tentang Menguap), Muslim (no. 2995, dari jalur Suhail bin Abu Shalih, dari 
putra Abu Sa'id Al Khudri, dari ayahnya). 

HR. Abdurrazzag (Mushannaf, no. 3325), Ahmad (1I1/37 dan 93), Al Baihagi 
(11/289-290), dan Al Baghawi (no. 3347, dari Ma'mar, dari Suhail bin Abu Shalih). 

Ahmad menambahkan kata “di dalam shalat” setelah kata “jika salah seorang 
kalian menguap”. 

Tambahan kata “dalam shalat” juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(11/427), Muslim (no. 2995/59), Abu Daud (no. 5027), Ibnu Al Jarud (no. 221), dan 

“Al Baihagi (11/289, dari Waki, dari Sufyan, dari Suhail, dari Ibnu Abi Sa'id, dari 
ayahnya). 
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2361. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Ismail bin Umayyah, dari Abu Muhammad bin Amr bin 
Huraits, dari kakeknya, yang mendengar Abu Hurairah berkata: Abu 
Al Oasim SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian shalat 
maka jadikanlah di depannya sesuatu. Apabila tidak mendapatinya 
maka lemparkanlah sebuah tongkat. Apabila tidak menemukan 
tongkat maka garislah dengan tangan. Setelah itu tidak apa-apa jika 
ada orang yang lewat di depannya. 2812 rae 


213 Sgnad-nya dha'if, karena ada idhthirab dalam hadits ini, dan ada perawi 
yang majhul, yaitu Abu Muhammad bin Amr bin Huraits beserta kakeknya. 

Hadits ini dinilai dha'if oleh Sufyan bin Uyainah, Asy-Syafi'i, Al Baghawi, 
dan lainnya. 

Ibnu Gudamah dalam Al Muharrar berkata, “Sanad hadits ini mudhtharib.” 

HR. Ahmad (11/249), Abu Daud (no. 690, pembahasan: Shalat, bab: Menggaris 
ketika Tidak Mendapatkan Tongkat), Ibnu Majah (no. 943, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Sesuatu untuk Pembatas Seseorang yang Shalat), Ibnu 
Khuzaimah (rio. 811): dan Al Baihagi (IY/271, dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari 
Ismail bin Umayyah, dengan sanad ini). f 

Sufyan mengalami idhthirab dalam menentukan guru Ismail bin Umayyah 
dalam hadits ini, kadang dia menyebut “Abu Muhammad bin Amr bin Huraits, dari 
kakeknya”, kadang “dari Abu Amr bin Muhammad bin Huraits, dari kakeknya”, dan 
kadang “dari Abu Amr bin Huraits, dari ayahnya”. 

HR. Ahmad (11/249, 245-255, dan 266). 

Ahmad meriwayatkan hadits melalui jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar dan 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Ismail bin Umayyah, dari Abu Amr bin Huraits, dari 
ayahnya. 

Ahmad berkata pada riwayat kedua, "Dari Amr bin Huraits, dari ayahnya." 

HR. Abu Daud (no. 689): Ibnu Khuzaimah (no. 812), Al Baihagi (11/270), dan 
Al Baghawi (no. 541). | 

Al Baghawi meriwayatkan hadits melalui jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal, dari 
Ismail bin Umayyah, dari Abu Amr bin Muhammad bin Huraits, dari kakeknya, 
yaitu Huraits. 5 

HR. Ibnu Majah (no. 943) dan Al Baihagi (11/270). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Humaid bin Al Aswad, dari Ismail 
bin Umayyah, dari Abu Amr bin Muhammad bin Huraits, dari kakeknya. 

HR. Abdurrazzag (no. 2286). 

Abdurrazzag meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij, Ismail bin Umayyah 
mengabarkan kepadaku, dari Huraits bin Ammar, dari Abu Hurairah. 

Lih. Sunan Al Baihagi (IV271), Talkhish Al Habir (W286), dan Ta'lig Syaikh 
Ahmad Syakir terhadap hadits no. 7386 dalam Musnad Ahmad. 
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Abu Hatim berkata: Amr bin Huraits ini termasuk syaikh dan 
merupakan penduduk Madinah. Mereka yang meriwayatkan hadits 
darinya adalah Sa'id Al Magburi dan putranya Muhammad, dan dia 
meriwayatkan dari kakeknya. Dia bukan Amr bin Huraits Al 
Makhzumi yang sempat menjadi sahabat Nabi SAW, karena ini adalah 
Amr bin Huraits bin Umarah dari bani Udzrah. Abu Muhammad bin 
Arr bin Huraits mendengar dari kakeknya Huraits bin Umarah, dari 
Abu Hurairah. 


Larangan Shalat di Lapangan Terbuka tanpa Sutrah 


Hadits Nomor: 2362 
BAL JB ak o BS Ai das Eat (var) 
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2362. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakr Al Hanafi menceritakan kepada 
kami,.dia berkata: Adh-Dhahhak bin Utsman berkata: Shadagah bin 
Yasar menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku. mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu shalat 
kecuali menghadap ke penghalang, dan jangan biarkan ada orang 


218 Lih. Ats-Tsigat karya Ibnu Hibban (VII/218). 
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yang melintas di depanmu. Jika dia enggan maka perangi dia, karena 
sesungguhnya dia syetan. »215 (61:3) 


Dibolehkan Melintas di Depan Orang yang Shalat Tidak 
Menggunakan Sutrah 


Hadits Nomor: 2363 
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2363. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Katsir bin Katsir, dari ayahnya, dari 
Al Muththalib bin Wada'ah, dia berkata, "Aku melihat Nabi SAW 
ketika selesai thawaf mendatangi ujung tempat thawaf, kemudian 


215 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Bakar Al Hanafi adalah Abdul Kabir bin Abdul Majid Al Bashri. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 800), dan pada akhir 
haditsnya ada tambahan redaksi, “Jika dia enggan maka perangilah dia, karena 
bersamanya ada pendamping”. Memang seperti itu redaksi yang ada pada selain 
Ibnu Khuzaimah. 

HR. Muslim (no. 506, pembahasan: Shalat, bab: Mencegah Orang untuk Lewat 
di Depan Orang yang Sedang Shalat, dari Ishag bin Ibrahim) dan Al Baihagi (I1/268, 
dari jalur Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani). Ishag bin Ibrahim dan Ishag Ash- 
Shaghani, keduanya dari Abu Bakar Al Hanafi, dengan sanad tadi. 

Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 2370. 
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shalat dua rakaat di pinggir, dan tidak ada seorang pun yang 
menghalangi beliau dengan orang-orang yang sedang thawaf.” 16 r1:4) 


21 Sanad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Ash-Shahih, kecuali Katsir bin 
Al Muththalib, yang hanya menjadi perawi Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

Muallif menyebutnya dalam Ats-Tsigat. Mereka yang meriwayatkan hadits 
darinya adalah anak-anaknya, yaitu Katsir, Ja'far, dan Sa'd. Adz-Dzahabi 
menganggapnya tsigah dalam Al Kasyif. 

Ibnu Juraij menyatakan bahwa dia mendengar langsung hadits ini dari Katsir, 
sebagaimana dalam riwayat Ahmad. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 815). 

HR. An-Nasa'i (V/235, pembahasan: Manasik Haji, bab: Tempat Shalat Dua 
Rakaat Thawaf Dilakukan, dari Ya' gub bin Ibrhaim, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (V1/399, dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini) dan Al Hakim 
(1/254). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. An-Nasa'i (11/67, pembahasan: Kiblat, bab: Keringanan dalam Kiblat, dari 
jalur Isa bin Yunus): Ibnu Majah (no. 2958, pembahasan: Manasik, bab: Dua Rakaat 
setelah Thawaf, dari jalur Abu Usamah Hammad bin Usamah), dan Ath-Thahawi 
(Syarh Ma'ani Al Atsar, V461, Musykil Al Atsar, 111/250, dari jalur Ibrahim bin 
Basysyar, dari Sufyan), Isa bin Yunus, Abu Usamah dan Sufyan, ketiganya dari Ibnu 
Juraij dengan sanad ini dan redaksi yang senada. 

HR. Al Bukhari (Tarikh, VIIV/7). 

Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Ashim, dari Ibnu Juraij, dari Katsir 
bin Katsir bin Al Muththalib, dari ayahnya, dan dia menyebutkan beberapa paman 
Katsir ini, dari Muththalib bin Abu Wadda'ah, dengan sanad ini. 

HR. Abdurrazzag (no. 2387, dari Amr bin Oais, no. 2388 dan 2389, dari 
Sufyan bin Uyainah, keduanya dari Katsir bin Katsir, dari ayahnya, dari kakeknya, 
yaitu Muththalib). 

HR. Al Bukhari (Tarikh, VIII/7) dan Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 
V/461, Musykil Al Atsar, 111/250). 

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits dari dua jalur, dari Yazid bin Harun, dari 
Hisyam bin Hassan, dari keponakan Al Muththalib bin Abu Wadda'ah. Juga dari 
Katsir bin Katsir, dari ayahnya, dari kakeknya. 

HR. Ahmad (VI/399): Abu Daud (no. 2016, pembahasan: Manasik, bab: Di 
Makkah), Abu Daud dan Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 461), dan Al 
Baihagi 11/273). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Katsir bin 
Katsir bin Al Muththalib, dari seorang keluarganya, dari kakeknya, yaitu Muthallib, 
dengan sanad'ini dan redaksi senada. 

Sufyan berkata, "Aku mendatangi Katsir, kemudian aku bertanya kepadanya, 
"Bagaimana dengan hadits yang engkau ceritakan dari ayah engkau'.” Dia berkata, 
“Aku tidak mendengarnya dari ayahku, ada seorang keluargaku yang menceritakan 
dari kakekku, Al Muththalib.” 
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Penjelasan bahwa Shalat yang Dilakukan Rasulullah SAW Tidak 
Ada Pembatas Antara Beliau dan Orang-orang yang Thawaf 


Hadits Nomor: 2364 
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2364. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Katsir menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari”? Al Muththalib bin Abu Wada'ah, dia 
berkata, "Aku melihat Nabi SAW sejajar dengan rukun hajar aswad, 


sedangkan para pria dan wanita berlalu lalang di hadapan beliau, dan 
tidak ada penghalang antara beliau dengan mereka.”28 (1:4J 


217 Terjadi kesalahan penulisan pada naskah asli, sehingga menjadi "Abi". 

218 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Zuhair bin Muhammad Al Anbari adalah At-Tamimi. Dia menetap di Makkah. 
Riwayat penduduk Syam darinya tidak kuat, sehingga riwayatnya dha 'if. 
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Abu Hatim RA berkata, "Pada hadits ini terdapat dalil yang 
membolehkan melewati orang yang sedang shalat jika dia shalat tidak 
dengan penghalang yang membatasinya dengan orang lain." 


Dan ini adalah Katsir bin Katsir bin Al Muththalib bin Abu 
Wada'ah bin Shubairah bin Sa'id bin Sa'd bin Sahm bin Amr bin 
Hushaish bin Ka'b bin Luay As-Sahmi. 


Larangan Melintas di Depan Orang yang sedang Shalat 
Hadits Nomor: 2365 
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2365. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Kabir Al Hanafi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ubaidullah bin Abdurrahman bin Mauhab menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku Ubaidullah bin 
Mawhab mendengar dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika saja salah seorang dari kalian tahu apa yang akan dia 
terima bila melintas di depan orang yang sedang shalat dan 





Hadits ini diriwayatkan oleh Al Walid bin Muslim darinya, dan Al Walid 
adalah orang Syam. 
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bermunajat pada Tuhannya, niscaya berdiam di tempat itu selama 
seratus tahun lebih dia sukai.” (46:21 


Hadits Nomor: 2366 
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2366. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami dari . 
Malik, dari Abu Nadhr —naula Umar bin Ubaidullah— dari Busr bin 
Sa'id, bahwa Zaid bin Khalid mengutusnya untuk menemui Abu 
Juhaim guna bertanya tentang apa saja yang telah dia dengar dari 


219 Sanad-nya dha'if. 

Ubaidullah bin Abdurrahman tidak kuat. 

Tentang pamannya Ubaidullah, Ahmad dan Asy-Syafi'i berkata, “Tidak 
dikenal.” 

Tentang pamannya Ubaidullah, Ibnu Al Oaththan Al Fasi berkata, “Dia perawi 
yang majhul hal." 

HR. Ahmad (11/371), Ibnu Majah (no. 946, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
bab: Berjalan di Hadapan Orang yang Shalat), Ibnu Khuzaimah (no. 814), dan Ath- 
Thahawi (Musykil Al Atsar, no. 87, dengan tahgig-an kami, melalui berbagai jalur 
dari Ubaidullah bin Abdurrahman, dari pamannya, dengan sanad ini). 

Al Bushiri dalam Mishbah Pertujaan (lembaran 61), berkata, “Dalam sanad 
ini ada pembicaraan.” 
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Rasulullah SAW mengenai orang yang melintasi orang yang sedang 
shalat. Abu Juhaim lalu berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Vika 
saja orang yang ingin melintas di depan orang shalat itu tahu dosa 
apa yang akan dia terima, niscaya berdiam diri selama empat puluh 
lebih baik daripada harus melintas di depan orang yang sedang 
shalat. Aku tidak tahu apakah empat puluh tahun, bulan, hari, atau 
jam.”?20 (62:2J 


220 “gonad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini ada dalam Al Muwaththa” (V154-155). 

HR. Ahmad (IV/169): Abdurrazzag (no. 2322), Ad-Darimi (1/329-330), Al 
Bukhari (no. 510, pembahasan: Shalat, bab: Dosa Bagi yang Melintas di Depan 
Orang yang Shalat): Muslim (no. 507, pembahasan: Shalat, bab: Larangan Melintas 
di Depan Orang yang Shalat): At-Tirmidzi (no. 336, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Dilarangnya Melintas di Depan Orang yang Shalat), An-Nasa'i (11/66, 
(pembahasan: Kiblat, bab: Larangan Keras Melewat di Hadapan atau di Antara 
Pembatas Orang yang Sedang Shalat): Abu Daud (no. 701, pembahasan: Shalat, bab: 
Larangan Melintas di Depan Orang yang Shalat), Abu Awanah (11/44), Ath-Thahawi 
(Musykil Al Atsar, no. 85, dengan yang telah kami tahgig), Al Baihagi (11/268), dan 
Al Baghawi (no. 543). Semuanya melalui jalur Malik. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/282), Muslim (no. 507), Ibnu Majah (no. 945, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Lewat di Hadapan Orang yang Shalat), Ath- 
Thahawi, (no. 86), Abdurrazzag (no. 2322), dan Abu Awanah (11/44 dan 45, melalui 
jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Salim Abu Nadhr, sama seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Malik). 

— HR. Ad-Darimi (1/329), Ibnu Majah (no. 944), Ath-Thahawi (no. 84), dan Abu 
Awanah (11/44-45). 

Abu Awanah melalui berbagai jalur dari Sufyan bin Uyainah, dari Salim Abu 
Nadhr, dengan sanad ini. Hanya saja, yang disebutkan sebagai orang yang mengutus 
adalah Abu Jahm sendiri, dan yang diutus kepadanya adalah Zaid bin Khalid. 
Dengan demikian, Ibnu Uyainah menyelisihi Malik dan Ats-Tsauri. Akan tetapi 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (no. 813) meriwayatkan dari jalur Ali bin 
Khasyram, dari Ibnu Uyainah, dari Salim Abu Nadhr, sama seperti hadits Malik dan 
Ats-Tsauri. 

- Al Hafizh Al Mizzi (Tuhfah Al Asyraf, 111/231 dan IX/140) menganggap 
riwayat Sufyan bin Uyainah adalah riwayat yang pertama atau yang lebih 
diutamakan. 

Lih. Fath Al Bari (/584—586). 


202 Shahih Ibnu Hibban 





Larangan Melintas di Depan Orang Shalat 
Hadits Nomor: 2367 
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2367. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abu Bakr menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian shalat maka janganlah 
membiarkan orang melintas di depannya, hendaklah dia cegah sebisa 
mungkin, dan jika orang itu tetap bersikeras ingin lewat maka 
perangilah dia, karena sebenarnya dia adalah syetan. »221 (83-21) 


21 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. | 

Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Abdurrahman bin Abu Sa'id, yang merupakan perawi Muslim. Dia perawi yang 
tsigah. 

HR. Al Hakim (Al Muwaththa', 154), Ahmad (11/34 dan 43-44): Ad-Darimi 
(1/328): Muslim (no. 505, 258, pembahasan: Shalat, bab: Perintah Mencegah Orang 
yang Melewati Seseorang yang Shalat), An-Nasa'i (11/66, pembahasan: Kiblat, bab: 
Larangan Keras Melewati Orang yang Shalat), Ath-Thahawi (Ma'ani Al Atsar, /460 
dan Musykil Al Atsar, 11/250), Ibnu Al Jarud (no. 167), Abu Awanah (Musnad, 
11/43), dan Al Baihagi (11/267), semuanya dari jalur Malik. 

HR. Ath-Thahawi (Ma'ani Al Atsar, V461), Ibnu Khuzaimah (no. 816), Abu 
Awanah (I1/43-44, dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dari Zaid 
bin Aslam, dengan sanad ini), dan Abu Ya'la (no. 1248, dari jalur Zuhair, dari Zaid 
bin Aslam, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (1I1/63), Ali Al Ja?d (no. 3196), Al Bukhari (no. 509, pembahasan: 
Shalat, bab: Orang yang Shalat Mencegah Orang Lain Melintas di Depannya, no. 
3274, pembahasan: Awal Mula Penciptaan, bab: Sifat Iblis dan Bala Tentaranya), 
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Perintah bagi Mushalli untuk Memerangi Orang yang Hendak 
Melintas di Hadapannya 


Hadits Nomor: 2368 
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. 2368. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang dari 
kalian melaksanakan shalat maka jangan biarkan ada yang melintas 
di hadapannya, dan cegahlah sebisa mungkin. Jika dia enggan maka 
perangilah, karena sesungguhnya dia adalah syetan.””? (102:1) 


Abu Daud (no. 700): Muslim (no. 505/259), Ath-Thahawi (Ma'ani Al Atsar, 1461), 
Abu Ya'la (no. 1240): Ibnu Khuzaimah (no. 818 dan 819): dan Al Baihagi (11/268, 
dari dua jalur, dari Humaid bin Hilal, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
dengan redaksi senada),' sebagian dari mereka menyebutkan bahwa ada kisah di 
dalam hadits ini. 

HR. An-Nasa'i (VIII/61, pembahasan: Kekerasan, bab: Seseorang Melakukan 
Oishas dan Mengambil Haknya tanpa Sultan) dan Ath-Thahawi (Ma'ani Al Atsar, 
1/461). 

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits dari jalur Ad-Darawardi, dari Shafwan bin 
Salim, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri dengan redaksi yang mirip, 
tanpa menyebutkan kisah. 

Hadits Abu Sa'id akan disebutkan oleh Ibnu Hibban ini dari jalur lain pada no. 
2382. 

22 Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Maksud dari Redaksi "Sebenarnya Dia Syetan” adalah 
Prilakunya dan Bukan Pelakunya 


Hadits Nomor: 2369 
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2369. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Shadagah bin Yasar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Jangan kalian shalat melainkan menghadap ke sutrah 
(pembatas) dan jangan biarkan ada orang yang melintas di depan 
| kalian. Jika dia enggan maka perangilah, karena sesunggahnya dia 
bersama seorang teman —yaitu syetan—. 2223 (102:1) 





228 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2362. 
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Dibolehkan bagi Orang yang Shalat untuk Memerangi Orang 
yang Hendak Melintas di Depannya 


Hadits Nomor: 2370 
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2370. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Harun bin Abdullah Al Hammal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman, dari Shadagah bin Yasar?”4, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ”Apabila salah seorang dari kalian 
sedang shalat maka jangan biarkan ada seorang pun yang lewat di. 


depannya. Jika dia enggan, maka lawanlah, karena dia bersama 
temannya (syetan). (6:4) 





224 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi "Kaisan". 

225 Sanad hadits ini hasan, berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Abi Fudaik adalah Muhammad bin Ismail bin Muslim bin Abu Fudaik. 

HR. Ahmad (11/86), Ath-Thabrani (no. 13573), Abu Awanah (11/43), Ath- 
Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, VW461), melalui berbagai jalur dari Ibnu Abi 
Fudaik dengan sanad ini. 

Hadits ini telah disebutkan pada no. 2362. 
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Dibolehkan Orang yang sedang Shalat Mencegah Kambing yang 
Hendak Melintas di Depannya 


Hadits Nomor: 2371 
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2371. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Ya'gub Ar-Rukhami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami dari Ya'la bin Hakim dan?” Az-Zubair bin Khirrit, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah shalat, dan ada 
seekor kambing hendak melintas di depan beliau, maka beliau segera 
ke kiblat dan menempelkan perut beliau (ke dinding). (1:41 





26 Pada naskah asli, huruf al waw tidak ada, dan ini didapatkan dari Shahih 
Ibnu Khuzaimah serta Al Mawarid (413). 

2! Sanad hadits shahih. 

Para perawinya tsigah berdasarkan syarat Al Bukhari, kecuali Al Haitsam bin 
Jamil, yang haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Bukhari dalam Al Adab 
Al Mufrad. 

Ar-Rukhami adalah nisbat kepada batu rukham yang terkenal. 

Hadits ini ada dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 827). 

HR. Al Hakim (Mustadrak, /254). 

Al Hakim meriwayatkan hadits melalui jalur Musa bin Ismail, dari Jarir bin 
Hazim, dengan sanad ini. 

Al Hakim berkata, “Dia benar.” 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. | 

HR. Ath-Thabrani (no. 11937). 
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Perintah untuk Mendekat ke Pembatas bila Shalat Menghadap ke 
Arahnya 


Hadits Nomor: 2372 
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2372. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin Abu 
Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian shalat menghadap ke sutrah, 
maka hendaklah mendekat padanya, karena syetan akan berlalu- 
lalang antara dia dengan sutrah itu, dan janganlah dia membiarkan 
ada orang yang melintas di hadapannya”? 





Ath-Thabrani meriwayatkan hadits melalui jalur Amr bin Hakkam, tapi dia 
dha'if, sebagaimana dikatakan dalam Al Majma' (11/60) dari Jarir bin Hazim, dari 
Ya'la bin Hakim, dari Ikrimah, dengan sanad ini. 

28 Sanad hadits ini hasan. 

Muhammad bin Ajlan perawi yang shadug. Al Bukhari menyebutkan 
riwayatnya secara fa'lig, sedangkan Muslim meriwayatkan darinya sebagai mutabi' 
saja. Para perawi lainnya adalah perawi Muslim. 

Abu Khalid Al Ahmar adalah Sulaiman bin Hayyan. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/279 dan 283), Abu Daud (no. 698, pembahasan: 
Shalat, bab: Perintah bagi Mushalli untuk Mencegah Orang yang Lewat di 
Depannya ketika Shalat), Ibnu Majah (no. 954, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
bab: Cegahlah Semampumu, dari Abu Khalid Al Ahmad, dengan sanad ini). 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2367. 
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Alasan Perintah untuk Mendekat ke Pembatas bagi Mushalli 
Hadits Nomor: 2373 
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2373. Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, Shafwan bin Sulaim menceritakan 
kepada kami dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, dari Sahl bin Abu 
Khaitsamah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Jika seorang dari kalian 
shalat menghadap ke pembatas, hendaknya dia mendekat ke pembatas 
itu, supaya shalatnya tidak diputus oleh syetan. »229 (95:1) 





28 Sanad hadits ini kuat. 

Ibrahim bin Basysyar adalah Ar-Ramadi, seorang hafizh yang ada beberapa 
keraguan (dalam hafalan), tapi dia diiringi oleh riwayat orang lain. Sedangkan 
perawi lainnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Sufyan di sini adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Ahmad (IV/2), Al Humaidi (no. 401), Ath-Thayalisi (no. 1342), Ibnu Abi 
Syaibah (1/279), Abu Daud (no. 695, pembahasan: Shalat, bab: Perintah Mendekati 
Pembatas): An-Nasa'i (11/62, pembahasan: Kiblat, bab: Perintah Mendekati 
Pembatas): Ath-Thahawi (Ma'ani Al Atsar, V458, Musykil Al Atsar, 111/251), Al 
Baihagi (11/272, melalui berbagai jalur dari Sufyan, dengan sanad seperti tadi. 

HR. Al Hakim (1/251-252). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
.dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Al Baihagi (11/272). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Yazid bin Harun, dari Syu'bah, dari 
Wagid bin Muhammad bin Zaid, bahwa dia mendengar Shafwan menceritakan dari 
Muhammad bin Sahl, dari ayahnya, atau dari Muhammad bin Sahl, dari Nabi SAW. 

HR. Abdurrazzag (no. 2303) dan Al Baihagi (dari jalur Ibnu Wahb). 
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Jarak antara Mushalli dengan Pembatasnya 


Hadits Nomor: 2374 
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5374. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim Ad- 
Dauragi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Hazim 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sahl bin Sa'd, dia 
berkata, "Biasanya jarak antara tempat Rasulullah SAW berdiri shalat 
dengan dinding adalah sekadar jalan untuk bisa lewatnya seekor 
kambing.”2? (8:5) 


20“ vV“—"———bb-ww-w——— 


Abdurrazzag dan Ibnu Wahb sama-sama meriwayatkan dari Daud bin Oais Al 
Madani, dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, dari Rasulullah SAW, atau dengan cara 
mursal. 

Al Baihagi berkata, “Sufyan bin Uyainah meriwayatkannya secara musnad. 
Dia seorang hafizh hujjah.” 

HR. Al Baghawi (no. 537) 

Al Baghawi meriwayatkan hadits dari jalur Ismail bin Ja'far, dari Daud bin 
Oais, dari Nafi bin Jubair, dari Sahl —dia tidak menisbatkan ini Sahl yang mana— 
dari Rasulullah. 

280 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ibnu Abi Hazim adalah Abdul Aziz. ' 

Ar-Rayani adalah nisbat kepada Rayan, yaitu sebuah daerah di Nasa. 

As-Sam'ani dalam Al Ansab (VI/203) berkata, "Penduduk Nasa selalu 
menyebutnya dengan takhfif (Rayan, bukan Rayyan)." 

Abu Bakar Al Khathib dalam Al Mu'talif mengatakan ,dengan tasydid 
(Rayyan), tapi penduduk negeri itu sendiri tentu lebih tahu cara mengeja kata rayan 
itu. Atau mungkin pula nama itu di-Arab-kan sehingga menjadi Ar-Radzani. 

"HR. Muslim (no. 508, pembahasan: Shalat, bab: Mendekatkan Jarak Mushalli 
dengan Pembatasnya): Al Baihagi (11/272, melalui berbagai jalur dari Ya'gub bin 
Ibrahim Ad-Dauragi, dengan sanad ini). 
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Makruhnya Mushalli Menjauh dari Pembatas 
Hadits Nomor: 2375 
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2375. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin Abu 
Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian shalat menghadap pembatas, 
hendaknya dia mendekat ke pembatas itu, karena syetan melintas 
antara dia dengan pembatas itu, dan jangan biarkan ada orang yang 
melintas di depannya. "231 (61:3) 





HR. Al Bukhari (no. 496, pembahasan: Shalat, bab: Jarak Seharusnya antara 
Mushalli dengan Pembatas), Abu Daud (no. 696, pembahasan: Shalat, bab: 
Mendekatkan Orang yang Shalat dengan Pembatasnya), Ath-Thabrani (no. 5896), 
dan Al Baghawi (no. 536, melalui berbagai jalur dari Abdul Aziz bin Abu Hazim). 

HR. Al Bukhari (no. 7334, pembahasan: Berpegang Teguh, bab: Perihal Nabi 
SAW dan Perintah untuk Sepakat dengan Ulama), Ath-Thabrani (no. 5786, dari 
Sa'id bin Abu Maryam, dari Abu Ghassan Muhammad bin Muththarif Al Madani, 
dari Abu Hazim, dari Sahl, bahwa jarak antara dinding masjid yang di arah kiblat 
dengan mimbar yaitu berukuran jalan yang bisa dilewati seekor kambing. 

21 Sgnad hadits ini hasan. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2372. 
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Dibolehkan bagi Mushalli Membatasi dengan Garis bila Tidak 
Ada Tongkat atau Tombak ketika Shalat di Tanah Lapang 


Hadits Nomor: 2376 
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2376. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shabbah Ad-Dulabi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Umayyah, dari Abu Muhammad bin Amr bin Huraits, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian shalat, hendaklah 
dia meletakkan sesuatu di depannya, bisa dengan kayu, jika tidak ada 
maka buatlah sebuah garis. Setelah itu, tidak mengapa bila ada orang 
yang ingin lewat di depannya. 2232 (61:31 





282 Sanad-nya dha'if, 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2361. 
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Pembatas yang Ditancapkan atau Garis yang Ditorehkan oleh 
Mushalli Harus Berbentuk Panjang 


Hadits Nomor: 2377 
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2377. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 

berkata: Al Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: . 
Nafi mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 


pernah menancapkan sebuah tongkat dari besi, lalu shalat menghadap 
ke tongkat itu.?? (61:3J 


233 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (11/13 dan 18): Ad-Darimi (1/328), Al Bukhari (no. 498), An- 
Nasa'i (11/62), dan Ibnu Khuzaimah (no. 798, dari jalur Yahya Al Oaththan, dengan 
sanad ini). 

HR. Abu Awanah (11/48-49, dari jalur Za'idah, dari Ubaidullah bin Umar) dan 
Ibnu Khuzaimah (no. 798, dari jalur Ugbah bin Khalid, dari Ubaidullah bin Umar). 

HR. Ahmad (11/98, 106, 145, dan 151), Al Bukhari (no. 494 dan 972), Muslim 
(no. 501): dan Abu Daud (no. 687, dari berbagai jalur dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pada Hari Raya Id pernah 
memerintahkan untuk menancapkan sebuah tombak di depan beliau, lalu beliau 

“shalat menghadap ke arah tombak itu, sedangkan orang-orang menjadi makmum di 
belakang beliau. Beliau juga biasa melakukan itu dalam safar. 
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Dibolehkan Menjadikan Hewan Kendaraan sebagai Pembatas 
bila Tidak Ada Tombak Atau Sejenisnya 


Hadits Nomor: 2378 


HIS ad HI EA IG cat Hi Yus Eat (rvval 


c - 
£ AT 


Pb Oi PIP PP MAP HN Jt » Wa 

: . - F V., T. oran Ae 3 t TON AM of Tt 

SA Ni ai dag Ae Kp Ai Sip LI J6 

" 1 Te PPK PA aka Us Na 

2378. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 

berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 

Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin 

Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah 
SAW shalat menghadap ke kendaraannya.” 


Nafi berkata, ”Aku juga pernah melihat Ibnu Umar shalat 
menghadap ke kendaraannya.”2" (61:3J 





288 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. . 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Khalid Al 
Ahmar —yaitu Sulaiman bin Hayyan— Al Bukhari meriwayatkan darinya tiga buah 
hadits, tapi diiringi dengan riwayat lain. Sedangkan Muslim menjadikan riwayatnya 
sebagai hujjah. » 

Ibnu Numair adalah Muhammad bin Abdullah bin Numair. 

HR. Muslim (no. 502, 248, pembahasan: Shalat, bab: Pembatas Orang yang 
Shalat): At-Tirmidzi (no. 352), Abu Daud (no. 692), Abu Awanah (1/51), dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 801, melalui berbagai jalur dari Abu Khalid Al Ahmar). 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.” : 

HR. Ahmad (11/3), Muslim (no. 502/247, melalui jalur Ahmad, dari Mu'tamir 
bin Sulaiman, dari Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
pernah melintangkan hewan kendaraan beliau lalu shalat menghadap ke arahnya), 
Abu Awanah (11/51): Al Bukhari (no. 507), dan Al Baihagi (II/269, melalui jalur 
Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami, dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari 
Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah melintangkan 
hewan kendaraan beliau lalu shalat menghadap ke arahnya). . 
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Penjelasan bahwa Pembatas Mencegah Batalnya Shalat 
Seseorang yang Disebabkan oleh Lewatnya Keledai, Anjing dan 
Wanita 


Hadits Nomor: 2379 
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2379. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Simak bin Harb, dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seorang dari kalian telah 
meletakkan (pembatas), meski hanya sebesar tonggak pelana, maka 
hendaknya shalat dan tidak perlu mempedulikan apa pun yang lewat 


di belakang tonggak itu. ”233 161:3) 


5 “—————bb————— 


HR. Ahmad (11/62 dan 106 dari Waki, dari Sufyan, dari Syarik, dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW shalat menghadap kepada 
unta) dan Ath-Thabrani (no. 13404, dari jalur Waki, dari Syarik, dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW shalat menghadap kepada unta). 

35 Sgnad hadits ini hasan, berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Al Ahwash adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi. 

HR. Muslim (no. 499, 241, pembahasan: Shalat, bab: Pembatas Orang yang 
Shalat): At-Tirmidzi (no. 335, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Pembatas Shalat), 
dan Al Baihagi (no. II/269, dari jalur Outaibah, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 231): Ibnu Abi Syaibah (1/276), Muslim (no. 499, 241), 
At-Tirmidzi (no. 335), dan Al Baihagi (11/2269), melalui berbagai jalur dari Abu Al 
Ahwash, dengan sanad ini). 
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Hadits Nomor: 2380 
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2380. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim bin Habib bin Asy Syahid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Ubaid Ath- 
Thanafisi menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Musa 
bin Thalhah, dari ayahnya, dia berkata, "Kami pernah shalat, dan 
hewan-hewan berlalu-lalang di depan kami, maka kami menanyakan 
hal itu kepada Nabi SAW, kemudian beliau menjawab, 'Hendaknya 


ada pembatas sebesar tonggak pelana di depan kalian, maka tidak 
ada masalah apa pun yang melintas" di depannya' 2! 150:4| 


HR. Ahmad (1/162), Ath-Thayalisi (no. 231): Abdurrazzag (no. 2292), Abu 
Daud (no. 685): dan Abu Awanah (11/45-46, melalui berbagai jalur dari Simak bin 
Harb, dengan sanad ini). 

Mu khiratu ar rahl (kayu di ujung pelana) adalah tempat bersandarnya 
pengendara di hewan tunggangannya. 

236 Dalam naskah asli tertulis "yamurru" menggunakan ffil mudhari, namun 
yang tepat adalah yang ada dalam At-Tagasim, yang sesuai pula dengan Shahih Ibnu 
Khuzaimah. 

21 Sanad hadits ini hasan. 

Hadits ini juga ada dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 805). 

Ath-Thanafisi adalah nisbat kepada Thanfisah. Bentuk jamaknya adalah 
thanafis, yang artinya karpet. 

HR. Muslim (no. 499, 242, dari Ibnu Numair dan Ishag bin Ibrahim bin 
Habib), Ibnu Majah (no. 940, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Apa yang 
Membatasi Mushalli, dari Ibnu Numair), dan Al Baihagi (11/269, dari jalur Ishag bin 
Ibrahim). 
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Khabar yang Terkadang Membuat Orang yang Tidak Mendalami 
Ilmu Hadits Berpendapat bahwa Lewatnya Seekor Keledai 
Dihadapan Orang yang Shalat Tidak Membatalkan Shalat 


Hadits Nomor: 2381 2 
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2381. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, “dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Yahya 
Al Jazzar, dari Abu Ash-Shahba, dia berkata: Kami pernah bersama 
dengan Ibnu Abbas, lalu kami menyebutkan hal-hal yang dapat 
memutuskan shalat, dan mereka berkata, ”Keledai dan wanita.” 
Kemudian Ibnu Abbas berkata, "Dulu aku bersama seorang pemuda 
dari bani Abdul Muthallib datang berboncengan menunggangi seekor 
keledai ketika Rasulullah SAW mengimami shalat orang-orang di 
tanah yang luas, lalu kami meninggalkan keledai itu dihadapan 
mereka, kemudian kami mendatangi jamaah sehingga kami pun 


Keduanya (Ibnu Numair dan Ishag) dari Umair bin Ubaid Ath-Thanafisi, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (1/161, dari Umar bin Ubaid, dari Za'idah, dari Simak bin Harb, 
dengan sanad ini). Di sini dia memasukkan nama Za'idah antara Ath-Thanafisi dan 
Simak, dan menurutku ini hanya kesalahan tulisan dari para penyalin manuskrip. 
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masuk diantara mereka, dan hal itu tidak mempengaruhi apa-apa.” 28 


(50:41 


Keterangan tentang Menancapkan Tombak di Hadapan Orang- 
orang yang sedang Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor: 2382 
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238 Sgnad hadits ini shahih, berdsarkan syarat Muslim. 

Abu Shahba' adalah Shuhaib Al Bakri —maula Ibnu Abbas—. 

HR. Abu Daud (no. 718, pembahasan: Shalat, bab: Keledai Tidak Memutus 
Shalat, dari jalur Abu Awanah, dari Manshur, dengan sanad ini) dan Ath-Thabrani 
(no. 12892, dari jalur Za'idah, dari Manshur, dengan sanad ini). 

HR. An-Nasa'i (11/65, pembahasan: Kiblat, bab:. Hal-hal yang Memutus dan 
Tidak Memutuskan Shalat ketika Seorang Mushalli Tidak Menggunakan Pembatas), 
Ath-Thabrani (no. 12891, melalui dua jalur dari Al Hakam, dengan sanad seperti 
tadi. Mereka semua menambahkan dalam haditsnya kisah dua budak wanita yang 
sudah disebutkan pada hadits no. 2365. Lih. pula hadits ini dari jalur lain, pada no. 
2148. 
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2382. Husain bin Muhammad bin Mush'ab mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Isykab menceritakan kepada kami, 
. dia berkata: Ishag bin Al Azrag menceritakan kepada kami dari Aun 
bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, dia berkata, ”Aku melihat Nabi SAW 
di Bathha' dan beliau berada di kubah merah, sedangkan bersama 
beliau beberapa orang. Lalu datanglah Bilal untuk mengumandangkan 
adzan, dia mengarahkan mulutnya ke sini dan sana —Sufyan 
menjelaskan itu ketika mengucapkan "Hayya 'ala ash shalaah dan 
hayya 'ala al falaah”— percikan air sisa wudhu Nabi SAW pun 
menetes, lalu orang-orang berlomba-lomba untuk mendapatkan 
tetesan itu, sampai-sampai anak kecil masuk ke ketiak orang-orang 
dewasa dan mendapatkan percikan sisa air whudu beliau. Kemudian 
Bilal menancapkan tombak di depannya, kemudian keledai, wanita 
dan anjing berlalu lalang dihadapannya dan Bilal tidak mencegahnya. 
Beliau shalat Zhuhur dua rakaat, kemudian shalat dua rakaat-dua 
rakaat sampai datang ke Madinah."?? (50:4J 


Batalnya Shalat Seseorang yang Disebabkan Lewatnya Keledai, 
Anjing dan Wanita ketika Tidak Ada Pembatas Sebesar Tonggak 
Pelana 


Hadits Nomor: 2383 


Terapan 790. 
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2389 Sgnad hadits ini shahih. 

Ali bin Isykab perawi yang shadug, dan haditsnya. dipakai oleh Abu Daud serta 
Ibnu Majah. Perawi di atasnya adalah #sigah, termasuk perawi Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2334 dari jalur Muhammad 
bin Basysyar, dari Abdurrahman, dari Sufyan. 
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2383. Abdullah bin Shalih Al Bukhari mengabarkan kepada 
kami di Baghdad, dia berkata: Abdullah bin Ishag Al Adzrami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab bin Atha 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Gatadah, 
dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Abu Dzar tentang hal-hal yang dapat 


' memutus shalat seseorang, dia lalu berkata, "Jika di depanmu tidak 


ada tonggak sebesar pelana, maka yang bisa memutus shalatmu adalah 
wanita, keledai, dan anjing hitam." Aku lalu berkata, "Apa beda anjing 
hitam dengan anjing putih dan kuning?" Dia menjawab, "Wahai 
keponakanku, aku juga menanyakan hal yang sama kepada Rasulullah 
SAW sebagaimana pertanyaanmu itu, dan beliau menjawab, 'Anjing 
hitam itu adalah syetan'””“ (61:31 


Abu Hatim berkata, "Adzrimah adalah sebuah kampung di 
Nashibain.” 


40 Sgnad hadits shahih. 

Abdullah bin Ishag Al Adzrami perawi yang tsigah. 

HR. Abu Daud dan An-Nasa'i. Sementara itu, perawi lain di atasnya sesuai 
dengan syarat Muslim. 

HR. Ad-Darimi (V329, dari jalur Syu'bah, dari Humaid bin Hilal, dengan 
sanad ini), Ath-Thabrani (Ash-Shaghir, no. 1161, dari jalur Ourrah bin Khalid, dari 
Humaid bin Hilal, dengan sanad ini), serta Ibnu Khuzaimah (no. 830). 

Ibnu Khuzaimah menilai shahih hadits ini. 

HR. Abdurrazzag (no. 2348) dan Ath-Thabrani (4! Kabir, no. 1632). 

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dari Ma'mar, dari Ali bin Zaid bin Jud'an, 
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata, "Shalat seseorang bisa 
diputus oleh anjing hitam —aku kira dia juga mengatakan— dan wanita yang 
sedang haid.” Aku lalu bertanya kepada Abu Dzar..... Dia kemudian menyebutkan 
haditsnya. 
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Khabar yang Membuat Orang Beranggapan bahwa Bagian 
Pertama Khabar Ini Tidak Marfu' 


Hadits Nomor: 2384 
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2384. Ahmad bin Muhammad bin Al Husain mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Mughirah menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Hilal menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari 
Abu Dzar, dia berkata, "Shalat seorang laki-laki bisa terputus oleh 
wanita, keledai, dan anjing hitam bila di depannya tidak ada pembatas 
sebesar tonggak pelana.” Abdullah bin Ash-Shamith berkata: Aku 
berkata, "Wahai Abu Dzar, apa bedanya anjing hitam dengan anjing 
putih atau merah?” Abu Dzar menjawab, ”Wahai keponakanku, aku 
juga bertanya kepada Rasulullah SAW seperti pertanyaanmu itu, dan 
beliau menjawab, 'Anjing hitam adalah syetan: (61:3J 


ka 
NN 


441 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Al Baihagi (11/7274, dari jalur Ahmad bin Nadhr bin Abdul Wahhab, dari 
Syaiban bin Farukh, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (V/155-156), Abu Daud (no. 702, pembahasan: Shalat, bab: Hal- 
Hal yang Memutuskan Shalat), dan Ibnu Majah (no. 3210, pembahasan: Berburu, 
bab: Berburu Anjing Majusi dan Anjing Hitam Legam, melalui berbagai jalur dari 
Sulaiman bin Mughirah, dengan sanad ini). 
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Khabar yang Membantah Pendapat bahwa Bagian Pertama 
Hadits Ini adalah Mauguf 


Hadits Nomor: 2385 
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2385. Al Fadhl bin Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Humaid 
bin Hilal mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ash-Shamit menceritakan dari Abu Dzar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Shalat seorang laki-laki akan terputus” bila 
di depannya tidak ada pembatas sebesar tonggak pelana, yaitu oleh 
keledai, anjing hitam, dan wanita.” Abdullah bin Ash-Shamith 
berkata: Aku bertanya, "Apa bedanya anjing hitam dengan anjing : 
merah atau kuning?” Abu Dzar menjawab, ”Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW seperti pertanyaanmu itu, dan beliau menjawab, | 
'Anjing hitam adalah syetan 122243 161:3J 


22 Pada naskah asli ada tambahan redaksi "kana" sebelum "yagta'" (terputus), 
dan tambahan ini tidak ada dalam 4t-Tagasim (III/Lauhah, 182). 

283 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Muhammad bin Katsir adalah Al Abdi. 
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Larangan Melanjutkan Shalat bagi Mushalli bila Dilewati oleh 
Anjing, Keledai, dan Wanita ketika Tidak Ada Pembatas di 
Depannya 


Hadits Nomor: 2386 
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2386. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Al Hasan, dari Abdullah 
bin Mughaffal, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Anjing, keledai, dan 
wanita dapat memutus shalat.” 161:3) 


HR. Ahmad (V/149 dan 161), Ath-Thayalisi (no. 453), Muslim (no. 510, 
pembahasan: Shalat, bab: Ukuran Pembatas yang Melaksanakan Shalat), Abu Daud 
(no. 702), Ibnu Majah (no. 952, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Sesuatu yang 
Memutuskan Shalat), Abu Awanah (11/47), dan Al Baihagi (11/274), melalui 
berbagai jalur dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (V/160): Muslim (no. 510), An-Nasa'i (11/63-64, Sembah: 
Kiblat, bab: Keterangan Hal yang Memutus dan Tidak Memutus Shalat ketika di 
Hadapan Mushalli Tidak Ada Pembatas), At-Tirmidzi (no. 338, pembahasan: Shalat, 
bab: Perihal bahwa Tidak Ada yang dapat Memutus Shalat kecuali Anjing, Keledai, 
dan Wanita), Ath-Thahawi (1/458), Ath-Thabrani (Al Kabir, no. 1635 dan 1636, Ash 
Shaghir, no. 195 dan 505), dan Abu Awanah (II/46 dan 47, melalui berbagai jalur 
dari Humaid bin Hilal, dengan sanad ini. 

“4 Para perawinya fsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, hanya 
saja di sini Al Hasan melakukan an'anah. 

Abdul A'la adalah Ibnu Abdul A'la As-Sami. Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. 

HR. Ahmad (IV/86 dan V/57) dan Ibnu Majah (no. 951, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Hal yang Memutuskan Shalat, dari Abdul A'la, dengan 
sanad ini). 
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Maksud "Wanita" pada Hadits Sebelumnya adalah Wanita yang 
Haid 
Hadits Nomor: 2387 
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2387. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Haysim Ath- 
Thusi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Jabir bin 


Zaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Anjing dan 
wanita haid dapat memutuskan shalat. ”245 161:3J 





' HR. Ath-Thahawi (1/458, dari jalur Mu! adz bin Mu'adz, dari Sa'id bin Abu 
Arubah, dengan sanad ini). 

2S Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 832, dari Abdullah bin Hasyim, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (1/347), Abu Daud (no. 703, pembahasan: Shalat, bab: Sesuatu 
yang Dapat Memutuskan Shalat), Ibnu Majah (no. 949, pembahasan: Mendirikan 
Shalat, bab: Melintas di Depan Mushalli), An-Nasa'i (11/64, pembahasan: Kiblat, 
bab: Hal yang Dapat Memutuskan dan Tidak Memutuskan Shalat), Al Baihagi 
(11/374, melalui berbagai jalur dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini). 

Ibnu Majah menambahkan redaksi dalam hadits ini, dia berkata, ” Anjing 
hitam.” 

Abu Daud berkata, "Hadits ini mauguf oleh Said, Hisyam, Hammam, dan 
Oatadah, dari Jabir bin Zaid kepada Ibnu Abbas." 

An-Nawawi dalam Al Khulashah mengatakan berdasarkan nukilan Az-Zaila'i 
darinya dalam Nashb Ar-Rayah (11/79) ia mengatakan, ”Jumhur men-ta wil-kan 
bahwa kata memutus shalat yang ada dalam hadits ini sebagai pemutusan 
kekhusyukan, untuk mengkompromikan semua hadits yang ada agar tidak saling 
bertentangan.” 

Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (11/461-463) menerangkan setelah dia 
menyebutkan hadits Aisyah yang berbaring melintang di depan Rasulullah SAW dan 
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Keterangan tentang Anjing yang Disebutkan dalam Hadits-Hadits 
tersebut 


Hadits Nomor: 2388 
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hadits Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat mengimami orang-orang 
di Mina, lalu beliau lewat di depan salah satu shaf dan turun, lalu membiarkan 
keledainya merumput, kemudian beliau masuk ke dalam shaf untuk mengikuti shalat 
- bersama jamaah, dan tidak ada yang mengingkari perbuatannya ini. - 

Al Baghawi berkata, “Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil bahwa apabila 
wanita lewat di hadapan orang-orang yang melaksanakan shalat, maka shalatnya 
tidak terputus.” 

Al Baghawi lalu menyebutkan hadits Abu Sa'id yang marfu', "Tidak ada yang 
bisa memutus shalat, tapi cegahlah semampu kalian, karena dia adalah syetan.” 

Al Baghawi berkata, “Ini pendapat Utsman, Ali, Ibnu Umar, dan ini menjadi 
pendapat Ibnu Al Musayyib, Asy-Sya'bi, dan Urwah. Pendapat inilah yang dipegang 
oleh Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, dan Ashhabur Ar-Ra yi." 

Ada sebagian yang berpendapat bahwa shalat bisa diputus (dibatalkan) oleh 
wanita, keledai, dan anjing. Pendapat ini diriwayatkan dari Anas dan menjadi 
pegangan Hasan Al Basiri. 

Al Baghawi lalu menyebutkan hadits Abu Dzar tadi. 

Al Baghawi lalu berkata, "Sekelompok ulama berkata, 'Shalat bisa diputus oleh 
wanita haid dan anjing hitam'. Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan dipegang 
oleh Atha bin Abu Rabah. Kelompok lain mengatakan, "Tidak ada yang memutusnya 
selain anjing hitam'. Hal ini diriwayatkan dari Aisyah, dan merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishag.” 
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2388. Muhammad bin Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami dengan khabar yang gharib, dia berkata: Ibnu Abi As- 
Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Salm””S bin Abu Adz-Dzayyal 
menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal Al Adawi, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, ”Wanita, keledai, dan anjing hitam dapat 
memutuskan shalat.” Aku (Abdullah bin Shamit) bertanya, "Wahai 
Abu Dzar, apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah dan 
kuning?” Dia berkata, "Aku juga bertanya kepada Rasulullah SAW 
sebagaimana kamu bertanya kepadaku, dan beliau menjawab, 'Anjing 
hitam itu adalah syetan 123241 (61:31 


Hadits Nomor: 2389 
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46 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Muslim, 
dan pengoreksiannya ada dalam At-Tagasim (III/Lauhah 182.) 

47 Hadits ini shahih. 

Ibnu Abi As-Sari adalah Muhammad bin Al Mutawakkil. Dia perawi yang 
shadug, hanya saja banyak keraguan, tapi dia diiringi dengan orang lain. Sedangkan 
perawi lainnya sesuai dengan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 510, pembahasan: Shalat, bab: Ukuran Pembatas Orang yang 
Melaksanakan Shalat, dari Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali, dari Al Mu'tamir bin 
Sulaiman, dengan sanad ini). 

Lih. hadits no. 2385. 
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2389. Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, Habib bin Asy-,Syahid dan 
Yunus bin Ubaid, dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash- 
Shamit, dari Abu Dzar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ” Wanita, 
keledai, dan anjing hitam dapat memutus shalat.” Aku (Abdullah bin 
Shamit) bertanya, "Apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah, 
kuning, dan putih?” Abu Dzar berkata, "Wahai anak saudaraku, aku 
juga bertanya kepada Rasulullah SAW sebagaimana kamu bertanya 
kepadaku, dan beliau menjawab, 'Sesungguhnya anjing hitam itu 
adalah syetan' "48 (61:3) 


Hadits yang Dianggap Bertentangan dengan Hadits yang telah 
Kami Sebutkan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2390 
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2390. Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia 
48 Sgnad hadits ini shahih. 


Ibrahim bin Hajjaj As-Sami adalah perawi yang tsigah, dan An-Nasa'i 
meriwayatkan darinya. Sedangkan perawi lainnya adalah perawi Muslim. 
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berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakr 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Urwah bin Az-Zubair berkata: Aisyah berkata, "Aku pernah berada di 
depan Rasulullah SAW berbaring melintang seperti melintangnya 
jenazah, saat beliau sedang shalat.” (61:3) | 


Penjelasan tentang Terputusnya Shalat Dikarenakan Melintasnya 
Anjing, Keledai, dan Wanita di Depan Orang yang Shalat 


Hadits Nomor: 2391 
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249 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (VI/126), Muslim (no. 512, 269, pembahasan: Shalat, bab: Tidur 
Melintang di Hadapan Orang yang Shalat, dari jalur Muhammad bin Ja'far), Ahmad 
(VI/134, dari jalur Affan), dan Al Baihagi (11/275, dari jalur Nadhr bin Syamil). 
Muhammad bin Ja'far, Affan dan Nadhr bin Syamil, ketiganya meriwayatkan 
melalui jalur Syu'bah, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (VI/37, 199-200), Abdurrazzag (no. 2374 dan 2375), Ad-Darimi 
(V328):. Al Bukhari (no. 383, pembahasan: Shalat, bab: Shalat di Atas Kasur, no. 
515, pembahasan: Shalat, bab: Tidak Ada Apa pun yang Dapat Memutus Shalat), 
Muslim (no. 512, 268, dan 267), Ath-Thayalisi (no. 1452), Ibnu Majah (no. 956, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Seseorang yang Melaksanakan Shalat dan di 
Antara dia dan Kiblat Terdapat Sesuatu), Ibnu Khuzaimah (no. 822), Al Baihagi 
(D/275), dan Al Baghawi (no. 546, melalui berbagai jalur dari Urwah). 

HR. Muslim (no. 512, 270) dan Al Baghawi (no. 547, dari jalur Hafsh bin 
Ghiyats, dari Al A' masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah). 

Lih. hadits no. 2345. 
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2391. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Al Walid Al Busri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
bin Hassan menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Shalat harus diulang bila dilintasi?” oleh keledai, wanita, 
dan anjing hitam.” Abdullah bin Ash-Shamit lalu berkata, "Apa beda 
anjing hitam dengan anjing kuning atau merah?” Abu Dzar berkata, 
"Aku juga bertanya kepada Rasulullah SAW sebagaimana kamu 
bertanya kepadaku, dan beliau menjawab, 'Anjing hitam itu 
syetan' "5! (61:3J 


Keterangan tentang Terputusnya Shalat Dikarenakan Keledai, 
Anjing, dan Wanita ketika Tidak Ada Pembatas di Depannya 


Hadits Nomor: 2392 
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.. 280 Dalam naskah asli Terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi "ghair," 
dan yang benar ada dalam At-Tagasim (Ill/Lauhah 188) serta Shahih Ibnu 
Khuzaimah. 

21 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Hadits ini ada dalam shahih Ibnu Khuzaimah (no. 831). Lih. hadits no. 2385. 
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2392. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari 
Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila di depan mushalli tidak 
ada tonggak sebesar pelana, maka wanita, keledai, dan anjing hitam 
dapat memutuskan shalatnya.” Abdullah bin Ash-Shamit berkata, 
”Wahai Abu Dzar, apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah 
atau anjing kuning?” Abu Dzar menjawab, ”Wahai'? keponakanku, 
aku juga bertanya kepada Rasulullah SAW seperti pertanyaanmu ini, 
dan beliau menjawab, 'Anjing hitam adalah syetan" ”253 (61:3) 


Khabar yang Dianggap Bertentangan dengan Khabar yang telah 
Kami Sebutkan Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2393 
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252 Dalam naskah asli lafaz "yaa" (wahai) tidak tercantum, dan didapatkan 
dalam At-Tagasim (TI/Lauhah, 188) serta Mushannaf Ibnu Abi Syaibah. 

253 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 1281), dan Muslim 
(510/265, melalui jalur Ibnu Abi Syaibah). 

Lih. hadits sebelumnya. 
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2393. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 

kami, Ahmad bin Abu Bakr menceritakan kepada kami dari Malik, 

dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia 

berkata, "Aku datang dengan mengendarai seekor keledai betina 

— waktu itu aku baru saja bermimpi dewasa— sedangkan Rasulullah 

SAW tengah mengimami . orang-orang di Mina. Aku melintasi 

sebagian shaf, lalu turun dari keledaiku dan membiarkannya 

merumput. Lantas aku masuk ke dalam shaf dan tidak seorang pun : 
yang mengingkari perbuatanku.””4 (61:3J 


Keterangan tentang Shalat Rasululah SAW di Mina 
Hadits Nomor: 2394 
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254 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2148. 

Redaksi "di Mina" sama sebagaimana riwayat Malik dan sebagian besar murid 
Az-Zuhri. Sedangkan Muslim (1/362)dari riwayat Ibnu Uyainah dengan kata 
” Arafah”. An-Nawawi berkata, "Ada kemungkinan ada dua kali kejadian, tapi ini 
dibantah bahwa pada dasarnya tidak ada dua kejadian apalagi sumber hadits ini 
adalah satu. 

Al Hafizh berkata, "Yang benar adalah, perkataan Ibnu Uyainah 'di Arafah' 
adalah syadz. Dalam riwayat Muslim juga disebutkan riwayat Ma'mar dari Az- 
Zuhri, dan itu terjadi pada haji wada' atau pada penaklukan Makkah.” 

Itu merupakan keraguan dari Ma'mar yang tidak bisa dipegang, dan yang benar 
adalah, itu terjadi pada haji wada”. 
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2394. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun bin Abu Juhaifah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, ”Aku 
mendatangi Nabi SAW di Abthuh, di sebuah kubah (tenda) milik 
beliau yang berwarna merahm yang terbuat dari kulit binatang. Lalu 
keluarlah Bilal memberikan air wudhu kepada beliau. Di antara orang- 
orang yang berebutan air whudu beliau ada yang tepercik dan ada pula 
yang tersiram. Lalu Rasulullah SAW keluar dengan memakai jubah 
berwarna merah, seakan-akan aku melihat putih kaki beliau. 
Kemudian Bilal adzan, mulutnya bergerak ke kanan dan ke kiri saat 
mengucapkan hayya 'ala ash-shalaah dan -hayya 'alal falaah. 
Kemudian dia menancapkan sebatang tombak, lalu beliau SAW 
berdiri dan shalat Ashar dua rakaat. Saat shalat, ada keledai, anjing, 
dan wanita yang lewat di depan beliau, namun tidak dicegah. Beliau 
shalat dengan jumlah dua rakaat sampai beliau kembali ke 
Madinah.”2? (61:3J 
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255 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
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17. Bab Mengulang Shalat 
Hadits Nomor: 2395 
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Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri. 

Hadits ini ditulis dalam catatan kaki naskah asli, akan tetapi sebagian 
kalimatnya telah hilang, dan dapat ditemukan dalam At-Tagasim (1II/Lauhah 191). 

HR. Muslim (no. 503, pembahasan: Shalat, bab: Pembatas Orang yang 
Melaksanakan Shalat, dari Abu Khaitsamah, Zuhair bin Harb, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thabrani (Al Kabir, XXI1/249, dengan panjang lebar, dari Ibnu Abi 
Syaibah, dari Waki). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (1/210), Muslim (melalui jalur Ibnu Abi Syaibah), Ibnu 
Khuzaimah (1/203), Al Baihagi (111/156), dan dan Ath-Thabrani (XXII/251, dari 
jalur Waki. secara ringkas). 

HR. Ahmad (IV/308), Al Bukhari (no. 634, pembahasan: Adzan, bab: Apakah 
Seorang Muadzin Menggerak-gerakkan Mulutnya ke Sana dan ke Sini), An-Nasa'i 
(11/73, pembahasan: Kiblat, bab: Shalat Mengenakan Pakaian Berwarna Merah): 
Ibnu Khuzaimah (no. 387), dan Ath-Thabrani (no. XII/250 dan 252), melalui 
berbagai jalur dari Sufyan, secara ringkas. | 

HR. Abdurrazzag (no. 1806), At-Tirmidzi (no. 197, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Memasukkan Jari ke Telinga ketika Adzan, melalui jalur Aburrazzag): Ath- 
Thabrani (XI1/248), Al Hakim (1/202, dari Ats-Tsauri, secara panjang lebar): Ibnu 
Hibban (no. 2382). 
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2395. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah Ad-Dulabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ya'la bin Atha mengabarkan kepada kami 
dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad Al Amiri, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku bersama Rasulullah SAW sagt beliau haji. Aku shalat 
Subuh bersama beliau di masjid Al Khaif di Mina. Ketika beliau 
selesai melaksanakan shalat, ternyata ada dua orang laki-laki” di 
akhir shaf yang tidak melaksanakan shalat. Mereka pun dibawa ke 
hadapan Rasulullah SAW dan mereka sudah gemetaran. Beliau lalu 
bertanya kepada mereka, "Apa yang melarang kalian untuk shalat 
bersama kami?” Keduanya menjawab, ”Wahai Rasulullah, kami 
sudah shalat di tempat kami.” Beliau bersabda, "Jangan lakukan, bila 
kalian sudah shalat di rumah kalian, kemudian datang ke masjid yang 
sedang berjamaah, maka shalatlah lagi bersama mereka, karena itu 
akan jadi nafilah (shalat sunah) bagi kalian”! (49:41 


Hadits Nomor: 2396 


ME ARA CAS JG dolan OLS Ugal Irvan) 

ar no.3 A8 Tan » 30 28. Hg aa on 
19 ARA IiLS SAS 1IE CP Di RAR BIL 1E Li 
SIJU UJ GAS il lh Hi bla gi Olaalu 52 org aa js 


- - 


256 Pada naskah asli tertulis "Rajulaini," ini keliru, dan yang tepat ada dalam 
At-Tagasim (IV/Lauhah 62). 
7 Sanad hadits ini shahih. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1565. 
Hadits ini ada dalam Mushanaf Abdurrazzag (no. 3934) dari Hisyam bin 
Hassan dan Ats-Tsauri. Keduanya dari Yd”la bin Atha, dengan sanad ini. 


234 Shahih Ibnu Hibban 





9 





2 3 2 era to Bye o . 0 2 5 Bee 
Ceko 3 gl JB SUjaan 2 AN, Weaing Vo HA (Ujar PNG 
on. nan TP .. 8 Pn aan, aa NI 2 Ye Da ang 
BA Se NUR Hi Ale le AI Sepah Oh 


Pd 


2 ce 8 -» 8 ..& 2 3 OLX, 4 0 30 0 Ta 
BP gebu Pa AI dadi SAS ot PS AM Je 


0. 


Kata - 2, PA sala o- 0 £ S3 GEc o £ 0, 0 -.. 
GUA Sp JS NB aer GP al GP Malay LG Aa ja GP Bh 
40 0 - 6» cor naa 2, 0 

Bg, LA TT SIS cad Jl 

La Ab ca dll 


2396. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hudbah bin Khalid Al Oaisi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husain Al Muallim menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, 
dari Sulaiman bin Yasar, bahwa dia melihat Ibnu Umar sedang duduk 
di lantai ketika orang-orang sedang shalat. Lalu aku katakan padanya, 
”Mengapa engkau duduk, padahal orang-orang sedang shalat?” Dia 
menjawab, ”Aku sudah shalat, dan Rasulullah SAW melarang kami 
untuk melakukan shalat dua kali dalam satu hari.” 


Abu Hatim berkata, "Amr bin Syuaib adalah seorang yang 
tsigah dan khabarnya bisa dijadikan hujjah bila dia meriwayatkan dari 
selain ayahnya”?. Tapi bila dia meriwayatkan dari ayahnya, dari 





258 Sanad hadits ini shahih. 

Amr bin Syu'aib dikomentari oleh Ibnu Ma'in, “Jika dia meriwayatkan dari 
Sa'id bin Al Musayyib atau Sulaiman bin Yasar, atau Urwah, maka dia tsigah." 

Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu Hibban setelah hadits ini. Perawi lainnya 
tsigah berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (11/19 dan 41), Ibnu Abi Syaibah (1/278-279), An-Nasa'i (11/114, 
pembahasan: Imam, bab: Gugurnya Shalat bagi Orang yang Shalat bersama Imam di 
Masjid secara Berjamaah), Abu Daud (no. 579, pembahasan: Shalat, bab: Apabila 
Seseorang telah Shalat Berjamaah kemudian Menemukan Jamaah Lain, Apakah 
Diulang Shalatnya?), Ath-Thabrani (no. 13270), Ad-Daraguthni (1/415 dan 416), Al 
Baihagi (11/303, melalui berbagai jalur dari Husain bin Dzakwan Al ,Mu'allim 
dengan sanad ini), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1641). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

259 Dalam naskah asli tertulis "dan apabila dia meriwayatkan dari Abdullah", 
ini keliru, dan yang tepat ada dalam At-Tagasim (W/Lauhah 218). 
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kakeknya maka akan terjadi ingitha' (terputus) sanad atau irsal di 
dalamnya, maka kami tidak menjadikannya sebagai hujjah.”0 (97:21 


Keterangan tentang Objek Larangan tersebut 
Hadits Nomor: 2397 
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20 Perkataannya ini dia jadikan hujjah kitab Al Majruhin (II/T2), karena Amr 
bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bila meriwayatkan dari ayahnya, 
berarti dari Syu'aib: Jika dia meriwayatkan dari kakeknya, maka yang dia maksud 
adalah Muhammad bin Abdullah bin Amr, sedangkan Muhammad ini tidak pernah 
menjadi sahabat Nabi, sehingga khabar dengan nukilani seperti ini statusnya mursal. 

Adz-Dzahabi dalam Al Mizan (111266) berkata, "Syu'aib benar-benar telah 
mendengar hadits ini dari Abdullah, dan dialah yang mendidiknya, sehingga 
dikatakan bahwa Muhammad meninggal pada masa hidup ayahnya, yaitu Abdullah 
bin Amr, dan anak Muhammad —yaitu Syu'aib— dipelihara dan diasuh oleh 
Abdullah, kakeknya. 

Jika dikatakan “dari ayahnya, dari kakeknya” maka kakek di sini adalah 
Syu'aib, bukan Amr, sehingga yang dimaksud adalah Abdullah, bukan Muhammad. 

Syu'aib memang mendengar dari Mu'awiyah, dan Mu'awiyah meninggal 
sebelum Abdullah beberapa tahun, sehingga tidak diingkari bahwa Syuaib ini 
mendengar dar: -akeknya, apalagi kakeknya inilah yang memeliharanya sejak kecil. 

Saya (Al Arnauth) katakan, "Mayoritas Imam dan para huffazh ber-hujjah pada 
riwayat Amr bin Syw'aib dari ayahnya, dari kakeknya, bila perawi darinya tsigah." 

Al Bukhari berkata tentang ini, “Aku melihat Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al 
Madini, Ishag bin Rahawaih, Abu Ubaid, dan semua sahabat kami ber-hujjah 
dengan riwayat Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, dan tidak ada seorang 
pun dari kalangan muslim yang meninggalkannya. Siapa lagi yang layak diikuti 
selain mereka?!” 

Al Hasan bin Sufyan meriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih, ia berkata, 
“Apabila perawi dari Amr, dari ayahnya, dari kakeknya, statusnya tsigah, maka 
kedudukannya sama dengan dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar.” 

An-Nawawi berkata, “Perumpamaan ini merupakan puncak pujian dari orang 
seperti Ishag.” 

Lih. Tahdzib At-Tahdzib (VII1/48-55), Al Mizan (111/263), As-Siyar (V/165- 
180), Nashb Ar-Rayah (1/58-59), dan Al Mustadrak IV65). 


236 ———-——————m0mmemvemw-————- Shahih Ibnu Hibban 











ISS AB GAS Kau SP JAS DP PU ori 
Nda - 3g 08 dia PA ai Sa Hana Ta 
Io 2 Di ig 9 Pi AB L MA Ig ATA Aa 2 1 

(Aa Jadi Iin IE Bika Ga VI) Salto AE DI Ko 

2397. Al Husain bin Ahmad bin Bistham mengabarkan kepada 

kami di Ubullah, dia berkata: Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib?'! bin Khalid 

menceritakan kepada kami dari Sulaiman An-Naji, dari Abu Al. 
Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, "Seorang laki-laki 
masuk masjid, dan Rasulullah SAW telah selesai melaksanakan shalat, 


maka berkatalah Rasulullah SAW, 'Siapa yang mau bersedekah untuk 
orang ini, hendaknya shalat berjamaah dengannya'!”2 (97:21) 


Dibolehkan Orang yang telah Shalat Berjamaah di Masjid untuk 
Shalat Kembali secara Berjamaah 


Hadits Nomor: 2398 
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21 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi "Wahb," 

dan yang benar ada dalam At-Tagasim (1II/Lauhah 218). 
2 Sanad hadits shahih. 

Abu Al Mutawakkil adalah Ali bin Daud, dan biasa disebut Du'ad An-Naji. 

HR. Ahmad (1I1/64), Ad-Darimi (1/318), Abu Daud (no. 574, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat Berjamaah di Dalam Masjid sebanyak Dua Kali), Al Baihagi 
(111/69), Al Baghawi (no. 859, melalui berbagai jalur, dari Wuhaib, dengan sanad 
ini), Al Hakim (1/209). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih, tapi Al Hakim keliru, dan ini diikuti pula 
oleh Adz-Dzahabi, karena mereka berdua menyebut Sulaiman An-Naji sebagai 
Sulaiman bin Suhaim, padahal yang tepat adalah Sulaiman Al Aswad, yang biasa 
disebut Ibnu Al Aswad An-Naji. 
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2398. Abdullah bin Muhammad bin Murrah mengabarkan 
kepada kami di Bashrah, dia berkata: Abdullah bin Mu'awiyah?? Al 
Jumahi menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman An-Naji, dari Abu Al 
Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, "Seorang laki-laki 
masuk masjid, dan Rasulullah SAW telah selesai melaksanakan shalat, 
maka Rasulullah SAW berkata, 'Tidakkah ada yang mau bersedekah 
kepada orang ini? Hendaknya shalat bersamanya'! "264 (5:4) 


Khabar yang Membantah bahwa Hadits tersebut Diriwayatkan 
oleh Wuhaib 


Hadits Nomor: 2399 


PSA EA S8 PI oi gai ugi (ra) 
An kanan 
? Palam naskah asli tertulis Mu'adz, dan ini keliru. 


28 Sgnad hadits in shahih. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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2399. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Sulaiman An-Naji, dari Abu Al 
Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Nabi SAW shalat 
bersama para sahabat beliau, lalu ada seorang laki-laki datang, maka 
berkatalah Nabi SAW, "Siapa yang mau bersedekah kepada orang ini 
dengan, maka shalatlah bersamanya! "265 (5-4) 





265 Sgnad hadits ini shahih. 

Para perawinya tsigah, dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Sulaiman An-Naji, akan tetapi dia tsigah, dan riwayatnya dijadikan hujjah oleh Abu 
Daud serta At-Tirmidzi. 

Ibnu Abi Adi adalah Muhammad bin Ibrahim, dia mendengar dari Sa'id bin 
Abi Arubah sejak lama sebelum ikhtilath, dan riwayatnya ada dalam Shahih Al 
Bukhari-Muslim. 

HR. Abu Ya'la (Musnad Abu Ya'la, no. 1057). 

Abu Ya'la meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Al Mutsanna, Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dengan sanad ini. 

Redaksi dalam riwayat Abu Ya'la adalah "siapa yang ingin berdagang dengan 
orang ini hendaknya shalat bersamanya", kemudian seseorang shalat bersamanya. 

HR. Ahmad (111/5). 

Ahmad meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Adi, dengan sanad ini, 
dengan redaksi, "Barangsiapa ingin berdagang dengan orang ini, hendaknya shalat 
bersamanya." Kemudian seseorang shalat bersamanya. 

HR. Ahmad (111/45), At-Tirmidzi (no. 220, pembahasan: Shalat, bab: Perihal 
Shalat Berjamaah di Masjid untuk Kedua Kalinya, dari jalur Sa'id bin Abu Arubah): 
Ibnu Khuzaimah (no. 1632). . : 

Riwayat Ahmad menggunakan redaksi "at-tashaddug" (bersedekah), 
sedangkan At-Tirmidzi menggunakan redaksi "it-tijaar" (berdagang). 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.” 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (111/85). 

Ahmad meriwayatkan hadits dari jalur Ali bin Ashim, dari Sulaiman An-Naji, 
dengan sanad ini, dan menggunakan lafazh ”bersedekah”, serta ada kisah di 
dalamnya. ' 
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Khabar yang Membolehkan Seseorang Melaksanakan Shalat 
Berjamaah kemudian Mengimami Jamaah dengan Shalat yang 
Sama setelah Melaksanakan Shalat Tersebut 


Hadits Nomor: 2400 
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2400. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: Mu'adz bin Jabal shalat bersama Nabi SAW, 
kemudian dia kembali ke kaumnya dan menjadi imam bagi mereka. 
Suatu malam Nabi SAW mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya, dan 
Mu'adz ikut shalat bersama beliau. Dia lalu kembali kepada kami dan 
maju sebagai imam. Dia membuka shalat dengan surah Al Bagarah. 
Ketika seseorang dari kaumnya mengetahui hal itu, dia mundur ke 
belakang dan menyelesaikan shalatnya sendiri, lalu dia pergi, maka 
kami berkata kepadanya, ”Ada apa denganmu, wahai fulan? Apakah 
kamu sudah jadi orang munafik?” Dia menjawab, "Aku tidak munafik, 
aku akan mendatangi dan mengadukan hal ini kepada Rasulullah 
SAW.” Dia pun mendatangi Nabi SAW dan melapor, ”Wahai 
Rasulullah, Mu'adz shalat bersama engkau, lalu dia pulang dan shalat 
mengimami kami. Sesungguhnya engkau tadi malam mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Isya, dan Mu'adz shalat bersamamu. Dia lalu 
kembali kepada kami, kemudian maju untuk mengimami kami. Dia 
membaca surah Al Bagarah. Ketika aku sadari hal itu, aku pun 
mundur dan shalat sendiri. Wahai Rasulullah, kami adalah pemilik 
unta penyiram kebun dan kami hanya bekerja dengan tangan kami.” 
— Nabi SAW kemudian berkata kepada Muadz, "Wahai Muadz, apakah 
kamu mau menjadi pemberi beban kepada orang?”8 Apakah kamu 
mau jadi pemberi beban kepada orang? Bacalah surah ini dan ini 
saja.” 





266 Fortaan artinya orang yang membuat orang berlari dari kewajiban shalat 
dan mencegah orang lain untuk melaksanakan shalat -Ed. 
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Amr berkata, "Beliau memerintahkan untuk membaca 
beberapa surah pendek yang aku tidak ingat." 


Sufyan berkata: Kami berkata kepada Amr bin Dinar, Abu Az- 
Zubair menyampaikan kepada mereka, bahwa Nabi SAW berkata 
kepadanya, "Bacalah as-samaa'i wath-thaarig, was-samaa'i dzatil 
buruuj, wasy-syamsi wa dhuhaha dan wallaili idza yaghsyaa.” 


Amr berkata, "Ya, kira-kira seperti itu.”?87 (50:4J 


27 Sanad hadits ini kuat. 

Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi seorang hafizh, hanya saja dia punya banyak 
kekeliruan, tapi di sini dia diiringi oleh riwayat lain. Sedangkan perawi di atasnya 
adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Sufyan di sini adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Ath-Thahawi (1/213, dari Abu Bakrah, dari Ibrahim bin Basysyar, dengan 
sanad ini). 

HR. Ahmad (II!/308), Asy-Syafi'i (/103 dan 103-104): Al Humaidi (no. 
1246), Muslim (no. 465, 178, pembahasan: Shalat, bab: Bacaan dalam Shalat Isya): 
An-Nasa'i (11/102-103, pembahasan: Imam, bab: Berbedanya Niat Imam dengan 
Makmum), Abu Daud (no. 600 dan 790, pembahasan: Shalat, bab: Imam yang telah 
Shalat dengan Satu Kaum sedangkan Dia telah Melaksanakan Shalat itu): Abu Ya'la 
(no. 1827), Ibnu Khuzaimah (no. 1611), Al Baihagi (III/85 dan 112): Al Baghawi 
(no. 599, melalui berbagai jalur dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini). 

Ulama ada yang meriwayatkan hadits ini secara ringkas dan ada pula yang 
panjang lebar. | 

HR. Ahmad (1II/629), Ath-Thayalisi (no. 1694), Al Bukhari (no. 700 dan 701, 
pembahasan: Adzan, bab: Apabila Seorang Imam Memanjangkan Bacaan Shalatnya 
sedangkan Makmum Memiliki Keperluan, sehingga Makmum Keluar dari Jamaah): 
Muslim (no. 465, 181), At-Tirmidzi (no. 583, pembahasan: Shalat, bab: Perihal 
Seseorang yang telah Shalat Fardhu, kemudian Mengimami Suatu Kaum dengan 
Shalat Fardhu yang telah dilaksanakan Sebelumnya), Ath-Thahawi (1/213): dan Al 
Baihagi (I11/85, 86, melalui berbagai jalur, dari Amr bin Dinar, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (1I1/299), Ibnu Abi Syaibah (11/55): Al Bukhari (no. 705, 
pembahasan: Adzan, bab: Seseorang yang Mengadukan Imamnya ketika 
Memanjangkan Bacaan dalam Shalat): An-Nasa'i (11/97-98, pembahasan: Imam, 
bab: Keluarnya Makmum dari Jamaah dan Menyelesaikan Shalatnya di Sudut 
Masjid, 11/168, pembahasan: Iftitah, bab: Bacaan dalam Shalat Maghrib dengan 
Sabbihisma Rabbikal 'ala, 172, bab: Bacaan dalam Shalat Isya yang Terakhir 
dengan Sabbihisma Rabbikal 'ala), dan Ath-Thahawi (1/213, melalui berbagai jalur, 
dari Muharib bin Ditsaar, dari Jabir, dengan redaksi senada). 

Di tempat pertama An-Nasa'i mengiringkan Abu Shalih dengan Muharib. 

— HR. Muslim (no. 465, 179): An-Nasa'i (IV172-173, pembahasan: Iftitah, bab: 
Bacaan dalam Shalat Isya yang Terakhir dengan "Wasysyamsi wa Dhuhaha"): dan 
Ibnu Majah (no. 986, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Barangsiapa 
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Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Mu'adz Tidak 
Mengimami Kaumnya dengan Shalat Isya yang Fardhunya telah 
Dia Kerjakan Bersama Rasulullah SAW 


Hadits Nomor: 2401 
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Mengimami Suatu Kaum agar Meringankan Bacaannya, melalui dua jalur, dari Laits 
bin Sa'd, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir). 

HR. Asy-Syafi'i (W103 dan 104), Al Baihagi (111/112, dari jalur Sufyan, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir). 

Dalam riwayat Al Baihagi Abu Az-Zubair disebutkan secara terang-terangan 
bahwa dia mendengar dari Jabir. | 

Perkataan Nabi SAW "Afattaanun anta ya Mu'adz," yang dimaksud kata fitnah 
di sini adalah memanjangkan bacaan shalat menyebabkan orang yang dikisahkan 
dalam hadits tadi memisahkan diri dari jamaah dan membuatnya enggan shalat 
berjamaah. 

Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman meriwayatkan dengan sanad yang shahih — 
berdasarkan penilaian Al Hafizh dalam Al Fath (11/195)— menyatakan dari Umar, 
dia berkata, “Jangan kalian membuat Allah marah pada hamba-Nya, yaitu seorang 
dari kalian menjadi Imam, lalu memanjangkan bacaannya sehingga makmum kesal 
dengan keadaan yang mereka alami.” 

Al Baghawi berkata dalam Syarh As-Sunnah (11/73), “Dalam hadits ini 
terdapat dalil bahwa keluar dari jamaah lantaran adanya udzur tidak membatalkan 
shalat, karena Nabi SAW tidak memerintahkan orang itu mengulang shalatnya 
ketika dia memisahkan diri dari Mu'adz." 

Imam hendaknya juga memperingan bacaan shalat dan menjadikan orang yang 
paling lemah sebagai patokan dalam panjang pendeknya shalat yang dia pimpin. 

Selain itu, seseorang yang telah shalat fardhu dibolehkan bermakmum di 
belakang orang yang shalat sunah, karena Mu'adz sudah melaksanakan shalat 
fardhunya bersama Rasulullah SAW, namun kemudian dia kembali ke kaumnya 
mengimami mereka, dan saat itu shalatnya dianggap shalat sunah.” 

Saya katakan (Al Arnauth), "Hadits ini shahih." 

HR. Abdurrazzag dan Asy-Syafi'i (1/143), Ath-Thahawi (409), dan Ad- 
Daraguthni (1/274 dan 275) 

Ad-Daraguthi meriwayatkan hadits melalui jalur Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Dinar, dari Jabir, dia berkata, “Mu'adz shalat Isya bersama Nabi, kemudian dia 
kembali ke kaumnya dan mengimami mereka untuk shalat Isya, dan itu menjadi 
amalan sunah bagi Muadz serta fardhu bagi makmumnya.” 

Ibnu Juraij dalam riwayat Abdurrazzag menyatakan bahwa dia jelas mendengar 
hadits ini dari Amr bin Dinar, sehingga hilanglah syubhat tadlis hadits ini. 

Lih. hadits no. 2401, 2402, 2403, dan 2404. 
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2401. Ismail bin Daud bin Wardan mengabarkan kepada kami 
di Mesir, dia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al-Laits bin Sa”d mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, 
dari Ubaidullah bin Migsam, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
"Mu'adz bin Jabal melaksanakan shalat Isya bersama Nabi SAW, 
kemudian dia pulang ke kaumnya dan shalat bersama mereka sebagai 
imam.”?68 (50:4J 


' Dibolehkan Orang yang telah Shalat Fardhu Berjamaah untuk 
— Mengimami Sekelompok Orang dengan Shalat yang telah 
Dikerjakannya itu 


Hadits Nomor: 2402 
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28 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Abu Daud (no. 793, pembahasan: Shalat, bab: Meringankan Bacaan 
Shalat), Ibnu Khuzaimah (no. 1634, dari Yahya bin Habib, dari Khalid bin Harits, 
dari Muhammad bin Ajlan, dengan sanad ini). 

Dalam akhir hadits dia menambahkan bahwa Rasulullah SAW sempat bertanya 
kepada pemuda itu, “Apa yang kamu lakukan setalah kamu shalat, wahai anak 
saudaraku?” Dia menjawab, “Aku membaca Al Faatihah, memohon surga kepada 
Allah, dan berlindung dari neraka. Aku tidak tahu apa yang engkau dan Mu'adz 
ucapkan (sehabis shalat).” Rasulullah SAW lalu berkata, “Aku dan Mu'adz juga 
mengucapkan seperti itu, (minta surga dan berlindung dari neraka).” 
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2402. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir berkata, ”Mu'adz bin 

Jabal melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW, kemudian dia 
kembali ke kaumnya, lalu mengimami mereka.” (1:4J 


Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Mu'adz Shalat 
bersama Kaumnya sebagai Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2403 
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2403. Hajib bin Arkin- di Damaskus mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, 


. dia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Manshur bin 
Zadzaan, dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdillah, bahwa Mu'adz 


269 Sgnad hadits ini kuat. 
Lih. hadits no. 2400. 
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pernah Isya bersama Rasulullah SAW di penghujung waktu, 
kemudian dia kembali ke kaumnya, lalu mengimami kaumnya dengan 


Shalat tersebut. (1:4) 


Khabar yang Membenarkan Khabar-khabar sebelumnya 
"Hadits Nomor: 2404 
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2404. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, 
dari Ubaidullah bin Migsam, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
”Mu'adz melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW, kemudian 


dia kembali, lalu mengimami kaumnya dengan shalat yang telah dia 
kerjakan bersama Rasulullah SAW sebelumnya.””! f1 :4) 


7 Sgnadhadits ini shahih. — 

Al Hasan bin Arafah dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in. 

Abu Hatim berkata tentangnya, “Shadug." 

At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya. 

Perawi di atasnya tsigah, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Husyaim menyatakan bahwa dia mendengar langsung hadits ini dalam riwayat 
Al Baihagi. 

HR. Muslim (no. 465, 180): Al Baihagi (III/86, melalui dua jalur, dari 
Husyaim, dengan sanad ini). 

2! Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Abu Daud (no. 599, pembahasan: Shalat, bab: Mengimami Suatu Kaum 
dengan Shalat yang telah Dia Kerjakan), Ibnu Khuzaimah (no. 1633): dan Al 
Baihagi (melalui berbagai jalur dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini). 


——— Shahih Ibnu Hibban 














Perintah bagi Orang yang Sudah Melaksanakan Shalat di 
Rumah, kemudian Mendapati Jamaah di Masjid, Hendaknya 
Shalat Kembali Bersama Jamaah Tersebut 


Hadits Nomor: 2405 
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2405. Umar bin Sa'id bin Sinan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Bakr menceritakan kepada kami dari Malik, dari Zaid 
bin Aslam, dari seorang laki-laki dari bani Dw'il?”? yang biasa 
dipanggil Busr”? bin Mihjan, dari ayahnya, bahwa dia pernah berada 
di majelis bersama Nabi SAW yang waktu itu sedang shalat. Beliau 
lalu kembali, dan Mihjan tetap di majelisnya. Rasulullah SAW pun 
berkata kepadanya, "Apa yang menghalangimu untuk shalat bersama 
orang-orang? Bukankah kamu seorang muslim?” Dia menjawab, 
”Benar, wahai Rasulullah, tapi aku sudah shalat di rumahku.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, "Jika kamu datang (ke masjid) maka 


29 Ad-Duil adalah nama sebuah kabilah. Nisbat kepadanya disebut Ad-Duali. 
Banu Ad-Duil berasal dari Bakr bin Abdi Manat bin Kinanah. 

273 (—) men-dhammah-kan huruf ba dan men-sukun-kan huruf siin menurut 
riwayat jumhur dan Malik. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dengan meng-kasrah-kan huruf bad an siin. Akan 
tetapi, yang tepat adalah yang diriwayatkan oleh Malik. 
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shalatlah lagi bersama orang-orang, meskipun kamu sudah shalat 
sebelumnya. "24 (78:1) | 


Perintah untuk Shalat Sendirian, kemudian Shalat Bersama 
Jamaah bila Masih Mendapatkan Waktu, bagi Orang yang 
Mengakhirkan Shalat 


Hadits Nomor: 2406 
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7 Busr bin Mihjan tidak diketahui keadaannya, sedangkan perawi lain tsigah. 

Hadits ini ada dalam Al Muwaththa' (W132). 

HR. Ahmad (IV/34, melalui jalur Malik), Asy-Syafi'i (1102, melalui jalur 
Malik): An-Nasa'i (II/112, pembahasan: Imam, bab: Mengulang Shalat dengan 
Berjamaah setelah Melaksanakan Shalat Sendirian, melalui jalur Malik): Al Hakim 
(1/244, melalui jalur Malik), Ath-Thabrani (Al Kabir, XX/697, melalui jalur Malik), 
Al Baihagi (11/300, melalui jalur Malik), dan Al Baghawi (no. 856, melalui jalur 
Malik). 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih." 

Malik bin Anas hukumnya terpakai dalam riwayat orang-orang Madinah, dan 
dia menjadikan hadits ini hujjah dalam Al Muwaththa”. 

Adz-Dzahabi dalam '4l Mukhtashar berkata, “Hadits Mihjan hanya 
diriwayatkan oleh anaknya.” | 

Al Baghawi menilai hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (IV/34 dan 338), Ath-Thabrani (XX/no. 696, dari jalur Sufyan, 
dari Zaid bin Aslam, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Abdurrazzag (no. 3932 dan 3933): Ahmad (IV/34): dan Ath-Thabrani 
(XX/698, 699, 700, 701, dan 702, melalui berbagai jalur, dari Zaid bin Aslam). 

Dalam bab ini pula ada hadits lain dari Abu Dzar, yaitu hadits yang akan 
disebutkan setelah ini. Juga dari Yazid bin Al Aswad, yang sudah disebutkan 
haditsnya pada no. 2395. 

Lih. Syarh As-Sunnah (111/430-433). 
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2406. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Imran bin Musa Al Gazzaz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah Al 
Barra, dia berkata: Ibnu Ziyad mengakhirkan pelaksanaan shalat, lalu 
datanglah Abdullah bin Shamit kepadaku, maka aku menyediakan 
kursi untuknya. Aku lalu menceritakan perbuatan Ibnu Ziyad tersebut. 
Abdullah bin Shamit lalu menggigit bibirnya, kemudian memukul 
pahaku sambil berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu Dzar, dan 
dia memukul pahaku, sebagaimana aku memukul pahamu sekarang 
ini, dan dia berkata, 'Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 
sebagaimana kamu bertanya padaku, dan beliau memukul pahaku 
sebagaimana aku memukul pahamu ini, dan beliau bersabda, 
"Shalatlah di awal waktu. Jika kamu mendapati shalat bersama 
mereka maka shalatlah sekali lagi, dan jangan katakan, 'Aku sudah 
shalat” (95 


28 Sgnad hadits ini shahih. 

Imran bin Musa Al Gazzaz adalah perawi yang tsigah. Perawi di atasnya juga 
tsigah, berdasarkan syarat Muslim. 

Abdul Warits adalah Ibnu Sa'id Al Anbari. Ayyub adalah Ibnu Abi Tamimah 
As-Sikhtiyani. . 

Abu Al-Aliyah Al Barra dengan tasydid, nisbat kepada peraut (penajam) mata 
panah. Ada perbedaan tentang namanya, ada yang mengatakan bahwa namanya 
Ziyad, ada yang mengatakan bahwa namanya Kultsum, Udzainah, dan ada pula yang 
mengatakan bahwa namanya Ibnu Udzainah. 

HR. Ahmad (V/147, 160 dan 168), Muslim (no. 648, 242, pembahasan: 
Masjid, bab: Makruhnya Mengakhirkan Shalat dari Waktu yang telah Ditentukan), 
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18. Bab: Witir 


Hadits Nomor: 2407 
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2407. Muhammad bin Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dia berkata: Atha bin Yazid Al-Laitsi mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Ayyub Al Anshari dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, ”Witir itu adalah hak. Barangsiapa 
suka berwitir dengan lima rakaat maka berwitirlah. Barangsiapa suka 





An-Nasa'i (11/75, pembahasan: Imam, bab: Shalat bersama Pemimpin yang Zhalim): 
Abu Awanah (11/356), dan Al Baihagi (11/7299 dan 300, melalui berbagai jalur dari 
Ayyub, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 648, 241 dan 244), An-Nasa'i (11/113, Mengulang Shalat 
Setelah Waktunya Habis dengan Jamaah), danAbu Awanah (1I/356, melalui dua 
jalur, dari Abu Al-Aliyah). 

HR. Ahmad (V/149, 163 dan 169), Muslim (no. 648), At Tirmidzi (no. 176, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Mempercepat Pelaksanaan Shalat bila Imam 
Mengakhirkan Shalat), Abu Daud (no. 431, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Imam 
Mengakhirkan Shalat dari Waktu yang telah Ditentukan), Ibnu Majah (no. 1256, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Shalat yang Diakhirkan dari Waktu 
yang telah Ditentukan), dan Abu Awanah (11/355 dan 356, melalui dua jalur, dari 
Abdullah bin Shamit). 
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berwitir dengan tiga rakaat maka berwitirlah. Barangsiapa suka 
berwitir dengan satu rakaat maka berwitirlah. Barangsiapa tidak 
sanggup””S maka hendaknya berwitir dengan isyarat”? (42:1) 


Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2408 
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2408. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Abdah bin Abdillah”? menceritakan kepada kami, Abu 


276 Dalam naskah asli tertulis "wa man ghalabahu" bukan "Syagga 'alaihi," 
dan yang tepat terdapat dalam At-Tagasim (W/lauhah 446). 

7! Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (V/418): Ad-Darimi (1/371), Abu Daud (no. 1422, pembahasan: 
Shalat, bab: Jumlah Rakaat Witir): Ath-Thabrani (no. 3962, 3963, 3964, dan 3967), 
Ath-Thahawi (1/291): Ad-Daraguthni (11/22 dan 23), Al Baihagi (111/27, melalui 
berbagai jalur dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dengan sanad ini), dan Al Baim (302 
- dan 303). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya i ini disenakkasi oleh Adz- 
Dzahabi. 

Hadits ini akan diulang oleh muallif pada no. 2411. 

HR. An-Nasa'i (111/238), Ath-Thabrani (no. 3965 dan 3966), dan Ad- 
Daraguthni (11/23, melalui dua jalur dari Az-Zulri). 

HR. Abdurrazzag (no.-4633, dari Ma'mar), An-Nasa'i (111/238-239, dari jalur 
Abu Mu'aid, III/239): Ath-Thahawi (1/291, dari jalur. Sufyan), Al Hakim (1/303, dari 
jalur Muhammad bin Ishag), Ma'mar, Abu Mu'aid dan Sufyan, ketiganya dari Az- 
Zuhri, dari Atha bin Yazid, dari Abu Ayyub, secara mauguf. 

Dalam riwayat Sufyan ada tambahan, “Siapa yang ingin shalat witir tujuh 
rakaat, maka berwitirlah. 

278 Terjadi kesalahan penulisan dalam naskah asli, Tana menjadi Sulaiman, 
dan dikoreksi oleh Ibnu Khuzaimah. 


Shahih Ibnu Hibban 251 





Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Hisyam Ad- 
Dastuwa'i menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Siapa yang mendapati Subuh padahal dia belum shalat witir, maka ' 
tidak ada lagi witir baginya. 27 (43:3) 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Witir Bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2409 
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?9 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat kitab Shahih. 

Abu Daud Ath-Thayalisi bernama Sulaiman bin Daud bin Al Jarud. Abu 
Nadhrah bernama Al Mundzir bin Malik bin Outha'ah. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1092). 

HR. Al Hakim (1/301-302) dan Al Baihagi (11/478, dari Al Hakim, melalui 
jalur Musa bin Ismail, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 2163), Abdurrazzag (no. 4589), Ahmad (111/13, 35, 3, 
dan 71): Muslim (no. 754, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Shalat Malam Dua Rakaat-Dua Rakaat dan Witir Satu Rakaat pada 
Akhir Malam), At-Tirmidzi (no. 468, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Mengawali 
Subuh dengan Witir): Ibnu Majah (no. 1189, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 
Meninggalkan Witir karena Tertidur dan Lupa), An-Nasa'i (1I1/231, pembahasan: 
Shalat Malam, bab: Perintah Melaksanakan Witir sebelum Subuh): Ibnu Khuzaimah 
(no. 1089): Al Baihagi (11/478, melalui berbagai jalur dari Yahya bin Abi Katsir, 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sae, bahwa Nabi SAW bersabda, “Berwitirlah 
sebelum bertemu Subuh)." 

HR. Ath-Thayalisi (no. 2191, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Umarah Al 
Abdi, dari Abu Sa'id, dengan sanad ini. 


—— Shahih Ibnu Hibban 





mba SES IA IA Gd d3 3 LA S 


2 og 0 « 3 0 . Ta # ja 2 Ou 
LS of en talas Ih HB AG (lai SN Gaga 
: : De M0 pat 


PA CA MUA CAB OS Olih 1 pt JG 


TN 


AP PA Ih BY ON SP Be GAN 


3 - 


Al 


2409. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ar-Rabi Az-Zahrani mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ya'gub Al Oummi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa bin Jariyah menceritakan kepada kami dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah SAW shalat mengimami kami pada bulan 
Ramadhan sebanyak delapan rakaat, dan witir. Pada malam 
berikutnya, kami berkumpul di masjid dan kami berharap beliau 
keluar, tapi beliau tidak keluar sampai Subuh. Kami lalu masuk 
(menemui beliau) dan kami tanyakan, ”Wahai Rasulullah, kami sudah 
berkumpul di masjid, dan kami harap engkau bersedia shalat bersama 
kami.” Beliau lalu berkata, "Aku khawatir shalat witir ini akan 
diwajibkan kepada kalian.” (29:5) 


20 Sanad hadits ini dha'if, karena ada Isa bin Jariyah, perawi yang dha'if. 

Ibnu Ma'in berkata, “Dia punya riwayat-riwayat munkar.” 

An-Nasa'i berkata, "Dia munkarul hadits." 

Dalam kesempatan lain dia berkata, "mmatruk." 

Ibnu Adi berkata tentangnya, ”Hadits-haditsnya tidak mahfudz.” 

Abu Zur'ah berkata, "Laa ba'sa bih (tidak ada apa-apa padanya)." 

Abu Ar-Rabi Az-Zahrani adalah Sulaiman bin Daud Al Ataki. 

Ya'gub Al Gummi adalah putra Abdullah Al Asy'ari. 

HR. Al Marwazi (pembahasan: Shalat Malam dan Witir, sebagaimana dalam 
Mukhtashar-nya oleh Al Magrizi, hal. 118 dari Ishag bin Ibrahim, dengan sanad 
ini). 
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Abu Hatim berkata, "Kedua hadits tersebut berlainan redaksi 
dan maknanya, terjadi di dua keadaan pada bulan Ramadhan yang 


berbeda, tidak dalam satu kejadian yang sama pada bulan yang 


sama "281 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Witir Bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2410 
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2410. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Walid menceritakan kepada kami dari Al 
Awza'i, dari Az-Zuhri, dari Atha bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu 
Ayyub, bahwa Nabi SAW bersabda, ” Witir adalah sesuatu hak, siapa 
yang berkehendak maka berwitirlah lima rakaat, siapa yang 





HR. Ath-Thabrani (Ash-Shagir, no. 525) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1070 dari, 
dari jalur Ya'gub Al Gummi, dengan sanad ini). 

Al Haitsami berkata dalam 41 Majma' (111/172), "Dalam sanad-nya ada Isa bin 
Jariyah, yang dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban, tapi dianggap dha'if oleh Ibnu 
Maa." 

21 Ibnu Hibban memahami bahwa ini terjadi pada dua bulan Ramadhan yang 
berbeda, dan ini adalah kekeliruan dari beliau, karena dia. memahami bahwa kata 
“berikutnya” yang ada dalam hadits itu adalah tahun berikutnya, padahal maksudnya 
malam berikutnya, sebagaimana disebutkan dengan jelas oleh Jabir dalam riwayat 
Al Marwazi dan riwayat yang akan disebutkan oleh muallif sendiri di no. 2415. 
Dengan demikian, kejadiannya terjadi pada bulan yang sama. 
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berkehendak maka laksanakanlah witir tiga rakaat, dan siapa yang 
berkehendak maka witirlah satu rakaat.” (24:51 


Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2411 
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2411. Muhammad bin Hasan bin Outaibah Bana 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Atha 
bin Yazid Al-Laitsi mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar 


282 Sonad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, selain Abdurrahman bin 
Ibrahim, yang merupakan perawi Al Bukhari. 

Al Walid adalah Ibnu Muslim, seorang mudallis, dan dia meriwayatkan dengan 
an'anah, tapi dia diiringi oleh riwayat orang lain, maka haditsnya shahih. 

HR. Ad-Darimi (1/371): An-Nasa'i (1I1/238, pembahasan: Shalat Malam, bab: 
Berbeda Pendapat terhadap Az-Zuhri dalam Hadits Abu Ayyub tentang Witir), Ibnu 
Majah (no. 1190, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Jumlah Rakaat Witir 
dengan Tiga, lima, tujuh, dan Sembilan Rakaat), Ath-Thabrani (no. 3961): Ath- 
Thahawi (1/291): Ad-Daraguthni (1/22-21, melalui berbagai jalur, dari Al Auza'i, 
dengan sanad ini), dan Al Hakim (W302). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 
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Abu Ayyub Al Anshari dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, ” Witir 
adalah sebuah hak, siapa yang menyukai berwitir lima rakaat maka 
berwitirlah, siapa yang menyukai berwitir tiga rakaat maka 
berwitirlah, siapa yang suka berwitir satu rakaat maka berwitirlah, 
dan siapa yang tidak sanggup hendaknya mengerjakannya dengan 
isyarat. 8 (34:5) 


Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2412 
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2412. Al Hasan bin Muhammad bin Abu Ma'syar 
mengabarkan kepada kami di Harran, dia berkata: Abdurrahman bin 
Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Al Hurr, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah berwitir di atas unta dan 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan hal itu. 2 
(34:5J 


283 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2407. 

284 Sanad hadits ini hasan. 

Abdurrahman bin Arr Al Bajali meriwayatkan dari beberapa orang. 

Abu Zur'ah berkata (tentang dia), "Syaikh." 

Ibnu -Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat (VIII/380), dan dia 
mengatakan bahwa Abdurrahman meninggal di Harran tahun 236 H. Adapun perawi 
lainnya, adalah perawi yang fsigah. 
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Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 


Hadits Nomor: 2413 
Mean ee rar 
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2413. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Abu Bakar bin Umar bin Abdurrahman, dari Sa'id bin 
Yasar, dia berkata: Aku pernah melakukan perjalanan bersama 
Abdullah bin Umar di salah satu jalan daerah Makkah. Ketika aku 
khawatir dengan datangnya Subuh, aku turun untuk melaksanakan 


shalat witir. Abdullah bin Umar lalu berkata kepadaku, "Dari mana 
kamu?” Aku menjawab, "Aku khawatir akan masuk waktu fajar, maka 
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HR. An-Nasa'i (111/232, pembahasan: Shalat Malam, bab: Shalat Witir di Atas 
Tunggangan, dari jalur Abdullah bin Muhammad bin Ali, dari Zuhair, dengan sanad 
ini). 

HR. Ahmad (11/13), Ibnu Abi Syaibah (11/303): Al Bukhari (no. 1000, 
pembahasan: Witir, bab: Witir dalam Perjalanan, dan no. 1095, pembahasan: Meng- 
gashar Shalat, bab: Shalat Sunah di Atas Binatang Tunggangan dan ke Arah 
Manapun Menghadap), An-Nasa'i (1I1/232), Ath-Thahawi (1/429), dan Al Baihagi 
(1/6, melalui berbagai jalur dari Nafi, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 700, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Boleh Melaksanakan Shalat Sunah di Atas Kendaraan Kemanapun 
Kendaraan itu Menghadap, dari jalan Laits, dari Ibnu Al Had, dari Abdullah bin 
Dinar, dari Abdullah bin Umar, dengan sanad hadits seperti tadi). 
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aku turun untuk shalat witir” Abdullah bin Umar lalu, "Bukankah 
bagimu suriteladan dari Rasulullah SAW?” Aku menjawab, ”Tentu.” 
Dia berkata lagi, "Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah shalat witir 
di atas unta.”?8" (34:5) 


Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2414 
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2414. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Abdah bin Abdullah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia 

berkata: menceritakan kepada kami Hisyam Ad-Dastuwa'i dari 

Oatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa didahului oleh waktu Subuh 

dan dia belum sempat berwitir, maka tak ada lagi witir baginya.” 
(34:5J 


288 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini terdapat dalam Al Muwaththa (V124). 

HR. Ahmad (11/57), Ad-Darimi (1/373), Al Bukhari (no. 999, pembahasan: 
Witir, bab: Shalat Witir di Atas Binatang Tunggangan): Muslim (no. 700, 36): At- 

. Tirmidzi (no. 472, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat Witir di Atas 
Kendaraan), An-Nasa'i (IIW/232), Ibnu Majah (no. 1200, pembahasan: Mendirikan 
Shalat, bab: Shalat Witir di Atas Kendaraan), Ath-Thahawi 2 Abu Awanah 
(W/342-343), dan Al Baihagi (1/5). 
€ Sanad hadits ini shahih. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2408. 
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Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2415 
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2415. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ar-Rabi Az-Zahrani menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
bin Abdullah Al Oummi, dia berkata: Isa bin Jariyah menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, "Rasulullah SAW 
shalat bersama kami pada bulan Ramadhan sebanyak delapan rakaat, 
dan dia shalat witir. Pada malam berikutnya kami kembali berkumpul 
- di masjid, dan kami harap beliau keluar untuk shalat bersama kami. 
Kami berdiam di masjid sampai Subuh, maka kami bertanya kepada 
beliau, ”Wahai Rasulullah, kami berharap engkau keluar untuk shalat 
bersama kami.” Beliau lalu menjawab, "Aku khawatir shalat witir ini 
nanti akan diwajibkan kepada kalian. "287 14:51 


287 Sanad hadits ini dha'if, karena ada perawi yang dhaif, yaitu Isa bin Jariyah. 
Hadits ini ada dalam Musnad Abi Ya'la (no. 1802). 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2409. 
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Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2416 
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2416. Ali bin Ahmad Al Jurjani mengabarkan kepada kami di 
Halab, dia berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada 
kami, Nuh bin Oais menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid 
bin Oais menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas, bahwa 
ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, ”Wahai 
Rasulullah, berapakah jumlah shalat yang diwajibkan Allah kepada : 
hamba-Nya?” Beliau menjawab, "Lima shalat.” Dia berkata, ” Apakah 
ada sebelum dan sesudahnya sesuatu?” Beliau menjawab, “Allah 
hanya mewajibkan lima shalat kepada hamba-hamba-Nya.” Orang itu 
pun bersumpah untuk tidak akan menambah dan mengurangi kelima 
shalat itu” Nabi SAW kemudian berkata, "Jika dia jujur maka dia 
akan masuk surga. 288 (34:5) 


288 Sad hadits ini berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Abu Ya'la (no. 2939) dan Ad-Daraguthni (1/229-230, dari jalur Nashr bin 
Ali Al Jahdhami, dengan sanad ini). 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1448. 
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Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2417 
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2417. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abdu Rabbih bin Sa'id, dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari Ibnu Muhairiz, dari Al Mukhdaji, dia berkata, "Seorang 
laki-laki bertanya kepada Abu Muhammad —orang Anshar— tentang 
witir, lalu dia menjawab, ”Witir itu wajib sebagaimana wajibnya 
shalat." Lalu datanglah Ubadah bin Shamit, dan dilaporkan kepadanya 
tentang hal itu, maka dia berkata, "Abu Muhammad telah berbohong, 
karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Hanya ada lima 
shalat yang diwajibkan Allah kepada para hamba-Nya. Barangsiapa 
tidak mengurangi sedikit pun dari itu karena menganggap remeh, 
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maka Allah Jalla wa 'Ala akan membuat perjanjian untuknya pada 
Hari Kiamat bahwa dia akan dimasukkan ke dalam surga. 
Barangsiapa melaksanakan shalatnya dengan menguranginya 
lantaran meremehkan urusan shalat, maka dia tidak punya perjanjian 
dengan Allah, sehingga jika Allah berhendak, Dia akan menyiksanya, 
dan jika Allah berkehendak, Dia akan mengampuninya' "2? (34:5J 


289 Hadits ini shahih. 
Al Mukhdaji adalah Abu Rafi dari berasal dari bani Kinanah. Tidak ada yang 
- meriwayatkan darinya selain Ibnu Muhairiz, dan tidak diketahui ada hadits darinya 
selain ini. Sedangkan perawi lainnya adalah tsigah, berdasarkan syarat Al Bukhari- 
Muslim. 

.Abu Muhammad yang ditanya tentang witir ini diperselisihkan namanya, ada 
yang mengatakan Mas'ud bin Aus bin Yazid, ada yang mengatakan Mas'ud bin Zaid 
Subai, ada lagi pendapat lainnya. 

Lih. Asad Al Ghabah (VI1/280) dan Al Ishabah (IV/176). 

Ibnu Muhairiz adalah Abdullah. Ibnu Abi Adi adalah Muhammad bin Ibrahim. 

HR. Ibnu Majah (no. 1401, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Wajibnya Shalat Lima Waktu, dari jalur Muhammad bin Basysyar, dengan sanad 
hadits tadi. 

HR. Malik (1/123, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Muhammad bin 
Yahya bin Habban, dengan sanad ini): An-Nasa'i (1/230, pembahasan: Shalat, bab: 
Menjaga Shalat Lima Waktu, melalui jalur Malik): Abu Daud (no. 1420, 
pembahasan: Shalat, bab: Seseorang yang Tidak Melaksanakan Witir), Al Baihagi 
(11/8, 467, X/217), dan Al Baghawi (no. 977). 

HR. Abdurrazzag (no. 4575), Ahmad (V/315-316 dan 319), Ibnu Abi Syaibah 
(11/296), Al Humaidi (no. 388), Ad-Darimi (1/370), dan Al Baihagi (1/361 dan 
11/467). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits melalui berbagai jalur dari Yahya bin Sa'id Al 
Anshari, dari Muhammad bin Habban, dengan sanad ini. 

Al Humaidi menambahkan dalam sanad-nya nama Muhammad bin Ajlan 
sebagai mutabi' bagi Yahya bin Sa'id. 

Al Mukhdaji menjadi mutabi'-nya dalam hadits ini dari Abdullah. Ash- 
Shanabihi dalam riwayat Ahmad (V/317), Abu Daud (no. 425, pembahasan: Shalat, 
bab: Menjaga Waktu Shalat), Al Baihagi (11/2215), Al Baghawi (no. 978), dan Abu 
Idris Al Khaulani dalam riwayat Ath-Thayalisi (no. 573). 

Ibnu Abdil Barr dan An-Nawawi menilai shahih hadits ini. 

Kata, “bohong” yang dilontarkan Ubadah maksudnya salah, karena kesalahan 
itu serupa dengan kebohongan dalam hal sama-sama menyalahi kebenaran. Orang 
itu sendiri hanya menyatakan ijtihadnya (bahwa witir itu wajib), dan ijtihad tidak 
bisa dikatakan dusta, hanya bisa dikatakan salah atau benar. Banyak kata bohong 
tapi maknanya adalah salah. 

Lihat Mukhtashar Sunan Abi Daud oleh Al Hafizh Al Mundziri (2/123). 
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Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2418 
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2418. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Ala, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Shalat 
lima waktu dan shalat Jum'at ke Jum'at lainnya adalah penghapus 


dosa yang terjadi antara keduanya, selama tidak digelimangi oleh 
dosa-dosa besar.” 


Dalil yang Menegaskan bahwa Shalat Witir bukan Fardhu 
Hadits Nomor: 2419 
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' 20 Synad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1730. 
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2419. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rauh bin Al Oasim menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Umayyah, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma'bad, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ketika Rasulullah SAW mengutus Mu'adz ke 
Yaman, beliau berpesan, "Kamu akan mendatangi kaum dari Ahli 
Kitab, maka hal pertama yang kamu sampaikan ke mereka adalah 


. 
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ibadah kepada Allah. Jika mereka sudah mengenal Allah, kabarkan 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan mereka untuk shalat 
lima waktu sehari semalam. Jika mereka sudah melaksanakannya, 
kabarkan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan mereka 
untuk mengeluarkan zakat yang akan diambil dari harta mereka.dan 
dikembalikan kepada orang-orang miskin di antara mereka. Jika 
mereka patuh dalam hal ini, ambillah (zakat) itu dari mereka, dan 
Jagalah harta terbaik yang mereka miliki. »291 (34:5J 


Abu Hatim berkata, "Mencari dalil seperti khabar-khabar yang- 
mengatakan bahwa witir bukan shalat fardhu sangat mudah, karena 
dalil yang menyatakan hal tersebut amatlah banyak. Apa yang kami 
sebutkan sebagian dari khabar-khabar tersebut sudah mencukupi 
untuk menegaskan bahwa shalat witir bukanlah wajib. Diantara dalil 
tersebut adalah ketika Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yaman 
beberapa hari sebelum beliau meninggal dunia, beliau menyuruh 
Mu'adz menyampaikan kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan shalat lima waktu sehari semalam kepada mereka. 
Seandainya shalat witir itu wajib atau sebuah kewajiban tambahan 
dari Allah selain shalat lima waktu tersebut sebagaimana yang 
dipahami oleh orang yang kurang pengetahuan terhadap hadits dan 
tidak bisa membedakan mana yang shahih dan dha'if, niscaya Nabi 
SAW memerintahkan Mu'adz bin Jabal untuk mengabarkan penduduk 
Yaman bahwa Allah telah mewajibkan shalat enam waktu, bukan 
lima waktu. Maka apa yang kami sebutkan adalah keterangan yang 
paling jelas, bahwa shalat witir bukanlah shalat wajib. Hanya Te 
Allah kami memohon taufig.” 


21 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 156 

292 Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat witir hukumnya wajib, tapi bukan 
fardhu. Dalil yang dijadikan landasan pendapatnya adalah hadits Abu Ayyub yang 
telah lalu, serta hadits Buraidah yang diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 1419) yang 
dinilai shahih oleh Al Hakim (1/305) dengan redaksi, “Witir itu hag (kewajiban), dan 
siapa yang tidak berwitir maka dia bukan golongan kami. Witir itu hag, dan siapa 
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Dalil tentang Tidak Adanya Shalat Witir setelah Subuh 


Hadits Nomor: 2420 
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yang tidak berwitir maka dia bukan golongan kami. Witir itu hag, dan siapa yang 
tidak berwitir maka dia bukan golongan kami.” 

Dalam Bada'i'ul Fawa'id karya Ibnu Al Gayyim (III/4) disebutkan, 
“Kandungan perintah wajib didapatkan dari kalimat yang mengandung kecaman bila 
perintah itu ditinggalkan, atau adanya kata perintah itu sendiri, atau penegasan 
dengan kata “wajib” atau dengan kata (4£) (wajib atas) atau (s1M! 4s 4) kewajiban 
atas para hamba atau orang beriman, serta adanya kecaman bagi yang 
meninggalkan.” 

Dalam Al Mughni karya Ibnu Gudamah (I1/161), Ahmad berkata, "Siapa yang 
meninggalkan witir dengan sengaja, maka dia orang yang buruk dan tidak layak 
diterima persaksiannya.” 

Beliau ingin menekankan betapa. sangat dianjurkannya witir ini, karena ada 
beberapa hadits yang memerintahkan pelaksanaannya. 

Abu Bakar Ibnu Al Arabi dalam Aridhat Al Ahwadzi menukil tentang wajibnya 
witir ini dari Sahnun dan Ashbagh bin Al Faraj. Ibnu Hazm juga menukil dari Malik, 
ia berkata, “Siapa meninggalkan witir maka dia harus diberi ta'dib, dan itu menjadi 
cacat dalam persaksiannya.” 

Dalam Al Mushannaf milik Ibnu Abi Syaibah (I1/297), dari Mujahid. dengan 
sanad yang shahih, dikatakan “Dia (witir) wajib, tapi tidak dituliskan.” 

Masih dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (11/2297), dari Ibnu Umar, dengan 
sanad yang shahih, dikatakan, “Aku tidak mau meninggalkan witir meski dibayar 
dengan unta merah.” 

Ibnu Baththal menukil pula wajibnya shalat witir dari ahli Al Our'an, seperti 
"bnu Mas'ud, Hudzaifah, dan Ibrahim An-Nakha'i. 

Ibnu Abi Syaibah kembali meriwayatkan dalam mushannafnya (11/297-298), 
dari Sa'id bin Al Musayyib, Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dan Adh- 
Dhahhak. 

Al Aini dalam An-Niyabah (11/489) berkata, “Syaikh Alamuddin As-Sakhawi 
£4 Mugri An-Nahwi memilih pendapat bahwa witir hukumnya fardhu." Bahkan, dia 
membuat buku khusus tentang itu dengan mengeluarkan berbagai hadits yang 
menunjukan bahwa shalat witir hukumnya wajib. 

Dia (Alamuddin As-Sakhawi) berkata, "jadi, tidak ada keraguan lagi setelah ini 
bagi mereka yang paham bahwa shalat ini disandingkan dengan shalat lima waktu 
sebagai shalat yang harus tetap dilaksanakan atau dijaga." 

Lih. Umdatul Oari VIWV11). 
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2420. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami, Zaid bin Akhram menceritakan kepada kami, Abu Outaibah 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah, 
dia berkata, "Nabi SAW apabila sakit dan belum shalat malam, maka 
beliau shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat.” (47:5) 


Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Witir Hanya Boleh 
Dikerjakan di Atas Tanah (Tidak di Atas Kendaraan) 


Hadits Nomor: 2421 
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298 Sgnad hadits ini shahih. berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Abu Outaibah adalah Salm bin Outaibah Asy-Sya'iri. 

HR. Muslim (no. 746, 141, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Mengumpulkan Shalat Malam bagi yang Meninggalkannya karena 
Tertidur atau Sakit), Ibnu Khuzaimah (no. 1169), dan Al Baghawi (no. 987 melalui 
dua jalur, semuanya dari Syu'bah, dengan sanad hadits seperti tadi). 

HR. Muslim (no. 746): Abu Daud (no. 1342, 1343, 1344, dan 1345), 
Abdurrazzag (no. 4714): Ibnu Khuzaimah (no. 1170), dan Abu Awanah (11/321-322 
dan 323-325, melalui berbagai jalur dari Oatadah, dengan sanad ini, dalam sebuah 
khabar yang panjang, dan nanti sebagiannya akan disebutkan pada hadits no. 2551). 

HR. Abdurrazzag (no. 4751, dari Ibrahim bin Muhammad, dari Aban bin 
Ayyasy, dari Zurarah bin Aufa). 
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2421. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah shalat 
sunah di atas kendaraan menghadap ke mana saja kendaraan itu 


menghadap, dan beliau shalat witir di atasnya. Hanya saja, beliau 
tidak pernah shalat fardhu di atas kendaraan.” 


Salim berkata, "Ibnu Umar juga pernah shalat di atas 
kendaraannya pada malam hari ketika hewan. itu berjalan, dan dia 
tidak peduli?“ kemanapun hewan itu menghadap.””? (1:41 





298 Pada naskah asli tertulis "yubal" (peduli), tidak menggunakan huruf ya' 
pada akhir lafazh ini, dan ini keliru. | 

295 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 700, 39, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Bolehnya Shalat Sunah di Atas Kendaraan dalam Perjalanan 
Kemanapun Kendaraan Itu Menghadap), dan Al Baihagi (I1/491, dari jalur 
Harmalah bin Yahya, dengan sanad ini. 

HR. An-Nasa'i (I/243-244, pemabahasan: Shalat, bab: Keadaan yang 
Diperbolehkan Shalat Tidak Menghadap Kiblat, 11/61, pembahasan: Kiblat, bab: 
Keadaan yang Diperbolehkan Shalat Tidak Menghadap Kiblat), Abu Daud (no. 
,224, pemabahasan: Shalat, bab: Shalat Sunah dan Witir di Atas Kendaraan), Ibnu 
huzaimah (no. 1090): Ath-Thahawi (1/428), Ibnu Al Jarud (no. 270), Abu Awanah 
(I/342): dan Al Baihagi (11/6 dan 491, melalui berbagai jalur, dari Abdullah bin 
Wahb, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/137-138 dan 138, melalui dua jalur, dari Musa bin Ugbah dan 
dari Salim bin Abdullah). 

Dalam riwayat pertama darinya disebutkan cerita Salim tentang perbuatan Ibnu 
Umar. 
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Dalil yang Menegaskan Dibolehkannya Shalat Witir Sebanyak 
Satu Rakaat 


Hadits Nomor: 2422 
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2422. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW 
pernah shalat witir dengan jumlah satu rakaat.” (34:5) 





Al Bukhari menyebutkan riwayat ini secara fa'lig dalam shahihnya (no. 1098): 
Al Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab... Dia lalu 
menyebutkan keseluruhan riwayat ini, yang di dalamnya terdapat perkataan Salim 
bin Abdullah. 

Al Ismaili menyebutkan riwayat ini dalam Al Mustakhraj secara maushul (tidak 
terputus sanad-nya), sebagaimana disebutkan dalam Taghlig At-Ta'lig (11422, 
melalui dua jalur dari Abu Shalih, Al-Laits menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab.... Dia kemudian menyebutkan keseluruh 
riwayatnya. 

296 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Ahmad (VI/74, 143 dan 215), Ibnu Abi Syaibah (11/2291), Ad-Darimi 
(W372): Abu Daud (no. 1336 dan 1337, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam), 
An-Nasa'i (11/30, pembahasan: Adzan, bab: Pemberitahuan Shalat dari Muadzin 
kepada Imam, 111/65, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Sujud setelah Menyelesaikan 
Shalat), Ibnu Majah (no. 1177, pembahasan: Mendirikan Shalat, no. 1358, bab: 
- Jumlah Rakaat Shalat Malam), Ath-Thahawi (I/283), Abu Awanah (11/326), Al 
Baihagi (111/23), dan Al Baghawi (no. 901, melalui berbagai jalur dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abu Dzi'b, dengan sanad ini). 

Riwayat ini akan disebutkan secara panjang lebar dan melalui jalur lain oleh 
Ibnu Hibban pada hadits no. 2603. 
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Dalil yang Menegaskan Dibolehkannya Shalat Witir Sebanyak 
Satu Rakaat 


Hadits Nomor: 2423 


Ae CA IE ea yi Kama yA as US (ver) 
CAN EA JB tel A3 AI Ai IG AA 3 AI 
Ito Ip DS TE Ie 16 GA LP Kh GAS 2JU 

5 f Pa # 3 : - . . ore A 

i BA Fm dng sale Al 

2423. Abdullah bin Muhammad bin Salm?”' mengabarkan 

kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Urwah, dari Aisyah, dia 
berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat witir dengan satu 
rakaat.”?8 (34:5) 


Anjuran untuk Melaksanakan Witir Sebanyak Satu Rakaat jika 
telah Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2424 
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297 Dalam naskah asli terjadi salah penulisan, sehingga menjadi Muslim. 
298 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 
Lih. hadits no. 2431. 
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2424. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Musa Khat 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Khalid Al 
Khayyath menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari 
Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW melaksanakan shalat witir sebanyak satu rakaat.?” (4:5) 


Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Shalat Witir dengan 
Satu Rakaat Tidak Dibolehkan 


Hadits Nomor: 2425 
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299 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat kitab Ash-Shahih. 

Hadits ini ada dalam Al Muwaththa' W121-122), dalam sebuah hadits Ibnu 
Abbas yang panjang ketika dia bermalam di rumah bibinya yang juga istri 
Rasulullah SAW, yaitu Maimunah, dan dia menggambarkan bagaimana shalat 
Rasulullah SAW pada malam hari. Redaksi yang dijadikan dalil dalam hadits itu 
adalah kalimat ”beliau shalat dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian 
berwitir". ' 

HR. Al Bukhari (no. 183, 992, 1198, 4570, 4571, dan 4572), Muslim (no. 
763/182), Abu Daud (no. 1367): An-Nasa'i, (111/210-211), At-Tirmidzi (Asy- 
Syama"il, no. 262), dan Ibnu Majah (no. 1363, semuanya melalui jalur Malik). 

Hadits ini akan disebutkan kembali oleh muallif pada hadits no. 2428 dan 2621. 
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2425. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Asy'ats bin Sulaim' 
menceritakan kepadaku dari Al Aswad bin Hilal, dari Tsa'labah bin 
Zahdam, dia berkata: Kami bersama Sa'id bin Al Ash di Thabaristan, 
dia berkata, "Siapa di antara kalian yang pernah melasakanakan shalat 
khauf bersama Rasulullah SAW?” Hudzaifah lalu berkata, ”Aku.” 
Hudzaifah lalu berdiri dan membariskan orang-orang di belakangnya 
sebanyak dua barisan, satu baris di belakangnya dan satu baris lagi 
berhadapan dengan musuh. Dia mengimami yang di belakangnya satu 
rakaat, kemudian mereka beranjak dan menempati tempat yang lain, 
dan datanglah mereka, lalu shalat satu rakaat, dan sesanya tidak ada 
yang meng-gadha.” (23:4) 


30 Pdalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Sulaiman, 
dan pengoreksiannya ada dalam Shahih Ibnu Khuzaimah serta sumber-sumber hadits 
lainnya. 

Asyats bin Sulaim adalah Ibnu Abi Asy-Sya'tsa'. 

201 Sgnad hadits ini shahih. 

Ada yang mengatakan bahwa Tsa'labah bin Zahdam adalah seorang sahabat 
Nabi SAW, tapi yang benar adalah dia seorang tabi'in yang tsigah, haditsnya 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Sedangkan perawi lainnya adalah 
Isigah, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1343), disebutkan di 
dalamnya Muhammad bin Basysyar, sebagai mutabi' bagi Muhammad bin Al 
Mutsanna. 

HR. Abu Daud (no. 1246, pembahasan: Shalat, bab: Setiap Kelompok 
Melaksanakan Shalat Satu Rakaat dan Tidak Meng-gadha-nya), An-Nasa'i (111/168, 
pembahasan: Shalat Khauf), Al Baihagi (111/261, melalui berbagai jalur dari Yahya 
bin Sa'id, dengan sanad tadi), dan oleh Al Hakim (1/335). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 
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Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Shalat Witir dengan 
Satu Rakaat Tidak Dibolehkan 


Hadits Nomor: 2426 
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2426. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub Al Magabiri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Dinar 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata, 
”Rasulullah SAW ditanya tentang shalat malam, lalu beliau bersabda, 
'Hendaklah kalian shalat dua rakaat-dua rakaat. Jika kalian khawatir 
akan masuk waktu Subuh, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir 
(pengganjil) dari semua shalat yang telah dilakukan'. "302 123:4J 





HR. Abdurrazzag (no. 4249), Ahmad (V/385), Ibnu Abi Syaibah (11/461-462), 
An-Nasa'i (111/167-168), dan Al Baihagi (111/261, melalui jalur Sufyan, dengan 
sanad ini). 

302 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Malik (/123, dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 990, pembahasan: Shalat Witir, bab: Perihal Shalat Witir), 
Muslim (no. 749, 145, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, 
bab: Shalat Malam Dua Rakaat-Dua Rakaat dan Satu Rakaat Witir pada Akhir 
Malam): Abu Daud (no. 1326, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam Dua Rakaat- 
Dua Rakaat): An-Nasa'i (11/7233, pembahasan: Shalat Malam, bab: Tata Cara Witir 
dengan Satu Rakaat), Al Baihagi (III/21), dan Al Baghawi (no. 954, semuanya 
melalvi jalur Malik. 
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Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Shalat Witir dengan : 
Satu Rakaat Tidak Dibolehkan 


Hadits Nomor: 2427 
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2427. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Abu Bakr menceritakan kepada kami dari 


Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW 
melaksanakan shalat witir dengan satu rakaat. (34:5J 





HR. Al Humaidi (no. 631), Ibnu Majah (no. 1320, pembahasan: Mendirikan 
Shalat, bab: Shalat Malam dengan Dua Rakaat), dan Al Baihagi (111/21-22, melalui 
jalur Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad ini). 

Muallif akan menyebutkan kembali hadits senada, melalui jalur lain dari Ibnu 
Umar, pada hadits no. 2620, 2622, 2623, dan 2624. 

Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', V120, lebih panjang dari hadits ini). 

HR. Ahmad (VI/35 dan 182): Muslim (no. 736, 121, pembahasan: Shalat 
Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Shalat Malam Nabi SAW dan Jumlah 
Rakaatnya pada Malam Hari dan Berwitir dengan Satu Rakaat): Abu Daud (no. 
1335, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam): An-Nasa'i (III/234 dan 243, 
pembahasan: Shalat Malam, bab: Tata Cara Witir dengan Satu Rakaat): At-Tirmidzi 
(no. 440 dan 441, pembahasan: Shalat, bab: Sifat Shalat Nabi SAW pada Malam 
Hari), Ath-Thahawi (1/283), Al Baihagi (1I1/23), dan Al Baghawi (no. 900). 

Lih. hadits no. 2422 dan 2423. | 
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Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Hadits tersebut Hanya 
Diriwayatkan oleh Urwah dari Aisyah 


Hadits Nomor: 2428 
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2428. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim —maula Tsagif— 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Musa Khat 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Khalid Al 
Khayyath menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi SAW shalat witir dengan satu rakaat. (34:5) 


Larangan Melaksanakan Shalat Witir sebanyak Tiga Rakaat 
Tanpa Dipisah 


Hadits Nomor: 2429 
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304 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat kitab Ash-Shahih. 
. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2424. 
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2429. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 


berkata: Harmalah menceritakan kepada kami, .Ibnu Wahb 


menceritakan kepada kami”, dia berkata: Sulaiman bin Bilal 


menceritakan kepadaku dari Shalih bin Kaisan, dari Abdullah bin Al 
Fadhl, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abdurrahman Al 
A'raj, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Janganlah kalian shalat witir tiga rakaat, tapi berwitirlah dengan 
lima rakaat, atau tujuh rakaat, dan jangan jadikan witir menyerupai 
shalat Maghrib.”8 (43:21 


. 305 Tidak tercantum dalam naskah asli, dan ada dalam 4t-Tagasim (II/Lauhah, 
137). | 

306 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
HR. Al Hakim (1/304), Al Baihagi (11/31), Ad-Daraguthni (11/24, melalui jalur 
Ahmad bin Shalih A! Mishri), Ad-Daraguthni (11/24-25, melalui jalur Mauhib bin 
' Yazid bin Khalid, keduanya dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

HR. Ad-Daraguthni (11/26-27, dari jalur Abdul Malik bin Maslamah bin Yazid, 
dari Sulaiman bin Bilal). 

HR. Al Hakim (1/304), Al Baihagi (HI1/31 dan 32, 

Al Hakim meriwayatkan hadits melalui dua jalur dari Al-Laits, dari Yazid bin 
Abu Habib, dari Arak bin Malik, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jangan kalian shalat witir dengan tiga rakaat dan menyamakannya 
dengan shalat Maghrib, tapi berwitirlah dengan lima, tujuh, sembilan, atau sebelas 
rakaat, atau lebih dari itu.” 

Sanad hadits ini shahih. 
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Khabar yang Sering Ditafsirkan bahwa Rasulullah SAW Shalat 
Malam Empat Rakaat dengan Satu Salam dan Witir Te Rakaat 
- dengan Satu Salam 


Hadits Nomor: 2430 
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2430. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dia mengabarkan kepadanya bahwa dia bertanya kepada Aisyah, 
"Bagaimana shalat Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan?” Aisyah 
menjawab, "Rasulullah SAW tidak pernah shalat malam, baik pada 
bulan Ramadhan maupun di luar bulan Ramadhan, melebihi sebelas 
rakaat. Beliau shalat empat rakaat, jangan kamu tanya bagus dan 
panjangnya, kemudian beliau shalat lagi empat rakaat, dan jangan pula 
kamu tanya bagus dan panjangnya, kemudian beliau shalat tiga 
rakaat.” Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, 
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apakah engkau tidur sebelum shalat witir?' Beliau menjawab, 'Wahai 
Aisyah, kedua mataku tertidur, tapi hatiku tidak'.””! (1:5) 


Maksud Perkataan Aisyah bahwa Rasulullah SAW Shalat Empat 
Rakaat-Empat Rakaat adalah dengan Dua Salam dan Shalat 
Witir Tiga Rakaat juga dengan Dua Salam 


Hadits Nomor: 2431 
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307 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Muwaththa', 1120). 

HR. Ahmad (VI/36, 73 dan 104), Abdnrrazzag (no. 4711): Al Bukhari (no. 
1147, pembahasan: Shalat Tahajjud, bab: Shalat Malam Nabi SAW pada Bulan 
Ramadhan dan lainnya, no. 2013, pembahasan: Shalat Tarawih, bab: Keutamaan 
Shalat Malam pada Bulan Ramadhan, no. 3569, pembahasan: Etika, bab: Mata Nabi 
SAW Tertidur, tetapi Hatinya Tidak), Muslim (no. 738, 125, Pembahasan: Shalat 
Seorang Musafir, bab: Shalat Malam Nabi SAW dan Jumlah Rakaatnya), Abu Daud 
(no. 1341, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam): An-Nasa'i (111/234, 
pembahasan: Shalat Malam, bab: Tata Cara Shalat Witir dengan Tiga Rakaat), At- 
Tirmidzi (no. 439, pembahasan: Shalat, bab: Sifat Shalat Nabi SAW pada Malam 
Hari), Ath-Thahawi (1/282): Ibnu Khuzaimah (no. 1166), Abu Awanah (11/327), Al 
Baihagi (1/122, 2495-496, 111/6 dan VII/62, Dala'il An-Nubuwwah, 1/371-372), dan 
Al Baghawi (no. 899, semuanya melalui jalur Malik). 

Hadits ini akan disebutkan kembali melalui jalur Malik secara ringkas pada 
hadits no. 2613. 
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2431. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al 
Auza'i, dia berkata: Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Urwah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aisyah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, ”Rasulullah SAW biasanya shalat malam di 
antara setelah shalat Isya dan sebelum shalat Subuh sebanyak sebelas 
rakaat. Beliau salam pada tiap dua rakaat dan berwitir dengan satu 
rakaat. Beliau berdiam dalam sujudnya kira-kira seperti orang yang 
membaca lima puluh ayat, sebelum akhirnya beliau mengangkat 
kepalanya dari sujud. Apabila sudah selesai dikumandangkan adzan 
shalat fajar, maka beliau shalat lagi dua rakaat, kemudian berbaring 
sebentar di atas sisinya yang kanan sampai muadzin mendatangi 
beliau.”?08 (10:5J 


Dalil tentang Shalat Nabi SAW yang Memisahkan Witir yang 
Tiga Rakaat dengan Salam antara Dua Rakaat Pertama dengan 


Rakaat Ketiga 
Hadits Nomor: 2432 
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308 Sgnad hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits ini sudah 
disebutkan secara ringkas pada hadits no. 2423. 

HR. Abu Daud (no. 1336, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam) dan Ibnu 
Majah (no. 1358, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Jumlah Rakaat Nabi SAW 
pada Shalat Malam, dari Abdurrahman bin Ibrahim, dengan sanad ini). 
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2432. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Abdullah Muhammad?” bin Amr Al 
Ghazzi menceritakan. kepada kami, dia berkata: Ibnu Ufair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari 
Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW biasa membaca pada dua rakaat 
pertama dalam shalat witirnya, "Sabbihisma rabbikal 'ala (surah Al 
A'la)" dan "Oul yaa ayyuhal kaafiruun (surah Al Kaafiruun)." 
Kemudian pada rakaat ketiga yang dijadikan witir membaca "Oul 
huwallahu ahad (surah Al Ikhlaash)", "Oul a'udzu birabbil falag 
(surah Al Falag)", dan "Oul a'udzu birabbin-naas (surah An- 
Naas) " 310 





309 Phalam naskah asli tertuis "Abd bin Muhammad menceritakan kepada 
kami", ini keliru, dan yang tepat ada dalam Ats-Tsigat (TX/92) karangan Ibnu 
Hibban. 

310 Sgnad hadits ini hasan. 

Muhammad bin Amr Al Ghazzi haditsnya diriwayatkan oleh Abu Daud, 
perawi yang tsigah. Para perawi yang di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Yahya bin Ayyub Al Ghafigi, Al Bukhari menjadikannya sebagai mutabi' 
saja, tapi Muslim menjadikannya sebagai hujjah, dan dia termasuk perawi yang 
masih diperselisihkan kredibilitasnya. 

Ibnu Ma'in, Al Bukhari, dan Ya'gub bin Sufyan menganggapnya tsigah. 

Sementara itu, An-Nasa'i berkata, "Laisa bil gawi (tidak kuat).". Namun, lain 
waktu An-Nasa'i berkata, “Laisa bihi ba's (tidak ada masalah dengannya)." 

Ahmad bin Shalih berkata, "Dia punya hal-hal yang menyelisihi.” 

Abu Hatim berkata, "Dia lebih aku sukai daripada Ibnu Abu Al Mawal. Dia 
adalah tempatnya kejujuran. Haditsnya ditulis, tapi tidak dijadikan hujjah." 

Ahmad berkata, "Dia buruk hafalannya.” 
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Ibnu Adi berkata, "Aku tidak melihat ada hadits munkar yang patut kusebutkan 
bila dia meriwayatkan dari orang yang tsigah, atau yang meriwayatkan darinya 
adalah orang yang tsigah. Menurutku dia shadug dan tidak ada masalah dengannya.” 

Ibnu Ufair adalah Sa'id bin Katsir bin Ufair Al Anshari, orang Mesir yang 
menjadi maula orang-orang Anshar. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V285), Al Hakim (1/305 dan 
11/520), Al Baihagi (111/37 dan 38), Ad-Daraguthni (11/35), dan Al Baghawi (no. 
973, melalui berbagai jalur dari Ibnu Ufair, dengan sanad ini). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Nata'ij Al Afkar (hal. 513-514) berkata, "Setelah 
aku men-takhrij hadits melalui jalur ini, kesimpulannya yaitu, hadits ini hasan.” 

HR. At-Tirmidzi (no. 463): Al Hakim (11/520-521), Al Baihagi (1I1/37 dan 38), 
Ad-Daraguthni (11/35), Al Baghawi (no. 973, melalui berbagai jalur dari Ishag bin 
Ibrahim bin Habib, dari Muhammad bin Salamah Al Harrani, dari Khushaif, dari 
Abdul Aziz bin Juraij, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang bacaan 
Rasulullah SAW dalam shalat witir? Aisyah lalu menjawab, ”Pada rakaat pertama 
membaca 'sabbihisma rabbikal a'la'. Pada rakaat kedua membaca, 'Oul yaa ayyuhal 
kadfiruun'. Pada rakaat ketiga membaca, 'Oul huwallaahu ahad dan al 
mu'awwidzatain'." 

Akan tetapi, Khushaif ini hafalannya buruk, dan Abdul Aziz bin Juraij 
mempunyai sedikit kelemahan. 

Al Ijli berkata, "Dia tidak pernah mendengar dari Aisyah, dan Khushaif 
melakukan kekeliruan, sehingga dia menyatakan bahwa dia mendengar dari 
Aisyah." 

Sementara itu, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib.” Al Hafizh 
dalam Nata'ij Al Afkar berpendapat sama dengan At-tirmidzi (hal. 514). 

Ada kemungkinan anggapan hasan pada hadits ini karena adanya jalur-jalur 
lain yang telah disebutkan. 

Ada satu jalur lagi, yaitu yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dalam 
riwayat Yazid bin Ruman dari Urwah, dari Aisyah, dengan redaksi: Beliau biasa 
berwitir dengan bacaan gul huwallaahu ahad dan mu 'awwidzatain. 

Al Hafizh dalam Nata'ij Al Afkar berkata, "Dalam sanad hadits ini terdapat 
Sulaiman bin Hassan, yang disebutkan oleh Al Ugaili dalam Adh-Dhu'afa' (1V125), 
dia menyebutkan hadits ini, lalu berkomentar, "Tidak ada hadits lain yang menjadi 
mutabi' untuk hadits ini, tapi ada riwayat lain yang lebih kuat dari ini...” Al 
Hafizh mengisyaratkan bahwa itu adalah riwayat Amrah di atas. 

Hadits ini punya beberapa syahid, tapi tidak disebutkan pembacaan surah 
mu'awwidzatain setelah pembacaan surah Al Ikhlash di dalamnya. 

Pertama, riwayat Abdurrahman bin Abza dari Ubay bin Ka'b, yang akan 
disebutkan oleh mushannif pada hadits no. 2436 dengan sanad yang shahih. 

Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AI 
Ausath, tapi dalam sanad-nya ada Migdam bin Daud, perawi yang dha'if. 

Ketiga, hadits Abdullah bin Sarjis dalam riwayat Abu Nu'aim dalam Al Hilyah 
(VII/182). | 
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Dalil tentang Pemisahan Shalat yang Genap dengan 
Shalat yang Ganjil 


Hadits Nomor: 2433 
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2433. Muhammad bin Ahmad bin Nadhr Al Khulgani 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin 
Syagig”'' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Abu Hamzah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim 
Ash-Sha'igh, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW biasa 
memisahkan antara shalat yang genap dengan shalat yang ganjil. Ne 
(34:51 


311 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi Sufyan, 
dan yang tepat ada dalam Al Mawarid (no. 679) serta kitab-kitab rijal. 

312 Sgnad hadits ini kuat. 

Abu Hamzah adalah Muhammad bin Maimun As-Sukkari. 

Ibrahim Ash-Sha'igh adalah Ibnu Maimun. 

Lih. hadits no. 2435. 
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Keterangan tentang Shalat Witir Nabi SAW yang Memisahkan 
Dua Rakaat Pertama dengan Rakaat Ketiga dengan Salam 


Hadits Nomor: 2434 
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2434. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al 
Wadhin bin Atha, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, 
dia berkata, "Nabi SAW memisahkan rakaat genap dengan ganjil 
(witir) dengan salam yang beliau perdengarkan kepada kami.” 
(34:5) 





33 AJ Wadhin bin Atha adalah orang yang tsigah, akan tetapi sebagian ulama 
menganggapnya dha'if. Sedangkan perawi lainnya tsigah dan jalur berikutnya 
menjadi penguatnya. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V278-279, dari Ahmad bin Daud, 
dari Ali bin Bahr Al Oaththan. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Al Wadhin bin Atha, dia berkata, "Salim bin Abdullah bin Umar mengabarkan 
kepadaku dari ayahnya, bahwa dia memisahkan antara rakaat genap dengan ganjil 
(witir) dengan satu salam. Ibnu Umar juga mengabarkan bahwa Nabi SAW biasa 
melakukan itu.” 

Al Hafizh dalam Al Fath berkata, "Sanad hadits ini kuat.” 
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Anjuran untuk Mengeraskan Suara ketika Salam antara Rakaat 
Genap dan Witir 


Hadits Nomor: 2435 
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2435. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Hamzah menceritakan kepada kami dari Ibrahim Ash-Sha'igh, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, ”Rasulullah SAW memisahkan 
rakaat genap dengan witir dengan salam yang beliau perdengarkan 
kepada kami.” (4:5 





314 Sgnad hadits ini kuat. 

HR. Ahmad (11/76, dari Attab bin Ziyad, dengan sanad ini). 

Redaksi ini benar dari Ibnu Umar secara mauguf. 

Malik dalam Al Muwaththa" (W125) meriwayatkan dari Nafi, bahwa Abdullah 
bin Umar salam antara dua rakaat pertama dan satu rakaat dalam shalat witir, bahkan 
dia biasa meminta sesuatu untuk mengerjakan keperluannya (di antara dua rakaat 
pertama dengan satu rakaat terakhir tersebut). 

HR. Al Bukhari (no. 991) dan Ath-Thahawi (V279, melalui jalur Malik). 

HR. Ath-Thahawi (1/279). 

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits dari jalur Sa'id bin Manshur, dari Husyaim, 
dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata: Ibnu Umar shalat dua rakaat, 
kemudian berkata, “Hai ghulam, pergilah laksanakan ini.” Dia lalu melanjutkan 
shalat witir lagi satu rakaat.” 

Al Hafizh mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 


284 : ——— Shahih Ibnu Hibban 








Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir dengan Tiga Rakaat 
Hadits Nomor: 2436 
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2436. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ma'in 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hafsh Al Abbar 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Zubaid Al Iyami dan 
Thalhah, dari Dzar, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari 
ayahnya, dari Ubay bin Ka'b, bahwa Nabi SAW pernah shalat witir 
dengan membaca, "Sabbihisma rabbikal 'ala (surah Al A'laa)", "Oul 
yaa ayyuhal kaafiruun (surah )", dan "Oul huwallahu ahad (surah Al 
Ikhlaash)" (34:51 


315 Sgnad hadits ini shahih. 

Abu Hafsh Al Abar adalah Umar bin Abdurrahman bin Oais. Dia perawi yang 
tsigah. 

Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan darinya. Para perawi 
lainnya tsigah berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

Thalhah di sini adalah Ibnu Musharrif. 

HR. Abu Daud (no. 1423, pembahasan: Shalat, bab: Apa yang Dibaca dalam 
Witir) dan Ibnu Majah (no. 1171, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Bacaan dalam Shalat, dari jalur Utsman bin Abu Syaibah, dari Abu Hafsh Al Abar, 
dengan sanad seperti tadi). 

HR. Abu Daud (no. 1423, dari jalur Muhammad bin Anas), An-Nasa'i (111/244, 
pembahasan: Shalat Malam, bab: Bacaan Lain dalam Shalat Witir) dan Al Baihagi 
(1II/38, dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi),Muhammmad bin Anas dan Abu Ja'far Ar- 
Razi, keduanya meriwayatkan melalui jalur Al A'masy. 
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Penjelasan bahwa Nabi SAW Melaksanakan Shalat Witir lebih 
dari Satu Rakaat 


Hadits Nomor: 2437 
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2437. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Aisyah, dia berkata, "Rasulullah SAW biasa shalat malam dengan tiga 
belas rakaat, diantaranya beliau shalat witir lima rakaat, dan beliau 
tidak duduk (tasyahhud) di dalamnya melainkan pada rakaat terakhir, 

kemudian beliau salam.”?!8 (1:5) 


Lih. hadits no. 2450 f 

316 Sganad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Muslim (no. 737, 123, pembahasan: Shalat Seorang Musafir) dan Al 
Baihagi (111/27, dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, III/28, dari jalur Ibrahim bin 
Musa), keduanya (meriwayatkan) dari Abdah bin Sulaiman, dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (Musnad, V1/50, 123), Muslim (no. 737, 123), Abu Daud (no. 
1338), At-Tirmidzi (no. 459), Ibnu Khuzaimah (no. 1076 dan 1077), Abu Awanah 
(11/325), Al Baihagi (II1/27 dan 28), dan Al Baghawi (no. 960 dan 961, melalui 
berbagai jalur dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini). 
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Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir di Luar Jumlah yang 
telah Disebutkan pada Khabar sebelumnya Hadits 


Hadits Nomor: 2438 
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2438. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah?!? menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
witir sebanyak lima rakaat, dan pernah pula sebanyak tujuh rakaat. 
(34:5J 


Dibolehkan Shalat Witir Sebanyak Lima Rakaat 
Hadits Nomor: 2439 
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317 Dalam naskah asli tertulis Sa'id, dan ini keliru. 

318 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Al Marwazi (Pembahasan: Witir, hal. 125). 

Al Marwazi meriwayatkan hadits melalui jalur Ishag dan Muhammad bin 
Basysyar, keduanya berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Hisyam, dengan sanad seperti tadi. 
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2439. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Musa Al Hadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah dan Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah SAW pernah shalat witir lima rakaat, dan tidak 
duduk (tasyahhud) kecuali pada rakaat terakhir.?'? (34:5J 


Dalil tentang Dibolehkannya Shalat Witir Sebanyak Lima Rakaat 
Hadits Nomor: 2440 
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319 Hadits ini shahih. 

Umar bin Musa Al Hadi disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat 
(VIII/445-446), dia berkata, “Ada kemungkinan dia melakukan kekeliruan.” 

Dia dianggap dha'if oleh Ibnu Adi dan Ibnu Nugthah, tapi diperkuat oleh 


“Ahmad yang juga meriwayatkan dalam musnadnya (VI/161) dari Hammad bin 


Salamah. Sanad hadits ini shahih. 

Ada juga riwayat dari Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
(1I1/239), dia berkata, “Rasulullah SAW biasa shalat witir dengan lima atau tujuh 
rakaat, dan beliau tidak memisahnya dengan salam atau kalam (pembicaraan).” 

Dalam riwayat lain, “Beliau biasa shalat witir dengan tujuh atau lima, dan tidak 
memisahkannya dengan salam.” 
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2440. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
' kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia berkata:. 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 

”Rasulullah SAW melaksanakan witir lima rakaat dan beliau tidak 
duduk melainkan pada rakaat terakhir beliau duduk : (tasyahhid), 
kemudian salam.” (34:5J 


Cara Melaksanakan Shalat Witir Sebanyak Tujuh Rakaat 
: Hadits Nomor: 2441 


An 0 45. 4. ge 0 


SI aa Oi Beta 2 Tas 5 cat Ira 


Ah BH. 80 3G. 3 


2G aa Git Dana ape An LB CA Ii Naba 


Pe NU 21) SP 5 

aa Nyai "IB cadang ale 3 de 2 do 
Tm Jai Gi ea ii UI La RRI oi ea oa 3 
Ph SI AS dag Kp NI G3 Lali V9 GPS 


2441. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufi, 
dari Sa'd bin Hisyam, bahwa Aisyah ditanya tentang shalat witir 
Rasulullah SAW, lalu Aisyah menjawab, "Kami biasa menyiapkan 
siwak dan air buat beliau bersuci, lalu Allah membangkitkannya untuk 
apa saja yang Dia inginkan pada malam hari, lalu beliau bersiwak dan 





320 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2437. 


Shahih Ibnu Hibban u 289 


berwudhu, kemudian shalat tujuh rakaat, dan beliau tidak duduk 
kecuali pada rakaat keenam. Pada rakaat keenam itu beliau duduk dan 
berdzikir kepada Allah, serta berdoa.””! 134:5J 


Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir Sebanyak Sembilan 
Rakaat 


Hadits Nomor: 2442 
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2442. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Ayahku menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin 
#ufa, dari Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah, dia berkata, ” Apabila 


21 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Yahya bin Sa'id adalah Al Oaththan. Dia mendengar dari Sa'id —Ibnu Abi 
Arubah— sebelum ikhtilath. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1078) dan Ahmad (VI/53- 
54) dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. 

HR. Abu Awanah (Musnad, 11/323-324, dari Al Hasan bin Affan, dari 
Muhammad bin Bisyr, dari Sa'id bin Abu Arubah, dengan sanad ini). 
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Rasulullah SAW melaksanakan shalat witir sebanyak sembilan rakaat, 
maka beliau tidak duduk kecuali pada rakaat kedelapan, kemudian 
beliau memuji Allah, berdzikir, dan berdoa. Beliau lalu bangun dan 
tidak salam. Lalu beliau shalat pada rakaat kesembilan, kemudian 
salam dengan memperdengarkannya kepada kami. Selanjutnya beliau 
shalat dua rakaat dalam keadaan duduk.”? (34:51 


Waktu yang Dianjurkan untuk Melaksanakan Shalat Witir 
Hadits Nomor: 2443 


NB 2 NE 0 oa AANG ana 
PA goa AP up BS AE du ara 
Se AI po) jp op Tag LL Iu Sya 3 
ol dia An Jo dh 2 ata gb IR la dl 
PAI ND Tin Tp AS dn 


2443. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 

berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Hashin, dari Yahya bin Watstsab, dari Masrug, dia berkata, "Aku 
bertanya kepada Aisyah tentang shalat witir Rasulullah SAW, lalu dia 


322 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Muslim (no. 746) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1078, melalui dua jalur, dari 
Mu'adz bin Hisyam, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (no. 746, 139): An-Nasa'i (111/241, pembahasan: Shalat Malam, 
bab: Tata Cara Shalat Witir dengan Sembilan Rakaat), Ibnu Majah (no. 1191, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Pelaksanaan Witir dengan Tiga, Lima, 
Tujuh, dan Sembilan Rakaat), Abu Daud (no. 1342, pembahasan: Shalat Malam, 
bab: Shalat Malam), dan Abu Awanah (11/321-322, dari jalur Tn dengan 


sanad ini). 
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menjawab, 'Setiap malam Rasulullah SAW shalat witir, baik pada 
awal malam maupun tengah malam. Shalat witir yang beliau 
laksanakan sebelum meninggal berakhir ketika waktu sahur'””2 

(34:5J 


Waktu Shalat Witir bila telah Mengerjakan Shalat Tahajjud 
Hadits Nomor: 2444 
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2444. Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Asy'ats 
bin Abu Sya'tsa, dari ayahnya, dari Masrug, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah, Kapan waktunya Nabi SAW shalat witir?” 





"28 Sgnad hadits ini kuat. 

Para perawinya berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim selain Abu Bakar bin 
Ayyasy, yang merupakan perawi Al Bukhari saja, dan dia diperkuat oleh perawi 
lain. 

Abu Hushain adalah Utsman bin Ashim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 11/286) dan Ibnu Majah 
(no. 1185, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Dilaksanakannya Witir 
pada Akhir Malam). 

HR. Ahmad (VI/129), At-Tirmidzi (no. 456, pembahasan: Shalat, bab: Perihal 
Pelaksanaan Witir pada Awal dan Akhir Malam), Al Baghawi (no. 970, melalui 
jalur At-Tirmidzi, melalui dua jalur dari Abu Bakr bin Ayyasy, dengan sanad ini). 

| At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 

HR. Ahmad (VI/46, 100, 107, 129, dan 204), Ibnu Abi Syaibah (11/286): Asy- 
Syafi'i (/195), Abdurrazzag (no. 4624), Al Humaidi (no. 188): Al Bukhari (no. 996, 
pembahasan: Witir, bab: Jam-Jam Shalat Witir), Muslim (no. 745): Abu Daud (no. 
1435, pembahasan: Shalat, bab: Waktu Shalat Witir), dan Al Baihagi (111/35, melalui 
jalur Muslim Abi Adh-Dhuha, dari Masrug, dengan sanad ini). 
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Aisyah menjawab, “Ketika beliau mendengar suara kokok ayam. 
Amalan yang paling beliau sukai adalah amalan yang terus-menerus 
meski sedikit.” (47:5J 


Perintah untuk Mendahului Subuh dengan Witir 
Hadits Nomor: 2445 


- 
AD . 4 0 Peta 


PE dapa Up Gi Cas sda ea (rere 
3 0-3 


D de aloe Gb G3 BAL PI AI gl 


. 


0? . 3 - yaa SA, - 
AHA AN 53 1JB pala AE Al lo 


BN S3 205 AN sah 
2445. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Ayyub Al Magabiri menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda, ” Dahuluilah Subuh dengan witir. S3 





24 Sanad hadits ini baik. 

Abdullah bin Raja adalah Al Ghudani, yang dianggap tidak ada masalah 
dengannya, dan dia termasuk perawi Al Bukhari. Sedangkan perawi di atasnya 
adalah sesuai dengan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Israil di sini adalah Ibnu Yunus bin Abu Ishag As-Subar'i. 

HR. Ahmad (VI/110, 147, 203, dan 279), Ath-Thayalisi (no. 1407), Al Bukhari 
(no. 1132, pembahasan: Tahajjud, bab: Siapa yang Tertidur pada Waktu Sahur, no. 
6461, pembahasan: Hambasahaya, bab: Mencapai dan Melakukan Terus-menerus 
dalam Beramal): Muslim (no. 741, pembahasan: Shalat Musafir, bab: Shalat 
Malam): Abu Daud (no. 1317, pemabahasan: Shalat, bab: Waktu Shalat Malamnya 
Nabi SAW): An-Nasa'i (I11/208, pembahasan: Shalat Malam, bab: Waktu Shalat 
Malam): dan Al Baihagi (III/3, 4, melalui berbagai jalur dari Asy'ats bin Abu Asy- 
Sya'tsa, dengan sanad hadits tadi), pada riwayat mereka tidak disebutkan kata 
"vitir" dan hanya menyebutkan "giyam" serta "shalat". 

35 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
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Syaikh berkata, "Hanya Ibnu Abu Za'idah yang meriwayatkan 
hadits ini (hadits gharib)." 


Dibolehkan bagi Seseorang untuk Mengakhirkan Witir Apabila | 
Yakin Dapat Melaksanakan Tahajjud dan Boleh 
Menyegerakannya sebelum Tidur ketika Tidak Yakin dapat 
Bangun untuk Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2446 
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Ibnu Abi Za'idah adalah Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah. 

HR. Ahmad (11/37-38), Abu Daud (no. 1436, pembahasan: Shalat, bab: Waktu 
Shalat Witir), At-Tirmidzi (no. 467, pembahasan: Shalat, bab: Menyegerakan Shalat . 
witir sebelum Subuh Tiba), Ath-Thabrani (no. 13362): Abu Awanah (11/332): Al 
Baghawi (no. 966, melalui berbagai jalur dari Ibnu Abu Za'idah): Ibnu Khuzaimah 
(no. 1088), dan Al Hakim (W/301). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

Al Hakim menilai hadits ini Shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Ahmad (2/38), Muslim (no. 750), Ibnu Khuzaimah (no. 1088): Abu 
Awanah (2/332), Al Baihagi (2/478), dan Al Baghawi (no. 967). 

Al Baghawi meriwayatkan hadits dari berbagai jalur yang berimuara para Ibnu 
Abi Za'idah, dia berkata, "Ashim Al Ahwal mengabarkan kepadaku dari Abdullah 
bin Syagig, dari Ibnu Umar." 
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2446. Al Hasan bin Sufyan dan Abu Ya'la mengabarkan 
. kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Abbad Al Makki 
menceritakan kepada kami, dia -berkata: Yahya bin Sulaim 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berkata kepada Abu Bakar, "Kapan 
kamu shalat witir?” Abu Bakar menjawab, ”Aku witir dulu,.baru 
tidur.” Beliau lalu berkata, "Kalau begitu kamu berhati-hati.” Beliau 
“lalu bertanya kepada Umar, ”Kapan kamu shalat witir?” Umar 
menjawab, ”Aku tidur dulu, baru shalat witir.” Beliau lalu berkata, 
” Kalau begitu kamu mengambil perbuatan orang kuat. "326 (38:4J 


325 Sgnad hadits ini dha'if, tetapi matannya shahih. 

Yahya bin Sulaim —Ath Tha'ifi— dikatakan oleh Ad-Daraguthni, “Sayyi ul 
hif” (hafalannya buruk)." 

Sementara itu, muallif dalam Ats-Tsigat berkata, "Dia kemungkinan melakukan 
kekeliruan.” 

Abu Hatim berkata, "Dia adalah syaikh, tempatnya kejujuran, tapi dia tidak 
termasuk hafizh. Haditsnya bisa ditulis tapi tidak bisa dijadikan hujjah.” 

As-Saji berkata, "Shadug (jujur), ada keraguan dalam meriwayatkan hadits. 
Dia salah dalam meriwayatkan hadits dari Ubaidullah bin Umar.” 

An-Nasa'i berkata, "Tidak ada masalah dengannya, tapi dia munkarul hadits 
bila meriwayatkan dari Ubaidullah bin Umar.” 

Al Hafizh dalam Mugaddimah (hal. 451), Al Bukhari-Muslim tidak pernah 
meriwayatkan darinya, dari Ubaidullah bin Umar satu hadits pun. Perawi lainnya 
tsigah sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Majah (1/379-380, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Witir pada 
Awal Malam): Ibnu Khuzaimah (no. 1085), Al Hakim (1/301), Al Baihagi (111/36, 
melalui berbagai jalur dari Muhammad bin Abbad Al Makki, dengan sanad ini). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati aa Az 
Dzahabi. 

Al Bushiri aa Mishbah Az-Zujajah berkata, "Sanad hadits ini shahih dan 
para perawinya tsigah. 

HR. Abu Daud (no. 1434): Al Hakim (1/301), Ibnu Khuzaimah (no. 1084), dan 
Al Baihagi (IIW35, melalui jalur Gatadah, dengan sanad yang shahih). 

HR. Ahmad (1I1/330): Ath-Thayalisi (no. 1671), Ibnu Majah (no. 1202), dari 
Jabir dan riwayat ini hasan dalam syawahid, sehingga hadits ini menjadi shahih 
karenanya. 
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Dibolehkan Melaksanakan Shalat Witir pada Awal Malam atau 
Akhir Malam 


Hadits Nomor: 2447 
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2447. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
“berkata: Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wuhaib menceritakan kepada kami dari Burd bin Al Ala, dari 
Ubadah bin Nusay, dari Ghushaif bin Al Harits, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah, ”Wahai Ummul Mukminin, Rasulullah SAW 
shalat witir pada awal malam atau akhir malam?” Aisyah menjawab, 
"Kadang beliau witir pada “awal malam, dan kadang pada akhir 
malam.” Aku berkata, ”Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah yang 
telah memberikan keluasan pada kita.” Aku lalu bertanya lagi, ” Wahai 
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Ummul Mukminin, Rasulullah SAW mandi janabat pada awal malam 
atau akhir malam?” Aisyah menjawab, "Kadang beliau mandi pada 
awal malam, kadang pula pada akhir malam.” Aku berkata, "Allah 
Maha Besar, segala puji bagi Allah yang telah memberikan keluasan 
bagi kita.” Aku bertanya lagi, "Wahai Ummul Mukminin, Rasulullah 
SAW membaca dengan keras atau pelan dalam shalat malam?” 
Aisyah menjawab, "Kadang beliau membaca dengan keras (jahr) dan 
kadang dengan pelan (sirr).” Aku berkata, ”Allah Maha Besar, segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan keluasan pada kita”? 1:4) 


Dibolehkan Menggabung Bacaan Surah Muawwidzatain dengan 
Al Ikhlashh dalam Shalat Witir 


Hadits Nomor: 2448 
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27 Sanad hadits ini shahih. 
Ghushaif bin Al Harits oleh sebagian ulama dianggap sebagai tabi'in, dan 
' mayoritas mereka menganggapnya pernah menjadi sahabat Nabi SAW. 

Lih. biografinya dalam Asad Al Ghabah (IV/240) dan Al Ishabah (TI1/183-184). 

Burd Abu Al Ala adalah Burd bin Sinan. : 

HR. Ahmad (VI/47), Abu Daud (no. 226, pembahasan: Bersuci, bab: Menunda 
Mandi Janabat, dari Ismail bin Ibrahim), Abu Daud (no. 226, dari jalur Mu'tamir), 
Ismail bin Ibrahim dan Mu'tamir, keduanya maerowayatkan dari jalur Burd bin Sinan, 
dengan sanad seperti tadi. 

HR. An-Nasa'i (I/125, dari jalur Hammad dan Sufyan, keduanya dari Burd, 
dan menyebutkan kisah mandi). 

HR. Ahmad (VI/73-74): Muslim (no. 307): Abu Daud (no. 1437), An-Nasa'i 
(1/199), Ibnu Khuzaimah (no. 1081). 

Ibnu Khuzaimah dari jalur Abdullah bin Abu Oais, bahwa dia bertanya kepada 
Aisyah, lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 
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2448. Abu Arubah mengabarkan kepada. kami, dia berkata: 
Maimun bin Al Ashbagh menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, 
dari Aisyah, dia berkata, "Nabi SAW membaca dalam shalat witir 
pada rakaat pertama membaca 'sabbihisma rabbikal A'la (surah Al 
A'laa)', pada rakaat kedua membaca 'gul yaa ayyuhal kaafiruun (surah 
Al Kaafiruun)', pada rakaat ketiga membaca 'gul huwallahu ahad 
(surah Al Ikhlaash)', 'gul a'udzu birabbil falag (surah Al Falag)', dan 
'gul a'udzu birabbin-naas (surah An-Naas)'. sin (34:5) ) 


Larangan Melaksanakan Shalat Witir Dua Kali dalam Satu 
Malam (Awal Malam dan Akhir Malam) 


Hadits Nomor: 2449 
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228 Hadits Shahih. | 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2432. 
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2449. Ibrahim bin Ishag Al Anmathi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mulazim bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Badr menceritakan kepada kami dari Oais bin Thalg, dia 
berkata: Suatu hari ayahku mengunjungiku pada bulan Ramadhan. 
Ayahku itu bermalam di rumah kami dan berbuka puasa bersama. Dia 
melaksanakan shalat malam dan witir bersama kami??? kemudian 
berangkat ke masjidnya dan shalat bersama para sahabatnya. Dia lalu 
menyuruh seorang laki-laki, dan berkata, "Pimpinlah shalat witir 
untuk teman-temanmu, karena aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam' 30 
(81:27 





329 Dalam naskah asli tertulis "yanam" (tidur), ini keliru, dan yang tepat ada 
dalam At-Tagasim (11/Lauhah 201). 

330 Sgnad hadits ini kuat. 

HR. Abu Daud (no. 1439, pembahasan: Shalat, bab: Membatalkan Shalat 
Witir), An-Nasa'i (111/229-230, pembahasan: Shalat Malam, bab: Nabi SAW 
Melarang Melaksanakan Dua Witir dalam Satu Malam), At-Tirmidzi (nd. 470, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Tidak Ada Witir Dua Kali dalam Satu Malam): 
Ibnu Khuzaimah (no. 1101), dan Al Baihagi (III/36, melalui berbagai jalur dari, 
Mulazim bin Amr, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (IV/23, dari Affan, dari Mulazim bin Amr, dari Abdullah bin 
Badr, dari Siraj bin Ugbah, dari Gais bin Thalg dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 1095) dan Ath-Thabrani (no. 8247, melalui jalur Ayyub 
bin Utbah, dari Oais bin Thalg, dengan sanad ini). 
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Anjuran Bertasbih kepada Allah setelah Selesai Melaksanakan 
Shalat Witir 


Hadits Nomor: 2450 
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2450. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abu Ubaidah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Al A'masy, dari Thalhah bin Musharrif, dari Dzar, dari 
Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari ayahnya, dari Ubay bin Ka'b, ia 
berkata: Nabi SAW dalam shalat witir biasa membaca "sabbihisma 
rabbikal 'ala", "gul yaa ayyuhal kaafiruun", dan "gul huwallahu 
ahad". Ketika salam, beliau membaca "subhaanal malikil gudduus" 
(Maha Suci Allah Yang Maha Suci) sebanyak tiga kali.” (5:34J 


331 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Ubaidah bernama Abdul Malik bin Ma'n bin Abdurrahman bin Abdullah 
bin Mas'ud Al Hudzali. 

HR. An-Nasa'i (II1/244, pembahasan: Shalat Malam, bab: Bacaan Surah Lain 
dalam Shalat Witir, dari Muhammad bin Husain bin Ibrahim bin Isykab, dari 
Muhammad bin Ubaidah, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 546), An-Nasa'i (1I1/235-236, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Perbedaan Redaksi Periwayat tentang Shalat Witir, dari jalur Ubai bin 
Ka'ab, no. 245, bab: Perbedaan Pendapat kepada Syu'bah dalam Shalat Witir), Al 
Baihagi (11/39, 40, 40-41): dan Al Baghawi (no. 972, dari jalur Sa'id bin 
Abdurrahman, dengan sanad ini). 
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19. Bab Shalat-Shalat Sunah 


Dibangunkan Sebuah Rumah di Surga bagi yang Melaksanakan 
Shalat Dua Belas Rakaat Sehari Semalam selain Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2451 
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2451. Al Fadhl bin Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari An-Nu'man bin Salim, dari 
Amr bin Uwais, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah setiap orang yang 
mengerjakan shalat dua belas rakaat di luar shalat fardhu, kecuali 
Allah bangunkan sebuah rumah di surga untuknya. 22334 





Lih. hadits no. 2436. 

332 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (VI/327), Ad-Darimi (1/335), Muslim (no. 728, 103, pembahasan: 
Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Keutamaan Shalat Rawatib 
Sebelum dan Sesudah Shalat Fardhu), Ath-Thayalisi (no. 1591), dan Abu Awanah 
(I1/261, melalui berbagai jalur dari Syu'bah, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/426), Muslim (no. 728, 101, dan 102), Abu Daud (no. 1250, 
pembahasan: Shalat, bab: Pembagian Bab-Bab Shalat Sunah), Ibnu Khuzaimah (no. 
1185, 1186, dan 1187), dan Abu Awanah (I1/261-262, melalui jalur Daud bin Abi 
Hind, dari An-Nu'man bin Salim, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/226-227), An-Nasa'i (1!1/261-262, 262, 262-263, 263, dan 
264): Ibnu Majah (no. 1141, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Dua 
Belas Rakaat Sunah, melalui berbagai jalur dari Anbasah, dengan sanad ini). 
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Bentuk Rakaat yang Membuat Allah Membangun Rumah di 
Surga untuk Orang yang Melaksanakannya 


Hadits Nomor: 2452. 
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2452. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: | 
Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Al- 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajian, dari Abu Ishag Al 
Hamdani, dari Amr bin Aus Ats-Tsagafi, dari Anbasah bin Abu 
Sufyan, dari saudarinya —yaitu Ummu Habibah— dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa shalat dua belas rakaat sehari, 
maka Allah bangunkan sebuah rumah untuknya di surga: empat 
rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat 


sebelum Ashar, dua rakaat setelah Maghrib, dan dua rakaat sebelum 
Subuh.” (2:1) 


333 Sgnad hadits ini hasan. 

Abu Ishag Al Hamdani adalah Amr bin Abdullah As-Subai'i. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1188), Al Hakim (1/311): 
dan Al Baihagi (111/473, dari Hakim, dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub, 
dari Ar-Rabi bin Sulaiman, dengan sanad ini). 


302 - Shahih Ibnu Hibban 








Nabi SAW Mendoakan Limpahan Rahmat bagi Orang yang 
Mengerjakan Shalat Sunah Empat Rakaat sebelum Ashar 


Hadits Nomor: 2453 
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HR. Al Hakim (I/311) dan Al Baihagi (11/473, dari Al Hakim, melalui jalur 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dengan sanad ini). 

HR. An-Nasa'i (II1/262, pembahasan: Shalat Malam, bab: Pahala bagi Orang 
yang Melaksanakan Shalat Dua Belas Rakaat Sehari Semalam, dari jalur Ar-Rabi 
bin Sulaiman, dari Abu Al Aswad, dari Bakr bin Mudhir, dari Ibnu Ajlan, dengan 
sanad ini). 

HR. At-Tirmidzi (no. 415, pembahasan: Shalat, Perihal Keutamaan Dua Rakaat 
Fajar) dan Al Baghawi (no. 866, melalui jalur At-Tirmidzi). 

Al Baghawi meriwayatkan hadits dari Mahmud bin Ghailan, dari Mu'ammal 
bin Ismail, dari Sufyan bin Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari Al Musayyib bin Rafi, 
dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah, tapi di dalamnya terdapat 
redaksi, "dan dua rakaat sesudah Isya” serta tidak ada kata, "dua rakaat sebelum 
Ashar”. 

At-Tirmidzi berkomentar setelahnya, "Hadits Anbasah dari Ummu Habibah 
dalam bab ini adalah hadits hasan shahih.” | 

Hadits ini memiliki syahid berupa riwayat Aisyah yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (no. 414), An-Nasa'i (111/260 dan 261), dan Ibnu Majah (no. 1140). Sanad 
hadits ini juga hasan. 


Shahih Ibnu Hibban we an 











2453. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mihran 
menceritakan kepada kami, kakeknya Abu Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat rakaat sebelum 
Ashar.” (2:1) 


Abu Hatim berkata, "Abu Al Mutsanna namanya adalah 
Muslim bin Mutsanna. Dia termasuk penduduk Kufah yang tsigah. 
Redaksi 'empat' dalam hadits ini maksudnya dengan dua kali salam 
pada tiap dua rakaat, karena dalam khabar riwayat Ya'la bin Atha dari 
Ali bin Abdullah Al Azdi, dari Ibnu Umar, dikatakan bahwa Nabi 
SAW bersabda, 'Shalat malam dan siang adalah dua rakaat-dua 


rakaat' »335 





'8 Sanad hadits ini hasan. 

Muhammad bin Mihran adalah Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin 
Mihran bim Al Mutsanna. Dia seorang muadzin yang berasal dari Kufah. 

Ibnu Ma'in dan Ad-Daraguthni berkata, "Tidak ada masalah padanya.” 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat (VII/371), "Dia pernah 
melakukan kekeliruan.” 

Kakeknya Abu Al Mutsanna bernama Muslim bin Al Mutsanna, yang biasa 
disebut Mihran bin Al Mutsanna. Banyak orang yang meriwayatkan darinya. 

Abu Zur'ah berkata tentang dirinya, ”Tsigah.” 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat (VI1/392). Perawi lainnya 
adalah tsigah. | 

HR. Ath-Thayalisi (Musnad Ath-Thayalisi, no. 1936, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ibnu Umar) dan Al Baihagi (11/473, 
melalui jalur Ath-Thayalisi, dengan sanad yang sama). 

HR. Abu Daud (no. 1271, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Sunah sebelum 
Ashar), At-Tirmidzi (no. 430, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat Empat 
Rakaat sebelum Zhuhur, dia menganggap hadits ini hasan), Al Baghawi (no. 893), 
dan Al Baihagi (11/473, melalui jalur Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi dan beberapa 
orang lain, dari Abu Daud, sama dengan sanad Ibnu Hibban tadi). 

HR. Ahmad (1I/117) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1193, melalui jalur Abu Daud 


— Ath-Thayalisi). 


?38 Hadits ini akan disebutkan oleh muallif pada no. 2482 dan 2483, dan 
dilengkapi takhrij serta berbagai komentar seputar hadits ini pada nomor-nomor 
hadits tersebut. 
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Anjuran Membiasakan Shalat Sunah Sebelum dan Sesudah 
Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2454 
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2454. Abu Khalifah Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Zurai, dia berkata: Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Aku shalat bersama 
Rasulullah SAW, dan beliau shalat dua rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib, dan dua rakaat 
setelah Isya terakhir. Hafshah juga menyampaikan kepadaku bahwa 
beliau shalat dua rakaat yang ringan ketika sudah dikumandangkan 
adzan Subuh, dan pada waktu itu tidak ada yang masuk menemui 
beliau.” (4:5J 


336 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Hadits Musaddad bin Musarhad tidak diriwayatkan oleh Muslim dalam 
shahihnya, akan tetapi diriwayatkan oleh Al Bukhari. Perawi di atasnya adalah 
perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Abdurrazzag (no. 4811), Ahmad (1I1/6): Al Bukhari (no. 1180, 
pembahasan: Tahajjud, bab: Dua Rakaat sebelum Shalat Zhuhur), At-Tirmidzi (no. 
425, pembahasan: Perihal Dua Rakaat setelah Zhuhur, no. 432 dan 433, 
pembahasan: Nabi SAW Shalat Dua Rakaat Sebelum Zhuhur di Rumah, Asy 
Syama'"il, no. 277), Ibnu Khuzaimah (no. 1197), Al Baihagi (11/471): dan Al 
Baghawi (no. 867, melalui berbagai jalur dari Ayyub, dengan sanad yang sama 
seperti tadi), sebagian dari mereka meriwayatkan hadits ini panjang lebar, dan ada 
pula yang meringkasnya. 
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Perintah Mengerjakan Dua Rakaat Shalat Sunah sebelum Shalat 
Fardhu 


Hadits Nomor: 2455 
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2455. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amr Al Ghazzi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Sa'id Al Ourasyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami dari 
Tsabit bin Ajlan, dari Sulaim bin Amir, dari Abdullah bin Az-Zubair, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat lima farhu 





HR. Malik (Al Muwaththa', V166) dari Nafi, dari Ibnu Umar. Dia 
menyebutkan hadits tersebut dengan tambahan, ”dan dua rakaat sesudah shalat 
Jum'at”, tapi tidak menyebutkan dua rakaat sebelum shalat Subuh. 

HR. Ahmad (11/63): Al Bukhari (no. 937, pembahasan: Jum'at, bab: Shalat 
sebelum dan sesudah Jumat), Abu Daud (no. 1252, pembahasan: Shalat, bab: Bagian 
Bab-Bab Shalat Sunah): An-Nasa'i (II/119, pembahasan: Imam, bab: Shalat setelah 
Zhuhur), Al Baghawi (no. 868), dan Muslim (no. 882, 71, dengan menyebutkan 
Jum'at, dari jalur Al Baghawi). | 

HR. Al Bukhari (no. 1172, pembahasan: Tahajjud, bab: Amalan Sunah Setelah 
Amalan Wajib), Muslim (no. 729, pembahasan: Shalat Seorang Musafir, bab: 
Keutamaan Shalat Sunah Rawatib sebelum dan sesudah Shalat Fardhu), Abu 
Awamah (I1/263), dan Al Baihagi (11/471, melalui dua jalur dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar senada dengan hadits Malik). 

Al Bukhari menambahkan pada redaksinya, "kakakku Hafshah menceritakan 
kepadaku," kemudian dia menyebutkan keseluruhan riwayatnya. Hadits ini akan 
kembali disebutkan pada no. 2473. 
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kecuali di depannya (sebelumnya) terdapat shalat dua rakaat.” 


(92:11 


Anjuran Menyegerakan Shalat Sunah Dua Rakaat sebelum 
Subuh Demi Mengikuti Sunnah Nabi SAW 


Hadits Nomor: 2456 
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2456. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha 
mengabarkan kepadaku dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, bahwa 
Nabi Allah SAW tidak pernah menjaga shalat sunah melebihi 
penjagaannya terhadap dua rakaat sebelum Subuh. (2:1) 








337 Sgnad hadits ini kuat. 

' Hadits ini akan diulang oleh muallif pada no. 2488. : 

HR: Ad-Daragutthni (I/267, melalui jalur Utsman bin Sa'id Al Ourasyi, dengan 
sanad ini). 5 

HR. Ibnu Adi (Al Kamil, 11/524, melalui jalur Suwaid bin Abdul Aziz, dari 
Tsabit bin Ajlan, dengan sanad ini) dan Al Haitsami (41 Majma', I1/231). ' 

Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al 
Ausath. Dalam sanad-nya ada Suwaid bin Abdul Aziz yang dha'if.” 

Dalam bab ini ada pula riwayat dari Abdullah bin Mughaffal, dan sudah 
disebutkan pada hadits no. 1560, dengan redaksi, "antara dua adzan (antara adzan 
dan igamah) ada shalat (sunah).” Ini merupakan syahid yang kuat bagi hadits 
tersebut. . 

338 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Atha adalah Ibnu Abi Rabah. 
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Penjelasan tentang Penyegeraan Nabi SAW terhadap Shalat 
Sunah sebelum Subuh yang Lebih Cepat daripada Penyegeraan 
- Beliau terhadap Harta Rampasan Perang 


Hadits Nomor: 2457 
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2457. Imran bin Musa As-Sikhtiyani menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari 
Ubaid bin Umair, dari Aisyah, dia berkata, ”Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW lebih menyegerakan pelaksanaan sesuatu daripada 
dua rakaat sebelum Subuh, bahkan bila dibanding dengan harta 
rampasan perang yang beliau dapatkan sekalipun.” (2:1) 


HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1109, sanad dari jalur 
Ya'gub Ad-Dauragi, memiliki dua riwayat mutaba'ah) dan An-Nasa'i (sebagaimana 
disebutkan dalam At-Tuhfah, XW/484, dari Ya' gub Ad-Dauragi, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 1169, pembahasan: Tahajjud, bab: Menjaga Dua Rakaat 
Fajar): Muslim (no. 724, 94, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Melaksanakan Dua Rakaat Fajar), Abu Daud (no. 1254, 
pembahasan: Shalat, bab: Dua Rakaat Fajar): dan Al Baihagi (11/470, melalui 
berbagai jalur dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini). 

HR. Al Baihagi (11/470), Al Baghawi (no. 880, melalui dua jalur dari Ibnu 
Juraij). 
Lih. hadits setelahnya dan hadits no. 2463. 

239 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-muslim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/240-241): Muslim (no. 724, 95), dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 1108, melalui jalur Hafsh bin Ghiyats, dengan sanad ini). 

Lih. hadits sebelumnya.. 
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Motivasi Pelaksanaan Shalat Dua Rakaat Fajar 
Hadits Nomor: 2458 
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2458. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Ishag 
bin Bahlul menceritakan kepada kami, Yahya Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi dan Sa'id bin Abi 
Arubah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin 
Aufa, dari Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Dua rakaat"? shalat sebelum fajar lebih aku sukai 
daripada dunia dan segala isinya. 2381 rgs) 


40 Talam naskah asli dan At-Tagasim (W89) tertulis "ar-rak'ataini", dan ini 
keliru. 

44! Sgnad hadits ini shahih. 

Ishag bin Bahlul adalah Al Anbari. Ada beberapa orang yang meriwayatkan 
darinya. Muallif menyebut biografinya dalam Ats-Tsigat (VIII/119-120). Ibnu Abi 
Hatim menukil perkataan ayahnya, bahwa dia perawi yang shadug. Sedangkan 
perawi lain di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (VI/50-51), Muslim (no. 720, 97): Al Baihagi (11/470, melalui 
berbagai jalur dari Sulaiman At-Taimi, dengan sanad ini), dan Ibnu Khuzaimah (no. 
1107). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (VI/149 dan no. 265), An-Nasa'i (II1/252, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Menjaga Dua Rakaat sebelum Fajar), Abu Awanah (I1/273, melalui 
berbagai jalur dari Sa'id bin Abi Arubah, dengan sanad ini), Ibnu Khuzaimah (no. 
1107): dan Al Hakim (1/306-307). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/241): Muslim (no. 725, 96), At-Tirmidzi (no. 416, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Keutamaan Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar), Ath- 
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Bacaan Nabi SAW dalam Shalat Sunah Dua Rakaat sebelum 
Subuh 


Hadits Nomor: 2459 


KS 7 


5 (ASN Jaan ae Ba ui au s3 “2 Ireoal 


Hn 


Ao Chal 32 (Gasal PP On Ba SAN TN 31 
Sa ara nh be RD ae 
KASI ya AU Ls KE — 5 PA IS SES 


380 315. 4 


DKP Gi 


SAN Kab yh aa ab tu 
Buah BP eh (dell wa na SE NS Lea 
We Bah JA jp WA DS 


2459. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Amr bin 
Muhammad An-Nagid menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, Aku 
mengamati Nabi SAW selama sebulan, dan beliau biasa membaca 
"gul yaa ayyuhal kaafiruun" serta "gul huwallahu ahad" “2 (2:1) 





Thayalisi (no. 1498): Al Baihagi (11/470), Al Baghawi (no. 881, melalui dua jalur 
dari Oatadah, dengan sanad ini). 

Redaksi pada riwayat Ath-Thayalisi adalah, “lebih aku sukai daripada unta 
merah". 

4? Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Ahmad Az-Zubairi adalah Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair bin 
Umar Al Asadi. 

Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri. 

HR. Ahmad (11/94), At-Tirmidzi (no. 417, akasia Shalat, bab: Perihal 
Meringankan Dua Rakaat Fajar): dan Ibnu Majah (no. 1149, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Perihal Bacaan dalam Dua Rakaat Fajar, melalui berbagai 
jalur dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dengan sanad ini). 
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—... Abu Hatim berkata, "Abu Ahmad Az-Zubairi Muhammad bin 
Abdullah Al Asadi mendengar khabar ini dari Ats-Tsauri, Israil, dan 
Syarik, semuanya dari Abu Ishag. Kadang dia meriwayatkan dari yang 
ini, dan kadang pula dari yang itu.” 





HR. An-Nasa'i (1/170, pembahasan: Iftitah, bab: Bacaan dalam Dua Rakaat 
setelah Maghrib). 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari jalur Ammar bin Ruzaig, dari Abu Ishag, 
dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dengan sanad ini. 

Pada riwayat tersebut terdapat tambahan, bahwa itu juga dibaca untuk shalat 
sunah setelah Maghrib. 

HR. Abdurrazzag (no. 4790) dan Ahmad (11/35, dari jalur Abdurrazzag, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/24, 58, 95, dan 99), Ibnu Abi Syaibah (11/242), dan Ath- 

- Thabrani (no. 13528, melalui dua jalur dari Abu Ishag, dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thabrani (no. 13123, dari Salim, dari Ibnu Umar). 

HR. Muslim (no. 726), Abu Daud (no. 1256), An-Nasa'i (11/155-156), dan 
Ibnu Majah (no. 1148, dari Abu Hurairah). 

243 At-Tirmidzi mengatakan di ujung hadits ini (no. 417), setelah dia 
meriwayatkan dari jalur Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Sufyan, dari Abu Ishag, 
“Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan, dan kami tidak mengetahuinya dari hadits 
Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, kecuali melalui riwayat Abu Ahmad. Hadits ini dikenal 
oleh banyak orang sebagai hadits dari Israil, dari Abu Ishag. Diriwayatkan juga dari 
Abu Ahmad, dari Israil, dengan hadits ini.” 

Asy-Syaikh Ahmad Syakir memberi komentar terhadap pernyataan At- 
Tirmidzi ini, “At-Tirmidzi mengisyaratkan adanya cacat dalam sanad hadits ini, 
karena para perawinya meriwayatkan dari Israil, dari Abu Ishag, dan tidak ada yang 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri selain Abu Muhammad. Ini sebenarnya bukan illah, 
karena perawinya tsigah. Jika seorang perawi statusnya fsigah, maka dia boleh 
meriwayatkan hadits ini dari dua orang, yaitu Sufyan dan Israil secara bersamaan, 
dan Abu Ahmad ini tsigah, maka riwayatnya dari Ats-Tsauri menguatkan riwayat 
lainnya dari Israil, dan dia meriwayatkan hadits dari Israil pula sebagaimana yang 
lain. Artinya, dia hafal apa yang dihafal teman-temannya, dan menambahkan apa 
yang tidak mereka ketahui, atau tidak meriwayatkan kepada kita dari mereka.” 
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Penetapan Adanya Keimanan bagi yang Membaca Surah Al . 
Ikhlash dalam Dua Rakaat Fajar 


Hadits Nomor: 2460 
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2460. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi di 
Baghdad mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ma'in menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdullah bin Yazid bin Abdullah bin Unais 
Al Anshari berkata: Aku mendengar Thalhah bin Khirasy 
menceritakan dari Jabir bin Abdullah, bahwa ada seorang laki-laki 
berdiri, lalu shalat dua rakaat sunah fajar, pada rakaat pertama dia 
membaca "gul yaa ayyuhal kaafiruun" sampai selesai. Nabi SAW lalu 
berkata, “Orang ini mengenal Tuhannya.” Lalu pada rakaat kedua 
membaca "gul huwallahu ahad" hingga selesai. Rasulullah SAW lalu 
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berkata, “Orang ini merupakan hamba yang beriman kepada 
Tuhannya.” 


Thalhah berkata, “Aku pun suka membaca kedua surah 
tersebut pada dua rakaat tersebut.”?44 (2:1) 


Anjuran Membaca Surah Al Ikhlash dalam Dua Rakaat Shalat 
| Sunah Fajar ' 


Hadits Nomor: 2461 
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34 Sgnad hadits ini kuat. 

Para perawinya tsigah. 

Ahmad berkomentar tentang Yahya bin Abdullah bin Yazid bin Unais Al 
Anshari, “Tidak ada masalah padanya”, kemudian dia memberikan pujian 
kepadanya. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat (VIV613). Abu 
Daud meriwayatkan darinya dalam kitab Fadha'il Al Anshar. 

An-Nasa'i mengomentari Thalhah bin Khirasy, “Shalih.” Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat (IV/394). Dalam At-Tahdzib disebutkan, 
"Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa Thalhah adalah orang Madinah yang tsigah." 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan An-Nasa'i meriwayatkan haditsnya dalam Amal Al 
Yaum wa Al Lailah. : 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 1/298, dari Muhammad bin Ibrahim 
Al Baghdadi, dari Yahya bin Ma'in, dengan sanad ini). 

Imam Adz-Dzahabi menyebutkan hadits ini dalam Siyar A'lam An Nubala' 
(X1/74), ketika membahas biografi Yahya bin Ma'in, dari jalur Ahmad bin Al Hasan 
bin Abdul Jabbar Ash-Shufi, dari Yahya bin Ma'in, dengan sanad ini. 
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2461. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari Abdullah bin 
Syagig, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sebaik- 
baik surah adalah surah yang dibaca dalam dua rakaat sunah 
sebelum fajar, yaitu 'gul yaa ayyuhal kaafiruun' dan 'gul huwallahu 
ahad" 5 (2:1) 


Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah Fajar pada Awal Waktu 
| Subuh 


Hadits Nomor: 2462 
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2462. Abdullah bin Mahmud bin SulaimanS As-Sa'di 
mengabarkan kepada kami di Marwa, dia berkata: Ibnu Abi Umar Al 


“8 Hadits shahih. 

Para perawinya tsigah, hanya saja Yazid bin Harun mendengar dari Sa'id Al 
Jurairi setelah Sa'id ini mengalami ikhtilath (kekacauan hafalan). 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1114, dari Bundar, Ishag bin Yusuf Al Azrag 
menceritakan kepada kami dari Al Jurairi, dengan sanad seperti tadi). 

Ishag bin Yusuf Al Azrag mendengar dari Al Jurairi juga setelah ikhrilath, tapi 
kemudian dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar dan Jabir yang telah lalu. 

HR. Ahmad (VI/239): Ibnu Majah (no. 1150, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
bab: Perihal Surah yang Dibaca pada Dua Rakaat sebelum Fajar, dari jalur Yazid bin 
Harun, dengan sanad seperti tadi), dan Ibnu Hajar (Fath Al Bari, 111/47). 

Al Hafizh menganggap sanad hadits ini kuat. 

34 Dalam naskah asli tidak ada "Sulaiman", dan yang tepat terdapat dalam At- 
Tagasim (V/Lauhah, 211). 2 
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Adani menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari 
ayahnya, dari Hafshah, bahwa Nabi SAW shalat dua rakaat fajar 
ketika fajar mulai bersinar.” (4:5) 


Kesigapan Nabi SAW dalam Menjaga Pelaksanaan Dua Rakaat 
| Shalat Sunah Fajar 


Hadits Nomor: 2463 
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2463. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 





47 Sgnad hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Abi Umar Al Adani adalah Muhammad bin Yahya. Dia perawi dalam 
Shahih Muslim, sedangkan derajat periwayatan para perawi lain di atasnya 
berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ad-Darimi (1/337): Muslim (no. 733, 89, pembahasan: Shalat Orang yang 
Berada dalam Perjalanan, bab: Anjuran Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar): An-Nasa'i 
(11I/252, pembahasan: Shalat Malam, bab: Waktu Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar, 
no. 256, bab: Waktu Dua Rakaat Fajar), dan Ibnu Majah (no. 1143, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Perihal Dua Rakaat sebelum Fajar, melalui berbagai jalur 
dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (IW/11, dari Sufyan dengan sanad seperti tadi). Tapi dia 
meriwayatkannya sebagai musnad Ibnu Umar. 

HR. Abdurrazzag (no. 4771), An-Nasa'i (1I1/256), dan Abu Awanah (11/274, 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan sanad seperti tadi dan redaksi yang senada). 

HR. Al Bukhari (no. 618, 1173, dan 1181), Muslim (no. 723), dan An-Nasa'i 
(1I1/252, 254, dan 255, melalui jalur Nafi dari Ibnu Umar, dari Hafshah, dengan 
redaksi yang sama). 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha mengabarkan kepadaku 
dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW tidak 
pernah sangat menjaga shalat nafilah melebihi penjagaannya terhadap 
dua rakaat shalat sunah sebelum Subuh." (1:5) 


Nabi SAW Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar 
dengan Ringan 


Hadits Nomor: 2464 
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2464. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Waki mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW meringankan 
dua rakaat fajar. (8:5J 


448 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2456. 

“9 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Al Baihagi (1!I/44, melalui jalur Ibrahim bin Abi Thalib, dari Ishag bin 
Ibrahim, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/204), Muslim (no. 724, 90), dan Al Baihagi (11/44). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Waki, dari Hisyam bin Urwah, 
dengan sanad ini, dan redaksi yang lebih panjang dari riwayat ini, tapi mereka 
berdua tidak menyebutkan nama Sufyan antara Waki dan Hisyam. 

Al Baihagi memberi komentar setelah menyebutkan riwayat pertama, 
”Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad bin Salamah dan Abu Al Abbas As- 
Sarraj, dari Ishag, serta riwayat lainnya dari Waki, dari Hisyam, dan inilah yang 
paling benar." 
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Anjuran Meringankan Shalat Sunah Fajar 
Hadits Nomor: 2465 
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2465. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar dan Yazid bin Harun menceritakan kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Amrah, 
dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW shalat dua rakaat fajar dan 
beliau meringankannya, sampai-sampai aku berpikir di dalam hati 
bahwa beliau tidak membaca Al Faatihah.”” (27:5J 





HR. Malik (1/121, dari Hisyam, dengan sanad ini dan redaksi senada), Al 
Bukhari (no. 1170, pembahasan: Tahajjud, bab: Surah yang Dibaca dalam Dua 
Rakaat Fajar, melalui jalur Malik), Abu Daud (no. 1339, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat Malam), dan Ath-Thahawi (1/283). 

HR. Muslim (no. 724, 90, melalui berbagai jalur dari Hisyam). 

Lih. hadits setelahnya. 

350 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Muhammad bin Abdurrahman adalah Ibnu Sa'd bin Zurarah Al Anshari. 
Amrah adalah istri Abdurrahman bin Sa'ad tersebut, dan dia pernah berada dalam 
pengasuhan Aisyah RA. 

HR. Ahmad (VI/235), Ibnu Abi Syaibah (I1/244), dan Al Baihagi (111/43, 
melalui jalur Yazid bin Harun, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Al Humaidi (no. 181), Ahmad (VI/164, 165 dan 186), Al Bukhari (no. 
1171, pembahasan: Tahajjud, bab: Bacaan dalam Dua Rakaat Fajar), Abu Daud (no. 
1255, pembahasan: Shalat, bab: Meringankan Dua Rakaat Shalat Sunah Fajar), An- 
Nasa'i (II/156, pembahasan: Iftitah, bab: Meringankan Dua Rakaat Fajar), Ath- 
Thahawi (1/297), Al Baihagi (IIV/43), Al Baghawi (no. 882, melalui berbagai jalur, 
dari Yahya bin Sa'id), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1113). 
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Anjuran Meringankan Dua Rakaat Shalat Sunah Fajar 
Hadits Nomor: 2466 
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2466. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Wahhab berkata: Aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata: 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Amrah menceritakan dari Aisyah, dia berkata, "Nabi SAW 
biasa shalat dua rakaat fajar dan meringankannya, sampai-sampai aku 
berkata (dalam hati), 'Beliasu membaca Al Faatihah atau tidak'?“! 
(4:5) 





Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thayalisi (no. 1581), Al Bukhari (no. 1171), Muslim (no. 724, 93): 
dan Ath-Thahawi (1/297, melalui berbagai jalur dadri Syu'bah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dengan sanad ini). | | 

Lih. hadits sebelumnya. 

Al Hafizh dalam Al Fath (111/47) berkata: Al Ourthubi berkata, "Maknanya 
bukan berarti dia meragukan apakah Rasulullah SAW membaca Al Faatihah atau 
tidak, melainkan beliau yang biasanya memperpanjang pelaksanaan shalat sunah, 
dan ketika dalam shalat fajar beliau memendekkannya, seolah-olah beliau tidak 
membaca Al Faatihah bila dibandingkan dengan shalat yang lain.” 

381 Sgnad hadits ini shahih. 

Yahya bin Hakim adalah perawi yang tsigah, dan ia seorang hafizh. Para 
perawi di atasnya adalah para perawi Al Bukhari-Muslim. 

Abdul Wahhab adalah Ibnu Abdil Majid Ats-Tsagafi. Dia mengalami ikhtilath 
tiga tahun sebelum meninggal dunia. Keluarganya lalu menjaganya. Dia tidak 
meriwayatkan hadits sedikit pun ketika sudah mengalami ikhtilath tersebut. 

Lih. Al Mizan (IV281) dan Adh Dhu'afa" WIV75) milik Al Ugaili. 
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Anjuran untuk Berbaring di Sisi Kanan setelah Melaksanakan 
Dua Rakaat Fajar 


Hadits Nomor: 2467 


03 Lo. AA 0 


(yaaru DI Jai Na Aap 1 Sama Urai Ireav) 

Sd (Ga db al Gia BA Ie Oa Yi yna ne Io 

OS IG ne ANA Ai AAL IG 1JE ia 

FX S3 JL Sg Ang ala Ai Se Ir 

Tn li Ai ro 3 ok ps SPB 
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2467. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i di 
Himsh berkata: Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'aib bin 
Abi Hamzah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
berkata: Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah 
berkata, "Rasulullah SAW biasanya apabila muadzin sudah selesai 
mengumandangkan adzan (pertama””) pertanda masuk waktu Subuh, 
maka beliau shalat dua rakaat yang ringan sebelum shalat Subuh dan 
setelah telah nampak fajar baginya. Kemudian beliau berbaring di atas 





HR. Muslim (no. 724, 92): Al Baihagi (111/43, melalui jalur Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, dengan sanad ini), dan Ibnu Khuzaimah 
(no. 1113). Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

352 Palam naskah asli tertulis "Al Awwalu" (pertama), sedangkan yang tepat 
terdapat dalam At-Tagasim (V/218) yaitu "bil awwali," dan huruf "ba" artinya sama 
dengan "an" (dari). Oleh karena itu "Bil Awwali" sama dengan "Anil Awwali" yang 
artinya adalah adzan yang dikumandangkan sebagai awal masuknya waktu Shubuh. 
Disebut adzan pertama karena dikumandangkan untuk membangunkan orang- 
orang, dan disebut adzan kedua menandakan waktu shalat Shubuh. 

Dan di dalam Shahih Al Bukhari tertulis "Bi! Ula," dengan bentuk muannats, 
mungkin karena yang dimaksud adalah panggilan yang sempurna. 
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lambung kanan, sampai muadzin datang kepada beliau untuk 
mengumandangkan igamah.”?33 (4:5) | 


Perintah Berbaring setelah Dua Rakaat Sunah Fajar bagi yang 
akan Melaksanakan Shalat Subuh 


Hadits Nomor: 2468 
LA 2020 bo 8 20.1 Ge 3 20 209 af 
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353 Sgnad badits ini shahih. 

Amr bin Utsman adalah Amr bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Ourasyi. Dia perawi yang shadug, namun ayahnya (Utsman) adalah perawi yang 
tsigah. Para perawi lain di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Muhammad di sini adalah Ibnu Abdirrahman bin Naufal Abu Al Aswad Al 
Madani. Dia merupakan anak yatim yang dipelihara oleh Urwah. 

HR. Al Bukhari (no. 1160, pembahasan: Tahajjud, bab: Berbaring ke Sebelah 
Kanan setelah Melaksanakan Dua Rakaat Fajar). , 

Al Bukhari meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Yazid, dari Sa'id bin Abi 
Ayyub, dia berkata: Abu Al Aswad —Muhammad Yatim Urwah— menceritakan 
kepadaku, dengan sanad ini dan redaksi senada. 

HR. Malik (1/20), Ad-Darimi (1/337 dan 344), Al Bukhari (no. 626, 
pembahasan: Adzan, bab: Menunggu Igamah, no. 994, pembahasan: Witir, bab: 
Perihal Shalat Witir, no. 1123, pembahasan: Tahajjud, bab: Lama Sujud dalam 
Shalat Malam, no. 6310, pembahasan: Doa, bab: Berbaring ke Sebelah Kanan), 
Muslim (no. 736, pembahasan: Shalat yang Berada dalam Perjalanan, bab: Shalat 
Malam dan Jumlah Rakaat Nabi SAW), An-Nasa'i (1I1/252-253, pembahasan: 
Shalat Malam, bab: Berbaring ke Atas Sisi Kanan setelah Shalat Dua Rakaat Sunah 
Fajar): Abu Daud (no. 1335, 1336 dan 1337, pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Malam), At-Tirmidzi (no. 440 dan 441, pemabahasan: Shalat, bab: Sifat Shalat Nabi 
SAW, juga dalam Asy-Sama“l, no. 268), Al Baihagi (1!1/44), dan Al Baghawi (no. 
885, melalui berbagai jalur dari Az-Zuhri, dari Urwah, dengan sanad ini). 


. 
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2468. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Mu'adz Al Agdi menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari 
kalian shalat dua rakaat fajar, maka hendaklah berbaring di atas sisi 
kanannya!” Marwan bin Al Hakam lalu berkata kepadanya (Abu 
Hurairah), "Apakah tidak cukup kalau kami berjalan ke masjid, 
sehingga kami harus berbaring terlebih dahulu?” Abu Hurairah 
menjawab, ”Tidak.” 


Hai itu lalu sampai kepada Ibnu Umar, dan Ibnu Umar pun 
berkata, "Abu Hurairah memang berani.” Ibnu Umar lalu ditanya, 
”Apakah engkau mengingkari perkataan Abu Hurairah?” Dia 
menjawab, ”Tidak, hanya saja dia berani” sedangkan kami takut.” 


Pernyataan Ibnu Umar tersebut lalu sampai kepada Abu 
Hurairah, dan dia pun berkata, ”Apa salahku jika aku hafal sedangkan 
mereka lupa?” (78:1) 


388 Sebagaimana pada naskah asli dan At-Tagasim (I/513), dan Mawarid Azh- 
Zhaman (no. 612), ijtara'a dan ijtira" adalah berani terhadap sesuatu tanpa takut dan 
ragu. 

358 Sgnad hadits ini shahih. 

Bisyr bin Mu'adz Al Agadi disebutkan oleh muailif dalam Ats-Tsigat 
(VIII/144), dan dianggap tsigah oleh An-Nasa'i dan Maslamah bin Al Oasim. 

Ibnu Abi Hatim berkata, "Ayahku ditanya tentang Bisyr bin Mu'adz, lalu dia 
menjawab, ”Shalihul hadits, shadug." 

Para perawi lain di atasnya adalah para perawi Al Bukhari-Muslim. : 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1120): At-Tirmidzi (no. 420, pemabahasan: Shalat, 
bab: Perihal Berbaring ke Sebelah Kanan setelah Melaksanakan Dua Rakaat Fajar), 
dan Al Baghawi (no. 887, dadri jalur At-Tirmidzi, dari Bisyr bin Mu'adz Al Ah 
dengan sanad seperti tadi). 
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Larangan Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar setelah 
Dikumandangkan Igamah Shalat Subuh 


Hadits Nomor: 2469 
AA Bia AB erllaa Gj apn 2 ap eat Irena) 
Ap ah Ba JB CAS HO Sa 3 IG an Ja 


asa S0 AI IU tab ol op AI Jl Ap arai 
Ig ag ae Ai Ja BI tea S5 Lara IL tis 
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2469. Ali bin Hamdun bin Hisyam mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abu Amir Al Jazzar menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 

Mulaikah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ”Shalat Subuh telah 

diigamahkan, maka aku berdiri untuk melaksanakan shalat sunah dua 

rakaat, namun Nabi SAW menarik tanganku dan berkata, 'Apakah 
kamu akan shalat Subuh empat rakaat'! "356 69:21. . 





At-Tirmidzi hanya meriwayatkan bagian yang marfu'-nya dan tidak 
meriwayatkan kisahnya. 

HR. Ahmad (11/415), Abu Daud (no. 1261, pembahasan: Shalat, bab: Berbaring 
setelah Shalat), dan Al Baihagi (I11/45), melalui jalur Abdul Wahid bin Ziyad, 
dengan sanad ini). 

Ahmad menyebutkan secara ringkas, sementara Abu Daud dengan panjang 
lebar. 

356 Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 


'Abu Amir Al Jazzar, yang bernama Shalih bin Rustum, dia perawi Muslim dan 


perawi yang shadug dan banyak kekeliruannya. 

Utsman bin Umar adalah Ibnu Faris Al Abdi. Ibnu Abi Mulaikah adalah 
Abdullah bin Ubaidullah At-Taimi Al Madani. 

HR. Ahmad (1/238), Ibnu Khuzaimah (no. 1124), Ath-Thabrani (no. 11227), 
Al Hakim (1/307): Al Baihagi (I1/482, melalui berbagai jalur dari Abu Amir Al 
Khazzaz, dengan sanad seperti tadi), dan Al Hakim. 
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Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Orang yang Baru 
Masuk Masjid setelah Igamah Shalat Subuh Hendaknya Memulai 
dengan Shalat Sunah Fajar, meski Dia Harus Tertinggal Satu 
Rakaat Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2470 


SE atas asal OMG pp Dash cat (rev) 
GP li Hala PR RP Cai up al 6 
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2470. Muhammad bin Sufyan Ash-Shaffar mengabarkan 
' kepada kami di Mashishah, dia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Amr bin Dinar, dari Atha bin Yasar, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika 





Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

HR. Al Bazzar (no. 518) dari Ibrahim bin Muhammad At-Taimi, dari Yahya 
bin Sa'id Al Gaththan, dari Abu Amir Al Jazzar, dari Abu Yazid, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, kemudian dia menyebutkan hadits yang sama. Dia juga berkata, 
"Sebagian meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, dan 
kami yang meriwayatkan hadits tersebut dengan sanad ini, kecuali Yahya dari Abu 
Amir." 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1V75) berkata, "Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Bazzar, dan Abu Ya'la dengan hadits senada. 
Begitu pula Abu Ya'la." 

Para perawinya tsigah. 

Dalam bab ini ada pula riwayat dari Malik bin Buhainah yang disebutkan 
dalam Shahih Al Bukhari (no. 663, pembahasan: Adzan, bab: Apabila telah 
Dikumandangkan Igamah untuk Shalat maka Tidak Ada Shalat kecuali Shalat Lima 
. Waktu): Muslim (no. 711, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Makruhnya Memulai Shalat Sunah setelah Dimulainya Adzan), dan . 
An-Nasa'i (II/117, pembahasan: Imam, bab: Perihal "Shalat yang Makruh 
Dilaksanakan setelah Igamah). 
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shalat sudah diigamahkan, maka tak ada lagi shalat selain shalat 
maktubah (lima waktu). 232 (69:21 


Penjelasan tentang Orang yang Mendapati. Jamaah dan Tidak 
Sempat Melaksanakan Dua Rakaat Fajar 


Hadits Nomor: 2471 


SA AL gi Be 3 YA Cet (revi) 

Ap gi M3 AE AA gas Sal 
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2471. Al Hasan bin Ishag bin Ibrahim Al Khaulani Al Mishri 
mengabarkan kepada kami di Tharasus. Dikabarkan oleh Muhammad 
bin Al Mundzir, Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah, mereka semua 
berkata: Ar-Rabi bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Asad bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Al- 
Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa' id, dari 
ayahnya, dari kakeknya, yaitu Oais bin Gahd, bahwa dia pernah shalat 
Subuh bersama Rasulullah SAW, tapi dia belum sempat 





357 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Ibnu Ulayyah adalah Ismail bin Ibrahim bin Migsam Al Asadi. 
Takhrij-nya sudah disebutkan pada hadits no. 2194. 
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melaksanakan shalat dua rakaat fajar. Setelah Rasulullah SAW salam, 
dia ikut salam bersama beliau. Dia lalu berdiri untuk melaksanakan 
shalat dua rakaat, dan Rasulullah SAW hanya melihatnya, tidak 
mengingkari perbuatannya.” (50:4) 





18 Para perawinya tsigah, kecuali ayah dari Yahya, yaitu Sa'id bin Oais, 
karena tidak ada yang memberi derajat tsigah kepadanya selain Ibnu Hibban dalam 
Ats-Tsigat (IV/281). 

Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam At-Tarikh (1I1/508) serta Ibnu Abi 
Hatim dalam AI Jarh wa At-Ta'dil (IV/55-56) tanpa menyebutkan jarh dan ta'dil 
baginya. 

Oais bin Gahd adalah Oais bin Amr. 

HR. Ibnu Mandah (sebagaimana disebutkan oleh Al Hafizh dalam A/ Ishabah, 
111/245, dari jalur Asad bin Musa dengan sanad seperti tadi), kemudian dia berkata, 
"Hadits ini gharib, hanya diriwayatkan oleh Asad bin Musa secara maushul." 
Sedangkan ulama lainnya berkata, "Diriwayatkan dari Al-Laits, dari Yahya." 
Maksudnya, hadits ini mursal. 

—. HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1116, dari Ar-Rabi bin 
Sulaiman dan Nashr bin Marzug, dengan sanad seperti tadi). 5 

HR. Al Hakim (1/273-275): Al Baihagi (11/483, dari Al Hakim, dari 
Muhammad bin Ya'gub, dari Ar-Rabi bin Sulaiman, dengan sanad seperti tadi). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, 
tetapi ini keliru, karena Sa'id ayah Yahya bukan merupakan perawi Al Bukhari atau 
Muslim. | | 

HR. Ahmad (V/447), Abu Daud (no. 1267), Ibnu Majah (no. 1154): Al Hakim 
(1/275), dan Al Baihagi (11/483). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Ibnu Numair, dari Sa'd bin Sa'id, 
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Gais bin Amr, dia berkata, "Rasulullah SAW 
melihat seseorang sedang shalat dua rakaat setelah shalat Subuh, maka Rasulullah 
SAW berkata kepadanya, 'Shalat Subuh hanya dua rakaat' Orang itu lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku belum sempat shalat sunah sebelumnya, dan sekarang baru 
aku lakukan'. Mendengar itu, Rasulullah SAW terdiam.” 

HR. At-Tirmidzi (no. 422). 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad, dari 
Sa'd bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari kakeknya —yaitu Oais— dia 
berkata, ”Rasulullah SAW keluar, lalu dikumandangkanlah igamah untuk shalat 
Subuh, maka aku ikut shalat Subuh bersama beliau. Nabi SAW lalu beranjak, dan 
beliau mendapatiku sedang shalat, maka beliau berkata, 'Tunggu sebentar ya Oais! 
Apakah kamu mengerjakan dua shalat sekaligus?" Aku menjawab, 'Wahai 
Rasulullah, aku belum sempat shalat sunah dua rakaat'. Beliau lalu berkata, 'Kalau 
begitu tidak mengapa'.” 

At-Tirmidzi mengomentari hadits ini, ”Hadits gharib. Kami tidak 
mengetahuinya selain dari hadits Sa'd bin Sa'id dan Ibnu Uyainah, ia berkata: Atha 
bin Abu Rabah mendengarnya dari Sa'd bin Sa'id.... Sanad ini tidak bersambung, 
karena Muhammad bin Ibrahim tidak mendengar dari Oais.” . 
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Perintah untuk Melaksanakan Dua Rakaat Shalat Sunah Fajar 
setelah Matahari Terbit bagi Orang yang Tertinggal 


Hadits Nomor:2472 
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2472. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami 
di Tustar, Abdul @uddus bin Muhammad Al Habhabi menceritakan 
kepada kami, Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami dari 
An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang belum sempat 
melaksanakan dua rakaat shalat sunah fajar, maka hendaklah 
melaksanakannya ketika matahari telah terbit. »359 (78:1) 


. 


Abu Daud berkata setelah meriwayatkan hadits ini, ”Abdu Rabbih dan Yahya 
adalah anak Sa'id, meriwayatkan hadits ini secara mursal, bahwa kakek mereka 
shalat bersama Nabi SAW...." Dia kemudian menyebutkan kisah itu. : 

Saya (Al Arnauth) katakan, "Dalam Mushannaf Abdurrazzag (no. 4016) 
disebutkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 'Aku mendengar Abdu Rabbih bin Sa'id 
menceritakan dari kakeknya'.” 

359 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Amr bin Ashim adalah putra Ubaidullah bin Wazi Al Kulabi Al Oaisi Abu 
Utsman Al Bashri Al Hafizh. f 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1117, dari Abdul Guddus bin Muhammad, dengan 
sanad seperti tadi). 2 

HR. At-Tirmidzi (no. 423, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Mengulang Dua 
Rakaat Shalat Sunah Fajar setelah Terbit Matahari): Ibnu Khuzaimah (no. 1117), Al 
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Shalat Sunah yang Dilaksanakan sebelum Shalat Zhuhur 
Hadits Nomor: 2473 ) 
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3473. Muhammad bin Al Hasan bin Gutaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, ”Aku hafal dari Rasulullah SAW dua rakaat 


sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat setelah 
Maghrib, dan dua rakaat setelah Isya.” 


Ibnu Umar berkata, ”Hafshah kemudian mengabarkan 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW biasanya shalat dua rakaat sebelum 
Subuh setelah terbit fajar.” (34:5) 


Hakim (1/274): Al Baihagi (11/484), Ad-Daraguthni (1/382-383, melalui berbagai 
jalur dari Amr bin Ashim). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

Redaksi riwayat Al Hakim yaitu, "Siapa yang belum shalat dua rakaat fajar 
sampai terbitnya matahari, maka hendaklah dia melaksanakannya.” 

360 Yhnu Abi As-Sari adalah perawi yang shadug, yang memiliki banyak 
keraguan. Sanad-nya dari Abdurrazzag adalah shahih, berdasarkan syarat Al 
Bukhari-Muslim. : 
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Dibolehkan Shalat Sunah Empat Rakaat sebelum Shalat Zhuhur 
Hadits Nomor: 2474 
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2474. Syabab bin Shalih mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Abdullah bin 
Syagig, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang shalat 
Rasulullah SAW, lalu Aisyah menjawab, "Beliau biasanya shalat 
empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat 





HR. Abdurrazzag (Mushanmaf Abdurrazzag, no. 4812) dan At-Tirmidzi (no. 
434, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Pelaksanaan Shalat Dua Rakaat Fajar oleh 
Nabi SAW di Rumahnya). 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.” 

HR. Al Humaidi (no. 674): Ibnu Khuzaimah (no. 1198, dari jalur Amr bin 
Dinar): dan Al Bukhari (no. 1165, pembahasan: Tahajjud, bab: Perihal Shalat Sunah 
sebanyak Dua Rakaat-Dua Rakaat, melalui jalur Ugail). 

Ugail dan Amr meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri dengan sanad seperti tadi. 

Al Bukhari dan Al Humaidi menambahkan redaksi "dua rakaat setelah Jum'at” 
dalam riwayat mereka, dan Al Bukhari tidak menyebutkan redaksi "dua rakaat 
sebelum fajar". 

Lih. hadits no. 2454. 
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setelah Isya, dan sembilan rakaat pada malam hari.” Aku bertanya 
lagi, "Beliau melaksanakannya dengan duduk atau berdiri?” Aisyah 
menjawab, ”Beliau shalat pada malam hari yang panjang dengan 
duduk,. Namun pernah pula shalat pada malam yang panjang dengan 
berdiri.” Aku bertanya lagi, "Apa yang beliau lakukan jika berdiri? 
Apa yang beliau lakukan jika duduk?” Aisyah menjawab, ”Jika beliau 
membaca dalam berdiri maka beliau ruku juga dengan berdiri, tapi 
jika membaca (surah) dengan duduk maka beliau juga ruku dalam 
keadaan duduk”! 134:5J 


Penjelasan tentang Shalat-Shalat Nabi di Rumah 
Hadits Nomor: 2475 
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361 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Khalid yang pertama adalah Khalid bin Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid 
Ath-Thahhan Al Wasithi. Khalid yang kedua adalah Khalid bin Mihran Al Bashri Al 
Hadzdza. 

HR. Ahmad (VI/30): Muslim (no. 730, 105, pembahasan: Shalat Orang yang 
Berada dalam Perjalanan, bab: Dibolehkan Shalat Sunah dalam Keadaan Berdiri dan 
Duduk), At-Tirmidzi (no. 375, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Seseorang yang 
Melaksanakan Shalat Sunah dalam Keadaan Duduk, no. 436, bab: Perihal Dua 
Rakaat setelah Isya): dan Abu Daud (no. 1251, pembahasan: Shalat, bab: Cabang 
Berbagai Bab Amalan Sunnah, melalui dua jalur dari Khalid Al Hadzdza, dengan 
sanad ini). 

Sebagian ulama menambahkan apa yang tidak ada dalam riwayat yang lain. 

HR. Ahmad (VI/239), Muslim (no. 730), An-Nasa'i (1!1/220), Ibnu Majah (no. 
1228, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Shalat Sunah dalam Keadaan Duduk, 
melalui berbagai jalur dari Abdullah bin Syagig, secara ringkas). 

Lih. hadits setelahnya dan hadits no. 2631. 
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2475. Muhammad bin Ali Ash-Shairafi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalid Al Hadzdza menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Syagig, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang shalat 
Rasulullah SAW, lalu dia menjawab, ”Beliau shalat empat rakaat 
sebelum Zhuhur, kemudian keluar dan shalat Zhuhur berjamaah. Lalu 
beliau pulang ke rumah dan shalat dua rakaat. Kemudian beliau keluar 
untuk shalat Maghrib, lalu pulang ke rumah dan shalat sunah dua 
rakaat. Selanjutnya beliau keluar untuk shalat Isya dan pulang ke 
rumah, lantas shalat dua rakaat. Kemudian beliau shalat sembilan 
rakaat pada malam hari.” Aku bertanya lagi, "Dengan duduk atau 
dengan berdiri?” Aisyah menjawab, ”Beliau shalat pada malam hari 
— dalam waktu yang lama dengan berdiri.” Aku bertanya lagi, "Kalau 
beliau membaca dengan berdiri?” Zurai menjawab, "Jika beliau 
membaca dengan berdiri maka beliau ruku dengan berdiri, namun jika 
membaca dengan duduk maka beliau juga ruku dengan duduk. Beliau 
lalu shalat sebelum Subuh sebanyak dua rakaat.” (34:5J 





362 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Kamil Al Jahdari adalah Fudhail bin Husain bin Thalhah Al Jahdari. 

HR. Abu Daud (no. 1251), An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaimana dalam At- 
Tuhfah, X1/444, melalui dua jalur dari Yazid bin Zura'i, dengan sanad ini). 

Lih. hadits sebelumnya. 
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Hadits Nomor: 2476 
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2476. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad bin Musarhad mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi, dia berkata, "Ibnu Umar memperpanjang 
shalat sebelum Jum'at dan shalat dua rakaat setelahnya di rumah, lalu 
dia menceritakan bahwa Rasulullah SAW biasa melakukan hal itu." 
(25:5J 


363 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Ismail adalah Ibnu Ibrahim bin Ulayyah. 

HR. Abu Daud (no. 1128, pembahasan: Shalat, bab: Shalat setelah Shalat 
Jum'at): Al Baihagi (111/240, dari jalur Abu Daud, dari Musaddad bin Musarhad, 
dengan sanad ini), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1836). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Abdurrazzag (Al Mushannaf, no. 5526), Ahmad (11/35, dari Ma'mar), dan 
An-Nasa'i (III/113, pembahasan: Jum'at, bab: Memanjangkan Dua Rakaat setelah 
Shalat Jum'at, dari jalur Syu'bah), Ma'mar dan Syu'bah, keduanya meriwayatkan 
dari jalur Ayyub, dengan sanad hadits seperti tadi dan redaksi senada. 

HR. Ahmad (11/75, 77, melalui jalur Ubaidultah dari Nafi, dengan sanad ini, 
secara ringkas). 

Lih. takhrij hadits no. 2454. 
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Perintah terhadap Sesuatu yang Secara Zhahir Bertolak 
Belakang dengan Apa yang telah Kami Sebutkan sebelumnya 


Hadits Nomor: 2477 
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24T7. Abdullah bin Oahthabah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Sahl bin Abi Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian melaksanakan shalat Jum'at 
maka hendaknya melaksanakan shalat empat rakaat setelahnya. 23 
(25:5) 


364 Dalam naskah asli tertulis "falyushalli" dengan tetap mencantumkan huruf 
ya" di akhirnya, tetapi yang tepat adalah yang kami tetapkan. 

365 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Ahmad (11/499): Muslim (no. 881, 67, pembahasan: Jum'at, bab: Shalat 
setelah Shalat Jum'at), Abu Daud (no. 1131, pembahasan: Shalat, bab: Shalat setelah 
Shalat Jum'at): An-Nasa'i (111/113, pembahasan: Jum'at, bab: Jumlah Rakaat Shalat 
setelah Shalat Jum'at): dan Al Baihagi (II1/239 dan 240, melalui berbagai jalur dari 
Suhail, dengan sanad ini). 
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Perintah untuk Melaksanakan Shalat Sunnah Empat Rakaat 
setelah Shalat Jumat 


Hadits Nomor: 2478 
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2478. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami 
dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari 


kalian melaksanakan shalat Jum'at, maka hendaklah shalat empat 
rakaat setelahnya. ”56167:31 


Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Melaksanakan Shalat 
setelah Jum'at adalah Perintah Sunah Jum'at 


Hadits Nomor: 2479 
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366 Sgnad hadits ini shahih. 


Para perawinya adalah perawi kitab Shahih. 
Lih. hadits sebelumnya. 
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2479. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdul A'la bin Hammad. An-Narsi menceritakan kepada kami, 
Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Suhail bin 
Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Apabila kamu shalat setelah Jum'at maka shalatlahk'' 


empat rakaat. kt 


Wuhaib berkata, "Ubaidullah bin Umar menjawab perkataan 
Suhail, "Nafi menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat dua rakaat setelah shalat 
Jum'at'."?6?9 r25:5) | 





367 Dalam naskah asli tertulis "fashalli" dengan tetap mencantumkan huruf ya', 
dan yang tepat adalah yang kami telah tetapkan. 

368 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Lih. hadits sebelumnya. 

38 Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (111/450) berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini, dan ini termasuk perbedaan pendapat yang mubah." , 

Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat bahwa shalat sunah setelah Jum'at adalah 
dua rakaat. . 

Ada riwayat dari Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa dia pernah shalat 
sebelum Jum'at empat rakaat dan setelahnya empat rakaat. Pendapat ini dipegang 
oleh Ibnu Al Mubarak dan Sufyan Ats-Tsauri serta ahlur-ra yi. 

Ishag berkata, ”Jika dia shalat di masjid maka shalatnya empat rakaat, tapi jika 
di rumah maka shalatnya dua rakaat. Ini guna mengompromikan kedua hadits 
tersebut. 
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Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Melaksanakan Shalat 
setelah Jum'at adalah Perintah Sunah Jum'at 


Hadits Nomor: 2480 
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2480. Al Mufadhdhal Muhammad bin Ibrahim Al Janadi di 
Makkah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ali bin Ziyad Al- 
Lahji menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Suhail bin Abi Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa di antara kalian melaksanakan shalat sunah 
setelah shalat Jum'at, maka shalatlah empat rakaat. »370 (25:51 


370 Hadits shahih. 

Ali bin Ziyad Al-Lahji disebutkan oleh muallif dalam Ats-Tsigat (VII1/480), 
dia berkata, “Termasuk orang Yaman yang mendengar dari Ibnu Uyainah, dan dia 
adalah perawi bagi Abu Ourrah. Ulama yang menceritakan kepada kami darinya 
adalah Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi, dia mustagimul hadits. Dia wafat 
pada hari Arafah tahun 248 H. 

Abu Ourrah adalah Musa bin Tharig Al Yamani. Dia perawi yang tsigah, 
namun terkadang meriwayatkan hadits gharib. An-Nasa'i meriwayatkan darinya. 

Para perawi lain di atasnya adalah perawi kitab Shahih. 

Sufyan di sini adalah Ibnu Uyainah. 

HR. Abdurrazzag (no. 5529), Al Humaidi (no. 976), Ad-Darimi (1/370), 
Muslim (no. 881, 69): At-Tirmidzi (no. 523, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat 
sebelum dan sesudah Shalat Jum'at): Ath-Thahawi (I/336), Al Baihagi (111/240), dan 
Al Baghawi (no. 879, melalui berbagai jalur dari Sufyan, dengan,sanad ini). 
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Penjelasan tentang Perintah yang telah Kami Sebutkan pada 
Khabar sebelumnya 


Hadits Nomor: 2481 
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: 2481. Sa'id bin Abdul Aziz Al Halabi mengabarkan kepada 
: kami di Damaskus, Abu Nu'aim Ubaid bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ”Siapa di antara kalian hendak 
melaksanakan shalat setelah shalat Jum'at maka hendaknya shalat 
dengan empat rakaat.”7! (67:1J 





3 Ada beberapa orang yang meriwayatkan dari Ubaid bin Hisyam, dan 
banyak pula yang menganggapnya isigah. 
| Abu Hatim berkata, "Shalih." 
Abu Daud berkata, "Dia tsigah, hanya saja pada akhir umurnya mengalami 
ikhtilath, sehingga dia meriwayatkan beberapa hadits yang tidak memiliki asal.” 
An-Nasa'i berkata, "Dia tidak kuat.” 
Para rawi di atasnya adalah perawi kitab Shahih. 
Lihat hadits-h3dits sebelum ini. 
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Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Shalat Empat Rakaat 
setelah Shalat Jum'at Dilaksanakan dengan Dua Kali Salam 


Hadits Nomor: 2482 
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2482. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Ubaidullah bin Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ya'la7? bin 
Atha, dia mendengar Ali Al Barigi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Shalat malam dan siang itu dua rakaat-dua 
rakaat.” (67:11 





372 Terjadi kesalahan penulisan pada naskah asli dan At-Tagasim (1/476), 
. menjadi Mu'alla. 

373 Sgnad hadits ini jayyid, hanya saja para perawi yang tsigah dari kalangan 
murid Ibnu Umar tidak menyebutkan kata “shalat siang”. 

Ali Al Barigi adalah Ali bin Abdullah Al Azdi. 

HR. Abu Daud (no. 1295, pembahasan: Shalat, bab: Shalat pada Siang Hari), 
At-Tirmidzi (no. 597, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat Malam dan Siang 
Dua Rakaat-Dua Rakaat): An-Nasa'i (III/227, pembahasan: Shalat Malam, bab: Tata 
Cara Shalat Malam): Ibnu Majah (no. 1322, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 
Perihal Shalat Malam dan Siang Dua Rakaat-Dua Rakaat), Ad-Daraguthni (1/417), 
dan Al Baihagi (I1/487), semuanya melalui jalur Syu'bah, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi tidak mengomentari hadits ini, tapi dia berkata, “Para murid 
Syu'bah berbeda dalam meriwayatkan hadits ini, sebagian meriwayatkan secara 
marfu', dan sebagian lain meriwayatkan secara mauguf. Para perawi tsigah dari 
kalangan murid Ibnu Umar yang meriwayatkan hadits ini tidak menyebutkan redaksi 
'shalat siang' dalam riwayat mereka.” 

An-Nasa'i berkata, "Menurutku hadits ini salah.” 
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Abu Hatim berkata, "Barig adalah sebuah gunung di daerah 
Azd. "314 


Dalil yang Menunjukkan bahwa Perintah Shalat Empat Rakaat 
setelah Shalat Jum'at Dilaksanakan dengan Dua Kali Salam 


Hadits Nomor: 2483 
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2483. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami 
di Tustar, dia berkata: Muhammad bin Al Walid: Al Busri 





Dalam As-Sunan Al Kubra An-Nasa'i berkata, "Sanad-nya bagus, hanya saja 
sekelompok perawi dari kalangan murid Ibnu Umar menyelisihi Al Azdi dalam hal 
ini, mereka tidak menyebutkan redaksi ”shalat siang”. Diantaranya adalah Salim, 
Nafi, dan Thawus.... An-Nasa'i lalu menyebutkan riwayat mereka bertiga. 

Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (11/144) berkata, "Hadits ini ada dalam 
Shahihain, dari hadits beberapa orang, dari Ibnu Umar, dan memang tidak menyebut 
kata siang.” 

Sementara itu, pengarang At-Tamhid (XI11/185) berkata, "Yahya bin Ma'in 
menyelisihi Ahmad dalam riwayat Ali Al Azdi ini, dan dia menganggapnya dha'if 
serta tidak mau menjadikan riwayatnya sebagai hujjah. Dia lalu berpendapat 
sebagaimana pendapat madzhab orang-orang Kufah dalam masalah ini dengan 
mengatakan bahwa Nafi, Abdullah bin Dinar, dan beberapa orang lainnya 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar dan tidak menyebutkan kata 'siang hari'." 

Ad-Daraguthni dalam Al 'Ilal berkata, "Penyebutan kata siang dalam hadits ini 
adalah wahm (kekeliruan).” 

Ibnu Taimiyah menjelaskan panjang lebar akan kelemahan riwayat ini dalam 
Majmu' Al Fatawa. 

—— Lih. Talkhish Al Habir (11/22). 

37 Dalam Ats-Tsigat (V/164) dijelaskan bahwa Barig adalah nama gunung 

yang disinggahi oleh Azd, sehingga nama gunung ini dinisbatkan kepadanya. 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: 'Ghundar menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Ya”la bin Atha, dari Ali Al Azdi, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Shalat malam dan 
siang itu dua rakaat-dua rakaat. ”375 (25:51 


Penjelasan bahwa Nabi SAW Melaksanakan Shalat Sunnah Dua 
Rakaat setelah Jumat di Rumahnya bukan Berati Beliau Tidak 
Melaksanakannya di Tempat Lain 


Hadits Nomor:2484 
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2484. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Hujr As-Sa'di menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Ashim bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 


Musa bin Al Harits, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
”Rasulullah SAW mendatangi bani Amr bin Auf pada hari Rabu, 


375 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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beliau bersabda, Jika kalian datang pada hari raya kalian ini maka 
hendaklah kalian diam di tempat sehingga kalian bisa mendengar 
perkataanku' Mereka lalu berkata, 'Iya, Ayah?”5 dan ibuku tebusan 
untuk engkau, wahai Rasulullah, kami akan lakukan'. Ketika mereka 
menghadiri shalat Jum'at, Rasulullah SAW shalat bersama mereka. 
Kemudian beliau shalat dua rakaat setelah Jum'at di dalam masjid, 
lalu beliau pulang ke rumah sebelum malam.”77 (25:5) 


Kalimat yang Membuat Orang Mengira Khabar ini Shahih dan 
Terjaga 


Hadits Nomor: 2485 
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2485. Al Husain bin Ishag Al Ashfahani mengabarkan kepada 
kami di Karaj, Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepada 


375 Dalam naskah asli tertulis "bi abiina", dan yang tepat adalah yang ada 
dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (111/183). 

37! Sanad hadits ini dha'if, karena ada perawi yang majhul, yaitu Muhammad 
bin Musa bin Al Harits dan ayahnya. Tidak ada yang memberikan tautsig kepadanya 
selain muallif dalam Ats-Tsigat (V11/397 dan VII1/450). 

'Ashim bin Suwaid adalah Ibnu Amir bin Jariyah Al Anshari Al Ouba'i. Ada 
beberapa orang yang meriwayatkan darinya, dan Ibnu Zubalah menyebutnya sebagai 
ulama Madinah. 

Abu Hatim berkata tentangnya, "Dia seorang syaikh, tempatnya kejujuran”. 

Ibnu Hibban menyebutnya dalam A4rts-Tsigat. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1872). 
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kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari”? Suhail bin Abi 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa di antara kalian akan melaksanakan shalat 
setelah Jum'at, hendaknya shalat empat rakaat. Jika ia memiliki 
kesibukan maka boleh melaksanakannya dua rakaat di masjid dan 
dua rakaat di rumah.” (67:1 


Penjelasan tentang Lafazh Terakhir pada Hadits sebelumnya - 
Hadits Nomor: 2486 
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378 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi "bin". 

379 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Idris adalah Abdullah bin Idris bin Yazid Al Awdi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/133), Ahmad (11/249), Muslim (no. 881, 68, 
pembahasan: Jum'at, bab: Shalat setelah Shalat Jum'at): Ibnu Majah (no: 1132, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Mendirikan Shalat setelah Shalat 
Jum'at): dan Al Baihagi (1I/239, melalui berbagai jalur dari Abdullah bin Idris, 
dengan sanad ini). . 

Redaksi “jika ia memiliki kesibukan...” dianggap sebagai perkataan Suhail oleh 
Muslim dan Al Baihagi. Sedangkan Abu Daud (no. 1131) menjadikan itu sebagai 
perkataan ayahnya. Sementara itu, Ahmad berkata, "Ibnu Idris berkata, 'Aku tidak 
tahu apakah hadits ini dari Rasulullah SAW atau bukan'?” 





. 
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2486. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, ”Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk shalat empat rakaat setelah shalat 
Jum'at.” 


Suhail berkata, "Ayahku berkata kepadaku, Jika kamu tidak 
melaksanakan shalat di masjid 4! Haram empat rakaat, maka shalatlah 
di masjid dua rakaat dan di rumahmu dua rakaat'.”80 (67:1) 


Tempat untuk Melakukan Shalat Dua Rakaat setelah Maghrib 
dan Jum'at 


Hadits Nomor: 2487 


. 
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2487. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Az-Zimmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Salm bin Outaibah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, ”Nabi SAW tidak pernah shalat dua 


380 Sgnad hadits ini shahih. 

Ibrahim bin Al Hajjaj adalah perawi yang tsigah. An-Nasa'i meriwayatkan 
darinya. Perawi lain di atasnya adalah para perawi kitab Shahih. 

Lih. hadits sebelumnya. 
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rakaat setelah Maghrib dan dua rakaat setelah Jum'at kecuali di 
rumah.”?! (8:5) 


Perintah untuk Melaksanakan Shalat Dua Rakaat Setiap sebelum 
Shalat Fardhu 


Hadits Nomor: 2488 
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2488. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Amr Al Ghazzi berkata: Utsman bin Sa'id Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Muhajir 
menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Ajlan, dari Sulaim bin 
Amir, dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata: Rasulullah SAW 


381 Sanad hadits ini shahih. 

Muhammad bin Yahya adalah Muhammad bin Yahya bin Fayadh Al Hanafi Al 
Bashri. Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan darinya. Ad-Daraguthni 
menganggapnya tsigah, dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. 
Sedangkan para perawi lain di atasnya adalah perawi kitab Shahih. 

HR. Ath-Thayalisi (no. 1836, dari Ibnu Abi Dzi'b, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Ath-Thahawi (1/336, dari jalur Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Abi 
Dzi'b, dengan sanad seperti tadi). Ditambah dengan kisah dua rakaat setelah Jum'at. 

HR. At-Tirmidzi (no. 432, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Rasulullah yang 
Melaksanakan Shalat Dua Rakaat setelah Jumat di Rumah, dari jalur Ayyub, dari 
Nafi, dengan sanad hadits seperti tadi). Juga kisah shalat dua rakaat sesudah 
Maghrib. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 

Lih. takhrij hadits no. 2476. 
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bersabda, "Tidak ada shalat fardhu (lima waktu) kecuali di depannya 
(sebelumnya) ada shalat (sunah) dua rakaat. rae 


Dibolehkan Melaksanakan Shalat Dua Rakaat sebelum Maghrib 
Hadits Nomor: 2489 
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2489. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan . 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Amir dari Anas bin Malik, dia berkata, "Ketika 
muadzin mengumandangkan adzan, para sahabat Rasulullah SAW 
mencari tiang-tiang masjid untuk shalat (di belakangnya), dan sampai 
Rasulullah SAW keluar mereka masih shalat dua rakaat sebelum 
Maghrib. Tidak ada apa-apa antara adzan dan igamah.”?8 (5:4) 


282 Sgnad hadits inrkuat. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2455. 

383 Sonad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Muhammad adalah Muhammad bin Ja'far, yang biasa dijuluki Ghundar. 

Amr bin Amir adalah Al Anshari Al Kufi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1288). 

Pada akhir keterangan tersebut Abu Bakar berkata, “Maksud 'tidak ada sesuatu' 
di sini adalah sesuatu (waktu) yang banyak.” 


344 | Shahih Ibnu Hibban 








Perintah bagi Seseorang untuk Melaksanakan Sebagian 
Shalatnya (Sunnah) di Rumah 


Hadits Nomor: 2490 
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2490. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Keharsanaah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hazim menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah 
seorang dari kalian shalat di masjidnya, hendaklah memberikan 
bagian dari shalatnya untuk rumahnya, karena Allah akan membuat 
kebaikan untuk rumahnya dari shalat tersebut.” (67:11 





HR. Al Bukhari (no. 625, pembahasan: Adzan, bab: Berapa Lama antara 
Adzan dan Igamah, dari Muhammad bin Basysyar, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (111/280, dari Muhammad bin Ja'far). 

HR. Ad-Darimi (1/336), Al Bukhari (no. 503, pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Menghadap Tiang), dan An-Nasa'i (11/28-29, pembahasan: Adzan, bab: Shalat 
antara Adzan dan Igamah, melalui berbagai jalur dari Amr bin Amir). 

HR. Muslim (no. 837, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Melaksanakan Shalat Dua Rakaat sebelum Maghrib): dan 
Al Baihagi (11/475, dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, Lae redaksi 
yang sama). 

38 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Sufyan di sini adalah Thalhah bin Nafi Al Wasithi Al Iskaf. Dia menetap 
di Makkah. Al Bukhari meriwayatkan darinya, tapi diiringi dengan riwayat orang 
lain. 

Muhammad bin Khazim adalah Abu Mu'awiyah Adh-Dharir. 

2 HR. Abu Ya'la (Musnad Abu Ya'la, no. 1943). 

HR. Ahmad (1I1/316), Muslim (no. 778, pembahasan: Shalat Orang yang 

Berada dalam Perjalanan, bab: Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah di Rumah dan 
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Penjelasan tentang Shalat Sunah yang Dikerjakan di Rumah 
Hadits Nomor: 2491 
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2491. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami di Maushil, Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah 
menceritakan kepada kami dari Salim Abu An-Nadhr, dari Busr bin 


Sa'id, dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah SAW membuat sebuah 
kamar dari tikar pada bulan Ramadhan. Beliau shalat di sana pada 


57” “SS —————————— 


Dibolehkan Melaksanakannya di Masjid), Al Baihagi (11/189, melalui jalur Abu 
Mu'awiyah, dengan sanad seperti tadi), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1206). - 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. : 

HR. Ahmad (III/316, dari jalur Abdullah bin Numair) dan Ibnu Khuzaimah. 
(no. 1206, dari jalur Abu Khalid dan Abdah bin Sulaiman), Abdullah bin Numair, 
Abu Khalid dan Abdah bin Sulaiman, ketiganya meriwayatkan dari jalur Al A'masy, 
dengan sanad ini. 

HR. Ahmad (111/59), Ibnu Majah (no. 1376, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
bab: Perihal Shalat Sunah di Rumah): Ibnu Khuzaimah (no. 1206), dan Al Baihagi 
(11/189). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari jalur Sufyan dan Za'idah, dari Al 
A'?masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Abu Sa'id Al Khudri. 

Ahmad menjadikannya termasuk Musnad Abu Sa'id Al Khudri. 

HR. Ahmad (II1/59 dari Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, dari Abu Sa'id). 
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malam hari, dan orang-orang pun mengikuti shalat beliau tersebut. 
Ketika beliau menyadari perbuatan mereka, beliau menghentikan 
kegiatan shalat malam tersebut. Beliau keluar mendatangi mereka, 
kemudian bersabda, 'Aku tahu apa yang telah kalian lakukan. 
Shalatlah di rumah kalian, wahai manusia, karena sesungguhnya 
shalat seseorang yang paling utama adalah di rumahnya, kecuali 
shalat lima waktu'”?8 (2:1) 


£ 


Perintah Melaksanakan Shalat Sunah ketika Bersemangat dan 
Meninggalkannya ketika Tidak Bersemangat 


Hadits Nomor: 2492 
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385 Synad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Salim Abu An-Nadhr adalah Salim bin Abu Umayyah —maula Umar bin 
Ubaidullah At-Taimi—. 

HR. Ahmad (V/182): Al Bukhari (no. 731, pembahasan: Adzan, bab: Shalat 
Malam, no. 7290, pembahasan: Berpegang Teguh, bab: Perihal Makruhnya Banyak 
Bertanya): Muslim (no. 781, 214, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan), An-Nasa'i (111/197-198, pembahasan: Shalat Malam, bab: Perintah 
Melaksanakan Shalat Sunah di Rumah), Ibnu Khuzaimah (no. 1204), dan Al Baihagi 
(1II/109, melalui berbagai jalur dari Wuhaib bin Khalid, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (V/184, dari jalur Muhammad bin Amr, dari Musa bin Ugbah). 

HR. Ahmad (V/187), Al Bukhari (no. 6113, pembahasan: Adab, bab: Marah 
yang Diperbolehkan): Muslim (no. 781, 213), Abu Daud (no.. 1447, pembahasan: 
Shalat, bab: Keutamaan Shalat Sunah di Rumah), At-Tirmidzi (no. 450, 
pembahasan: Shalat, bab: Keutamaan Shalat Sunah di dalam Rumah), dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 1203, dari jalur Abdullah bin Sa'id, dari Salim, dengan sanad 
seperti tadi). 

Lih. Fath Al Bari (1V/13-14). 
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2492. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW masuk masjid, dan ada sebuah tali terikat antara dua 
tiang, maka beliau bertanya, "Apa ini?” Orang-orang menjawab, "Itu 
milik Zainab''5, yang digunakan untuk shalat, jika dia merasa malas 
atau lemah maka dia memegang tali itu (sambil shalat sunah).” Beliau . 
lalu bersabda, "Lepaskan tali ini. Hendaklah kalian shalat ketika 
bersemangat, dan jika merasa malas atau cape maka duduklah. 3 
(78:11 





386 Di dalam naskah asli dan At-Tagasim (W/514) tertulis, "Siapa ini?." Mereka 
menjawab, "Zainab..." dan yang tepat adalah sebagaimana dalam referensi-referensi 
hadits lainnya. 

387 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ya'gub Ad-Dauragi adalah Ya'gub bin Ibrahim bin Katsir bin Zaid bin Aflah 

Al Abdi —maula mereka— dengan kunyah Abu Yusuf Ad-Dauragi. 
| HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1180, dari Ya'gub Ad-Dauragi, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (III/101): Muslim (no. 784), Abu Daud (no. 1312), dan An-Nasa'i 
(Al Kubra, sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 1/270, melalui berbagai jalur, 
dari Ismail bin Ulayyah, dengan sanad ini). 

Dalam salah satu dari dua riwayat Abu Daud, disebutkan, “Ini adalah Hamnah 
binti Jahsy yang menggunakannya (tali) untuk shalat.” 

HR. Al Bukhari (no. 1150, pembahasan: Tahajjud, bab: Hal yang T idak 
Disukai ketika Memberatkan Diri dalam Ibadah): Muslim (no. 784), An-Nasa'i 
(111/218-219), Ibnu Majah (no. 1371, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Seseorang yang Shalat dengan Keadaan Mengantuk), Abu Awanah (11/297-298), Al 
Baghawi (no. 942): dan Al Khathib (Al Asma' Al Mubahmah, no. 197, dari jalur 
Abdul Warits bin Sa'id, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dengan sanad ini). 
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Larangan Melaksanakan Shalat Sunah ketika Mengantuk 
Hadits Nomor: 2493 
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2493. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid mengabarkan kepada 
kami dari Anas, bahwa Rasulullah SAW masuk ke masjid dan melihat 
tali? yang terbentang di antara dua tiang, maka beliau bertanya, "Apa 
ini?” Mereka menjawab, ”Si fulan menggunakannya untuk shalat, jika 
dia sudah mulai lemah”? maka dia bergantung dengan tali itu.” 
Rasulullah SAW pun bersabda, "Hendaknya dia shalat jika dia segar 
(berakal) saja, dan jika dia takut dikalahkan oleh rasa kantuk maka 
hendaknya dia tidur.” (10:3J 


'88 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi "rajulan" 
(seorang lelaki), dan pengoreksiannya ada dalam A4t-Tagasim (11/136). 

389 Dalam naskah asli tertulis c—. (lemah), dan pengoreksiannya terdapat 
dalam At-Tagasim (1V/136). 

Dalam riwayat Ahmad, Al Khatib, dan Al Baihagi tertulis «4s (dikalahkan). 

390 Sgnad hadits ini Shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Khaitsamah di sini adalah Zuhair bin Harb. 

HR. Abu Ya'la (Musnad Abu Ya'la, 183/A, B). 

HR. Al Baihagi (111/19, dari jalur Ibrahim bin Abdullah As Sa'di, dari Yazid 
bin Harun, dengan sanad ini). 
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Penjelasan tentang Bentuk Shalat Sunah 


. Hadits Nomor: 2494 
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2494. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami 

di Tustar, Muhammad bin Al Walid As-Sari menceritakan kepada 
kami, Ghundar menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ya'la 
bin Atha, dari Ali Al Azdi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
17331 


bersabda, "Shalat malam dan siang itu dua rakaat-dua rakaa' 
(10:3) 


Larangan Duduk bagi Orang yang Masuk Masjid sebelum 
Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat 


Hadits Nomor: 2495 
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HR. Ahmad (1I1/204), Al Khathib (Al Asma' Al Mubhamah, no. 197), dan Abu 
Ya'la (181/B dan 183/A, melalui berbagai jalur, dari Humaid, dengan sanad seperti 
tadi). 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa yang mengikat tali itu adalah Hamnah 
binti Jahsy. 

Lih. ta'lig hadits no. 2492. 

2! Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2483. 
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2495. Al Hasan bin Ahmad bin Ibrahim bin Fil Al Balisi Abu 

Thahir mengabarkan kepada kami, seorang Imam masjid Jami di 
Anthakiah berkata: Muhammad bin Amr bin Al Abbas Al Bahili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Umarah bin 
Ghaziyyah dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Amir bin Abdullah 
Az-Zubair, dari Amr bin Sulaim Al Anshari, dari Abu Gatadah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 


masuk masjid maka janganlah duduk sebelum shalat dua rakaat. 1 
(49:21) 





392 Sanad hadits ini shahih. : 

Beberapa orang meriwayatkan dari Muhammad bin Amr bin Al Abbas A 
Bahili, dan muallif menyebutnya dalam Ats-Tsigat (TX/107), kemudian dia berkata, 
“Termasuk penduduk Bashrah yang meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, kami 
diceritakan darinya oleh Al Hasan bin Abdullah Al Oaththan dan lain-lain. Kunyah- 
nya adalah Abu Bakar. Dia wafat tahun 249 H.” 

Al Khathib juga menyebutkan biografinya dalam Tarikh Bahgdad (111/127), dia 
menukil pen-tautsig-annya dari Abdurrahman bin Yusuf. Sedangkan para perawi 
lain di atasnya adalah perawi kitab Shahih. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no: 1827, dari Ash-Shan'ani, dari Al Mu'tamir bin 
Sulaiman, dengan sanad ini). : 

HR. Malik (1/162): Ahmad (V/295, 296, 303, 305, dan 311): Abdurrazzag (no. 
1673): Al Humaidi (no. 421), Ibnu Abi Syaibah (1/339), Ad-Darimi (1/323-324), Al 
Bukhari (no. 444, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Masuk Masjid maka Shalatlah 
Dua Rakaat, no. 1163, pembahasan: Tahajjud, bab: Perihal Shalat Sunah yang 
Dilaksanakan Dua Rakaat-Dua Rakaat): Muslim (no. 714, 69, pembahasan: Shalat 
Orang yang Berada dalam Perjalanan), Abu Daud (no. 467 dan 468, pembahasan: 
Shalat, bab: Perihal Shalat yang Dilakukan ketika Baru Masuk Masjid), At-Tirmidzi 
(no. 316, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Melaksanakan Shalat Dua Rakaat saat 
Masuk Masjid): An-Nasa'i (11/53, pembahasan: Magjid, bab: Perintah Melaksanakan 
Shalat sebelum Duduk di Dalam Masjid), Ibnu Majah (no. 1013, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Siapa yang Masuk Masjid maka Tidak Boleh Duduk sampai 
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Perintah Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat bagi Orang 
yang Baru Masuk Masjid 


Hadits Nomor: 2496 





Melaksanakan Shalat Dua Rakaat): Ibnu Khuzaimah (no. 1825, 1826, dan 1827), Al 
Baihagi (I11/53), Al Baghawi (no. 480), dan Abu Awanah (1/415, melalui berbagai 
jalur dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Muslim (no. 714, 70): Ibnu Khuzaimah (no. 1829, dari jalur Muhammad ' 
bin Yahya bin Hibban): dan Abu Awanah (1/415-416, dari jalur Amr bin Yahya), 
Muhammad bin Yahya dan Amr bin Yahya, keduanya meriwayatkan dari jalur Amr 
bin Sulaim. 

Lih. hadits no. 2497, 2498, dan 2499. 

Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, 11, hal. 283) berkata —setelah 
menyebutkan hadits Abu Hurairah pada bab ini—, “Ini merupakan perintah 
fadhilah, bukan perintah faridhah. Dalil yang menunjukan itu adalah khabar 
Thalhah bin Ubaidullah dari Nabi SAW tentang shalat lima waktu, dan orang yang 
bertanya itu berkata, 'Apakah ada kewajiban atas saya selain itu?' Rasulullah SAW 
menjawab, Tidak ada, kecuali kau mau melaksanakan shalat sunah'. Tadi, setiap 
perintah selain shalat lima waktu adalah shalat sunah, bukan shalat fardhu.” 

Al Hafizh dalam Al Fath (1/537) berkata, "Para Imam yang memberikan fatwa 
telah sepakat bahwa perintah tersebut adalah perintah sunah." 

Ibnu Baththal menukil dari kalangan ahli zhahir bahwa perintah tersebut adalah 
perintah wajib, tapi yang ditegaskan oleh Ibnu Hazm, itu bukan perintah wajib. 

Salah satu dalil yang menunjukkan ketidakwajiban perkara ini adalah 
perkataan Nabi SAW kepada orang yang masuk masjid sambil melangkahi pundak- 
pundak orang, “Duduklah kamu, karena kamu telah mengganggu orang lain." Di 
sini beliau tidak menyuruhnya untuk shalat. 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ath-Thahawi dan lainnya, tapi istidlal 
dengan hadits ini masih perlu ditinjau kembali. 

Ath-Thahawi berkata, "Waktu-waktu dilarangnya shalat juga saling 
bertentangan dengan ini, maka perintah shalat ketika masuk masjid tidak berlaku 
untuk waktu-waktu tersebut." 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, "Masalah waktu larangan shalat dan perintah shalat 
ketika masuk masjid adalah dua keumuman yang saling berbenturan. Pada satu sisi 
ada perintah melaksanakan shalat bagi siapa saja yang masuk masjid kapan pun, 
sedangkan pada sisi lain ada larangan melaksanakan shalat di waktu-waktu tertentu 
dimanapun, sehingga diperlukan pengkhususan untuk dua keumuman ini. Ada yang 
menggunakan takhsis kepada larangan dan menetapkan perintah dalam 
kkeumumannya, dan ini merupakan pendapat yang paling shahih di kalangan 
madzhab Syafi'iyyah. Ada pula yang melakukan metode sebaliknya, dan ini 
merupakan pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah.” 
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2496. Muhammad bin Shalih bin Dzuraih di Ukbar 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Jawwas Al Hanafi 
mengabarkan kepada kami, Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Muharib bin Ditsar, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
”Aku pernah punya piutang atas Nabi SAW, lalu beliau membayar 
kepadaku dan memberi lebihnya untukku. Aku masuk ke masjid, dan 
beliau berkata kepadaku, 'Shalatlah dua rakaat'.”? (67:1) 


19 Sgnad hadits ini shahih. 

Al ASyja'i adalah Ubaidullah bin Ubaidurrahman Al Asyja'i. Sufyan adalah 
Ats-Tsauri. 

HR. Muslim (no. 715, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Tahiyyatul Masjid dengan Dua Rakaat, dari Ahmad bin 
Jawwas Al Hanafi, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 443, pembahasan: Shalat, bab: Melaksanakan Shalat 
ketika Tiba dari Perjalanan, no. 2394, pembahasan: Mencari Pinjaman, bab: 
Membayar Pinjaman dengan Baik, no. 3087, pembahasan: Jihad, bab: Melaksanakan 
Shalat ketika Tiba dari Perjalanan, dari jalur Mis'ar), Al Bukhari (no. 2604, 
pembahasan: Hibah, bab: Hibah yang telah Diterima dan Belum Diterima, no. 3089, 
pembahasan: Jihad, bab: Makan ketika Datang), dan Muslim (no. 1223, 115, 
pembahasan: Persekutuan dalam Pertanian, bab: Menjual Unta tanpa 
Tunggangannya). 

, Mis'ar dan Syu'bah meriwayatkan hadits dari jalur Muharib bin Dear, dengan 
sanad seperti yang tadi dan redaksi senada. 

HR. Al Bukhari (no. 2097, pembahasan: Jual Beli, bab: Membeli Binatang 
Tunggangan dan Keledai, dari jalur Wahb bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah, 
dengan redaksi senada namun secara panjang lebar). 
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Penjelasan tentang Perintah Melaksanakan Shalat Dua Rakaat 
sebelum Duduk di Dalam Masjid 


Hadits Nomor: 2497 
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2497. Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Al Oa'nabi 
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Amir bin Ubdillah bin Az- 
Zubair, dari Amr bin Sulaim Az-Zuragi, dari Abu Oatadah As-Sulami, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 
masuk masjid, hendaklah shalat dua rakaat sebelum duduk.” (67:11 


Penjelasan tentang Maksud Redaksi "Maka Shalatlah Dua Kali 
Sujud" 


Hadits Nomor: 2498 
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39 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Al @a'nabi adalah Abdullah bin Maslamah bin Oa”nab Al Haritsi. 
HR. Malik (Al Muwaththa', 1162). 

Takhrij hadits ini sudah disebutkan pada hadits no. 2495. 
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2498. Al Husain bin Muhammad bin Abi Ma'syar 
mengabarkan kepada kami di Harran, dia berkata: Muhammad bin Al 
Harits Al Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Abdirrahim, dari Zaid 
bin Abi Unaisah, dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin 
Sulaim Al Anshari, dari Abu Oatadah, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian masuk 


masjid, maka hendaklah shalat dua rakaat sebelum dia duduk.” 
(67:1) 


Penjelasan tentang Perintah Shalat Dua Rakaat sebelum Duduk 
atau Bertanya ketika Baru Masuk Masjid 


Hadits Nomor: 2499 
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2499. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam 
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395 Sanad hadits ini shahih. | 

Muhammad bin Al Harits Al Harrani adalah perawi yang shadug. Perawi lain 
di atasya adalah para perawi kitab Shahih. 

Abu Abdurrahim adalah Khalid bin Abi Yazid bin Simak bin Rustum Al 
Umawi, yang merupakan maula bani Umayyah. : 

Takhrij hadits ini sudah disebutkan pada hadits no. 2495. 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amir bin Abdillah bin 
Az-Zubair, dari Amr bin Sulaim, dari Abu Oatadah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian masuk masjid, 
hendaklah shalat dua rakaat sebelum duduk atau bertanya kepada 
orang lain. 1380 (67:1) 


. 


Orang yang Masuk Masjid ketika Imam sedang Khutbah Jum'at 
Hendaknya Tetap Shalat Dua Rakaat 


Hadits Nomor: 2500 
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2500. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Daud bin Rasyid menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah dan Abu Sufyan, dari Jabir. Keduanya (Abu Hurairah dan 
Jabir) berkata, ”Sulaik Al Ghathafani masuk masjid ketika Nabi SAW 


sedang berkhutbah, lalu beliau menyuruhnya untuk shalat dua 
rakaat.”97 





396 Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim. 

Hammam adalah Ibnu Yahya bin Dinar Al Azdi. 

39 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Abu Sufyan yang bernama Thalhah bin Nafi, karena Al Bukhari meriwayatkan 


darinya dengan diiringi riwayat lain. 
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Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghiyats, yang 
merupakan hakim di Kufah. Demikian dikatakan oleh syaikh. (67:1| 


Perintah untuk Melaksanakan Shalat Dua Rakaat yang Ringan 
sebelum Duduk saat Masuk Masjid jika Imam sedang Khutbah 
Jum'at 


Hadits Nomor: 2501 
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HR. Abu Ya'la Musnad Abu Ya'la (no. 1946, dengan redaksi yang mirip 
dengan hadits diatas) dan (lembaran 2186, dengan lafadz yang sama sebagaimana 
hadits di atas), dari jalur Syarik, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir. 

HR. Ibnu Majah (no. 1114, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Seseorang yang Masuk Masjid ketika Imam Berkhutbah, dari Daud bin Rasyid, 
dengan sanad ini dan redaksi senada). 

HR. Abu Daud (no. 1116, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Seseorang Masuk 
Mesjid ketika Imam Berkhutbah), Ibnu Abi Syaibah (11/110), Abu Ya'la (no. 2276), 
Ath-Thahawi (1/365, melalui berbagai jalur, dari Hafsh bin Ghiyats, dengan redaksi 
senada). 

Namun, Ibnu Abi Syaibah dan Abu Ya'la tidak menyebut hadits Abu Hurairah 
dalam riwayatnya. 

HR. Abu Ya”la (no. 1970, dari jalur Ibnu Az-Zubair, dari Jabir). 

HR. Abu Ya'la (no. 1830, 1969, dari jalur Sufyan, no. 1988, dari jalur 
Hammad), Sufyan dan Hammad, keduanya meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari 
Jabir. 

Dalam riwayatnya terdapat redaksi "seseorang masuk..." tidak di beri nama. 

Lih. hadits no. 2501 dan 2502. | 
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2501. Ahmad bin Umair bin Jausha mengabarkan kepada kami 
di Damaskus, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Daud Ath- 
Tha'iy menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dia berkata, "Seorang laki-laki masuk masjid ketika Nabi 
SAW sedang khutbah Jum'at, maka beliau berkata kepada orang itu, 
'Shalatlah dua rakaat yang ringkas sebelum kamu duduk'. 2 (67:1) 


Dalil tentang Perintah untuk Melaksanakan Shalat Dua Rakaat 
yang Ringan saat Masuk Masjid 


Hadits Nomor: 2502 
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1 Sgnad hadits ini shahih. 

Ahmad bin Yahya Ash-Shufi disebutkan oleh muallif dalam Ats-Tsigat 
(VIII/40), dia berkata, "Ahmad bin Yahya bin Zakariya Al Bunnani Ash-Shufi 
termasuk penduduk Kufah. Kunyah-nya adalah Abu Ja'far." 

Ibnu Abu Hatim (I1/82) menukil derajat tsigah Ahmad bin Yahya ini dari 
ayahnya (Abu Hatim). 

Daud Ath-Tha'iy adalah Daud bin Nashr Ath-Tha'iy Al Kufi, perawi yang 
tsigah dan zuhud. An-Nasa'i meriwayatkan darinya. 

Ishag bin Manshur adalah As-Saluli (maula bani Salul) Abu Abdurrahman Al 
Kufi. Banyak orang yang meriwayatkan darinya. 

Lih. hadits setelahnya. 
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2502. Muhammad bin Ishag bin Sa'id As-Sa'idi mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Khasyram menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isa mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, ”Sulaik Al Ghathfani datang ke 
masjid pada hari Jum'at ketika Rasulullah SAW sedang berkhutbah, 
dan dia langsung duduk, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
Wahai Sulaik, berdirilah dan shalat dua rakaat, kerjakan dengan 
ringan'. Beliau lalu bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 
datang pada hari Jum'at saat imam sedang berkhutbah, hendaknya 
melaksanakan shalat dua rakaat dengan ringan'. »399 (107:1) 





39 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Isa adalah Ibnu Yunus bin Abu Ishag As-Subai'i. : 

HR. Muslim (no. 875, 59, pembahasan: Jum'at, bab: Tahiyatul Masjid ketika 
Imam Berkhutbah) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1835, dari Ali bin Khasyram, dengan 
sanad hadits seperti tadi). 

HR. Muslim dan Al Baihagi (111/194, dari jalur Ishag bin Ibrahim, dari Isa bin 
Yunus, dengan sanad ini). 

HR. Abdurazzag (no. 5514): Ahmad (1I1/316-317 dan 389), Ath-Thahawi 
(1/365), Al Baihagi (111/194), dan Ad-Daraguthni (11/13-14 dan 41, melalui berbagai 
jalur dari Al A'masy, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (1TI/297), Abu Daud (no. 1117), dan Ad-Daraguthni (11/13, dari 
jalur Al Walid bin Abi Bisyr, dari Abu Sufyan, dengan hadits seperti tadi). 

HR. Asy-Syafi'i (Musnad, 1/140), Ath-Thayalisi (no. 1695), Ad-Darimi 
(/364), Al Bukhari (no. 930, pembahasan: Jum'at, bab: Apabila Imam Melihat 
Seseorang Masuk Masjid ketika Berkhutbah maka Perintahkan agar Melaksanakan 
Shalat Dua Rakaat, no. 931, bab: Seseorang Datang ketika Imam Berkhutbah agar 
Melaksanakan Shalat Dua Rakaat yang Ringan, no. 1166, pembahasan: Tahajjud, 
bab: Perihal Shalat Sunah yang Dilaksanakan Dua Rakaat-Dua Rakaat), Muslim (no. 
875), Abu Daud (no. 1115), At-Tirmidzi (no. 510, pembahasan: Shalat, bab: Perihal 
Shalat Dua Rakaat ketika Seseorang Masuk Masjid saat Imam sedang Berkhutbah), 
An-Nasa'i (111/103, pembahasan: Jum'at, bab: Shalat Dua Rakaat bagi Orang yang 
Datang saat Imam sedang Berkhutbah), Ibnu Majah (no. 1112, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Perihal Seseorang Masuk Masjid saat Imam sedang 
Berkhutbah): Ibnu Khuzaimah (no. 1832, 1833, dan 1834), Ath-Thahawi (W/365), Al 
Baihagi (111/193 dan 217), Ibnu Al Jarud (no. 293), Al Baghawi (no. 1083), dan Ad- 
Daraguthni (11/14, melalui berbagai jalur dari Amr bin Dinar, dari Jabir). 

HR. Asy-Syafi'i (140), Muslim (no. 875, 58), An-Nasa'i (Al Kubra, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tuhfah, 11/340): dan Al Baihagi (111/194, melalui 
dua jalur dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dengan sanad ini). 
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Khabar yang Menjelaskan bahwa Seseorang pada Hadits ini 
Tidak Pernah Meninggalkan Shalat yang Diperintahkan Nabi 
SAW Kepadanya sehingga Dia harus Meng-gadha sebagaimana 
Anggapan Sebagian Orang 


Hadits Nomor: 2503 
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2503. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada kami, Yahya Al 
Oaththan menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, Iyadh 
menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa seorang 
laki-laki masuk masjid pada hari Jum'at ketika Nabi SAW sedang 
berkhutbah di atas mimbar. Nabi SAW lalu memanggilnya dan 
menyuruhnya shalat dua rakaat. Kemudian pada Jum'at kedua dia 
masuk lagi ketika beliau sedang di mimbar, maka beliau 
memanggilnya dan menyuruhnya shalat dua rakaat. Kemudian pada 
Jum'at ketiga dia masuk lagi ketika beliau sedang di mimbar, maka 
beliau memanggilnya dan menyuruhnya shalat dua rakaat.” (67:11 





“00 Sgnad hadits ini hasan. 
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Hadits Nomor: 2504 
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Para perawinya tsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Ibnu 
Ajlan, karena Al Bukhari meriwayatkan darinya secara ta'lig, sedangkan bagi 
Muslim sebagai mutaba'ah. 

Iyadh adalah Iyadh bin Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh Al Ourasyi Al Amiri 
Al Makki. 

HR. Ahmad (III/25), An-Nasa'i (V/63, pembahasan: Zakat, bab: Jika dia 
Bersedekah tapi Dia Sendiri Memerlukan, Bolehkah Dikembalikan Sedekahnya 
Kepadanya?), dan Al Baihagi (IV/181, melalui jalur Yahya bin Sa'id, dengan sanad 
ini, dan lebih lengkap dari khabar ini). 

HR. Al Humaidi (no. 741): Abu Daud (no. 1675, pembahasan: Zakat, bab: 

" Seseorang Mengeluarkan Hartanya), An-Nasa'i (I!1/106-107, pembahasan: Jum'at, 
bab: Seorang Imam Memerintahkan Sedekah dalam Khutbah), At-Tirmidzi (no. 511, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat Dua Rakaat ketika Seseorang Masuk 
Masjid saat Khatib sedang Khutbah), dan Ath-Thahawi (I/366, melalui dua jalur dari 
Muhammad bin Ajilan). 

Sebagian ada yang menambah redaksi yang tidak ada pada riwayat lainnya. - 
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2504. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan bin Asy-Syargi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Al Azhar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishag, dia berkata: Aban bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Mujahid, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, ”Sulaik 
Al Ghathafani masuk masjid pada hari Jum'at ketika Rasulullah SAW 
sedang berkhutbah di depan orang banyak, maka Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, 'Shalatlah dua rakaat dan jangan lagi mengulang 
perbuatan ini: Dia pun shalat dua rakaat, kemudian duduk! 
(107:1J 


Abu Hatim RA berkata, "Sabda Rasulullah SAW, Jangan 
mengulang lagi perbuatan ini!" maksudnya adalah larangan terlambat 
datang menuju masjid untuk shalat Jum'at, bukan larangan melakukan 
shalat dua rakaat yang: telah diperintahkan. Dalil yang menunjukkan 
kebenaran hal ini adalah khabar Ibnu Ajlan yang telah disebutkan 
sebelumnya, bahwa Nabi SAW memerintahkan seseorang yang datang 
pada Jum'at kedua untuk melaksanakan shalat sunah dua rakaat." 


Hadits Nomor: 2505 
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“01 Sanad hadits ini kuat. 

Ibnu Ishag secara terang-terangan melakukan tahdits pada riwayat ini. 

Ya'gub bin Ibrahim adalah Ibnu Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf 
Az-Zuhri Al Madani. 

HR. Ad-Daraguthni (11/16, melalui jalur Al Fadhl bin Sahl, dari Ya'gub bin 
Ibrahim, dengan sanad ini). 
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2505. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, 
dia berkata: Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa 
seorang laki-laki masuk masjid pada hari Jum'at ketika Rasufullah 
SAW sedang berkhutbah, maka beliau memanggilnya dan 
menyuruhnya shalat dua rakaat, kemudian bersabda, ”Bersedekahlah.” 
Orang-orang pun bersedekah dan memberi orang ini dua buah . 
pakaian. Nabi SAW lalu berkata, ”Bersedekahlah kalian.” Orang tadi 
— lalu melemparkan salah satu pakaiannya. Hal itu tidak disukai oleh 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Lihatlah orang ini, dia 
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masuk masjid dalam keadaan lusuh, maka aku berharap ada simpati 
dengan keadaannya sehingga mau bersedekah, tapi ternyata kalian 
tidak melakukan hal itu, maka aku katakan, 'Bersedekahlah kalian' 
dan mereka pun memberinya dua buah pakaian. Kemudian aku 
katakan lagi, 'Bersedekahlah kalian', lalu dia melepaskan salah satu 
pakaiannya?! Ambil kembali pakaianmu!” Rasulullah SAW kemudian 
membentaknya. (66:2) 


Abu Hatim berkata, "Sabda beliau, 'Ambil pakaianmu!' 
merupakan kalimat perintah yang menunjukkan larangan melakukan 
hal sebaliknya, yaitu mendermakan pakaiannya. Hadits ini megandung 
pelajaran bahwa seseorang bila menyedekahkan sesuatu dan kebetulan 
belum ada yang menerima, maka dia boleh mengambil kembali apa 
yang ia sedekahkan itu. 


Selain itu, ada pula dalil bahwa tidak disunnahkan seseorang 
menyedekahkan semua miliknya, melainkan harta lebih darinya dan 
orang-orang yang menjadi tanggungannya." 


“02 Sanad hadits ini hasan. 

Para perawinya tsigah, yang merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali ' 
Ibnu Ajlan, namun dia juga tsigah. Al Bukhari meriwayatkan darinya hanya dalam 
bentuk ta'lig (tanpa sanad), sedangkan Muslim meriwayatkan darinya sebagai 
mutabi saja (pengiring riwayat orang lain). 

Hadits ini ada dalam Musnad Abu Ya'la (no. 994). Di sana, setelah kalimat 
"beliau menyuruhnya untuk shalat dua rakaat” ada tambahan, “kemudian dia masuk 
lagi ke masjid untuk kedua kalinya ketika Rasulullah SAW juga sedang berada di 
mimbar, maka beliau memanggilnya lalu menyuruhnya untuk shalat dua rakaat, 
kemudian beliau berkata...". 

Lih. hadits no. 2503. 
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Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunah secara Berjamaah 
Hadits Nomor: 2506 


Eta JB dg Af Cia sob date dua (rosa) 3 
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2506. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari Anas bin Malik, 
dia berkata, "Rasulullah SAW biasa bercampur dengan kami dalam 
banyak" kesempatan, bahkan beliau biasa menggoda adikku, "Hai 
Abu Umair, bagaimana dengan si Nughair?' Hingga ketika tiba waktu 
shalat, kami menghamparkan sebuah karpet milik kami dan beliau 
shalat di sana dengan membariskan kami di belakangnya.” 4 (1:41 


Abu Hatim berkata, "Perkataan Anas 'ketika tiba waktu shalat 
maksudnya adalah shalat sunah, karena Al Musthafa SAW tidak 





403 Dalam naskah asli tertulis "kastiir" tanpa menggunakan huruf alif di 
akhirnya, dan ini keliru. 
44 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2308. 
Abu Al Walid di sini adalah Hisyam bin Abdul Malik. Abu At-Tayyah adalah 
Yazid bin Humaid Adh-Dhab'i. 
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pernah shalat lima waktu melainkan di masjid bila berada di 
perkampungan kaum Ans | 


Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunah dengan Keadaan Duduk ) 
Hadits Nomor: 2507 


ME IG Sapu Ust Iro.vJ 


0. 50 Loc 
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AN Iya) DG NG oa dika ian 1S BE 
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2507. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Salamah, dari Ummu Salamah, dia berkata, 
”Rasulullah SAW tidak meninggal hingga kebanyakan shalat yang 
beliau laksanakan adalah dengan keadaan duduk. Amal yang paling 
beliau sukai adalah yang terus-menerus meskipun ringan.” (1:4) 


“05 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Abu Ya'la (Musnad Abu Ya'la, no. 6973). 

Akan tetapi, dalam riwayatnya disebutkan kalimat "amal yang paling disukai 
Allah..." sebagai ganti kalimat “amal yang paling ia (Nabi SAW) sukai..." 
sebagaimana terdapat dalam redaksi hadits ini. 

Redaksi Abu Ya'la ini bertentangan dengan redaksi orang lain, bahkan orang 
yang juga meriwayatkan hadits ini darinya, seperti Ibnu Hibban di sini. Semua 
mereka menyebutkan “ia (Nabi SAW) sukai” artinya yang menyukai itu adalah 
Rasulullah SAW. 
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Lama Waktu Shalat yang Dilakukan dalam Keadaan Duduk 
Hadits Nomor: 2508 


VE 38 Kera Las II LAS Up Ivosal 


£ 


- Kesan 


PD AKA GP IAI op UI 5 KI do 
Ii die GAN AN ii Ta ip He ag All 
Aga Be Pn gta dai 
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2508. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Al Muththalib 
bin Abi Wada'ah, dari Hafshah, dia berkata, "Aku tidak pernah 
melihat Nabi SAW shalat sunah dalam keadaan duduk hingga setahun 
sebelum beliau wafat. Beliau membaca surah secara tartil sehingga 
menjadi lebih panjang dari biasanya.””98 (1:4) 


HR. Ahmad (VI/319), Ath-Thayalisi (no. 1609): dan An-Nasa'i (1!1/222, 
pembahasan: Shalat Malam, bab: Shalat Sunah dengan Keadaan Duduk, dari jalur 
Syu'bah, dengan sanad ini). 

HR. Abdurrazzag (no. 4091), Ahmad (VI/304, 305, 319, 320, dan 321), Ibnu 
Abi Syaibah (11/48): Ibnu Majah (no. 1225, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 
Shalat Sunah dengan Keadaan Duduk, no. 4237, pembahasan: Zuhud, bab: Terus- 
menerus dalam Beramal), Ath-Thabrani (4! Kabir, XXIII/513, 515 dan 516, melalui 
berbagai jalur dari Ibnu Ishag). 

Dalam sebagian riwayat disebutkan redaksi “kecuali shalat fardhu” setelah 
redaksi “beliau melakukan shalat dalam keadaan duduk”. 

“06 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa”, 1/137). 

HR. Ahmad (VI/285), Muslim (no. 733, pembahasan: Orang yang Berada 
dalam Perjalanan): An-Nasa'i (1I1/223, pembahasan: Shalat Malam, bab: Shalat 
Sunah dalam Keadaan Duduk), At-Tirmidzi (no. 373, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Melaksanakan Shalat Sunah dalam Keadaan Duduk), Ibnu Khuzaimah (no. 
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Alasan Rasulullah SAW Shalat dalam Keadaan Duduk 
Hadits Nomor: 2509 


"je GiS :JG dana BO GS Irewal 
o - 0 - Pa o- e - Ka - AA 8 oa o o 
HR LP MAS KS IA WAS IE ugaaadh Pa € 
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Si dai GR 

2509. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Hjur As-Sa'di menceritakan kepada 


“kami, dia berkata: Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami 


dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Nabi 
SAW shalat dalam keadaan duduk setelah beliau masuk usia tua. 
Apabila sudah tersisa dari bacaannya 30 ayat, beliau kembali berdiri 
menyelesaikan bacaan surah tersebut, baru kemudian ruku.”7 (1:4J 





1242), Ath-Thabrani (no. 23/339), dan Al Baihagi (I1/490), semuanya meriwayatkan 
melalui jalur Malik. 

HR. Abdurrazzag (no. 4089): Ahmad (VI/285), Muslim (no. 733), Athdan - 
Thabrani (XXIII/338, 340, 341, 342, dan 344, melalui berbagai jalur dari Az-Zuhri, 
dengan sanad seperti tadi). 

Ibnu Al Atsir dalam Jami' Al Ushul (V/316) berkata, "As-subhah adalah shalat 
secara umum." 

Akan tetapi, pada beberapa pembahasan, terkadang diartikan "shalat sunah", 
sebagaimana pada pembahasan ini. Namun artinya memang lebih mengarah pada 
shalat sunah, karena faridhah dia (Ibnu Al Atsir) menyatakan, "Dalam shalat fardhu 
terdapat tasbih, dan tasbih dalam shalat fardhu adalah sunah. Oleh karena itu, semua 
shalat sunah dinamakan subhah. " 

Redaksi "Yurattiluha" artinya adalah membaca dengan tartil dan tidak terburu- 
buru dalam membacanya. 

407 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1240). 

Redaksi pada riwayat Ibnu Khuzaimah berdasarkan riwayat Ali bin Hujr 
dengan sanad seperti tadi, "Rasulullah SAW tidak pernah membaca surah dalam 
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Alasan Rasulullah SAW Bangkit dari Duduk ketika Hendak 
Ruku 


Hadits Nomor: 2510 
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keadaan duduk ketika shalat malam, hingga beliau masuk usia tua. Ketika tersisa 
sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri dan melanjutkan bacaan, lalu 
ruku.” 

Ibnu Khuzaimah mengulangi riwayat ini kembali pada hadits no. 1243, dari Ali 
bin Hujr, dengan sanad ini. 

HR. Ibnu Khuzamah (no. 1240, dari Yusuf bin Musa, dari Jarir, dengan sanad 
seperti tadi). 

HR. Malik (1/137), Abdurrazzag (no. 4096 dan 4097), Ahmad (VI/46 dan 178), 
Al Humaidi (no. 192), Al Bukhari (no. 1118, pembahasan: Meng-gashar Shalat, no. 
1148, pembahasan: Tahajjud, bab: Shalat Malamnya Nabi SAW pada Bulan 
Ramadhan dan di Luar Ramadhan): Muslim (no. 731, 111, pembahasan: Shalatnya 
Orang yang Berada dalam Perjalanan), Abu Daud (no. 953, pembahasan: Shalat, 
bab: Shalat Seseorang dalam Keadaan Duduk), An-Nasa'i (II1/220, pembahasan: 
Shalat Malam, bab: Cara Memulai Shalat dalam Keadaan Berdiri), Ibnu Majah (no. 
1227, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Shalat Sunah dalam Keadaan Duduk): 
Ibnu Khuzaimah (no. 1240), Ath-Thahawi (1/338), Al Baihagi (11/490), dan Al 
Baghawi (no. 979, melalui berbagai jalur dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 4837,- pembahasan: Tafsir, bab: Firman Allah, "Agar 
Allah Memberikan Ampunan Kepadamu (/Muhammmadj atas Dosamu yang Lalu 
dan yang akan Datang", dari jalur Abu Al Aswad, dari Urwah, dengan sanad ini dan 
redaksi senada). 

HR. Malik (1/138), Al Bukhari (no. 1119, melalui jalur Malik), Muslim (no. 
731, 112), An-Nasa'i (111/220), Abu Daud (no. 954), At-Tirmidzi (no. 374), Ath- 
Thahawi (1/339), dan Al Baihagi (11/490, melalui jalur Abu Salamah, dari Aisyah. 

HR. Muslim (no. 731, 113), An-Nasa'i (1I1/220), Ibnu Majah (no. 1226), Abu 
Ya'la (no. 4885), Ibnu Khuzaimah (no. 1244), dan Al Baihagi (11/491, dari jalur 
Amrah, dari Aisyah. 

Dalam cetakan Musnad Abu Ya'la (no. 4885) terjadi kesalahan penulisan dari 
"Amrah" menjadi "Urwah". 
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38353 3G Se 
2510. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A'la bin Hammad An-Narsi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid Al Hadzdza menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Syagig, dari Aisyah, dia berkata: Aku (Abdullah) bertanya 
kepadanya (Aisyah) tentang shalat Rasulullah SAW, lalu ia 
menjawab, "Rasulullah SAW shalat pada malam hari dengan panjang 
dalam keadaan duduk. Pernah pula dalam keadaan berdiri dalam 
waktu yang lama. Jika beliau shalat dengan duduk maka beliau pun 
ruku dengan duduk, tapi jika shalat dengan berdiri maka ruku dengan 
berdiri.”08 1:4J 


Penjelasan tentang Perkataan Aisyah ”Jika Beliau Shalat dengan 
Duduk maka Ruku dengan Duduk” 


Hadits Nomor: 2511 
IE B3 3 IL En ge aa Ms (rosa) 
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“08 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Lih. hadits no. 2474 dan 2475. 
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2511. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Salm bin Junadah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ibrahim At-Tustari, 
dari Ibnu Sirin, dari Abdullah bin Syagig Al Ugaili, dari Aisyah, dia 
berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat dengan posisi berdiri 
dan duduk. Jika beliau memulai shalat dengan berdiri maka beliau 
ruku dalam keadaan berdiri, dan jika beliau shalat dalam keadaan 
duduk maka beliau juga ruku dalam keadaan duduk.”09 (1:4) 


Penjelasan tentang Shalat dalam Keadaan Duduk 


Hadits Nomor: 2512 


380. 43 Pa 0-34 So AG. 4 an 
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2512. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Mukharrami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud Al Hafari 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Ghiyats, dari Humaid Ath- 


Thawil, dari Abdullah bin Syagig, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW 
shalat dalam keadaan bersila."? (1:4) 


“2 Sgnad hadits ini shahih. 

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Salm bin Junadah, perawi 
yang #sigah. Para perawi lain di atasnya adalah perawi kitab Shahih. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1248). 

Lih. hadits no. 2510. 

“10 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat kitab Shahih. 
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Muhammad bin Abdullah Al Makhrami adalah Muhammad bin Abdullah bin 
Al Mubarak Al Makhrami, Abu Ja'far Al Baghdadi. Dia perawi yang tsigah, dan 
seorang hafizh. 

Abu Daud Al Hafri adalah Umar bin Sa'd bin Ubaid. Al Hafri adalah nisbat 
kepada nama sebuah tempat di Kufah. 

HR. An-Nasa'i (III/224, pembahasan: Shalat Malam, bab: Tata Cara Shalat 
dalam Keadaan Duduk): Ibnu Khuzaimah (no. 1238), Al Hakim (1/275), dan Al 
Baihagi (11/305, melalui berbagai jalur dari Abu Daud Al Hafti, dengan sanad 
seperti tadi). 

Hanya saja, mereka tidak menyebuktan Humaid aa nama Ath-Thawil, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hibban tadi. 

An-Nasa'i berkata, “Aku tidak tahu ada yang meriwayatkan hadits ini selain 
Abu Daud Al Hafri, perawi yang tsigah, tapi menurutku hadits ini keliru.” Demikian 
kalimat An-Nasa'i yang tertulis dalam versi cetakan dari Al Mujtaba (Sunan An- 
Nasa'1). Dan redaksinya dalam As-Sunan Al Kubra dengan riwayat Ibnu Al Ahmar: 
(An Nasa'iy berkata), “Aku tidak tahu ada seorang pun yang meriwayatkan hadits 
ini selain Abu Daud, dari Hafsh.” 

Al Maghlathai berkata, "Kata tambahan “menurutku hadits ini salah' terdapat 
di beberapa manuskrip A! Mujtaba, tetapi di beberapa manuskrip lain tidak ada.” 

Sementara itu, Al Mizzi dalam At-Tuhfah (XW/442) dan Tahdzib Al Kamal 
(VII/374) menyatakan bahwa Humaid yang ada dalam sanad tersebut adalah 
Humaid bin Tharkhan, bukan Humaid Ath-Thawil. 

Akan tetapi, pendapat Al Mizzi ini ditentang oleh Maghlathai dengan 
mengatakan bahwa An-Nasa'i dalam Al Kubra menyebutkan riwayat Ibnu Al 
Ahmar, dan menafsirkan bahwa Humaid yang dimaksud adalah Humaid Ath- 
Thawil. 

Sementara itu, Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (111/43) 
berkata, "Ibnu Hibban membedakan antara Humaid Ath-Thawil dengan Humaid bin 
Tharkhan, sebagaimana dalam Ats-Tsigat. Sudah disebutkan sebelumnya bahwa 
ayah dari Humaid Ath-Thawil bernama Tharkhan, dan At-Thawil meriwayatkan dari 
Abdullah bin Syagig, sehingga secara kasat mata dialah yang dimaksud dalam sanad 
ini, karena dalam ».wayat tersebut tidak ada petunjuk bahwa itu orang lain. Apalagi 
dalam As-Sunan Al Kubra disebutkan riwayat Ibnu Al Ahmar dari An-Nasa'i, dari 
Harun, dari Abu Daud, dari Hafsh, dari Humaid —yaitu Ath-Thawil—. Kata Ath- 
Thawil di sini bisa jadi diucapkan oleh An-Nasa'i, bisa pula perawi di atasnya, atau 
perawi di bawahnya, dan inilah yang lebih kuat. Saya (Ibnu Hajar) mendapatkan 
hadits ini dalam Sunan Al Baihagi dari jalur Yusuf bin Musa, dari Abu Daud Al 
Hafri, dari Hafsh, dari Humaid Ath-Thawil, sehingga semakin jelaslah bahwa 
Humaid di sini adalah Ath-Thawil.” 

Saya (Al Arnauth) katakan, "Perkataan mereka diperkuat oleh tafsir Ibnu 
Hibban dalam riwayat tersebut, bahwa Humaid yang dimaksud adalah Ath-Thawil. 
Demikian pula Al Hakim dalam Al Mustadrak. Kesepakatan mereka berlima (An- 
Nasa'i, Ibnu Hajar, Al Baihagi, Al Hakim, dan Ibnu Hibban) menunjukkan bahwa 
dia adalah Humaid Ath-Thawil, dan melemahkan pendapat Al Mizzi tersebut." 

HR. Al Hakim (Al Mustadrak, 1/258) dan Al Baihagi (1305, melalui jalur Al 
Hakim, dari jalur Muhammad bin Sa'id Al Ashbahani, dari Hafsh bin Ghiyats, 
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Keutamaan Orang yang Shalat dalam Keadaan Berdiri 
Dibandingkan yang Duduk, dan Keutamaan Orang yang Shalat 
dalam Keadaan Duduk Dibandingkan yang Berbaring 


Hadits Nomor: 2513 
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dengan sanad ini), dalam riwayat tersebut Humaid disebut dengan sebutan Ibnu 


Oais. 


Shahih Ibnu Hibban 373 








2513. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin 
Hammad Sajjadah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
' menceritakan kepada kami dari Husain Al Mu'allim, dari Abdullah 
bin Buraidah, dari Imran bin Hushain, bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang shalat dalam keadaan duduk, lalu Nabi SAW 
menjawab, ”Shalatlah dengan posisi berdiri, karena itu lebih utama. 
Siapa yang shalat dengan posisi duduk maka dia akan mendapatkan 
setengah pahala orang yang shalat dengan berdiri. Siapa yang shalat 
dengan berbaring maka dia akan mendapatkan pahala setengah dari 
orang yang shalat dengan duduk. "Ai: 251) 


Abu Hatim berkata, "Orang yang kurang ahli dan kurang 
memahami ilmu hadits akan beranggapan bahwa sanad ini terputus 
dan tidak bersambung, padahal tidak, karena Abdullah bin Buraidah 
dilahirkan pada tahun ketiga masa pemerintahan Umar bin Al 
Khaththab —tahun 15 H— bersama dengan Sulaiman bin Buraidah, 





“1 Sgnad hadits ini shahih. | 

Al Hasan bin Hammad haditsnya diriwayatkan oleh para penulis As-Sunan, 
namun dia perawi yang shadug. Sedangkan para perawi lain di atasnya adalah para 
perawi Al Bukhari-Muslim. 

Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/52) dan Ath-Thabrani (Al Kabir, XVIII/590, dari 
jalur Ibnu Abi Syaibah, dari Abu Usamah, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Ahmad (IV/433, 435, 442, dan 443), Al Bukhari (no. 1115, pembahasan: 
Meringkas Shalat, bab: Shalat dalam Keadaan Duduk, no. 1116, bab: Shalat dalam 
Keadaan Duduk dengan Isyarat), An-Nasa'i (II!/223-224, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Keutamaan Orang yang Shalat dalam Keadaan Duduk dari Orang yang 
Melaksanakannya dalam Keadaan Berbaring), Abu Daud (no. 951, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat Orang yang dalam Keadaan Duduk), At-Tirmidzi (no. 371, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Orang yang Shalat dalam Keadaan Duduk), Ibnu 
Majah (no. 1231, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Shalat dengan Duduk): Ath- 

“Thabrani (XVIII/589, 591, dan 592), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1249, melalui 
berbagai jalur dari Husain Al Mu'allim). 

Sebagian mereka menambah redaksi yang tidak ada pada riwayat lain. 

HR. Al Bukhari (dengan makna haditsnya, no. 1117, pembahasan: Meringkas 
Shalat, bab: Apabila Tidak Mampu Shalat dengan Duduk maka Shalat dengan 
Berbaring): Abu Daud (no. 952): At-Tirmidzi (no. 372), Ibnu Majah (no. 1223), dan 
Ibnu Khuzaimah (no. 1250, melalui jalur Ibrahim bin Thahman, dari Husain Al 
Mu'allim, dengan sanad seperti tadi). 
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karena mereka saudara kembar. Tatkala terjadi fitnah yang melanda 
Utsman, Buraidah keluar meninggalkan Madinah dengan membawa 
kedua anaknya (Abdullah serta Sulaiman) menuju Bashrah, dan ketika 
itu ada Imran bin Hushain serta Samurah bin Jundub di Bashrah, maka 
dia mendengar hadits dari kedua sahabat Nabi ini. Imran meninggal 
dunia pada tahun 52 H, pada masa pemerintahan Mu'awiyah. 

Selanjutnya Buraidah keluar membawa kedua anaknya ini 
menuju Sijistan, dan di sana dia menetap sebagai pasukan tempur 
beberapa waktu, kemudian keluar ke Marw melalui jalan Harah, dan 
dia lalu memutuskan untuk menetap selamanya di sana. Sulaiman 
sendiri meninggal di Marw sebagai hakim pada tahun 105 H. Ini 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Buraidah mendengar dari Imran 
bin Hushain. 


Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat sebelum 
Meninggalkan Rumah 


Hadits Nomor: 2514 
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2514. Muhammad bin Al Hasan bin Makram mengabarkan 
kepada kami di Bashrah, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan 


kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Al Migdam bin 
Syuraih, dari ayahnya, dari Aisyah, Aku berkata kepadanya (Aisyah), 


0 
. 


Shahih Ibnu Hibban 375 


“Dengan apa Rasulullah SAW biasa memasuki untuk menemui 
engkau dan keluar meninggalkan engkau?” Aisyah menjawab, “Ketika 
beliau masuk, beliau memulai dengan siwak, dan bila beliau keluar 
beliau shalat dua rakaat.” 2 (47:5J 


20. Bab Shalat di Atas Kendaraan 


Dibolehkan Melaksanakan Shalat di Atas Kendaraan 
Hadits Nomor: 2515 . 
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2515. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakr mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari Abu Al Hubab Sa'id bin 


“12 Sgnad hadits ini dha'if, karena ada perawi yang dhaif, yaitu Syarik —Ibnu 
Abdullah Al Gadhi An-Nakha'i Al Kufi— yang hafalannya buruk. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, Y168, dengan hanya 
menyebutkan kisah siwak saja). 

HR. Ibnu Majah (no. 290, pembahasan: Bersuci, bab: Bersiwak, dari Ibnu 
Abi Syaibah, dengan sanad seperti tadi). 
HR. Ahmad (VI/182 dan 237). 

Ahmad meriwayatkan hadits dari Yazid, dari Syarik, dengan sanad seperti tadi 

dan redaksi, "dan beliau menutup dengan dua rakaat sunah fajar". 
Hadits dengan menyebutkan siwak adalah shahih. 

HR. Ahmad (VI/41-42, 188 dan 192) dan Muslim (no. 253, pembahasan: 
Bersuci, bab: Siwak): Abu Daud (no. 51, pembahasan: Bersuci, bab: Bersiwak 
dalam Setiap Kesempatan, melalui dua jalur dari Al Migdam bin Syuraih, dengan 
sanad seperti tadi). | 


376 | .—— Shahih Ibnu Hibban 





Yasar, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW 
melaksanakan shalat di atas keledai, dan saat itu beliau menghadap ke 
arah Khaibar.”"8 (1:4) 


Dibolehkan Melaksanakan Shalat di Atas Kendaraan meski 
Kiblat Berada di Belakangnya 


Hadits Nomor: 2516 
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2516. Al Fadhl bin Hubab mengabarkan kepada kami, dia 

berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits 

bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Az-Zubair 


menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku untuk suatu keperluan, maka aku menemui beliau. Aku 


433 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', W150-151). 

HR. Ahmad (11/7 dan 57), Asy-Syafi'i (4s-Sunan, no. 79), Muslim (no. 700, 
35, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Dibolehkan 
Shalat Sunah di Atas Binatang Tunggangan dalam Perjalanan Kemanapun Binatang 
itu Menghadap), Abu Daud (no. 1226, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Sunah dan 
Witir di Atas Kendaraan), Abu Awanah (11/343), dab Al Baihagi (I1/4), semuanya 
melalui jalur Malik. 

HR. Abdurrazzag (no. 4519): Ahmad (11/49, 57, 75, 83, dan 128), dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 1268), Abu Awanah (I1/343, melalui berbagai jalur dari Amr bin 
Yahya, dengan sanad ini). 
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memberi salam kepada beliau, namun saat itu beliau sedang shalat, 
maka beliau memberi isyarat kepadaku. Setelah selesai, beliau 
memanggilku dan berkata, 'Kamu memberi salam kepadaku ketika aku 
sedang shalat'. Saat itu beliau shalat menghadap ke arah tTimur.”'4 
(1:4) 


Dibolehkan Shalat di Atas Kendaraan Dimanapun Kendaraan itu 
Menghadap 


Hadits Nomor: 2517 
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2517. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub Al Magabiri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Dinar 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata, 


“4 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, hanya saja 
Abu Az-Zubair yang bernama Muhammad bin Muslim bin Tadrus haditsnya 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan diiringi riwayat lain. 
Abu Al Walid di sini adalah Hisyam bin Abdul Malik Ath-Thayalisi. 
HR. Ahmad (1I1/334), Muslim (no. 540, 36, pembahasan: Masjid, bab: 
Diharamkan Berbicara dalam Shalat): An-Nasa'i (II1/6, pembahasan: Sujud Sahwi, 
| bab: Menjawab Salam dengan Isyarat dalam Shalat): Ibnu Majah (no. 1018, 
i pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Cara Menjawab Salam saat sedang Shalat): 
dan Al Baihagi (I1/258, melalui berbagai jalur, dari Al-Laits, dengan sanad ini). 
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Pan 











“Rasulullah SAW shalat di atas kendaraan dalam safar kemanapun 
arah kendaraan itu menghadap.” (1:4) 


Shalat Nabi SAW di Atas Kendaraan 
Hadits Nomor: 2518 
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— 2518. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Abu Az-Zubair — 
maula Hakim bin Hizam— dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
“Kami pernah bersama Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan. 





415 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Al Bukhari tidak meriwayatkan dari Yahya bin Ayyub, sedangkan perawi lain 
di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwathta', V151), Asy-Syafi'i (As-Sunan, no. 80): Ahmad 
(2/66): Muslim (700/37), An-Nasa'i (1244, pembahasan: Shalat, bab: Keadaan yang 
Dibolehkan Shalat Tidak Menghadap Kiblat, 11/61, pembahasan: Kiblat, bab: 
Keadaan yang Dibolehkan Shalat Tidak Menghadap Kiblat): Abu Awanah (11/343), 
Al Baihagi (1/4), Ahmad (11/46, 56, 72, dan 81): Al Bukhari (no. 1096), dan Muslim 
(700/38, melalui berbagai jalur dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad seperti tadi). 

Lih. hadits no. 2421. 


Shahih Ibnu Hibban 379 


Lalu beliau mengutusku untuk suatu pekerjaan, maka aku kembali 
kepada beliau ketika beliau sedang berjalan. Aku mengucapkan salam 
— kepada beliau, kemudian beliau memberi isyarat dengan tangan. Aku 
kembali memberi salam, dan beliau tetap memberi isyarat, tidak 
bicara padaku. Tidak lama kemudian beliau memanggilku dan 
berkata, 'Sesungguhnya tadi aku sedang melaksanakan shalat 
sunah" "18 (1:4) 


Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Khabar ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dari Amr bin Al Harits 


Hadits Nomor: 2519 


3 8 idrend Naa , o. Jo Lo. 2? 3 
Clan UAS 1JU cOlA Al Pp SLS C3 (roy) 


OA, 3036. 4 BG. 4 0 


UAS JL coat: JB OLS 
Ha da Is 8 AP Sd 


oo 3? 


P san yu ade ah BPA aa PA Jan 


. 


BI 3 Yak 


PAS Ky IE CA 1S Lialu uoag JG ale 
sx 


B5) :JB (IPS 3 Ul LAI BA an 
#50 
(Ie Ap 
2519. Al Husain bin Abdullah Al Gaththan mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Al Harits, dari Ibnu Az-Zubair, dari Jabir, 





"IS Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 
Lih. hadits no. 2519. 
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dia berkata: Rasulullah SAW mengutusku mengerjakan sesuatu. 
Kemudian aku mendapati beliau sedang berjalan ke arah Timur dan 
Barat. Aku mengucapkan salam kepada beliau, tapi beliau hanya 
memberi isyarat dengan tangan. Aku kembali memberi salam, dan 
beliau tetap hanya memberi isyarat. Akhirnya aku pun pergi. Namun 
beliau lalu memanggilku, "Wahai Jabir!” Orang-orang kemudian 
memanggilku, "Jabir!" Aku pun mendatangi beliau dan berkata, 
”Wahai Rasulullah, aku sudah memberi salam, tapi engkau tidak 
menjawab.” Beliau lalu menjawab, “Tadi aku sedang shalat. "A17 114) 


Dibolehkan bagi Musafir Melaksanakan Shalat Sunah di atas 
Kendaraan Meski Membelakangi Kiblat 


Hadits Nomor: 2520 
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2520. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Dzi b 


menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdullah bin Suragah, 
dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW 





“17 Sanad hadits ini kuat. 

HR. An-Nasa'i (III/6, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Menjawab Salam 
dengan Isyarat ketika Shalat). 

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Hasyim Al Ba'labaki, 
dari Muhammad bin Syu'aib, dengan sanad seperti tadi, dan tambahan yang ada 
pada matan adalah darinya. 
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shalat di atas kendaraannya dengan menghadap ke Timur pada Perang 
Anmar.”8 (46:4) 


Hadits yang Menegaskan Kebenaran Hadits Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2521 
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2521. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abi Katsir 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsauban menceritakan kepadaku, dia berkata: Jabir bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah SAW 
dalam sebuah peperangan, dan beliau melaksanakan shalat sunah di 
atas kendaraan dengan menghadap ke arah Timur. Tapi ketika beliau 


“18 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Muslim tidak meriwayatkan hadits dari Utsman bin Abdullah bin Suragah. 

HR. Ahmad (11I/300), dari Waki dengan sanad ini. 

HR. Al Bukhari (no. 4140, pembahasan: Peperangan, bab: Perang Anmar) dan 
Al Baihagi (11/4, melalui dua jalur, dari Ibnu Abi Dzi'b, dengan sanad ini). 
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hendak melaksanakan shalat fardhu (lima waktu), beliau turun dan 
menghadap kiblat”? (8:5) 


Bentuk Ruku dan Sujud dalam Pelaksanakan Shalat Sunah di 
Atas Kendaraan 


Hadits Nomor: 2522 
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2522. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Ibnu Numair, dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, "Aku melihat Nabi SAW 
melaksanakan shalat sunah di atas kendaraan beliau di dalam 





419 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Muslim tidak meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ibrahim, sedangkan perawi 
lain di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1263, dari jalur Muhammad bin Mush'ab, dari Al 
Auza'i, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Abdurrazzag (no. 4510 dan 4516), Ad-Darimi (1/356), Al Bukhari (no. 
400, pembahasan: Shalat, bab: Menghadap Kiblat ketika Shalat Dimanapun Berada, 
no. 1094, pembahasan: Meringkas Shalat, bab: Shalat Sunah di Atas Binatang 
Tunggangan Kemanapun Menghadap, no. 1099, bab: Turun dari Binatang 
Tunggangan untuk Shalat Fardhu), dan Al Baihagi (11/6, melalui berbagai jalur 
periwayatan, dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini). : 

“Al Hafizh dalam Al Fath berkata, "Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya 
meninggalkan kiblat ketika melaksanakan shalat fardhu, dan itu adalah ijma' ulama, 
serta hanya dibolehkan ketika keadaan genting.” 
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perjalanan dengan cara membungkukkan kepala (ketika ruku dan 
sujud —penj).” 0 (1:4) 


Penjelasan tentang Isyarat Sujud Shalat Sunah dalam Perjalanan 
Hadits Nomor: 2523 
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2523. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Jabir berkata, "Aku 
melihat Nabi SAW yang sedang shalat sunah di atas kendaraan 
menghadap ke mana saja arah kendaraannya menghadap, tapi beliau 
sujud dua kali dengan cara membungkukkan badan lebih rendah 
daripada ruku.””! (1:4) 3 


“20 Para perawinya tsigah dan merupakan perawi kitab Shahih. Hanya saja, 
pada riwayat ini terdapat 'an'anah Al Walid bin Muslim. 

Ibnu Namr adalah Abdurrahman bin Namr Al Yahshabi, Abu Amr Ad- 
Dimasyai. 

HR. Al Bukhari (no. 1105, pembahasan: Meng-gashar Shalat, bab: Seseorang 
yang Melaksanakan Shalat Sunah dalam Perjalanan pada Setiap sesudah dan 
sebelum Shalat Fardhu) dan Al Pan (IU/5, dari jalur Syu'aib, dari Az-Zukri, 
dengan sanad ini). 

“2! Sanad hadits ini shahih. 
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“Bentuk Shalat Sunah di Atas Kendaraan 
Hadits Nomor: 2524 
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2524. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan . 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku dari Jabir, dia berkata, "Aku melihat Nabi SAW shalat 
sunah di atas kendaraan dengan menghadap ke berbagai arah, akan 
tetapi beliau merendahkan dua sujud dibanding ruku dengan 
membungkukkan badan.”2 (8:5) 


oo JjU“——— bb ——— 


Para perawinya tsigah dan merupakan perawi kitab Shahih. 

Abu Az-Zubair menyatakan tahdits (mendengar langsung) dari Jabir. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1270) dan Abdurrazzag 
(no. 4521, dari Ibnu Juraij, dengan sanad seperti yang tadi). 

HR. Abdurrazzag (no. 4522), Ahmad (1I1/332, 379, 388, dan 389), Abu Daud 
(no. 1227, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Sunah dan Witir di Atas Kendaraan), At- 
Tirmidzi (no. 351, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Shalat di Atas Binatang 
Tunggangan ke Arah Manapun Menghadap), dan Al Baihagi (II/5), dari jalur 
Sufyan, dari Abu Az-Zubair, dengan sanad ini dan redaksi senada). 

422 Para perawinya adalah perawi kitab Shahih. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Hajjaj adalah Hajjaj bin Muhammad Al Mashishi Al A'war, seorang hafizh 
yang tsigah tsabat. ' 

HR. Al Baihagi (1I/5, melalui jalur Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani, dari 
Hajjaj, dengan sanad ini). 
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Bentuk Ruku dan Sujud bagi Orang yang Melaksanakan Shalat 
Sunah di Atas Kendaraan 


Hadits Nomor: 2525 
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2525. Abdullah bin Ahmad bin Musa Abdan mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Amr bin As-Sarh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, dia berkata, "Aku melihat Nabi SAW shalat sunah di atas 
kendaraan dengan cara merendahkan sujud dibanding ruku.” 2 3-5) 


21. Bab Shalat Dhuha 


Shalat Dhuha 
Hadits Nomor: 2526 
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“2 Para perawinya tsigah dan merupakan perawi kitab Shahih. 
Lih. hadits no. 2524. 
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2526. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Kahmas bin Al Hasan, 
dari Abdullah bin Syagig, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, 


”Apakah Rasulullah SAW shalat Dhuha?” Dia menjawab, "Tidak, 
kecuali beliau baru tiba dari suatu perjalanan.” (15:5J 


Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Hanya Kahmas bin Al 
| Hasan yang Meriwayatkan Hadits ini 


Hadits Nomor: 2527 


Lo 30 AG 0-3 40136. 3 2 


Op pa Cadar - JG Hb api Pb Ep SA Ca (rerv) 

Ii pp 33 CEK op ai Di uh Cia 106 alay "J5 
Hg ale Ke Iya DS Ya ina j3 JG ak Yi 
HE Pn ea Toe na MW AS AAAN dai 





424 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Abu Bakar bin Abi Syaibah (4! Mushannaf, 11/407), Ahmad (VI/204), At- 
Tirmidzi (Asy-Syama'il, no. 285), Al Baghawi (no. 1003, dari jalur Waki, dengan 
sanad seperti tadi), Ibnu Khuzaimah (no. 1230). 

Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (VI/171): Muslim (717/76, pembahasan: Shalat dalam Perjalanan), 
dan An-Nasa'i (IV/152, pembahasan: Puasa, bab: Perbedaan Pendapat Perawi yang 
Meriwayatkan Hadits dari Aisyah, melalui berbgai jalur dari Kahmas bin Al Hasan, 
dengan sanad ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 1554, dari Abu Syu'aib Ash-Shalt bin Dinar, dari 
Abdullah bin Syagig). : 

Lih. Fath Al Bari (111/52-53 dan 55-56). 
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Kan Ui ab TG At kat ala ai Jo 15 
Gp Ga 0 Ih die Ko Ii 5 Ja iB 
Ag Ie Ie MI, DS Ja KAA ip ea HB 
Cak GA Ala Oh NAN, SU SO LAN) ip Cake Cab fat 
STANG ain AN Ko MI Sah La Cp 


2527. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami dari Al 
Jurairi, dari Abdullah bin Syagig, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Aisyah, "Apakah Rasulullah SAW pernah shalat Dhuha?” Aisyah 
menjawab, "Tidak, kecuali beliau pulang dari perjalanan jauh.” Aku 
bertanya lagi, "Apakah Rasulullah SAW shalat dalam keadaan 
duduk?” Aisyah menjawab, "Ya, ketika beliau sudah masuk usia 
lanjut.” Aku bertanya lagi, "Apakah Rasulullah SAW membaca 
dengan menggabungkan beberapa surah sekaligus?” Aisyah 
menjawab, ”Ya, yaitu surah-surah pendek.” Aku bertanya lagi, 
”Apakah Rasulullah SAW berpuasa sebulan penuh selain bulan 
Ramadhan?” Aisyah menjawab, "Demi Allah, jika beliau berpuasa 
pada bulan tertentu selain Ramadhan maka akan terlihat di wajah 
beliau seolah-olah beliau tidak pernah berbuka dan apabila beliau 
tidak bepuasa, maka akan terlihat di wajah beliau seolah-olah beliau 
tidak berpuasa (di bulan itu). (25:5J 


“28 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Yazid bin Zurai mendengar dari Al Jurairi sebelum ikhtilath. : 

HR. Ahmad (VI/218), Muslim (717/75), Abu Daud (no. 1292, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat Dhuha): An-Nasa'i (IV/152), dan Al Baihagi (111/50, melalui 
berbagai jalur riwayat dari Yazid bin Zurai, dengan sanad seperti tadi). 

Sebagiannya menambah redaksi yang tidak disebut oleh yang lain. 
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Dalil yang Membantah Anggapan bahwa Hadits ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Aisyah 


Hadits Nomor: 2528 


3 0 


AL Bh Be kya forget Iroral 
yh K3 Es db SR C3 3 Je Ci 136 AI 
Ki ab dah Io AI Cab gi op op AP 
) Ie ab AN EA lah 

Dp ne AR yo BEA 8 
s3 can Pia BL Po aing ale Ie 
eta Hap A33 op AN Tabu mh 
3 Lb GG jie Ta pa 1 DG al He Ia 
an Ka Ah ale Ko Hata pa AN 333 
le Io 3 OI Ia H2 GA MEA 
Sd dat JA Bls oh 
2528. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ishag bin Ibrahim Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salim bin Nuh Al Aththar menceritakan kepada kami, dia 
' berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi, 


dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW tidak pernah shalat Dhuha kecuali 
beliau baru tiba dari perjalanan jauh.” (15:5J 


2 j——bbbov——- 
HR. Ahmad (VI/218), Abu Awanah (I1/268): dan Al Baihagi (111/49-50, dari 
jalur Sa'id Al Jurairi, dengan sanad hadits seperti yang tadi). 
426 Sgnad hadits ini kuat. 
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Abu Hatim RA berkata, "Maksud dari tidak dilaksanakannya 
Dhuha oleh Nabi SAW, sebagaimana dikatakan oleh Aisyah dan Ibnu 
Umar, adalah shalat Dhuha yang dilaksanakan di masjid dengan 
dihadiri oleh orang-orang, dan itu merupakan bagian dari akhlak Nabi 
SAW yang apabila tiba dari sebuah perjalanan maka beliau akan 
segera singgah di masjid, lalu shalat di dalamnya. Kebanyakan dari 
setiap kedatangan Nabi SAW ke Madinah, baik dari perjalanan 
maupun peperangan, beliau melaksanakan shalat Dhuha pada awal 
siang hari, dan beliau melarang seseorang mengetuk pintu 
keluarganya pada malam hari. 


Penjelasan tentang Ketetapan Aisyah akan Adanya Shalat Dhuha 
yang Dilakukan oleh Nabi SAW 


Hadits Nomor: 2529 


us uan CAS ai TG Te -JG aa: Ne ia Isena 
aj. JG, BA 3 LAS agya Pl JG Ton Pn YG 





Ishag bin Ibrahim adalah perawi yang tsigah, dan dia merupakan perawi Al 
Bukhari. 

Salim bin Nuh Al Aththar diperselisihkan kredibilitasnya: 

Ahmad berkata, "Tidak ada masalah pada haditsnya.” 

Abu Zur'ah berkata, "Tidak ada masalah dengannya, dia perawi yang shadug 
lagi tsigah.” 

As-Saji dan Ibnu Gani menganggapnya tsigah. 

Abu Hatim berkata, "Haditsnya boleh ditulis, tapi tidak bisa dijadikan hujjah.” 

An-Nasa'i berkata, “Dia tidak kuat.” 

Ibnu Adi berkata, “Dia punya beberapa riwayat gharib dan fard, tapi hadits- 
haditsnya bisa menjadi hasan.” 

Ibnu Hibban berkata dalam Ats-Tsigat, "Dia termasuk periwayat Muslim." 

Para perawi lain di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1229, dari Ishag bin Ibrahim Ash-Shawwaf, dengan 
sanad ini). 
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Pan Leak Rea Men en ne AA Nana 
HATE Saba Jt al le AI Ko Ja ON Laga 
AE nh Ae ad 


2529. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid dan Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Risyk mengabarkan kepadaku dari Mu'adzah, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah, "Apakah Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat Dhuha?” Aisyah berkata, "Ya, empat rakaat, dan beliau 
menambah berapa saja yang dikehendaki Allah”? (15:51 


Abu Hatim berkata: Penetapan dari Aisyah tentang shalat 
Dhuha yang dilakukan Rasulullah SAW adalah ketika beliau sedang 
di rumah, bukan di masjid jami, karena beliau bersabda, ” Sebaik-baik 
shalat kalian adalah di rumah kalian, kecuali shalat lima waktu. 37 





427 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Al Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik, Ibnu Katsir adalah Muhammad 
bin Katsir Al Abdi, dan Yazid bin Risyk adalah Yazid bin Abu Yazid Al Dhab'i. 

Mu'adzah adalah putri Abdullah Al Adawiyyah Ummu Ash-Shahba Al 
Bashriyyah. 

HR. Ath-Thayalisi (no. 1571), Muslim (719/78, pembahasan: Shalat dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Melaksanakan Shalat Dhuha): At-Tirmidzi (Asy-Syama il, 
no. 282): Ibnu Majah (no. 1381, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Shalat Dhuha): Abu Awanah (1I1/267), Al Baihagi (1II/47), dan Al Baghawi (no. 
1005, dari jalur Syu'bah, dari Yazid Ar-Risyk, dengan sanad ini). 

HR. Muslim (719/78, dari jalur Abdul Warits, dari Yazid Ar-Risyk, dengan 
sanad hadits tadi). 

HR. Abdurrazzag (no. 4853), Ahmad (VI/145, 168, 260), Muslim (819/79), 
An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaimana dalam At-Tuhfah, XII/436), Abu Awanah 
(W/267-268), dan Al Baihagi (111/47, dari jalur Gatadah, dari Mu'adzah Al 
Adawiyyah, dengan sanad ini). 

428 Dalam hal mengompromikan hadits ini, Ibnu Hibban mengikuti langkah 
Ath-Thabari, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Al Fath (11/56). 


Shahih Ibnu Hibban 391 


Dalil yang Menunjukkan bahwa Nabi SAW Shalat Dhuha secara 
| Terus-menerus 


Hadits Nomor: 2530 


#7 3. Ea Oa o LoL 2036...» 

ala Wa :J8 (13 A. pe N Aa Ul Irer.|l 
3 Kn na Pk C3 “J6 3 ul 2 -JG KP Aa 
Ka Of BS dah AB op eni 3 AKA HA 2B 
ot x 01 y 2 1 2 8 0. ng or- . Na ' Tn, 0 0. 
ae Io M Ipn LS Ah ee Le Ai 
Kan ot x, 2 - 7 Fa . - Ie . 0d 3 ”, ki Eh 
JB Ag ale BI Ke OS Ale GA) Lea Sian pel 
z nga Me ch... - $ Ph ant - - o- 
5 ya! S3 Lal 9 aa duka S3 oa Ma 
.. & . . . £ 7 - T 3 z K 
Gp IPA 13 Ipa Oo 
2530. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: As- 
Sa'ib bin Yazid mengabarkan kepadaku dari Al Muththalib bin Abi 
Wada'ah, bahwa Hafshah —istri Nabi SAW— berkata, "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah SAW melakukan shalat sunah dalam 
keadaan duduk, hingga ketika satu tahun sebelum wafat aku melihat 


beliau shalat sunah dalam keadaan duduk. Beliau membaca Al Our'an 
secara tartil, bahkan lebih panjang dari biasanya.”? (15:5J 





429 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 733, Shalat dalam Perjalanan, bab: Dibolehkan Shalat Sunah 
dengan Posisi Berdiri dan Duduk, dari Harmalah bin Yahya, dengan sanad ini). 

HR. Muslim: Ath-Thabrani (Al Kabir, 23/343, melalui dua jalur riwayat dari 
Ibnu Wahb, dengan sanad ini). 

Lih. hadits no. 2508 
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Jumlah Shalat Dhuha yang Biasa Dilakukan Rasulullah SAW 
Hadits Nomor: 2531 


2 te 9 


Bas :JB Ga oi Sanga Oxs Ui (rowi) 

Ki X5 Ui :JU v3 Gi Ja Gis LE A5 dp ora 
ae Gabah Ae IE LA KI oi yA IL aa 3 
opa ag ale At KAI Ian JBS: Io Tgn 3 ca 
Se ia 


2531. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Abdurrahman bin Ya'la Ath-Tha'ifi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Muththalib bin Abdullah bin Hanthab 
menceritakan kepadaku dari Aisyah, dia berkata, ”Nabi SAW masuk 
ke rumahku, dan beliau shalat Dhuha delapan rakaat. "430 (15:5) 





430 A| Muththalib bin Abdullah bin Hanthab dinilai tsigah oleh Abu Zur'ah, 
Ya'gub bin Sufyan, dan Ad-Daraguthni. Hanya saja, mereka berselisih pendapat 
tentang pendengarannya dari Aisyah: 

Abu Hatim berkata, “Dia tidak bertemu dengan Aisyah, dan haditsnya secara 


umum adalah mursal. 
Abu Zur'ah berkata, “Aku harap dia pernah mendengar dari Aisyah. 2 
Perawi lainnya adalah perawi Muslim. 
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Anjuran Melaksanakan Shalat Sunah Dhuha secara Terus- 
menerus 


Hadits Nomor: 2532 


2 Ka 20. Pa La ag 30... £ 
Lab USS ea 3 Ing MAS A3 al Uas (yory) 


Lo. Le pg 3 9 .“. aa ob - «LO. o- o 
Tn IE ol Na (HA :J8 SA OS Jis GS that ui 
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ME Lagi aa AI 
2532. Ibnu Gutaibah mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Mauhib menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan 
kepada kami dari Ugail, dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah 
menceritakan kepadaku, bahwa Aisyah —istri Nabi SAW— berkata, 
”Rasulullah SAW tidak" (sering) shalat Dhuha, tapi Aisyah sendiri 
melakukannya, dan dia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW 
meninggalkan banyak amal (sunah) karena takut jika orang-orang 
terbiasa mengerjakannya maka hal itu akan menjadi kewajiban bagi 
mereka',”2 (15:5) 


. 





48! Dalam naskah asli tidak tercantum kata "maa" dan aku menemukannya 


dalam Musnad Ahmad. : 

Sebagian ulama menafsirkan maksud perkataan Aisyah, bahwa Nabi SAW 
tidak melakukan shalat Dhuha terus-menerus. Landasannya adalah akhir perkataan 
Aisyah pada riwayat tersebut, yaitu "Rasulullah SAW banyak meninggalkan amalan 
sunah karena takut jika orang-orang terbiasa mengerjakannya maka akan menjadi 
kewajiban untuk mereka.” 

"22 Sgnad hadits ini shahih. 

Yazid bin Mawhib adalah Yazid bih Khalid bin Yazid bin Abdullah bin 
Mawhib. Dia perawi yang tsigah. Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan darinya. Perawi lain di atasnya adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 
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HR. Ahmad (VI/223), dari Hajjaj, Al-Laits menceritakan kepada kami, dengan 
sanad ini. . 

HR. Malik (Al Muwaththa', V152-153): Ahmad (VI/178): Al Bukhari (no. 
1128, pembahasan: Tahajjud, bab: Anjuran Nabi SAW untuk Melaksanakan Shalat 
Malam dan Shalat Sunah), Muslim (no. 718, pembahasan: Shalat Orang yang 
Berada dalam Perjalanan), Abu Daud (no. 1293, pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Dhuha), An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaimana dalam At-Tuhfah, X11/75), Al Baihagi 
(1TI/50), Abu Awanah (I1/266-267, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/169-170), Abu Awanah (11/267, dari jalur Ibnu Juraij), dan 
Abdurrazzag (no. 4867, dari Ma' mar). 

Ibnu Juraij dan Ma'mar meriwayatkan hadits dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Ibnu Hajar dalam Al Fath (111/56) berkata: Ada beberapa riwayat dari Aisyah 
dalam masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. Dia menyebutkan hadits 
dari jalur Abdullah bin Syagig, “Aku bertanya kepada Aisyah, 'Apakah Nabi SAW 
shalat Dhuha?' Aisyah menjawab, 'Tidak, kecuali beliau baru pulang dari 
perjalanan'." Masih dari Aisyah, berdasarkan riwayat Mu'adzah, “Rasulullah SAW 
shalat Dhuha empat rakaat dan menambah berapa saja yang dikehendaki oleh 
Allah." 

Dalam riwayat pertama dia menafikan pernah melihat beliau shalat secara 
mutlak, tapi dalam riwayat kedua dia menyatakan bahwa Rasulullah SAW kadang 

-melakukannya bila tiba dari perjalanan jauh. Sedangkan dalam riwayat ketiga 
adanya penetapan shalat Dhuha yang dilakukan Rasulullah SAW secara mutlak 
(tanpa rincian). 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Ibnu Abdil Barr dan 
sekelompok ulama mengunggulkan riwayat yang telah disepakati oleh Al Bukhari- 
Muslim dan lainnya daripada yang hanya diriwayatkan oleh Muslim saja. Mereka 
mengatakan bahwa ketiadaan dia melihat hal itu bukan berarti shalat tersebut tidak 
pernah terjadi, maka yang lebih diutamakan adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
perawi dari sahabat yang tsabat. Sedangkan para ulama lain berusaha 
mengompromikan kedua hadits tersebut. 

. Al Baihagi berkata, "Menurutku, maksud perkataan Aisyah 'aku tidak pernah 
melihat beliau melaksanakannya (shalat Dhuha)' adalah, beliau tidak melakukan hal 
itu secara terus-menerus. Sedangkan maksud perkataan Aisyah 'tapi aku akan 
melaksanakannya' adalah, melaksanakan secara terus-menerus. Al Baihagi 
mengatakan -riwayat Malik- yang menunjukkan kepada hal itu adalah perkataan 
Aisyah, "Meskipun beliau meninggalkan suatu amal, sesungguhnya beliau suka 
untuk melaksanakannya, hanya lantaran beliau khawatir apabila amalan itu dijadikan 
wajib kepada mereka (umat).” 

Al Muhib Ath-Thabari mengompromikan dua hadits yang seolah-olah 
bertentangan —yaitu perkataan Aisyah, "Beliau tidak pernah melakukannya kecuali 
baru datang dari perjalanan jauh”, dengan perkataan Aisyah, "Beliau biasa shalat 
empat rakaat dan menambah sesuai dengan kehendak Allah”—: Perkataan Aisyah 
yang pertama maksudnya shalat yang beliau lakukan di masjid, sedangkan perkataan 
Aisyah yang kedua maksudnya shalat yang dilakukan di rumah. 

Akan tetapi, pendapat Muhib Ath-Thabari ini akan terganjal dengan hadits 
ketiga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dzi'b, walaupun bisa dijawab bahwa 
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Anjuran Melaksanakan Shalat Dhuha Empat Rakaat pada Awal 
Siang agar Tercukupi Kebutuhannya Hingga Akhir Siang 


Hadits Nomor: 2533 


IS Ap Kan terba Cg kabah ep AS Kat (vorrj 


Bi IA SY ah IG OR 3 GARA Ea AI 
AS II KT EN IN Ra gl 
AKA Ora J3 Ja 8 


2533. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Burd berkata: Sulaiman bin Musa menceritakan kepadaku 
dari Makhul, dari Katsir bin Murrah Al Hadhrami, dari Oais Al 
Judzami, dari Nu'aim bin Hammar Al Ghathafani, dari Rasulullah 
SAW, dari Allah SWT, Dia berfirman, "Wahai anak Adam, shalatlah 
untuk-Ku empat rakaat pada awal siang, niscaya Aku cukupkan 
(kebutuhan) kalian di akhirnya. sapa 


peniadaan itu adalah sifat yang khusus. Pengompromian ini diambil dari perkataan 
Ibnu Hibban. 
433 Sanad-nya hasan. 
Burd adalah Ibnu Sinan Ad-Dimasygi. 
HR. Ad-Darimi (I/338, dari Abu An-Nu'man, dari Al Mu'tamir, dengan sanad 
ini). : 

HR. Ahmad (V/287) dan An-Nasai' (Al Kubra, sebagaimana dalam At-Tuhfah, 
IX/35, melalui dua jalur, dari Burd bin Sinan, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (VI/286-287), Abu Daud (no. 1289, pembahasan: Shalat, bab: 

Shalat Dhuha, dari jalur Sa'id bin Abdul Aziz), Ahmad (VI/287, dari jalur 
Muhammad bin Rasyid). 


396 -———— Shahih Ibnu Hibban 





Anjuran Melaksanakan Shalat Dhuha Empat Rakaat 
Nomor Hadits: 2534 


50 8.0 Pt 
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2534. Muhammad bin Al Mundzir bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada 
kami, Duhaim menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Sulaiman bin Abi As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Busr bin Ubadillah, dari Abu Idris Al 
Khaulani, dari Nu'aim bin Hammar Al Ghathfani, dari Nabi SAW, 
dari Allah SWT, Dia berfirman, ” Wahai anak Adam, shalatlah untuk- 
Ku empat rakaat pada awal siang (pagi hari), niscaya akan Aku 
cukupkan bagimu di akhirnya (sore hari). "434 9-1 





Sa'id bin Abdul Aziz dan Muhammad bin Rasyid meriwayatkan hadits dari 
Katsir bin Murrah, dari Nu'aim, tapi dalam sanad mereka tidak terdapat Oais Al 
Judzami. 

HR. Ahmad (VI/286-287, melalui jalur-jalur lain, selain jalur tersebut). 

“38 Sanad hadits ini shahih. 

Duhaim adalah gelar bagi Abdurrahman bin Ibrahim bin Amr Al Utsmani — 
maula bani Utsman—, orang Damaskus yang hafizh dan mutgin (teliti). 

Abu Idris Al Khaulani adalah A'idzullah bin Abdullah. Dia dilahirkan pada 
masa Rasulullah SAW, saat Perang Hunain. Dia mendengar hadits dari para 
pembesar sahabat dan meninggal pada tahun 80 H. Dia orang alim di Syam setelah 
Abu Ad-Darda. . 

HR. Ahmad (IV/153 dan 201). 
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Harta Rampasan Perang (Ghanimah) Terbesar adalah 
Melanjutkan Shalat Subuh dengan Melaksanakan Shalat Dhuha 


Hadits Nomor: 2535 


S3 KA Ce Bg er Aa Irorol 
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LabeG ata Ing ale di Ke Ni Ie en aduan 
3 Eh UI IA Ggs JB GI eh, KA 


5 a, ? ot Aa, 0, € 2 02 aa o e Ni “ 2 . . - 8. £. . “0 
ln Ale AI Io Ja sea NAN Sa Ka be Y, GS HA 
Hn . oo aa 3 Pi 23 ena NS AKAN ot 
& ts deg Sera ia ya La 2.5 Ga SAI Yvh 
» Sar . # 54 8 “3 . s1 2... : or 
2 MA A3 KA era SB 000 aa ag 
CB ba 3S pt Aa je Plan 
2535. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Hatim 
bin Ismail menceritakan kepada kami dari Humaid bin Shakhr, dari Al 
Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW mengutus 
pasukan pada suatu ekspedisi, dan mereka memperoleh ghanimah 
(harta rampasan perang) yang banyak dan dengan cepat melakukan 
penyerbuan. Lalu ada seseorang berkata, ”Wahai Rasulullah, kami 


tidak pernah melihat .pasukan suatu kaum yang lebih cepat 
penyerbuannya dan lebih banyak membawa harta rampasan perang 


ca 


Ahmad meriwayatkan hadits melalui dua jalur, dari Aban bin Yazid dari 
Gatadah, dari Nu'aim bin Hammar, dari Ugbah bin Amir. Ahmad menempatkannya 
pada Musnad Ugbah, bukan Musnad Nu'aim. Tapi kedua orang ini memang sahabat 
Nabi SAW, sehingga tidak ada masalah dari mana hadits ini berasal. 

HR. At-Tirmidzi (no. 475, dari Abu Ad-Darda dan Abu Dzar) dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, VI/440 dan 451, dari jalur lain, dari Abu Ad-Darda). 
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melainkan pasukan ini." Rasulullah SAW lalu berkata, "Maukah 

kamu aku tunjukkan kelompok yang lebih cepat menyerang dan lebih 

banyak membawa rampasan perang daripada pasukan ini? Yaitu 

seseorang berwualn di rumahnya dengan wudhu yang sempurna, 
kemudian pergi”? ke masjid dan shalat Subuh di sana, dan setelah 

shalat Subuh dia melanjutkannya dengan shalat Dhuha. Dialah yang 

lebih cepat dalam menyerang dan lebih banyak membawa rampasan 

perang. ti (2:1) 


“35 Dalam Al-Lisan tertulis "wahtamala al gaumu, wa tahammalu" yang 
artinya ja pergi serta berangkat. 

Sanad hadits ini ada kemungkinan menjadi hasan. 

Ibnu Hibban menyebutkan Humaid bin Shakhr dalam Ats-Tsigat (V1/188-189). 
Ibnu Hibban berkata, "Humaid bin Ziyad Abu Shakhr Al Kharrath termasuk 
penduduk Madinah —maula bani Hasyim—. Dia meriwayatkan hadits dari Nafi dan 
Muhammad bin 'Ka'b. Ulama yang meriwayatkan darinya adalah Haywah bin 
Syuraih.” 

Hatim bin Ismail meriwayatkan pula dari Humaid, dia berkata, "Humaid bin 
Shakhr,” padahal yang tepat adalah Humaid bin Ziyad Abu Shakhr bukan Humaid 
bin Shakhr. Dia diperselisihkan namanya. 

Ibnu Adi berkata, "Bagiku dia (Humaid) shalih hadits, namun dua haditsnya 
diingkari, yaitu hadits orang mukmin yang harmonis dan hadits tentang gadariyyah. 
Sementara itu, haditsnya yang lain aku harap bisa diterima." 

Banyak perawi yang meriwayatkan hadits darinya, kecuali Al Bukhari, yang 
hanya meriwayatkan dua buah hadits darinya dalam Al Adab Al Mufrad. 

HR. Ibnu Adi (Al Kamil, 11/691, dari jalur Utsman bin Abi Syaibah, dari Hatim 
|bin Ismail, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Al Mundziri (At-Targhib wa At-Tarhib, 1/463-464). 

Al Mundizri menisbatkan riwayatnya kepada Abu Ya'la, Al Bazzar, dan Ibnu 

Hibban. 
f Al Mundziri berkata, "Al Bazzar menjelaskan bahwa orang yang berbincang 
dengan Rasulullah SAW tentang ghanimah dan pasukan ekspedisi dalam hadits ini 
adalah Abu Bakar RA." 

Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abdullah bin Amr, disebutkan oleh Ahmad 
dalam musnadnya (11/175, di dalam sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah) dan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir, Al Mundziri berkomentar, "Sanad hadits ini jayyid.” 
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Wasiat Rasulullah SAW untuk Melaksanakan Dua Rakaat Shalat 


Dhuha 
Hadits Nomor: 2536 
u Gen Bis esa Ian ui 3 KN za Ir ori 
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2536. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdush-Shamad 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Abbas Al Jurairi menceritakan kepada kami dari Abu Utsman An- 
Nahdi, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kekasihku, Abu Al Oasim 
SAW, mewasiatkan kepadaku agar selalu menjaga tiga hal, yaitu witir 
sebelum tidur, shalat Dhuha dua rakaat, dan puasa tiga hari setiap 
bulan.”7 (2:1) 


0 2 os . a 2 8 A £ £ oe 7. z . ”0 
LP ANA La BA ARI SAS canal LS VA tea 


437 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abbas Al Jurairi adalah Abbas bin Farrukh Al Jurairi Al Bashri. Abu Utsman 
An-Nahdi adalah Abdurrahman bin Mall An-Nahdi, yang lebih terkenal dengan 
kunyah-nya. Dia seorang mukhadhram (mendapati masa jahiliyah dan Islam), orang 
yang tsigah, tsabat, dan ahli ibadah. 

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (no. 2392), Ahmad (11/459), Al Bukhari (no. 
1178, pembahasan: Tahajjud, bab: Shalat Dhuha ketika Tidak dalam Perjalanan), 
Muslim (no. 721, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: 
Anjuran Melaksanakan Shalat Dhuha), An-Nasa'i (III/229, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Perintah Melaksanakan Shalat Witir sebelum Tidur), dan Al Baihagi . 
(IV/293, dari jalur Syu'bah, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (11/459): Al Bukhari (no. 1981, pembahasan: Puasa, bab: Puasa 
Bidh/puasa 13,14 dan 15 setiap Bulan Hijriah), Muslim (no. 721), An-Nasa'i 
(111/229), dan Al Baihagi (1l1/36 dan IV/293, dari dua jalur periwayatan, dari Abu 
Utsman An-Nahdi). 5 
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Anjuran Mengikuti Sunnah Rasulullah SAW dengan 
Melaksanakan Shalat Dhuha Delapan Rakaat 


Hadits Nomor: 2537 


Al Mana ac Pa 
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2537. Ja'far bin Ahmad”$ bin Sinan Al @Gaththan 
mengabarkan kepada kami di Wasith, ayahku menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Abdillah bin Hunain, 
dari Abu Murrah, maula Ummu Hani, —Muhammad bin Amr 
berkata: Aku melihat Abu Murrah yang telah tua, dan dia memang 
sempat bertemu dengan Ummu Hani— dari Ummu Hani, ia berkata: 
Aku melihat Rasulullah SAW pada tahun penaklukan Makkah (Fathu 


HR. Muslim (no. 721), Ad-Darimi (11/18-19), Al Baihagi (III/47, melalui dua 
jalur dari Abu Hurairah), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1222 dan 1223). 
Ibnu Khuzaimah menilai hadits ini shahih. 
“38 Dalam naskah asli tertulis Muhammad, akan tetapi yang tepat adalah yang 
telah kami tetapkan. 
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Makkah), lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku 
menjamin keselamatan iparku, tapi anak ibuku (maksudnya adalah Ali 
bin Abu Thalib) ingin membunuhnya.” Rasulullah SAW lalu berkata, 
"Kami akan menjamin keselamatan orang yang sudah kamu jamin, 
wahai Ummu Hani.” Rasulullah lalu SAW menuangkan air, kemudian 
mandi,: kemudian berselimut dengan pakaiannya, kemudian 
menyelempangkan dua ujung pakaiannya ke dua sisi beliau. Lantas 
beliau melaksanakan shalat Dhuha delapan rakaat.” (2:1) 


Menyamakan Lama Berdiri, Ruku, dan Sujud ketika Shalat 
Dhuha 


Hadits Nomor: 2538 


0. 2 KS - Pn ap aa Pan 1 Pan 
Ah Es ag Bis 3 SA Upi Ivoral 


o 30 9, s0.2 z 


LA iB UP AS And Pi dp 
AB aa at ant Ja Lena IL uda Jas yi 
Bb Jaa Wala ata Ta ale DM ke AI In, ol Br 


: 89 Sgnad hadits ini kuat. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin 
Amr, yaitu Algamah bin Waggash Al-Laitsi Al Madani. Al Bukhari meriwayatkan 
hadits darinya dengan diiringi riwayat orang lain, sedangkan Muslim meriwayatkan 
darinya sebagai mutabi'. Derajatnya dalam periwayatan hadits adalah hasanul 
hadits. # 

Abu Murrah adalah maula Ummu Hani yang bernama Yazid Al Hasyimi. 

HR. Ahmad (VI/342, dari Yazid bin Harun, dengan sanad seperti tadi, V1/343, 
dari jalur Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, secara 
ringkas). 

HR. Malik (Al Muwaththa', V152, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Murrah, dari 
Ummu Hani dengan redaksi senada). . 

Hadits ini telah disebutkan oleh Ibnu Hibban pada no. 1189. 

Lih. hadits no. 1190. 
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2538. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin 
Abdullah bin Al Harits bin Naufal menceritakan kepadaku, bahwa 
ayahnya berkata, "Aku selalu bertanya dan aku bersemangat untuk 
mendapatkan orang yang bisa memberiku informasi bahwa Rasulullah 
SAW melaksanakan shalat Dhuha. Aku tak menemukan siapa pun 
kecuali Ummu Hani —putri Abu Thalib— yang mengabarkan 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW datang setelah matahari meninggi 
saat penaklukan kota Makkah. Beliau minta diambilkan pakaian dan 
menutup dirinya dengan pakaian itu, lalu mandi. Beliau lalu berdiri 
dan shalat delapan rakaat. Aku tidak tahu apakah berdirinya yang 
lebih panjang, ataukah rukunya, ataukah sujudnya, karena semuanya 
kurang lebih sama. Ummu Hani berkata, 'Aku tidak pernah melihat 
beliau shalat Dhuha sebelum dan sesudah itu'.”“ (2:1) 


- 


40 Sonad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah, yang 
hanya merupakan perawi Muslim. 

Ubaidullah bin Abdullah bin Al Harits, ada yang memanggilnya dengan nama 
Abdullah Mukabbar. Abdullah Mukabbar disebutkan biografinya dalam At-Tahdzib. 

Lih. hadits no. 1188: 
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Penjelasan tentang Shalat Dhuha ketika Anak-Anak Unta Merasa 
Kepanasan 


Hadits Nomor: 3539 
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3539. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami dari Ayyub, dari Al Oasim Asy-Syaibani, dari Zaid bin Argam, 
bahwa dia pernah melihat suatu kaum yang sedang melaksanakan 
shalat Dhuha di masjid Ouba, lalu dia berkata, "Mereka tahu bahwa 
shalat selain di waktu ini sebenarnya lebih afdhal. sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 'Shalat awwabin adalah ketika anak-anak 
unta merasa kepanasan (akibat panasnya pasir) s1 pa 


441 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Al Gasim Asy-Syaibani adalah Al Oasim bin Auf. 

Hadits ini ada dalam Musnad Abu Ya'la Al Kabir yang diriwayatkan oleh 
orang-orang Ashbahan. 

HR. Muslim (748/143, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Shalat Awwabin ketika Anak-Anak Unta Merasakan Panas, dari 
Abu Khaitsamah, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Ahmad (IV/367 dan 372), Muslim (748/143), dan Al Baihagi (111/49, dari 
jalur Ismail bin Ibrahim bin Ulayyah, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Ath-Thabrani (Ash-Shaghir, 155), Ibnu Khuzaimah (11/230), dan Abu 
Awanah (11/270, melalui dua jalur, dari Ayyub As-Sikhtiyani, dengan sanad seperti 
tadi). 

HR. Ahmad (IV/366 dan 374-375), Ath-Thayalisi (no. 687), Muslim 
(748/144): Ibnu Khuzaimah (no. 1227), Ath-Thabrani (Al Kabir, no. 5108 dan 5109, 
5110, Sl11, 5112, dan 5113): Abu Awanah (IV/271), Al Baihagi (111/49), Al 
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Balasan bagi Orang yang Melaksanakan Shalat Dhuha 
| Hadits Nomor: 2540 
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2540. Muhammad bin Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Zaid bin Al 
Hubab menceritakan kepada kami, Husain bin Wagid menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Dalam diri manusia ada 360 persendian, 
YANG setiap persendian harus bersedekah. ” Mereka lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, siapa yang sanggup melakukan itu?” Beliau 
menjawab, “Menyingkirkan rintangan, atau dengan dua rakaat shalat 

Dhuha.” (2:1) | 





Baghawi (no. 1010, melalui dua jalur periwayatan dari Al Gasim Asy-Syaibani, 
dengan sanad seperti tadi). 

42 Sonad hadits ini kuat, berdasarkan syarat Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 1643 
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. 22. Bab Tarawih 


Tarawih 


Hadits Nomor: 2541 


Kara . 
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2541. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Al Ala, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW keluar, dan 
ternyata orang-orang banyak shalat di pojok masjid pada bulan 
Ramadhan, maka beliau berkata, “Ada apa dengan mereka?” 
Dijawab, “Mereka adalah orang-orang yang shalat tapi tidak ada yang 
hafal Al Our'an. Ubay bin Ka'b shalat mengimami mereka dan 
mereka mengikuti shalatnya Ubay.” Rasulullah lalu berkata, “Mereka 
benar, dan betapa baiknya apa yang telah mereka lakukan. »443 (38:4) 
“3 Sgnad hadits ini dha'if. 
. Muslim bin Khalid adalah Az-Zanji Al Makki. Dia seorang ahli fikih, tapi 


hafalannya buruk. 
HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 2208). 
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Hadits Nomor: 2542 
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2542. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakr menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah 
SAW shalat di masjid pada suatu malam. Kemudian orang-orang 





HR. Abu Daud (no. 1377, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam Bulan 
Ramadhan, dari jalur Abu Daud), dan Al Baihagi (11/495). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari Ahmad bin Sa'id Al Hamdani, Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, dengan sanad ini. 

Abu Daud berkata, "Hadits ini tidak kuat, karena Muslim bin Khalid perawi 
yang dha'if." 

Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi dari dua jalur dari Ibnu. Wahb, dari 
Abdurrahman bin Salman dan Bakr bin Mudhar, keduanya dari Abdul Hadi, bahwa 
Tsa'labah bin Abu Malik Al Ourazhi menceritakan kepadanya, dia berkata, ”Suatu 
malam pada bulan Ramadhan, Rasulullah SAW keluar...” Dia lalu menyebutkan 
redaksi senada dengan hadits tadi. 

Al Baihagi mengomentari, "Ini"mursal yang baik, karena Tsa'labah bin Abu 
Malik Al Ourazhi termasuk tabiin periode pertama dari kalangan Madinah, bahkan 
Ibnu Mandah menganggapnya termasuk sahabat. Ada yang mengatakan bahwa dia 
sempat melihat Nabi SAW. Ada pula yang mengatakan bahwa usianya sama dengan 
usia Athiyyah Al Ourazhi, yang menjadi tawanan pada pengepungan bani 
Ouraizhah, tapi tidak termasuk yang dibunuh. Dia tidak pernah menjadi sahabat 
Nabi SAW. Hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad bersambung, tetapi lemah.” 
Dia lalu menyebutkan hadits tadi. 
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mengikuti shalat beliau. Pada malam berikutnya beliau keluar lagi dan 
orang-orang kembali mengikuti shalat beliau. Pada malam ketiga atau 
keempat, mereka kembali berkumpul, tapi beliau tidak keluar 
menemui mereka. Ketika Subuh, beliau bersabda, “Aku telah melihat 
apa yang kalian lakukan, dan tidak ada yang menghalangiku untuk 
keluar kecuali aku khawatir hal ini akan diwajibkan atas kalian.” Hal 
itu terjadi pada bulan Ramadhan.” (29:51 


Hadits yang Menegaskan Kebenaran Hadits Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2543 | 
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448 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', 1113). 

HR. Al Bukhari (no. 1129, pembahasan: Tahajjud, bab: Anjuran Nabi SAW 
untuk Melaksanakan Shalat Malam), Muslim (761/177, pembahasan: Shalat Orang 
yang Berada dalam Perjalanan, bab: Motivasi untuk Mendirikan Shalat Malam di 
Bulan Ramadhan, yaitu Tarawih), Abu Daud (no. 1373, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat Malam pada Bulan Ramadhan), An-Nasa'i (1!1/202, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Shalat Malam pada Bulan Ramadhan), Al Baihagi (11/492-493), dan Al 
Baghawi (no. 989). 

Lih. hadits setelahnya. 
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2543. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Al Harits Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Yazid Al Aili, dari Az- 
Zuhri, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, 
bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
keluar pada tengah malam, lalu melaksanakan shalat di masjid. 
Kemudian orang-orang mengikuti shalat beliau. Pada pagi harinya, 





orang-orang ramai menceritakan hal itu, sehingga semakin banyak 
orang. Nabi SAW keluar kembali menuju mereka pada malam kedua, 
kemudian beliau shalat, dan orang-orang mengikuti shalat bersama 
Rasulullah SAW. Keesokan harinya mereka kembali menceritakan hal 
itu, sehingga semakin banyak orang yang tahu. Pada malam ketiga 
beliau kembali keluar, dan orang-orang ikut shalat bersama beliau, 
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sehingga .masjid tidak mampu menampung jamaah. Namun pada 
malam berikutnya beliau tidak keluar, sehingga orang-orang berkata, 
"Mari shalat.” Beliau tidak keluar menghampiri mereka hingga keluar 
untuk shalat fajar. Setelah selesai melaksanakan shalat Subuh, beliau 
menghadap ke jamaah lalu mengucapkan syahadat dan berkata, 
"mma ba'd, aku tahu apa yang kalian perbuat tadi malam, hanya 
saja aku khawatir shalat malam akan diwajibkan atas kalian, lalu 
kalian tidak sanggup mengerjakannya.” Akan tetapi, beliau tetap 
menganjurkan mereka untuk shalat malam pada bulan Ramadhan, 
tanpa membebankan hal itu kepada mereka, "Barangsiapa mendirikan 
shalat malam pada malam lailatul gadr dengan iman dan mengharap 
pahala, niscaya Allah mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Ketika Rasulullah SAW wafat, hal itu tetap berlanjut. 
Demikian pula pada masa Kekhalifahan Abu Bakar dan awal 
Kekhalifahan Umar, sampai kemudian Umar bin Al Khatthab 
mengumpulkan mereka dengan satu imam, yaitu Ubay bin Ka'b. Ubay 
memimpin shalat mereka pada bulan Ramadhan. Itulah awal 
berkumpulnya orang-orang bersama satu imam pada bulan 
Ramadhan." (1:5) 





445 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. An-Nasa'i (IV/155, pembahasan: Puasa, bab: Pahala Orang yang Berpuasa 
dan Mendirikan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan dengan Iman dan Mengharap 
Pahala, dari Zakariya bin Yahya, dari Ishag, dengan sanad seperti tadi). 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 2207, dari jalur Utsman bin Umar, dari Yunus bin 
Yazid, dengan sanad seperti tadi). | 

HR. Al Baihagi (11/493, dari jalur Muhammad bin Ubaid bin Abdul Wahid, 
dari Yahya bin Abdullah bin Bukair, dari Laits, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad seperti tadi). 

HR. Al Bukhari (no. 924 dan 2012, dari Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari 
Ugail, dari Az-Zuhri, secara ringkas). 
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Maksud Sabda Rasulullah SAW “Tapi Aku Takut itu akan 
Diwajibkan atas Kalian, dan Kalian Tidak Mampu 
Melaksanakannya” 


Hadits Nomor: 2544 
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2544. Muhammad bin Al Hasan bin Gutaibah mengabarkan 
kepada kami di Asgalan, dia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair berkata: Aisyah 
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mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar pada 
pertengahan malam, dan beliau shalat di masjid, dan beberapa orang 
ikut shalat bersama beliau. Pada pagi harinya orang-orang ramai 
memperbicangkan hal itu, sehingga jumlah mereka bertambah banyak. 
Beliau juga keluar pada malam kedua, lalu melaksanakan shalat, dan 
mereka juga shalat bersama beliau. Pagi harinya orang-orang kembali 
memperbincangkan hal itu, maka jumlah jamaah masjid pada malam 
ketiga semakin bertambah, beliau keluar, kemudian shalat bersama 
mereka. Pada malam keempat, masjid tidak mampu menampung 
jumlah jamaah. Rasulullah SAW pun tidak keluar. Orang-orang lalu 
berkata, "Shalat." Akan tetapi Rasulullah SAW tidak keluar untuk 
menemui mereka, hingga akhirnya keluar ketika hendak 
melaksanakan shalat Subuh. Setelah selesai shalat Subuh beliau 
menghadap kepada jamaah, mengucapkan syahadat, lalu berkata, 
“Amma ba'd, aku tahu apa yang kalian lakukan tadi malam, tapi aku 
khawatir jika shalat malam diwajibkan atas kalian, kalian tidak 
sanggup melaksanakannya. "446 71:5) 


Balasan Allah bagi Hamba-Nya yang Melaksanakan Shalat 
Malam pada Bulan Ramadhan dengan Iman dan Mengharap 
Pahala Hanya dari Allah 


Hadits Nomor: 2546 
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“6 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (761/178, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Melaksanakan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan, dari 
Harmalah bin Yahya, dengan sanad seperti tadi). 

Lih. hadits no. 2543. 
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2546. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang bulan Ramadhan, 
“Barangsiapa shalat malam pada bulan Ramadhan dengan keimanan 
dan mengharap pahala dari Allah, maka akan diampuni dosa- 
dosanya yang telah lalu. pa 


47 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

HR. An-Nasa'i (IV/155, pembahasan: Puasa, bab: Pahala Orang yang 
Mendirikan Shalat karena Iman dan Berharap dari Allah) dan Al Baihagi (11/492, 
dari jalur Ar-Rabi bin Sulaiman, dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini). 

HR. Malik (/113, dari Az-Zuhri, dengan sanad seperti tadi), Abdurrazzag (no. 
7719), Abu Daud (no. 1371, pembahasan: Shalat, bab: Mendirikan Shalat Malam 
pada Bulan Ramadhan), An-Nasa'i (111/201-202, pembahasan: Shalat Malam, bab: 
Pahala Orang yang Mendirikan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan dengan Iman 
dan Mengharap Pahala dari Allah, IV/156, pembahasan: Puasa, bab: Pahala Orang 
yang Shalat Malam dan Berpuasa pada Bulan Ramadhan, VIII/118, pembahasan: 
Iman, bab: Shalat Malam pada Bulan Ramadhan), Ibnu Khuzaimah (no. 2202), dan 
Al Baihagi (11/492). 

HR. Ahmad (I1/281 dan 289): Al Bukhari (no. 2008, pembahasan: Shalat 
Tarawih, bab: Keutamaan Orang yang Mendirikan Shalat Malam pada Bulan 
Ramadhan): Muslim (759/174, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Melaksanakan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan), Abu 
Daud (no. 1371) At-Tirmidzi (no. 808, pembahasan: Puasa, bab: Anjuran 
Melaksanakan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan): An-Nasai' (IV/156), dan Al 
Baihagi (11/492, melalui berbagai jalur dari Az-Zuhri, dengan sanad ini). 

HR. Ahmad (IV408 dan 423), Ad-Darimi (11/26): An-Nasai' (IV/157 dan 
VIIV/118), Ibnu Majah (no. 1326, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Shalat Malam pada Bulan Ramadhan), dan Al Baghawi (no. 1707, melalui dua jalur 
dari Abu Salamah, dengan sanad ini). 
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Abu Hatim berkata, "Jhtisab artinya adalah, seorang hamba 
menunjukkan ketaatannya hanya kepada Tuhan, dengan harapan 
diterima." 


Keutamaan Shalat Tarawih bersama Imam Sampai Selesai 
Hadits Nomor: 2547 
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Al Bukhari (no. 2009), Muslim (759/173): An-Nasa'i (I11/201, IV/156, 
VIII/117 dan 118), Ibnu Khuzaimah (no. 2203), Al Baihagi (11/491-492): dan Al 
Baghawi (no. 988, melalui jalur Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdirrahman, dari Abu 
Hurairah, dengan sanad ini). 

HR. Abdurrazzag (no. 7720, melalui jalur Az-Zuhri, dari Humaid, secara 
mursal). 
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2547. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Abu Oudamah Ubaidullah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abi Hind, dari Al Walid bin Abdirrahman, dari Jubair bin Nufair, dari 
Abu Dzar, dia berkata, "Kami pernah berpuasa bersama Rasulullah 
SAW pada bulan Ramadhan. Tapi beliau tidak shalat (tarawih) 
bersama kami pada malam keenam, padahal pada malam kelima 
beliau shalat bersama kami, sehingga kami menunggu sampai selesai 
malam. Kami berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika engkau 
shalat bersama kami, melewatkan sisa malam ini?' Beliau bersabda, 
Sesungguhnya siapa saja yang shalat bersama imam sampai imam 
selesai, maka ditulislah baginya pahala shalat sepanjang malam' 
Beliau lalu tidak shalat bersama kami sampai tersisa sepertiga dari 
bulan Ramadhan. Beliau shalat bersama kami pada malam ketiga, dan 


' beliau mengumpulkan semua keluarganya dan istrinya. Beliau shalat 


bersama kami sampai-sampai kami khawatir akan kehilangan 
kesuksesan." Aku (Jubair) lalu berkata, 'Apa itu kesuksesan?" Dia 
(Abu Dzar) menjawab, 'Sahur.” “8 (2:1) 


“8 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Fudhail adalah Muhammad. Al Walid bin Muhammad adalah Al Jurasyi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 2206). 

HR. An-Nasa'i (111/202-203, dari Hannad, dari Muhammad bin Al Fudhail, 
dengan sanad seperti tadi). 

HR. Ahmad (V/159-160), Ad-Darimi (I1/26-27), Abu Daud (no. 1375, 
pembahasan: Shalat, bab: Mendirikan Shalat Malam pada Bulan Ramadhan): An- 
'Nasa'i (111/83-84, pembahasan: Sujud Sahwi, bab: Pahala Orang yang Shalat hingga 
Selesai), Ibnu Majah (no. 1327, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Shalat 
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Abu Hatim berkata, "Perkataan Abu Dzar, "beliau tidak shalat 
bersama kami pada malam keenam, dan shalat bersama kami pada 
malam kelima' maksudnya adalah malam yang tersisa dari sepuluh 
hari terakhir, bukan yang telah lewat”?, Pada waktu Nabi SAW 
berbicara kepada umat, usia bulan kebetulan berjumlah 29 hari, dan 
malam keenam dari sisa dua puluh sembilan hari menjadi malam 
kedua puluh empat, dan malam kelima yang tersisa dari dua ui 
sembilan hari adalah malam kedua puluh lima." 


Khabar yang Menunjukkan Kebenaran Apa yang Kami 
Tafsirkan pada Hadits sebelumnya 


Hadits Nomor: 2548 


9. 3 “ Bea 380 Y, Ao .. 


2 AS NA AA Ivesal 
1g ge AKN yi eka A3 3 Ing CA ea) 
(eka AN ia ee SIB SA 5 
4d CAS Oa rah 2 sean ale Si Ja 2 Nan ds 
Sy tel ala II Sio JG OR pi) UI Dae) HE Sah 
Ep Daan K3 TE ita Hi UG Unas) OB eh Ji 

(AI IG 





Malam pada Bulan Ramadhan), dan Ibnu Al Jarud (no. 403), semuanya ' 
meriwayatkan dari jalur Daud bin Abu Hind. 

? Artinya, dihitung mundur ke belakang, sehingga malam kelima TN 
setelah malam keenam. Penj. 
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2548. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul 
Hamid mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Sali, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Kami berbincang tentang lailatul gadr di 
sisi Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Sudah berapa hari yang 
kita lalui pada bulan ini?” Kami menjawab, “Sudah dua puluh dua 
hari, tersisa delapan hari lagi.” Beliau bersabda, “Tidak, sudah berlalu 
dua puluh dua hari, dan tersisa tujuh hari lagi, karena bulan ini ada 
dua puluh sembilan. Oleh karena itu, carilah lailatul gadar pada 
malam ini.” (2:11 


Dalil tentang Dibolehkannya Laki-Laki Mengimami Kaum 
Wanita untuk Shalat Tarawih Berjamaah 


Hadits Nomor: 2549 
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450 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (11/251): Ibnu Majah (no. 1656, pembahasan: Puasa, bab: Dalam 
Satu Bulan terdapat 29 Hari), dan Al Baihagi (IV/310, dari tiga jalur, dari Al 
A'masy). $ 

HR. Al Baihagi (TV/310). 

Al Baihagi meriwayatkan hadits dari dari jalur Abu Muslim Ubaidullah bin 
Sa'id —orang yang biasa menuntun A' masy— dari Al A?masy, dari Suhail bin Abi 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
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2549. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdul A'la bin Hammad An-Narsi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya'gub Al Gummi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa bin Jariyah "menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubay bin Ka'b 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, pada 
malam ini aku memiliki sesuatu tentang Ramadhan.” Beliau lalu 
bertanya, "Apa itu, wahai Ubay?” Dia menjawab, “Kaum wanita di 
rumahku berkata, “Kami tidak hafal Al Our'an, maka kami ingin 
shalat dengan shalatmu'. Aku pun shalat mengimami mereka 
sebanyak delapan rakaat, kemudian saya shalat witir.” Sepertinya 
Rasulullah SAW meridhai hal itu, dan beliau tidak berkata apa-apa.” 





451 Sgnad hadits ini dha'if, karena ada Isa bin Jariyah Al Anshari Al Madani. 

Ya'gub Al Oummi adalah Ya'gub bin Abdullah bin Sa'd Al Asy'ari Abu Al 
Hasan Al Oummi. 

An-Nasa'i berkata tentangnya, “Laisa bihi ba 's.” 

Abu Al Oasim Ath-Thabrani berkata, “Dia tsigah.” Ibnu Hibban menyebut 
namanya dalam Ats-Tsigat. ' 

Ad-Daraguthni berkata, “Dia tidak kuat.” 

Adz-Dzahabi dalam Al Kasyif berkata, “Dia perawi yang shadug.” 

Al Hafizh dalam At-Tagrib berkata, “Dia perawi yang shadug yahim.” 

Hadits ini sendiri ada dalam Musnad Abi Ya'la (no. 1801). 

Disebutkan pula oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (2/74), dan dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dan sanad-nya 
hasan.” 


418 Shahih Ibnu Hibban 





Dalil tentang Dibolehkannya Laki-Laki Mengimami Kaum 
Wanita untuk Shalat Tarawih Berjamaah 


Hadits Nomor: 2550 
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2550. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ya'gub Al Gummi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isa bin Jariyah””? menceritakan kepada kami, Jabir bin 
Abdullah menceritakan kepada kami: Ubay bin Ka'b datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, pada malam ini aku 
punya sesuatu tentang Ramadhan.” Beliau lalu bertanya, ”Apa itu, 
wahai Ubay?” Dia menjawab, “Para wanita di rumahku berkata, 
'Kami tidak hafal Al Our'an, maka kami ingin shalat dengan 
shalatmu'. Aku pun mengimami mereka sebanyak delapan rakaat, 
kemudian aku shalat witir.” Sepertinya Rasulullah SAW meridhai hal 
itu, dan beliau tidak berkata apa-apa.” 3 (50:4J 





452 Dalam naskah asli terjadi kesalahan penulisan, sehingga menjadi 
“Haritsah”. 
453 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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- Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2551 
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2551. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali berkata: Abdurrazak 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada 
kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dia berkata: Sa'd bin 
Hisyam bin Amir mengabarkan kami, yang merupakan tetangganya, 
bahwa dia berkata kepada Aisyah, “Beritahukanlah kepadaku perihal 
akhlak Rasulullah SAW?” Aisyah berkata, “Bukankah engkau 
membaca Al Our'an?” 
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— Aku berkata, “Tentu.” Aisyah berkata, “Akhlak Nabi Allah itu 
adalah Al Our'an.” 


Dia lalu ingin berdiri dan tidak bertanya apa pun. Dia lalu 
berkata, "Wahai Ummul Mukminin, kabarkanlah kepadaku mengenai 
shalat malamnya Rasululllah?” Aisyah bertanya, “Tidakkah engkau 
pernah membaca surah ini, 'Hai orang yang berselimut 
(Muhammad)?” Dia menjawab, “Tentu.” Aisyah melanjutkan, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mewajibkan shalat malam di 
awal surah ini, sehingga Nabi Allah dan para sahabat beliau 
mendirikan (shalat malam) selama setahun penuh, sehingga kaki-kaki 
mereka menjadi bengkak. Allah lalu menahan penutup (ayat)nya 
selama dua belas bulan di langit. Setelah itu Allah Azza wa Jalla 
memberikan keringanan di akhir surah ini, sehingga shalat malam pun 
beralih menjadi sunah setelah sebelumnya wajib'.”4 (1:5) 


Hadits yang Menjelaskan bahwa Shalat Malam Hukumnya Sunah 
terhadap Rasullullah SAW, setelah sebelumnya Wajib 


Hadits Nomor: 2552 
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“58 Sgnad hadits ini hasan, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini disebutkan dalam Al Mushannaf karya Abdurrazak (hal. 4714). 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah (107 dan 1127). - 
Keterangan mengenai hadits ini telah disebutkan pada hadits (no. 2420). 
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2552. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'id bin Hisyam, dari 
Aisyah, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW melakukan suatu 
shalat”? maka beliau senang melakukannya secara terus-menerus. 
Jika beliau disibukkan oleh tidur, sakit, atau sakit keras (yang dapat 
mengantarkan pada kematian) sehingga tidak sempat (shalat malam), 
maka beliau shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat.” (1:5) 


— Anjuran Melepaskan Ikatan Syetan dari Tengkuk Seorang 
Muslim sewaktu Tidur dengan Menjaga Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2553 
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458 Pafazh shalat ini tidak disebutkan dalam naskah aslinya dan kitab At-Tagasim 
(IV/108): tetapi tertulis dalam kitab Ibnu Khuzaimah. 

136 Sgnad-nya shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (hal. 1170). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada hadits (no. 2420). 
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2553. Umar bin Sa'id bin Sinan Al Abid mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Bakar Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Abi Zinad, dari Al A'raj, dari Abi Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Syetan mengikat leher seorang muslim 
sewaktu tidur dengan tiga ikatan, dan dia akan mengencangkan 
seluruh tempat ikatan tersebut dengan berkata, 'Engkau memiliki 
malam yang panjang, maka tidurlah' Jika seorang terbangun lalu 
berdzikir kepada Allah, maka terlepaslah satu ikatan. Jika dia 
berwudhu maka terlepaslah satu ikatan. Jika dia shalat maka 
terlepaslah satu ikatan, sehingga di pagi harinya dia akan 
bersemangat lagi giat. Jika tidak, maka dia akan tidak bersemangat 
. lagi malas.” (2:11 


Syetan Mengikat Tengkuk Kepala Wanita sebagaimana 
Dilakukan pada Tengkuk Kepala Laki-Laki 


Hadits Nomor: 2554 


OR Abi In BALA Ea U6 ana A3 (root 


? 30 s0. Pa 


Kanan :JG Jne Was ul Bis Ke ug yak Ui gp Kado 


157 Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Zinad adalah Abdullah bin Dzakwan Al Madini. Al A'raj adalah Abdullah 
bin Hurmuz Al Madini. 

HR. Malik (Al Muwaththa, V176): Al Bukhari (no. 1142, pembahasan: 
Tahajjud, bab: Ikatan Syetan di Tengkuk Kepala jika Tidak Menunaikan Shalat 
Malam), Abu Daud (no. 1406, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam), Ahmad 
(no. 11/243): Muslim (no. 776, pembahasan: Shalat Orang yang Melakukan 
Perjalanan, bab: Perkara Orang yang Tidur pada Malam Hari hingga Pagi Hari), An- 
Nasa'i (111/203-204, pembahasan: Shalat Malam, bab: Anjuran shalat malam), dan 
Ibnu Khuzaimah (no. 1131, dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Abi Zinad, dengan 
sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 3269, pembahasan: Awal Mula Wahyu, bab: Sifat Iblis dan 
Pasukannya) dan Al Baihagi (1I1/15-16, dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah). 
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2554. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Ad-Dzuhli menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ayahku 
— menceritakan kepada kami, Al A' masy menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Suyfan berkata: Aku pernah mendengar 
Jabir berkata: Rasulullah SAW pernah berkata kepadaku, “Tidaklah 
' Iaki-laki dan wanita kecuali ada ikatan tatkala dia tidur. Jika dia 
terbangun, kemudian berdzikir (mengingat) Allah, maka terlepaslah 
satu ikatan. Jika dia bangkit, lalu berwudhu dan shalat, maka 
terlepaslah ikatan tersebut.” 458 (2:1) 


Syetan Mengikat Bagian-Bagian yang Dibasuh saat Wudhu dari 
Seorang Muslim di Tengkuk Kepalanya sewaktu Tertidur 


Hadits Nomor: 2555 


3 Ft Pt Beo, Loe 1... 
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2 
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158 Sgnad-nya shahih. Para perawinya adalah perawi Ash-Shahih. 

Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi. 

Hadits ini disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1133). 

HR. Ahmad (1I1/315) dan Ibnu Khuzaimah (11/176, dari beberapa jalur dari Al 
A'masy, dengan sanad ini). 
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2555. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan 
kepadaku: Abu Usysyanah menceritakan kepadaku bahwa dia 
mendengar Ugbah bin Amir berkata, "Mulai hari ini aku tidak akan 
mengatakan apa yang tidak beliau katakan. Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa telah berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka bersiaplah menempati sebuah rumah dari api 
Neraka Jahanam.” 


Aku juga mendengar Nabi SAW bersabda, “Seorang laki-laki 
dari umatku berdiri pada malam hari membersihkan dirinya untuk 
mendapat kesucian, sementara masih ada ikatan pada dirinya. Jika 
dia mewudhukan kedua tangannya maka terlepaslah satu ikatan. Jika 
dia mewudhukan wajahnya maka terlepaslah satu ikatan. Jika dia 
menyeka kepalanya maka terlepaslah satu ikatan. Jika dia 
mewudhukan kedua kakinya maka terlepaslah satu ikatan. Allah lalu 
berfirman dari balik tabir, "Lihatlah, hamba-Ku ini mengobati dirinya 
untuk meminta kepada-Ku. Tidaklah hamba-Ku ini meminta mdka itu 
baginya, dan tidaklah hamba-Ku ini meminta maka itu baginya' sk 
(2:1) | 


459 Sgnad-nya shahih. 
Abu Usysyanah adalah Hayyu bin Yu'min Al Miskri. 
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Penetapan tentang Kebaikan bagi Orang yang Melaksanakan 
5 Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2556 


2 Sl Ea dan akan ip An ie Up (voon 
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2556. Abdullah bin Muhammad Al Azdiy mengabarkan 
kepada kami, Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Isa bin 
Yunus mengabarkan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim laki-laki dan perempuan tidur 
melainkan ada tali terikat pada dirinya. Jika dia terbangun, kemudian 
berdzikir kepada Allah, maka terlepasnya satu ikatan. Jika dia 
berwudhu, kemudian bangkit shalat, maka dia menjadi giat pada pagi 
hari untuk meraih kebaikan, dan terlepaslah seluruh ikatan tersebut. 


5 JJ“ “—“/ ——”/j7j7j7uJj7——— 

HR. Ahmad (IV/201, dari Harun, dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini, IV/159, 
dari Hasan bin Musa, dan IV/156), Ath-Thabrani (Al Kabir, XVII/743, dari jalur 
Abdullah bin Abdul Hakam, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Asy-Syanah, dan 
XVII/832, dari jalur Ahmad bin Shalih, dari Ibnu Wahab, dari Amr bin Al Harits, 
dari Abu Asysyanah), Ath-Thahawi (Misykal Al Atsar, no. 416): Abu Ya'la (no. 
1751): dan Ath-Thabrani (XVII/904, dari jalur Hisyam bin Abi Rugayyah, dari 
Ugbah bin Amir). 

Penulis memasukkan hadits ini dengan no. 1052, dengan sanad ini. 
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Jika dia tidak berdzikir kepada Allah sampai pagi hari, maka pagi hari 
ikatan itu ada padanya, sehingga dia merasa berat serta malas, dan 
tidak meraih kebaikan.” (2:1) 


Anjuran Bersungguh-sungguh Melakukan Tahajjud pada Tengah 
Malam dan Teguh ketika Menegakkan Kalimat Allah yang Tinggi 


Hadits Nomor: 2557 


SIB SAE 1 AN KS EA IG Ia tu Iroovi 
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“60 Sanad-nya shahih sesuai syarat Muslim. Lih. hadits no. 2554. 

Ungkapan "kaslaan" adalah menurut bahasa bani Asad, yang men-tashrif-kan 
setiap sifat dengan pola kata fa'laan, karena mereka me-muannats-kannya dengan 
huruf ta" dan mendendangkan fa'lanah untuk fa'laa'. Sedangkan yang lain tidak 
men-tashrif-kan, maka mereka mengucapkannya kaslaan. 
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2557. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, 
dari Murrah bin Al Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah: 
SAW bersabda, “Tuhan kita mengagumi dua orang laki-laki, yaitu 
seorang laki-laki yang meninggalkan tempat tidur dan selimutnya di 
antara orang-orang tercinta serta keluarganya untuk melakukan 
shalat, kemudian Allah Jalla wa Ala. berfirman, 'Lihatiah kalian 
kepada hamba-Ku yang meninggalkan tempat tidur dan tikarnya di 
antara orang-orang tercinta serta keluarganya untuk melakukan 
shalatnya'”! dengan mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku dan rindu 
akan apa-apa yang ada di sisi-Ku' Juga: laki-laki yang berperang fi 
sabilillah, kemudian orang-orang tercerai-berai karena kekalahan, 
dan dia pun tahu akibat dari kekalahan itu, akan tetapi dia tidak 
berpaling untuk pulang, bahkan justru kembali” (menyerang) hingga 
darahnya berhamburan, maka Allah berfirman kepada para malaikat- 
Nya, 'Lihatlah hamba-Ku yang kembali dengan berharap apa-apa 
yang ada di sisi-Ku serta rindu dengan apa-dpa yang ada di sisi-Ku 
sehingga darahnya terhamburkan'" (67:3) 


461 Dari kalimat “kemudian Allah berfirman” hingga di sini tidak terdapat dalam 
naskah asli dan At-Tagasim, akan tetapi disebutkan dalam Mawarid Zham'an (hal. 
168) dan hadits selanjutnya. 

462 Tidak disebutkan dalam naskah asli, akan tetapi terdapat dalam Al Mawarid 
(hal. 168). 

48 Sanad-nya kuat. 

Hamad bin Salamah mendengar dari Atha sebelum terjadi ikhtilat, dan ia 
terdapat dalam Musnad Abi Ya'la (11/252). 

HR. Al Baihagi (IX/164, dari jalur Yusuf bin Ya'gub, dari Abdul Wahid bin 
Ghiyats dengan Sanad ini), Ahmad (1/416), Abu Daud (2536, pembahasan: Jihad, 
bab: Seorang Laki-Laki yang Menjual Dirinya), Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 569), 
Al Baihagi (IX/46, dari berbagai jalur dari Hamad bin Salamah), dengan Sanad ini - 
dan setiap jalurnya saling melengkapi-. Di-shahih-kan oleh Al Hakim (11/122). 


428 Shahih Ibnu Hibban 





Kekaguman Allah Jalla wa' Ala di Hadapan Para Malaikat 
terhadap Orang yang Meninggalkan Tempat Tidur dan 
Keluarganya untuk Bersua dengan Tuhannya 


Hadits Nomor: 2558 
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2558. Muhammad bin Mahmud bin Adi Bansa mengabarkan 
kepada kami, Humaid bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, 
Rauh bin Aslam menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Murrah Al 
Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tuhan kami kagum terhadap dua orang laki-laki, yaitu seorang laki- 
laki yang meninggalkan kasur dan selimutnya di antara orang-orang 
tercinta serta keluarganya untuk melakukan shalat, kemudian Allah 
Jalla wa Ala berfirman, “Lihatlah kalian hamba-Ku yang 
meninggalkan kasur dan tikarnya dari orang-orang tercinta serta 
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keluarganya untuk melakukan shalatnya, dengan mengharapkan apa 
yang ada di sisi-Ku lagi rindu akan apa-apa yang ada di sisi-Ku'. 
Juga laki-laki yang berperang di jalan Allah, kemudian kawan- 
kawannya tercerai-berai karena kekalahan, dan dia pun tahu akibat 
dari kekalahan itu, akan tetapi dia justru berpaling untuk kembali, 
bahkan dia kembali. (menyerang) hingga darahnya berhamburan, 


maka Allah berfirman kepada para malaikat-Nya, 'Lihatlah hamba- 


Ku yang kembali dengan berharap apa-apa yang ada di sisi-Ku dan 
rindu dengan apa-apa yang ada di sisi-Ku sehingga darahnya pun 
berhamburan" (2:1) 


Hamba Allah yang Mendirikan Shalat pada Malam Hari agar 
Mendapatkan Perhatian dari Tuhannya 


Hadits Nomor: 2559 
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“& Hadits shahih, hanya saja dalam Sanad ini terdapat perawi bernama Rauh bin - 
Aslam, perawi dha'if. Ini adalah pengulangan hadits sebelumnya. 
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2559. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Amir Al 
Agadi mengabarkan kepada kami, Hammam bin Yahya menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, dari Abu Maimunah'S, dari Abi Hurairah, 
dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jika aku melihat. 
dirimu, jiwaku menjadi tenteram dan mataku menjadi sejuk. 
Beritahukanlah aku segala perkara." Beliau pun bersabda, "Segala 
sesuatu tercipta dari air." Abu Hurairah berkata lagi, "Beritahukanlah 
kepadaku sesuatu yang seandainya aku lakukan maka aku pasti masuk 
surga." Beliau bersabda, "Berikanlah makanan, tebarkan salam, 
eratkan silaturrahim, dan dirikanlah shalat pada malam hari sewaktu 
orang-orang tengah tertidur, maka kamu akan masuk surga dengan 
selamat.”8 (2:1) 


” SA Oo Loo.2 a s0. Aa, - - - Ag 
IS SA dp 3 AI gp3 le j Jb 


“65 Dalam naskah asli, At-Tagasim (96): dan Al Mawarid (641) disebutkan 
dengan redaksi "Hilal bin Abi Maimunah" dan itu adalah salah, sedangkan yang 
benar adalah yang telah kami tetapkan. 

Hilal bin Abi Maimunah tidak diketahui memiliki riwayat dari Abu Hurairah, 
dan kebenaran namanya terdapat pada Ahmad, Al Hakim, dan lainnya. 

“56 Perawinya tsigah: Semuanya perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu 
Maimunah. 

Telah disebutkan pula oleh penulis pada no. 508. f 

Pada pembahasan ini terdapat hadits lain yang menguatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Salam, yang telah di-takhrij pada hadits no. 489, juz 2. 
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Abu Hatim RA berkata: Perkataan Abu Hurairah, 
“Beritahukanlah aku segala sesuatu” maksudnya adalah segala sesuatu 
yang tercipta dari air. Bukti kebenaran hadits ini adalah jawaban dari. 
Al Musthafa Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah ketika beliau 
bersabda, “Segala sesuatu tercipta dari air." Jawaban ini timbul 
sesuai pertanyaannya, bukan karena segala sesuatu tercipta dari air, 
meskipun itu bukanlah makhluk. 


Anjuran Memperbanyak Shalat Malam dengan Harapan dapat 
Meninggalkan Perkara-Perkara Terlarang 


Hadits Nomor: 2560 
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2560. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Amr bin 
Muhammad An-Nagid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
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Oasim Suhaim Harani Tsabat menceritakan kepada kami, Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi Shalih, 
dari Abi Hurairah, dia berkata: Ada yang berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya si fulan shalat sepanjang 
malam, namun ketika pagi tiba dia mencuri.” Beliau menjawab, “Apa 
yang kau katakan mencegah dirinya dari perbuatan ita 7 (2:1) 


Abu Hatim berkata: Sabda beliau “apa yang kau katakan akan 
mencegah dirinya” adalah apa yang kami sebutkan dalam buku-buku 
kami, yaitu sesungguhnya bangsa Arab menyandingkan suatu 
perbuatan terhadap perbuatan itu sendiri, sebagaimana menyandarkan 
kepada si pelaku. Maksudkan beliau SAW adalah, jika shalat itu 
dilakukan dengan benar dari permulaan shalat hingga akhir, maka 
akan membuat orang yang shalat itu menjauhi perkara-perkara 
terlarang, sebagaimana firman Allah Ta” ala, “Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.” (Os. Al 
“Ankabuut (291: 45) 


467 Sanad-nya kuat. Seluruh perawinya adalah perawi-perawi Ash-Shahih, 
kecuali Muhammad bin Al Oasim Suhaim. 

Ibnu Abi Hatim berkata (VIII/66): "Ada yang bertanya kepada ayahnya 
mengenai dirinya, maka dia menilainya sebagai perawi shadug.” 

Penulis A4ts-Tsigah menyebutkannya (IX/82). | 

HR. Ahmad (11/447, dari Waki) dan Al Bazzar (720, dari jalur Muhadhir), 
keduanya meriwayatkan hadits ini dari Al A'masy. 

HR. Al Bazzar (721 dan 722, dari dua jalur, dari Al A'masy, dari Abi Shalih, 
dari Jabir, Al Haitsami (4! Majma', ia berkata, “Para perawinya adalah perawi- 
perawi Ash-Shahih.”) : 

Al Haitsami berkata, “Perawi-perawinya adalah perawi sigah.” 
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Anjuran Memperbanyak Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2561 
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2561. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi Sufyan, dari 
Jabir, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Pada malam 
hari ada waktu yang tidak didapati oleh seorang laki-laki muslim yang 
tengah meminta kepada Allah kebaikan dunia dan akhirat, melainkan 
Allah akan memberikan kepadanya.” (2:1) 





468 Sanad-nya shahih menurut syarat Muslim. 

Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi. Dia disebutkan dalam Musnad Abu Ya'la 
(hal. 1911). 

HR. Muslim (no. 757 dan 166, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Pada Malam Hari Ada Waktu Terkabulnya Doa, dari Utsman bin 
Abi Syaibah, dari Jarir, dengan Sanad ini): Ahmad (111/313 dan 331): Abu Ya'la (no. 
2281), Abu Awanah (11/289 dan 290, dari beberapa jalur, dari Al A'masy), Ahmad 
(111/384), dan Muslim (no. 757 dan 167, dari jalur Abi Al Bazzar dan Jabir). 
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Anjuran Memperbanyak Shalat Tahajjud dan Mengurangi Tidur 
Hadits Nomor: 2562 
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2562. Muhammad bin Abdurrahman mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Oasim bin Yazid Al Jarmi mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Salamah bin Kuhail, dari Abi Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai 
seorang laki-laki yang tidur hingga menjelang pagi, lalu beliau 
bersabda, “Syetan kencing di telinganya atau"? di kedua 


telinganya.” 70 





469 Huruf wawu dalam naskah asli tidak tercantum, dan ditemukan pada At- 
Tagasim (l/lauhah, no. 231). 

“10 Sgnad-nya shahih. 

Abu Al Ahwash adalah Auf bin Malik bin Nadhlah Al Jasymi. 

HR. Ahmad (1/375 dan 427), Al Bukhari (no. 1144, pembahasan: Tahajjud, bab: 
Jika Seorang Tidur dan Tidak Shalat, maka Syetan Kencing di Telinganya, (no. 
3270), pembahasan: Awal Mulanya Wahyu, bab: Sifat Iblis dan Pasukannya), 
Muslim (no. 774, pembahasan: Shalatnya Orang yang Berada dalam Perjalanan, 
bab: Perihal Orang yang Tidur pada Malam Hari hingga Pagi Hari), An-Nasa'i 
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n 


Sufyan berkata, “Itu seperti orang yang tertidur dari sebuah 
kewajiban.” (65:3J | 


Tahajjud adalah Shalat yang Paling Utama bagi Seseorang 
setelah Shalat Wajib 


Hadits Nomor: 2563 
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2563. Muhammad bin Al Hasan bin Khalil mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan 
kepada kami, Husain bin Ali menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Ibnu Al 
Muntasyir, dari Humaid Al Himyari, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW, “Shalat apakah yang 





(III/204, pembahasan: Shalat Malam, bab: Anjuran Shalat Malam), Ibnu Majah (no. 
1335, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Shalat Malam): dan Al Baihagi 
(1II/15 dari jalur Manshur bin Al Mu'tamir, dari Abi Wa'il, dari Ibnu Mas'ud). 

Lih. Al Fath (111/28-29). | 
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paling utama setelah shalat wajib?” Beliau menjawab, “Shalat pada 
pertengahan malam.” 

Orang itu bertanya lagi, “Puasa apakah yang paling utama 
setelah puasa bulan Ramadhan?” Beliau menjawab, “Bulan Allah 
yang mereka namai Al Muharram. AT 1 


Shalat pada Akhir Malam dan Pertengahan Malam Lebih Utama 
daripada Awal Malam 


Hadits Nomor: 2564 
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41 Sanad-nya shahih. 

Musa bin Abdurrahman Al Masrufi adalah perawi tsigah, dan perawi di atasnya 
adalah para perawi Al Bukhari-Muslim. 

Al Husain bin Ali adalah Ibnu Al Walid Al Ja'fi Al Kufi. Za'idah adalah Ibnu 
Oudamah Ats-Tsagafi. Ibnu Al Muntasyir adalah Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir bin Al Ajda Al Hamdani Al Kufi. Humaid adalah Ibnu Abdurrahman Al 
aa 

HR. Ahmad (11/329 dari Al Husain bin Ali dengan Sanad ini), Ibnu Abi Syaibah 
(11/42), Muslim (no. 1163, pembahasan: Puasa, bab: Keutamaan Puasa Muharram), 
Ibnu Majah (no. 1742, pembahasan: Puasa, bab: Berpuasa pada Bulan-Bulan Haram, 
dari Al Husain bin Ali): Ahmad (11/303) dan Abu Awanah (11/290, dari jalur-jalur, 
dari Za'idah): Ahmad (11/432), Ad-Darimi (11/21), Muslim (no. 1163 dan 203, dari 
dua jalur, dari Abdul Malik bin Umair, dengan lafazh pendek dan panjang), Ad- 
Darimi (11/22): Muslim (no. 1163 dan 202), Abu Daud (no. 2429, pembahasan: 
Puasa, bab: Puasa Ramadhan): At-Tirmidzi (no. 438, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Keutamaan Shalat Malam: no. 740, pembahasan: Puasa, bab: Perihal Puasa 
Ramadhan): dan An-Nasa'i (1!1/206-207, pembahasan: Shalat Malam, bab: 
Keutamaan Shalat Malam, dari jalur Abi Basyar, dari Humaid, dengan lafazh 
pendek dan panjang). 
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2564. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Hibban 
bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada 
kami, Auf mengabarkan kepada kami dari Al Muhajir Abi Makhlad, 
dari Abi Al-Aliyah, dia berkata: Abu Muslim menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku pernah bertanya Abu Dzar, “Shalat malam apakah 
yang paling utama (dilakukan)?" 

Abu Dzar menjawab, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 


SAW tentang hal itu, lalu beliau bersabda, 'Seperdua malam atau 
pertengahan malam'." Auf ragu. 72 (2:1) 





“2 Sanad-nya dha'if. 

Al Muhajir Abu Makhlad adalah Ibnu Makhlad. 

Abu Hatim berkata, "Dia adalah layyinul hadits (perawi lemah), bukan perawi 
mutgin yang haditsnya ditulis. Adapun perawi lainnya, adalah perawi tsigah." 

Auf adalah Ibnu Abi Jamilah Al Abdi Al Hijri Abu Sahl Al Bashri, Al A'rabi. 
Abu Al Aliyah adalah Rafi bin Mihran Ar-Riyahi. Abu Muslim adalah Al Judzami. 
Para ulama meriwayatkan dari Abu Muslim, dan penulis memasukkannya dalam 
Ats-Tsigah. : 

HR. An-Nasa'i (Al Kubra dan At-Tuhfah, TX/169), Al Baihagi (3/4, dari dua 
jalur, dari Ishak bin Yusuf Al Azragi, dari Auf Al A'rabi, dari Abi Khalid —Al 
Mazzi berkata, "Namanya ada pada Muhajir." Ada pula yang berkata, "Abu 
Khalid."— dari Abi Al-Aliyah dengan Sanad ini). 

Al Baihagi menambahkan lafazh “WsV Jis" (amat sedikit orang yang 
melakukannya). 
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Shalat pada Akhir Malam Dihadiri oleh Para Malaikat 
Hadits Nomor: 2565 


30 dur 0 Ge BL ago 9, 200 8 
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»565. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi Sufyan, dari 
Jabir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa di antara 
kalian khawatir tidak mampu berdiri (shalat) pada akhir malam, 
maka hendaknya melakukan witir pada awal malam. Barangsiapa 
bertekad melakukan shalat pada akhir malam, maka hendaknya 
melakukan witir pada akhir malam. Sesungguhnya membaca (Al 
Our'an) pada akhir malam dihadiri oleh malaikat, dan itu lebih 

utama.” (2:11 





473 Sanad-nya shahih sesuai syarat Muslim. 

Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi. 

HR. Abdurrazak (no. 4624), Ahmad (1I1/315 dari 389), Muslim (755 dan 162, 
pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Orang yang 
Khawatir Tidak Mampu Berdiri pada Akhir Malam Hendaknya Melakukan Shalat 
Witir pada Awal Malam), At-Tirmidzi (11/315, pembahasan: Shalat, bab: 
Dibencinya Tidur sebelum Witir), Ibnu Majah (no. 1187, pembahasan: Mendirikan 
shalat, bab: Shalat Witir pada Akhir Malam): Ibnu Khuzaimah (no. 1806): Abu 
Ya'la (no. 1905, 2106 dan 2279), Al Baihagi (IW/35), Al Bagliawi (no. 969), Abu 
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Orang yang Memerintahkan Keluarganya untuk Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2566 
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2566. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Abdu bin Humaid menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Shalih bin 
Kaisan, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ali bin Al Husain mengabarkan 
kepadaku bahwa ayahnya mengabarkan kepadanya, bahwa Ali bin 
Abi Thalib mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW 
menjumpainya di tengah jalan, maka beliau bertanya, “Tidakkah 
kalian shalat?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
' jiwa-jiwa kami berada di Tangan Allah, maka jika Dia berkehendak 
untuk mengutus kami, Dia pasti akan mengutus kami." Rasulullah 
SAW kemudian berpaling sewaktu aku mengatakan hal tersebut, 


2 — ————b www ——— 


Awanah (11/290-291, melalui beberapa jalur dari Al A'masy dengan Sanad ini), 
Ahmad (1I1/300, 337 dan 348), Muslim (755 dan 164), Abu Awanah (11/291), dan Al 
Baihagi (1I1/35, dari beberapa jalur dari Abi Az-Zubair, dari Jabir). 
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hanya saja beliau tidak mengatakan sesuatu padaku. Kemudian aku 
mendengar beliau memukulkan tangannya dan bersabda, “Dan 
manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.” (Os. Al 
Kahfi (187: 54). (84:1J 





. 44 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Muslim. Perawi-perawinya adalah perawi Al 
Bukhari-Muslim, kecuali Abdul bin Humaid, yang merupakan perawi Imam 
- Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 4724, pembahasan: Tafsir, bab: Manusia adalah Makhluk 
yang Paling Banyak Membantah), Abu Awanah (11/292, melalui dua jalur dari 
Ya'gub bin Ibrahim dengan Sanad ini, dan dari Al Bukhari secara ringkas), Ahmad 
(1/91 dan 112), Abdullah (Ziyadah ala Musnad, 1/77), Al Bukhari (no. 1127, 
pembahasan: Tahajjud, bab: Anjuran Nabi SAW untuk Shalat Malam, no. 7347, 
pembahasan: Istigamah, bab: Manusia adalah Makhluk yang Paling Banyak 
Membantah: no. 7456, pembahasan: Tauhid, bab: Perihal Kehendak dan Iradah), 
Muslim (no. 775, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang Berada dalam Perjalanan, 
bab: Perihal Orang Tidur Malam hingga Pagi Hari), Ibnu Khuzaimah (no. 1139 dan 
1140): Abu Awanah (11/292): dan Al Baihagi (11/500, dari jalur Az-Zuhri). 

Dalam riwayat kedua oleh Ibnu Khuzaimah disebutkan dengan redaksi "dari Al 
Hasan bin Ali”, ini merupakan kekeliruan. Adapun yang tepat adalah “dari Al 
Husain bin Ali". 

Dalam hadits ini ada pembolehan untuk membantah dengan Al Our'an. Ada pula 
perangai mulianya Ali yang tidak menyembunyikan ilmu disebabkan kerendahan 
dirinya, sehingga dia mendahulukan menyebarkan ilmu dan menyampaikannya 
daripada menyembunyikannya. Dari sini pula, seorang imam tidak memberatkan 
shalat sunah, karena Rasulullah SAW mencukupkan dengan perkataan Ali, “Jiwa- 
jiwa kami berada di Tangan Allah." Ada pula pelajaran bahwa manusia berhasrat 
untuk membela diri dengan perkataan serta tindakan, dan hendaklah dia menerima 
nasihat meskipun itu bukanlah suatu kewajiban. 

Lih. Al Fath (I1/10-11 dan XII1/314-315). 
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Anjuran Membangunkan Keluarga untuk Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2567 
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2567. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Abu 
Oudamah menceritakan kepada. kami, Yahya Al Oaththan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Al Oa'ga”, dari Abi 
Shalih, dari Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
«Allah merahmati seorang laki-laki yang berdiri di malam hari untuk 
shalat, lalu membangunkan istrinya. Jika istrinya enggan maka 
hendaknya memercikan air di wajahnya. Allah juga merahmati 
seorang wanita yang bangun pada malam hari, kemudian 
membangunkan suaminya, dan jika suaminya enggan, dia memercikan 
air di wajahnya.” (2:1) | 





“75 Sanad-nya kuat. 

Abu Oudamah adalah Abdullah bin Sa'id bin Yahya bin Bard Al Yasykuri As- 
Sarkhasi. Al Oa'ga' adalah Ibnu Hakim Al Kinani Al Madini. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1148, dalam Sanad-nya terdapat mutabi' dari Abi 
Gudamah, yaitu Muhammad bin Basysyar), Ahmad (11/2250 dan 426), Abu Daud 
(no. 1308, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam, no. 1450, bab: Anjuran untuk 
Shalat Malam): An-Nasa'i (111/205, pembahasan: Shalat Malam, bab: Anjuran 
Shalat Malam), Ibnu Majah (no. 1336, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
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Keutamaan Orang yang Membangunkan Keluarganya untuk 
Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2568 
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2568. Ahmad bin Yahya bin Zuhair di Tustar mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman Al Ijli menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Syaiban, 
dari Al A'masy, dari Ali bin Al Agmar, dari Al Agharr, dari Abi Sa'id 
Al Khudri dan Abu Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa terbangun pada malam hari, lalu 
membangunkan keluarganya, kemudian keduanya berdiri untuk shalat 
dua rakaat, maka keduanya tertulis termasuk orang-orang yang 
mengingat Allah dengan banyak dari kaum laki-laki dan 
perempuan.” (2:1) 


—/U/U—“/“—“U/U/U—/j—Jj—-555————-———— 


Seorang yang Membangunkan Keluarganya pada Malam Hari), dan Al Baihagi 
(11/501, melalui jalur dari Yahya bin Sa'id dengan Sanad ini). 

Al Hakim menilainya sebagai hadits shahih dan pendapatnya ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi (1/309). 

416 Sanad-nya shahih. 

Muhammad bin Utsman adalah Ibnu Karamah Al Ijli, perawi tsigah yang 
merupakan perawi Al Bukhari, sedangkan perawi-perawi di atasnya adalah para 
perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Al Agharr —dia adalah Abu Muslim Al Madini 
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Penjelasan Sabda Rasulullah SAW, “Dia Membangunkan 
Keluarganya.” 


i Hadits Nomor: 2569 
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2569. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Syaiban bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ali bin Al Agmar, dari Al Agharr, 
dari Abi Sa'id Al Khudri dan Abi Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika seseorang terbangun pada malam hari, kemudian 


oo“ “—“————)#b—- 


yang datang ke Kufah—, salah satu perawi Imam Muslim. Syaiban adalah Ibnu ' 
Abdurrahman At-Tamimi, ahli nahwu. 

HR. Abu Daud (no. 1309, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam, no. 1451, 
bab: Anjuran Shalat Malam), An-Nasa'i (Al Kubra dan At-Tuhfah, 11/331): dan Al 


. Baihagi (II/501, melalui jalur dari Ubaidillah bin Musa, dengan Sanad ini), dan Al 


Hakim (1/316), Abu Ya'la (no. 1112, dari jalur Muhammad bin Jabir, dari Ali bin Al 
Agmar, dari Al Agharr, dari Abi Sa'id). 

— HR. Al Baihagi (11/501) melalui jalur Sufyan, dari Mus'ir, dari Ali bin Al Agmar 
secara mauguf, dari Abi Sa'id Al Khudri. . 

Al Hakim menilainya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, dan pendapat ini 
disepakati oleh, Adz-Dzahabi, meskipun begitu Al Bukhari tidak meriwayatkan 
hadits darinya. 

Dalam lafazh tidak disebutkan “dan dia membangunkan istrinya". 
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membangunkan istrinya, lalu keduanya shalat dua rakaat, maka 
keduanya akan dicatat sebagai orang-orang yang banyak mengingat 
Allah dari kaum laki-laki dan wanita.” (2:1) 


Anjuran Mengenakan Pakaian Bagus ketika Menyendiri untuk 
Bermunajat kepada Allah pada Malam Hari 


Hadits Nomor: 2570 
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2570. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari 
Salamah bin Kuhail dan Muhammad bin Al Walid bin Nuwaifi maula 
Ali Az-Zubair, keduanya menceritakan kepadaku dari Kuraib maula 


4T Sanad-nya shahih. 

HR. Ibnu Majah (no. 1335, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Orang 
yang Membangunkan Keluarganya pada Malam Hari) dari Al Abbas bin- Utsman 
Ad-Dimasygi. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami dengan Sanad ini. 
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Ibnu Abbas, dari: Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah 
SAW shalat pada malam hari mengenakan kain burdah Hadhrami 
yang tidak menyelempangkan sesuatu pun.” 173 (1:5) 


Dibolehkan Membentangkan Tikar atau Semisalnya ketika 
Tahajjud pada Malam Hari 


Hadits Nomor: 2571 
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2571. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 


kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 


“3 Sanad-nya kuat. 

Di sini Ibnu Ishak secara jelas menerangkan periwayat hadits ini, sehingga ini 
menafikan perkara akan pendustaan ini. 

HR. Ahmad (1/265, dari Ya'gub bin Ibrahim dengan Sanad ini). 
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dia berkata: Aku mendengar Ubaidullah bin Umar, dari Sa'id bin Abi 
Sa'id, dari Abi Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW membentangkan sebuah tikar pada malam hari, lalu 
beliau shalat mengarah padanya. Beliau juga membentangkannya pada 
siang hari, lalu duduk di atasnya. Mulailah orang-orang mengikuti 
Nabi SAW, dan mereka shalat dengan shalat beliau hingga mereka 
pun berjumlah banyak.” 


Beliau kemudian menghadap kepada mereka, seraya berkata, 
"Wahai orang-orang, lakukanlah oleh kalian amalan-amalan yang 
kalian sanggupi. Sesungguhnya Allah tidak bosan hingga kalian 
bosan, dan amalan yang paling dicintai Allah adalah (amalan) yang 
terus-menerus, meskipun sedikit”? (1:41 





“79 Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 5861, pembahasan: Pakaian, bab: Duduk di Atas Tikar dan 
Semisalnya) dari Muhammad bin Abi Bakar, dari Mu'tamir bin Sulaiman dengan 
Sanad ini): Muslim (no. 782 dan 215, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang Dalam ' 
Perjalanan, bab: Keutamaan Amalan yang Terus-menerus dari Shalat Malam dan 
Selainnya, dari jalur Abdul Wahab Ats-Tsagafi), Ibyu Majah (no. 942, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Apa yang Menghalangi Orang yang Shalat, dari jalur 
Muhammad bin Bisyr), dan An-Nasa'i (11/68-69, pembahasan: Kiblat, bab: Ada 
Penghalang Antara Orang yang Shalat dengan Imam, dari jalur Ibnu Ajlan, Yari 
Sa'id Al Magbari). 

HR. Al Bukhari (no. 730, pembahasan: Adzan, bab: Shalat Malam) dan Abu 
Daud (no. 1368, pembahasan: Shalat, bab: Perkara yang Diperintahkan dalam 
Shalat, melalui dua jalur dari Sa'id Al Magbari, secara ringkas). 

Lih. hadits no. 353 menurut penulis. 
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Keutamaan Orang yang Shalat Malam dengan Membaca Sepuluh: 
Ayat, Seratus Ayat, dan Seribu Ayat 


Hadits Nomor: 2572 
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2572. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Harmalah 
. menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku: Abu Suwaid menceritakan 
kepadanya, bahwa dia mendengar Ibnu Hujairah mengabarkan dari 
Abdullah bin Amr, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Orang 
yang shalat dengan membaca sepuluh ayat tidak dicatat sebagai 
orang yang lalai. Orang yang shalat dengan seratus ayat, dicatat 
sebagai orang yang patuh. Orang yang shalat dengan seribu ayat 

dicatat sebagai mugantirin (orang yang sangat taat). "480 (2-1) 


480 Sanad-nya hasan. 
Amr bin Al Harits adalah Ibnu Ya'gub Al Anshari, pemuka negeri Mesir. Ibnu 
Hujairah adalah Abdurrahman bin Hujairah Al Mishri Al Oadhi. 


KAA jE semmbema Up Pa Shahih Ibnu Hibban 








Abu Hatim berkata, "Nama dari Abu Suwaid adalah Humaid""! 
bin Suwaid. Dia penduduk Mesir. Sebuah kekeliruan bagi orang yang 
mengatakan bahwa namanya adalah Abu Sawiyyah.?? 


Jumlah Ointar dan Penjelasan tentang Orang yang Diberikan 
Pahala Semisalnya Lebih Baik dari Langit dan Bumi 


Hadits Nomor: 2573 
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HR. Ibnu Sunni (no. 701, melalui Ahmad bin Daud Al Harrani, bahwa Harmalah 
bin Yahya menceritakan kepada kami dengan Sanad ini): Abu Daud (no. 1398, 
pembahasan: Shalat, bab: Pembagian Al Our'an, dari Ahmad bin Shalih), dan Ibnu 
Khuzaimah (no. 1144, dari Yunus bin Abdul A'la). 

Dalam satu cetakan disebutkan dengan redaksi "bahwa sesungguhnya Al 
Aswad”. Ini keliru. 

Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari Ibnu Wahab. Dari jalur 
keduanya disebutkan dengan redaksi "bahwa Abu Sawiyyah”. 

481 Demikianlah redaksi yang tercantum dalam Ats-Tsigah (VI/193). Sedangkan 
dalam At-Tahzib disebutkan dengan redaksi "Ubaid". 

482 Al Hafizh (Tahzibut Tahzib, V11/68), setelah menukil perkataan si penulis, dia 
berkata, “Demikianlah dia berkata." 

Ibnu Khuzaimah mengeluarkan dengan bentuk seperti ini, kemudian dia berkata, 
"Dari Abi Sawiyyah." Demikianlah Humaid bin Zanjawih mengeluarkannya dari 
Ahmad bin Shalih, dari Ibnu Wahab. 

Dalam At-Tagrib disebutkan dengan redaksi "Ubaid bin Sawiyyah". Menurut 

. Ibnu Hibban, dia adalah Abu Suwaid, dan yang benar yaitu, dia perawi shadug dari 
tingkatan ketiga. 
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2573. Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Muslim Ath-Thusiy menceritakan kepada kami, 
Abdusshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Hammaad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari 


Abi Shalih, dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Satu Ointhar (kuintal) adalah dua belas ribu ons, dan setiap 
onsnya”" lebih baik daripada apa-apa yang ada di antara langit dan 


bumi.” (2:1) 


Anjuran Membaca Surah Yasin bagi Orang yang Melaksanakan 
Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2574 


US GAE Sp SA yi Ba Esa gi Ivovel 
Co. 30 


A5 3G CAS al Ba HN Up 


| “83 Tidak ada dalam naskah asli dan At-Tagasim (V126). Ini ditetapkan dari 
referensi-referensi hadits ini. 


“88 Sanadinya hasan. 

HR. Ahmad (11/263), Ad-Darimi (11/467), dan Ibnu Majah (no. 3660, 
pembahasan: Etika, bab: Berbakti kepada Kedua Orang Tua, dari Abdush-Shamad 
bin Abdul Warits dengan Sanad ini), dan Al Baihagi (VII/233, dari jalur Hammad 
bin Zaid, dari Ashim bin Bahdalah). 

Dan riwayat Hammad bin Salamah menguatkan Abban bin Athar menurut Ad- 
Darimi. 

Al Bushiri (Mishba Az-Zujajah, hal. 226) berkata, “Sanad-nya shahih dan 
perawinya tsigah.” 
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2574. Muhammad bin Ishak bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Syuja bin Al Walid As- 
Sukuni menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 


.kami, Ziyad bin Khaitsam menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


Jubadah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Jundub, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang membaca surah 
Yasin pada suatu malam dengan mengharapkan ridha Allah, akan 


diampuni.” 2:11 


Anjuran Membaca Akhir Surah Al Bagarah bagi yang 
Melaksanakan Shalat Malam jika Tidak Mampu Membaca 
Surah Lainnya 


Hadits Nomor: 2575 
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1 Perawi-perawinya tsigah, tetapi terdapat an 'anah Al Hasan. 
HR. Ad-Darimi (11/457, dari Abu Hurairah) dan Ath-Thabrani (Ash-Shaghir, no. 


447, dari dua jalur, dari Al Hasan. 
Ad-Darimi menambahkan, “Pada malam itu.” 
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2575. Al Fadhl bin Al Huba Al Jumhiy mengabarkan kepada 

kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur dan Sulaiman, dari 
Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abi Mas'ud, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa membaca dua ayat akhir surah: 
Al Bagarah pada suatu malam, maka keduanya cukup baginya. 23 
(2-11 


- Abu Hatim berkata: "Abdurrahman bin Yazid mendengar 
khabar ini dari Algamah, dari Abi Mas'ud. Kemudian dia 
(Abdurrahman bin Yazid) berjumpa dengan Abu Mas'ud ketika 
thawaf dan bertanya tentang khabar ini, lalu Abu Mas'ud pun 
menceritakan hadits tersebut."”'7 





486 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Sulaiman adalah Al A'masy. Abu Mas'ud adalah Ugbah bin Amr Al Anshari Al 
Badri. 

Dalam cetakan Al Jami Ash-Shaghir keliru menjadi Ibnu Mas'ud, dan ini diikuti 
oleh Syaikh Nashir Al Albani dalam Shahih Al Jami. 

Hadits ini telah disebutkan oleh penulis pada hadits no. 782. 

487 HR. Al Bukhari (no. 5051, melalui jalur Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Abdurrahman bin Yazid, dan no. 5040, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman dan Algamah, dari Ibnu Mas'ud). 

Hadits ini diriwayatkan dari Algamah, dari Abi Mas'ud, dan aku menjumpainya 
ketika thawaf di Ka'bah, kemudian dia menyebutkan hadits Nabi SAW. 

Al Hafizh berkata, “Seakan-akan Ibrahim membawanya dari Algamah setelah 
Abdurrahman menceritakan kepadanya, sebagaimana Abdurrahman menjumpai Abu 
Mas'ud, kemudian dia mengambil darinya setelah Algamah menceritakan 
kepadanya." 
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Memendekkan Shalat Tahajjud dengan Membaca Oul Huwallahu 
Ahad ketika Tidak Mampu Membaca Lebih Banyak dari ita 
Hadits Nomor: 2576 
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2576. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin 
Mw'adz Al Anbari menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan : 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik, 
Ibrahim ' An-Nakhai menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin 
Khutsaim, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apakah ada di antara kalian yang tidak mampu membaca sepertiga 
Al Gur'an setiap malamnya?” Mereka menjawab, “Siapakah yang 
mampu melakukan itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “— 
Sepertiga Al Our'an itu adalah:— Oul huwallaahu ahad (surah Al 
Ikhlaash).”8 (2:1) 


. 





488 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ar-Rabi bin Khutsaim adalah Ibnu Aidz bin Abdullah Ats-Tsauri Abu Yazid Al 
Kufi, perawi tsigah, ahli ibadah, dan mukhadram. 

Ibnu Mas'ud berkata kepadanya, “Jika Rasulullah SAW melihatmu, niscaya 
beliau mencintaimu.” 

HR. An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Lailah, no. 675, dari Muhammad bin 
Ubaidillah bin Abdul Azhim) dan Ath-Thabrani (no. 10484, dari Abdullah bin 
Ahmad). 
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Perintah Melaksanakan Dua Rakaat setelah Shalat Witir bagi 
Orang yang Khawatir tidak dapat Bangun untuk Shalat Tahajjud 
ketika dalam Perjalanan 


Hadits Nomor: 2577 
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An-Nasa'i dan Ath-Thabrani meriwayatkannya dari Ubaidillah bin Mu'adz Al 
Anbari dengan Sanad ini. 

Dalam cetakan Amal Al Yaum wa Lailah disebutkan dengan redaksi 
"Muhammad bin Abdullah bin Mu'adz mengabarkan kepadaku," redaksi ini keliru, 
dan yang tepat terdapat dalam kitab Tuhfah Al Asyraf (VIW/20). 

Dalam Al Mu'jam Al Kabir karya Ath-Thabrani disebutkan dengan redaksi "dari 
Ibrahim bin Khaitsam". Ini juga salah. 

HR. Al Bazzar (no. 2298, melalui jalur Abdurrahman bin Utsman Al Bakrawi, 
dari Syu'bah), Ath-Thabrani (no. 10485, melalui jalur Hilal bin Yasaf, dari Ar-Rabi 
bin Khutsaim), An-Nasa'i (Amal Al Yaum wa Lailah, no. 676 dan 677, melalui dua 
jalur, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Nabi SAW secara mursal, dan no. 673, dari 
Outaibah bin Sa'id), dan Ath-Thabrani (no. 10245, melalui jalur Hasyim bin 

Muhammad Ar-Rib'1). 
' An-Nasa'i dan Ath-Thabrani meriwayatkannya dari. Hammad bin Zaid, dari 
Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud —Hasyim Ar-Rib'i meriwayatkan secara marfu' 
dan Outaibah meriwayatkan secara mauguf—. 

HR. Ath-Thabrani (no. 10318) dan Al Bazzar (no. 2297, dari jalur Syuraik, dari 
Abi Ishak, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Mas'ud, secara marfu'. 

Dalam pembahasan ini terdapat riwayat dari Abi Sa'id Al Khudri oleh Al 
Bukhari (no. 5015): Ahmad (III/8): dan Muslim (no. 811, dari Abu Darda), Ad- 
Darimi (I1/460), Ahmad (VI/442 dan 447): serta An-Nasa'i (no. 701). 


454 Shahih Ibnu Hibban 


2577. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Syuraih, dari 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari Tsauban, dia berkata: Kami 
pernah bersama Rasulullah SAW pada suatu perjalanan, lalu beliau 
bersabda, "Sesungguhnya perjalanan ini menyulitkan dan 
memberatkan, maka jika salah seorang dari kalian melakukan witir, 
hendaklah shalat dua rakaat, dan jika terbangun (untuk shalat) maka 
dua rakaat itu baginya.” (67:11 


Perumpamaan dari Rasulullah SAW terhadap Orang yang 
Bertahajjud Disertai Membaca Al Our' an dengan Orang 
Yang Tidur 


Hadits Nomor: 2578 
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489 Sgnad-nya kuat. 

Syuraih adalah Ibnu Ubaid bin Syuraih Al Hadhrami Al Himshi. Dalam catatan 
kaki naskah asli, Al Mawarid, (lih. hal. 176) disebutkan dengan redaksi "ini 
merupakan tulisan tangan Ibnu Hajar, bahwa kalimat 'dari ayahnya' hilang dari 
naskah asli". Begitu pula yang kami riwayatkan dari hadits Harmalah melalui 
riwayat Ibnu Al Mugri dari Ibnu Outaibah. 

Aku berkata, "Ini terdapat di berbagai referensi hadits ini." 

HR. Ad-Darimi (1/374) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1106, melalui dua ai dari 
Abdullah bin Wahab, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Syuraih, dari Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Tsauban): Ath-Thabrani (no. 1401), Ath- 
Thahawi (1/341): Al Bazzar (no. 292), dan Ad-Daraguthni (11/36, melalui jalur dari 
Abdullah bin Shalih, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan Sanad sebelumnya). 
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2578. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Abu 
' Ammar menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Sa'id Al Magburi, dari 
Atha maula Abi Ahmad, dari Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW mengutus delegasi yang berjumlah beberapa orang, Rasulullah 
SAW memanggil mereka seraya berkata, “Apa yang kalian miliki dari 
Al Our an?" 


Beliau meminta mereka untuk membaca, hingga sampai 
kepada seorang laki-laki dari mereka yang usianya paling muda, lalu 
beliau berkata, “Apa yang kau miliki, wahai fulan?" Dia menjawab, 
«Aku memiliki ini dan itu serta surah Al Bagarah.” Beliau bersabda, 
“Kau hapal surah Al Bagarah?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Pergilah, dan engkau pemimpin mereka." 
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Kemudian ada seorang laki-laki —dia yang paling mulia dari 
mereka— berkata, “Demi ini dan ini, wahai Rasulullah”, tidaklah 
ada yang menghalangiku untuk mempelajari Al Gur'an melainkan aku 
takut tidak mampu mempraktekkannya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Pelajari Al Our'an, baca, dan tidurlah. Sesungguhnya permisalan Al 
Our'an bagi orang yang mempelajarinya, lalu membacanya, dan 
berdiri (shalat) dengannya, bagaikan satu kantong yang berisi minyak 
misk yang wanginya semerbak di seluruh tempat. Sedangkan bagi 
orang yang mempelajari Al Our 'an, kemudian tidur, dan (Al Our 'an) 
berada di perutnya bagaikan satu kantong yang diikat dengan minyak 
misk””! (28:3J 


Bacaan Rasulullah SAW saat Terbangun pada Malam Hari untuk 
Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2579 
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490 Perkataan “wahai Rasulullah” tidak ada dalam naskah asli, tetapi disebutkan 
dalam At-Tagasim (111/92). . 

491 Para perawinya tsigah, yaitu perawi Ash-Shahih, kecuali Atha maula Abi 
Ahmad, tidak ada yang menilainya tsigah selain penulis. 

Imam Adz-Dzahabi (Al Mizan, 11/77) berkata, “Dia dianggap kelompok tabiin 
yang tidak dikenal.” 

Sa'id Al Magburi meriwayatkan sebuah hadits darinya, dari. Abu Hurairah, . 
perihal keutamaan Al Our'an, sehingga At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan. 

Abu Ammar adalah Al Husain bin Harits Al Khuza'i, maula mereka Abu Ammar 
Al Marwazi. | 

Hadits ini telah disebutkan oleh penulis pada no. 2126. 
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2579. Umar bin. Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik: dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasulullah SAW tidur? hingga seperdua malam, 
sebelum atau setelahnya, kemudian Rasulullah SAW terbangun, lalu 
membersihkan bekas-bekas tidur dari wajahnya dengan kedua tangan 


beliau, kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari surah 
493 


Aali 'Imraan, lalu beliau bangkit menuju geriba — yang tertutup, lalu 


beliau pun wudhu darinya.” (1:5J 





492 Dalam naskah asli disebutkan dengan redaksi "mendirikan", dan yang benar 
adalah "dari Al Muwaththa '". 

493 Kantong air yang terbuat dari kulit 

494 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', 1/121-122), Abdurrazak (no. 4708, melalui jalur 
Malik): Ahmad (1/242 dan 358): Al Bukhari (no. 183, pembahasan: Wudhu, bab: 
Membaca Al Our'an setelah Berbincang atau Selainnya, no. 992, pembahasan: 
Shalat Witir, bab: Perkara tentang Shalat Witir, no. 1198, pembahasan: Amalan 
dalam Shalat, bab: Memohon Pertolongan dalam shalat, no. 4571, pembahasan: 
Tafsir, bab: Orang-orang yang Mengingat Allah sambil Berdiri dan Duduk, no. 
4571, bab: Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau yang Memasukkan Manusia dalam 
Neraka, dan Engkau telah Menghinakannya, dan no. 4522, bab: Tuhan Kami, 
Sesungguhnya Kami Mendengar Penyeru yang Menyeru kepada Keimanan), 
Muslim (no. 763 dan 182, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang dalam Perjalanan, 
bab: Doa ketika Shalat Malam): Abu Daud (no. 1367, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat Malam): An-Nasa'i (111/210-211, pembahasan: Shalat malam, bab: Dzikir 
Pembuka Shalat Malam): At-Tirmidzi (Asy-Syamail, 262): Ibnu Majah (no. 1363, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Jumlah. Rakaat Shalat Malam 


(53) 
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Bacaan Rasullah SAW ketika Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2580 
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2580. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar, dari Malik, dari Ibnu 
Syihab, dari Sa'ib bin Yazid, dari Al Muthallib bin Abi Wada'ah As- 
Sahmi, dari Hafshah, bahwa dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
shalat untuk bertasbih sambil duduk”? beliau membaca suatu surah, 


kemudian membaca dengan tartil hingga membaca surah yang 
terpanjang dari yang paling panjang.” (1:5 


aa 


Rasulullah), Abu Awanah (11/315-316), Ath-Thabrani (no. 12192), dan Al Baihagi 
(1/7). 

Penulis akan mengulanginya pada hadits no. 2592 dan 2626. 

45 Ungkapan “beliau shalat untuk bertasbih sambil duduk” tidak terdapat dalam 
naskah asli. 

196 Sanad-nya shahih sesuai syarat Muslim. 

Hadits ini telah disebutkan pada no. 2508. 
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Mengeraskan Suara ketika Membaca Al Our'an pada Shalat 
' Malam 
Hadits Nomor: 2581 
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2581. Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Sa'd bin Abdullah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari 
Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Makhramah bin 
Sulaiman, bahwa Kuraib mengabarkan kepadanya, dia berkata: Aku 
— bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana'”' shalat Rasulullah SAW 
pada malam hari?” Dia menjawab, “Rasulullah SAW membaca di 
sebagian kamarnya, sehingga orang yang berada di luar 
mendengarkannya.” (1:5) 


“9 Huruf maa tidak ada dalam naskah asli, akan tetapi ini disebutkan oleh Ibnu 
Khuzaimah. 

198 Sgnad-nya kuat. 

Biografi Sa'd bin Abdullah disebutkan dalam Al Jarh wa At-Ta'dil av. 

Ibnu Abi Hatim dan ayahnya berkata, “Dia perawi Maa: 2 

Al Khalili menilainya tsigah dalam Al Irsyad. 
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Rasulullah SAW tidak Selalu Mengeraskan Suaranya ketika 
Membaca Al Our'an pada Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2582 
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2582. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wuhaib menceritakan kepada kami dari Burd Abi Al Ala, 
dari Ubadah bin Nusai, dari Ghudhaif bin Al Harits, dia berkata: Aku 
berkata kepada Aisyah, “Apakah kau melihat Nabi SAW mengeraskan 
suaranya ketika shalat? Atau beliau membacanya dengan pelan?” 
Aisyah menjawab, “Adakalanya beliau mengeraskan suaranya ketika 
shalat dan adakalanya beliau membacanya dengan pelan.” - 


0“ “—“—"J——# bmb——-—- 


Ayahnya yaitu Abdullah, perawi yang disebutkan dalam '4t-Tahzib dan dinilai 
tsigah oleh Abu Zur'ah, Al Ijli, penulis, Ibnu Abdil Barr, dan Al Khalili. 

Abu Hatim berkata, “Dia adalah perawi shadug.” 

Perawi di atas keduanya termasuk perawinya Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1157), Al Baihagi (IV11, 
melalui dua jalur dari Yahya bin Abdullah bin Bukair, dari Al-Laits dengan Sanad 
ini): Ahmad (1/271), Abu Daud (no. 1327, pembahasan: Shalat, bab: Mengangkat 
Suara ketika Membaca Al Our'an dalam Shalat Malam): dan Al Baihagi (111/10-11, 
melalui dua jalur dari Abdurrahman bin Abi Zinad, dari Amr bin Abi Amr, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Bacaan Nabi SAW hanya dapat didengar 
oleh orang yang berada di kamar, sedangkan beliau berada di rumah.”). 
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Dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang menjadikan setiap 
perkara kemudahan.” (1:5) 


Perintah Tidur bagi yang Mengantuk Berat ketika Melaksanakan 
Shalat Tahajjud | 


Hadits Nomor: 2583 
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2583. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
tertidur dalam shalatnya, maka tidurlah hingga kantuknya hilang. 
Sesungguhnya salah seorang dari kalian, jika berdiri shalat dalam 
keadaan mengantuk, sehingga barangkali dia memohon ampun, maka 
dia pun mencela dirinya sendiri. ”300 (95:1J 





“9 Sanad-nya shahih. 

Hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 2447. Dalam Sanad ini terdapat Ibnu 
Wahab, pengganti Wuhaib. Yang tetap yaitu pada Sanad pertama. 

800 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini tertulis dalam Al Muwaththa" (V118) dengan riwayat Yahya Al-Laitsi, 
yang dalam Sanad-nya disebutkan “jika salah seorang di antara kalian mengantuk". 

HR. Al Bukhari (no. 212, pembahasan: Berwudhu, bab: Berwudhu dari Tidur, 
melalui Malik): Muslim (no. 786, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang dalam 


462 Shahih Ibnu Hibban 








Perintah Tidur bagi Orang yang Mengantuk dalam Shalatnya, 
Meskipun Kantuk tidak Menguasainya 


Hadits Nomor: 2584 
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2584. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seorang laki-laki mengantuk sewaktu shalat, 
maka pergilah (tidur), karena barangkali dia berdoa dalam shalat, 
namun ternyata dia justru mendoakan keburukan bagi dirinya 
lantaran dia tidak menyadarinya. ”301 r95:1) 


0 JJ“ ———- 


Perjalanan, bab: Anjuran Tidur bagi Orang yang Mengantuk dalam Shalatnya), Abu 
Daud (no. 1310, pembahasan: Shalat, bab: Mengantuk dalam Shalat): Al Baihagi 
(11/16), Abu Awanah (W/29T), Abdurrazak (no. 4222), Ahmad (V1/56, 202, 205, 
259), Ad-Darimi (1/321), Al Humaidi (185), At-Tirmidzi (no. 355, pembahasan: 
Shalat, bab: Shalat ketika Mengantuk), Ibnu Majah (no. 1370, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Orang Shalat yang Mengantuk), Abu Awanah (W1/297), Al 
Baihagi (111/16), dan Al Baghawi (no. 940, melalui beberapa jalur dari Hisyam bin 
Urwah, dengan Sanad ini). 

501 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Bisyr bin Hilal Ash- 
Shawwaf, perawi Imam Muslim. | 
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Anjuran Menghentikan Shalat bagi Orang yang Tidak Fasih 
Bacaannya karena Mengantuk 


Hadits Nomor: 2585 
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2585. Abdullah bin Muhammad Al Azdiy anna 
kepada kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrazak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari 
Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian berdiri (shalat) pada malam hari, lalu dia tidak 
fasih membaca Al Our'an dan tidak mengetahui apa yang dia 
katakan, hendaklah dia tidur.” (95:11 


HR. An-Nasa'i (1/99-100, pembahasan: Bersuci, bab: Mengantuk, dari Bisyr bin 
Hilal, dengan Sanad ini). 

Lih. hadits sebelumnya. 

302 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (11/318): Muslim (no. 787, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang 
dalam Perjalanan, bab: Orang yang Mengantuk atau Tidak Fasih Membaca Al 
Our'an“Diperintahkan untuk Tidur), Abu Daud (no. 1311, pembahasan: Shalat, bab: 
Mengantuk dalam Shalat), Al Baihagi (111/16), Abu Awanah (11/297), Al Baghawi 
(no. 941), dan Ibnu Majah (no.. 1327, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Orang 
yang Shalat jika Mengantuk, melalui jalur Hatim bin Ismail, dari Abi bakar bin 
Yahya bin An-Nadhr, dari ayahnya, dari Abi Hurairah). 
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— Alasan Diperintahkannya Tidur ketika Mengantuk Berat saat 
melaksanakan tahajjud 


Hadits Nomor: 2586 
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2586. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Al Haula binti Tuwait bin” Hubaib bin Abdul Uzza melewati 
Aisyah yang tengah bersama Rasulullah SAW. Aisyah RA berkata: 
Aku pun berkata, “Ini adalah Al Haula' binti Tuwait, mereka mengira 
dia tidak tidur di malam hari.” Aisyah berkata: Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak tidur malam! Lakukanlah oleh kalian amalan 





503 Dalam naskah asli tertulis "binti", dan yang benar yaitu dalam At-Tagasim - 
(1585). 
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yang kalian mampu. Demi Allah, tidaklah Allah bosan hingga kalian 
bosan.” “13:41 


Diperbolehkan Shalat Malam Selama Mata Tidak Mengantuk 
Hadits Nomor: 2587 
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2587. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub Al Magabiri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid mengabarkan 
kepadaku dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW mendapati tali yang 


Ta TAG ea o 2 


AN. 


x 





504 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Imam Muslim. 

Perawi di atas Harmalah adalah perawi Al Bukhari-Muslim. 

Ai Haula' adalah wanita Ouraisy Asadiyah dari kalangan wanita yang hijrah. 

HR. Muslim (no. 785, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang Dalam Perjalanan, 
bab: Orang yang Mengantuk dalam Shalatnya Diperintahkan..., dari Harmalah bin 
Yahya dengan Sanad ini) dan Ahmad (6/247, dari Utsman bin Umar, dari Yunus bin 
Yazid dengan Sanad ini). ' 

Hadits ini telah disebutkan pada no. 359 dari jalur Syu'aib, dari Az-Zuhri. 
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terikat di antara dua tiang masjid, maka beliau bertanya, “Tali apa 
| ini?” Para sahabat menjawab, “Si fulanah menggunakannya untuk 
shalat, jika dia khawatir mengantuk maka dia berpegang padanya.” 
Nabi SAW lalu bersabda, “Hendaklah dia shalat"? dalam keadaan 
sadar. Jika dia mengantuk maka hendaknya dia tidur.” 3:4) 


Keutamaan bagi Orang yang Berniat Mendirikan Shalat Malam 
namun Mengantuk hingga Dia Tertidur | 


Hadits Nomor: 2588 
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2588. Al Husain bin Muhammad bin Abi Ma'syar di Harran 
mengabarkan kepada kami, Abu Ishak Muhammad bin Sa'id Al 





505 Demikianlah tertulis dalam naskah asli. Lebih baik menghilangkannya, 
sebagaimana yang tercantum dalam Al! Musnad (111/204). 
Sanad-nya Shahih sesuai syarat Imam Muslim. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 2493. 
Lih. hadits no. 2492. 
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Anshari menceritakan kepada kami, Miskin bin Bukair menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdah bin Abi 
Lubabah, dari Suwaid bin Ghafalah, bahwa dia menjenguk Zirra bin 
Hubaisy sewaktu sakitnya, kemudian dia berkata: Abu Zirra —atau 
Abu Darda (Syu'bah ragu)— berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba yang mengatakan pada dirinya (berniat) 
melaksanakan shalat pada malam, namun kemudian dia tertidur, 
melainkan tidurnya itu menjadi sedekah yang Allah berikan untuknya, 
dan dituliskan baginya pahala apa yang dia niatkan” (2:1) 


Waktu Shalat Tahajjud Rasulullah SAW 
Hadits Nomor: 2589 
B5 Kas ab CE KS ep ps Ws (voaa) 
sa —L oa na Cegarya u AN ana Kara -JG Cogmya u 
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507 Sanad-nya jayyid (baik). 

Biografi Muhammad bin Sa'id Al Anshari dituliskan oleh penulis dalam Ats- 
Tsigah (IX/102), dia berkata, “Di antara penduduk Harran, dia meriwayatkan dari 
Abi Nu'aim dan ulama-ulama Kufah." 

Abu Arubah menceritakan kepada kami darinya. Dia wafat tahun 144 atau 145 
H. Biografinya disebutkan dalam At-Tahzib (TX/18T). Perawi-perawi di atasnya 
merupakan perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Miskin bin Bukair, yang dinilai 
shadug mukhthi', sebagaimana disebutkan dalam At-Tagrib. 

HR. Al Baihagi (II/15, melalui jalur Al Husain bin Ali Al Ja'fi, dari Za'idah, 
dari Sulaiman Al A'masy, dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari Abadah, dari Suwaid bin 
Ghafalah, dari Abi Darda secara marfu), Abdurrazak (no. 4224, dari Ats-Tsauri, dari 
| Abdah, dari Suwaid, dari Abi Darda atau Abi Dzarr secara mauguf), dan Al Baihagi 

(IIV15, melalui jalur Mu'awiyah bin Amr, dari Za'idah, dari Al A'masy, dari. 
Hubaib bin Abi Tsabit, dari Abadah, dari Suwaid, dari Abi Darda). 


468 Shahih Ibnu Hibban 


Oa 








S3 2 3 Sen Sen nan 3 Vatita .. £ Tok Tt Lo £ - Laga 0 
d—e ai dag Xp Aa GW :Ju Iga us (bana 
(3 sanga 2. Ta ai, 5 o Na ta Aa or Aa 
0 2g JA Ji AG 0s Jas Jade elang Sele AI 


2589. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah”8 bin Musa menceritakan kepada kami, dari 
Israil, dari Abi Ishak, dari Al Aswad, dia berkata: Kami bertanya 
kepada Aisyah perihal shalat?? Rasulullah SAW pada malam hari, 
lalu dia menjawab, “Beliau tidur pada awal malam dan melaksanakan 
shalat pada akhir malam.”31 


Sifat Shalat dan Puasa Nabi Daud AS 
Hadits Nomor: 2590 
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508 Terjadi kekeliruan tulisan pada naskah asli, sehingga menjadi "Abdun”. 

509 Y afazh shalat tidak disebutkan dalam naskah asli, tetapi disebutkan dalam 
referensi-referensi lainnya. 

510 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para perawinya adalah perawi Al 
Bukhari-Muslim, kecuali Yusuf bin Musa, dia perawi Imam Bukhari. 

HR. Ibnu Majah (no. 1365, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Waktu 
Malam yang Paling Utama, dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Ubaidillah bin 
: Musa, dengan Sanad ini), Ahmad (VI/253, dari Yahya bin Adam, dari Israil, dan 
VI/102): Muslim (no. 739, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang dalam 
Perjalanan, bab: Shalat Malam), An-Nasa'i (1I1/218, pembahasan: Shalat Malam, 
bab: Perbedaan Pendapat dengan Aisyah dalam Menghidupkan Malam, melalui jalur 
Zuhair bin Harb: dan Al Bukhari (no. 1146, pembahasan: Tahajjud, bab: Orang yang 
Tidur pada Awal Malam dan Menghidupkan Akhirnya, melalui jalur Syu'bah). 
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2590. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Al Ala menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar dari Amr bin 
Dinar yang berumur tujuh puluh tahun: Amr bin Aus mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Abdullah bin Amr bin Al Ash 
mengabarkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat yang paling 
dicintai Allah ialah shalatnya Daud, dia tidur setengah dari malam, 
berdiri (shalat) di sepertiga malam, dan tidur seperdelapan 
malamnya. Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasanya Daud, 
dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari. »311 (4:3) 





51 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Imam Muslim. Para perawinya adalah perawi- 
'perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Abdul Jabbar bin Al Ala', dia perawi Imam 
Muslim. 

HR. Abdurrazak (no. 7864): Ahmad (11/160): Al Bukhari (no. 1131, 
pembahasan: Tahajjud, bab: Orang yang Tidur Dini Hari, no. 4320, pembahasan: 
Hadits-Hadits tentang Para Nabi, bab: Shalat yang Paling Dicintai Allah adalah 
Daud): Muslim (no. 1159 dan 189, pembahasan: Shalat, bab: Larangan Berpuasa 
Setahun Penuh): Abu Daud (no. 2448, pembahasan: Berpuasa, bab: Berpuasa Sehari 

Udan Berbuka Sehari): An-Nasa'i (II1/214-215, pembahasan: Shalat Malam, bab: 
Dzikr Shalat Nabi Daud AS pada Malam Hari, dan IV/198, pembahasan: Puasa, bab: 
Puasa Nabi Daud AS): Ibnu Majah (no. 1712, pembahasan: Puasa, bab: Perihal 
Puasa Nabi Daud AS): dan Ad-Darimi (11/20), Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al 
Atsar, 1/85, melalui jalur Sufyan dengan Sanad ini, meskipun ada perbedaan 
lafazh): Ahmad (1II/206), Abdurrazak (no. 7864), Ath-Thahawi (11/85), dan Al 
Baihagi (IV/295 dan 292, melalui jalur Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar). 

Penulis menyebutkan hadits yang lebih panjang pada no. 352. 
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Hadits tentang Shalat Malamnya Rasulullah SAW setelah Tidur 
Hadits Nomor: 2591 
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2591. Ishak bin Ibrahim bin Ismail di Busta mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Abi Wa'il, dari Hudzaifah, bahwa jika Nabi SAW melaksanakan 
shalat malam, maka beliau membersihkan mulutnya??? (1:5) 


Rasulullah SAW Melaksanakan Shalat Malam setelah Tidur 
Hadits Nomor: 2592 
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512 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 
Abu Wa'il adalah Syagig bin Salamah. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 1073 dan 1076. 
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2592. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia menginap di rumah Maimunah —istri Nabi SAW, 
yang merupakan bibinya—. Dia berkata, “Aku berbaring di tepi 
bantal, sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya tidur di tengahnya. 
Rasulullah SAW tertidur hingga seperdua malam, sebelum atau 
setelahnya, Rasulullah SAW terbangun sambil membasuh bekas- 
bekas tidur di wajah beliau dengan kedua tangannya, lalu membaca 
sepuluh ayat terakhir dari surah Aali 'Imraan, kemudian berdiri 
menuju geriba yang tergantung, berwudhu darinya dengan sebaik- 
baiknya wudhu, kemudian berdiri untuk melaksanakan shalat. Aku 
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pun berdiri, melakukan”? apa yang beliau lakukan. Lalu aku beranjak, 
berdiri di sisi beliau. Rasulullah SAW meletakkan tangan kanan beliau 
di atas kepalaku, kemudian menarik telingaku untuk memalingkanku. 
Setelah itu beliau shalat dua rakaat, lalu dua rakaat lagi, lalu dua 
rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, kemudian witir. Beliau kemudian 
tidur hingga muadzin mengumandangkan adzan. Beliau pun bangkit, 
shalat dua rakaat yang ringan, kemudian keluar dan shalat Subuh.” 
(1:5) - 


5!3 Tidak terdapat dalam naskah asli. 

514 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Takhrij hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 2579. 

HR. Al Bukhari (no. 698, pembahasan: Adzan, bab: Jika Seseorang Berdiri di 
Sebelah Kiri Imam, maka Dipindahkan. ke Sebelah Kanan, dan itu Tidak 
Membatalkan Shalat), Muslim (no. 763): Abu Daud (no. 1364): Abu Awanah 
(11/316-317 dan 318): Al Baihagi (111/7-8), dan Ath-Thabrani (no. 12193 dan 12194, 
melalui berbagai jalur dari Makhramah bin Sulaiman dengan Sanad ini). 

Lih. hadits no. 2626 dari penulis. f 

HR. Abdurrazak (no. 4707), Ahmad (1/284 dan 384), Al Humaidi (no. 472), Ath- 
Thayalisi (no. 2706), Al Bukhari (no. 138, pembahasan: Berwudhu, bab: Keringanan 
dalam Berwudhu, no. 762, pembahasan: Adzan, bab: Jika Seseorang Berdiri di 
Sebelah Kiri Imam, lalu Imam Memindahkannya ke Sebelah Kanan, maka Shalatnya 
Tetap Sempurna, no. 859): bab: Wudhu Anak Kecil, no. 4569, pembahasan: Tafsir, 
bab: Sesungguhnya dalam Penciptaan Langit dan Bumi, no. 6215, pembahasan: 
Etika, bab: Menengadahkan Pandangan ke Langit, no. 6316, pembahasan: Doa-Doa, 
bab: Berdoa ketika Malam Tiba, no. 7452, pembahasan: Tauhid, bab: Perihal 
Penciptaan Langit dan Bumi serta Selain Keduanya dari Makhluk), Muslim (no. 
763), An-Nasa'i (11/218, pembahasan: Penyesuaian, bab: Doa dalam Sujud), At- 
Tirmidzi (no. 232, pembahasan: Shalat, bab: Seseorang yang Shalat Bersama Orang 
Lain), Ibnu Majah (no. 423, pembahasan: Bersuci, bab: Berniat Wudhu dan Tidak 
Disukai Berlebihan dalam Berwudhu), Ibnu Khuzaimah (no. 1533 dan 1534), Abu 
Awanah (11/315 dan 317-319), dan Ath-Thabrani (no. 12165, no. 12172: no:42184, 
no. 12188-12191) melalui jalur-jalur dari Kuraib, sebagian lain menambahkan 
sebagian lainnya. 

Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (XII1/212). 

Perkataan Ibnu Abbas dalam hadits ini yaitu “kemudian aku berdiri di sisi beliau 
(yaitu Rasulullah SAW): lalu beliau meletakkan tangan kanan di atas kepalaku dan 
mengambil telingaku lalu menariknya". Artinya, dia berdiri di sebelah kiri, 
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Na Ma San Pa Gan 


Nabi SAW Shalat Malam antara Isya dan Subuh setelah 
Tidurnya pada Awal Malam 


Hadits Nomor: 2593 


18 2 a 5 . . a aa 


KS AL ip Cas dala yi u,gii (roar) 
Se ko 1 Tae IL 1 SI gp Can ai 
sp ee Au JA AE OS bu ng ala AI 
pan Sp (U v5 dal Kata SS op FN o 
m7 II ya Para put Ma o& ob —6 "JG Lag— 3, OI 
Dea Naa Bp 9 JA 23 C5 


2593. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu 
Ishak menceritakan kepada kami dari Al Aswad, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah perihal shalat malam Nabi SAW, lalu dia 
menjawab, “Beliau tidur pada awal malam, kemudian bangkit, lalu 
shalat. Apabila masih dalam waktu sahur, beliau shalat witir, dan jika 
beliau memiliki kebutuhan terhadap istrinya maka beliau akan 
menunaikannya, dan jika tidak maka beliau akan tidur. Apabila beliau 
mendengar adzan, beliau bergegas —dia tidak berkata: beliau 


8. 


Wa 


5 —— mc 


kemudian Rasulullah SAW memosisikannya di sebelah kanan. Artinya, Malik tidak 
mendirikannya pada hadits ini. 

Mayoritas perawi menyebutkan hadits ini dari Kuraib, dari Makramah, dan 
selainnya. 

Sebagian lain meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas. 

Adalah suatu Sunnah yang disepakati bahwa jika ada seseorang berdiri bersama 
imam, maka tidaklah orang itu berdiri kecuali di sebelah kanannya. 


474 : Shahih Ibnu Hibban 















berdiri— dan jika beliau junub maka beliau akan mengucurkan air — 
dia tidak berkata: beliau mandi— dan jika tidak, maka beliau 
berwudhu, lalu keluar untuk shalat.”?!5 (57:5) 


Bacaan ketika Terbangun pada Malam Hari untuk 
Melaksanakan Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2594 


1 AL IE cela yi Kap MI xe Upi (rose 
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CI II 5 Mean 
2594. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Al Auzai” menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 





515 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 
HR. Al Bukhari (no. 1146) melalui Abu Al Walid dengan Sanad ini. 
Lih. hadits no. 2589 milik penulis. 
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Salamah menceritakan kepadaku, dia berkata: Rabi'ah bin Ka'ab Al 
Aslami menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah menginap 
bersama Rasulullah SAW, lalu aku memberikan beliau tempat 
berwudhu dan kebutuhannya. Beliau lalu berdiri (shalat) pada malam 
hari seraya mengucapkan, "Subhaana rabbii wa bihamdihi, 
subbahana rabbi wa bihamdihi" Al Hawiy”' (Maha suci Tuhanku dan 
segala puji bagi-Nya, segala puji Tuhanku dan segala puji bagi-Nya), 
kemudian beliau bersabda, "Subhana Rabbil Alamin, subhana Rabbil 

Alamin" Al Hawiyy (Maha suci Tuhan semesta alam, Maha suci 
“ Tuhan semesta Alam)” (12:51 





515 Dalam naskah asli dan seluruh naskah yang lain disebutkan dengan redaksi 
"gl gawiy", dan itu keliru. 

Menurut Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (V/285), al hawiy adalah waktu 
panjang dari sebuah masa. 

Ada yang berkata, “Khusus waktu malam.” 

517 Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari. Para perawinya adalah perawi- 
perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Abdurrahman bin Ibrahim, dia perawi Al 
Bukhari. 

HR. Ath-Thabrani (no. 4570, melalui jalur Yahya bin Abdullah Al Babliti dan Al 
Baihagi (11/486, melalui jalur Al Walid bin Mazid). 

Ath-Thabrani dan Al Baihagi dari Al Auza'i dengan Sanad ini, dan dia 
menambahkan di akhirnya: Dia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, 
"Apakah kau memiliki kebutuhan?" Aku berkata, "Wahai Rasulullah, menemani 
dirimu di surga." Beliau berkata, "Ataukah selain itu?" Aku pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, menemanimu di surga.” Beliau bersabda, “Jika demikian maka 
bantulah aku terhadap dirimu untuk memperbanyak sujud.” 

Tambahan tersebut dikeluarkan oleh Muslim (no. 489, pembahasan: Shalat, bab: 
Keutamaan Shalat dan Anjuran Terhadapnya) dan An-Nasa'i (1/227-228, 
pembahasan: Penyesuaian, bab: Keutamaan Sujud, melalui jalur Higl bin Ziyad dari 
Al Auza'i). 

Hadits semisalnya diriwayatkan oleh Ahmad (IV/57-58), At-Tirmidzi (no. 3416, 
pembahasan: Doa-Doa), Ibnu Majah (no. 3879, pembahasan: Doa-Doa, bab: Doa 
yang Diucapkan pada Malam Hari), dan Ath-Thabrani (no. 4571-4575, melalui 
berbagai jalur dari Yahya bin Abi Katsir). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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Hadits yang Membantah bahwa Hadits ini Diriwayatkan Sendiri 
oleh Al Auza'i dari Yahya bin Abi Katsir 


Hadits Nomor: 2595 
Moe PA JB alan Ap Gym Th Ci (rodo| 


0 2 9. 2 
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2595. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar dan Al 
Auzai? mengabarkan kepada kamu, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Abi Salamah bin Abdurrahman, dari Rabi'ah bin Ka'ab Al Aslami, dia 
berkata, “Aku pernah menginap di kamar Nabi SAW, dan aku 
mendengar beliau tatkala terbangun pada malam hari mengucapkan, 
'Subhana rabbil a'lamin'. Al Hawiy. Beliau Jalu mengucapkan lagi, 
'Subhanallahi wa bihamdihi'" Al Hawiy." 


“UU Jj“—“————t bw —-— 





Hadits semisalnya secara panjang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (no. 4576, 
melalui jalur Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Nu'aim 
Al Mujmir, dari Rabi'ah bin Ka'ab Al Aslami). 

58 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. 

HR. An-Nasa'i (111/209, pembahasan: Mendirikan Shalat Malam, bab: 
Pembukaan Shalat Malam, dari Suwaid bin Nashr, dari Abdullah bin Al Mubarak, 
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Barangsiapa terbangun pada malam hari lalu dia berdzikir, lalu 
berwudhu dan melaksanakan shalat, maka shalatnya diterima 


Hadits Nomor: 2596 


Pt e Ge 3 Jo Y, Ao 
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2596. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Walid menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Umair''? bin Hani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Junadah bin Abi Umayah menceritakan kepadaku dari 
Ubadah bin Shamit, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa terbangun pada malam hari lalu mengucapkan, "laa 
ilaha illallah wahdahu laa syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu, 





dengan Sanad ini), Abdurrazak (no. 2563), melalui jalurnya (IV/75), dan Ath- 
Thabrani (no. 4569, dari Ma'mar). 

Lih. hadits sebelumnya. 

519 Dalam naskah asli disebutkan dengan redaksi "Umar". 
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wa huwa 'ala kulli syain gadir, subhanallah wal hamdulillahi wa laa 
ilaha illallah wallahu akbar, wa laa haula wa laa guwwata illa 
billahi, rabbighfirli” (tidak ada tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nyalah kerajan dan 
bagi-Nyalah pujian, serta Dia berkuasa atas segala sesuatu. Maha 
Suci Allah dan segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah. Allah Maha Besar, tidak ada daya dan 
upaya kecuali milik Allah. Ya Tuhanku, ampunilah aku) maka dia 
diampuni. Apabila dia berdiri, berwudhu, dan Shalat, niscaya : 
shalatnya diterima.” | 


Al Walid berkata, “Diterima atau dikabulkan baginya.”?? (2:1) 


Pujian Al Mushthafa SAW kepada Allah Jalla wa' Ala dan Doa. 
Beliau sewaktu Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2597 


A5 Cab Jb gi Kabah Up Yap Uya “ne 
La JP On Cia 1 cai Gas :JE SI $$ 3 Edi 


: 20 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari. 

HR. Abu Daud (no. 5060, pembahasan: Etika, bab: Ucapan Seorang ketika 
Terbangun pada Malam Hari), Ibnu Majah (no. 3878, pembahasan: Doa, bab: Doa 
yang Diucapkan Tatkala Terbangun pada Malam Hari, melalui Abdurrahman bin 
Ibrahim dengan Sanad ini), Ahmad (V/313), Al Bukhari (no. 1145, pembahasan: 
Tahajjud, bab: Keutamaan Orang yang Terbangun pada Malam Hari kemudian 
Melaksanakan Shalat), At-Tirmidzi (no. 3414, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika 
Terbangun pada Malam Hari), An-Nasa'i (Al Yaum wa Al-Lailah, no. 861), Ibnu 
Sunni (no. 749), Al Baihagi (1II/5), dan Al Baghawi (no. 953, melalui berbagai jalur 
dari Al Walid bin Muslim). 
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2597. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Jabbar bin Al Ala menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman Al Ahwal menceritakan kepada kami dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Jika Nabi SAW bangun pada malam hari, beliau 
bertahajjud, kemudian mengucapkan, “Ya Allah, hanyalah bagi-Mu 
pujian, Engkau adalah cahaya langit dan bumi serta apa-apa yang 
berada di antara keduanya. Hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau 
adalah penegak langit dan bumi serta apa-apa yang ada di dalamnya. 


Hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau adalah Raja dari langit dan bumi 
serta yang ada di dalamnya. Hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau 
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adalah benar, perjumpaan dengan-Mu adalah benar, janji-Mu adalah 
benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, Hari Kiamat adalah 
benar, nabi-nabi adalah benar, Muhammad SAW adalah benar. Ya 
Allah, hanyalah kepada-Mu aku beriman, kepada-Mulah aku 
menyerahkan diri, kepada-Mulah aku bertawakal, kepada-Mulah aku 
kembali, dengan-Mulah aku mengeluhkan, ' kepada-Mulah aku 
meminta keputusan, maka ampuni aku terhadap apa-apa yang 
terdahulu dan yang akan datang, apa yang aku aku sembunyikan dan 
yang aku perlihatkan. Engkau adalah Yang Maha Terdahulu dan 
Engkau adalah Yang terakhir, tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Engkau dan tidak ada tuhan selain Engkau. 2221 





31! Sanad-nya shahih sesuai-syarat Muslim. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits Abdul Jabbar bin Ala, dan orang-orang yang 
di atasnya adalah perawi-perawi Al Bukhari-Muslim. 

Sulaiman Al Ahwal adalah Sulaiman bin Abi Muslim Al Makki Al Ahwal. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1151, dari Abdul Jabbar bin Al Ala' dengan Sanad 
ini), Abdurrazak (no. 2565), Ahmad (1/358), Al Humaidi (no. 495), Ad-Darimi 
(1/348-349): Al Bukhari (no. 1120, pembahasan: Tahajjud, bab: Shalat tahajjud 
| malam hari, no. 6317, pembahasan: Doa-Doa, bab: Berdoa Sewaktu Terbangun pada 
Malam Hari), Muslim (no. 769, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang Dalam 
Perjalanan, bab: Doa Shalat Malam), An-Nasa'i (111/209-210, pembahasan: 
Mendirikan Malam, bab: Dzikir Pembuka untuk Shalat Malam), Ibnu Majah (no. 
1355, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Doa sewaktu Seseorang 
Terbangun pada Malam Hari): Abu Ya'la (no. 3404), Ath-Thabrani (no. 10978), 
Abu Awanah (11/299 dan 300), dan Al Baihagi (111/4, melalui jalur Sufyan. 

HR. Ahmad (1/366), Al Bukhari (no. 7385, pembahasan: Tauhid, bab: Firman 
Allah, "Dan Dialah Yang menciptakan langit dan bumi dengan benar.", no. 7442, 
bab: Firman Allah Ta'ala, “Wajah-wajah pada hari itu senang, kepada Tuhan- 
.Nyalah melihat.” no. 7499, bab: Firman Allah Ta'ala, “Mereka berkeinginan untuk 
mengubah Kalamullah.”), Muslim (no. 769), dan Al Baihagi (III/5, melalui jalur 
Ibnu Juraij, dari Sulaiman Al Ahwal). 

Selanjutnya ada hadits no. 2598 melalui jalur Abi Az-Zubair Al Makki, dari 
Thawus, dan no. 2599 melalui jalur Oais bin Sa'id, dari Thawus. Silakan lihat kedua 
hadits tersebut. 
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Sufyan berkata, “Abdul Karim memberikan tambahan “laa 
ilaha illa anta walaa haula walaa guwwata illa billah (tidak ada ilah 
yang berhak disembah melainkan Engkau, tidak ada ee dan upaya 
kecuali milik Allah)'.” 


Sufyan berkata lagi, “Aku pun menceritakan perihal Abdul 
Karim kepada Abu Umayah, maka dia berujar, “Katakanlah: anta 
ilaahi laa ilaha illa anta walaa ilaha ghairuka (Engkau adalah 
Tuhanku, tidak ada tuhan melainkan Engkau dan tidak ada tuhan 
selain Engkau)'." (1:5) 


Hadits Kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2598 
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2598. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakar mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Abi Az-Zubair Al Makki, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW tatkala berdiri untuk shalat di tengah malam, 
beliau bersabda, “Ya Allah, hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau adalah 
cahaya langit dan bumi serta apa-apa yang berada di antara 
keduanya. Hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau adalah penegak langit 
dan bumi serta apa-apa yang ada di dalamnya. Hanyalah bagi-Mu 
pujian, Engkau adalah penguasa langit dan bumi serta yang ada di 
dalamnya. Engkau adalah benar, janji-Mu adalah benar, perjumpaan 
dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, 
dan Hari Kiamat adalah benar. Ya Allah, kepada-Mulah aku 
menyerahkan diri, kepada-Mulah aku beriman, kepada-Mulah aku 
bertawakal, kepada-Mulah aku kembali, dengan-Mulah aku 
mengeluhkan, dan kepada-Mulah aku meminta keputusan, maka 
ampuni aku atas apa-apa yang terdahulu dan yang akan datang, apa 
yang aku sembunyikan dan yang aku perlihatkan. Engkau adalah 
Tuhanku, tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau.” 
(1:5) 





52 Sanad-nya shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', V215-216), Ahmad (1/298): Muslim (no. 769 dan 
199), Abu Daud (no. 771, pembahasan: Shalat, bab: Doa Pembuka Shalat Malam), 
At-Tirmidzi (no. 3418, pembahasan: Doa-doa, bab: Doa ketika hendak 
Melaksanakan Tahajjud), An-Nasa'i (Al Yaum wal lailah, no. 868), Ibnu Sunni (no. 
158), Abu Awanah (11/300-301), dan Al Baghawi (950). Lih. hadits sebelum dan 
setelah hadits ini. 
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Doa Rasulullah SAW ketika Memulai Shalat Malam 
Hadits Nomor: 2599 
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2599. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syaiban bin Farukh menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahdi 
bin Maimun menceritakan kepada kami, dia berkata: Imran bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Oais bin Sa'd, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa apabila beliau hendak 
melaksanakan shalat malam, beliau bertakbir, lalu mengucapkan, “Ya 
Allah, hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau adalah cahaya langit dan 
bumi serta apa-apa yang berada di antara keduanya. Hanyalah bagi- 
Mu pujian, Engkau adalah penegak langit dan bumi serta apa-apa 
yang ada di dalamnya. Hanyalah bagi-Mu pujian, Engkau adalah 
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penguasa langit dan bumi: serta yang ada di dalamnya. Engkau 
adalah benar, firman-Mu adalah benar, janji-Mu adalah benar, 
perjumpaan dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar, neraka 
adalah benar, dan Hari Kiamat adalah benar. Ya Allah, kepada- 
Mulah aku menyerahkan diri, kepada-Mulah aku beriman, kepada- 
Mulah aku bertawakal, kepada-Mulah aku kembali, dengan-Mulah 
aku mengeluhkan, kepada-Mulah aku meminta keputusan, dan 
kepada-Mulah tempat kembali. Ya Allah, ampunilah aku terhadap 
apa-apa yang terdahulu dan yang akan datang, apa yang aku 
sembunyikan dan yang aku perlihatkan. Engkau adalah Tuhanku, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau.” 2 11:51 


Permohonan Hidayah Rasulullah SAW kepada Allah Jalla wa Ala 
saat Memulai Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2600 
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53 Sanad-nya shahih sesuai syarat Imam Muslim. 

Imran bin Muslim adalah Al Mungiri Abu Bakar Al Oashir Al Bashri. 

HR. Muslim (no. 769), Ath-Thabrani (no. 11012), Abu Awanah (11/301, melalui 
jalur Syaiban bin Farukh dengan Sanad ini. Lih. hadits no. 2597 dan 2598), Abu 
Daud (no. 772), Ibnu Khuzaimah (no. 1152), dan Ath-Thabrani (11012, melalui dua 
jalur dari Imran bin Muslim). 
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2600. Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar?“ bin Yunus”? menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ikirimah bin Ammar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abi Katsir”? menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku berkata kepada Aisyah Ummul 
Mukminin, “Dengan apakah Rasulullah SAW memulai shalat 
malam?” Aisyah menjawab, “Jika beliau hendak melaksanakan shalat 
malam, beliau memulainya dengan membaca, Allahumma rabba 
jibrila wa miikailla wa israftila, fathiras samaawaati wal ardhi, 
'galimal gaib wasy syahadah, anta tahkumu baina ibadika fimaa 
kaanu fiihi yakhtalifuuna. Ihdini limakhtulifa fihi minal haggi, 
fainnaka tahdi man tasya” ilaa shirathim mustagim'. (Ya Allah, Tuhan 
Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui 
perkara gaib dan yang tampak. Tunjukilah kepadaku apa yang 





524 Dalam cetakan dari Ibnu Khuzaimah tertulis "Amr", ada tambahan wawu. Ini 
merupakan kesalahan dalam penulisan. 
Dalam naskah asli tertulis "Musa", dan ini keliru. 
526 Dalam naskah asli tertulis "Ibnu Ayyub", dan ini keliru. 





Aku telah memberikan keterangan dalam catatan kaki naskah asli dengan — 


bersandar pada Shahih Muslim (no. 770). 
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diperselisihkan, sesungguhnya Engkaulah yang memberikan petunjuk 
kepada orang yang Engkau kehendaki menuju jalan yang lurus). 
(1:5) 


Mengulangi Takbir, Tahmid, dan Tasbih oleh Rasulullah SAW 
terhadap Allah Jalla wa Ala ketika Memulai Shalat Malam 


Hadits Nemor: 2601 
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527 Dari perkataan “berikanlah aku petunjuk” sampai di sini tidak ada dalam 
naskah asli, akan tetapi ini didapatkan pada lafazh Ibnu Khuzaimah. 

Sanad hadits ini hasan sesuai syarat Muslim. Hadits ini disebutkan dalam Shahih 
Ibni Khuzaimah (no. 1153). : 

HR. Muslim (no. 770, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Doa pada Shalat Malam), Abu Daud (no. 767, pembahasan: Shalat, 
bab: Doa Pembuka Shalat, dari Muhammad bin Al Mutsanna dengan Sanad ini), 
Muslim (no. 770), At-Tirmidzi (no. 3420, pembahasan: Doa, bab: Doa Pembuka 
Shalat Malam), An-Nasa'i (111/212-213, pembahasan: Shalat Malam, bab: Dengan 
Bacaan Apa Dimulainya Shalat Malam?), Ibnu Khuzaimah (no. 1357, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Doa ketika Seseorang Shalat Malam, melalui berbagai jalur 
dari Umar bin Yunus), Ahmad (VI/156), Abu Daud (no. 768), Abu Awanah (11/304- 
305 dan 305): dan Al Baghawi (no. 952) melalui jalur-jalur dari Ikrimah bin 
Ammar). : | 
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2601. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada. 
kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, 
dari Ashim Al Anaziyyi, dari Ibnu Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, 
dia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW sewaktu memulai shalat, 
mengucapkan, “Allahu akbar kabiiraan, allahu akbar kabiiraan, 
allahu akbar kabiiraan. Alhamdulillah katsiiraan, alhamdulillah 
katsiiraan, alhamdulillah katsiiraan. Subhanallahi bukratan wa 
ashilah, subhanallahi bukratan wa ashilah, subahanallahi bukratan 
wa ashilah. Allahumma inni a'udzu bika minasy syaithani min 
hamzihi wa nafsihi wa nafkhihi (Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, segala puji yang banyak bagi Allah, segala 
puji yang banyak bagi Allah, segala puji yang banyak bagi Allah. 
Maha Besar Allah pagi dan sore, Maha Besar Allah pagi dan sore, 
Maha Besar Allah pagi dan sore. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung dengan-Mu terhadap syetan dari hembusan, semburan, 
dan tiupannya).” 


Amr berkata, “Hembusan ialah penyakit ayan, tiupan ialah 
kesombongan, dan semburan ialah syair.””28 (1:5) | 


“ 





528 Ashim Al Anazi adalah Ibnu Umair. Ada dua perawi yang meriwayatkan | 
darinya, dan penulis menyebutkan dirinya dalam kitab Ats-Tsigah. Adapun perawi 
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Dibolehkan Menambahkan Takbir, Tasbih, dan Tahmid ketika 
Memulai Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2602 
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2602. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 

Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari 
Azhar bin Sa'id, dari Ashim bin Humaid, bahwa dia bertanya kepada 
Aisyah RA, “Bagaimana Rasulullah SAW memulai shalatnya tatkala 
shalat malam?” Aisyah berujar, “Sesunggahnya kau bertanya 
kepadaku tentang sesuatu hal yang tidak pernah ditanyakan orang lain 
sebelummu. Rasulullah SAW memulai shalat malam dengan takbir 


maa La — aan 


lainnya adalah perawi tsigah dan perawi-perawi Al Bukhari-Muslim. Ibnu Jubair 
adalah Nafi bin Jubair. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 1780 dan 1781. 
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sebanyak sepuluh kali, kemudian bertasbih sebanyak sepuluh kali, 
kemudian bertahlil sebanyak sepuluh kali, dan beristighfar sebanyak 
sepuluh kali. Beliau kemudian mengucapkan, “Allahummaghfirli wah 
dinii war zugni' (ya Allah, ampunilah aku, tunjukilah aku, dan berikan 
rezeki kepadaku) sebanyak sepuluh kali, dan beliau memohon 
perlindungan kepada Allah dari kesempitan Hari Kiamat sebanyak 
sepuluh kali.” 2? (1:5) 


Dibolehkan Mengeraskan Suara saat Melaksanakan Shalat 
Tahajjud agar Didengar Orang Lain 


Hadits Nomor: 2603 
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329 Sanad-nya hasan. 

Yazid bin Mauhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin Mauhab. Ashim bin 
Humaid adalah As-Sukuuni Al Himshi. Azhar bin Sa'id adalah Al Haraazi Al 
Himyari Al Himshi. Ada yang berkata, "Azhar bin Abdullah." 

HR. Abu Daud (no. 766, pembahasan: Shalat, bab: Doa Memulai Shalat), An- 
Nasa'i (1I1/208-209, pembahasan: Shalat Malam, bab: Dzikir Memulai Shalat 
Malam, VIII/284, pembahasan: Memohon Perlindungan, bab: Memohon 
Perlindungan dari Kesempitan Tempat Hari kiamat), Ibnu Majah (no. 1456, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Doa ketika Seseorang Shalat Malam, melalui 
berbagai jalur dari Zaid bin Al Hubab, dari Mu'awiyah bin Shalih dengan Sanad 
ini): Ahmad (VI/143), An-Nasa'i (Al Yaum wal lailah, no. 870) melalu jalur Yazid 
bin Harun dari Al Ashbagh bin Zaid, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Mi'dan, 
dari Rabi'ah Al Jarasyi, dari Aisyah. 

Abu Daud memberikan komentar setelah riwayat pertama. 
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2603. Muhammad bin Ishak bin Sa'id As-Sa'di mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Khasyram menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari 
Imran bin Za'idah bin Nasyith??, dari ayahnya, dari Abi Khalid Al 
Walibi, dari Abi Hurairah, bahwa apabila dia melaksanakan shalat 
malam, maka dia mengangkat suara lebih tinggi dan menyebutkan 
bahwa Nabi SAW melakukan hal tersebut.” (1:4) 


Anjuran bagi Orang yang Melaksanakan Tahajjud untuk 
Memohon Segala Rahmat dan Meminta Perlindungan dari 
Berbagai Adzab kepada Allah Jalla wa Ala 


Hadits Nomor: 2604 


ja Ca IE Kala oi GAP Ci laba U Kat ra 
2 5 ABI Op Ae YP Ujian Bana aa “JG MS 3 


Ta 0d 


sea anta JNE gp GAP oi Aa 


520 alam naskah asli tertulis "Ibnu Nasyith" dan ini keliru. 

531 Za'idah bin Nasyith, ada dua perawi yang meriwayatkan darinya, dan penulis 
menyebutkannya dalam Ats-Tsigah. Perawi-perawi lainnya adalah perawi tsigah. 

Khalid bin Al Waalibi adalah Hurmuz. Ada yang berkata, "Haram." 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1159, dari Ali bin Khasyram dengan Sanad ini), Abu 
Daud (no. 1328, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam Dua Rakaat-Dua Rakaat): 
— dan Ibnu Khuzaimah (no. 1159, melalui dua jalur dari Imran bin Zaidah). 
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2604. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Khalid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Al A'masy, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Al Mustaurid 


bin Al Ahnaf'”, dari Silah bin Zufar, dari Hudzaifah, dia berkata, | 


“Syatu malam aku shalat bersama Nabi SAW, sehingga tidaklah 
beliau melewati ayat rahmat kecuali beliau berhenti dan meminta, dan 
tidaklah beliau melewati ayat siksa kecuali berhenti dan memohon 
perlindungan.” (1:4) 


532 Dalam naskah asli tertulis "al Aahnats, dan ini keliru. 
. 533 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Imam Muslim. 
HR. Ath-Thayalisi (no. 415), Ahmad (V/382 dan 384), Ad-Darimi (1/299), Abu 
Daud (no. 871, pembahasan: Shalat, bab: Apa yang Diucapkan Seseorang ketika 


Ruku dan Sujud), At-Tirmidzi (no. 262, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Tasbih 


saat Ruku dan Sujud), An-Nasa'i (11/176-177, pembahasan: Doa Iftitah, bab: 
Memohon Perlindungan dari Siksa ketika Membaca Ayat Adzab), Al Baihagi 
(1/310, melalui berbagai jalur dari Syu'bah dengan Sanad ini), Ahmad (V/384, 389 
dan 397): Muslim (no. 772, pembahasan: Shalat Orang-Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran memanjangkan Bacaan ketika Shalat Malam), An-Nasa'i 
(11/177), bab: Doa Orang yang membaca Al Our'an ketika Melewati Ayat Rahmat, 
no. 224, pembahasan: At-Tatbig (Mengepalkan Kedua Telapak Tangan dan 
Meletakkannya di Antara Kedua Paha sambil Duduk): bab: Jenis lain, H1/225-226, 
pembahasan: Shalat Malam, bab: Kesamaan Berdiri dan Ruku), Ibnu Majah (no. 
1351, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Bacaan ketika Shalat Malam), 
dan Al Baihagi (11/309, melalui jalur-jalur dari Al A'masy —sebagian jalur 
memberikan tambahan terhadap jalur lainnya—). 
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Permintaan Rahmat dan Perlindungan dari Api Neraka kepada 
Allah Jalla wa Ala ketika Membaca Ayat Rahmat dan Adzab 


Hadits Nomor: 2605 
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2605. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Khalid Al Askari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Al 
Mustaurid bin Al Ahnaf, dari Silah bin Zufar, dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Suatu malam aku shalat bersama Rasulullah SAW, tidaklah 
beliau melewati ayat rahmat kecuali beliau berhenti dan memintanya, 
dan tidaklah beliau melewati ayat siksa melainkan beliau berhenti lalu 


memohon perlindungan.” (1:5J 


584 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Imam Muslim. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya. 
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Perintah Melaksanakan Dua Rakaat Ringan bagi Orang yang 
akan Memulai Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2606 
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2606. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah Asgalani 
mengabarkan kepada kami, Yazid bin Mauhab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Salamah Al Harrani menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Abi Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian akan 
melaksanakan shalat malam, hendaknya memulai shalatnya dengan 
dua rakaat yang ringan. 535 (67:1) 


. 
0g 
2 - 





535 Sgnad-nya shahih. 

Yazid bin Mauhab adalah perawi tsigah, dan perawi-perawi di atasnya adalah 
perawi-perawi Ash-Shahih. 

Muhammad bin Salamah adalah Muhammad bin Salamah bin Abdullah Al 
Bahili, pemuka kota Harrani. 

HR. Ahmad (11/7232 dari Muhammad bin Salamah, dengan Sanad ini, 11/278- 
279): Ibnu Abi Syaibah (11/7273), Muslim (no. 768, pembahasan: Shalat Orang- 
Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Doa Shalat Malam): Abu Daud (no. 
1323, pembahasan: shalat, bab: Memulai Shalat Malam dengan Dua Rakaat), At- 
Tirmidzi (Asy-Syamail, no.265), Abu Awanah (11/304), Al Baihagi. (1II/6), Al 
Baghawi (no. 907, melalui berbagai jalur dari Hisyam bin Hassan), Ibnu Abi 
Syaibah (11/7273), Abu Awanah (11/303-304), Al Baghawi (no. 908, melalui jalur 
Abu Khalid Al Ahmar, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Siiriin, dari Abu 
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Disunahkan Lama Berdiri ketika Oiyamulail 
Hadits Nomor: 2607 
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2607. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Syaiban bin 
Farukh menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun menceritakan 
kepada kami, Washil bin Al Ahdab menceritakan kepada kami dari 
Abu Wail, dia berkata, "Pada suatu pagi kami pergi menemui 





Hurairah, dan menjadikannya hal yang dilakukan oleh Rasulullah SAW), dan Ibnu 
Abi Syaibah (11/272-273, dari Hasyim, dari Hisyam, secara maugu/). 
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Abdullah bin Mas'ud setelah melaksanakan shalat Subuh. Kemudian 
kami mengucapkan salam di depan pintu dan diizinkan masuk. Kami 
berdiam diri sejenak, dan tidak lama kemudian muncullah seorang 
pembantu, dia berkata, 'Kenapa kalian tidak masuk?" Kami pun 
masuk. Ternyata dia sedang duduk bertasbih. Dia bertanya, 'Apa yang 
menghalangi kalian untuk masuk, padahal telah diizinkan?" Mereka 
menjawab, 'Tidak ada yang menghalangi, hanya saja kami menyangka 
sebagian keluargamu masih tidur. Dia berkata, 'Kalian menyangka 
keluarga Ummu Abdin ini adalah orang-orang yang lalai. Dia lalu 
melanjutkan tasbihnya sampai matahari telah terbit. Dia lalu bertanya, 
"Wahai Jariyyah (budak perempuan), apakah matahari telah terbit?' 
Perempuan itu melihat matahari, dan ternyata telah terbit. Dia 
(Abdullah bin Mas'ud) lalu berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah 
membebaskan kita dari hari ini —Mahdi berkata: Aku mengira dia 
berkata, 'Dan tidak menghancurkan kita dengan dosa-dosa kita.'—. 


Seseorang berkata, "Tadi malam aku membaca seluruh surah 
Al Mufashshal (surah-surah pendek)'. Abdullah berkata, "Membaca 
cepat seperti syair ini?!! Saya mengetahui surah-surah yang dibaca 
oleh Rasulullah SAW, yaitu delapan belas surah dari surah-surah 
Mufashshal dan dua surah dari Aali Haamiim'." 8 (5:47) 





536 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Perawinya adalah para perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Syaiban bin Farukh, 
yang merupakan salah seorang perawi Muslim. 

Washil bin Al Ahdab adalah Ibnu Hayyan As-Asadi Al Kufi. Abu Wail adalah 
Syagig bin Salamah Al Asadi. 

HR. Muslim (no. 823, 278, Pembahasan: Shalat Musafir, bab: Tartil dalam 
Membaca Al Our'an, dari Syaiban bin Farukh dengan Sanad ini), Al Bukhari (no. 
5043, pembahasan: Fadhilah-Fadhilah, bab: At-Tartil dalam membaca Al Our'an, 
dari Abi An-Nu'man, dari Mahdy bin Maimun, secara ringkas), dan Abu Daud (no. 
1396, dari jalur Israil, dari Abu Ishag, dari Algamah). 

Algamah dan Al Aswad berkata: Seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud dan 
berkata, "Aku membaca surah-surah pendek dalam satu rakaat.” Dia menjawab, 
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Memanjangkan Dua Rakaat Pertama dari Dua Rakaat 
Sesudahnya ketika Shalat Malam setelah Membuka Shalat 
Malam dengan Dua Rakaat Ringan 


Hadits Nomor: 2608 
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"Apakah membacanya cepat seperti syair ini, dan bersajak seperti sajak spontanitas? 
Nabi SAW membaca dua surah yang mirip dalam satu rakaat, An-Najm dan Ar- 
Rahmaan dalam satu rakaat, Al amar dan Al Haaggah dalam satu rakaat, Ath-Thur 
dan Adz-Dzaariyaat dalam satu rakaat, Al Waagi'ah dan Al Galam dalam satu 
rakaat, Al Ma'aarij dan An-Nazi'aat dalam satu rakaat, Al Muthaffifiin dan 'Abasa 
dalam satu rakaat, Al Muddatstsir dan Al Muzammil dalam satu rakaat, Al 
Ghaasyiyah dan Al Oiyamah dalam satu rakaat, An-Naba' dan Al Mursalaat dalam 
satu rakaat, Ad-Dukhaan dan At-Takwiir dalam satu rakaat." 

Abi Daud berkata, "Itulah rangkaian dari Ibnu Mas'ud Rahimahullah." 

Lih. Al Fath (LX/89-90). Syaikh Nashir dalam Shifat Shalat An-Naby (hal. 101) 
menisbatkan riwayat ini kepada Al Bukhari dan Muslim. Ini merupakan wahm dari 
dirinya. 
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2608-Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari bapaknya, dari Abdullah bin Oais bin 
Makhramah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, "Aku akan 
menyaksikan shalat Rasulullah SAW pada malam ini." Dia pun tidur 
di pintu rumahnya atau tendanya. Kemudian Rasulullah SAW bangkit 
dan mengerjakan shalat dua rakaat yang ringan, lalu mengerjakan 
shalat: dua rakaat yang panjang, panjang, dan panjang, kemudian 
mengerjakan shalat dua rakaat tidak seperti dua rakaat sebelumnya, 
kemudian shalat dua rakaat tidak seperti dua rakaat sebelumnya, 


kemudian shalat dua rakaat tidak seperti dua rakaat sebelumnya, 
kemudian shalat dua rakaat tidak seperti dua rakaat sebelumnya”, 
kemudian mengerjakan shalat witir. Semuanya berjumlah tiga belas 


rakaat?" (1:5) 


aa 


537 Dari perkataannya, “kemudian shalat dua rakaat tidak seperti dua rakaat 
sebelumnya," sampai di sini dalam naskah aslinya, dan ditemukan lanjutannya 
dalam At-Tagasim (IV/102). 

538 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

— Terdapat dalam Al Muwattha' (W/122), dan ditambah: kemudian shalat dua rakaat, 
dan keduanya tidak seperti dua rakaat sebelumnya. Tambahan ini tidak terdapat 
dalam referensi-referensi yang saya takhrij dari jalurnya. 

HR. Abdurrazzag (no. 4712, dari Malik, Musnad, V/193, yang mendapatkan 
tambahan dari Abdullah bin Ahmad), Muslim ' (no. 765, pembahasan: Shalat 
Musafir, bab: Doa ketika Shalat Malam), Abu Daud (no. 1366, pembahasan: Shalat, 
bab: Shalat Malam): At-Tirmidzi dalam Asy-Syamail (no. 266), Ibnu Majah (no. 
1362, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Jumlah Rakaat Shalat Malam 
Rasulullah SAW): An-Nasa'i dalam Al Kubra, At-Tuhfah, 1232), Ath-Thabrani 
(no. 5245), dan Al Baihagi (1I1/8). 

Lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag, "Kemudian melaksanakan 
shalat dua rakaat yang ringan, lalu shalat dua rakaat yang panjang, kemudian shalat 
dua rakaat tidak seperti dua rakaat sebelumnya, kemudian mengerjakan shalat witir, 
dan itulah tiga belas rakaat." 

HR. Ahmad (V/193, dari Abdurrahman, dari Malik, dari Abdullah bin Abu 
Bakar, bahwa Abdullah bin Gais...Kemudian menyebutkan haditsnya, dan tidak 
menyebutkan di dalamnya "dari bapaknya"). 
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Dibolehkan Memanjangkan Ruku dan Berdiri bagi Orang yang 
Melaksanakan Tahajjud 


Hadits Nomor: 2609 


Gen Gia 23 da3 SA yi SI X2 USA Iva sa) 
un au PGA VA IU AA Si 
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2609. Muhammad bin Al Azdi mengabarkan kepada kami, 

Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Al 
Mustaurid bin Al Ahnaf, dari Shilah bin Zufar. Dari Hudzaifah, dia 


Abdullah bin Al Imam Ahmad menyebutkan bahwa Abdurrahman keliru dalam 
hadits ini. 

HR. Ath-Thabrani (no. 5246, dari jalur Zuhair bin Muhammad, dari Abdullah 
bin Abu Bakar, dari bapaknya, dengan Sanad ini juga). 
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berkata, "Pada suatu malam aku shalat bersama Rasulullah SAW. 
Beliau membuka shalat dengan surah Al Bagarah. Beliau membaca 
" seratus ayat, kemudian ruku, lalu melanjutkan bacaannya, beliau akan 
menamatkannya dalam dua rakaat. Beliau terus melanjutkan 
bacaannya. menamatkannya, kemudian ruku, lalu terus melanjutkan 
bacaannya sampai surah An-Nisaa', kemudian Aali 'Imraan, kemudian 
ruku yang lamanya kira-kira sama dengan lama berdirinya, dan 
membaca, 'Maha Suci Tuhanku Yang Maha Besar'. kemudian 
mengangkat kepalanya dan membaca, 'Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya. Ya Allah, Tuhanku, bagimu segala pujian'. Kemudian 
beliau wmemperperpanjang berdirinya. Kemudian sujud dan 
memperpanjang sujudnya, lalu mengucapkan dalam sujudnya, 'Maha 
Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi'. Tidaklah beliau melewati ayat 
takhwif (menakut-nakuti) atau ta'zhim (mengagungkan) kecuali beliau 
berdzikir kepada-Nya." 2 1:5) 


Kadar Waktu Berdiam Nabi SAW ketika Sujud dalam Shalat 
Malam 


Hadits Nomor: 2610 
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539 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Lih. hadits no. 2605. 
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2610. Ali bin Abdul Hamid Al Ghadairi di Halb mengabarkan 
kepada kami, Al Walid bin Syuja menceritakan kepada kami, 
Mubassyir bin Ismail menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW berdiam 
dalam sujudnya setara dengan seorang laki-laki yang membaca lima 
puluh ayat. Maksudnya adalah ketika shalat malam”. (1:5) 


Jumlah Rakaat Shalat Malam Rasulullah SAW 
Hadits Nomor: 2611 


Me JB gi HL Cp Ka (rasa) 


-. di. Mean Ke dna Pa 4 3 5 ban SIB na 
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2611. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami dari 


40 Sanad shahih berdasarkan syarat Muslim. 
Perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Al Walid bin Syuja', dia 
hanya perawi Muslim. Lih hadits no. 2431. 
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"IPM DA Ag ka 


Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat." ”"171:5) 


Jumlah Rakaat yang Dianjurkan pada Shalat Tahajjud: 
Hadits Nomor: 2612 
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2612. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Harmalah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 





“41 Sgnad-nya shahih berdasarkan sayarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Khaitsamah bernama Zuhair bin Harb. Dan Abu Hamzah adalah Nashr bin 
Imran bin Isham Adh-Dhub'i Al Bashri. 

Hadits ini terdapat dalam Musnad Abi Ya'la (no.2559). 

HR. Ahmad (1/324, 338), Ath-Thayalisi (no.2741), Al Bukhari (no.1134, 
pembahasan: Tahajjud, bab: Tata Cara Shalat Nabi SAW dan Jumlah Rakaat Shalat 
Malamnya), Muslim (no.764, pembahasan: Shalat Musafir, bab: Doa dan Shalat 
Malam Nabi SAW), At-Tirmidzi (no.442, pembahasan: Shalat, bab: Shalat, dan 
no.263 dalam Asy-Syamail), An-Nasai' (pembahasan: Shalat, sebagaimana dalam 
At-Tuhfah V/262), Ath-Thahawi(1/286), Ibnu Khuzaimah (no.1164): Ath-Thabrani 
(no.12964, melaluli berbagai jalur dari Syu'bah, dengan Sanad ini). 
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menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 
"Rasulullah SAW mengerjakan shalat di antara rentang waktu setelah 
Isya (yang dikenal orang-orang dengan sebutan Al 'Atamah) sampai 
fajar sebanyak sebelas rakaat dengan salam setiap dua rakaatnya dan 
witir satu rakaat. Apabila muadzin telah bersiap-siap untuk shalat 
Subuh dan fajar benar-benar telah tampak, serta muadzin 
mengumandangkan adzan, maka beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
yang ringan dan berbaring dengan bertumpu di sisi kanan badannya 
sampai muadzin mengumandangkan igamah. 1542 (47:5) 


Sifat Shalat Nabi SAW pada Malam Hari 
Hadits Nomor: 2613 


5 SA Oi 136 ce 3 jadi es Pras) 
Sea RAS ia oi Talia ad Up east oi da IP lu 


" 2. . Pan or A, 2, y . £ 2g . e 2.5 - 9. -. . 
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“82 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 763 dan 122, pembahasan: Shalat Musafir, bab: Shalat Malam 
dan Jumlah Rakaat Nabi Saw dalam Shalat Malam, dari Harmalah dengan Sanad 
ini), Abu Daud (no. 1337, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam), dan An-Nasa'i 
(11/30, pembahasan: Adzan, Bab: Izin untuk Menggantikan Muadzin Umat untuk 
Shalat, III/6S, pembahasan: Sahwi atau Lupa, bab: Sujud setelah Melaksanakan 
Shalat, dari duajalur yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab). Lih. hadits no. 2431. 
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2613. Al Fadhl bin Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Sa'id 
bin Abi Sa'id, dari Abi Salamah bin Abdirrahman, bahwa dia bertanya 
kepada Aisyah, "Bagaimana shalat Rasullullah SAW pada bulan 
Ramadhan?" Aisyah berkata, "Rasul tidak menambahi rakaat, baik 
bulan Ramadhan maupun selainnya, lebih dari sebelas rakaat." (1:5) 


Hadits yang Menguatkan Ke-shahih-an Hadits Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2614 
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2614. Muhammad bin Ubaidillah bin Al Fadhl Al-Kalaai' di 


Hims mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Utsman bin 
Sa'id berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Syuaib bin Abi 


543 Sgnad-nya shahih sesuai syarat Muslim. 
HR. Muslim (no. 122 dan 736, pembahasan: Shalat Musafir, bab: Shalat Malam 
dan Jumlah Rakaatnya, dari Harmalah, dengan Sanad ini). 
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Hamzah, dia berkata: Az-Zuhri menyebutkan dari Urwah, dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah SAW shalat sebelas rakaat setiap malam. Begitulah 
shalatnya, dia sujud kira-kira sama dengan yang kalian baca dari Al 
Our'an sebanyak lima puluh ayat sebelum mengangkat kepalanya, dan 
melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, kemudian 
berbaring dengan bertumpu di sisi kanan badannya sampai muadzin 
mendatanginya untuk igamah.? (1:5) | 


Sifat Shalat Nabi SAW pada Malam Hari 
Hadits Nomor: 2615 
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2615. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim An-Nakh'i, 
dari Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata, "Nabi SAW mengerjakan 
shalat sebanyak sembilan rakaat pada malam hari." (1:5) 


“ Sanad-nya kuat. 

HR. Al Bukhari (no. 993, pembahasan: Witir, bab: Hal-Hal yang Berkaitan 
dengan Witir, no. 1123, pembahasan: Tahajjud, bab: Melamakan Sujud pada Shalat 
Malam, dari jalur Abu Al Yaman, dari Syuaib, dengan Sanad ini). Lih. hadits no. 
2431 dan 2610. 

848 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 
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Rasulullah SAW mengakhiri Shalat Malamnya dengan Satu 
Rakaat Witir 


Hadits Nomor: 2616 


sS.3.30 1 
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2616. Abdullah bin Muhammad Salm mengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Al Walid 


. mengabarkan kepada kami dari Al Auza'i, dari Yahya, dari Abu 


Salamah, dia berkata, "Aisyah memberitahuku bahwa Rasullah SAW 
mengerjakan shalat malam sebanyak delapan rakaat dan satu rakaat 


aa SE SE AN ama an pa ATA 


Abu Al Ahwash adalah Salam bin Salim Al Hanafi yang merupakan tuan 
mereka. 

Hadits ini juga terdapat dalam Al Musnad (no. 4737 dan 4793). 

HR. At-Tirmidzi (no. 443, pembahasan: Shalat, bab: Shalat): An-Nasa'i (1I1/242- 
423, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Bagaimana Witir dengan Sembilan 
Rakaat): Ibnu Majah (no. 1360, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal 
Jumlah Rakaat dalam Shalat Malam, dari Hannad bin As-Sirri dengan Sanad ini 
juga), Ath-Thahawi (284, dari jalur Al Hasan bin Ar-Rabi, dari Abu Al Ahwash, 
dengan Sanad ini), At-Tirmidzi (no. 444), An-Nasa'i (Al Kubra, At-Tuhfah, 11/360), 
Abu Ya'la (no. 4791), dan Ath-Thahawi (1/284, dari dua jalur yang diriwayatkan dari 
Al A'masy dengan Sanad ini juga). 
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witir, kemudian mengerjakan dua rakaat shalat dalam keadaan 
duduk." (1:5) 


Hadits tentang Shalat Rasulullah SAW pada Malam Hari 
Hadits Nomor: 2617 
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2617. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Humadi mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, dia 
berkata, "Tidaklah kami ingin menyaksikan Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat pada malam hari kecuali kami menyaksikan beliau 
mengerjakan shalat. Dan tidaklah kami ingin menyaksikan beliau 
tertidur pada malam hari kecuali kami menyaksikan beliau tertidur." 


(1:5) 


46 Perawinya tsigah dan merupakan perawi dalam riwayat Ash-Shahih. Lih. 
hadits no. 2624. 

47 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (no. 3852). 

HR. An-Nasa'i (II!/213-214, pembahasan: Shalat Malam, bab: Dzikir Shalat 
Rasulullah SAW pada Malam Hari, dari Ishag bin Ibrahim), Al Baghawi (no. 932, 
dari jalur Abdurrahman bin Munib, keduanya dari Yazid bin Harun dengan Sanad 
ini), Ahmad (1I1/104, 236 dan 264): Al Bukhari (1141, pembahasan: Tahajjud, bab: 
Shalat dan Tidurnya Nabi SAW pada Malam Hari, 1972 dan 1973, pembahasan: 
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Khabar Kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2613 
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2618. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub Al Magabiri menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, Humaid Ath- 
Thawil mengabarkan kepada kami: Anas bin Malik ditanya tentang 
puasa Nabi SAW, lalu dia menjawab, "Beliau berpuasa dalam sebulan, 
seolah-seolah kami melihatnya tidak ingin berbuka sedikit pun. Juga 
tidak berpuasa selama sebulan, seolah-olah kami melihatnya tidak 
ingin berpuasa sedikit pun. Tidaklah engkau ingin menyaksikannya 
mengerjakan shalat pada malam hari kecuali engkau akan melihatnya 
mengerjakan shalat. Juga tidak pula tertidur kecuali engkau 
melihatnya tertidur." (1:5) 





Puasa, bab: Perihal Puasa dan Iftharnya Nabi SAW), dan Al Baihagi (111/17, 
berbagai jalur dari Humaid dengan Sanad ini juga, tetapi lebih panjang). 
Di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah (no. 2134). Lih. hadits setelahnya. 
58 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 
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Jumlah Rakaat Shalat Tahajjud Nabi SAW yang Bermacam- 
macam 


Hadits Nomor: 2619 
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2619. Muhammad bin Ishag bin Huzaimah mengabarkan 
kepada kami, Muammal bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, Manshur bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu Ishag Al Hamdani 
menceritakan kepada kami dari Masrug, bahwa dia menemui Aisyah 
dan bertanya tentang shalat Rasulullah SAW pada malam hari, lalu dia 
menjawab, "Beliau melaksanakan shalat malam sebanyak tiga belas 
rakaat, kemudian melaksanakan shalat sebanyak sebelas rakaat dan 





HR. At-Tirmidzi (no. 769, pembahasan: Puasa, bab: Perihal yang Berkaitan 
dengan Puasa, 4sy-Syamail, no. 292, dari Ali bin Hujr, dari Ismail bin Ja'far, dengan 
Sanad ini). Lih. hadits sebelumnya. 
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meninggalkan yang dua rakaat, kemudian melakukan shalat. sembilan 
rakaat dan witir sebagai shalat malam yang terakhir sebelum beliau 
meninggal. Kemudian beliau menghampiri kasurku ini, lalu Bilal 
mendatanginya, dan memberitahu tentang masuknya waktu 
shalat."”71:5) 


Sifat Shalat pada Malam Hari dan Tata Cara Witir pada Akhir 
Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2620 
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2620- Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Bisyr 
bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Abdullah bin Dinar dan 
Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abi Lubaid, dari”? Abu 


Salamah, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW ditanya, 
"Seperti apakah shalat. yang engkau perintahkan kepada kami pada 


“9 Perawinya fsigah dan merupakan perawi dalam As-Shahih. 

Terdapat dalam Musnad Ibnu Khuzaimah (no. 1168). 

550 Dalam naskah aslinya terjadi perubahan huruf menjadi Abu Asad dan Abu 
Salamah, kemudian pembenarannya terdapat dalam At-Tagasim (111/230). 
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malam hari?" Beliau menjawab, "Salah seorang di antara kalian 
mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat. Jika khawatir dengan 
masuknya waktu Subuh, maka kerjakanlah witir sebanyak satu 
rakaar." 5! 165:3J 


Anjuran Memendekkan Witir Satu Rakaat ketika Shalat pada 
Malam Hari 


Hadits Nomor: 2621 
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551 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini dari jalur Abdullah bin Dinar yang telah ada sebelumnya dari penulis 
(no. 2426). 

HR. Ahmad (11/9): Ibnu Abu Syaibah (11/273 dan 291): Muslim (749 dan 146, 
pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Shalat Malam Dua 
Rakaat-Dua Rakaat), Ibnu Majah (1320, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Hal ' 
yang Berkaitan dengan Shalat Dua Rakaat), Al Baihagi (1II/22), dan Al Baghawi 
(955, dari jalur As-Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Salim, dengan Sanad ini). 

HR. Muslim (no. 749 dan 147), An-Nasa'i (1I1/227 dan 228, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Bagaimana Shalat Malam, berasal dari berbagai jalur dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dengan Sanad ini juga), Ahmad (11/133), Ath-Thabrani (no. 13184 dan 
13215, dari berbagai jalur dari Salim dengan Sanad ini), Muslim (no. 749 dan 146): 
Ibnu Majah (no. 1320), Al Baihagi (II1/22, melalui dua jalur dari Sufyan, dari Amr 
bin Dinar, dari Thawus, dengan Sanad ini), Ahmad (11/141), An-Nasa'i (111/227), 
Ath-Thabrani (no. 13461, dari jalur Habib bin Abu Tsabit, dari Thawus, dengan 
Sanad ini), Ahmad (11/10): An-Nasa'i (111/227): Ibnu Majah (no. 1320, dari jalur 
Sufyan, dari Ibnu Ibu Lubaid, dari Abu Salamah, dengan Sanad ini). 

Di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah (no. 1072, dari berbagai jalur, dari Ibnu 
Umar. 
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2621. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Musa Khat'” 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Khalid Al Khayyath 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Makhramah bin 
Sulaiman, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 


mengerjakan witir sebanyak satu rakaat.” (4:5) 


) Anjuran Mengerjakan Witir sebanyak Satu Rakaat pada Akhir 


Shalat Tahajjud 
Hadits Nomor: 2622 
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552 Pada naskah asli: Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ibrahim maula Tsagif menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Musa bin Khat menceritakan kepada kami..." Ini salah, dan 
pembenarannya terdapat dalam At-Tagsim (IV/220). 

553 Sanad-nya shahih, dan telah dibahas sebelumnya pada no. 2424. 
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2622. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ulayyah, dari Ayyub, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah, "Seperti apakah shalat malam yang engkau perintahkan 
kepada kami?" Beliau menjawab, "Hendaklah salah seorang di antara 
kalian mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat. Jika khawatir 
dengan tibanya waktu Subuh, maka kerjakan witir sebanyak satu 
rakaat sebagai penutup shalat yang dikerjakan pada malam hari. nat 
(78:1) 


Perintah Melaksanakan Satu Rakaat Witir pada Akhir Shalat 
Tahajjud sebelum Shalat Subuh 


Hadits Nomor: 2623 
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584 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Ahmad (II/5, dari Ismail dengan Sanad ini), Al Bukhari (no. 473, 
pembahasan: Shalat, bab: Berkumpul dan Duduk di Dalam Masjid, dari jalur 
Hammagd, dari Ayyub, dengan Sanad ini juga), Ahmad (11/49, 66, 102 dan 119), Al 
Bukhari (no. 472): An-Nasa'i (1I1/227-228, 328 dan 233, pembahasan: Shalat 
Malam): Ibnu Abi Syaibah (11/2292), Al Baghawi (no. 956 dan 957, dari berbagai 
jalur dari Nafi, dengan Sanad ini), dan Malik (1/123, dari Nafi dan Abdullah bin 
Dinar, dengan Sanad ini juga). Telah di-takhrij sebelumnya (no. 2426). 
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2623. Syabab bin Shalib di Wasith mengabarkan kepada kami, 
Wahab bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari?” Khalid, dari Abdullah” bin Syagig, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
SAW —aku saat itu berada di antara keduanya—, "Bagaimana 
caranya shalat malam?" Beliau menjawab, "Dua rakaat-dua rakaat. 
Jika engkau khawatir masuknya Subuh maka shalatllah satu rakaat 
dengan dua kali sujud sebelum Subuh. "357 (78:11 


Anjuran Melaksanakan Satu Rakaat Witir sebagai Penutup 
Shalat Malam apabila Tidak Khawatir Tibanya Waktu Subuh 


Hadits Nomor: 2624 
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. 


555 Terjadi perubahan huruf dalam naskah aslinya sehingga menjadi "bin". 

556 Pada naskah aslinya "Ubaid", dan ini salah. 

551 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Khalid yang pertama adalah Khalid bin Abdullah Al Wasithi, sedankan Khalid 
yang kedua adalah Khalid bin Mihran Al Hadzza. 

HR. Ahmad (11/40 dan 79), Ibnu Abi Syaibah (11/273 dan 291, dari berbagai jalur 
dari Khalid Al Hadzza, dengan Sanad ini), Ahmad (11/71 dan 81), Muslim (no. 749 
dan 148): Abu Daud (no. 1421, pembahasan: Shalat, bab: Jumlah Rakaat Witir), dan 
Al Baihagi (II1/22, dari berbagai jalur dari Abdullah bin Syagig, dengan Sanad ini 
juga). 

Di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah (1072). 
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2624. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan 
kepada kami, bahwa Abdurrahman Al OGasim menceritakan kepadanya 
dari bapaknya, dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau 
“bersabda, "Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Jika engkau 
hendak selesai dari shalat malam maka shalatlah satu rakaat sebagai 
penutup shalat yang telah engkau kerjakan. "338 178:1) 


Anjuran Melaksanakan Witir Satu Rakaat pada Akhir Shalat 
Malam 


Hadits Nomor: 2625 
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588 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 993, pembahasan: Witir, bab: Tentang Shalat witir), An- 
Nasa'i (1I1/233, pembahasan: Shalat Malam, bab: Shalat Witir sengan Satu Rakaat), 
dan Ath-Thabrani (no. 13096, dari berbagai jalur dari Ibnu Wahab, dengan Sanad 
ini). 


Shahih Ibnu Hibban 515 





2. . ore A, 2 2... . 2 . 3 To | . 
Ig ala Sl Jo GI op Pb oh OP Liang jlng WN Lahat 
03 e aa - J9 2 : 
«JH Au BS) P3 "JG 

LL Aj KAB Ana PD AJB 

IA ep SY aah : jaw Ata ali 
2625. Umar bin Ismail bin Abu Ghailan Ats-Tsagafi di 
Baghdad mengabarkan kepada kami, Ali bin Al Ja'd menceritakan 
kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Abu At-Tayyah 
berkata: Aku mendengar Abu Mijlaz menceritakan dari Ibnu Umar, 


dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Witir itu satu rakaat pada akhir 
malam."9 (92:11 


Abu Hatim RA berkata, "Abu At-Tayyah namanya adalah 
Yazid bin Humaid Adh-Dhub'i. Abu Mijlaz namanya adalah Lahig bin 
Humaid." 


559 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Terdapat dalam Musnad Abu Al Ja'd (no. 1468), dan masih dari jalannya. 

HR. Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 559), Ahmad (11/43) dan An-Nasa'i (I1/232, 
pembahasan: Shalat Malam, bab: Jumlah Rakaat Witir, dari berbagai jalur dari 
Syu'bah, dengan Sanad ini), Muslim (no. 752 dan 153, pembahasan: Shalat Orang- 
Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Shalat Malam Dua Rakaat-Dua Rakaat), 
Al Baihagi (1I1/22, dari jalur Abdul Warits, dari Abu At-Tayyah, dengan Sanad ini), 
Ahmad (11/51): Muslim (no. 752 dan 154), An-Nasa'i (111/232, dari jalur Syu'bah, 
dari Oatadah, dari Abu Mijlaz, dengan Sanad ini), dan Ibnu Majah (1175, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Tentang Satu Rakaat Witir, dari jalur Ashim, 
dari Abi Mijlaz, dengan Sanad ini juga, tetapi lebih panjang dari ini, dan di 
akhirnya, "shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Witir itu satu rakaat sebelum 
Subuh."). 
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Orang yang Melaksanakan Shalat Tahajjud Dibolehkan 
Mengimami dengan Shalatnya tersebut 


Hadits Nomor: 2626 
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2626. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami dari Abdu Rabbihi bin Sa'id, dari Makhramah bin Sulaiman, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku bermalam di rumah bibiku, 
Maimunah, dan Rasulullah SAW bersamanya pada malam itu. 
Rasulullah SAW berwudhu, kemudian shalat. Aku lalu berdiri di 
sebelah kiri, kemudian beliau memegangku dan menempatkanku di 
sebelah kanannya. Pada malam itu beliau mengerjakan shalat | 
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sebanyak tiga belas rakaat, kemudian tidur sampai mendengkur. Jika 
tidur, beliau mendengkur. Muadzin lalu mengumandangkan adzan. 
Setelah itu beliau keluar dan shalat, dengan tidak berwudhu 
kembali.”8 (1:5) 


Amr berkata: Aku menceritakan kepada Bukair bin Al Asyaj 
dengan hadits ini. Lalu Bukair berkata, "Kuraib menceritakan 
kepadaku dengan hadits itu." 


Menyamakan Jangka Waktu Berdiri dalam Rakaat-Rakaat 
Shalat Malam 


Hadits Nomor: 2627 
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360 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 698, pembahasan: Adzan, bab: Apabila Seseorang Berdiri 
di Samping Kiri Imam kemudian Dipindahkan ke Samping Kanan Imam, maka 
Tidak Batal Shalatnya, dari Ahmad —dikatakan, "Dia adalah Ibnu Shaleh."—) dan 
Muslim (no. 763 dan 184, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Doa dalam Shalat Malam, dari Harun bin Sa'id Al Ayili, keduanya 
dari Ibnu Wahab dengan Sanad ini). 

Lih. hadits no. 2579 dan 2592. 
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2627. Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, Wuhaib'8! menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Thawus, dari Ikrimah bin Khalid, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata: Aku bermalam di rumah bibiku (Maimunah). 
Nabi SAW bangun pada malam hari, maka aku bangun dan berwudhu, 
lalu berdiri di sebelah kiri beliau. Beliau menarikku dan 
memosisikanku di sebelah kanan beliau. Beliau mengerjakan shalat 
sebanyak tiga belas rakaat, dan lama berdiri setiap rakaat sama.362 


(1:5) 


Dibolehkan Melaksanakan Shalat Sunah pada Malam Hari secara 


Berjamaah 
Hadits Nomor: 2628 
Hala EA JB dan NI MAA AAA AG Up (rural 
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561 Terjadi perubahan huruf dalam naskah asli dan At-Tagasim, menjadi 
"Wahab". Pembenarannya ada dalam Musnad Abu Ya'ala dan kitab-kitab yang 
menjelaskan tentang para perawi hadits. Wuhaib di sini adalah Ibnu Khalid. 

Sanad-nya shahih, perawinya tsigah, dan merupakan perawi Al Bukhari- 
Muslim, kecuali Ibrahim bin Al Hajjaj, dia orang yang tsigah, dan An-Nasa'i 
meriwayatkam darinya. 

Hadits ini terdapat dalam Musnad Abi Ya'la (no. 2495). 

HR. Ahmad (J/252): Ath-Thahawi (1/286, melalui dua jalur dari Wuhaib, dengan 
Sanad ini), Abdurrazzag dalam Al Mushannif (no. 4706), Ahmad (1/365-366, dari 
jalurnya), Abu Daud (no. 1365, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam): dan Al 
Baihagi (1I1/8, dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dengan Sanad ini juga). Lihat bagian 
sebelumnya. 
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2628. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 

kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada 
kami dari Syurahbiil bin Sa'ad, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, "Kami bertemu Rasulullah SAW pada zaman 
Hudaibiyah, maka kami singgah untuk minum. Mu'adz bin Jabal lalu 
berkata, 'Siapa yang akan memberi kami minum?' Aku pun pergi 
bersama sekelompok golongan Anshar, dan berhasil mendapatkan air 
di Atsayah?8, Jarak antara keduanya kurang lebih dua puluh tiga mil. 
Kami lalu minum dan mengambil air. Setelah malam hari, datanglah 
seorang laki-laki mengendarai untanya, dan untanya itu mengamuk 
hingga menuju telaga”. Beliau lalu berkata kepadanya, "Datanglah." 


553 Dalam naskah aslinya "Afayah," dan ini salah. 

Itu adalah sebuah tempat di jalan menuju Juhfah. Jarak antara wilayah ini dengan 
Madinah adalah dua lima farsakh (satu Jarsakh kurang lebih delapan kilometer). 

564 Yafazh dalam Musnad setelah ini: Beliau berkata, "Datanglah." Ternyata 
beliau adalah Nabi SAW. Aku lalu memegang kendali untanya dan 
mendudukkannya. Beliau bangun dan mengerjakan shalat malam. Jabir 
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Unta itu pun mendatangi beliau. Aku kemudian memegang kendalinya 
dan mendudukkannya. Rasulullah SAW kemudian bangkit dan 
mengerjakan shalat malam. Aku lalu bergegas mendekat ke samping 
Rasulullah SAW, kemudian mengerjakan shalat sebanyak tiga belas 
rakaat." (1:4) 





Nabi SAW Mengerjakan Shalat Malam di Perjalanan 
sebagaimana ketika Tidak dalam Perjalanan 


Hadits Nomor: 2629 
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—sebagaimana disebutkan— ada di sampingnya. Beliau lalu shalat sebanyak tiga 
belas rakaat. 

565 Sanad-nya dha'if. Syurahbil bin Sa'id, dituliskan haditsnya sebagai pelajaran 
saja, sedangkan Sanad yang lainnya, perawinyanya tsigah. 

HR. Abu Ya'la (no. 2216, dari Abu Khaitsamah, dari Yazid bin Harun, dengan 
Sanad ini), Ahmad (111/380), Abdurrazzag (no. 4705), dan Al Bazzar (no. 729, dari 
| jalur Yahya bin Sa'id, dengan Sanad ini juga). 

Riwayat Al Bazzar diringkas dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat setelah malam sebanyak tiga belas rakaat. Lihatlah setelahnya. 
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2629. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab di Sinj 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Miskin Al Yamami' 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hisan menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Syurahbil 
bin Sa'ad, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata: 
Aku melihat Rasulullah SAW mendudukkan untanya, kemudian 
beliau turun dan mengerjakan shalat sebanyak sepuluh rakaat, dua 
rakaat-dua rakaat?! Setelah itu shalat melaksanakan: witir sebanyak 
satu rakaat dan mengerjakan dua rakaat shalat fajar, kemudian shalat 
Subuh." 68 (1:5) 


Melaksanakan Shalat Tahajjud Sambil Duduk jika Tidak Mampu 
| Berdiri 
Hadits Nomor: 2630 
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S€ Terjadi kesalahan huruf di naskah aslinya menjadi "As-Samy". 

567 Dalam naskah aslinya "mengerjakan shalat dua rakaat", dan yang tepat 
berasal dari 4t-Tagasim (IV/105). 

568 Perawinya tsigah dan merupakan periwayat dalam riwayat Al Bukhari- 
Muslim, kecuali Syurahbil bin Sa'ad, dia ag, akan tetapi ditulis haditsnya 
sebagaimana sebelumnya. 

Yahya bin Hisan adalah Ibnu Hayyan At-Tunisi. | 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1261, dari Muhammad bin Miskin, dengan Sanad ini) 
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| 2630. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, Amr bin 
Hisyam dan Ahmad bin Bikar'” menceritakan kepada kami, Makhlad 
bin Yazid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata: "Rasulullah SAW 
tidak membaca apa pun ketika shalat malam dengan keadaan duduk, 
hingga beliau masuk usia tua. Ketika itu beliau membaca sambil 
duduk. Tatkala tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri 
lalu melanjutkan bacaannya, kemudian sujud."70 147:5) 


Rasulullah SAW Mengerjakan Shalat Malam dengan Duduk 
Hadits Nomor:2631 
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370 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Telah di-takhrij sebelumnya pada hadits no. 2509. 
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2631. Hamid bin Muhammad bin Syuaib Al Balkhi 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Umar Al Oawariri 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ayyub dan Budail menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Syagig, dari Aisyah, dia berkata: "Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat sambil berdiri pada malam yang panjang, dan mengerjakannya 
sambil duduk pada malam yang panjang. Jika shalat sambil berdiri 
maka beliau akan ruku sambil berdiri, sedangkan jika shalat sambil 
duduk maka beliau akan ruku sambil duduk."”'! (1:5) 


Rasulullah SAW Melaksanakan Shalat Sambil Duduk ketika 
. Masuk Usia Senja 


Hadits Nomor:2632 
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"1 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 730 dan 106-107, pembahasan: Shalat Orang yang Berada 
dalam Perjalanan, bab: Diperbolehkannya Shalat Sunah dengan Berdiri dan Duduk), 
Abu Daud (955, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Orang yang Duduk), An-Nasa'i 
(UI/219, pembahasan: Shalat Malam, bab: Perihal yang Dilakukan apabila Memulai 
Shalat dengan Berdiri, melalui dua jalur dari Hammad bin Zaid, dengan Sanad ini), 
dan Muslim (730 dan 108, melalui berbagai jalur dari Syu'bah, dari Budail, dengan 
Sanad ini juga). Lih. Hadits no. 2510. 
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2632. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Abdul 

A'la bin Hammad An-Narsi menceritakan kepada kami, Wuhaib bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat malam sambil 
duduk, kecuali ketika beliau memasuk usia tua. Saat beliau membaca 


surah, dan tersisa tiga puluh ayat atau empat puluh ayat, beliau berdiri 
dan melanjutkan bacaannya,kemudian ruku."”? (1:5) 


Khabar Kedua yang Membenarkan khabar sebelumnya 
Hadits Nomor: 2633 
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SN Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Lih. Hadits no. 2509 2630, dan 2633. 
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2633. Abdullah bin Muhammad Al Azdi memberitahu kami, 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia -: 
berkata, "Rasulullah SAW tidak pernah membaca surah sambil duduk 
dalam shalatnya, sampai beliau masuk usia tua. Ketika itu beliau 
membaca sambil duduk. Jika surah itu tersisa sebanyak tiga puluh ayat 
atau empat puluh ayat, beliau berdiri dan membacanya, kemudian 
ruku."? (1:5) 


Melaksanakan Shalat Dua Rakaat setelah Tahajjud dan Witir, 
selain Dua Rakaat Shalat Fajar 


Hadits Nomor: 2634 
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2634. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 


kami, Ishag bin Ibrahim. menceritakan kepada kami, Mu'azd bin 
Hisyam mengabarkan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku 


9 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Jarir adalah Ibnu Abdul Humaid. Lih. Hadits no. 2509, 2630, dan 2633. 
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dari Yahya bin Abu Katsir, Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
dia bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah SAW pada 
malam hari, kemudian Aisyah menjawab, "Beliau mengerjakan shalat 
sebanyak delapan rakaat, kemudian witir, lalu shalat dua rakaat sambil 
duduk, kemudian berdiri dan membaca —bacaannya yang tersisa—, 
kemudian ruku dan mengerjakan shalat dua rakaat di antara adzan dan 
igamah untuk shalat Subuh."”” (1:4) 


Surah yang Dibaca oleh Nabi SAW ketika Mengerjakan Dua 
Rakaat setelah Witir 


Hadits Nomor: 2635 
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54 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. An-Nasa'i (4l Kubra dan At-Tuhfah, X11/371, dari Ishag bin Ibrahim dengan 
Sanad ini): Al Baghawi (no. 964, dari jalur Yazid bin Harun, dari Hisyam, dengan 
Sanad ini), Muslim (no. 738 dan 126, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam 
Perjalanan, bab: Shalat Malam dan Jumlah Rakaat Nabi SAW), Abu Daud (no. 
1340, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Malam), An-Nasa'i (111251, pembahasan: 
Shalat Malam, bab: Dibolehkannya Shalat di Antara Witir dan Dua Rakaat Fajar, 
melalui berbagai jalur dari Yahya bin Abu Katsir, dengan Sanad ini juga, dan 
semisalnya), Al Bukhari (no. 1159, pembahasan: Tahajjud, bab: Melaksanakan Dua 
Rakaat Fajar Terus-Menerus), dan Abu Daud (no. 1361, pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat Malam, dari jalur Arak bin Malik, dari Abu Salamah, dari Aisyah). Lih. 
hadits no. 2616. | 
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2635. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Abu Hurrah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari? Sa'ad 
bin Hisyam, dia bertanya kepada Aisyah tentang shalat Nabi SAW 
pada malam hari, lalu Aisyah menjawab, "Jika Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Isya, beliau mengerjakan dua rakaat setelahnya. 
Kemudian tidur, dan di dekat kepalanya ada air bersuci dan siwaknya. 
Kemudian beliau bangun, bersiwak, berwudhu, dan mengerjakan 
shalat sebanyak dua rakaat. Kemudian bangkit dan melaksanakan 
shalat sebanyak delapan rakaat dengan menyamakan lama bacaannya. . 
Lalu shalat witir untuk kesembilan rakaatnya. Beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat sambil duduk. Tatkala beliau tua dan kurus, delapan 
rakaat dikerjakan enam rakaat, dan witir untuk ketujuh rakaaatnya. 
Beliau juga mengerjakan shalat dua rakaat sambil duduk, yang 
bacaannya, 'Oul ya ayyuhal kaafiruun (surah Al Kaafiruun)".' Serta 

'Idzaa zulzilatil ardhu zilzaalahaa (surah Az-Zalzalah)'." 79 (34:5) 


575 Terjadi kesalahan huruf dalam naskah aslinya, sehingga menjadi "bin". 
316 Sanad-nya dha'if. 
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Abu Hurrah namanya adalah Washil bin Abdurrahman. 


Dibolehkan Berbaring setelah Shalat Malam hingga sebelum. 
Terbit Fajar 


Hadits Nomor: 2636 
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Al Bukhari berkata tentang Abu Hurrah, "Orang-orang mengomentari 
periwayatannya dari Al Hasan." 

Yahya bin Ma'iin berkata, "Orang yang shalih, dan hadits yang diriwayatkannya 
dari Al Hasan, kediidukannya dha'if." 

Orang-orang berkata, "Dia tidak mendengarkannya dari Al Hasan." Dan para 
perawi lainnya tsigah. | 

Terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1104). 

HR. Abu Daud (no. 1352, dengan maknanya, pembahasan: Shalat, bab: Shalat 
Malam), An-Nasa'i (1I1/220-221, pembahasan: Shalat Malam, bab: Perihal yang 
Dilakukan bila Memulai Shalat Sambil Berdiri, dari jalur Hisyam, dari Al Hasan, 
dengan Sanad ini), dan An-Nasa'i (1I1/242, bab: Witir dengan Sembilan Rakaat, dari 
jalur Gatadah, dari Al Hasan, dengan Sanad ini, secara ringkas). 
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2636. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaisamah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku bermalam di 
rumah bibiku (Maimunah). Rasulullah SAW bangun pada malam hari 
dan menunaikan hajatnya. Kemudian membasuh wajahnya dan kedua 
tangannya, kemudian tidur. Kemudian bangun dan mendatangi tempat 
air. Beliau membuka tutupnya, kemudian berwudhu di antara dua 
wudhu, tidak banyak menggunakan air dan melebihi (batas wudhu 
yang ditentukan). Lalu beliau bangkit dan shalat. Aku pun berdiri dan 
berjalan, karena tidak ingin beliau melihatku mengawasinya. Aku 
bangkit dan berwudhu, kemudian shalat dan berdiri di samping kiri 
beliau. Beliau lalu memegang telingaku dan memutarku ke arah 
kanannya. Akhirnya, sempurnalah shalat Rasulullah SAW sebanyak 
tiga belas rakaat. Setelah itu beliau berbaring dan tidur sampai 
mendengkur. Jika tidur, beliau mendengkur. Bilal lalu 
mengumandangkan adzan sebagai tanda waktu shalat. Beliau pun 
bangun dan mengerjakan shalat, dengan tidak berwudhu. Beliau 
berdoa, "Allahummaj'al fii galbi nuran, wa fti bashari nuuran, wa fii 
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sam'i nuuran, wa an yamiini nuuran, wa an yasaari nuuran, wa faugi 
nuuran, wa tahti nuuran, wa amaami nuuran, wa khalfi nuuran, wa 
a'zhim lii nuuran (ya Allah, jadikanlah cahaya di hatiku, cahaya di 
pandanganku, cahaya di pendengaranku, cahaya di bagian kananku, 
cahaya di bagian kiriku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku, 
cahaya di hadapanku, serta cahaya di belakangku, dan besarkanlah 
cahaya itu untukku)." 


Kuraib berkata, "Aku bertemu dengan. beberapa anak Abbas, 
dan mereka menceritakan kepadaku tentang hal itu, dan menyebutkan: 
Syarafku, dagingku, darahku, rambutku, wajahku. Dan juga 
menyebutkan: Dua karakter”''." (1:5) 


Nabi SAW Terkadang Tidur Sejenak pada Akhir Shalat Malam 
sebelum Waktu Subuh Tiba 


Hadits Nomor: 2637 . 
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$T1 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 6361, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika Datang Malam), 
Muslim (no. 763, pembahasan: Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Doa 
ketika Shalat Malam), At-Tirmidzi (—secara ringkas— Asy-Syamail, no. 255, dari 
berbagai jalur dari Abdurrahman bin Mahdi, dengan Sanad ini), Abdurrazzag (no. 
3862 dan 4707), Abu Daud (no. 5043, pembahasan: Adab, bab: Tidur dalam 
Keadaan Suci): Ibnu Majah (no. 508, pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu saat akan 
Tidur, dari jalur Sufyan dengan Sanad ini secara panjang dan ringkas), dan An- 
Nasa'i (I1/218, pembahasan: Tathbig, bab: Doa ketika Sujud, dari jalur Masrug, dari 
Salamah bin Kuhail, dengan Sanad ini). Lih. hadits no. 2579, 2592, dan 2626. 
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2637. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Khalid bin Abdullah Al Wasithi dan Jum'ah 
bin Abdullah Al Balkhi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
pamannya, Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, dia berkata, 
"Tidaklah aku mendapati beliau di sisiku pada waktu sahur kecuali 
dalam kondisi tidur." (5:1) 


Maksudnya adalah Nabi SAW. 


' 38 Sanad-nya shahih. 

Muhammad bin Khalid Al Wasithy —walaupun dha'if—bersama Jum'ah bin 
Abduliah Al Balkhi yang merupakan salah seorang periwayat Al Bukhari. Di 
atasnya adalah periwayat tsigah yang merupakan perawi dalam riwayat Al Bukhari- 
Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 1133, pembahasan: Tahajjud, bab: Tidur di Waktu Sahur), 
Abu Daud (no. 1318, pembahasan: Shalat, bab: Waktu Shalat Malam Nabi SAW, 
dari dua jalur dari Ibrahim bin Sa'ad, dengan Sanad ini), Muslim (no. 742, 
pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, bab: Shalat Malam), Ibnu 
Majah (no. 1197, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Tidur setelah Witir 
dan Dua Rakaat Fajar): dan Al Baihagi (IIU3, dari dua jalur dari Sa'ad bin Ibrahim, 
dengan Sanad ini). | 
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Alasan yang Menyebabkan Nabi SAW Tidur pada Akhir Malam 
Hadits Nomor: 2638 
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2638. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Bassyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
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kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah.SAW pada malam hari, lalu 
dia menjawab, "Beliau tidur pada awal malam, kemudian bangun 
(shalat). Jika masuk waktu sahur, beliau mengerjakan witir, kemudian 
menghampiri kasurnya, dan jika memiliki hasrat kepada istrinya, 
beliau akan melakukannya. Lalu jika mendengar adzan beliau akan 
beranjak bangun. Bila dalam keadaan junub maka beliau akan 
menyiramkan air kepada dirinya, namun jika tidak maka beliau akan 
berwudhu, kemudian pergi untuk mengerjakan shalat?”?." (1:51 


Abu Hatim RA berkata, "Khabar-khabar tersebut tidak saling 
bertentangan, walaupun lafazh dan makna berbeda secara zhahir, 
karena Nabi SAW mengerjakan shalat pada malam hari sesuai dengan 
sifat-sifat yang telah disebutkan, suatu malam dengan sifat tertentu, 
dan malam lain dengan sifat lainnya, sehingga setiap orang 
berpendapat sesuai dengan yang dilihatnya. Allah SWT menjadikan 
Nabi SAW sebagai guru bagi umatnya, baik perkataan maupun 
perbuatan. Perbedaan perbuatan-perbuatannya ketika melaksanakan 
shalat malam menunjukkan bahwa kita memiliki pilihan untuk 
melakukan salah satu dari perbuatan Rasulullah SAW ketika 
mengerjakan shalat malam, tanpa mengklaim kesunahan hanya pada 
satu jenis shalat malam yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW." 


579 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Muhammad adalah Ibnu Ja'far, yang bergelar Ghundar. 

HR. At-Tirmidzi (Asy-Syamail, no. 261, dari Muhammad bin Bassyar, dengan 
Sanad ini) dan An-Nasa'i (II1/230, pembahasan: Shalat Malam, bab: Waktu Witir, 
dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Muhammad bin Ja'far, dengan Sanad ini 
juga). Lih. hadits no.2593. 
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Hadits yang dianggap Kontradiksi dengan Khabar sebelumnya 
menurut orang yang bukan Ahlul Ilmi 


Hadits Nomor: 2639 
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2639. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Bakr mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Ibnu Malikah, dia berkata: 
Ya'la bin Mamlak mengabarkan kepada kami, bahwa dia bertanya 
kepada Ummu Salamah (istri Nabi SAW) tentang shalat Nabi SAW 
pada malam hari, kemudian dia menjawab, "Nabi SAW mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Isya, kemudian bertasbih, lalu melaksanakan shalat 


malam sesuai kehendak Allah SWT. Beliau lalu bergegas tidur, dan 
lama tidurnya sama seperti lama beliau shalat. Kemudian beliau 
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bangun dari tidurnya, dan lama shalatnya dama seperti lama tidurnya, 
dan shalatnya yang akhir hingga waktu Subuh tiba???" (1:5J 


Hadits yang dianggap Kontradiksi dengan Khabar sebelumnya 
menurut orang yang bukan Ahlul Ilmi 


Hadits Nomor:2640 
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380 Sgnad-nya dha'ifkarena tidak diketahui sosok Ya'la bin Mamlak. 
Ibnu Juraij menyebutkannya dengan jelas pada Musnad Ahmad. 
HR. Ahmad (V/297) dari Muhammad bin Bakr, dengan Sanad ini. 
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2640. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Bassyar menceritakan kepada kami, 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Abu Hurrah menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, dia bertanya kepada Aisyah tentang shalat 
Nabi SAW pada malam hari, kemudian dia menjawab, "Jika 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat Isya, beliau mengerjakan dua 
rakaat setelahnya. Kemudian tidur, dan di dekat kepalanya ada air 
bersuci dan siwaknya. Lalu beliau bangun, bersiwak, berwudhu, dan 
mengerjakan shalat sebanyak dua rakaat. Kemudian bangkit dan 
mengerjakan shalat sebanyak delapan rakaat dengan menyamakan 
lama bacaannya. Kemudian witir untuk kesembilan rakaatnya. Beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat sambil duduk. Tatkala beliau tua dan 
kurus, yang semula delapan rakaat menjadi enam rakaat, dan witir 
untuk ketujuh rakaatnya. Beliau juga mengerjakan shalat dua rakaat 
sambil duduk, dengan membaca, 'Gul yaa ayyuhal kaafiruun' (surah 
Al Kaafiruun) dan 'Idzaa zulzilatil ardhu zilzaalahaa (surah Az- 
Zalzalah)'." 58! 


Abu Hurrah adalah Washil bin Abdurrahman. (1:5) 


581 Sanad-nya dha'if. Hadits ini pengulangan dari hadits no. 2635. 
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Ancaman bagi Orang yang Meninggalkan Kebiasaan 
. Melaksanakan Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2641 
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|. 2641. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Umar bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami dari Al Auza', 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Amr, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Wahai Abdullah bin Amr, 
janganlah seperti fulan yang dahulu mengerjakan shalat malam, 
kemudian meninggalkannya." (49:21 





582 Sanad-nya shahih. 
HR. Al Bukhari (no. 1152, pembahasan: Tahajjud, bab: Dibencinya Orang yang 
Meninggalkan Shalat setelah Melaksanakannya), An-Nasa'i (111/353, pembahasan: 
Shalat Malam, bab: Cela bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Malam, dari jalur 
Abdullah bin Al Mubarak): Ibnu Majah (no. 1331, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
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Abu Hatim RA berkata, "Khabar tersebut menunjukkan 
bolehnya membicarakan seseorang tanpa sepengetahuannya kepada 
orang lain yang apabila didengarnya maka dia akan merasa resah, jika 
orang yang mengucapkannya ingin memperingatkan orang lain, bukan 
mencela orang yang dibicarakannya." 





bab: Perihal Shalat Malam, dari jalur Al Walid bin Muslim, keduanya dari Al 
Auza'i, dengan Sanad ini), Muslim (no. 1159 dan 185, pembahasan: Puasa, bab: 
Larangan Berpuasa Satu Tahun Penuh bagi Orang yang Membahayakan Dirinya), 
Al Baghawi (no. 939, dari jalur Amr bin Abu Salamah), dan An-Nasa'i (1I1/253, dari 
jalur Bisyr bin Bakar, keduanya dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Umar bin Al Hukm, dari Abu Salamah, dengan Sanad ini juga). 

Mereka menambahkan dalam Sanad-nya Umar bin Al Hukm di antara Yahya 
dan Abu Salamah. 

Al Bukhari berkata setelah riwayat pertamanya: Hisyam berkata: Ibnu Abu Al 
Isyrin menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, Umar bin Al Hukm bin Tsauban menceritakan kepada 
kami, Abu Salamah menceritakan kepada kami..." Diikuti oleh Amr bin Abu 
Salamah, dari Al-Auza'i. 

Ibnu Hajar Asgalani berkata dalam Al Fath (111/38): Penulis memaparkan ta'lig 
(kritikan) ini karena ingin memperingatkan, bahwa penambahan Umar bin Al Hukm, 
yaitu Ibnu Tsauban, di antara Yahya dan Abu Salamah, merupakan penambahan 
dengan Sanad yang bersambung, sebab Yahya secara terang-terangan menyatakan 
bahwa dia mendengarkannya dari Abu Salamah, walaupun di antara keduanya ada 
perantara dan tidak secara terang-terangan menceritakannya. Riwayat Hisyam yang 
disebutkan itu penyambungnya adalah Al Ismaili dan selainnya.... 

Dia lalu berkata, "Zhahirnya, apa yang dilakukan Bukhari adalah tarjih riwayat 
Yahya, dari Abu Salamah tanpa perantara. Zhahirnya, apa yang dilakukan Muslim 
menyelisihinya, karena dia mencukupkan diri dengan riwayat tambahan. Yang 
paling kuat menurut Abu Hatim, Ad-Daraguthni, dan selainnya adalah apa yang 
dilakukan oleh Al Bukhari. Kedua riwayat ini diikuti oleh sekelompok dari para 
pengikut Al Auza'i. Perbedaan itu berasal darinya. Seakan-akan dia. 
menceritakannya dengan dua bentuk. Kemungkinannya, Yahya membawanya dari 
Abu Salamah tanpa perantara, kemudian bertemu dengannya dan mencerita 
kepadanya. Dia meriwayatkannya dengan dua bentuk. 
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Anjuran Melaksanakan Shalat pada Siang Hari sebagai 
Pengganti Shalat Tahajjud yang Tertinggal 


Hadits Nomor: 2642 
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2642. Muhammad bin Ishag bin Sa'id As-Sa'idi mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Isa 
mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, dari Gatadah, dari Zurarah 
bin Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah, dia berkata, "Jika 
Rasulullah SAW mengerjakan suatu amalan, beliau akan konsisten. 
Apabila beliau tertidur pada malam hari, atau sakit, maka beliau akan 
mengerjakan shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah SAW menghidupkan malam sampai 
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pagi dan tidak pula berpuasa selama sebulan berturut-turut, kecuali 
Ramadhan."8 (2:1) 


Abu Hatim berkata, "Khabar tersebut menunjukkan bahwa 
witir hukumnya tidak wajib, karena jika hukumnya wajib maka beliau 
akan mengerjakan shalat sebanyak tiga belas rakaat pada siang hari 
karena tidak sempat mengerjakannya pada malam hari." 


- Orang yang Tertidur sehingga meninggalkan Hizb'“ atau 
Dzikirnya, kemudian Shalat di Antara Subuh dan Zhuhur 
Hadits Nomor: 2643 
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2643. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah di Asgalan 
mengabarkan kepada kami, Harmalah Ibnu Yahya menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, bahwa As-Saib bin Yazid 


583 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Isa adalah Ibnu Yunus bin Abu 
Ishag As-Sabi'i i. Lih. hadits no. 2420. 
Hizb adalah dzikir atau wirid tertentu yang telah menjadi kebiasaan. 
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dan Ubaidullah bin “Abdillah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abdurrahman bin Abdu'" Al Oari, dari Bani Oarah berkata: "Aku 
mendengar Ibnu Al Khattab berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa tertidur dan tidak sempat mengerjakan hizb-nya, atau 
bagiannya, kemudian dia membacanya di antara shalat Subuh dan 
shalat Zhuhur, maka dicatat baginya seakan-akan membaca hizb 
pada malam hari 113 





585 Palam naskah aslinya "Ubaid". Pembenarannya terdapat dalam Ats-Tsigah 
(V/79). 

586 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 3 

HR. Muslim (no. 747, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan, 
bab: Kumpulan Shalat Malam, dan Siapa yang Tidur atau Sakit, dari Harmalah bin 
Yahya, dengan Sanad ini), Abu Daud (no. 1313, pembahasan: Shalat, bab: Siapa 
yang Tertidur dari Dzikirnya), Ibnu Majah (no. 1343, pembahasan: Mendirikan 
Shalat, bab: Barangsiapa Tertidur dan Meninggalkan Dzikirnya pada Malam Hari), 
Al Baihagi (11/484-485), Abu Awanah (11/271, dari berbagai jalur dari Ibnu Wahab, 
dengan Sanad ini), Ad-Darimi (1/346), At-Tirmidzi (no. 581, pembahasan: Shalat, 
bab: Barangsiapa Meninggalkan Dzikirnya Pada Malam Hari agar Meng-gadha-nya 
pada Siang Hari, Abu Daud (no. 1313), An-Nasa'i (111/259, pembahasan: Shalat 
Malam, bab: Apabila Tertidur dari Dzikirnya pada Malam Hari), Al Baghawi (985, 
dari berbagai jalur dari Yunus, dengan Sanad ini), Abu Awanah (11/271, dari jalur 
Ugail, dari Ibnu Syihab, dengan Sanad ini), Malik (1/200), An-Nasa'i (1I1/260, 
melalui jalur Ugail), Al Baihagi (11/484-485, dari Daud bin Al Hushain, dari Al 
A'raj, dari Abdurrahman bin Abdul Oari, bahwa Umar bin Al Khattab berkata, 
"Barangsiapa tidak sempat mengerjakan dzikirnya pada malam hari, kemudian dia 
membacanya ketika matahari tergelincir sampai shalat Zhuhur, berarti dia tidak 
kehilangan dzikirnya itu, atau seakan-akan dia mendapatkannya."). 

Ibnu Abdul Barr berkata —sebagaimana dinukil oleh Az-Zargani dalam 
syarhnya terhadap Al Muwattha' (11/9)—: Ini adalah kekeliruan dari Daud, karena 
yang dihafal dari hadits Ibnu Syihab dari As-Saib bin Yazid dan Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Abdurrahman bin Abdul Oary, dari Umar, "Barangsiapa tertidur dan 
tidak sempat mengerjakan dzikirnya, kemudian dia membacanya di antara shalat : 
Subuh sampai shalat Zhuhur, maka ditetapkan baginya seakan-akan dia 
membacanya pada malam hari." Di antara para pengikut Ibnu Syihab ada yang me- 
marfu-kan Sanad-nya dari Umar, dari Nabi SAW. 

Menurut para ulama, ini lebih layak untuk dibenarkan dari riwayat Daud yang 
menentukan waktunya dari tergelincirnya matahari sampai shalat Zhuhur, karena 
waktunya sempit dan tidak cukup untuk mengerjakan hizb. Bisa jadi seseorang itu 
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Anjuran untuk Shalat pada Siang Hari bila Meninggalkan 
Shalat Tahajjud 


Hadits Nomor: 2644 
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2644. Abu Fira Muhammad bin Jum'ah Al Asham 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Ahmad bin Yais 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dia berkata: Aku 
mendengar Zurarah bin Aufa, dari Sa'ad bin Hiysam, dari Aisyah, dia 
berkata, "Jika Rasulullah SAW mengerjakan suatu amalan, beliau 
akan konsisten. Jika beliau tertidur pada malam hari, atau sakit, maka 
beliau akan mengerjakan shalat pada siang hari sebanyak dua belas 
rakaat. Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menghidupkan 


dzikirnya mencapai setengah Al Our'an, atau sepertiganya, atau seperempatnya, atau 
semisalnya. Selain itu, Ibnu Syihab juga lebih kuat hafalannya dan lebih tepercaya 
penukilannya. 
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malam sampai pagi dan tidak pula berpuasa sebulan berturut-turut, 
kecuali Ramadhan."98' (47:5J 


Nabi SAW Melaksanakan Shalat pada Siang Hari sebagai Ganti 
Wirid yang Tertinggal pada Malam Hari | 


Hadits Nomor: 2645 
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2645. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, Outaibah bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Abu Awanah menceritakan kami dari Oatadah, dari Zurarah bin 
Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah, dia berkata, "Jika 


Rasulullah SAW tidak mengerjakan shalat pada malam hari lantaran 
terhalang oleh tidur atau dikalahkan oleh kedua matanya, maka beliau 


58! Sanad-nya shahih. 

Ibrahim bin Ahmad bin Ya'is adalah Ibrahim bin Ahmad bin Abdullah bin Ya'is 
Abu Ishag. Biografinya ditulis oleh Al Khatib dalam At-Tarikh (VI/3-5), dia berkata, 
"Dia tsigah. Ia menulis musnad dan memperbagusnya. Ia meninggal di Hamadzan 
tahun 275 H. Di atasnya ada perawi dalam riwayat Al Bukhari-Muslim." Lih. Hadits 
no. 2420 dan 2642. 
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mengerjakan shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat." 


(1:5) 


Mengganti Shalat Malam dengan Shalat pada Siang Hari 
Hadits Nomor: 2646 
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2646. Ahmad bin Muhammad bin Fadhl As-Sajastani di 
Damaskus mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al bin Khasyram ' 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus mengabarkan kepada kami 
dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'ad bin 
Hisyam Al Anshari, dari Aisyah, dia berkata, "Jika Rasulullah SAW 
mengerjakan suatu amalan maka beliau akan konsisten. Jika beliau 
tertidur pada malam hari, atau sakit, maka beliau akan mengerjakan 


888 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Telah di-takhrij montnnya dalam hadits no. 2420. Lih. hadits no. 2642 dan 
2644. 
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shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW menghidupkan malam sampai pagi dan tidak 
pula berpuasa selama sebulan berturut-turut, kecuali Ramadhan??." 
(5:1) 


24. Bab Meng-Oadha Shalat-Shalat yang Terlewat 


Ketentuan bagi orang yang Meninggalkan Shalat 
karena Lupa 


Hadits Nomor: 2647 
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2647. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Abdul Wahid bin Ghayyats menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa lupa 


mengerjakan suatu shalat hendaknya mengerjakannya ketika 
mengingatnya." 9 (43:3J 


589 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini adalah pengulangan 
hadits no. 2642. 

58 Sgnad-nya kuat. 

Abdul Wahid bin Ghayyats adalah orang yang shadug (benar), Abu Daud 
meriwayatkan darinya, Sanad di atasnya adalah rijal dalam riwayat Al Bukhari- 
Muslim. Dan hal ini telah dipaparkan oleh penulis pada hadits no. 1556. 
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Tidak Dibolehkan Seseorang Melaksanakan Shalat untuk 
Seseorang 


Hadits Nomor: 2648 
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2648. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
Hudbah bin”! Khalid Al Oaisi menceritakan kepada kami, Hammam 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepada 
kami dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa lupa suatu shalat, hendaknya mengerjakannya ketika 


21 Terjadi perubahan huruf dalam naskah aslinya, sehingga menjadi "an" 
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Na Pan Tidak ada kafarahnya: —penggantinya— kecuali 
yu 2 I 43: 3J 


Abu Hatim RA berkata tentang sabda Rasulullah SAW 
"barangsiapa lupa suatu shalat, hendaknya mengerjakannya ketika 
mengingatnya. Tidak ada kafarahnya —penggantinya— kecuali itu." 
tersebut, "Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa apabila 
seseorang mengerjakan shalat untuknya, maka hukumnya tidak boleh, 
karena Nabi SAW bersabda, 'Tidak ada kafarahnya, kecuali itu'. 
Maksudnya, kecuali mengerjakannya ketika ingat. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa ketika seseorang meninggal dan memiliki utang 
shalat yang tidak mampu dikerjakannya karena alasan tertentu, maka 
tidak boleh memberikan gandum dan makanan-makanan lainnya 
kepada orang-orang fakir sebagai kafarah atau pengganti shalat 
tersebut. 


Orang yang Tidak Medalami Ilmu Hadits Terkadang 
Menganggap bahwa Shalat yang Terlewat Diulang pada Waktu 
yang Sama di Esok Harinya” 


Hadits Nomor: 2649 
Ban 35 lag oi Blah Gi aa ut (rasa) 
ab us Ka Pn JG S3 1 BN JG aah ea Gl 


592 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim.: 

Terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (2856). Lih. hadits no. 1556. dan 1557. 

593 Terjadi kesalahan huruf dalam naskah aslinya, "indaha", dan pembenarannya 
terdapat dalam At-Tagasim (IV/251). 
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2649. Muhammad bin Ishag bn Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Ishag bin Mashur menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Oatadah, bahwa tatkala 


Rasulullah SAW dan para sahabatnya tertidur dan tidak sempat 


mengerjakan shalat, beliau bersabda, "Shalatlah esok hari pada 
waktunya. 1 (8:5J 


Perintah pada Hadits sebelumnya adalah Perintah Keutamaan 
bagi Orang yang Menginginkannya, bukan Berarti setiap Orang 
yang Tertinggal Suatu Shalat Dia Harus Mengulangnya Dua kali 

ketika Mengingatnya 


Hadits Nomor: 2650 


1 
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A3 Ci :JE Cl oi de Zi (Yo. 
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4 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Daud adalah Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi. Tsabit adalah Ibnu Aslam 
Al Bannani Abu Muhammad Al Bashri. Terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 
(no. 990). 

HR. Ahmad (V/309): An-Nasa'i (1/295, pembahasan: Waktu, bab: Mengulang 
Shalat pada Waktu yang Sama Keesokan Harinya bagi yang Tertinggal karena 
Tertidur, dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, dengan sanad ini). 

Lih. hadits no. 1461.” 
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2650. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ubaidullah bin Umar Al Oawariri menceritakan kepada 
kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, dia 
berkata: Kami melakukan perjalanan pada malam hari bersama 
Rasululah SAW untuk suatu peperangan. Pada akhir malam, beliau 
istirahat, dan tidak ada yang terbangun sampai kami dibangunkan oleh 
panasnya matahari. Seorang laki-laki bangun dengan terkejut dan 
kaget. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Berkendaraanlah." Beliau 
kemudian berkendaraan, maka kami pun berkendaraan. Beliau lalu 
berjalan sampai matahari naik. Beliau lalu turun dan memerintahkan 
Bilal untuk adzan. Setelah orang-orang selesai menuntaskan 
kebutuhan mereka, mereka berwudhu dan shalat dua rakaat, kemudian 
igamah. Beliau shalat bersama kami. Kami bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah kita tidak meng-gadha-nya pada waktunya di esok 
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hari?" Beliau menjawab, "Tuhan kalian melarang kalian dari riba, 
dan menerimanya dari kalian"! 21395 (8-5) 


Alasan Nabi SAW Mengendarai Untanya dari Tempat 
Terbangunnya Menuju Tempat lain untuk Mengerjakan Shalat 
yang Terlewat 


Hadits Nomor: 2651 
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2651. Ibnu khuzaimah mengabarkan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Kaisan menceritakan kapada kami, Abu Hazim 


588 Perawinya tsigah dan merupakan perawi dalam riwayat Al Bukhari-Muslim. 
Hanya saja, riwayat Hisyam —yaitu Ibnu Hisan— dari Al Hasan dikomentari oleh 
para ulama. 

Abdul A'la adalah Ibnu Hammad bin Nashr Al Bahili, maula mereka yang 
berasal dari Bashrah, yang terkenal dengan nama An-Narsi. 

Telah dibahas sebelumnya oleh penulis (no. 1462, melalui jalur Yazid bin Harun, 
dari Hisyam, dengan sanad ini. Dan pada akhir redaksi sabda Rasulullah SAW "Dan 
menerimanya dari kalian?!" ditambah dengan: "Kelalaian itu ketika bangun." 
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menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata: Kami 
beristirahat bersama Rasulullah SAW, dan ternyata kami tidak 
terbangun sampai matahari terbit. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
"Hendaklah masing-masing memegang kendali untanya, karena 
syetan menghampiri kita di tempat ini." Kami pun melakukannya. 
Beliau lalu meminta air dan berwudhu, kemudian shalat sebanyak dua 
rakaat. Setelah itu didirikanlah shalat." (8:5) 


Maksud perkataan Abu Hurairah, "Kemudian Shalat Dua 
Sujud." 


Hadits Nomor: 2652 
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2652. Imran bin Musa bin Mujasyi mengabarkan kepada kami, 
Mahfuzh bin Abu Taubah menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Yazid bin Kaisan 


20. LJ 0. 
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596 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Bundar adalah gelar Muhammad bin Bassyar. Abu Hazim adalah Sulaiman Al 
Asyja'i Al Kufi. Terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 988). 

HR. Ahmad (11/428-429), Muslim (no. 680 dan 310, pembahasan: Masjid, bab: 
Men-gadha Shalat yang Tertinggal dan Anjuran Menyegerakan Oadha), dan An- 
Nasa'i (1/298, pembahasan: Waktu, bab: Men-gadha Shalat yang tertinggal, dari 
jalur Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini). 

Lih. hadits no. 1460. 
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menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi SAW tertidur dan tidak sempat mengerjakan dua rakaat 
fajar, maka beliau mengerjakannya setelah matahari terbit?” (8:5J 


Ketentuan bagi Orang yang Tidak Sempat Mengerjakan Dua 
Rakaat Shalat Zhuhur Sampai Shalat Ashar 


Hadits Nomor: 2653 
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59! Sanad-nya dha'if, dan haditsnya shahih. 

Biografi Mahfudz bin Abu Taubah ditulis oleh penulis dalam Ast-Tsigah 
(1X/204), ia berkata, "Mahfuzh bin Al Fadhl bin Abu Taubah adalah penduduk 
Baghdad. Dia meriwayatkan dari Yazid bin Harun dan penduduk Irak. Al Hasan bin 
Sufyan dan selainnya menceritakan kepada kami darinya. Dia meninggal pada tahun 
237 H." : 

Ibnu Abu Hatim menukil dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (VIIN/423) tentang 
perkataan Imam Ahmad, "Mahfudz bin Abu Taubah bersama kami di Yaman dan 
belum menulis. Dia mendengarkan bersama Ibrahim, saudaraku Aban, dan 
selainnya. Imam Ahmad sangat men-dha-if-kannya." 

Adz-Dzahabi berkata dalam Al Mizan (111/444) setelah menukil perkataan 
Ahmad: Aku berkata, "Dia adalah Mahfudz bin Al Fadhl. Meriwayatkan dari Ma'in, 
Dhamrah bin Rabi'ah. Ismail Al Gadhi dan Amr bin Ayyub As-Sagthi menceritakan 
darinya, serta tidak meninggalkannya. Orang-orang yang berada di atasnya adalah 
tsigah." | 

HR. Ibnu Majah (no. 1155, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Kapan Di- 
gadha-nya Dua Rakaat Fajar yang Tertinggal, dari Abdurrahman bin Ibrahim dan 
Ya'gub bin Humaid bin Kasib. Keduanya dari Marwan bin Mu'awiyah, dengan 
sanad ini juga). Lih. hadits sebelumnya, dan no. 1460. 
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2653. Ahmad bin Ali Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan “kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan 
kepada ' kami dari Al Azrag bin Oais, dari Zakwan, dari Ummu 
Salamah, dia-berkata: Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar, 
kemudian memasuki rumahku. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat 
dua "rakaat, .maka saya bertanya, "Wahai Rasulullah, engkau 
mengerjakan shalat yang sebelumnya tidak engkau kerjakan?" Beliau 
menjawab, "Aku mendapatkan uang, sehingga hal itu menyibukkanku 
dan membuatku tidak sempat mengerjakan dua rakaat yang biasanya 
aku lakukan sebelum Ashar, maka aku mengerjakannya sekarang." 
Aku lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami harus meng- 
gadha-nya jika tidak sempat melakukannya?" Beliau menjawab, 
“Tidak” (B2) 


598 Sgnad-nya shahih. Perawinya tsigah dan merupakan perawi dalam riwayat 
shahih. Zakwan adalah Abu Shaleh As-Samman. Terdapat dalam Musnad Abu Ya'la 
(I1/326). Pada matannya terdapat, "sehingga menyibukkanku dan membuatku tidak 
sempat mengerjakan dua rakaat yang biasanya saya lakukan setelah Zhuhur". 

HR. Ahmad (VI/315, dari Yazid, dengan sanad ini juga). Lih. hadits no. 1577. 
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. 25. Bab Sujud Sahwi 


Hadits Nomor: 2654 
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2654. Syabab bin Shalih dan Abdullah bin Oahthabah 

menceritakan kepada kami, Wahab bin Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, Khalid mengabarkan kepada kami dari Khalid, dari Abu 
Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Husain, bahwa 
Rasulullah SAW mengucapkan salam (dalam shalat) ketika baru 
mengerjakan tiga rakaat Ashar, maka Al Khirbag berkata kepadanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa? Atau sedang meng-gashar 
shalat?" Beliiau berkata, "Apakah Al Khirbag benar?" Mereka 
menjawab, "Ya." Beliau pun bangkit, lalu mengerjakan shalat satu 
rakaat, lalu sujud sebanyak dua kali, lalu salam??. 


599 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Khalid yang pertama adalah Ibnu Abdullah Al Wasith, dan yang kedua adalah 
Khalid bin Mihran Al Hadzza. Abu Oilabah adalah Abdullah bin Zaid Al Jurmi. 
Abu Al Mihlab adalah Al Jurmu, pamannya Abu Oilabah. Ada perbedaan pendapat 
tentang namanya. 
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Nabi SAW Menamakan Dua Sujud Sahwi dengan 
Al Murghimatain 


Hadits Nomor: 2655 
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2655. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu 
Rizmah menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Kaisan, dari Ikrimah, 


KW A3 Kau 


Hadits ini telah ditulis di catatan kaki naskah aslinya, tetapi sebagian sanad-nya 
hilang, dan didapatkan pada hadits no. 2671. Penulis mengulangnya di bagian itu. 

HR. Ahmad (IV/427), Muslim (no. 574, pembahasan: Mesjid, bab: Lupa dalam 
Shalat dan Sujud karena Lupa), Abu Daud (no. 1018, pembahasan: Shalat, bab: 
Lupa dalam Dua Sujud), An-Nasa'i (III/26, pembahasan: Lupa, bab: Perihal 
Perbedaan Pendapat terhadap Abu Hurairah dalam Dua Sujud, 66, bab: Salam 
setelah Sujud Sahwi), Ibnu Majah (no. 1215, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 
Seseorang yang Salam pada Rakaat Kedua atau Rakaat Ketiga karena Lupa), Ibnu 
Khuzaimah (no. 1054), Al Baihagi (I1/359, dari berbagai jalur dari Khalid Al 
Hadzza, dengan sanad ini. kesemua riwayatnya memiliki redaksi yang sama, kecuali 
Ibnu Khuzaimah pada salah satu jalurnya, "Kemudian beliau mengerjakan shalat 
satu rakaat, kemudian Salam, kemudian sujud sebanyak dua kali, kemudian Salam 
kembali." 

S0 Secara bahasa artinya tanah, lemah, atau hina. Maksudnya yang 
menghinakan, membuat kecewa, dan melemahkan syetan. 
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dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menamakan dua sujud Sahwi 
dengan Al Murghimatain?”." (18:5) 


Hadits Nomor: 2656 
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2656. Ahmad bin Yahya bin Zuhair bin di Tustar mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, 


0! Sgnad-nya. dha'if. Abdullah bin Kaysan adalah Al Marwazi yang banyak 
melakukan kesalahan dan dilemahkan oleh banyak ulama. Terdapat dalam shahih 
Ibnu Khuzaimah (1063). 

HR. Abu Daud (no. 1025, pembahasan: Shalat, bab: Ketika Ragu dalam Dua 
atau Tiga yang Mengatakan Keraguan) dan Ath-Thabrani (no. 12050, dari jalur 
Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah, dengan sanad ini). 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Sa'id Al Khudri yang ditulis oleh penulis 
(no. 2663). 
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Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, Rauh bin Al Oasim 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari 
Ibrahim An-Nakh'i, dari Algamah bin Oais, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata: Rasulullah SAW shalat bersama kami dengan menambah 
(rakaatnya), atau menguranginya, maka ketika telah selesai shalat 
kami berkata, "Wahai Rasulullah, apakah shalat mengalami sesuatu?" 
Beliau lalu bersimpuh dan bersujud sebanyak dua kali, kemudian 
berkata, "Jika shalat mengalami sesuatu maka saya akan 
memberitahu kalian. Akan tetapi saya manusia, lupa sebagaimana 
kalian lupa. Jika saya lupa maka ingatkanlah diriku. Jika salah 
seorang di antara kalian mengalami keraguan dalam shalatnya, 
carilah kebenaran dan tetapilah kebenaran itu, kemudian sujudlah 
sebanyak dua kali." (34:1) 


Khabar kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 
i Hadits Nomor: 2657 
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602 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Perawinya tsigah dan 
merupakan periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ahmad bin Al Migdam, yang 
hanya merupakan seorang perawi Bukhari. 

HR. Ahmad (1/419 dan 438): Al Humaidi (no. 96): Al Bukhari (no. 6671, 
pembahasan: Sumpah, bab: Apabila Melanggar Sumpah karena Lupa), Muslim (no. 
572 dan 90, pembahasan: Mesjid, bab: Lupa dan Sujud Sahwi dalam Shalat), Ibnu 
Majah (no. 1211, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Perihal Orang yang Ragu 
dalam Shalatnya, kemudian Mencari Kebenaran), Ibnu Khuzaimah (no. 1028): Abu 
Awanah (11/201-202): dan Al Baihagi (11/14-15, dari berbagai jalur dari Manshur, 
dengan sanad ini secara ringkas dan panjang). Lihatlah setelahnya. 
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2657. Abdullah bin Mahmud As-Sa'di Keren kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mis'ar bin Kidam menceritakan kepada kami dari Manshur 
bin Al Mu'tamir, dari Ibrahim, dari Algamah, bahwa Ibnu Mas'ud 
berkata, "Nabi SAW mengerjakan shalat, kemudian beliau 
menambahnya atau menguranginya, maka dikatakan kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, apakah shalat mengalami sesuatu'? Beliau 
menjawab, Vika terjadi sesuatu maka aku akan menceritakannya 
kepada kalian. Aku hanyalah manusia, lupa sebagaimana kalian lupa. 
Siapa saja di antara kalian mengalami keraguan dalam shalatnya, 
perhatikanlah mana yang lebih mendekati kebenaran, kemudian 
sempurnakanlah'. Beliau lalu bangkit dan sujud sebanyak dua kali. mega 
(34:17 


603 Yfadist shahih. Amr bin Shalih adalah Ash-Shaigh Al Marwazi Abu Hafsh. 

Disebutkan oleh penulis dalam Ats-Tsigat (VIII/486), dia berkata, "Al Hasan bin 
Sufyan dan Abdullah Pi Mahmud menceritakan kepada kami darinya. Sanad 
lainnya, perawinya tsigah.' 
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Abu Hatim RA berkata, "Ibrahim bin Al Mughirah adalah 
menantu Ibnu Al Mubarak (Ibnu Al Mubarak menikahi anak 
perempuannya). Ia tsigah?“." 


Sujud Dua Kali setelah Salam 
Hadits Nomor: 2658 
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2658. Zakariya bin Yahya As-Saji di Basrah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar bin Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau mengerjakan 


HR. Muslim (no. 572 dan 90): Ibnu Majah (no. 1212), Ad-Daraguthni (1/376, 
dari berbagai jalur dari Mis'ar, dengan sanad ini, secara ringkas dan panjang), 
Muslim (no. 572, 93, 94, 95 dan 96, dari berbagai jalur dengan lafazh-lafazh 
lainnya), Abu Daud (no. 1021): At-Tirmidzi (no. 393), An-Nasa'i (111/33), Ibnu 
Majah (no. 1203): Abu Awanah (11/203 dan 205): dan Al Baihagi (11/342). 

S0 Lihatlah Tsigat Muallif (VV25). 
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shalar Zhuhur sebanyak lima rakaat, kemudian dikatakan kepada 
beliau, "Sesuatu ditambahkan di dalam shalat?" Nabi SAW lalu 
bertanya, "Apakah itu?" Mereka menjawab, "Engkau mengerjakan 
shalat sebanyak lima rakaat." Beliau pun sujud dua kali setelah 
salam8??." (3) 


Perintah Dua Kali Sujud Sahwi karena Ragu 
Hadits Nomor: 2659 
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“08 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Al Hakam adalah Ibnu Utaibah Al Kindi, tuan mereka yang berasal dari Kufah. 

HR. Al Bukhari (no. 404, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Kiblat, no. 1226, 
pembahasan: Lupa, bab: Apabila Shalat Lima Rakaat, no. 7249, pembahasan: 
Khabar Ahad, bab: Perihal yang Berkaitan dengan Khabar Al Ahad), Muslim (no. 
572 dan 91): Abu Daud (no. 1019, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Shalat Lima 
Rakaat), At-Tirmidzi (no. 392, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Dua Kali Sujud 
Sahwi setelah Salam dan Berbicara), An-Nasa'i (1I1/31, pembahasan: Lupa, bab: 
Apa yang Dilakukan ketika Shalat Lima Rakaat), Ibnu Majah (no. 1205, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Shalat Zhuhur Lima Rakaat karena Lupa), Al 
Baihagi (11/341), dan Al Baghawi (no. 756, dari berbagai jalur dari Syu'bah, dengan 
sanad ini). 

Penulis akan mengulangnya pada no. 2682. 
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2659. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami: 
Ubaid bin Sa'id Al Umawi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Jika 
salah seorang di antara kalian mengalami keraguan dalam shalatnya, 
maka carilah yang benar, kemudian salam, lalu sujudlah dua kali. "6 
(34:1) 


Sujud Sahwi Dua Kali setelah Salam Pertama karena Lupa 
Hadits Nomor: 2660 
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“0 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 
HR. Ibnu Majah (no. 1212, dengan lafazh ini secara ringkas) dan Abu Ya'la (no. 
5002, dari jalur Mis'ar, dari Manshur, dengan sanad ini). 
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2660. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: 
Rasulullah SAW shalat bersama kami, kemudian menambahnya atau 
menguranginya, maka dikatakan kepadanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah terjadi sesuatu dalam shalat?" Beliau menjawab, "Jika terjadi 
sesuatu maka aku akan memberitahukan kalian, akan tetapi aku 
hanyalah manusia yang lupa, sebagaimana kalian lupa. Siapa saja di 
antara kalian ragu dalam shalatnya, perhatikanlah mana yang lebih 
mendekati kebenaran dan sempurnakanlah, kemudian salam dan 
sujudlah dua kali"! (18:51 


Mengerjakan Shalat Zhuhur Lima Rakaat tanpa Duduk pada 


Rakaat Keempat 
Hadits Nomor: 2661 
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7 Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Lih. hadits no. 
2657. 
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2661. Zakariya bin Yahya As-Saji mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah?8 menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, dari Ibrahim bin Suwaid”9, dia berkata: Algamah shalat 
Zhuhur “bersama kami sebanyak lima rakaat, maka Ibrahim 
menegurnya. Dia lalu berkata, "Engkaukah wahai A'war (orang yang 
matanya buta sebelah)?" A'war menjawab, "Ya." Ibrahim berkata, 
"Dia lalu sujud dua kali." 


Setelah itu Algamah menceritakan hadits dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, dengan redaksi yang sama.”'? (18:5) 


Orang yang Mencari Kebenaran dalam Shalatnya ketika Ragu 
harus Sujud Sahwi sebanyak Dua Kali setelah Salam 


Hadits Nomor: 2662 
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8 Dalam naskah aslinya "Sa'id", terjadi kesalahan huruf. 

“8 Dalam naskah aslinya "Yazid", terjadi kesalahan huruf. 

SIO Sgnad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 572 dan 92, semisalnya secara terperinci), Abu Daud (no. 
1022), An-Nasa'i (11/32, 33), dan Abu Awanah (I1/203, dari jalur Al Hasan bin 
Ubaidllah, dari Ibrahim bin Suwaid, dengan sanad ini). 


563 | Shahih Ibnu Hibban 








Lay 3 JB SIG NIS io NJG FB C9 Y 1JB S1 
JG Ay le Jat La ala (iya home Ta Ine 5 dala Ja 3 
Se Tan TA Ih SR na ea dsn YA 
£ 2 Pe na T a ana oa Menag H3 an 
AN SA UBIN Cg S3 Lead TB 0 Yan US 22 
oz 0 - Pen NN 06 8. CA 
Gee Lemungd Cell ala 3 Sena petaa 
2662. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dia berkata: Abdullah berkata: Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat —Ibrahim berkata, "Aku tidak tahu, lebih atau 
kurang?"— Tatkala salam, dikatakan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, terjadi sesuatu dalam shalat?" Beliau menjawab, "Tidak, 
apakah itu?" Mereka menjawab, "Engkau mengerjakan begini dan 
begini." Beliau pun bersimpuh, menghadap kiblat, dan sujud dua kali, 
kemudian salam. Ketika menghadapkan wajahnya kepada kami, 
beliau berkata,. "Jika terjadi sesuatu dalam shalat, aku akan 
menceritakannya kepada kalian, akan tetapi aku hanyalah manusia 
seperti kalian, yang lupa sebagaimana kalian lupa. Jika aku lupa, 
ingatkanlah diriku. Jika salah seorang di antara kalian ragu dalam 
shalatnya, carilah kebenaran dan sempurnakanlah, kemudian salam. 
Setelah itu sujudlah dua kali." (34:11 sn 


CI! Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Ahmad (1/379): Ibnu Abi Syaibah (11/25), Al Bukhari (no. 401, 
pembahasan: Shalat, bab: Menghadap Kiblat Dimanapun Berada), Muslim (no. 572 
dan 89), Abu Daud (no. 1020), Abu Awanah (11/202), Al Baihagi (11/335), dan Ad- 
Daraguthni (1/375, dari berbagai jalur dari Jarir, dengan sanad ini). 
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Orang yang Berkeyakinan dengan Jumlah Rakaat Paling Sedikit 
dalam Shalatnya ketika Ragu Harus Sujud Sahwi Sebanyak Dua 
Kali sebelum Salam 


Hadits Nomor: 2663 
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2663. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, 
' dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khugdri, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang di antara 
kalian mengerjakan shalat dan tidak tahu jumlah rakaat yang telah 
dikerjakannya, tiga atau empat, maka shalatlah satu rakaat dan 
sujudlah dua kali sebelum salam. Jika shalat yang dikerjakannya tiga 
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rakaat, maka dua kali sujud itu akan menggenapkannya. Jika empat 
rakaat, maka dua kali sujud itu akan menghinakan syetan." 1? (34:17 


Abu Hatim RA berkata, "Khabar ini diriwayatkan oleh Ahmad 
bin Hanbal dari Shafwan bin Shalih." 


Khabar Kedua yang Membenarkan Khabar Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2664 
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SI2 Perawinya tsigah dan merupakan perawi dalam riwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Shafwan bin Shalih, dia tsigah. 

Terdapat dalam Al Muwattha' (W/95, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, 
secara mursal). 

HR. Abu Daud (no. 1026, pembahasan: Shalat, bab: Ragu pada Rakaat Kedua 
atau Ketiga), Ath-Thahawi (1/433), Al Baihagi (11/331), Al Baghawi (no. 754, dari 
jalur Malik): Abu Daud (no. 1027, dari jalur Ya'gub bin Abdurrahman Al Oari, 
keduanya dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, secara mursal), Ahmad (I11/72, 
84 dan 87), Ad-Darimi (1/351), Muslim (571, pembahasan: Masjid, bab: Lupa dan 
Sujud Sahwi dalam Shalat), An-Nasa'i (11/27, pembahasan: Lupa, bab: 
Menyempurnakan Shalat apabila Terjadi Keraguan), Ath Thahawi (1/433), Abu 
Awanah (11/193), Al Baihagi (11/331): Ibnu Al Jarud (no. 241), dan Ad-Daraguthni 
(1/375, dari berbagai jalur dari Zaid bin Aslam, dengan sanad ini, secara maushul). 


Shahih Ibnu Hibban 567 


3 8. PI 23 Sego 0 . 2 8. 25 It PE Nag 3,0 2 
HS AS KAU IS Ofg AE OA, AU ASI 
(bara all OCE JUAL, aa CL 


Bip SA Ia RA SA op3 ge AN JG 
Je KN 4 ASI ot MSI mio ip GS Yg ASI 
Ko SA ai ap PI 29 saya KANAN pa 
Ty Aan Ga Ol ada Wis OS ss stone sk Y 
HE dia DN IA yaa Pinta Win se TSI Je 
SENIN, 23 & JAN Mag Ol LN ne AI, Nata 
CS A3 yA Ie & of ale WAS os Sy NI 3 SI 5 
3 EPA Ge Kali Btob, 
EA We AN ala Spa 


2664. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kami, dia 
berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang di 
antara kalian ragu dalam shalatnya, maka campakkanlah keraguan 
itu dan tetaplah dengan keyakinan. Jika dia yakin telah sempurna, 
sujudlah sebanyak dua kali. Jika shalatnya sempurna maka rakaat 
yang dikerjakannya menjadi ibadah sunah, dan kedua sujud itu 
menjadi ibadah sunah. Apabila shalatnya kurang, rakaat yang 
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dikerjakannya itu akan menyempurnakan shalatnya, aa kedua sujud 
itu akan menghinakan syetan. el (34:1) 


Abu Hatim RA berkata, "Orang yang tidak menguasai 
ilmu khabar dan memahami atsar yang benar akan menyangka bahwa 
mencari kebenaran dalam shalat dan menetapkan keyakinan adalah 
satu, padahal tidak seperti itu: 


Mencari kebenaran (taharri)adalah jika seseorang ragu dalam 
shalatnya dan tidak tahu apa yang dia lakukan dalam shalat, maka dia 
harus mencari kebenaran dan menetapkan apa yang paling kuat 
menurutnya, kemudian sujud sahwi sebanyak dua kali setelah salam 
berdasarkan khabar Ibnu Mas'ud. Sedangkan menetapkan keyakinan 
(al binaa 'ala al yagiin) adalah Jika seseorang ragu apakah dua rakaat 
atau tiga rakaat, tiga rakaat atau empat rakaat, maka dia harus 
menetapkan keyakinan, yaitu jumlah rakaat paling sedikit. Kemudian 
menyempurnakan shalatnya dan sujud sahwi sebanyak dua kali 
sebelum salam berdasarkan Khabar Abdurrahman bin Auf dan Abu 
Sa'id Al Khudri. Dan Kedua hadits ini tidak saling kontradiksi." 


513 Sgnad-nya kuat berdasarkan syarat Muslim. 

Abu Sa'id Al Asyaj adalah Abdullah bin Sa'id bin Hushain Al Kindi Al Kufi. 
Abu Khalid Al Ahmar adalah Sulaiman bin Hayyan Al Azdi. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1023), Ibnu Majah (no. 1210, pembahasan: 
Mendirikan Shalat, bab: Ragu dalam Shalat dan kembali Menetapkan Keyakinan, 
dari jalur Muhammad bin Al Ala), dan Ibnu Abi Syaibah (11/25). 

Keduanya (Muhammad bin Al Ala dan Ibnu Abu Syaibah) dari Abu Khalid Al 
Ahmar, dengan sanad ini. Di-shahih-kan oleh Ibnu Khuzaimah (no. 1023). 

HR. An-Nasa'i (1I1/27) dan Ath-Thahawi (1I1/433, melalui dua jalur dari 


Muhammad bin Ajlan dengan sanad ini juga). Di-shahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
(no. 1024). 
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Maksud Perintah Mengucapkan "Kadzabta" pada hadits ini 
adalah Pengucapan dalam Hati dan bukan dengan Lisan 


Hadits Nomor: 2665 
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2665. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Iyadh, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang di 
antara kalian mengerjakan shalat, kemudian tidak tahu jumlah rakaat 
yang telah dikerjakannya, tiga atau empat, maka sujudlah dua kali 
sambil duduk. Jika syetan mendatangi salah seorang di antara kalian 
dan berkata, "Engkau telah berhadats', maka katakanlah, 'Engkau 
berdusta', kecuali dia mendengar suara dengan telinganya atau' 
mencium bau dengan hidungnya." (66:11 


“14 Perawinya tsigah dan merupakan perawi dalam riwayat Al Bukhari-Muslim, 
selain Iyadh. Tidak ada yang meng-tsigah-kannya kecuali penulis (Ibnu Hiban) 
(V/265) dan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Yahya bin Abu Yahya. 

Dalam 4i-Tagrib dikatakan, "Dia adalah Iyadh bin Hilal." 
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Tentang Maksud Sabda Nabi SAW, "Maka katakanlah, 'Engkau 
berdusta'." 


Hadits Nomor: 2666 
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2666. Ishag bin Ibrahim bin Ismail di Bust mengabarkan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Iyadh bin Hilal, dari Abu 
Said Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika syetan 
mendatangi salah seorang di antara kalian dan berkata, 'Engkau 
telah berhadats', maka hendaknya berkata dalam dirinya, 'Engkau 


Dikatakan juga, "Abu Zuhair Al Anshari." 

Ada juga yang berkata, "Hilal dan Iyadh." 

Dia di-rajih-kan, yaitu tidak jelas dari yang tiga orang tadi. Hanya Yahya bin 
Abu Katsir yang meriwayatkan darinya. 

HR. Abu Daud (no. 1029, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Berkeyakinan 
Sempurna Rakaatnya dalam Shalat), At-Tirmidzi (no. 396, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Seseorang yang Melaksanakan Shalat, kemudian Ragu dalam Rakaatnya, 
Tiga atau Empat Rakaat): dan Ath-Thahawi (1432, dari jalur Ismail bin Ibrahim, 
dari Hisyam Ad-Dastiwai', dengan sanad ini). 
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berdusta', sampai dia mendengar suara dengan telinganya, atau 
mencium bau dengan hidungnya." (66:1) 


Orang yang Yakin terhadap Rakaat Terkecil dalam Shalatnya 
Hendaknya Sujud Sahwi Dua Kali sebelum Salam ketika Ragu 


Hadits Nomor: 2667 
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2667. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika 
salah seorang di antara kalian ragu dalam shalatnya, campakkanlah 





. SIS Perawinya tsigah dan merupakan perawi dalam riwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Iyadh bin Hilal, dia majhul, sebagaimana dibahas dalam hadits sebelumnya. 
Dia ada dalam Mushannaf Abdurrazzag (no. 3463). 
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keraguan itu dan tetaplah dengan keyakinan. Jika dia yakin telah 
sempurna, sujudlah sebanyak dua kali. Jika shalatnya sempurna, 
maka rakaat yang dikerjakannya menjadi ibadah sunah, dan kedua 
sujud itu pun menjadi ibadah sunah. Jika shalatnya kurang, maka 
rakaat yang dikerjakannya itu akan menyempurnakan shalatnya, dan 
kedua sujud itu akan menghinakan syetan." 1S (18:5) 


Orang yang Meyakini Jumlah Rakaat Paling Kecil dalam 
Shalatnya Harus Sujud Sahwi Dua Kali sebelum Salam 


Hadits Nomor: 2668 
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518 Sgnad-nya kuat berdasarkan syarat Muslim. Lih. hadits no. 2665. 
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2668. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku dari Atha bin Yasar, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang di 
antara kalian mengerjakan shalat dan tidak tahu jumlah rakaat yang 
telah dikerjakannya, tiga atau empat rakaat, maka shalatlah satu 
rakaat dan sujudlah dua kali sebelum salam. Jika rakaat itu adalah 
rakaat keempat, maka kedua sujud itu adalah penghinaan terhadap 
syetan, dan jika rakaat kelima, maka kedua sujud itu akan 
menggenapkannya." (18:5) 


Abu Hatim RA berkata, "Ad-Darawardi keliru dalam sanad ini 
dengan mengatakan dari Ibnu Abbas, padahal dia dari Abu Sa'id Al 
Khudri. Ishag banyak menceritakan hadits dari hafalannya, mungkin 
ini juga merupakan salah satu kesalahannya." 


Orang yang Meyakini Jumlah Rakaat Paling Kecil Dalam 
Shalatnya Hendaknya Memperbagus Ruku' dan Sujud Ketika 
Ragu. 


Hadits Nomor: 2669 
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SI! Sgnad-nya shahih, tetapi penyebutan nama Ibnu Abbas sebagai ganti Abu 
Sa'id adalah sebuah kekeliruan, sebagaimana dikatakan oleh penulis. Kekeliruan ini 
juga diingatkan oleh Al Hafizh dalam At-Talkhish (11/5). 

HR. An-Nasa'i (AI Kubra, At-Tuhfah, V/106, dari Imran bin Yazid, dari Abdul 
Aziz bin Muhammad, dengan sanad ini). 
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2669. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman Al Jjli menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Khalid bin Makhlad menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku dari Atha bin 
Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian tidak mengetahui 
jumlah rakaat shalatnya, tiga atau empat rakaat, maka hendaknya dia 
berdiri dan shalat satu rakaat lagi untuk menyempurnakan ruku dan 
sujudnya, kemudian sujud ketika duduk. Apabila dia telah shalat lima 
rakaat, maka dua sujudnya itu bisa menggenapkannya, tapi apabila 
mengerjakan empat rakaat, maka kedua sujud itu menjadi penghinaan 
terhadap syetan. 2618 118:5) 


Abu Hatim berkata, "Khabar Ibnu Mas'ud dan Abu Sa'id 
tersebut kadang membuat orang salah paham bahwa mencari 
kebenaran dalam shalat dan menetapkan keyakinan adalah satu 
pengertian. Padahal, keduanya berbeda, karena dalam khabar Ibnu 
Mas'ud perintah sujud dilakukan setelah salam ketika seseorang sudah 
berusaha mencari tahu jumlah rakaatnya (taharri). Sedangkan dalam 
khabar Abu Sa'id ketika seseorang menetapkan yang diyakini yaitu 


518 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. 

HR. Abu Awanah (I1/192-193, dari Abbas Ad Dauri, dari Khalid bin Makhlad, 
dengan sanad ini): Ahmad (11/83), Muslim (no. 571 dan 88, pembahasan: Mesjid, 
bab: Lupa dan Sujud Sahwi dalam Shalat), dan Al Baihagi (11/331, dari jalur Musa 
bin Daud, dari Sulaiman bin Bilal). 
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jumlah yang paling sedikit (kalau ragu antara tiga dan empat maka 
yang diambil tiga —penj) maka sujudnya dilakukan sebelum salam." 


Perbedaan antara taharri dengan bina ala al yagin adalah, bina 
ala al yagin (mengambil jumlah yang lebih sedikit) adalah ketika 
seseorang ragu dalam shalatnya dan tidak tahu jumlah rakaat yang 
telah dilaksanakannya, tiga atau empat rakaat, maka hendaknya ia 
menetapkan mana yang sudah pasti, yaitu tiga, lalu menyempurnakan 
shalatnya dan sujud dua kali sebelum salam. Sedangkan taharri adalah 
ketika seseorang akan melaksanakan shalat, lalu hatinya dilalaikan 
oleh beberapa hal, baik hal agama maupun hal dunia, sehingga dia 
tidak tahu jumlah rakaat yang telah dia laksanakan. Bila demikian 
keadaannya, dia harus berusaha mencari tahu mana yang lebih kuat 
untuk menetapkan rakaat yang telah dia lakukan menurut dirinya 
sendiri, kemudian menyempurnakannya, sujud sahwi dua kali setelah 
salam, sehingga dapat mengamalkan kedua khabar ini sekaligus. 


Orang yang Sujud Sahwi setelah Salam Harus Bertasyahhud 
kemudian Salam untuk Kedua Kalinya 


Hadits Nomor: 2670 
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2670. Abdul Kabir bin Umar Al Khaththabi Abu Sa'id di 
Bashrah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin 
Muhammad bin Tsawab menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats, dari Ibnu Sirin, dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, 
dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi SAW 
shalat bersama mereka, kemudian beliau sujud dua kali sujud sahwi, 
kemudian tasyahud dan salam?” . (101:2) 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Al Anshari atas apa 
yang diriwiyatkan Ibnu Sirin dari Khalid selain hadits ini, dan Khalid 
adalah muridnya. 


519 Sanadnya kuat. 

Sa'id bin Muhammad bin Tsawab disebutkan biografinya oleh muallif dalam 
Ats-Tsigat (VIH/282), dia berkata, "Sa'id bin Muhammad bin Tsawab Al Hishri 
termasuk penduduk Bashrah, meriwayatkan dari Abu Ashim dan penduduk Irak. 
Menceritakan kepada kami darinya Abdul Kabir bin Umar Al Khaththabi dan 
lainnya. Dia dapat dipercaya. Kunyah-nya adalah Abu Utsman.” 

Biografinya juga disebutkan dalam Tarikh Baghdad (TX/94-95), dan para perawi 
di atasnya tsigah, perawi shahih, kecuali Asy'ats —yaitu Ibnu Abdil Malik Al 
Humrani— yang hanya diriwayatkan oleh penyusun kitab sunan yang empat, tapi 
dia sendiri tsigah. 

Muhammad bin Abdullah Al Anshari adalah Ibnu Al Mutsanna. Abu Oilabah 
adalah Abdullah bin Zaid. Abu Muhallab adalah Al Jarmi, paman Abu Oilabah. 

HR. Abu Daud (no. 1039, pembahasan: Shalat, bab: Dua Kali Sujud Sahwi yang 
di Dalamnya tasyahhud dan Salam), At-Tirmidzi (no. 395, pembahasan: Shalat, bab: 
Perihal Tasyahud dan Dua Kali Sujud Sahwi), An-Nasa'i (III/26, Pembahasan: 
Sahwi, bab: Perbedaan Pendapat terhadap Abu Hurairah dalam Dua Kali Sujud), dan 
Al Baghawi (761, dari jalur Muhammad bin Yahya Adz Dzuhali, dari Muhammad 
bin Abdullah Al Anshari, dengan sanad ini). Di-shahih-kan pula oleh Al Hakim 
(1323) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Hadits Nomor: 2671 
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2671. Syabab bin Shalih dan Abdullah bin Oahthabah 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Wahb bin Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid mengabarkan kepada 
kami dari Khalid, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran 
bin Hushain, bahwa Rasulullah SAW salam pada rakaat ketiga saat 
shalat Ashar, maka Al Khirbag berkata kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, apakah engkau lupa? Atau telah meng-gashar shalat?” 
Beliau lalu berkata, "Apakah benar yang dikatakan oleh Khirbag?” 
Mereka menjawab, "Benar." Beliau pun berdiri dan shalat satu rakaat, 
sujud dua kali, kemudian salam. 


Ketentuan bagi Orang yang Sujud Sahwi Dua Kali setelah 
Salam 


S20 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim, yang telah disebutkan pada 
hadits no. 2654. 
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Hadits Nomor: 2672 
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2672. Abdul Kabir bin Umar Al Khaththabi mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Muhammad bin Tsawab Al 
Hushri menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Anshari 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ibnu Sirin, dari Khalid 
Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin 


Hushain, bahwa Nabi SAW shalat bersama mereka, kemudian beliau 
sujud sahwi dua kali, lalu tasyahud dan salam”. (18:5) 


pp ea ya KSLANI CAS JB 


Khabar yang Membantah bahwa Sujud Sahwi Harus sebelum 
Salam dalam Keadaan Apa pun 


Hadits Nomor: 2673 
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“21 Ulangan no. 2670. 
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2673. Muhammad bin Ahmad bin Aun mengabarkan kepada 
. kami, dia berkata: Abu Bisyr Bakr bin Khalaf —mertua Al Mugri— 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, 
dari Abu Al Muhallab, dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi SAW 
pernah shalat Zhuhur atau Ashar sebanyak tiga rakaat. Beliau lalu 
diberitahu hal itu, maka beliau berkata, "Apakah benar?" Mereka 
berkata, "Benar." Beliau lalu shalat satu rakaat, tasyahud, dan salam, 
setelah itu sujud sahwi dua kali, kemudian salam kembali'?. (18:51 


Khabar yang Terkadang Membuat Orang yang Kurang Paham 
dalam Ilmu Hadits Menganggap bahwa Khabar ini bertentangan 
dengan Khabar Imran bin Hushain yang Telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 2674 
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822 Sanad-nya shahih. Bakr bin Khalaf shadug, Abu Daud dan Ibnu Majah 
meriwayatkan hadits darinya. Sedangkan para perawi di atasnya adalah perawi As- 
Shahih. Lih. hadits no. 2654. 
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2674. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan dari Yazid bin Abi 
Hubaib, dari Suwaid bin Oais, dari Mu'awiyah bin Hudaij“8, dia 
berkata, "Aku shalat Maghrib bersama Rasulullah SAW, dan beliau 
lupa sehingga salam di rakaat kedua, lalu pergi. Seseorang lalu berkata 
kepada beliau, "Wahai Rasulullah, engkau telah lupa sehingga salam 
pada rakaat kedua'. Beliau lalu menyuruh Bilal: untuk igamah, lalu 
mendirikan shalat, guna menyempurnakan rakaat tersebut. Kemudian 
aku bertanya kepada orang-orang, siapa lelaki yang berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau telah lupa'. Kemudian dikatakan 
kepadaku, 'Apakah engkau mengenalnya?" Aku menjawab, "Tidak, 


“3 Dalam naskah asli terjadi kekeliruan dalam penulisan, sehingga menjadi 


"Khudaij”. 
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kecualli aku melihatnya'. Seorang lelaki melewatiku, lalu berkata, 
Inikah dia? Mereka menjawab, 'Ini Thalhah bin Ubaidillah'."4 (18:5) 


Khabar Ketiga yang Terkadang Membuat Orang yang Tidak 
Mendalami Ilmu Hadits Mengira bahwa Khabar ini Bertentangan 
dengan Khabar Imran bin Hushain dan khabar Mw'awiyah bin 
Hudaijj yang telah kami sebutkan sebelumnya 


Hadits Nomor: 2675 


2 
@ 


KL JB do Kana ” Ai 35 Eat (yavel 


Bb Ak 36 KA AI VA HA 
x 


Ia Ie Ip Vo J3 BA ga IP Kala 
JS IBU 1 aka Ai Lali Bo st) 
SE FI SI IE Lalang Ae Ia Cap samba H3 





“4 Sanadnya kuat. Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali 
Suwaid bin Gais. Para pengarang As-Sunan meriwayatkan darinya, dan dia termasuk 
tsigah. 

Yahya bin Ayyub adalah Al Ghafigi Al Mishri, yang disebutkan oleh Al Hafizh 
dalam At-Tagrib, “Dapat dipercaya, tapi ada kemungkinan dia salah.” Namun di sini 
dia dikuatkan oleh orang lain. 

HR. Al Hakim (1/261 dan 323), Al Baihagi (11/359, dari jalur Ali bin Ibrahim Al 
Wasithi: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, dengan sanad yang sama), 
Ahmad (VI/401), Abu Daud (no. 1023, pembahasan: Shalat, bab: Apabila Shalat 
Lima Rakaat), An-Nasa'i (11/18, pembahasan: Adzan, bab: Igamah bagi Orang yang 
Lupa satu Rakaat dalam Shalatnya), dan Al Baihagi (11/359, dari jalur Al Laits bin 
Sa'd, dari Yazid bin Abi Hubaib, dengan sanad ini). 

Al Hakim men-shahih-kan hadits ini (1/261). 
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2675. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ayub menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah SAW shalat bersama kami di salah satu shalat 
siang hari (Zhuhur atau Ashar) —aku rasa waktu itu adalah Zhuhur— 
sebanyak dua rakaat. Beliau lalu berpegangan pada kayu di kiblat 
masjid dengan meletakkan tangan yang satu di atas tangan yang lain 
di atas kayu itu. Orang-orang lalu keluar dengan cepat dan berkata, 
"Apakah shalat ini di-gashar?" Di antara mereka juga ada Abu Bakar 
dan Umar, tapi mereka berdua segan untuk berbicara dengan 
Rasulullah SAW. Abu Hurairah berkata, Di antara jamaah ini ada 
seseorang yang entah tangannya pendek atau panjang, yang biasa 
dipanggil Dzul Yadain, dia berkata kepada Rasulullah SAW, "Wahai 
Rasulullah, apakah shalat di-gasar? Atau engkau lupa?" Beliau 
menjawab, "Shalat tidak di-gasar dan aku tidak lupa." Dia berkata, 
"Tapi engkau lupa, wahai Rasulullah." Beliau lalu bertanya kepada 
jamaah, "Apakah yang dikatakan Dzul Yadain ini benar?" Mereka 
menjawab, "Benar." Beliau kemudian shalat bersama kami dua rakaat 
lagi, kemudian beliau salam, lalu bertakbir, lalu sujud seperti sujudnya 
yang biasa, atau lebih lama, kemudian bangkit dari sujud, bertakbir, 
dan sujud lagi seperti sujud beliau yang biasa, atau lebih panjang, 
kemudian bangkit lagi dengan bertakbir. 


Abu Hurairah berkata: Aku diberitahu oleh Imran bin Hushain, 
dia berkata, "Rasulullah SAW lalu salam setelah dua kali sujud " 


Abu Hatim berkata, "Ketiga khabar ini kadang memberi 
kesalahpahaman bagi orang yang kurang mendalami ilmu hadits dan 


525 Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim. Lih. hadits no. 2256. 
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mengira ketiga khabar ini saling bertentangan, karena dalam hadits 
Abu Hurairah yang memberi tahu adalah Dzu Yadain, dalam hadits 
Imran bin Hushain yang memberi tahu adalah Al Khirbag, dan dalam 
hadits Mu'awiyah bin Hudaij yang memberitahu adalah Thalhah bin 
Ubaidillah. Sebenarnya tidak ada kontradiksi, karena hadits Dzul 
Yadain menerangkan bahwa Nabi SAW salam pada rakaat kedua saat 
shalat Zhuhur atau Ashar, dalam hadits Imran bin Hushain 
menerangkan bahwa Nabi SAW salam pada rakaat ketiga saat shalat 
Zhuhur atau Ashar, dan dalam hadits Mu'wiyah beliau salam pada 
rakaat kedua saat shalat Maghrib. Dengan demikian, itu adalah tiga 
kejadian yang berbeda, dalam tiga shalat yang berbeda dan bukan 
dalam shalat yang sama." 


Bentuk Dua Sujud Sahwi bagi Orang yang Berdiri pada Rakaat 
Kedua karena Lupa 


Hadits Nomor: 2676 
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2676. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bakr bin Mudhar menceritakan kepada kami dari 
Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj, dari Abdullah bin Malik bin 


586 Shahih Ibnu Hibban 


beliau langsung berdiri padahal seharusnya duduk (tasyahud awal). 
Kemudian pada akhir shalat beliau sujud dua kali saat dalam Posisi 


Buhainah, dia berkata: Rasulullah SAW shalat Zhuhur bersama kami, 
duduk." “26 118:5J 


Orang yang Berdiri Langsung pada Rakaat Kedua karena Lupa 
Hendaknya Menyempurnakan Shalat dan Melakukan Sujud 
Sahwi Dua Kali sebelum Salam 


Hadits Nomor: 2677 
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2677. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Amru bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari 
Abdurrahman Al A'raj, dari Ibnu Buhainah, bahwa Rasulullah SAW 


526 Sanad-nya shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 


Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hurmuz. Ta 
HR. Al Bukhari (no. 830, dari Outaibah bin Sa'id). | 
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berdiri pada rakaat kedua, dan orang-orang pun berdiri bersama 
beliau. Ketika beliau duduk pada rakaat keempat, orang-orang 
menunggu salam beliau, tapi beliau bertakbir kemudian sujud, 
kemudian takbir, kemudian sujud lagi sebelum salam '”." (18:5) 


Tata Cara Shalat dan Sujud Sahwi ketika Seseorang Berdiri 
| tanpa Tasyahhud di Rakaat Kedua 


f Hadits Nomor: 2678 
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2678. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Mauhib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa'd mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dari Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj, dari Abdullah bin 
Buhainah Al Asadi —sekutu bani Abdul Muththalib— bahwa 


“7! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. An-Nasa'i (II/34, pembahasan: Sahwi, bab: Takbir dalam Dua Sujud 
Sahwi, dari Ahmad bin Amru bin As-Sarh, dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini). Lih. 
hadits no. 1935, 1936, 1937, dan 1938. 
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ikut sujud bersama beliau sebagai pengganti duduk tasayhhud awal 
yang beliau lupa kerjakan.2 (18:5) 


Sujud Sahwi Dua Kali bila Lupa Tasyahud Awal 
Hadits Nomor: 2679 
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2679. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata: 


Rasulullah SAW berdiri pada rakaat kedua shalat Zhuhur, padahal 
seharusnya beliau duduk. Ketika beliau sudah selesai shalat, beliau 
sujud dua kali dalam keadaan duduk sebelum salam. Para jamaah juga 


Abdurrahman Al A'raj mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin 
Buhainah mengabarkan kepadanya: Rasulullah SAW berdiri pada dua 
rakaat pertama shalat Zhuhur dan tidak duduk (untuk tasyahud). 


meriwayatkan hadits darinya. Para perawi di atasnya adalah perawi Al Bukhari- 


L 628 Sanadnya shahih. Yazid bin Mauhib tsigah. Para pengarang As-Sunan 
| Muslimm. Ini ulangan hadits no. 1935. 
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Setelah beliau menyelesaikan shalat, beliau sujud dua kali, kemudian 
salam. (18:5) 


Khabar yang Membantah bahwa Hadits ini Hanya 
Diriwayatkan oleh Abdurrahman Al A'raj 
Hadits Nomor: 2680 
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2680. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad Ad 
Daghuli mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Yahya Adz Dzuhali mengabarkan kepada kami, dia berkata: Wahb bin 
Jarir menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Abdurrahman Al A'raj dan Ibnu Habban, dari Ibnu Buhainah, 
bahwa Nabi SAW pernah shalat, lalu beliau berdiri pada rakaat genap 
yang seharusnya adalah duduk, maka kami bertasbih, tapi beliau 
berlalu saja, dan ketika selesai shalat beliau sujud dua kali saat posisi 
duduk (tasyahud akhir)” (18:5) 


“? Sanadnya shahih menurut syarat Al Bukhari-Muslim. Lih. hadits no. 1935. 

S0 Sanad-nya sesuai syarat Al Bukhari. 

Ibnu Habban adalah Muhammad bin Yahya bin Habban bin Mungidz Al 
Anshari. Lih. hadits no. 1935. 
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Hal yang Harus Dilakukan Seseorang ketika Lupa dalam 
Shalatnya 


Hadits Nomor: 2681 
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2681. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al Oaththan 
mengabarkan kepada kami di Raggah, dia berkata: Hakim bin Saif Ar- 
Ragi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Amru 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Al Hakam 
bin Utaibah, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, bahwa 
Rasulullah SAW shalat lima rakaat bersama mereka, dan ketika beliau 
salam, hal itu disampaikan kepada beliau. Beliau lalu langsung 
menghadap kiblat dan sujud dua kali dalam keadaan duduk”! (18:5J 


831 Yanadnya shahih. 
Hakim bin Saif adalah orang yang sangat jujur. Ia perawi Abu Daud dan An- 
Nasa'i, dan di atasnya adalah para perawi Al Bukhari-Muslim. 
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Maksud Perkataan Zaid bin Unaisah, "Beliau Shalat Bersama 
Mereka Sebanyak Lima Rakaat." 


Hadits Nomor: 2682 
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2682. Zakariya bin Yahya As Saji mengabarkan Ea kami 
di Bashrah, Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Al Hakam, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau pernah shalat Zhuhur lima rakaat, lalu dikatakan 
kepadanya, "Apakah ada tambahan dalam shalat?” Nabi SAW berkata, 
"Memangnya ada apa?” Dia menjawab, "Engkau shalat lima rakaat.” 
Beliau pun sujud dua kali setelah salam”. (1 8:5) 


632 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Ini ulangan hadits 
no. 2658. 
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Perbuatan yang Mujmal, kemudian Dirinci oleh Perbuatan 
Rasulullah SAW 


Hadits Nomor: 2683 
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2683. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Asma menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Pamanku Juwairiyah bin Asma 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Az-Zuhri, bahwa 
Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadanya, bahwa Abu 
Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, "Syetan akan 
datang ketika kalian berada dalam shalat untuk mengacaukan", 
sehingga kalian tidak tahu jumlah rakaat shalat kalian. Apabila salah 
seorang dari kalian mengalami hal itu, maka hendaknya sujud dua kali 
saat posisi duduk.” (18:5| 





633 Dalam naskah asli "fal yulbis" (maka kacaukanlah). 

64 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. HR. Malik (41 
Muwaththa', 100): Al Bukhari (no. 1232, dari jalur Malik, pembahasan: Lupa, bab: 
Lupa pada Shalat Fardhu dan Sunah), Muslim (no. 389, 82, pembahasan: Masjid, 
Lupa ketika Shalat), Abu Daud (no. 1030, pembahasan: Shalat, bab: Pendapat yang 
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Hadits Nomor: 2684 
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2684. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Sa'id bin Al Musayyib dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam, dan Ubaidullah bin Abdullah mengabarkan 





Mengatakan, Menyempurnakan Shalat sesuai dengan Perkiraan yang Dominan), An- 
Nasa'i (111/31, pembahasan: Lupa, bab: Mencari Kebenaran), Al Baihagi (11/330 dan 
353), dan A! Baghawi (no. 753). 
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kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW shalat 
Zhuhur atau Ashar bersama kami, dan beliau salam pada dua rakaat 
pada salah satu shalat tersebut. Dzu Syimalain bin Abdi Amru bin 
Nadhlah Al Khura'i —yang merupakan sekutu bani Zahrah— berkata 
kepada beliau, "Apakah shalat di-gashar? Atau engkau lupa, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Aku tidak lupa dan shalat pun tidak 
di-gashar.” Dzu Syimalian berkata lagi, "Salah satunya adalah pasti, 
wahai Rasulullah.” Rasulullah kemudian menghadap kepada jamaah 
dan bertanya, "Apakah Dzu Al Yadain ini benar?” Mereka menjawab, 
"Benar, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW pun langsung berdiri dan 
menyempurnakan shalat 2 (17:5) 


Tata Cara Menyempurnakan Shalat 
Hadits Nomor: 2685 
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835 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Ini ulangan hadits no. 2252. 

Pada riwayat ini disebutkan nama Dzu Syimalain. 

Ibnu Hajar Al Asgalani berkata dalam Fath Al Bari (111/96): Para ulama hadits 
telah sepakat, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dan lainnya, bahwa Az- 
Zuhri keliru dalam hal ini, dikarenakan dia menjadikan kisah ini dari Dzu Syimalain, 
sedangkan dia sudah terbunuh pada Perang Badar. Dia berasal dari Khuza'i dan 
bernama Umair bin Abdi Amru bin Nadhlah. Sedangkan Dzu Al Yadain meninggal 
tidak lama setelah Nabi SAW, karena dia menceritakan hadits ini setelah wafatnya 
Nabi SAW, sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan lainnya. Dia orang 
bani Salmi, dan namanya adalah Al Khirbag. 
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2685. Abdullah bin Mohamad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah dan Abu 
Bakr bin Sulaiman bin Abu Hatsmah, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW shalat Zhuhur atau Ashar, dan beliau salam pada 
rakaat kedua, maka berkatalah Dzu Syimalain bin Abdu Amru yang 
merupakan sekutu bani Zahrah, "Apakah shalat ini diringankan? Atau 
engkau lupa, wahai Rasulullah?" Beliau berkata, "Apakah yang 
dikatakan Dzu Al Yadain itu benar?" Mereka menjawab, "Dia benar, 
wahai Nabi Allah." Nabi SAW pun menyempurnakan dua rakaat lagi 
bersama mereka, kemudian salam. (17:5) 


Az-Zuhri berkata, "Kejadian tersebut 2etan Perang Badar, 
kemudian hal ini dijadikan hukum setelahnya 


586 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
HR. Abdurrazzag (Mushannaf Abdurrazzag, no. 3441) dan Al Baihagi (11/341, 
dari jalurnya). Lih. hadits no. 2252. 
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Rasulullah SAW Menyempurnakan Shalat dengan Sujud 
Sahwi setelah Salam 
Hadits Nomor: 2686 
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2686. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari 


Malik, dari Ayyub bin Abu Tamimah87 As-Sikhtiyani, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 


. pergi setelah mengerjakan dua rakaat, maka berkatalah Dzul Yadain 


kepada beliau, "Apakah shalat diringkas? Atau engkau lupa, wahai 
Rasulullah?” Beliau berkata, "Apakah benar apa yang dikatakan Dzul 
Yadain?” Mereka menjawab, "Benar.” Beliau pun berdiri lalu shalat 
dua rakaat, kemudian salam, kemudian takbir, kemudian sujud 
sebagaimana sujudnya atau lebih panjang, lalu bangkit, kemudian 





887 Terjadi kekeliruan pada naskah yang asli, sehingga menjadi ”Oismah”. 
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takbir lagi dan sujud sebagaimana sujudnya atau lebih panjang, 
kemudian bangkit. (17:5J 


Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Abu Hurairah Tidak 
Mengikuti Shalat ini Bersama Rasulullah SAW 


Hadits Nomor: 2687 
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638 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa', V93), Al Bukhari (no. 714, dari jalur Malik, 
pembahasan: Adzan, bab: Apakah Imam Mempercayai Peringatan Makmum saat 
Dia dalam Kondisi Ragu, no. 1228, pembahasan: Lupa, bab: Tidak Ber-tasyahhud 
pada Dua Kali Sujud Sahwi, dan no. 7250, pembahasan: Khabar Ahad, bab: Perihal 
Diperbolehkannya Khabar Ahad dari Orang yang Tepercaya), Abu Daud (no. 1009, 
pembahasan: Shalat, bab: Lupa pada Dua Kali Sujud), At-Tirmidzi (no. 399, 
pembahasan: Shalat, bab: Perihal Seseorang yang Salam pada Rakaat Kedua pada 
Shalat Zhuhur dan Ashar): dan An-Nasa'i (III/22, pembahasan: Lupa, bab: Apa yang 
Dilakukan Seseorang yang Salam pada Rakaat Kedua karena Lupa dan Berbicara). 
Lih. hadits no. 2255. : 
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2687. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dhamdham bin Jaus Al Hiffani menceritakan kepada kami: Abu 
Hurairah berkata kepadaku, "Rasulullah SAW pernah shalat bersama 
kami pada salah satu shalat siang, dan beliau tidak shalat bersama 
kami melainkan dua rakaat, maka seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil Dzu Al Yadain dari Khuza'ah berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, apakah shalat ini diringkas? Atau engkau lupa?” 
Beliau menjawab, "Semua itu tidak terjadi.” Dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau shalat bersama kami hanya dua 
rakaat.” Rasulullah SAW lalu menemui jamaah dan berkata, 
"Benarkah apa yang dikatakan oleh Dzul Yadain?” Mereka menjawab, 
"Wahai Rasulullah, engkau shalat bersama kami hanya dua rakaat.” 
Beliau pun berdiri menghadap kiblat, lalu shalat dua rakaat sisanya, 
“ kemudian salam, kemudian sujud dua kali dalam keadaan duduk. 
(17:51 


“39 Sanadnya kuat. 

Ibnu Adi berkata, ”Ikrimah bin Ammar haditsnya dapat diterima apabila seorang 
tsigah meriwayatkan darinya.” 

HR. Abu Daud (no. 1016, pembahasan: Shalat, bab: Sujud Sahwi, dari Harun bin 
Abdullah, dari Hasyim bin Al Oasim, dari Ikrimah bin Ammar, dengan isnad ini) 
dan An-Nasa'i (1I1/66, dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Ikrimah bin Ammar 
dengan sanad ini, semisalnya). 
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Khabar Kedua yang Menjelaskan bahwa Abu Hurairah 
Mengikuti Shalat ini Bersama Rasulullah SAW 


Hadits Nomor: 2688 


IE GA SA C5 : SIG uda af ea Drauag 


dis JB AIA al PA DA Dn Ea 
aa JB LI aa Io SI Tanya ala 3 23 Hi du L 


7. 
() 


en 3G 5 ola HAN G 5 IG Gak IE 
Kata Age tag P5 Cha PARA HA IA ea 
SALAM Sena SUYA Ielad PA OA G9 SPN Ie 
An Iypog Yg of Gg duga Oa) 3 KA CA 
Si nas SAI SU JS SI as da js 
:JE ES MN oa Ce JB Kedai HA dipan Ga 
Ha GA AJE SEWA 2JB IAI JG Val Ji 


Lap a & 
17 0 20 0 


Ae C3 jaman La Noni IE sean la 3 aga 
J3 kb ah sana Ia AS UB ABU IR dah 
atas ol tah, Aa dl aU BA De ee 


sa oc 8 . 9 


dg JB ga Gi 
AAA HA 33 JA 18 AI P3 - AJE 


LA Iban Sh dede 3 Ke ai MN bo Hai 


600 Shahih Ibnu Hibban 





38 of SMAN ES de US 2 SI Se Hn 
8. 


Ban Os nata Bag aa Ai Sen ana Maa 
ala up 34 


Of Ka AI Oa MAA La Ch Ato na 
Iri GH Oa HVS Op dargaag Ol melo AI MG 
BE ELIA AAN Ia GMN FS) X5 MI 
— S5 og CAN sa CSI An Fi 13 cegal &G H2 2 
dbe 019 Ato Jb SE Ing LAH IG 3 ol 2Aie GUYI 
M6 AYI Ginga Gp JL Op er bs ara senat 
0. MEN 0 G sg aa 2 0 . ra e To . 
Ha ad, AI (lesi, yaa (Sean Y Mp ulas G1 
3 3 £ 03 . ot 4 ., : £ . ' # 2S 2 or. 4 25 
URA  elia MLE AI elo AN AO 3 Ag Ale IN ato 
0 e - e 4 0 2. 3 @ - 
3 IN, III Gani $ Ala Pat IE LAS S3, YA 
4 1 Ie 907 9 AN ana . Lo” 0 or 2... ? 1.9 
AN do 2g an DE Ul WA Ae Lele Lang LAN SI 
2688. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ar-Rabi Az-Zahrani menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW shalat bersama kami di 
salah satu shalat siang —aku lupa apakah dia menyebut shalat Ashar 
ataukah Zhuhur, dan besar dugaanku adalah shalat Ashar— kemudian 


beliau shalat bersama kami dua rakaat saja dan langsung salam. Beliau 
lalu menghadap ke arah kayu di depan mesjid dan meletakkan tangan 


- GE 


o 3 3 C 
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di atasnya, sedangkan tangan yang satu di atas tangan yang lain. 
Orang-orang keluar dengan cepat, dan berkata, 'Shalat telah 
diringkas?' Di antara mereka juga ada Abu Bakar dan Umar RA, tapi 
mereka berdua segan untuk bertanya kepada Rasulullah SAW. 
Seseorang dengan sebutan Dzul Yadain lalu bertanya kepada 
Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, apakah shalat telah diringkas? 
Atau engkau lupa?" Beliau menjawab, "Shalat tidak diringkas dan aku 
tidak lupa." Dia berkata, "Berarti engkau lupa, wahai Rasulullah?" 
Beliau lalu bertanya kepada jamaah, "Apakah yang dikatakan Dzul 
Yadain ini benar?" Mereka menjawab, "Benar." Beliau lalu kembali 
dan shalat bersama kami dua rakaat lagi, lalu beliau salam, dan sujud 
dua kali seperti sujudnya yang biasa atau lebih lama, kemudian 
mengangkat kepalanya, dan sujud lagi seperti sujud beliau yang biasa 
atau lebih panjang, kemudian bangkit lagi. 


Dikatakan kepada Muhammad, "Apakah kemudian beliau 
salam?" Dia menjawab, "Aku tidak hafal hal itu dari Abu Hurairah. 
Dikabarkan kepadaku bahwa Imran bin Hushain berkata, 'Rasulullah 
SAW lalu salam'."84 (17:5J 


Abu Hatim berkata: Hadits Dzul Yadain ini maknanya adalah, 
Rasulullah SAW berbicara dalam shalat beliau dengan anggapan 
shalat sudah sempurna dan beliau sudah melaksanakan kewajiban. 
Sedangkan Dzul Yadain mengira shalat dikembalikan kepada 


“80 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Az-Zahrani adalah Sulaiman bin Daud Al Ataki. Muhammad di sini adalah 
Ibnu Sirin. 

HR. Muslim (no. 573 dan 98, pembahasan: Masjid, bab: Lupa dalam Shalat dan 
Sujud Sahwi, dari Abu Ar Rabi Az-Zahrani, dengan isnad ini), Abu Daud (no. 1008 
dan 1011, pembahasan: Shalat, bab: Sujud Sahwi), Ath-Thahawi (1/444), dan Al 
Baihagi (11/357, dari berbagai jalur dari Hammad bin Zaid, dengan sanad ini). Lih. 
hadits no. 2246. 
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kewajiban pertama (yang hanya dua rakat-dua rakaat —penj), sehingga 
dia berbicara seakan itu di luar shalat, karena ketika para sahabat 
beliau yang lain tidak berkomentar, maka itu semakin meyakinkannya 
bahwa shalat telah sempurna. Sementara itu, jawaban para sahabat RA 
karena memang adalah kewajiban mereka untuk menjawab pertanyaan 
- Nabi SAW, sebagaimana firman Allah, "Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu." 
(Os. Al Anfaal (8): 24) 


Adapun sekarang, ketika wahyu sudah tidak turun lagi dan 
semua kewajiban sudah baku, maka ketika imam berbicara dengan 
anggapan shalat sudah selesai, itu tidak membatalkan shalatnya, tapi 
kalau dia bertanya kepada makmum dan makmum ini menjawab, 
shalat makmum menjadi batal. Sedangkan kalau ada sebagian yang 
menjawab, maka yang menjawab itu batal shalatnya, karena fardhu 
sudah ditetapkan dan wahyu sudah terputus. 


Alasan lupanya Nabi SAW dalam hal ini yaitu, beliau diutus 
sebagai pengajar, baik dalam hal perkataan maupun perbuatan, 
sehingga dalam beberapa kondisi beliau akan mengalami sesuatu yang 
bertujuan memberi contoh kepada umat apa yang harus dilakukan 
ketika menghadapi hal yang sama setelah kepergian beliau. 


Rasulullah SAW Menamakan Dua Sujud Sahwi sebagai 
Murghimatain 


Hadits Nomor: 2689 
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2689. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu 
Rizmah menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Kaisan, dari Ikrimah, 


dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menamakan dua sujud sahwi itu 
sebagai murghimatain —pembuat kecewa syetan—. 


26. Bab Al Musafir 
Hadits Nomor: 2690 
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2690. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin Abdullah bin Khalid Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Al Ala bin Zabr 
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menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Muslim bin 
Misykam Abu Ubaidillah berkata: Abu Tsa'labah Al Khusyani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Biasanya orang-orang jika 
singgah di sebuah rumah maka mereka berpencar di bebukitan dan 
lembah-lembah, maka berkatalah- Rasulullah SAW, "Sesungguhnya 
berpencarnya kalian di jalan-jalan bukit dan lembah-lembah itu 
adalah perbuatan syetan' Setelah itu mereka tidak pernah singgah di 
tempat peristirahatan kecuali berkumpul bersama, sehingga apabila 
dihamparkan sebuah pakaian untuk mereka niscaya mencukupi.” 
(56:27 


Khabar yang Membantah Anggapan tidak Dibolehkannya 
: Berbekal untuk di Perjalanan 


Hadits Nomor: 2691 
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“1 Sanadnya shahih. 

Ismail bin Abdullah bin Khalid Al Gurasyi dianggap tsigah oleh Ad-Daraguthni. 
Abu Hatim mengatakan dia dapat dipercaya. Ibnu Hibban memasukkannya dalam 
Ats-Tsigah, yang diatasnya adalah para perawi kitab Shahih selain Muslim bin 
Misykam yang hanya diriwayatkan haditsnya oleh para pengarang kutub 4s-Sunan, 
akan tetapi dia tsigah. 

HR. Ahmad (IV/193), Abu Daud (no. 2628, pembahasan: Jihad, bab: Perihat 
Bersatunya Prajurit), An-Nasa'i (Al Kubra dan At-Tuhfah, IX/133): Al Hakim 
(1/115), dan Al Baihagi (IX/152, melalui berbagai jalur dari Al Walid bin Muslim, 
dengan sanad ini). 

Al Hakim berkata, "Sanadnya shahih, tetapi hadits ini tidak diriwayatkan oleh Al 
Bukhari-Muslim, dan Adz-Dzahabi sepakat dengan ini meski Muslim bin Misykam 
haditsnya tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari-Muslim atau salah satu dari mereka." 
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2691. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 

kami, dia “berkata: Muhammad bin Abdillah bin Al Mubarak 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syababah menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan kepadaku dari Amru 

bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dahulu mereka 

menunaikan ibadah haji dan tidak membawa perbekalan, kemudian 

Allah menurunkan firman-Nya, “Dan berbekallah, karena sebaik-baik 
perbekalan itu adalah takwa.” (Os. Al Bagarah: 191)”. (27:4| 





“2 Sanad hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para perawinya adalah 
para perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Abdulah Al Mubarak Al 
Makhrami, dia perawi Al Bukhari saja. 

Syababah adalah Ibnu Siwar Al Madaini. Warga adalah Ibnu Umar Al Yasykuri. 

HR. Ibnu Jarir (Jami' Al Bayan, no. 3730), Abu Daud (no. 1730, pembahasan: 
Manasik, bab: Berbekal untuk Ibadah Haji, dari jalur Al Makhrami, dengan sanad 
ini): Al Bukhari (no. 1523, pembahasan: Haji, bab: Firman Allah "wa tazawwaduu 
fa inna khairaz zaadi at-tagwa"): Ibnu Abi Hatim (1/246, dari jalur Warga, dengan 
sanad ini), An-Nasa'i (Al Kubra, V/154, pembahasan: Perjalanan, dari jalur Sufyan, 
dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, Sufyan bin Uyainah, dari 
Ikrimah secara mursal, seperti yang ada pada Al Bukhari), Ath-Thabari (no. 3733 
dan 3759), dan Ibnu Abi Hatim. 
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Doa Seseorang untuk Saudaranya yang Hendak Melakukan 


Perjalanan 
Hadits Nomor: 2692 
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2692. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahhab$” menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid mengabarkan 
kepadaku, bahwa Said Al Magburi menceritakan kepadanya dari Abu 
Hurairah, bahwa seorang lelaki mendatanginya?"” dan hendak 
melakukan perjalanan, dia mengucapkan salam, kemudian Rasululah 
SAW berkata, "Aku berwasiat kepadamu untuk bertakwa kepada 
Allah dan bertakbir ketika melewati tempat yang tinggi.” Ketika lelaki 
itu beranjak pergi, beliau berkata, “Ya Allah, dekatkan jarak 
perjalanannya dan mudahkan perjalanannya. n (12:5) 


“43 Kalimat "Tbnu Wahhab menceritakan kepada kami" tidak tercantum dalam 
naskah aslinya, dan saya temukan dalam A4t-Tagasim (V/220). 
“4 Maksudnya datang kepada Rasululah. 
, “$ Sanadnya hasan. 
Usamah bin Zaid adalah Al-Laitsi. 
Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, "Dia adalah $ perawi jujur yang terkadang 
salah." 
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Doa Seseorang kepada Saudaranya ketika Hendak Berpisah 
Hadits Nomor: 2693 
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2693. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad Ad- 
Daguli mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Zur'ah Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin “Aidz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Haitsam bin Humaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Al Mith'im bin Al Migdam 


ui am 


Ibnu Adi berkata, "Ats-Tsauri dan banyak orang yang tsigah meriwayatkan 
hadits darinya." 

Ibnu Wahab meriwayatkan darinya nuskhah shalihah dan derajat haditsnya 
hasan. Saya pun menganggapnya tidak mengapa. Sedangkan perawi lainnya tsigah. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (XII/517), Ahmad (11/325, 331, 443, 476), An-Nasa'i (Al 
Yaum wa Al-Lailah, 505), At-Tirmidzi (no. 3445, pembahasan: Doa, bab: no. 46), 
Ibnu Majah (no. 2771, pembahasan: Jihad, bab: Keutamaan Menjaga dan Bertakbir 
fi Sabilillah), Al Hakim (11/98), Al Baihagi (V/251), dan Al Baghawi (no. 1346, dari 
jalur Usamah bin Zaid dengan sanad ini). : 

Al Hakim menilai hadits ini shahih. 

Pengarang akan menyebutkannya kembali pada no. 2702. 
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menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Aku pergi ke 
Irak, dan seorang lelaki bersamaku. Abdullah bin Umar lalu mengikuti 
kami —untuk mengucapkan kata perisahan— ketika hendak berpisah 
dengan kami, dia berkata, "Sesungguhnya tidak ada yang bisa aku 
berikan kepada kalian berdua, tetapi aku mendengar Rasulullah 
berkata, Vika sesuatu dititipkan kepada Allah maka Dia pasti 
menjaganya', maka aku titipkan kepada Allah agama kalian berdua, 
amanah, dan akhir perbuatan kalian berdua' 1646 79:11) 


Perintah Mengucapkan Basmalah ketika Hendak Mengendarai 
| Unta 


Hadits Nomor: 2694 
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“4 Sanadnya kuat. 

Abu Zur'ah Ar-Razi adalah Ubaidullah bin Abdil Karim bin Yazid. 

HR. An-Nasa'i (Al Yaum wa Al-Lailah, no. 509, dari Ahmad bin Ibrahim bin 
Muhammad, dari Abu Aidz, dengan sanad ini): Al Baihagi (IX/173, dari jalur 
Muhammad bin Utsman At-Tanukhi dari Al Haitsam bin Humaid, dengan sanad 
ini) Ahmad (11I/7, 25, 38, 136, dan 358): An-Nasa'i (no. 506): Ibnu Majah (no. 
2826), At-Tirmidzi (no. 3442-3443), dan Al Hakim (11/97, dari jalur Ibnu Umar). 
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Kabau 4 


2694. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Usamah bin Zaid 
menceritakan kepada kami bahwa Muhammad bin Hamzah bin Amru 
Al Aslami menceritakan kapadanya, bahwa bapaknya?” —yaitu 
Hamzah— berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Di setiap punggung 
unta ada syetan, maka ketika kalian hendak menungganginya sebutlah 
nama Allah dan jangan mengurungkan keperluan-keperluan 
kalian.”8 (95:1J 


Doa ketika Hendak Mengendarai Kendaraan untuk Melakukan 
Perjalanan 


Hadits Nomor: 2695 


2 BI BIS 2JB cotah H3 LAS Up Irnael 

BE RB bp aka SEL Bia 1 ke aa 
Ae ig ea Io Mp3 TEA op La NX yi 
BU Asasi an JO 5 an LI BI 
SA Ubi ain Ik gai Pi (nat 
ar, GA Ep Oa LN ah JS 2 SI Kr 
HD JS 3 wb, AN da Ah ASI d 


“7 Dalam naskah asli disebutkan dengan redaksi yang keliru, “aba." 
aa Sanadnya hasan. Hadits ini adalah pengulangan hadits no. 1704. 
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Ope Oa) 1JB S3 ISI OS MOM Bb CA Sa 
O alat BJ 
2695. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Abu Zubair, dari Ali bin Abdullah Al Barigi”?, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW apabila melakukan perjalanan dan hendak 
menunggangi kendaraannya beliau bertakbir tiga kali, lalu membaca, 
"Subhaanalladzi sakhkhara lana hadzaa wama kunnaa lahuu 
mugriniin" (Az-Zukhruf ayat 14) (Maha Suci Allah yang 
menundukkan kendaraan ini kepada kami, padahal sebelumnya kami 
tidak mampu). Belian membaca dua ayat, kemudian membaca, 
"$llahumma inni as'aluka fii safarii hadzal birra wattagwa, wa minal 
amali maa tardha, allahumma hawwin alainassafara, watwi lanal 
ardha, allahumma antasshahibu fiisafari, wal khalifatu fil ahli, 
allahummashabna fii safarina fakhlufna fii ahlina." (Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu dari perjalananku ini kebaikan dan ketakwaan 
serta dari amal yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkan perjalanan 
kami ini dan dekatkan jaraknya. Ya Allah, Engkaulah teman dalam 
perjalanan dan yang mengurusi keluarga kami. Ya Allah, sertailah 
kami dalam perjalanan dan jadilah pemimpin kami dalam keluarga 
kami). Jika beliau telah kembali maka beliau berkata “Aayibuna 
faa'ibuna lirabbinaa haamiduun (kami kembali dengan bertobat dan 
selalu memuji Tuhan kami. "630 112-5) 


“49 Pada naskah asli terjadi kekeliruan, sehingga menjadi ”Al Oaari”. 

680 Sanadnya shahih. 

Para perawinya adalah perawi Muslim, kecuali Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami, 
dia perawi An-Nasa'i, dan dia tsigah. 
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Khabar yang Membantah Anggapan bahwa Khabar Abu Zubair 
hanya Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah 


Hadits Nomor: 2696 

busa pt IG daa AA 5 A8 CA Iraaal 

sat ja af ipod PA Bis ag A35 5 
Nop den baso “sae Of 
IE ie SE Lai Jb PA 1 DG pl ala 
Bath MAA ae 
Ui Ela Da AD SJ SU ia Uya 
HI EN gl oi ah an jo dia 
(ag BE PN ag Lp Uh SA Aa ja 
Oya Haa Ih LA Sp ag II PN HI 


. 


Ope GI DUS Ou 





HR. Ahmad (11/144), At-Tirmidzi (no. 3447, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika 
Menunggangi Unta), Ad-Darimi (IV/285), dan Al Hakim (11/254, dari jalur Hammad 
bin Salamah, dengan sanad ini). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih, dan pendapatnya ini disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Lihat setelah hadits ini. : | 


612 Shahih Ibnu Hibban 








2696. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Daud Abu"' Rabi 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, bahwa Abu Zubair mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Ali Al Asadi mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah 
bin Umar memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW jika 
telah berada di atas kendaraannya untuk melakukan perjalanan, beliau 
bertakbir tiga kali dan berkata, "Subhaanalladzi sakhkhara lana 
hadzaa wama kunnaa lahuu mugriniin" (Az-Zukhruf ayat 14) (Maha 
Suci Allah yangemenundukkan kendaraan ini kepada kami, padahal 
sebelumnya kami tidak mampu). "Allahumma inna nas'aluka fi 
safarinaa hadzal birra wattagwa, wa minal amali maa tardha, 
allahumma hawwin alaina safarana hadza, wathwi annaa bu'dahu, 
allahumma antasshaahibu fissafari, wal khalifatu fil ahli, allahumma 
inni a'udzu bika min wa'tsaa'issafari wa ka'aabatil manzhar, wa 
suu'il mungalabi fil ahli wal maali wal waladi" (Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu dari perjalananku ini kebaikan dan ketakwaan, 
serta dari amal yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkan perjalanan 
kami ini dan dekatkan jaraknya. Ya Allah, Engkaulah teman dalam 
perjalanan dan yang mengurusi keluarga kami. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam 
bepergian pemandangan yang menyedihkan?” dan perbuatan yang 
jelek dalam harta dan keluarga). Jika beliau kembali, beliau membaca 
ulang doa tersebut dan menambahkan, "Aayibuuna taa'ibuun 


SSI Dalam naskah asli disebutkan dengan redaksi “Abu“ dengan penambahan 
huruf wawu, dan itu keliru. Redaksi yang benar ada dalam 4t-Tagasim (V/221). Itu 
adalah kunyah Sulaiman bin Daud. | 
2 Dalam naskah asli kalimat ini tidak ada. Dalam At-Tagasim (V/221) 
' disebutkan, "wa ka'aabati asy-syuggah” (sedih yang mendalam'/berat). 
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aabiduuna li rabbinaa haamiduun (kami kembali dengan bertobat dan 
beribadah serta selalu.memuji Tuhan kami)."3 (12:5) 


Dibolehkan Menambahkan Beberapa Kalimat Lain dalam Doa ini 
Hadits Nomor: 2697 


OI EA agan KS 5 ab gl Irnavl 

Ie ea ot 
DAS JL Ge SE LA Gia 2 RS IP LI) 
Hp Wah ATA 52 503 PhD 3 Uh ea sa 


IA gk an se SE ng ar 





“58 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim, dan hadits ini ulangan dari 
hadits sebelumnya. 

Ali Al Asadi adalah Ali bin Abdillah Al Barigi Az-Azadi. 

Abu Ubaid dan Ibnu As-Sikit berkata, "Al Asad dengan huruf sin dan Al Azdi 
dengan huruf zai. Mereka adalah Azad Syunu'ah." 

HR. An-Nasa'i (Al Kubra, At-Tuhfah, V/16, dan Al Yaum wa Al-Lailah, 548): 
Al Baihagi (V/251-252, dari dua jalur dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini): 
Abdurrazak (no. 9232), Ahmad (11/150, melalui jalurnya): Abu Daud (no. 2599, 
pembahasan: Jihad, bab: Doa ketika Seseorang Hendak Berpergian), Muslim (no. 
1342, pembahasan: Haji, bab: Doa ketika Seseorang Hendak Pergi Haji atau yang 
Lainnya), dan Ibnu Khuzaimah (2542, dari jalur Ibnu Juraij). 
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ut Ika Jaa 3 ale Ai Ie AI Ian JB 6S BE Fi 


3 


9) 

2697. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan 
kepada kami, Amar bin Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Naufal Ali bin 
Sulaiman?” menceritakan kepada kami dari Abu Ishak As-Siba'i, dari 
Ali bin Rabi'ah Al Asadi, dia berkata: Ali menunggangi seekor hewan, 
kemudian berkata, "Bismillah." Setelah berada di atas tunggangannya, 
dia membaca, "4Ihamdulillahilladzi akramanaa, wa hamalana fil 
barri wal bahri, wa razaganaa minath-thayyibaat, wa fadhdhalana 
ala kastiirin mimman khalagahu tafdhiilaa. Subhanalladzi sakhkhara 
lana hadza wamaa kunnaa lahu mugriniin, wa inna ilaa rabbinaa 
lamungalibuun." (Segala puji bagi Allah yang telah memuliakan kami, 
membawa kami di daratan dan di lautan, memberi kami rezeki yang 
baik, serta mengutamakan kami dari ciptaan-Nya dengan keutamaan 
yang banyak. Maha Suci Allah, Tuhan yang telah menundukkan 
kendaraan ini untuk kami, sedangkan sebelumnya kami tidak mampu. 
Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami). Dia lalu 
bertakbir tiga kali, kemudian membaca, "Allahummagfirli, innahu laa 
yagfirudz-dzunuba gairuka." (Ya Allah, ampunilah aku, sesungguhnya 


554 Dalam naskah asli tertulis Ibnu Naufal dari Ibnu Sulaiman, yang benar 
terdapat dalam At-Tagasim (V/222). 

Ali bin Sulaiman telah disebutkan biografinya oleh Ibnu Abi Hatim (VYV/188- 
189), dia menukil dari bapaknya mengenai perkataannya tentangnya —Ali bin 
Sulaiman—. Saya memandang haditsnya tidak cacat, dia orang yang benar dalam 
meriwayatkan hadits, tetapi tidak masyhur. 

Penulis Ats-Tsigat (VII/213) berkata, "Dia gharib (menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits)." 
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tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau). Rasulullah 
melakukan seperti itu, dan aku berada di belakangnya." 655 r12:5) 


Pujian Seorang Hamba kepada Allah SWT ketika Berkendaraan 
dalam Suatu Perjalanan 


Hadits Nomor: 2698 


1” 


o- No 16. 3 .—. 


K5 Ea JB cad Yi di xp 3 hena argel (radang 


21 Pp Bh gi L “ PAI MEI SB una 
Ag 3 KA Iu AG tap JB AR 
CP KI 28 cejab Ke SEN BA ga IA 
It) 33 S3 “ola bajak ra Li 3 J6 

De 2 DEK Je pa 6 
na SNN LA KAN gb ii be 
da Je LA ta Ne kh AU nb ap et 
Mena sela Wani 3 Kaka CS Ga pl 
a Tab UG JG NI oalg Lg Tema Oi ah : JG 3 Ya 
Meri SAN AAN ega ye Ia 


685 Sanadnya hasan. Lih. hadits setelahnya. 
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2698. Muhammad bin Abdullah Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Abi$'8 Ishak, dari Ali bin Rabi'ah, dia berkata: Aku melihat Ali 
diberikan seekor hewan antuk ditungganginya, dan ketika dia 
meletakkan kakinya di tempat naiknya, dia berkata, "Bismillah." 
Ketika posisinya sudah berada di atas punggung tunggangannya, dia 
mengucapkan, "Alhamdulillah," sebanyak tiga kali. Kemudian 
membaca, "Subhanalladzi sakhkhara lanaa hadza wa maa kunnaa 
lahu mugriniin." (Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan 
kendaraan ini kepada kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu), 
sampai perkataan, "Wa innaa ila rabbinaa lamungalibuun." (Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami). Dia lalu 
mengucapkan, "Alhamdulillah," sebanyak tiga kali. "Allahu Akbar," 
sebanyak tiga kali. "Subhaanaka innii zhalamtu nafsii, faghfirlii, 
innahu la yaghfirudz-dzunuba illa anta." (Maha Suci engkau, 
sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku, maka ampunilah aku, 
karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa selain 
Engkau). Dia lalu tertawa, maka aku bertanya, "Apa yang 
menyebabkan engkau tertawa, wahai Amirul Mukminin?" Dia 
berkata, "Aku melihat Nabi SAW melakukan seperti yang: aku 
lakukan, lalu beliau tertawa, maka aku bertanya, 'Apa yang 
membuatmu tertawa, ya Rasulullah? Beliau menjawab, 
'Sesungguhnya Tuhanmu kagum terhadap hamba-Nya yang berkata, 
"Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku". Dia berkata, "Hamba-Ku 
mengetahui bahwa sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa 
dosa kecuali Aku"! (12:51 


S5 Terjadi kekeliruan pada naskah yang asli, sehingga menjadi ”Tbnu”. 
S8 Para perawinya fsigah dan merupakan perawi Al Bukhari-Muslim. 
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Keutamaan Doa Seorang Musafir 


Hadits Nomor: 2699 


ha Man AO ab 4 @ Por, 010. 3 .» , 
A3 Ga SAS 00an oi ORA A3 Sasa US (rana) - 
JAPAN Aan UAS 1G cant 5 Eta "IG babe Lte 
SI Io PRA Si NS doi 
8 o VR abi 2, aa Senin Pan Aa AO ox 1 3 

He BY BUMI A3 OB) SSB AT ln) ae MI Ke 


Meat o SEANGI 37237 (IN 21833 ab 333 


Lo. 50 


£ 0 . 3 50. AN. - - Te 
HSE AS ih di HPA (505 oil jl JB 


Ae Ai Bia 





Abu Al Ahwash adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi. 

Al Bukhari-Muslim telah meriwayatkan hadits Abu Ishak melalui jalur 
periwayatan Abu Al Ahwash dari Abu Ishak. 

HR. At-Tirmidzi (no. 3446, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika Menunggangi 
Unta, dari Gutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini), Abu Daud (no. 2602, pembahasan: 
Jihad, bab: Doa ketika Seseorang Berkendara), Al Baihagi (hal. 471, pembahasan: 
Nama-Nama dan Sifat Allah, melalui dua jalur dari Abu Al Ahwash, dengan sanad 
ini), Ahmad (97, 115 dan 128), At-Thayalisi (no. 132): An-Nasa'i (VIV436, . 
pembahasan: Dalam Perjalanan), Al Hakim (11/99, melalui dua jalur dari Abu Ishak, 
dengan sanad ini, dan 11/97, melalui jalur Al Minhal bin Amru, dari Ali bin Rabi'ah, 
dengan sanad ini). 

Redaksi "wamaa kunna lahu' mugrinin"(padahal sebelumnya kami tidak 
mampu), menurut Ibnu Jarir (XXV/54), wamaa kunnaa lahu mutiigiina wa laa 
dhaabithiin. Kata ini berasal dari kalimat: gad agrantu li haadzaa, idza shirta lahu 
garnan wa. athagtahu, wa fulan mugrinun li fulaan ai dhaabitun lahu muthiigun 
(Aku sanggup dengan ini, jika engkau memiliki kemampuan untuk itu, dan fulan 
mampu kepada fulan, artinya dia menguasainya). 
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2699. Muhammad bin Sulaiman bin Faris mengabarkan 
kepada kami, Al Husain bin Isa Al Busthami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam Ad-Dustuwa'i menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Abu Ja'far, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, "Ada tiga doa yang mustajab tanpa ada 
keraguan di dalamnya, yaitu doa orang yang terzhalimi, doa orang 
yang berada dalam perjalanan, dan doa orang tua untuk anaknya. wi 
(2:1) 


658 Hadits hasan. 

Para perawi sanadnya tsigah. Akan tetapi sanad ini terputus jika yang dimaksud 
dengan Abu Ja'far adalah Muhammad bin Ali, seperti yang dikatakan oleh 
pengarang, karena dia tidak bertemu dengan Abu Hurairah. Jika yang dimaksud 
adalah selain dia, maka perawi ini tidak diketahui identitasnya (majhul). Dalam Al 
Mizan (IV/11) disebutkan bahwa Abu Ja'far Al Yamami, dari Abu Hurairah, 
demikian juga Utsman bin Atikah yang meriwayatkan darinya majhul. 

Abu Ja'far dari Abu Hurairah saya kira yang sebelumnya Yahya bin Abi Katsir 
meriwayatkan darinya sendirian. Ada yang mengatakan, dia —Abu Ja'far— adalah 
Al Anshari seorang muadzin, dia meriwayatkan hadits nuzul. Hadits "isalaatsu 
da'awaat". Ada juga yang mengatakan, dia adalah Madani, mungkin dia adalah 
Muhammad bin Ali Al Husain, dan riwayatnya, dari abu Hurairah, dari Ummu 
Salamah adalah mursal, dia tidak bertemu dengan mereka berdua. 

HR. Al Bukhari (Al Adab Al Mufrad, 32 dan 481), Abu Daud (no. 1536, 
pembahasan: Shalat, bab: Doa kepada yang Jauh dari Kita), At-Tirmidzi (no. 1905, 
pembahasan: Berbakti dan Bersilaturrahim, bab: Perihal Doa Kedua Orang Tua, no. 
3448, Pembahasan: Doa, bab: no. 48): Ibnu Majah (no. 3862, pembahasan: Doa, 
bab: Doa Orang Tua dan Doa Orang yang Dizhalimi), Ath-Thayalisi (no. 2517): 
Ahmad (11/258, 348, 478, 517, dan 523), Al Oadha'i (Musnad Asy-Syihab, 306), dan 
Al Baghawi (no. 1394, melalui berbagai jalur dari Yahya bin Abi Katsir, dengan 
sanad ini). 

Hadits ini memiliki syahid yang saling menguatkan dalam kumpulan hadits 
Ahmad (IV/154, dari jalur Zaid bin salam, dari Abdullah bin Zaid bin Al Azrag 
(tidak ada yang men-tsigah-kannya selain Ibnu Hibban), dari Ugbah bin Amir Al 
Juhani, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ada tiga golongan yang berdoa 
yang langsung diijabah doanya, yaitu orang tua, orang yang berada dalam 
perjalanan, dan orang yang dizhalimi." 
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Abu Hatim RA berkata, "Nama Abu Ja'far adalah Muhammad 
bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib." 


Doa Seseorang di Dalam Rumah yang dapat Mencegahnya dari 
Segala Keburukan Hingga Dia Meninggalkan Rumah Tersebut 


Hadits Nomor: 2700 


J3 se ale Ea JG tea au CS Iv. J 


- 0 0, Fs 0 0. “.- a82 
sa A32 Ine 3 ja HAN JG Ka oi GAS 
5 
en al Pe Ia Naa “ana Tee 
pe 


ane Sp Baba pn Geun 





S8 Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani membantah perkataan ini dalam At- 
Tahdzib (XI1/55), dia berkata, "Ini tidak benar, karena Muhammad bin Ali bukan 
seorang muadzin dan Abu Ja'far ini secara terang-terangan mengatakan mendengar 
dari Abu Hurairah dalam banyak hadits, sedangkan Muhammad bin Ali bin Al 
Husain tidak pernah bertemu dengan Abu Hurairah, maka jelaslah bahwa bukan dia 
yang dimaksud.” 

Demikian juga Ibnu Maasi, telah menyebutkan namanya seperti itu dalam 
Fawa'id pada akhir juz Al Anshari, lembaran (IX/2). Al Barzali dalam hadits-hadits 
pilihannya (no. 15), mereka berdua telah meriwayatkan hadits dari Abu Muslim Al 
Kaji, Abu Ashim Ad-Dhahhak bin Mukhlad menceritakan kepada kami dari Al 
Hajjaj, dari Yahya bin Abi Katsir, mereka berdua berkata, dari Muhammad bin Ali, 
dari Abu hurairah. Dan perkataan Syaikh Nashir di dalam shahihnya (no. 1797): 
sanad ini adalah shahih, perawi-perawinya tsigah, sebagian telah dijelaskan 
sebelumnya, karena sesungguhnya Muhammad bin Ali tidak bertemu dengan Abu 
Hurairah, sehingga hadits ini mursal, dan beliau telah menyebutkan cacatnya hadits 
ini pada shahih-nya (no. 596). 
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2700. Ibnu Salmi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku: Yazid bin Abi Hubaib dan Al Harits bin 
Ya'kub menceritakan kepadanya dari Ya'kub bin Abdullah bin Al 
Asyaj, dari Busr bin Sa'id, dari Sa'ad bin Abi Waggash, dari Khaulah 
bintu Hakim As-Sulaimiyah, bahwa sesungguhnya dia mendengar 
Nabi SAW berkata, "Jika salah seorang di antara kalian singgah 
pada sebuah rumah maka hendaknya mengucapkan, 'Aku berlindung 
kepada Allah dengan kalimat-kalimatnya yang sempurna dari segala 
keburukan makhluk, maka sesungguhnya tidak akan ada mudharat 
yang menimpanya sampai dia meninggalkan tempat itu'."S60 (2:1) 


S6 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (2708 dan 55, pembahasan: Dzikir dan Doa, bab: Permohonan 
Perlindungan kepada Allah dari Buruknya Gadha dan berbagai Macam Penderitaan), 
Ibnu Majah (3547, pembahasan: Kedokteran, bab: Memohon Perlindungan dari 
Ketakutan dan Kekhawatiran), Ibnu Khuzaimah (2567, melalui berbagai jalur dari 
Ibnu Wahab dengan sanad ini), Ahmad (VI/377), An-Nasa'i dalam 4! Yaum wa Al- 
Lailah, 560) —Ibnu As-Sunni (533)—, Muslim (2708), At-Tirmidzi (3437, 
pembahasan: Doa, bab: Doa ketika Seseorang Bersinggah di Suatu Tempat), Ibnu 
Khuzaimah (2566), Al Baihagi (V/253, melalu berbagai jalur dari Al-Laits, dari 
Yazid bin Abi Hubaib, dengan sanad ini), Ahmad (V1/377) dari jalur Ibnu Lahi'ah, 
dari Yazid, dengan sanad ini), Malik (I1/978) —dan meriwayatkan darinya 
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Abu Hatim RA berkata, "Ya'kub bin Abdillah adalah saudara 
dari Bukair bin Abdillah Al Asyaj, dan Al Harits bin Ya'kub bin 
Abdullah bin Al Asyaj. Al Harits bin Ya'kub adalah bapak dari Amru 
bin Al Harits Misri." 


Doa Seseorang dalam Perjalanan pada Waktu Sahur 
Hadits Nomor: 2701 


Ka GS Sju Cap aa HS Ea Iva 
Na SA -J5 hi BAL :JU gd G Ab 
SI Ag GA ga HE pala Hay PA GL SA el 

MAN aa AN Un ale Jani ente ye 


2701. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ath-Thahir bin As-Sarh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Bilal mengabarkan kepadaku dari Suhail, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa dahulu 
jika beliau melakukan perjalanan dan mendekati" waktu SubuhS$s!, 
maka beliau berkata, 'Sami'a sami'un bihamdillah wa husni balaaihi, 





Abdurrazak (no. 9261)—, Ahmad (VI/377),: An-Nasa'i (no. 561): Ad-Darimi 
(11/287, melalui berbagai jalur dari Khaulah binti Hakim), Abdurrazak (no. 9260): 
dan An-Nasa'i (no. 561, dari jalur Ibnu Ajlan, dari Ya'kub bin Abdillah, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, secara mursal). 

S1 Dalam naskah asli "saharun". 
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rabbana shahihna, fa afdil alaina aaidzin billah minan-naar' (Ada 
yang mendengar pujian kami kepada Allah atas nikmat dan 
cobaannya yang baik bagi kami. Wahai Tuhan kami, peliharalah kami 
dan berilah karunia kepada kami dengan berlindung 602 kepada Allah 
dari api neraka)" (2:1) 


682 Agidzun artinya "saya adalah orang yang berlindung”. 

Dalam riwayat selain Al Mushannif tertulis aaidzan secara nasab. An-Nawawi 
berkata dalam Syarh Muslim (XVII/40): adalah manshub karena hal, artinya saya 
mengatakan ini dalam keadaan meminta perlindungan kepada Allah dari api neraka. 

3 Sanad hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim. 

HR. Muslim (no. 2718, pembahasan: Dzikir dan Doa, bab: Berlindung dari 
Perbuatan Buruk yang telah Dilakukan dan Perbuatan Buruk yang Belum 
Dilakukan), Abu Daud (no. 5086, pembahasan: Adab, bab: Doa ketika Pagi), An- 
Nasa'i, pembahasan: Perjalanan, At-Tuhfah, TX/406), Ibnu Khuzaimah (1/446), dan 
Ibnu As-Sunni (Al Yaum wa Al-Lailah, 515, melalui banyak jalur dari Ibnu Wahab, 
dengan sanad ini). 

Al Hakim telah keliru karena memasukkannya ke dalam hadits yang 
ditinggalkan oleh Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (1/446, dari jalur yang dikeluarkan oleh Muslim), 
Abdurrazak. (no. 9236 dan 9237) dan Ibnu Abi Syaibah (X/360, melalui jalur 
Mujahid dari Ibnu Umar, secara maugu/). 

Redaksi "sami'a saami'un", An-Nawawi mengatakan dalam Syarh Muslim 
(XVII/39): diriwayatkan dengan dua versi, salah satunya : dibaca "samma'a" dengan 
tasydid pada huruf mim, dan artinya: orang yang mendengar perkataanku ini akan 
menyampaikannya kepada orang lain dan dia mengucapkan dengan ucapan yang 
sama, mengingatkan tentang dzikir dan doa di waktu mendekati subuh. Versi kedua 
adalah mim kasrah dan tidak ber-tasydid, artinya sesseorang yang menyaksikan 
telah menyaksikan pujian kami kepada Allah atas limpahan nikmat-Nya dan baiknya 
ujian kepada kami. 
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Perintah Bertakbir di Setiap Tempat yang Tinggi bagi Musafir 
| Hadits Nomor: 2702 


Ea 1 titah MIA San 2 otak Ca (Ve 1) 

SI Maa oi Jera CA JB degan eno 21 Jawa 
Tn Ab OB EA Ia deni dita ai SI Gi 
A 8, Ng Maan ada Aa aa PR do PE S0 In 
M de SI Iyag SJ Ke IAI Span JUS dia Dip 
9 aa La 9 3 ag De . y 25 “, . 0 ee ot 
HB SP IS IE IG Al Sya Op tete) ale 

ore . 2... 0 2. 9. e 28 Pa ore Aa : £ TA 
AE Ijah IND 3) HA el le AI Ko dl JB JI 
: “Gis! 
2702. Sulaiman bin Al Hasan Al Aththar ketika di Bashrah 
mengabarkan berkata: Al Fudhail bin Al Husain Al Jahdari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Usamah bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, 
dia berkat: Telah datang seorang laki-laki yang akan melakukan 
perjalanan, dia berkata, "Ya Rasulullah, berwasiatiah kepadaku." 
Rasulullah lalu berkata kepadanya, "Aku wasiatkan kepadamu untuk 
bertakwa kepada Allah dan bertakbir di setiap tempat yang tinggi." 


Ketika laki-laki itu pergi, Nabi SAW berkata, "Ya Allah, dekatkan 
Jarak perjalanannya dan mudahkan perjalanannya." (104:1 


9 Sanad hadits ini hasan dan telah disebutkan sebelumnya pada hadits no. 2692. 


(624 | Shahih Ibnu Hibban 








Perintah Mempercepat Perjalanan saat Menunggangi Hewan 
ketika Melewati Tempat yang Tandus 


Hadits Nomor: 2703 


IN 33 SA ES ASN Lj diadh Cat (vv »r) 

AI aa ya pe So Al aa 3 is 
AL Ai la Ie 3 Ia3 JB IE EA 
JAN Nerah GEN BAL A3 G2 ay as Han 


MB SIAP CIA Ie El Ip dala 

2703. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Jika kalian melakukan perjalanan di daerah yang subur maka 
berikanlah hak-hak unta, dan jika kalian melewati daerah yang 
tandus maka percepatlah jalan melewatinya. Jika kalian hendak 
singgah menginap maka hindarilah jalan yang tandus", karena 
daerah yang tandus adalah tempat bersarangnya penyakit yang 
menyerang hewan." (78:17 


565 Pada naskah asli "fajtanibuu hawaamma at-thariig". Lih. hadits no. 2705. 
Telah disebutkan dengan benar, sebagaimana ditetapkan. 

566 Sanadnya shahih. Para perawi shahih. 

HR. Ahmad (11/337 dan 378), Muslim (no. 1926, pembahasan: Kekuasaan, bab: 
Perhatian terhadap Maslahat Hewan dalam Perjalanan, dan Pelarangan untuk 
Menginap di Jalan): At-Tirmidzi (no. 2858, pembahasan: Adab, bab: no. 75), Abu 
Daud (no. 2569, pembahasan: Jihad, bab: Mempercepat Perjalanan dan Pelarangan 
untuk Menginap di Jalan), Ibnu Khuzaimah (no. 2550 dan 2556), Ath-Thahawi 
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Larangan Bepergian Sendirian pada Malam Hari 


Hadits Nomor: 2704 
GE Ce IE CE JASA 1 SI 223i Irveel 


- KG asas sie na Kis JB IN 
AN Ii D Nanga 2 Ko PS AP 
Ga Ja : gr, AG SAR 


2704. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wagi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika saja manusia 
mengetahui apa yang akan terjadi ketika bersafar sendirian, niscaya 


(Musykil Al Atsar yang kami tahgig, 115 dan 116), dan Al Baihagi (V/256, melalui 
berbagai jalur dari Suhail bin Abi Shalih, dengan sanad ini). 

Hadits ini akan diulang oleh penuulis pada hadits no. 2705. 

An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim (XII1/69): Maksud as-sanah adalah al 
gahthu (tandus), sebagaimana firman Allah "walagad akhadznaa aala fir'auna 
bissiniin". Artinya al guhuut (daerah yang tandus). Makna hadits ini adalah: anjuran 
untuk bersikap lemah-lembut kepada hewan dan memperhatikan kemaslahatannya. 
Ketika mereka berjalan di daerah yang subur, harus memperlambat perjalanan dan 
membiarkan hewan digembalai pada sebagian hari saat perjalanan itu, sehingga 
hewan mengambil bagian makanannya yang tumbuh di atas bumi. Apabila melewati 
daerah yang tandus, maka harus mempercepat perjalanan agar cepat sampai ke 
tempat tujuan dan agar masih memiliki sisa makanannya, serta tidak boleh 
memperlambat jalannya, sebab mungkin saja keburukan menimpanya karena tidak 
mendapatkan apa yang biasa dimakannya, sehingga menjadi lemah dan hilang 
akalnya (an-nigyu adalah al mukh, yang artinya otak/akal). Bahkan, bisa jadi hewan 
itu membangkang dan tidak mau jalan. 

At-ta'riis adalah singgahnya musafir untuk beristirahat pada akhir malam. 
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tidak ada seorang pun melakukan safar pada malam hari sendirian, 
selamanya. sun (62:2) 


Larangan Bermalam di Tengah J alan? 


Hadits Nomor: 2705 


Ia 0 Pe 2 £ oo y 3 0 8 


Sena BAL IU An SA 5 AI X2 Gis (vV sol 


. so ge 8 


— Aa 2 Aoi daa PLP UE JB a33 
se sb HIB la ale SI Jo AI Jp 52 SIA d 
S9 pat: EN TA lp Haa SY Ios Hard 

MA gl Wp “sial pe JI aa 


567 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ashim bin Muhammad adalah Ibnu Zaid bin Abdullah bin Umar bin Khattab Al 
Umari. 

HR. Ahmad (11/24 dan 60): Ibnu Abi Syaibah (IX/37 dan XII/ 521-522), Ibnu 
Majah (no. 3768, darinya, pembahasan: Adab, bab: Dibencinya Bersendirian, dari 
Wagi dengan sanad ini): Ahmad (11/23, 86 dan 120): Ad-Darimi (11/287), Al 
Bukhari (no. 2998, pembahasan: Jihad, bab: Berjalan Seorang Diri), At-Tirmidzi 
(no. 1673, pembahasan: Jihad, bab: Perihal Dibencinya Seseorang Melakukan 
Perjalanan Sendirian), Ibnu Khuzaimah (no. 2569), Al Hakim (11/101), Al Baihagi 
(V/257, melalui berbagai jalur dari Ashim, dengan sanad ini), Ahmad (11/112): dan 
An-Nasa'i, pembahasan: Perjalanan, At-Tuhfah, VI/38, dari jalur Umar bin 
Muhammad —saudara Ashim bin Muhammad— dari bapaknya, dengan sanad ini). 

Al Hakim berkata, "Sanadnya shahih, namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi." 

Dalam naskah asli “jawaz,” dan yang benar terdapat dalam At-Tagasim 
(2/139). 
Jawwadu ath-thariig adalah mu'dhzamu ath-thariig yang artinya tengah jalan. 
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2705. Abdullah bin Muhammad Al Azdi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir dari Suhail bin Abi Shalih mengabarkan kepada kami 
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Jika kalian melakukan perjalanan di daerah yang subur 
maka berikanlah kepada unta hak-haknya, dan jika kalian melewati 
daerah yang tandus maka percepatlah jalan melewatinya. Jika kalian 
hendak singgah menginap maka hindarilah jalan, karena 
sesungguhnya jalan daerah. yang tandus itu adalah tempat 
bersarangnya penyakit yang menyerang hewan. ya (43: 2) 


Hal-Hal yang Dianjurkan Digunakan Seseorang untuk ketika 
Mengalami Kesulitan dalam Perjalanan 


Hadits Nomor: 2706 


Hu ai Ai Ae GS IE dua Irveal 

KAN MATA Ii Jika Up APE AJ A2 is :IG 
DI ga dn ale Ian Ip al yg 
CL AA GA LAIN Fa OB ea POS Aka Pb Da 





“8 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Hadits ini ulangan no. 2703. 

Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. 

HR. Muslim (no. 1926, Al Imarat, bab: Memperhatikan Maslahat Binatang 
Tungangan dalam Perjalanan), An-Nasa'i (Al Kubra, At-Tuhfah, TX/396): Ibnu 
Khuzaimah (no. 2557), Al Baihagi (V/256): dan Al Baghawi (no. 2684), dari banyak 
jalur dari Jarir, dengan sanad ini). 
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BA JS Ly CN Ga sela Ga BAN Oo :O Jaa 
CA Ta Ja Kop NI La SS ga 
da aki Oh ig ala do (AI Jab aki A3 
AG AAS NI lh La EL ASN Glaa Ud) 
JAS Gina Abg ALA SES 39 celah Ae Ho dh 
ki HP PA Aan tel ale Al dia JAS 


- 08 - 0 -. - - s? - .£. 
Sea aa 


2706. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Umar bin Abban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari 
Ja”far bin Muhammad, dari Ayahnya, dari Jabir, bahwa Rasulullah 
SAW melakukan perjalanan pada tahun Fathu Makkah di bulan 
Ramadhan menuju Makkah, dan sesampainya beliau di Kura' Al 
Ghamim, —Jabir— berkata, "Orang-orang saat itu berpuasa, 
sementara di antara mereka ada yang berjalan dan ada yang 
mengendarai tunggangan. maka dikatakan kepada beliau, 
'Sesungguhnya berpuasa telah membuat orang-orang kesulitan. 
Sesungguhnya mereka melihat apa yang engkau lakukan'. Maka beliau 
meminta bejana dan meletakkan di mulutnya sampai orang-orang 
menyaksikannya, kemudian beliau minum, maka sebagian orang pun 
berbuka dan sebagiannya lagi tetap berpuasa. Kemudian dikatakan 
kepada Nabi SAW, 'sesungguhnya sebagian orang tetap berpuasa'. 
Beliau berkata, 'Mereka adalah orang yang berbuat maksiat'. Maka 
berkumpullah orang-orang yang berjalan kaki dari sahabatnya, mereka 
berkata, 'Kami datang menghadap untuk memenuhi panggilan 
Rasulullah SAW, sungguh semakin jauh perjalanan dan semakin berat 
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kesulitannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Percepatlah dengan 
menggunakan tapak hewan tungganganmu, sesungguhnya hal itu 
segera menyelesaikan jarak perjalanan dan mempermudah kalian'. 
Dia -Jabir- berkata, 'kami pun melakukannya dan perjalanan kami 
menjadi mudah'."870 9:5) 


Ucapan Seseorang ketika Kembali dari Perjalanan 
Hadits Nomor: 2707 


Ai Uas SIB aon ana Hi ab ana Ivv.vi 


A 2 - Na To 2 2... 0 - $: 0 . .. re 3 0 
Bl lo SI Sya) Oo GAP oo OP ab LP PK d3 
.. 2 LA 5. ...3 SERU 0,v 0 aan ar 
Sr SES Tab Na jp La Jt Il OS ag alis 
ar. 0... X s0... Bin Ben Pa Na Lo” TS AA IT 2 
AO Ohh Y ok AAL YP IN) 2S 3 SE OM Up) 'g 
. - - n “3 | ya . 5 . nh 0,9 . 
VJ OA Oral ab lah IS Sega KS Ty ML 
. . 0 Ne 2. 00 ge 2 A tan .. . eg 0. . 
AN aah okeg yag LE Al Iko LO pal CJ O gear 


Ie 0. 


(02059 





"7 Sgnad hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim. | 

Ja'far adalah Muhammad bin Ali Ash-Shadig. Hadits ini ada dalam Musnad Abi 
Ya'la (no. 1880). | 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 2536, dari Muhammad bin Basysyar, dari Abdul 
Wahhab bin Abdul Hamid, dari Ja'far bin Muhammad dengan sanad ini): Ibnu 
Khuzaimah (no. 2537), Al Hakim (1/443, dia men-shahih-kannya, dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya), dan Al Baihagi (V/256, melalui berbagai jalur dari Rauh bin 
Ubadah, dari Ibnu Juraij, dari Ja'far bin Muhammad, dengan sanad ini). 

Lih. hadits no. 3541 dan 3543. 

An-nasi adalah bercepat-cepat dalam perjalanan. 
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2707. Umar bin Sa'id bin Sinan Mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Abi Bakr dari Malik Mengabarkan kepada 
kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa jika Rasulullah SAW kembali 
dari perjalanan peperangan, atau haji, atau umrah, beliau bertakbir tiga 
kali di setiap tempat yang tinggi, kemudian berkata, "Laa ilaaha 
illallaah wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa alaa kulli sya'in gadiir. Aayibuuna taa'ibuuna aabiduuna 
saajiduuna li rabbinaa haamiduun. Shadagallaahu wa'dahu, wa 
nashara abdah wa hazamal ahzaaba wahdah (tidak ada sesembahan 


| yang berhak diibadahi kecuali Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Milik- 


Nya kerajaan dan milik-Nya segala pujian. Dia Maha mampu atas 
segala sesuatu. Kami kembali dengan bertobat dan beribadah, serta 
senantiasa memuji Tuhan kami. Allah telah menepati janji-Nya dan 
menolong hamba-Ny. Dia sendiri yang menghancurkan kelompok- 
kelompok musuh).""! (12:5J 


51! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. . 

HR. Malik (Al Muwaththa', 11980), Ahmad (11/63), Al Bukhari (no. 1797, 
pembahasan: Umrah, bab: Doa ketika Pulang dari Umrah dan.Peperangan), Muslim 
(no. 1344, bab: Haji, bab: Doa ketika Pulang dari Haji dan lainnya), Abu Daud 
(2770, pembahasan: Jihad, bab: Bertakbir di Daerah yang Tinggi dalam Perjalanan), 
An-Nasa'i (As-Sair, At-Tuhfah, VY/210), dan Al Baihagi (V/259). 

HR. Abdurrazak (9235), Ahmad (2/21), Ibnu Abi Syaibah (10/361 dan 12/5/19), 
Muslim (1344, dari jalur Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dengan sanad ini), At- 
Tirmidzi (950, pembahasan: Haji, bab: Perihal Doa ketika Pulang dari Haji dan 
Umrah): dan An-Nasa'i (Al Yaum wa Al-Lailah, no. 539, dari dua jalur dari Nafi, 
dengan sanad ini). 
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Hal-Hal yang Wajib Dilakukan Seorang Musafir jika Bepergian 
dalam Jangka Waktu Lama 


Hadits Nomor: 2708 


S0 A.o ce 2 » A9 3. 3 ca 


dot aa Sd 1g (peta AP ega PN AGAN S& Sd 


SAE ALI ME Lp Tabs Pan 1IE Ih Kla Io Ai 


ntb tagika Ta EP SU Ta B8 MAh Kab, 
o no. 

BEAN 

2708. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Ahmad bin Abi Bakr mengabarkan kepada kami dari 
Malik, dari Sumayyi, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Perjalanan itu adalah bagian dari adzab, 
dia menghalangi seseorang di antara kalian dari tidur, makan, dan 
minum. Oleh karena itu, jika salah seorang di antara kalian telah 


menyelesaikan urusannya dalam perjalanan, bersegeralah kembali 
kepada keluarganya."?” (66:31 


S7? Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini ada dalam Al Muwatha (11/980). 

HR. Ahmad (11/236 dan 445, melalui jalur Malik): Ad-Darimi (11/284): Al 
Bukhari (no. 1804, pembahasan: Umrah, bab: Bepergian adalah Bagian dari Adzab, 
3001, pembahasan: Jihad, bab: Cepat dalam Bepergian, no. 5429, pembahasan: 
Makanan, ab: Mengingat Makanan), Muslim (no. 1927, pembahasan: 
Keperzimpinan, bab: Bepergian adalah Bagian dari Adzab): Ibnu Majah (no. 2882, 
pembahasan: Ibadah, bab: Keluar Menuju Haji), Abu Asy-Syaikh, 4! Amtsal, 205), 
Al Gadtv'i Usy-Syihaab, 226), Al Baihagi (V/259): Al Baghawi (2687), dan 
Ahmad (I/496, melalui jalur Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah). 
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Doa Seorang Musafir ketika Melihat Desa yang Dituju 
i Hadits Nomor: 2709 


AG Kn ju Kg AI 5 Ni SA 2 Ivv-4) 


g JG catat Hp Ba v ai de 3 JG Sya 


Na ea ad ye Dea dh Ab up Tb HA 
ala Ai Se Ja ata aa na SANG et 
Lah Oi 3 SEM BP NATA SA d3 
On (AI G3 an Lag Ta Af Up II AI 
KA oa jp WES Cal Uh se 5 ap tg 


9 al Pa Aa Uh 3S alat 2 

2709. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Telah dibacakan kepada Hafsh bin Maisarah, dan 
saya mendengarnya, dia berkata: Musa bin Ugbah menceritakan 
kepadaku dari Atha bin Abi Marwan, dari bapaknya, bahwa Ka'ab 
bersumpah kepadanya demi yang telah membelah lautan untuk Musa. 
Sesungguhnya Shuhaib menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
SAW tidak melihat desa yang akan didatanginya kecuali beliau 
berkata pada saat itu, "Allahumma rabbas-samawaatis-sab'i wa maa 
azhlalnaa, wa rabbal ardiinas-sab'i wa maa aglalnaa, wa rabbar- 
riyaahi wa dzarainaa, wa rabbasy-syaathiini wa adhlalnaa, nas 'aluka 
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khaira hadzihil garyati wa khaira ahlihaa, wa na'udzu bika min 
syarrihaa wa syarri ahlihaa wa syarri maa fiihaa." (Ya Tuhan pemilik 
tujuh lapis langit dan segala yang ada di bawahnya, Tuhan pemilik 
tujuh lapis bumi dan segala yang ada di atasnya, Tuhan pemilik angin 
dan segala yang diterbangkannya, Tuhan syetan dan segala yang 
disesatkannya, kami meminta kebaikan yang ada di kampung ini dan 
kebaikan penghuninya. Kami berlindung dari keburukannya dan 
keburukan penduduknya, serta segala keburukan yang ada di 
dalamnya)? (12:5) : ) 





S3 Sanadnya hasan, seperti yang dikatakan oleh Al Hafizh, yang dinukilnya 
dari perkataan pengarang Al Futuhaat Ar-Rabbaniyyah. Ayah Atha?, Abu Marwan 
disebutkan oleh pengarang dalam Ats-Tsigat. Banyak yang meriwayatkan darinya. 

HR. Ibnu As-Sunni (Amal Al Yaumi wa Al-Lailah, 525, dari Muhammad bin Al 
Hasan bin Outaibah, dengan sanad ini), An-Nasa'i (4l Yaum wa Al-Lailah, 544), 
Ibnu Khuzaimah (2565), Al Hakim (1/446 dan I1/100-101): Al Baihagi (V/252, 
melalui jalur Ibnu Wahab, dari Hafsh bin Maisarah, dengan sanad ini, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi). : 

HR. Ath-Thabrani (no. 7299, melalui jalur Suwaid bin Sa'id, dari Hafsh bin 
Maisarah dengan sanad ini), Al Haitsami (Al Majma' Az-Zawa'id, X/135). 

Al Haitsami berkata, "Para perawinya adalah perawi shahih, kecuali Atha bin 
Abi Marwan dan bapaknya, keduanya tsigah." 

HR. An-Nasa'i (no. 543, melalui jalur Sulaiman dari Abu Suhail bin Malik, 
dari ayahnya, dari Ka'ab). 
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Anjuran Bersegera Memasuki Kampung Halaman saat Tiba dari 
Perjalanan 


Hadits Nomor: 2710 


o. 30 345. Ad 


LJB gt sa ae 3 Aa Cai Irvasl 
2 “JG A3 JA Es JG SAN SA Hi 
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2710. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub Al Mugabiri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid mengabarkan 
kepadaku dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW jika telah melihat 
tembok-tembok kota Madinah, saat tiba dari sebuah perjalanan, maka 
beliau akan mempercepat jalannya, dan jika beliau mengendarai 
hewan maka beliau memacunya karena kecintaannya kepada 
Madinah.” (8:5) 


574 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

HR. Ahmad (III/159): Al Bukhari (1802, pembahasan: Umrah, bab: 
Mempercepat Untanya ketika Sampai Madinah, 1886, pembahasan: Keutamaan 
Madinah): At-Tirmidzi (3441, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika Tiba dari 
Perjalanan): An-Nasa'i (Al Kubra, sebagaiman dalam At-Tuhfah, 1/174), Al Baihagi 
(V/260, melalui berbagai jalur, dari Ismail bin Ja'far, dengan Sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 1802), Al Baihagi (V/260, melalui jalur Muhammad bin 
Ja'far, dari Humaid, dengan Sanad ini). 

Kalimat “juduraa?” dengan dhammah pada huruf al-jiim dan ad-daal adalah 
bentuk jamak dari "judur" dengan dua tanda dhammah, bentuk jamak dari "jidaar". 

Pada riwayat Al Bukhari "darajaat" yang merupakan bentuk jamak dari 
"darajah", yang artinya sebuah pohon besar. 

Penulis 4! Mathali' berkata: Juduraat lebih rajih dari dauhaat dan darajaat. 
Awdha'a artinya mempercepat. 
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Doa ketika Seseorang Tiba dari Bepergian 
Hadits Nomor: 2711 
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2711. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishak 
mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi, dari Al Barra, bahwa 
Rasulullah SAW jika kembali dari bepergian maka beliau 
mengucapkan: "Aayyibuuna taa'ibuuna aabiduuna, Ilirabbinaa 
haamiduuna" (kami kembali dengan bertobat dan beribadah serta 
senantiasa memuji Tuhan kami)? (12:51 


515 Hadits shahih. Para perawinya fsigah, yang merupakan perawi Al Bukhari- 
Muslim, kecuali Ar-Rabi —Ibnu Al Barra—. Pengarang menyebutnya dalam Ats- 
Tsigat. 

Al Ajali berkata, "Dia (Ar-Rabi) adalah orang Kufah, yang statusnya tsigah." 

At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan kepadanya. 

HR. Ahmad (IV/281, 289 dan 298): At-Thayalisi (no. 716), An-Nasa'i (Amal 
Al Yaumi wa Al-Lailah, 550, As-Sair, sebagaimana dalam At-Tuhfah, 11/15), At- 
Tirmidzi (3440, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika Tiba dari Perjalanan, melalui 
banyak jalur dari Syu'bah, dengan Sanad ini). 

HR. Abdurrazak (no. 9240): Ibnu Abi Syaibah (no. 9662 dan 15475), Ahmad 
(IV/300, melalui banyak jalur dari Abi Ishak, dengan Sanad ini). 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 

Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishak, dari Al Barra, dan dia tidak 
menyebutkan di dalam riwayatnya dari Ar-Rabi bin Al Barra. Riwayat Syu'bah 
lebih shahih. 
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Orang yang Tidak Mendalami Ilmu Hadits Menyangka Khabar 
Syu'bah yang Kami Sebutkan Cacat 


Hadits Nomor: 2712 
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og 2 An-Nadhar bin Muhammad bin Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman Al 
Ijali menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Musa : 
mengabarkan kepada kami dari Fithrin, dari Abu Ishak, dia berkata: 
Aku mendengar Al Barra berkata: Dahulu Nabi SAW jika kembali 
dari bepergian, akan berkata, “Ayyibuuna taa'ibuuna aabiduuna, 
Ilirabbina haamiduuna.” (Kami kembali dengan bertobat dan 
senantiasa memuji Tuhan kami." (12:5) | 
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576 Sgnad hadits ini kuat. Para perawinya tsigah dan merupakan perawi kitab 
Shahih, kecuali Fithr —Ibnu Khalifah Al Ourasyi Al Makhzumi—. Al Bukhari dan 
Empat Pengarang kitab Sunan meriwayatkan haditsnya dengan diiringi riwayat lain. 
Tidak hanya satu yang men-tsigah-kannya. 

Muhammad bin Utsman Al Ijli adalah Muhammad bin Utsman bin Karamah. 

HR. An-Nasa'i (Al Yaum wa Al-Lailah, 549, dari Ta Yahya bin Adam, dari 
Manshur, Israil, dan Fithr, dengan Sanad ini. 
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2713. Al Fadhl bin Al Hubbab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Al Aswad bin Oais, 
dari Nubaih Al-Anazi, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
berkata, "Jika salah seorang dari kalian tiba pada waktu malam, maka 


janganlah mengetuk pintu untuk membangunkan keluarganya.” 
(9:1) 


Khabar yang Menegaskan Kebenaran Hadits Sebelumnya 
Hadits Nomor: 2714 
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ST! Sanad hadits ini shahih. Para perawinya tsigah, yang merupakan para 
perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Nubaih Al Anazi —Nubaih bin Abdillah Al 
Anazi Abu Amar Al Kufi—. Empat penulis kitab Sunan meriwayatkan kepadanya, 
dan Abu Zur'ah meng-tsigah-kannya. Demikian juga Al Ijli, pengarang 
mencantumkannya dalam Ats-Tsigat. 

At-Tirmidzi men-shahih-kan haditsnya. Demikian juga Ibnu Khuzaimah, 
pengarang, dan Al Hakim. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (XII/523), Ahmad (1I1/399), dan At-Tirmidzi (no. 2712, 

pembahasan: Meminta Izin, bab: Dibencinya Seseorang Mengetuk Pintu Keluarga 
pada Malam Hari, melalui banyak jalur dari Syu'bah, dengan Sanad ini). 
HR. Ibnu Abi Syaibah (X11/523), Ath-Thayalisi (no. 1724), Ahmad (111/302), 
Muslim (no. 2776, pembahasan: Jihad, bab: Mengetuk), An-Nasa'i (Al Kubra, 
sebagaimana dalam At-Tuhfah, 11/265), dan Al Bata (V/260, melalui dua jalur 
dari Muharib bin Ditsar, dari Jabir). 

HR. Ahmad (II1/310, melalui jalur Abu Zubair, dari Jabir). Lih. hadits 
setelahnya. 
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2714. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Suraij”'8 bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Sayyar, 
dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin Abdillah, dia berkata: Dahulu kami 
bersama Nabi SAW dalam sebuah peperangan, dan ketika kami 
kembali”? beliau berkata, ”Perlambatlah jalan kalian agar orang 


yang kusut rambutnya dapat menyisir rambutnya dan mencukur 
rambut di sekitar aurat (yang tidak terlihat oleh pasangannya). TN 


(8:2) 


578 Pada naskah asli terjadi kekeliruan, menjadi Syuraih. 

579 Pada naskah asli "gariiban", dan itu keliru. 

680 Snad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. Husyaim terang- 
terangan meriwayatkan kepada selain A1 Mushannif. 

Sayyar adalah Abu Al Hakam Al Anazi, dan kalimat "al maghibah" dalam 
naskah asli berubah menjadi "al mu'taddah". 

HR. Ahmad (111/303), Ad-Darimi (11/146), Al Bukhari (no. 5079, pembahasan: 
Nikah, bab: Menikahi Seorang Janda, no. 5247, bab: Mencukur Rambut di sekitar 
Aurat dan Menyisir rambut yang Kusut), Muslim (111/1527, 181, pembahasan: 
Kepemimpinan, bab: Dibencinya Mengetuk Pintu pada Malam Hari), Abu Daud (no. 
2778, pembahasan: Jihad, bab: Menempa), dan An-Nasa'i (At-Tuhfah, 11/205, 
pembahasan: Menggauli Wanita, melalui banyak jalur dari Husyaim dengan Sanad 
ini). 

HR. Ath-Thayalisi (no. 1786): Ahmad (111/355), Muslim, dan Al Baihagi 
(V/260 dari jalur Syu'bah dengan Sanad ini). 
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Perintah Melaksarakan Shalat Dua Rakaat di Masjid bagi Orang 
yang Baru Tiba dari Bepergian Sebelum Memasuki Rumahnya 


Hadits Nomor: 2715 
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2715. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada -kami, 
Muharib bin Ditsar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Dahulu kami bersama 
Rasulullah dalam sebuah perjalanan, dan ketika sampai di Madinah, 


Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mendatangi masjid dan 
melakukan shalat dua rakaat di dalamnya."! (27:1J 


Doa Orang yang Akan Memasuki Rumahnya ketika Kembali dari 
Bepergian 


Hadits Nomor: 2716 
aga Can Hi le 3 Jb dus Irvan 


881 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 
Abu Al Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik. 
“HR. Ath-Thayalisi (no. 1727) dan Muslim (715/72, pembahasan: Shalat Orang 
yang Berada dalam Perjalanan, bab: Anjuran Melakukan Dua Rakaat di Masjid bagi 
Orang yang Baru Tiba dari Perjalanan, dari jalur Syu'bah dengan Sanad ini). 
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2716. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Khalaf bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW jika hendak bepergian, 
mengucapkan, "Allaahumma antash-shaahibu fis-safari wal khaliifatu 
Fil ahli, allaahumma innii a'uudzu bika minadh-dhabnati fis-safari, 
wal ka'aabati fil mungalabi, allaahummagbidh lanal ardha, wa 
hawwin alainas-safara." (Ya Tuhan kami, Engkau adalah teman 
dalam perjalanan kami dan pemimpin atas kaluarga kami. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesukaran dalam 
perjalanan kami dan tempat kembali yang menyedihkan. Ya Tuhan 
kami, dekatkan jarak perjalanan kami dan mudahkan Peyaanan kami 
ini).” 


Jika beliau ingin kembali, beliau berkata, "Aayibuna taaibuuna 
aabiduuna lirabbinaa saajiduuna." (kami kembali dengan bertobat 
dan beribadah, serta senantiasa memuji Tuhan kami). 


| Jika beliau memasuki rumahnya, beliau mengucapkan, 
"Tauban tauban, lirabbinaa auban, laa yughaadiru alainaa hauban." 
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(Kami bertobat dan kembali kepada Tuhan kami, semoga tidak ada 
lagi dosa yang tersisa). (12:5J 


Perintah untuk Berjimak setelah Kembali dari Bepergian 
Hadits Nomor: 2717 
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“82 Para perawi hadits ini tsigah, kecuali Simak, dia jujur, tetapi riwayatnya dari 
Ikrimah idhtirab. 2 

HR. Ibnu Sunni (Amal Al Yaumi wa Al-Lailah, 532, dari.Abu Ya'la dengan 
Sanad ini). 

HR. Ahmad (1/256 dan 299-300), Ibnu Abu Syaibah (X/358-359 dan XII/517), 
Al Baihagi (V/250, melalui jalur Abu Al Ahwash dengan Sanad ini. Riwayat Ibnu 
Abi Syaibah secara ringkas). 

“Adh-dhabnah adalah semua yang menjadi tanggunganmu atau tanggung 
jawabmu dari harta, keluarga dan siapa saja yang menjadi tanggung jawabmu untuk 
memberikan nafkah kepada mereka. Mereka menyebutnya demikian karena mereka 
berada dalam dekapan orang yang menanggung mereka. 

Adh-dhabnu adalah bagian tubuh antara pusar dan ketiak. 
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2717. Al Husain bin Muhammad bin Abi Mi'syar 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari: Wahab bin Kaisan, dari Jabir, dia 
berkata: Aku pernah keluar bersama Rasulullah SAW dalam sebuah 
peperangan. Beliau bertanya kepadaku, "Apakah engkau telah 
menikah?” Aku menjawab, ”Ya.” Beliau bertanya lagi, "Dengan 
gadis atau janda?” Aku menjawab, "Dengan janda.” Beliau berkata, 
"Mengapa tidak dengan gadis, supaya engkau bisa bermain 
dengannya dan dia bisa bermain denganmu?” Aku menjawab, 
”Sesungguhnya aku memiliki banyak saudara perempuan, maka aku 
menikah dengan wanita yang bisa mengurus mereka.” Beliau berkata, 
”Sekarang engkau akan kembali, dan Jika engkau telah tiba maka 
berjimaklah."8 (81:1) 


Abu Hatim berkata, "Al kaisu ataba ingin berjimak.” 


27. Bab Pembahasan tentang Perjalanan Seorang Wanita 
Hadits Nomor: 2718 
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“83 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. . 

HR. Al Bukhari (no. 2097, pembahasan: Jual Beli, bab: Membeli Binatang 
Tunggangan dan Keledai, dari Muhammad bin Basysyar dengan Sanad ini). Lih. 
hadits no. 7094). 
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2718. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
bin Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Dzakwan, dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Seorang wanita tidak boleh melakukan perjalanan lebih dari tiga 
hari, kecuali bersama mahramnya. Hen (71:22) 


Kriteria Mabram yang Mendampingi Perjalanan Seorang Wanita 


Hadits Nomor: 2719 
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“ 2719. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang wanita tidak boleh melakukan perjalanan selama 


S4 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. Lihat hadits 
setelahnya. 
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atau saudara laki-lakinya, atau suaminya, atau mahramnya. 
(71:21 


Larangan Bepergian bagi Wanita Tanpa Didampingi Seorang 
Mahram 


Hadits Nomor: 2720 
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2720. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Bazi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim Ash-Shaigh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Nafi maula Ibnu Umar berkata: dari Abdullah, bahwa 


683 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Riwayat ini disebutkan dalam Al Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (IV/4). 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur tersebut (1340, 
pembahasan: Haji, bab: Perjalanan Seorang Wanita bersama Mahramnya untuk 
Menunaikan Ibadah Haji dan Perjatanan Lainnya), dengan isnad ini. 

HR. Abu Daud (no. 1726, pembahasan: Haji, bab: Wanita yang Melaksanakan 
Ibadah Haji tanpa Mahramnya), Ibnu Majah (2898, pembahasan: Manasik, bab: 
Wanita yang Berhaji Tanpa Ditemani Walinya), Ibnu Khuzaimah (no. 2519), Al 
Baihagi (111/138), dan Al Baghawi (no. 1850, melalui beberapa jalur dari Waki 
dengan Sanad ini). . 

HR. Ad-Darimi (11/282), Muslim (no. 1340), At-Tirmidzi (no. 1169, 
pembahasan: Penyusuan, bab: Dibencinya Seorang Wanita Melakukan Perjalanan 
Sendirian), dan Ibnu Khuzaimah (no. 2520, melalui jalur Al A'masy, dengan Sanad 
ini). 
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Rasulullah SAW bersabda, “Tidak halal bagi seorang wanita untuk 
melakukan perjalanan selama tiga hari, kecuali ditemani oleh 
mahramnya, (yaitu laki-laki) yang haram menikahi dirinya. 1666 171:21 


Larangan ii bagi Wanita yang Melakukan Perjalanan Tanpa 
Mahramnya 


Hadits Nomor: 2721 
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2102 1. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Al Mufadhal mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Suhail bin Abi Shalih menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal bagi seorang wanita melakukan perjalanan, kecuali 
ditemani oleh mahramnya. ””171:2) 


S8 Sanadinya hasan. 

Hassan bin Ibrahim —meskipun- Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
kepadanya— adalah perawi yang pernah melakukan kesalahan ketika meriwayatkan 
hadits, sehingga derajat riwayatnya tidak dapat meningkat kepada shahih. 

Ibrahim Ashi-Shaigh adalah Ibrahim bin Maimun. 

Lih. hadits no. 2722, 2729, dan 2730. 

687 Sapad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 2527, dari Ahmad bin Al Migdam dan Muhammad 
bin Abdul A'la, dengan Sanad ini), Muslim (1339/ 422, pembahasan: Haji, bab: 
Kepergian : Seorang Wanita untuk Menunaikan Haji atau Lainnya Bersama 
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Larangan Keras bagi Seorang Wanita untuk Bepergian Selama 
Tiga Hari tanpa Ditemani Mahramnya 


' Hadits Nomor: 2722 
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2722. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Harun bin Abdullah Al Hammal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak bin Utsman, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir melakukan perjalanan selama tiga hari, 
kecuali ditemani oleh mahramnya.”4 (71:2) 


Mahramnya, dari jalur Abu Kamil Al Jahdari, dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dengan 
Sanad ini): dan Abu Daud (no. 1725, pembahasan: Haji, bab: Wanita yang 
Melaksanakan Haji tanpa Ditemani Mahramnya, dari jalur Jarir, dari Suhail, dengan 
matan yang sama). 
Sanad-nya kuat berdasarkan syarat Muslim. 

Ibnu Abu Fudaik adalah Muhammad bin Isma'il. 

HR. Muslim (13380, 414, pembahasan: Haji, bab: Perjalanan Seorang Wanita 
Menuju Haji atau Lainnya dengan Mahram-nya, dari Muhammad bin Rafi, dari Ibnu 
Abi Fudaik, dengan Sanad ini). Lih. hadits no. 2729 dan 2730. 
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Larangan Bepergian bagi Wanita Selama Tiga Hari tanpa 
Mahram bukan Berarti Diperbolehkan ketika Wanita Itu 
Bepergian Kurang dari Tiga Hari 


Hadits Nomor: 2723 
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2723. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Mugaddami menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Gaz'ah —budak Ziyad— dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seorang wanita tidak boleh 
melakukan perjalanan selama sehari atau dua hari kecuali ditemani 
oleh suami atau mahramnya. 1689.771:2) 





689 Ysnadnya shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
- Al Mugaddimi bernama Muhammad bin Abu Bakar. 

Yahya yang dimaksud dalam Sanad ini bernama Yahya bin Sa'id Al Oaththan. 

Oaza'ah budak Ziyad adalah Gaz'ah bin yahya Al Bashri. 

HR. Al Bukhari (no. 1197, pembahasan: Keutamaan Shalat di Masjid Al 
Haram dan Masjid Nabawi, bab: Masjid Baitul Magdis), Muslim (11/975-976, 416, 
pembahasan: Haji, bab: Kepergian Seorang Wanita bersama Mahram-nya untuk 
Menunaikan Haji atau yang Lainnya, Al Baihagi (111/138), Al Baghawi (no. 450 dari 
jalur Syu'bah dengan Sanad ini. Lihat hadits setelahnya. | 
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Riwayat Kedua yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti 
Diperbolehkan ketika Kurang dari Tiga Hari 


Hadits Nomor: 2724 
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2724. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Gaza'ah, 
dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seorang wanita 
tidak boleh melakukan perjalanan (meskipun) selama dua hari dalam 
setahun melainkan bersama suami atau mahramnya."” (71:2) 





690 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. : 

- HR. Muslim (11/975-976) (415, pembahasan: Haji, bab: Kepergian Seorang 
Wanita bersama Mahram-nya untuk Menunaikan Ibadah Haji dan yang Lainnya, 
melalui dua jalur dari Jarir, dengan Sanad ini), Ahmad (III/7 dan 45, melalui dua 
jalur dari Abdul Malik bin Umair dengan matan yang sama), Ahmad (III/45, 62, dan 
77, melalui beberapa jalur dari Gaza'ah, dengan Sanad ini), Ahmad (1II/45, 53, 64, 
dan 71) metalui beberapa jalur dari Abu Sa'id Al Khudri. 
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Riwayat Ketiga yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti 
Diperbolehkan ketika Kurang dari Tiga Hari 


Hadits Nomor: 2725 
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2725. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik, 
dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir melakukan perjalanan selama 
sehari semalam, kecuali bersama mahramnya."”! (71:2) 





“1 Isnadnya shahih, sesuai syarat Al Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini dicantumkan dalam 4! Muwaththa (11/979, dari jalur Malik ini). 

HR. Asy-Syafi'i (V285), Ibnu Khuzaimah (no. 2524), Al Baihagi (111/139): Al 
Baghawi (no. 1849), At-Tirmidzi (1170, pembahasan: Penyusuan, bab: Makruhnya 
Wanita Pergi Haji Seorang Diri), Abu Daud (no. 1724, pembahasan: Haji, bab: 
Wanita yang Pergi Haji Tanpa Ditemani Mahramnya), dan Ibnu Khuzaimah (no. 
2523, melalui beberapa jalur dari Malik, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah). 
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Riwayat Keempat yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti 
Diperbolehkan ketika Kurang dari Tiga Hari 


— Hadits Nomor: 2726 
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2726. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak halal bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir melakukan perjalanan selama 
sehari tanpa disertai mahramnya. "692 (71:2) 


692 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. '— -4-. 

HR. Al Bukhari (no. 1088, pembahasan: Shalat Oashar, bab: Jumlah. “Shalat 
yang Di-gashar): Muslim (no. 1339, 420, pembahasan: Haji, bab: Perjalanan 
Seorang Wanita dengan Mahram-nya untuk Melaksanakan Ibadah Haji dan 
Lainnya), Al Baihagi (1I1/139, melalui beberapa jalur dari Ibnu Abi Dzi'b dengan 
Sanad ini), Ibnu Khuzaimah (no. 2525, melalui jalur Ibnu Ajian, dari Sa'id Al 
Magburi, dengan Sanad ini), dan Ibnu Majah (no. 2899, pembahasan: Manasik, bab: 
Seorang Wanita yang Pergi Melaksanakan Ibadah Haji tanpa Wali, melalui jalur 
Syababah, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. - 
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Abu Hatim berkata, "Sa'id Al Magburi mendengar riwayat ini 
dari Abu Hurairah. Selain itu, Sa'id Al Magburi juga mendengar 
riwayat ini dari ayahnya, sementara ayahnya mendengar dari Abu 
Hurairah. Jadi, status kedua sanad ini mahfuzh.” 


Riwayat Kelima yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti 
Diperbolehkan ketika Kurang dari Tiga Hari 


. Hadits Nomor: 2727 
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2727. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu 
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Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seorang wanita tidak 
boleh melakukan perjalanan kecuali bersama mahramnya."? (71:21 


Abu Hatim berkata, "Suhail bin Abu Shalih mendengar 
riwayat ini dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Di sisi lain, dia 
mendengarnya dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. Jadi, status 
kedua sanad ini mahfuzh.” 


Riwayat tentang Penyebutan Bilangan Hari pada Masalah 
Wanita yang Melakukan Perjalanan tanpa Mahramnya 


Hadits Nomor: 2728 
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2728. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak halal bagi seorang wanita melakukan perjalanan selama 
semalam, kecuali ditemani oleh mahramnya."“ (71:21 


693 Sanad hadits ini shahih. Para perawinya adalah perawi kitab Ash-Shahih, 
kecuali Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami, dia adalah perawi An-Nasa'i dan “seorang 
perawi yang tsigah. 

HR. Al Baihagi (111/139, melalui jalur Sulsiman bin Harb, dari Hammad bin 
Salamah, dengan Sanad ini), Ibnu Khuzaimah (no. 2526, dari jalur Khalid, dari 
Suhail, dengan Sanad ini). 

SM Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

Para perawinya adalah perawi Al Bukhari-Muslim, kecuali Isa bin Hammad, 
dia seorang perawi dari Imam Muslim saja. 
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Riwayat Keenam yang Menguatkan Larangan Bepergian Tanpa 
Mahram Selama Tiga Hari bagi Wanita Bukan Berarti 
Diperbolehkan ketika Kurang dari Tiga Hari 


Hadits Nomor: 2729 
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2729. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ubaidillah bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seorang wanita tidak boleh 
melakukan perjalanan, kecuali bersama mahramnya." 695 (71:22) 


HR. Muslim (no. 1339, pembahasan: Haji, bab: Kepergian Seorang Wanita 
Bersama Mahramnya untuk Ibadah Haji atau Lainnya), Abu Daud (no. 1723, 
pembahasan: Haji, bab: Wanita yang Melaksanakan Haji tanpa Mahram), Al 
Baihagi (111/139, melalui beberapa jalur dari Al-Laits, dengan Sanad ini). 


“9 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Muslim (no. 1338, pembahasan: Haji, bab: Kepergian Wanita bersama 
Mahramnya untuk Haji dan Lainnya, yaitu riwayat dari Ibnu Abi Syaibah, dari Ibnu 
Numair, dengan Sanad ini, Ahmad (11/143), Al Bukhari (no. 1087, pembahasan: 
Shalat Oashar, bab: Berapa Jumlah Shalat yang Digashar), Abu Daud (no. 1727, 
pembahasan: Haji, bab: Wanita yang Melaksanakan Haji tanpa Mahram), Ibnu 
Khuzaimah (no. 2521), Al Baihagi (11/138, melalui beberapa jalur dari Yahya bin 
Sa'id, dari Ubaidullah bin Umar, dengan Sanad ini). 

HR. Ibnu Abi Syaibah (IV/5): Al Bukhari (no. 1086, melalui jalur Abu Usamah 
dari Ubaidullah bin Umar, dengan Sanad ini). 

Lih. hadits no. 2720 dan 2722. 
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Riwayat yang Membuat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu 
Hadits Beranggapan bahwa Boleh bagi Wanita untuk Bepergian 
Kurang dari Tiga Hari dengan Orang yang Bukan Mahramnya 


Hadits Nomor: 2730 
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2730. Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami dari Anas bin 
Iyadh, dia berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepadaku dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Wanita 


tidak boleh melakukan perjalanan selama tiga hari, kecuali ditemani 
mahramnya. "5 (12:4J 


Larangan Keras bagi Wanita yang Melakukan Perjalanan Tanpa 
Didampingi Mahramnya 


Hadits Nomor: 2731 
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696 Sanad-nya sesuai dengan syarat Al Bukhari. 
Sanad ini telah disebutkan sebelumnya. 
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2731. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 
kepada kami bahwa dia mendengar Abu Ma'bad, dia mendengar dari 
Ibnu Abbas, dia mendengar Nabi SAW bersabda, "Janganlah sekali- 
sekali seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang wanita, kecuali 
wanita itu ditemani oleh mahramnya."?! (71:21 


Larangan Keras bagi Wanita untuk Melakukan Perjalanan 
Tanpa Didampingi Mahramnya baik Sebentar ataupun Lama 


Hadits Nomor: 2732 
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“1 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Ma'bad nama aslinya adalah Nafidz Al Makki, budak Ibnu Abbas. 

HR. Muslim (no. 1341, pembahasan: Haji, bab: Perjalanan Seorang Wanita 
Bersama Mahramnya untuk Ibadah Haji dan Lainnya, dari Ibnu Abi Syaibah, dari 
Abu Khaitsamah, dengan Sanad ini), Asy-Syafi'i (1/286), Ahmad (1/222): Al 
Bukhari (3006, pembahasan: Jihad, bab: Orang yang Tercatat dalam Barisan 
Pasukan Kaum Muslim, no. 5233, pembahasan: Nikah, bab: Larangan Seorang Laki- 
Laki Berduaan dengan Seorang Wanita kecuali Wanita itu Ditemani oleh Mahram- 
nya), Ibnu Khuzaimah (no. 2529), Ath-Thahawi (11/112): Al Baihagi (111/139 dan 
V/226), dan Al Baghawi (no. 1849, melalui jalur Sufyan, dengan Sanad ini). 
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2732. Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak. halal bagi seorang wanita melakukan perjalanan, krena 
didampingi oleh mahramnya. 2 io: 4) 


Redaksi yang Membuat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu 
Hadits Beranggapan bahwa Aisyah RA. Menuding Abu Sa'id 
Berdusta pada Riwayat ini 


Hadits Nomor: 2733 
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“8 Isnadnya hasan. 

Abu Ashim di sini adalah Adh-Dhahhak bin Mukhallad Asy-Syaibani. 
Ibnu Ajlan adalah Muhammad. 

Lihat hadits sebelumnya. 
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PA Sh NN Ren BIA AI GAS AA GA ah 

2733. Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah mengabarkan 
' kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami,dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Amrah binti Abdurrahman menceritakan kepadaku bahwa Aisyah 
pernah dikabari bahwa Abu Sa'id berkata, "Rasulullah SAW melarang 
seorang wanita bepergian kecuali ditemani mahram." Amrah berkata, 
"Aisyah lalu melirik kepada sebagian wanita (yang hadir ketika itu) 
dan berkata, "Tidak setiap kalian mempunyai mahram?." (12:4J 


Abu Hatim berkata, "Aisyah tidak menuding Abu Sa'id 
berdusta dalam riwayat ini, sebab seluruh sahabat Nabi SAW 
memiliki sifat adalah (lurus dalam menjalankan agama) dan dapat 
dipercaya. Maksud perkataan Aisyah, 'Tidak setiap kalian mempunyai 
mahram' adalah, 'Tidak setiap kalian mempunyai mahram yang dapat 
menemani perjalanan kalian, maka kalian harus bertakwa kepada 
Allah. Janganlah salah seorang kalian melakukan perjalanan kecuali 
ditemani oleh marham."7 





"?? Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

HR. Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, 1/15, melalui dua jalur, dari Ibnu 
Wahb dengan Sanad ini), Al Baihagi (V/226, melalui jalur Abbas Ad-Dauri, dia 
berkata, "Utsman bin Umar menceritakan kepada kami dari Yunus...." dengan Sanad 
ini). 

"9 Az-Zarkasyi menukil perkataan Ibnu Hibban ini dalam Al Ijabah h. 131. 
Selanjutnya dia berkata, "Hal ini bertolak belakang dengan riwayat Al Baihagi yang 
berbunyi, "Tidaklah setiap orang dari kaum wanita memiliki mahram," sebab Al 
Baihagi menyebutkan hadits ini dalam bab: Wajibnya Seorang Wanita Mengerjakan 
Ibadah Haji dengan Ditemani oleh Wanita-Wanita yang Dapat Dipercaya." 
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Larangan Tegas tentang Bepergiannya Seorang Wanita Tanpa 
Mahramnya 


Hadits Nomor: 2734 
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2734. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid di Bust 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bakar bin Mudhar 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Ibnu Syihab 
bahwa Amrah binti Abdurrahman menceritakan kepadanya, suatu 
ketika dia pernah berkata kepada Aisyah, bahwa Abu Sa'id Al Khudri 
mengabarkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, "Tidak 
halal bagi seorang wanita melakukan perjalanan lebih dari tiga hari, 
kecuali bersama mahramnya." 


Amrah berkata, "Aisyah lalu menoleh kepada kami, kemudain 
berkata, "Tidak semua wanita memiliki mahram? .""9! (12:4) 


7! Tgnadnya shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Lihat sebelumnya. 
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28. Bab Shalat di Tengah Perjalanan 
Hadits Nomor: 2735 
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2738. Muhammad bin Al Hasan Bin Outaibah mengabarkan 
kepada kami, Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhab 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Abdurrahman, dari 
Umayyah bin Abdullah bin Khalid, dia berkata kepada Abdullah bin 


Umar, "Kami mendapati penjelasan tentang shalat ketika sedang 
mukim dan dalam keadaan takut (saat peperangan), namun kami tidak 


Ng 
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mendapati di dalam Al Our'an penjelasan tentang cara shalat ketika 
sedang melakukan perjalanan." Abdullah bin Umar lalu berkata 
kepadanya, "Wahai keponakanku,”? sesungguhnya Allah telah 
mengutus Muhammad kepada kita saat kita tidak mengetahui apa pun. 
Oleh karena itu, kita lakukan apa yang pernah kita lihat beliau 
melakukannya." (4:4) 


70 pada manuskrip asli tertulis "wahai anak saudara(ku)". 

703 Sgnad-nya kuat. 

HR. Ahmad (11/94): An-Nasa'i (1II/117, pembahasan: Meng-gashar Shalat 
ketika dalam Perjalanan): Ibnu Majah (1066, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 
Meng-gashar Shalat dalam Perjalanan), Al Hakim (1/258, melalui beberapa jalur 
dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan Sanad ini), dan Al Baihagi (As-Sunan, 11/136, 
melalui jalur Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Abdul Malik bin Abu Bakar 
bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid 
bin Usaid, dengan Sanad ini). 

Al Hakim berkata, "Para perawinya berasal dari Madinah dan semuanya tsigah, 
namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Hal ini telah disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. 

Al Baihagi berkata, "Diriwayatkan oleh Al-Laits dari Abdullah bin Abu 
Bakar." 

Dalam Al Mustadrak terdapat tambahan redaksi "dari ayahnya" di antara dua 
perawi, yaitu Abdullah bin Abu Bakar dan Umayyah bin Abdullah. Namun, ini 
merupakan kesalahan cetak semata. Sanad yang benar telah disebutkan dalam Al! 
Mukhtashar. | 

Dalam At-Tahdzib wa At-Tahdzib disebutkan tentang biografi Abdullah bin 
Abu Bakar, "Dia meriwayatkan dari bapaknya, dari Abdullah bin Khalid." Ini 
merupakan kekeliruan yang cukup parah, dan yang benar adalah "dia meriwayatkan 
dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid". 

HR. Ibnu Jarir (no. 10318, dari Muhammad bin Abdul Hakam, Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin Usaid, bahwa dia berkata 
kepada Abdullah bin Umar, "Kami mendapati di dalam Al Our'an tentang meng- 
gashar shalat ketika dalam keadaan takut (saat peperangan), namun kami tidak 
menemukan meng-gashar shalat ketika berada dalam perjalanan." Abdullah lalu 
berkata, "Sesungguhnya kami mendapati Nabi SAW melakukan suatu “maa, mana 
kami pun melakukannya." ig 

HR. Malik (Al Muwaththa, V145-146, pembahasan: Meng-gashar Shalat Ketika 
di Perjalanan): Ahmad (11/65-66, melalui jalurnya dari Az-Zuhri, dari seorang laki- 
laki dari keluarga Khalid bin Usaid, bahwa dia bertanya kepada Abdullah bin Umar, 





HR. An-Nasa'i (1/226, pembahasan: Shalat, bab: Bagaimana Awal 
Diwajibkannya Shalat, melalui jalur Muhammad bin Abdullah Asy-Syu'aitsi, dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Al Harits bin Hisyam, dari Umayyah bin Abdullah bin 
Khalid bin Usaid, bahwa dia pernah berkata kepada Ibnu Umar, "Bagaimana 
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Ibnu Abi Hatim RA berkata, "Allah membolehkan meng- 
gashar shalat ketika seseorang dalam keadaan takut (saat peperangan), 
sebagaimana firman-Nya, ' Maka tidaklah berdosa kamu meng-gashar 
shalat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir'" (Os. An- 
Nisaa (4): 101) 


Rasulullah SAW juga memperbolehkan meng-gashar shalat 
ketika di perjalanan tanpa memberlakukan persyaratan pada shalat 
gashar karena takut akan musuh. Artinya, kedua perbuatan tersebut 
dibolehkan oleh Allah. Salah satunya dibolehkan di dalam Kitab-Nya, 
dan yang lainnya dibolehkan melalui lisan Rasulullah SAW. 


Jumlah Rakaat Shalat Pertama Kali dalam Keadaan Mukim dan 
. Bepergian 


Hadits Nomor: 2736 
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mungkin kita boleh meng-gashar shalat, padahal Allah SWT berfirman, "Maka 
tidaklah berdosa kamu meng-gashar shalat, jika kamu takut diserang oleh orang- 
orang kafir." Tonu Umar lalu berkata, "Wahai keponakanku, Rasulullah SAW datang 
kepada kita saat kita dalam keadaan tersesat." Beliau lalu mengajarkan kepada kita, 
dan salah satunya adalah, Allah SWT memerintahkan kita untuk shalat dua rakaat 
ketika melakukan perjalanan." 

Asy-Syat'tsi berkata, "Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Abu 
Bakar." 
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2736. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 

dari Malik, dari Shalih bin Kaisan, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 

Aisyah, dia berkata, "Mulanya rakaat shalat yang diwajibkan adalah 

dua rakaat-dua rakaat, baik dalam keadaan mukim maupun bepergian. 

Setelah itu, dua rakaat itu ditetapkan untuk shalat ketika berada dalam 
perjalanan. Sedangkan ketika mukim, jumlahnya ditambah." 21:1) 


Maksud Perkataan Ajsyah bahwa Shalat Diwajibkan Dua 
Rakaat-Dua Rakaat 


Hadits Nomor: 2737 
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708 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari- Muslim. 

HR. Malik (Al Muwaththa, Y146, pembahasan: Meng-gashar Shalat ketika 
Melakukan Perjalanan), Al Bukhari (melalui jalurnya, no. 350, pembahasan: Shalat, 
bab: Proses Diwajibkannya Shalat ketika Peristiwa Isra' Mi'raj), Muslim (650, 
pembahasan: Oashar bagi Orang yang sedang Melakukan Safar): Abu Daud (no. 
1198, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan), An- 
Nasa'i (1/225-226, pembahasan: Shalat, bab: Bagaimana Awal Mula Diwajibkannya 
Shalat), Ahmad (VI/272), dan Al Baihagi (111/143, melalui jalur Shalih bin Kaisan 
dengan Sanad ini). 

HR. Al Bukhari (no. 1090, pembahasan: Shalat ashar, bab: Seorang Musafi r 
Meng-gashar Shalatnya ketika Keluar dari Tempatnya, 3935, pembahasari” Etika 
Kaum Anshar, bab: Tarikh): Muslim (685): Ad-Darimi (1/355): dan Ari:Nasa'i 
(1/255): Al Baihagi (ITI/143, melalui beberapa jalur dari Az-Zuhri, dari Urwah: dari 
Aisyah). 

HR. Ahmad (1/234, melalui jalur Al Oasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia 
berkata, "Pada awalnya jumlah rakaat shalat yang diwajibkan adalah dua rakaat. 
Setelah itu, Rasulullah SAW menambah jumlah rakaat yang wajib dikerjakan ketika 
dalam keadaan mukim. Sementara ketika sedang safar, yang diwajibkan tetap dua 
rakaat). 
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2737. Ahmad bin Abdullah di Harran mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: An-Nufaili mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah bin Amr menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, "Pada awalnya, shalat 
diwajibkan sebanyak dua rakaat ketika dalam keadaan mukim dan 
safar. Setelah itu, jumlah rakaat ketika mukim ditambah, sedangkan 

ketika sedang safar dikukuhkan seperti sedia kala." (21:1) 


Jumlah Rakaat Shalat ketika Sedang Mukim 
Hadits Nomor: 2738 
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"8 Sgnad hadits ini shahih. 

Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. | 

An-Nufaili adalah Sa'id bin Hafsh An-Nufaili. Ibnu Hibban menyebutkan 
namanya di antara deretan perawi tsigah, dan banyak perawi yang meriwayatkan 
hadits darinya. 

Maslamah bin Oasim menuturkan bahwa An-Nufiili tersebut perawi yang 
tsigah. Sedangkan perawi diatasnya (yaitu guru An-Nufiili) adalah perawi Al 
Bukhari-Muslim. | 

Yahya bin Sa'id adalah Al Anshari. 
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2738. Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar di Harran 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ash-Shabah Al 
Aththar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahbub bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Abu Daud bin Abu Hind, dari Asy 
Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah, dia berkata, "Mulanya, shalat 
diwajibkan sebanyak dua rakaat, baik ketika mukim maupun 
bepergian. Setelah Rasulullah SAW menetap di Madinah, kewajiban 
shalat ketika sedang mukim ditambah menjadi dua rakaat-dua rakaat, 
sedangkan jumlah rakaat shalat Subuh dibiarkan tetap (dua rakaat) 
karena bacaan shalat yang panjang. Begitu pula jumlah rakaat shalat 
Maghrib, karena ia merupakan penutup waktu siang. "706 (21:1J 





16 Sanad-nya hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 

Mahbub bin Al Hasan adalah Muhammad bin Al Hasan bin Hilal bin Abu 
Zainab, sedangkan Mahbub adalah panggilannya. 

Ibnu Ma'in berkata, "Mahbub adalah perawi yang dapat diterima haditsnya." 

An-Nasa'i menilai Mahbub perawi yang dha'if. 

Abu Hatim berkata, "Mahbub bukanlah seorang perawi yang kuat 
periwayatannya." 

Al Bukhari meriwayatkan sebuah hadits darinya dalam kitab shahih-nya, 
pembahasan: Hukum, dari Khalid Al Hadzdza diiringi dengan riwayat lainnya. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan haditsnya dalam konteks mutaba'ah (penguat) 
terhadap hadits ini. 

Sementara itu, perawi lainnya tsigah. 

HR. Ath Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, X/415, melalui jalur Murja bin Raja, 
dari Abu Daud bin Abi Hind, dengan Sanad ini). 
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Hukum Meng-gashar Shalat saat dalam Perjalanan 


Hadits Nomor: 2739 


Ih KAL :JG da, san & 22 ut (yvra) 
dor pp AN Ea JG Kab SU Ut :JB ea AL 


Sa Bana Bun 
Ga Jalan PRA AL KE MIE, Yk AI # Abas 
S1 Ip SIS di ain Un na PAS JS ep La ai 33 
ata 3x5) Ae ale AI Ko JB BI 0 nh die Ko 
MA Tit MSG SIS Ya AI 

PLN Keeya Ika Jaa AB: Ha AN 3 ae MA Je 
Ea Pl AB ta yen ai aan 


Ha 


2839. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Idris mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Ammar, dari Abdullah bin 
Babaih, dari Ya'la bin Umayyah, dia berkata: "Kukatakan kepada 
Umar bin Al Khathtab, 'Maka tidaklah berdosa kamu meng-gashar 
shalat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir. (Os: An- 
Nisaa (4J: 101) Akan tetapi, sekarang orang-orang telah merasa 
aman." Umar lalu berkata, "Dulu aku pernah menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Itu merupakan 
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sedekah yang Allah berikan kepada kalian. Oleh karena itu, terimalah 
sedekah dari Allah SWT tersebut'."” (21:1) 


Abu Hatim berkata, "Ibnu Abi Ammar yang dimaksud adalah 
Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Ammar, salah seorang perawi 
yang fsigah, yang berasal dari Makkah." 


Maksud Sabda Nabi SAW "Terimalah Sedekah Allah SWT" 
Hadits Nomor: 2740 
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V1 Samad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

Ibnu Idris bernama Abdullah bin Idris bin Yazid Al Azdi Az-Za'afiri Al Kufi. 

Ya'la bin Umayyah adalah Ibnu Abi Ubaidah bin Hammam At-Tamimi, sekutu 
Ouraisy. Dialah yang dikenal dengan Ya'la bin Munabbih. Munabbih adalah nama 
neneknya yang dinisbatkan kepadanya. Ya'la adalah seorang sahabat Rasulullah 
SAW yang cukup terkenal, dan dia meriwayatkan dari beliau SAW. 

HR. Muslim (no. 686, pembahasan: Shalat Gashar bagi Orang yang Berada 


- dalam Perjalanan), An-Nasa'i (II1/116-117, pembahasan: Meng-gashar Shalat dalam 
' Perjalanan, melalui jalur Ishag bin Ibrahim, dengan Sanad ini), Ahmad (1/25): 


Muslim (no. 686), Ibnu Majah (no. 1065, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: 
Meng-gashar Shalat dalam Perjalanan), Ibnu Khuzaimah (no. 945), Ath-Thabari 
(no. 10310 dan 10311), dan Al Baihagi (111/134, melalui jalur Abdullah bin Idris, 
dengan Sanad ini). 

HR. Asy Syafi'i (4s-Sunan Al Ma'tsurah, 15), Ahmad (1/36), At-Tirmidzi (no. 
3034, pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surah An-Nisa'): Abu Daud (no. 1199 dan 
1200, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Gashar bagi Orang yang sedang Melakukan 
Perjalanan), Ad-Darimi (1/354), Al Baghawi (no. 1024): Al Baihagi (1I/134,140, 
dan 141), Ath-Thabari (no. 10312), Ath-Thahawi (Syarh Ma'ani Al Atsar, V415), 
Abu Ja'far An-Nahhas (An-Nasikh wa Al Mansukh, hal 116, melalui beberapa jalur 
dari Ibnu Juraij, dengan matan ini). 

Lih. hadits no. 2740 dan 1741. 

78 Tia adalah Al Oiss, dipanggil Salamah Al Oiss. Dia perawi yang tsigah. - 
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"2740. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Bundar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu 
Abu Ammar mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Babaih, dari 
Ya'la bin Umayyah, dia berkata, "Aku pernah berkata kepada Umar, 
'Aku merasa heran melihat orang yang meng-gashar shalat mereka, 
padahal Allah SWT berfirman, ' Maka tidaklah berdosa kamu meng- 
gashar shalat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir”, dan 
sekarang, rasa takut itu telah tidak ada." Umar lalu menjawab, "Dulu 
aku juga merasa heran seperti itu, maka kutanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau menjawab, 'tu adalah sedekah yang 
Allah SWT berikan kepada kalian. Oleh karena itu, terimalah rukhsah 
dari-Nya.itu'"? (21:1) 


Perintah untuk Meng-gashar Shalat ketika sedang Melakukan 
Perjalanan | 


Hadits Nomor: 2741 
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"2 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 
“Bundar adalah julukan untuk Muhammad bin Banyayan 
HR. Ibnu Khuzaimah (945). 

Lih. hadits no. 2739 dan 2741). 
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2741. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, Musaddad menceritakan kepada kami dari Yahya, dari Ibnu 
Juraij, Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Ammar menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Babaih, dari Ya'la bin Umayyah, dia 
berkata: Aku berkata kepada Umar, "Orang-orang meng-ghasar shalat 
mereka, padahal Allah SWT berfirman, ' Maka tidaklah berdosa kamu 
meng-gashar shalat, jika kamu takut diserang orang-orang kafir'. 
Sekarang, rasa takut itu telah tiada." Umar lalu menjawab, "Dulu aku 
juga pernah merasa heran dengan hal itu, maka kutanyakan kepada 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, 'Itu merupakan 
sedekah yang Allah SWT berikan kepada kalian. Oleh karena itu, 
terimalah sedekah tersebut." (71:1) 


Ea 


Anjuran untuk Menerima Rukhsah dari Allah 
Hadits Nomor: 2742 
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710 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

HR. Abu Daud (no. 1199, pembahasan: Shalat, bab: Shalat Orang yang Berada 
dalam Perjalanan, melalui jalur Musaddad dengan Sanad ini), Muslim (no. 686): 
Abu Daud (no. 1199): dan Ahmad (1/36, melalui jalur Yahya bin Sa'id dengan Sanad 
ini). 

Lih. hadits no. 3739 dan 2740. 
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2742. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim —budak Tsagif— 
mengabarkan kepada kami, Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Umarah bin 
Ghaziyyah, dari Harb bin Oais, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah SWT senang 
Jika rukhshah-Nya dilaksanakan sebagaimana Allah tidak suka jika 
maksiat kepada-Nya dilakukan." (17:1) 


1 Sgnad-nya kuat. 

Perawi yang meriwayatkan dari Harb bin Oais adalah Umarah bin Ghaziyyah 
dan Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind. 

Al Bukhari menukil perkataan Umarah bin Ghaziyyah dalam At-Tarikh 
(111/61), bahwa Harb merupakan perawi yang dapat diterima riwayatnya. 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. 

Sementara itu, perawi yang lain sesuai dengan syarat Muslim. 

Ibnu Hibban akan menyebutkannya pada hadits no. 3560. 

HR. Ahmad (1I/108, melalui jalur Outaibah bin Sa'id dengan Sanad ini. Hanya 
saja, pada Sanad-nya tidak disebutkan Harb bin Oais, sehingga Sanad-nya magthu", 
Al Bazzar (no. 988 dan 989, melalui jalur Ahmad bin Aban: Al Oudha'i (Musnad 
Asy-Syihab, no. 1078, melalui jalur Sa'id bin Manshur dan melalui Abdul Aziz Ad- 
Darawardi dengan Sanad ini melalui Abdul Aziz Ad-Darawardi dengan Sanad ini), 
Ibnu Mandah (A4t-Tauhid, 11/125), Ath-Thabrani (Al Ausath, 1/104/2, melalui jalur 
Abdul Aziz, dari Musa bin Ugbah, dari Harb bin Oais, dari Nafi, dengan Sanad ini), 
Ibnu Al Arabi (Mu'jam-nya, /223, dari Ibnu Abu Maryam: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah menceritakan kepadaku dari 
Harb bin Oais, dari Nafi, dengan Sanad ini. Sanad ini shahih dan merupakan Sanad 
penguat bagi Sanad Abdul Aziz. Dari Ibnu Mas'ud, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir, 10030), Al Ausath (no. 2602), dan Abu Nu'aim 
(IV101, secara marfu' dengan lafazh, "Sesungguhnya Allah SWT menyukai jika 
rukhshah (keringanan) dari-Nya dilaksanakan, sebagaimana Allah suka jika hukum 
azimah (asal) dikerjakan." Lafazh ini juga diriwayatkan secara mauguf, dan itulah 
yang lebih tepat. 

Riwayat lain dari Aisyah yang juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats- 
Tsigat (VIV/185), Ibnu Adi (Al Kamil, V/1718, dengan redaksi, "Sesungguhnya 
Allah SWT menyukai jika rukhsah-Nya dikerjakan, sebagaimana Allah SWT 
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Seseorang yang Berniat untuk Bepergian Sejauh Empat Puluh 
Delapan Mil Dibolehkan baginya untuk Meng-gashar Shalat pada 
Awal Perjalananya 


Hadits Nomor: 2743 
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2743. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Aku Shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW 
di Madinah sebanyak empat rakaat. Kemudian aku shalat Ashar 
bersama beliau di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat, dan ketika itu 
beliau terhitung sedang melakukan perjalanan."”!? (1:4) 





menyukai jika azimah-Nya itu dilaksanakan.” Aku lalu bertanya, "Apa yang 
dimaksud dengan azimah-Nya?" Dia menjawab, "Hal-hal yang diwajibkan-Nya." 
Namun dalam Sanad-nya terdapat Umar bin Ubaid, seorang penjual khamer, 
dan dia perawi yang lemah. | 
.72 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini disebutkan pula dalam Mushannaf Abdurrazzag (4315). 
Abu Oilabah adalah Abdullah bin Zaid Al Jurmi. f 
HR. Asy Syafi'i (4s-Sunan, 14), Al Bukhari (no: 1547, pembahasan: Haji, bab: 
Orang yang Bermalam di Dzul Hulaifah hingga Pagi, melalui jalur Abdul Wahhab 
bin Abdul Hamid Ats-Tsagafi), Ahmad (III/111, melalui jalur Sufyan): dan Al 
Bukhari (1551 dan 1714, pembahasan: Haji, bab: Menyembelih Hewan Kurban, 
melalui jalur Wuhaib). Ketiganya meriwayatkan dari Ayyub dengan Sanad ini. 
Lih. hadits no. 2744, 2747, dan 2748. 
“Dzul Hulaifah adalah daerah yang jaraknya 6 sampai 7 mil dari Madinah. 
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Riwayat yang Menjelaskan bahwa Orang yang Berniat untuk 
Melakukan Perjalanan Sejauh Empat Puluh Delapan Mil Tidak 
Dibolehkan Meng-gashar Shalatnya Sampai Dia Meninggalkan 

Gerbang Kotanya 


Hadits Nomor: 2744 
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2744. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah 
SAW pernah mengerjakan shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat 
rakaat, lalu beliau melaksanakan shalat Ashar di Dzul Hulaifah 
sebanyak dua rakaat. 


|. Abu Oilabah berkata, "Anas mengabarkan kepada kami bahwa 
dia mendengar mereka meneriakkan pada kedua waktu tersebut, 'Haji 
dan umrah" (1:41 


73 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Muslim (no. 690, pembahasan: Shalat Oashar bagi Orang yang Sedang 
Melakukan Perjalanan), An-Nasa'i (1/237, pembahasan: Shalat, bab: Melaksanakan 
Shalat Ashar di Perjalanan, melalui jalur Outaibah bin Sa'id, dengan Sanad ini), Al 
Bukhari (no. 1548 dan 2951, pembahasan: Haji, bab: Meninggikan Suara ketika 
Bertalbiyah, melalui jalur Hammad bin Zaid, dengan Sanad ini). 

Lih. hadits no. 2743, 1747, dan 1748. 
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Riwayat yang Menjelaskan bahwa Orang yang Berniat untuk 
Melakukan Perjalanan Sejauh Empat Puluh Delapan Mil 
Dibolehkan Meng-gashar Shalatnya setelah Dia Meninggalkan 
Gerbang Kotanya 


Hadits Nomor: 2745 
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2745. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ghundar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Yazid Al Hunai, 
dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik tentang 
meng-gashar shalat, lalu dia menjelaskan bahwa dahulu, jika 
Rasulullah SAW keluar untuk melakukan perjalanan sejauh tiga mil 
atau tiga farsakh —Syu'bah ragu— maka beliau mengerjakan 
shalatnya sebanyak dua rakaat." (1:4) ) 


718 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

Hadits ini disebutkan dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (11/443). 

HR. Muslim (no. 691, pembahasan: Shalat Oashar bagi Orang yang Berada 
dalam Perjalanan, dari jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah, dengan Sanad ini). 

Ghundar adalah nama panggilan Muhammad bin Ja'far Al Madani Al Bashri. 

HR. Muslim (no. 691): Abu Daud (no. 1201, pembahasan: Shalat, bab: Kapan 
Seseorang Boleh Meng-gashar Shalat, melalui jalur Muhammad bin Basyar dari 
Ghundar, dengan Sanad ini), Ahmad (1I1/129, melalui jalur Ghundar dengan Sanad 
ini). 
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Hukum Meng-gashar Shalat bagi Orang yang telah Berniat 
Melakukan Perjalanan yang Jarak Tempuhnya Membolehkan 
Meng-gashar Shalat adalah Mubah 


Hadits Nomor: 2746 
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2746. Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bakr bin Mudhar 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Aku pernah 
shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW di Madinah sebanyak empat 
rakaat. Kemudian, beliau keluar (dari Madinah) untuk melakukan 
suatu perjalanan, dan beliau mengimami shalat kami di dekat Syajarah 
sebanyak dua rakaat."7! 


78 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Lih. hadits no. 2748. 

Syajarah yang dimaksud adalah sebuah tempat yang letaknya dekat dengan 
Daul Hulaifah, sekitar 6 Mil dari Madinah. Tempat ini terletak di jalur perjalanan 
dari Madinah menuju Makkah. Dahulu Nabi SAW memasukkannya ke dalam 
wilayah Madinah, dan beliau berihram dari sana. 
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Anjuran untuk Meng-gashar Shalat bagi Musafir yang telah 
Meninggalkan Gerbang Kotanya 


Hadits Nomor: 2747 
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2741. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al Oaththan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ayyub bin Muhammad Al 
Wazzan menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma'il bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas, 
bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat 
rakaat, sedangkan beliau shalat Ashar di Dzul Hulaifah sebanyak dua 
rakaat.''9 8:5) 


7! Sgnad hadits ini shahih. 

Ayyub bin Muhammad Al Wazzan adalah seorang perawi tsigah. 

Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits darinya. 

Perawi lainnya juga tsigah, dan merupakan perawi kitab Shahih Al Bukhari- 
Muslim. 

HR. Al Bukhari (no. 1715, pembahasan: Haji, bab: Menyembelih Ourban, 
Muslim (no. 690, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanannya dan 
Meng-gashar-nya, melalui jalur Isma'il bin Ulayyah, dengan Sanad ini. 

Lih. hadits no. 2743, 2744, dan 2748. : 
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Orang yang Melakukan Perjalanan yang Jaraknya Membolehkan 
Meng-gashar Shalat, boleh Meng-gashar Shalat Meskipun Belum 
Sampai di Akhir Perjalanan 


Hadits Nomor: 2748 
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2748. Amr bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al 
Munkadir dan Ibrahim bin Maisarah, dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi.SAW shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat rakaat, dan 
beliau shalat Ashar di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat." (4:4) 


11 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi. 

HR. Ibnu Abi Syaibah (11/443), Al Bukhari (1089, pembahasan: Meng-gashar 
Shalat, bab: Meng-gashar Shalat ketika telah Keluar dari Tempat Tinggal, Muslim 
(690), Ad-Darimi (/354 dan 355), Abu Daud (1202, pembahasan: Shalat, bab: 
Kapan Meng-gashar Shalat bagi Orang yang Melakukan Perjalanan: An-Nasa'i 
(1235, pembahasan: Shalat, bab: Jumlah Rakaat Shalat Zhuhur ketika sedang 
Mukim), Al Baghawi (Syarh As-Sunnah, 1020), Ibnu Abi Syaibah (11/443): dan 
Abdurrazzag (4316, melalui beberapa jalur dari Sufyan, dengan Sanad ini. 

HR. Al Bukhari (no. 1536, pembahasan: Haji, bab: Orang yang Menginap di 
Dzul Hulaifah Hingga Waktu Pagi), Abdurrazzag (no. 4320, melalui jalur Ibnu 
Juraij, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Anas bin Malik). 

Lih. hadits no. 7243, 7244, dan 7247. 
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Dibolehkan bagi Seorang Musafir untuk Meng-gashar' Shalat 
ketika Singgah di Sebuah Rumah atau Kota selama Tidak Berniat 
untuk Menetap Selama Empat Hari | 


Hadits Nomor: 2749 
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2749. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Muhammad bin Abdirrahman, bin Tsauban, dari Jabir bin 


Abdullah, bahwa Nabi SAW pernah singgah di Tabuk selama dua 
puluh hari, dan beliau meng-gashar shalatnya.''? (1:4) 





78 Dalam naskah asli: "dan tidak meng-gashar", dan ini keliru. 

79 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Riwayat ini disebutkan dalam Mushannaf Abdurrazzag (4335 dan Musnad 
Ahmad (11I1/105). . 

HR. Abu Daud (no. 1234, pembahasan: Shalat, bab: Jika seseorang Menetap di 
Daerah Musuh maka Meng-gashar shalatnya). : 

Abu Daud berkata, "Selain Ma'mar, riwayatnya tidak bersambung." Hal ini 
disanggah oleh An-Nawawi dalam Al Khulashah, sebagaimana dinukil oleh Az- 
Zaila'i (IV186), dia berkata, "Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. Dalam 
hal ini, status Ma'mar yang meriwayatkan hadits ini secara sendiri (hadits ghariib) 
tidak menjadi masalah, sebab dia perawi tsigah dan seorang hafizh. Artinya, . 
tambahan yang berasal darinya dapat diterima." : 

Al Hafizh berkata dalam Talkhish Al Habir (11/45) setelah perkataan Abu 
Daud: Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban: Al Baihagi (III/102) melalui hadits 
Ma'mar. Hadits ini di-shahih-kan olehr Ibnu Hazm dan An-Nawawi, namun dianggap 
cacat oleh Ad-Daraguthni dalam Al Ilal karena hadits ini mursal dan Sanad-nya 
terputus. Ali bin Al Mubarak dan para hafizh lainnya meriwayatkan dari Yahya bin 
Katsir, dari Ibnu Tsauban, secara mursal. 
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Riwayat yang Terkadang Membuat Orang yang Tidak 
Mendalami Ilmu Hadits Beranggapan bahwa Riwayat ini 
Bertentangan dengan Khabar Sebelumnya 


Hadits Nomor: 2750 
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2750. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Yusuf Ash-Shairafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami dari Ashim Al Ahwal, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 


HR. Ibnu Abi Syaibah (I1/454) dan Al Auza'i meriwayatkan dari Yahya, dari 
Anas, dia berkata, “Sekian belas...” Dalam Sanad-nya terdapat Amr bin Utsman Al 
Kilabi, seorang perawi matruk, sebagaimana disebutkan dalam 4! Majma' (1/158). 

Saya katakan bahwa hadits dengan lafazh ini juga diriwayatkan oleh Jabir, 
sebagaimana dikeluarkan oleh Ai Baihagi melalui jalurnya, dengan lafazh, “Aku 
pernah ikut Perang Tabuk bersama Nabi SAW, beliau menetap di sana selama 
sekian belas hari, dan beliau tidak menambah rakaat shalatnya lebih dari dua rakaat 
sampai beliau kembali.” 

Saya katakan bahwa dalam Sanad-nya terdapat Abu Anisah, seorang perawi 
yang tidak dikenal. Sementara itu, Abu Az-Zubair meriwayatkan dari Jabir dengan 
bentuk an'anah. 

HR. Al Baihagi (I!I/152, melalui jalur Abdurrazzag dengan lIafazh itu). Dia 
berkata, “Hanya saja Ma'mar meriwayatkarfnya sendiri (hadits gharib) secara 
musnad.” 
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Nabi SAW tiba di Makkah dan beliau singgah di sana selama tujuh 
belas hari dengan meng-gashar shalatnya. 


Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa singgah selama tujuh belas 
hari, maka dia boleh meng-gashar shalatnya. Namun, barangsiapa 
singgah lebih dari itu, maka dia harus menyempurnakan jumlah rakaat 
shalatnya.””7?0 11:4) 





"0 Shahih. | 

Ibrahim bin Yusuf Ash-Shairafi adalah perawi shadug layyin, namun: 
riwayatnya dapat dijadikan sebagai mutaba'ah. Sedangkan perawi lainnya termasuk 
perawi Al Bukhari-Muslim. 

HR. Abu Daud (no..1230, pembahasan: Shalat, bab: Kapan Seorang Musafir 
Harus Menyempurnakan Jumlah Rakaat Shalatnya, melalui jalur Hafsh bin Ghiyats, 
dengan Sanad ini), Ad-Daraguthni (1/387-388, melalui jalur Ashim dan Hushain dari 
Ikrimah, dengan Sanad ini), Abu Daud (no. 1232, melalui jalur Abdurrahman bin 
Abdullah bin Al Ashbahani, dari Ikrimah, dengan Sanad ini), Al Bukhari (no. 1080, 
pembahasan: Meng-gashar Shalat, bab: Perihal Meng-gashar Shalat, 4298 dan 4299, 
pembahasan: Peperangan, bab: Tempat Tinggal Nabi SAW di Makkah selama masa 
Penaklukkan Makkah), At-Tirmidzi (no. 549, pembahasan: Shalat, bab: Jumlah 
Rakaat yang Di-gashar), Ibnu Majah (no. 1075, pembahasan: Mendirikan Shalat, 
bab: Berapa Rakaat yang Di-gasar Seorang Musafir yang sedang Singgah di Suatu 
Daerah), Al Baghawi (no. 1028, melalui berbagai jalur dari Ashim Al Ahwal, 
dengan Sanad ini, dengan lafazh “sembilan belas hari”). 

Sedangkan lafazh Al Bukhari adalah, “Kami pernah singgah selama sembilan 
belas hari bersama Nabi SAW dalam'sebuah perjalanan, dan kami meng-gashar 
shalat." 

Ibnu Abbas berkata, “Kami meng-gashar shalat jika singgah selama sembilan 
belas hari. Jika lebih dari itu maka kami menyempurnakan bilangan rakaat shalat.” 

Sebagian.ulama menggabungkan kedua riwayat ini dengan mengatakan bahwa 
mungkin saja hari ketika masuk dan meninggalkan Makkah tidak dihitung, dan itu 
ditunjukkan oleh riwayat yang menyebutkan “tujuh belas hari”. Sedangkan yang 
memasukkan keduanya dalam hitungan ditunjukkan oleh riwayat “sembilan belas 
hari". 

Al Hafizh berkata dalam Al Talkhish (IV46), “Itu merupakan penggabungan 
pemahaman yang sangat tepat.” 
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Riwayat yang Secara Zhahir Bertentangan dengan Riwayat 
Ikrimah 


Hadits Nomor: 2751 
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2751. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami,dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma'il bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yahya bin”! Abi Ishag, dia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik tentang meng- 
gashar shalat, lalu Anas menjawab, “Kami pernah melakukan 
perjalanan bersama Rasulullah SAW dari Madinah ke Makkah. Beliau 
shalat bersama kami sebanyak dua rakaat, sampai kami kembali.” Aku 
lalu bertanya, “Apakah beliau menetap di Makkah?” Anas menjawab, 
“Ya, kami tinggal di Makkah selama sepuluh hari.”? (1:4j 


21 Pada naskah asli terjadi kesalahan tulisan, yaitu ve “dari”. 

72 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Khaitsamah bernama Zuhair bin Harb. 

Yahya bin Abi Ishag adalah Yahya bin-Abu Ishag Al Hadhrami An-Nahwi. 

HR. Ahmad (III/190, dari Isma'il bin Ulayyah, dengan Sanad ini), Muslim (no. 
693, pembahasan: Shalat Orang yang Berada dalam Perjalanan dan Meng-gashar- 
nya, melalui jalur Abi Kuraib). 0 

Muslim berkata, "Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dengan Sanad ini." 

HR. Al Bukhari (no. 1081, pembahasan: Meng-gashar Shalat, bab: Perihal 
Shalat ashar, no. 4297, pembahasan: Peperangan, bab: Tempat Singgahnya Nabi 
SAW di Makkah ketika Penaklukkan kota Makkah), Muslim (no. 693), Ibnu Al 
Jarud (Al Muntaga, 224), Abu Awanah (I1/346), At-Tirmidzi (no. 548, pembahasan: 
Shalat, bab: Jumlah Rakaat yang Di-gashar): Ad-Darimi (1/355), Ibnu Majah (no. 
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Seorang Musafir Boleh Meng-gashar Shalat Selama Dia Tidak 
Berniat Menetap dalam Waktu Empat Hari di Satu Tempat, 
Meskipun Harus Singgah di Sana Lebih dari Empat Hari 


Hadits Nomor: 2752 
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2752. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada "kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata, “Nabi SAW menetap di Tabuk selama dua puluh hari dan 
meng-gashar shalatnya.”72 (4:4) 





1077, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Jumlah Rakaat Seorang Musafir Meng- 
gashar Shalatnya jika Singgah di Suatu Tempat), Al Baihagi (111/136): dan Ahmad 
(II/187). Semuanya melalui beberapa jalur dari Yahya bin Abi Ishag, dengan Sanad 
ini. 

Lih. hadits no. 2754. 

Hadits Anas tersebut tidak bertentangan dengan hadits Ibnu Abbas yang telah 
disebutkan sebelumnya, karena hadits Ibnu Abbas disebutkan pada peristiwa 
penaklukkan Makkah, sedangkan hadits Anas pada haji Wada”. | 

73 Sgnad hadits ini shahih. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 2749. 
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Seorang Musafir Boleh Meninggalkan Shalat Sunah 
Hadits Nomor: 2753 
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2753. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya Al Oaththan menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Dzi'b, dari Utsman bin Abdullah bin Suragah, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW tidak mengerjakan shalat sunah sebelum atau 
sesudahnya. Maksudnya, sebelum dan setelah'shalat wajib.” (19:4| 


74 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Nama Ibnu Abi Dzi'b adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Al Maghfirah 
bin Al Harits bin Abu Dzi'b Al Ourasiy. | 

HR. An-Nasa'i ((/122-123, pembahasan: Meng-gashar Shalat ketika Berada 
dalam Perjalanan, bab: Meninggalkan Shalat Sunnah ketika Berada dalam 
Perjalanan), melalui jalur Al Ala bin Zuhair, dia berkata: Wabrah bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Umar tidak melakukan shalat sunah 
selain dua rakaat (shalat wajib), baik sebelumnya maupun setelahnya. Ditanyakan 
pula kepadanya tentang hal itu. Dia menjawab, “Aku melihat Rasulullah 
melakukannya.” 
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Riwayat yang Membuat Orang yang Tidak Mendalami Ilmu 
Hadits Beranggapan bahwa Orang yang Berniat untuk Singgah 
Selama Sepuluh Hari di Suatu Negeri Boleh Meng-gashar Shalat 


Hadits Nomor: 2754 
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2754. Muhammad bin Abdullah bin Al Junaid mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Abu Ishag, dari Anas bin Malik, dia berkata: Aku pernah 
keluar bersama Nabi SAW dari Madinah menuju Makkah. Selama itu, 
beliau meng-gashar shalatnya hingga kembali (ke Madinah). Beliau 
juga tinggal di sana (Makkah) selama sepuluh hari.” (8:5) 


73 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Awanah bernama Al Waddah bin Abdullah Al Yasykuri. 

HR. Muslim (no. 693, pembahasan: Shalat Musafir dan Men-gashar-nya), An- 
Nasa'i (III/118, pembahasan: Meng-gashar Shalat ketika sedang Melakukan 
Perjalanan, melalui jalur Outaibah bin Sa'id, dengan Sanad ini). 

Lih. hadits no. 2751. 
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Riwayat yang Terkadang Disalahpahami oleh Orang yang Tidak 
Menguasai Ilmu Hadits bahwa Orang yang Menetap di Makkah 
dalam Keadaan Apapun, Boleh Meng-gashar Shalat. 


Hadits Nomor: 2755 


BAL JS IN AA Uas js at rai ni 
(3 aa ea 2 SJU Take yi Ne no Aan 
N Io ai SE Jp 138 Jalu aoi 
alah la 
2755. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Musa bin Salamah, dia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, ”Aku berada di 
Makkah, lalu bagaimana cara aku mengerjakan shalat (wajib)?” Ibnu 


Abbas menjawab, “Shalatah sebanyak dua rakaat. Itulah yang 
diajarkan oleh Abu Al Gasim SAW.” (8:5) 


78 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Nama Abu Al Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik Al Bahili Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi. 

Musa bin Salamah yang dimaksud adalah Al Hudzali Al Bashri. 

HR. Muslim (no. 688, pembahasan: Shalat Para Musafir dan Meng-gashar- 
nya), An-Nasa'i (III/119, pembahasan: Meng-gashar Shalat ketika Berada Dalam 
Perjalanan, bab: Melaksanakan Shalat di Makkah, melalui jalur Syu'bah dengan 
Sanad ini. 

— HR. Muslim (no. 688) dan An-Nasa'i (II1/119, melalui jalur Oatadah, dengan 
Sanad ini). 
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Dibolehkan Meng-gashar Shalat bagi Orang yang Sedang 
Melaksanakan Ibadah Haji 


Hadits Nomor: 2756 
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2756. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Amir bin Zurarah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah'” menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Haritsah bin Wahb Al 
Khuza'i, dia berkata: Aku pernah melaksanakan lebih dari satu kali 
shalat bersama Nabi SAW di Makkah sebanyak dua rakaat. Ketika itu 
jumlah kami banyak”? dan kami merasa sangat aman.” (8:5) : 


7 Pada naskah asli tertulis "Ibnu Abi Zaidah menceritakan kepada kami", dan 
yang benar adalah seperti yang kami sebutkan tadi. 

728 Huruf maa (U) pada manuskrip asli tidak tercantum. 

"9 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Muslim. 

Abdullah bin Amir bin Zurarah adalah seorang perawi Isigah yang 
meriwayatkan hadits-hadits Muslim. Sementara itu, perawi yang berada di atasnya 
(pada Sanad ini) adalah perawi yang diakui berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Abu Ishag bernama Abu Amr bin Abdullah bin Ubaid bin Abu Ishag As- 
Subai'i. Dalam Ash-Shahihain disebutkan riwayat Zakariya bin Abu Zaidah'darinya. 
Perawi selain Zakaria juga meriwayatkan darinya. Di antara mereka ada yang 
meriwayatkan darinya sebelum ikhtilath. 

Haritsah bin Wahb Al Khuza'i adalah saudara satu ibu dari Ubaidullah bin 
Umar. Dia seorang sahabat Nabi SAW yang tinggal di Kufah. Dia meriwayatkan 
hadits dari Nabi SAW. Juga dari Jundab Al Khair Al Azdi, Hafshah binti Umar, dan 
lainnya. 
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Riwayat yang Membantah Pendapat yang Memerintahkan untuk 
Menyempurnakan Rakaat Shalat bagi Orang yang Menetap di 
Mina ketika Melaksanakan Ibadah Haji 


Hadits Nomor: 2757 
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2757. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Haritsah bin 
Wahb, dia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah SAW, atau beliau 
mengimami shalat kami di Mina, dan yang kami lakukan ketika itu 
adalah salat dua rakaat.””?73:5) ) 





Sementara itu, yang meriwayatkan darinya adalah Ma'bad bin Khalid, Al 
Musayyab bin Rafi dan lainnya. Nama ibunya adalah Ummu Kultsum binti Jarwal 
bin Al Musayyab Al Khuza'i. Wanita ini dinikahi oleh Umar RA. 

HR. Muslim (no. 696, pembahasan: Shalat Para Musafir dan Meng-gashar- 
nya, bab: Meng-gashar Shalat ketika di Mina), At-Tirmidzi (882, pembahasan: Haji, 
bab: Meng-gashar Shalat ketika Berada di Mina), An-Nasa'i (II1/119 dan 120, 
pembahasan: Meng-gashar Shalat ketika Berada di Perjalanan, bab: Shalat di Mina), 
Abu Daud (1965, pembahasan: Manasik, bab: Hukum Meng-gashar Shalat bagi 
Penduduk Makkah), Ahmad (IV/306), Ath-Thabrani (III/2141, 3242, 3243, 3244, 
3246, 3247, 3248, 3249, 3250, 3252, 3253, dan 3254, melalui berbagai jalur dari 
Abu Ishag As-Subai'i, dengan Sanad ini). 

Lafazhnya pada riwayat mereka adalah “di Mina”, kecuali pada riwayat Ath- 
Thabrani (111/3251), pada matan-nya disebutkan, “ “Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW di Makkah dan di Mina sebanyak dua rakaat... 

HR. Ahmad (IV/306, melalui jalur Ma'bad bin Khalid). 

Ahmad berkata, “Aku mendengar Haritsah bin Wahb Al Khuza'i." 

Lihat hadits selanjutnya. 

30 Sanad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 
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Riwayat yang Membantah Anggapan bahwa Orang yang sedang 
Berhaji Wajib Menyempurnakan Bilangan Rakaat Shalat Selama 
Bermukim di Mina . 


Hadits Nomor: 2758 
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2758. Abdullah bin Muhammad bin Salmi mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat musafir di Mina sebanyak dua rakaat. Begitu pula 
yang dilakukan oleh Abu Bakar, Umar, dan Utsman pada awal-awal 
masa kekhilafahannya. Setelah itu, Ustman menyempurnakan 
bilangan rakaat salatnya sebanyak empat rakaat." (8:5) 





Muhammad bin Katsir adalah Al Abdi. 

HR. Ath-Thabrani (111/3245, dari Abu Khalifah, dengan Sanad ini), Ahmad 
(IV/306), Al Bukhari (no. 1083, pembahasan: Meng-gashar Shalat, bab: 
Mengerjakan Shalat di Mina, no. 1656, pembahasan: Haji, bab: Mengajak Shalat 
di Mina, melalui jalur Syu'bah, dengan Sanad ini). 

Lihat hadits sebelumnya. 

31 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

Ibnu Wahb adalah Abdullah bin Wahb bin Muslim Al Ourasy. 

HR. Muslim (no. 694, pembahasan: Shalat Para Musafir dan Oashar-nya, bab: 
Meng-gashar Shalat ketika sedang di Mina, melalui jalur Harmalah bin Yahya, 
dengan Sanad ini), Muslim (694), Ad-Darimi (1/354, 451 dan 452, melalui jalur Az- 
Zuhri, dengan Sanad ini), Al Bukhari (pembahasan: Meng-gashar Shalat, bab: 
Shalat di Mina, melalui jalur Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar). 
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29. Bab Sujud Tilawah 


Pengharapan Masuk Surga bagi Orang yang Bersujud kepada 
Allah di Sela-Sela Tilawahnya 


Hadits Nomor: 2759 
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Lafazh Muslim adalah, “Rasulullah SAW shalat di Mina sebanyak dua rakaat. 
Begitu pula yang dilakukan oleh Abu Bakar setelah beliau, Umar setelah Abu Bakar 
dan Utsman pada masa awal kekhalifahannya. Kemudian Utsman menyempurnakan 
shalatnya menjadi empat rakaat setelah itu.” 

HR. Al Bukhari (no. 1655, pembahasan: Haji, bab: Shalat di Mina), dan An- 
Nasa'i (1I1/121, melalui jalur Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya), 
Muslim (694, melalui jalur Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika 
di Mina Nabi SAW mengerjakan shalat musafir. Begitu pula yang dilakukan oleh 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman selama delapan tahun —atau dia berkata, “selama 
enam tahun"—....” 

Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari (1V571): Diriwayatkan bahwa alasan 
Utsman menyempurnakan jumlah rakaat shalatnya adalah karena menurutnya meng- 
gashar shalat itu dikhususkan bagi mereka yang masih dalam perjalanan. Adapun 
orang yang menetap di suatu tempat, di tengah-tengah perjalanannya, maka 
statusnya disamakan dengan orang yang tinggal di suatu tempat, sehingga dia harus 
menyempurnakan rakaat shalatnya. Pendapat tersebut dikuatkan oleh riwayat dari 
Ahmad dengan Sanad hasan dari Ibad bin Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, 
“Ketika Mu'awiyah datang kepada kami saat dia sedang berhaji, dia mengimami 
kami shalat Zhuhur sebanyak dua rakaat. Dia lalu pergi ke Dar An-Nadwah. 
Kemudian Marwan dan Amr bin Utsman menemuinya dan berkata, “Sungguh, 
engkau telah menyalahi apa yang dilakukan oleh anak pamanmu, sebab dahulu dia 
menyempurnakan rakaat shalat.” 

Dahulu, jika datang ke Makkah, Utsman menyempurnakan rakaat shalatnya. 
Dia mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya sebanyak empat rakaat-empat 
rakaat. Lalu jika keluar menuju Mina dan Arafah, dia meng-gashar shalat. Lalu jika 
telah selesai mengerjakan ibadah haji dan menetap di Mina, dia menyempurnakan 
rakaat shalatnya. 
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2759. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Abu As-Saib Salm bin Junadah menceritakan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika anak Adam membaca ayat Sajadah, lalu dia bersujud, 
maka syetan akan menjauh menangis. Syetan itu berkata, 'Oh, 
celakanya (aku), anak Adam diperintahkan untuk bersujud maka dia 
pun bersujud, dan karenanya dia akan masuk surga. Sementara, aku 
diperintahkan untuk bersujud, namun aku enggan sehingga aku masuk 
neraka” "732 (2:17 


72 Sanad hadits ini shahih. 

Muslim bin Junadah adalah perawi tsigah. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkan darinya. Adapun perawi yang berada di atasnya dalam Sanad ini 
adalah para perawi Al Bukhari-Muslim. 

Abu Mw'awiyah bernama Muhammad bin Khazim, salah seorang yang paling 
kuat hafalannya terhadap hadits Al A?masy. 

Abu Shalih bernama Dzakwan As-Siman. 

Hadits ini telah disebutkan dalam Shahih Ibnu Kiksaiiah (no. 549). 

HR. Muslim (no. 81, pembahasan: Iman, bab: Penjelasan tentang Penyebutan 
Istilah Kufur terhadap Mereka yang Meninggalkan Shalat): Ibnu Majah (no. 1052, 
pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Sujud Al Ouran, melalui jalur Abu 
Mu'awiyah, dengan Sanad ini). 

HR. Ahmad (I1/443), Al Baghawi (no. 653, melalui jalur Ya' ta bin Ubaid. Pada 
riwayat Ahmad terdapat kekeliruan, disebutkan “Ya'la...Ubaid menuturkan kepada 
kami”): Ahmad (11/443, melalui jalur Muhammad bin Ubaid, I1/443), Muslim (no. 
81, melalui jalur Waki): Ibnu Khuzaimah (no. 549, melalui jalur Jarir, semuanya 
dari jalur Al A'masy, dengan Sanad ini). 

Lafazh mereka “namun aku mendurhakai” sebagai ganti dari lafazh “namun 
aku enggan”. 
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Anjuran Bersujud bagi Orang yang Mendengar Lantunan Ayat 
Sajdah 


Hadits Nomor: 2760 . 
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2760. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Suatu ketika Rasulullah SAW membaca Al 
Our'an. Ketika beliau membaca ayat sajadah, beliau sujud, dan kami 

ikut sujud bersama beliau, karena sujudnya itu.'?? (8:5) 





733 Hadits shahih. 

Para perawinya adalah perawi 4sh-Shahih. Hanya saja, Fudhail bin Marzug — 
meskipun. riwayatnya digunakan oleh Al Bukhari dalam konteks mutaba'ah, dan 
Muslim menjadikannya sebagai dalil— namun dia masih diperbincangkan statusnya, 
mengingat hafalannya yang buruk. Tetapi, riwayatnya dapat dijadikan sebagai 
penguat dalam konteks mutaba'ah. 

HR. Ahmad (11/17), Al Bukhari (no. 1075, pembahasan: Sujud Al Our'an, bab: 
Orang yang Ikut Bersujud karena Sujudnya Orang yang Membaca Ayat Sajadah, no. 
1076, bab: Orang Beramai-ramai Bersujud ketika Mendengar Imam Membaca Ayat 
Sajadah, no. 1079, bab: Orang yang Tidak Mendapatkan Tempat untuk Sujud karena 
Ramai): Muslim (575, pembahasan: Sujud Tilawah), Ibnu Khuzaimah (557 dan 
558), Abu Daud (412, pembahasan: Shalat, bab: Seseorang yang Mendengar Ayat 
Sajadah ketika Berkendara dan Tidak dalam Keadaan Shalat): Al Baghawi (768, 
melalui berbagai jalur dari Ubaidillah bin Umar, dengan Sanad ini, dengan lafazh, 
“Ketika itu beliau sedang membaca Al Our'an. Beliau membaca surah yang di 
dalamnya terdapat ayat sajadah, lalu beliau sujud. Kami pun sujud bersama beliau, 
Sampai-sampai di antara kami tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan dahinya 
untuk bersujud.”). Lafazh ini berasal dari Muslim. 
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Anjuran Bersujud saat Membaca Ayat "Idzas-samaaun syaggath” 
| (AI Insyigaag Ayat 1) 


Hadits Nomor: 2761 
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2761. Umar bin Sa'id bin Sinan At-Thai mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami 
dari Malik, dari Abdullah bin Yazid —maula Al Aswad bin Sufyan— 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa diriya 
pernah membaca ayat “Idzas-samaaun syaggat" (apabila langit 
terbelah), lalu dia bersujud pada ayat tersebut. Setelah selesai 
bersujud, Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah SAW juga 
bersujud pada ayat tersebut." (8:5) 





HR. Abu Daud (no. 1413, melalui jalur Abdullah bin Umar, dari Nafi, dengan 
lafazh ini). 

Abdullah ini adalah perawi dha'if. Namun, ia bisa dikuatkan dengan riwayat 
saudaranya, Ubaidullah bin Umar, seorang perawi fsigah yang telah disebutkan : 
sebelumnya. : 

734 Sgnad hadits ini shahih, berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

HR. Malik dalam Al Muwaththa (1/205, pembahasan: Al Our'an, bab: Perihal 
tentang Sujud Al Our'an), Muslim (578, pembahasan: Masjid, bab: Sujud Tilawah, 
melalui jalur yang sama), dan An-Nasa'i (11/161, pembahasan: Pembukaan Shalat, 
bab: Sujud pada Surah Al Insyigaag ayat 1). 

HR. Al Bukhari (no. 1074, pembahasan: Sujud Al Our'an, bab: Bersujud pada 
Ayat "Idzas-samaaun syaggat"), Ad-Darimi (1/343), Muslim (no. 578): An-Nasa'i 
(I1/161, melalui beberapa jalur dari Abu Salamah, dengan Sanad ini. 

HR. Al Bukhari (no. 766, pembahasan: Adzan, bab: Mengeraskan Suara dalam 
Shalat Isya, no. 768, bab: Membaca Ayat Sajadah pada Shalat Isya, no. 1078, bab: 
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Dibolehkan Tidak Bersujud ketika Membaca Surah An-Najm 
Hadits Nomor: 2762 
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2762. Ash-Shufi mengabarkan kepada kami, Ali bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Yazid bin Ousaith, dari Atha bin Yasar, dari Zaid bin Tsabit, dia 
berkata: Aku pernah membaca surah An-Najm di hadapan Rasulullah 
SAW, dan beliau tidak bersujud.” 


Ca 





Seseorang yang Membaca Ayat Sajadah dalam Shalat kemudian Bersujud), Muslim 
(no. 578): Abu Daud (no. 1408, pembahasan: Shalat, bab: Bersujud ketika 
mendapati ayat "Idzas-samaaun syaggat" dan "Igra”), An-Nasa'i (11/162, bab: 
Sujud dalam Shalat Fardhu), Al Baghawi (no. 767), melalui jalur Abu Rafi, dari Abu 
Hurairah), dengan redaksi, “Aku pernah shalat Isya bersama Abu Hurairah, dia 
membaca surah Al Insyigag, lalu bersujud. Aku pun bertanya, “Sujud apa ini?” Dia 
menjawab, “Itulah yang diwariskan oleh Abu Al Gasim Muhammad SAW, dan aku 
akan terus bersujud ketika membacanya sampai aku berjumpa dengannya kelak.” 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 955) melalui jalur Bakar bin Abdullah bin Nu'aim 
bin Abdullah Al Mujmir, dia berkata, “Aku pernah mengerjakan shalat bersama Abu 
Hurairah di atas masjid ini, kemudian dia membaca surah Al Insyigag, lalu 
bersujud.” Setelah itu, Abu Hurairah berkata, “Aku melihat Rasulullah dahulu 
bersujud pada ayat tersebut.” 

5 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari. 

Ash-Shufi bernama Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar. Biografinya 
disebutkan dalam AS-Siyar (XIV/343). 

Ibnu Abi Dzi'b bernama Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mughirah bin 
Al Harits bin Abu Dzi'b. 

Yazid bin Ousaith bernama Yazid bin Abdullah bin Ousaith. 

Hadits ini disebutkan dalam Musnad Ibnu Ja'd (2858) 

HR. Ahmad (V/186), Ad-Darimi (11/343), At-Tirmidzi (no. 576, pembahasan: 
Shalat, bab: Perihal Seseorang yang tidak Sujud pada Ayat Sajadah, AL Bukhari 
(no. 1073, pembahasan: Sujud Al Our'an, bab: Orang yang Membaca Ayat Sajadah 
namun Tidak Bersujud), Abu Daud (no. 1404, pembahasan: Shalat, bab: Orang yang 
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Anjuran Bersujud kepada Allah ketika Membaca Surah An-Najm 
Hadits Nomor: 2763 
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2763. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Umar bin Syagig dan Umar bin Yazid As- 
Sayyari menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Warits 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersujud ketika membaca surah 


An-Najm. Kaum muslim, orang-orang musyrik, jin, dan manusia ikut 
bersujud bersama beliau.” (8:5) 


Berpendapat bahwa Tidak Harus Bersujud ketika Membaca Surah-Surah Pendek), 
Al Baghawi (no. 769), Ibnu Khuzaimah (no. 568, melalui beberapa jalur dari Ibnu 
Abi Dzi'b, dengan Sanad ini). 5 

Lihat hadits no. 2769. 

HR. Al Bukhari (no. 1072), Muslim (no. 577, pembahasan: Masjid, bab: Sujud 
Tilawah, An-Nasa'i (11/160, pembahasan: Pembukaan Shalat, bab: Meninggalkan 
Sujud Al Our'an ketika membaca surah An-Najm), dan Ibnu Khuzaimah (no. 568, 
melalui jalur Yazid bin Khushaifah, dari Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dengan 
Sanad ini). 

HR. Abu Daud (no. 1405), Ibnu Khuzaimah (no. 566): Ad-Daraguthni (1/409- 
410, melalui jalur Ibnu Wahb dari Abu Shakhr, dari Ibnu Ousaith, dari Tea bin 
Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, dari Nabi SAW). 

786 Sanad hadits ini shahih. 

Al Hasan bin Umar bin Syagig adalah perawi yang sangat jujur dan 
merupakan salah seorang perawi Al Bukhari. 

Umar bin Yazid As-Sayyari juga seorang perawi yang sangat jujur. 

Abu Daud meriwayatkan haditsnya. 

Para perawi yang berjela di atasnya pada hadits ini adalah perawi Al Bukhari- 
Muslim. 

HR. Al Bukhari (asi 1071, pembahasan: Sujud Al Our'an, bab: Sujudnya 
Orang Muslim bersama Orang Musyrik, no. 4862, pembahasan: Tafsir, bab: "Maka 
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Penjelasan tentang "Keumuman" dalam Hadits - 


Hadits Nomor: 2764 
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2764. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Abdullah, bahwa Nabi SAW 
membaca surah An-Najm, lalu beliau bersujud. Ketika itu, tidak ada 
seorang pun melainkan ikut bersujud, kecuali seorang laki-laki, dia 
mengambil segenggam kerikil lalu menempelkannya di dahinya, 
lantas berkata, “Cara ini cukup bagiku.” ) 


Abdullah berkata, "Setelah itu, aku melihat laki-laki itu 
terbunuh dalam keadaan kafir."?” (8:5) 


bersujud dan beribadah (sembahlah) kepada Allah", At-Tirmidzi (no. 575, 
pembahasan: Shalat, bab: Sujud Tilawah pada Surah An-Najm), Al Baghawi (no. 
763), dan Ad-Daraguthni (1/409, melalui jalur Abdul Warits bin Sa'id, dengan 
Sanad ini). | 

77 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Syu'bah meriwayatkan dari Abu Ishag sebelum terjadi ikhtilath kepadanya. 

HR. Ahmad (1/401, 437, 442, 462): Al Bukhari (no. 1067, pembahasan: Sujud 
Al Our'an, bab: Perihal Sujud Al Our'an dan Sunah-sunahnya, no. 1070, bab: Sujud 
pada Surah An-Najm, 3853, pembahasan: Etika Kaum Anshar, bab: Ujian yang 
Dihadapi oleh Nabi SAW dan Para Sahabatnya dari Kaum Musyrik. di Makkah, 
3972, pembahasan: Peperangan Rasulullah SAW, bab: Terbunuhnya Abu Jahal), 
Muslim (no. 576, pembahasan: Masjid, bab: Sujud Tilawah), Abu Daud (no. 1406, 
pembahasan: Shalat, bab: Orang yang Berpendapat Dilakukannya Sujud Tilawah 
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Anjurkan Bersujud ketika Membaca Surah Shaad 
Hadits Nomor: 2765 
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ag: Ie Io Ip) JB G PAN) ya A3 ME an 
Sai YP CN Fp3 Kah S5 2D 


Agama 

2765. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku, Sa'id bin Abi Hilal”? menceritakan kepada 
kami dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia 
berkata, “Suatu saat Rasulullah SAW membaca surah Shaad ketika 
beliau berada di atas mimbar. Begitu sampai pada ayat sajadah, beliau 
turun dari mimbar dan langsung bersujud. Seketika itu juga orang- 


ketika Shalat): An-Nasa'i (11/160, pembahasan: Pembukaan Shalat, bab: Sujud 
Tilawah pada Surah An-Najm), Ad-Darimi (1/342), dan Ibnu Khuzaimah (no. 553, 
melalui beberapa jalur dari Syu'bah, dengan Sanad ini). 

HR. Ahmad (1/388): Al Bukhari (no. 3863, pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir 
"fasajaduu lillahi wa'buduu", melalui dua jalur dari Abu Ishag, dengan Sanad ini). 

38 Redaksi “menceritakan kepada kami” tidak ditemukan pada manuskrip asli. 
Redaksi itu saya temukan pada 4t-Tagasim (4/249). Begitu pula nama Sa'id bin Abi 
Hilal, tidak disebutkan dalam Al Ihsan dan At-Tagasim. Namun nama itu saya 
temukan pada beberapa referensi terhadap penelusuran riwayat ini, juga dari hadits 
no. 2799. 
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orang ikut bersujud bersama beliau. Pada hari yang lain, Rasulullah 
SAW membaca surah tersebut. Ketika sampai pada ayat sajadah 
orang-orang bersiap-siap untuk bersujud. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Sesungguhnya, itu merupakan tobatnya seorang nabi. 
Namun, aku melihat kalian telah bersiap-siap untuk bersujud.” 
Setelah itu, beliau pun bersujud, dan orang-orang pun ikut bersujud.??? 
(8:5) 


. 


739 Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim. 

Ibnu Salm bernama Abdullah bin Salm Al Magdisi. Biografinya disebutkan 
dalam As-Siyar (XIV/306). 

HR. Abu Daud (no. 1410, pembahasan: Shalat, bab: Sujud Tilawah), Al 
Baihagi (11/318, melalui jalur Abdullah bin Wahb, dengan Sanad ini), Al Hakim 
(71/431-432). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim, dan 
pendapatnya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ini dalam timah binya (VI1/53) dari 
riwayat Abu Daud. 

Ibnu katsir berkata, “Hanya Abu Daud yang Pe Tenan ini, dan 
isnadnya memenuhi syarat riwayat yang shahih.” 

Hadits ini akan disebutkan pada no. 2799. 

Kalimat ss 14 29 artinya orang-orang telah bersiap-siap untuk bersujud. 
Dalam bahasa Arab, kalimat :/8! 5555 di sini artinya orang-orang telah bersiap-siap 
untuk bersujud. 

Kata kerja ini berasal dari kata 6x! yang arti dasarnya adalah cemas. Dalam 
bahasa Arab dikatakan 555 J5 5W 2 artinya, seseorang tidur pada malam hari dalam 
keadaan cemas, sehingga dia berbalik ke kiri dan ke kanan. 

Ibnu Outaibah berkata dalam Gharib Al Hadits (T1/64), ketika menafsirkan 
perkataan Utsman RA. “ojat & 13 AS yi 253 3Gp”, “Maksudnya, aku bersiap-siap 
untuk ber-hujjah." 

Kata oj:st berasal dari kata 0523! yang secara bahasa menampakkan sesuatu dan 
sisi-sisinya. Seolah-olah, orang yang berada dalam keadaan ini tidak bisa tenang 
ketika sedang duduk. 

Pada hadits no. 2799 riwayat ini disebutkan dengan redaksi V'-.$ yang artinya 
“kami telah bersiap-siap.” 
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Alasan Nabi SAW Bersujud pada Surah Shaad 
Hadits Nomor: 2766 
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2766. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kuraib dan Al Asyaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami 
dari Al Awwam bin Hausyab, dari Mujahid, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apa alasan engkau melakukan sujud tilawah 
ketika membaca surah Shaad?” Ibnu Abbas lalu membacakar firman. 
Allah, “Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, 
Sulaiman, Ayyub... Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.” (Os. Al An'aam 
(6J: 84-90) Ibnu Abbas berkata, “Nabi Daud bersujud setelah 
membaca firman Allah SWT tersebut. Oleh karena itu, Rasulullah 
SAW bersujud. na Is: s1 


70 Sanad hadits ini shahih. 

Abu Kuraib bernama Muhammad bin Al Ala bin Kuraib Al Hamdani. 

Al Asyaj bernama Abdullah bin Said Al Asyaj. 

Abu Khalid Al Ahmar bernama Sulaiman bin Hayyan Al Azdi, meskipun Ai 
Bukhari meriwayatkan haditsnya dalam konteks mutaba'ah akan tetapi para ulama 
hadits lainnya meriwayatkan haditsnya. 

Abu Khalid Al Ahmar dinilai tsigah oleh lebih dari seorang ulama hadits. 
Namun, dia telah melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadits. 
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Anjuran Bersujud ketika Seseorang Membaca Surah Al Alag 
Hadits Nomor: 2767 


S3 Sd En as dan 3 Ab al Irvan) 


.. tas 30 


can » dilas 25 begaga uji ae kat al Ci :JG Ganga 
gg 8 :a 2 ot. A4 2, .. Nct 3 - ceo.3 0. 
TER EN abah ale So 3 Ulah IU IA LP 


RAGI) 3 CAS 

2767. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayyub bin 
Musa, dari Atha bin Mina, dari Abu Hurairah, dia berkata: Kami 
bersujud bersama Nabi SAW ketika membaca surah "idzas-samaaun 





Ibnu Ma'in berkata, “Abu Khalid Al Ahmar adalah perawi yang shadug, 
namun tidak dapat dijadikan hujjah.” 

Saya katakan bahwa hadits ini memiliki riwayat lain yang menguatkannya 
dalam kohteks mutaba'ah. 

Hadits ini disebutkan dalam shahih Ibnu Khuzaimah (no. 552) 

HR. Al Bukhari (no. 3421, pembahasan: Para Nabi, bab: "Dan ingatlah akan 
hamba Kami, Daud yang mempunyai kekuatan, sesungguhnya dia sangat taat 
kepada Allah", no. 4806, 4807, pembahasan: Tafsir, bab: Surah Shaad, melalui 
beberapa jalur dari Al Awam bin Hausyab, dengan Sanad ini, no. 4632, 
pembahasan: Tafsir, bab: "Mereka itulah (para nabi) yang telah diberikan petunjuk 
oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka," melalui jalur Sulaiman Al Ahwal dari 
Mujahid dengan matan ini secara ringkas), An-Nasa'i (11/159, pembahasan: Iftitah, 
bab: Sujud Al Our'an): Ad-Daraguthni (1/407), Ibnu Khuzaimah (no. 551). 

Ibnu Khuzaimah melalui dua jalur dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi SAW bersujud ketika membaca surah Shaad, dan beliau bersabda, 
“Dulu, Nabi Daud bersujud sebagai bentuk tobatnya, sedangkan sekarang, kita 
bersujud sebagai bentuk rasa syukur.” Lafazh ini berasal dari An-Nasa'i. Adapun 
lafazh Ibnu Khuzaimah adalah, “Nabi SAW bersujud ketika membaca surah Shaad. 
Lantas, beliau ditanya tentang ihwal sujudnya itu. Beliau menjawab dengan firman- 
Nya, “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka 
ikutilah petunjuk mereka.” Beliau juga berkata, “Nabi Daud bersujud ketika 
membacanya. Oleh karena itu, Nabi SAW bersujud.” 
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syaggath (surah Al Insyigaag)" dan "Igra' bismi rabbikal-ladzii 
khalaga (surah Al Alag)"." 18:51 


Doa yang Dibaca Seseorang saat Melakukan Sujud Tiayah 
dalam Shalatnya 


Hadits Nomor: 2768 
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741 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Al Bukhari-Muslim. 

Ayub bin Musa bin Amr bin Muhammad bin Al Ash. 

HR. Muslim (no. 578, pembahasan: Masjid, bab: Sujud Tilawah, Ibnu Majah 
(no. 1058, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Jumlah Sujud Al Our'an, melalui 
jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah, dengan Sanad ini): Abu Daud (no. 1407, 
pembahasan: Pembukaan Shalat, bab: Bersujud pada Ayat "Apabila langit terbelah" 
dan "Bacalah!"), An-Nasa'i (II/162, pembahasan: Pembukaan Shalat, bab: bersujud 
ketika membaca "Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu"), At-Tirmidzi (no. 
573, pembahasan: Shalat, bab: Perihal Bersujud ketika membaca "Bacalah dengan 
menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan" dan "Apabila langit terbelah"), 
Ad-Darimi (1/343), Ibnu Khuzaimah (no. 554): dan Al Baghawi (no. 764, melalui 
beberapa jalur dari Sufyan bin Uyainah dengan matan ini). 

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 555, melalui jalur Ibnu Juraij dari Ayyub bin Musa) ), 
dengan Sanad hadits di atas. 

HR. Muslim (no. 578), Ad-Daraguthni (1/409, melalui jalur Abdurrahman Al 
A'raj), At-Tirmidzi (no. 574, melalui jalur Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam), Abdurrahman Al A'raj dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam meriwayatkannya dari Abu Hurairah dengan lafazh yang sama 
dengannya. 

HR. An-Nasa'i (11/162) melalui jalur Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Abu Bakar dan Umar, dan orang yang lebih baik dari keduanya (maksudnya Nabi 
SAW) bersujud ketika membaca firman Allah, Ten langit terbelah" dan 
"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu". 
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2768. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin”? Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan bin Muhammad bin 
Ubaidillah bin Abu Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Juraij berkata kepadaku: Wahai Hasan, kakekmu, Ubaidullah bin Abi 
Yazid, menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas,"? dia berkata: 
Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW, lalu berkata, ”Wahai 
Rasulullah, malam ini aku bermimpi mengerjakan shalat di belakang 
sebuah pohon dengan membaca surah As-Sajadah. Lalu kulihat pohon 
itu bersujud karena sujudku. Ketika pohon itu sedang bersujud, aku 
mendengarnya berdoa, 'Ya Allah, catatlah untukku pahala di sisi-Mu 
dengan sujud ini, jadikanlah ia sebagai simpananku di sisi-Mu, 
hapuslah dosaku karenanya, dan terimalah sujudku ini sebagaimana 
| Engkau menerima sujud hamba-Mu Daud'.” 


42 Kata "Muhammad bin" tidak disebutkan dalam AI Ihsan. Saya 
menemukannya dalam A4t-Tagasim (V/193). 

73 Redaksi “dari Ibnu “Abbas” tidak disebutkan dalam Al Ihsan dan At- 
Tagasim. Saya menemukannya dalam catatan kaki At-Tagasim tersebut. 
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(Perawi berkata): Ibnu Abbas berkata: Lalu aku lihat 
Rasulullah SAW membaca surah As-Sajadah, dan ketika bersujud, 
aku mendengar beliau membaca seperti bacaan yang dikatakan oleh 
laki-laki tadi ketika menceritakan ihwal pohon tersebut." (12:5J 


78 Sanad-nya dha'if. - 

Al Hasan bin Ubaidillah belum pernah meriwayatkan hadits selain dari Ibnu 
Juraij, sementara yang meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Yazid bin 
Khunais. 

Al Ugaili berkata dalam Adh-Dhu'afa (1/243), “Tidak ada hadits yang dapat 
menguatkannya dalam konteks mutaba'ah, dan tidak diketahui hadits lain melainkan 
hanya hadits ini saja.” 

At-Tirmidzi menganggap haditsnya sebagai hadits gharib. 

Adz-Dzahabi dalam Al Mizan, dan selain Al Ugaili, berkata, “Di dalamnya 
terdapat sesuatu yang tidak diketahui. Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain 
Ibnu Khunais.” 

Dan dikatakan dalam Al Mughni, “Orang ini tidak dikenal.” 

Dalam Al Kasyif disebutkan, “Dia tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.” 

Namun, Al Hakim setuju men-shahih-kan riwayat orang ini. 

Hadits ini disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (562), dan dalam Sanad- 
nya terdapat perawi yang tidak disebutkan, yaitu Hasan bin Muhammad bin 
Ubaidillah bin Abu Yazid dan Ubaidullah bin Abu Yazid. Dari sinilah dapat 
diketahui hal itu. 

Sementara itu, muhaggig kitab tersebut melakukan kesalahan: dia men-shahih- 
kan Sanad-nya meskipun keadaan Al Hasan bin Muhammad ini tidak diketahui. 
Kesalahan ini dibenarkan oleh Syaikh Nashir. 

HR. At-Tirmidzi (no. 579, pembahasan: Shalat, bab: Doa yang dibaca ketika 
Sujud Al Ouran, no. 3424, pembahasan: Doa, bab: Doa ketika Sujud Al Ouran): 
Ibnu Majah (no. 1053, pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Sujud Al Our'an): Al 
Baghawi (no. 771), Al Ugaili (Adh-Dhu'afa, 11243), dan Al Mizzi (Tahdzib Al 
Kamal, VY/314, melalui jalur Muhammad bin Yazid bin Khunais, dengan Sanad ini). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, karena sepengetahuan kami hadits ini 
hanya diriwayatkan melalui jalur ini.” 

HR. Al Hakim (1/219-220). 

Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih, dan para Serawinya berasal dari 
Makkah, tidak seorang pun dari mereka yang mendapatkan penilaian negatif. Hal itu 
merupakan salah satu syarat sebuah hadits shahih, hanya saja Al Bukhari dan 
Muslim tidak menyebutkannya.” 

Pendapat Al Hakim telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Hukum Sujudnya Seseorang ketika Membaca Ayat Sajadah 
Hadits Nomor: 2769 
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2679. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya dan Utsman bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Ibnu Ousaith, dari Atha bin 
Yasar, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Aku pernah membacakan 
surah An-Najm di hadapan Nabi SAW, namun beliau tidak 
bersujud.” (30:5J 





1S Sgnad hadits ini shahih, sesuai syarat-Al Bukhari-Muslim. 
Yahya yang dimaksud adalah Yahya bin Sa'id bin Farukh. 

Ibnu Ousaith bernama Yazid bin Ubaidillah bin Ousaith. 

Hadits ini disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 568). 
HR. Ahmad (V/183, melalui Yahya bin Sa'id, dengan Sanad ini). 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada.no. 2762. 
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